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Tafsir Ath^Thabari 





“Bukanlah menghadapkan wajah kalian ke arah Timur 
dan Barat itu suatu kebaktian, akan tetapi 
sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, 
Hari Kemudian, malaikat^malaikat, kitab-kitab, nabi- 
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang- 
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) 
hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan» Mereka 
itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka 

itulah orang-orang yang bertaqwa/* 

(Qs. Al Baqarah [2]: 177) 










Surah Al Bagarah 


Penakwilan firman Allah: iSCi j^j IJ-J * 

^>^13 o-*'* cr*-^' o^i 

_ ,»» 

“Bukanlah menghadapkan wajah kalian ke arah Umur dan Barat 
itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah 
beriman kepada Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabt.” 

Abu Ja’far berkata: para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: 
kebajikan itu bukan hanya shalat saja, akan tetapi mencakiq) perilaku-perilaku 
seperti yang kami jelaskan berikut ini. Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 

2507. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia beiicata: bapakku 

menceritakan kepadaku, iabeikata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapalmya dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: Jl5 1 jiy J-J 

y jk*S tj yang dimaksud adalah shalat. Ia berkata: kebajikan itu bukanlah 
m^geijakan shalat dan meninggalkan yang lainnya, bii dinyatakan sejak 
hijrah dari Mekah ke Madinah, dimana Allah menet£q)kan sejumlah 
kewajiban dan undang-undang yang harus dilaksanakan.' 

2508. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, iabo’kata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari IbnuAbiNajih dari Mujahid: Jji 

yadalah ketaatan kq)adaAllah yang terpatri dalamhati.^ 

2509. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada, kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/287) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/411). 

Ibnu katsir dalam tafsirnya (2/156) dan As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (1/ 
412). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/156) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
412). 
















Tafsir Adi-Thabari 


25 10. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain m^ceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraii 
dari Ibnu Abbas ia berkata: ayat ini diturunkan di Madinah: W 

yaitu shalat, ia berkata: kebajikan itu 
bukanlah mengeg akan shalat dan meninggalkan yang lainn^'* Ibnu Juraii 
dan Mujahid mengatakan: yt3JlS iO' 

maksudnya adalah suj ud, maksudnya adalah ketaatan kepada 

Allah yang terpatri dalam hati.^ 


2511. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah menceritakan kepada kami dari 
Ubaid bin Sulaiman dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, iaberkata: kdrajikan 
itu bukanlah mengerjakan shalat dan meninggalkan yang lainnya. Ini 
diturunkan setelah hijrah dari Mekah ke Madinah, dimana Allah 
menetapkan sejumlah kewajiban dan undang-undang yang harus 
dilaksanakan umat Islam.® 


Sebagian ahli tafsir mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan ayat ini 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, dimana orang Yahudi shalat 
menghadap ke barat sedangkan orang Nasrani shalat menyadap ke timur, 
lalu turunlah ayat ini menjelaskan bahwa kebajikan itu bukanlah seperti 
yang mereka kerjakan, akan tetapi ia adalah seperti yang Kami jelaskan 
dalam ayat ini. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2512. Al Hasan bin Yahya mencaitakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah ia berkata: orang-orang Yahudi shalat 


menghadap ke barat dan orang-orang Nasrani shalat menghad^ ke timur, 
lalu turunlah firmanAUah: y j^j i_>lj2 o' 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/287) 

' Ibid, 

^ Ibid. 

’ AbduTTazzaq dalam tafsirnya (1/302) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/411) 

--m 









Surah Al Baqarah 


2513. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: J-i \jiy o* Jd* J-J 

'j ia menyebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepada 
Rasulullah S AW menanyakan tentang kebajikan lalu turunlah ayat ini, 
maka Rasulullah S AW pun memandi orang tersebut dan manbacakannya 
kepadanya. Sebelum kewajiban-kewajiban agama diturunkan, jika 
seseorang telah bersyahadat lalu meninggal duraa, maka ia dianggap baik 
dan cukuplah hal itu baginya. Dan orang-orang Yahudi shalat menghadap 
ke barat serta orang-orang Nasram menghadap ke timur, maka turunlah 
ayat ini.* 

2514. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak mencitakan 

kepada kami, iaberkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi ’ bin Anas ia berkata: adalah orang-orang Yahudi 
shalat menghadap ke barat dan orang-orang Nasrani shalat menghadap 
ke timur maka turunlah ayat:, IjJjj 


Jolltj 4. 




Abu Ja’far berkata: yang tepat dalam penakwilan ayat ini adalah 
pendapat Qatadah dan Rabi’ bin Anas, bahwa yang dimaksud dengannya 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Alasannya, karena ayat-ayat 
sebelumnya menyitir tentang perilaku buruk mCTeka, termasuk perilaku yang 
dikecam dalam ayat ini. 

Jika ada yang menyangkal: kenapa dinyatakan 
^•yr^jjTj sementara anda tahu bahwa adalah kata kerja, 
sedangkan ^ adalah kata benda, bagaimana mungkin kata keija tersebut 
adalah manusia? 

Jawabannya: maknanya tidak seperti yang anda pahami, melainkan 
maknanya: akan tetapi kebaj ikan itu adalah seperti orang yang beriman kepada 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/411) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/287) 













Tafsir Affi-Thabari 


Allah dan hari akhirat. Demikian menurut kebiasaan bangsa Arab, yaitu 
meletakkan kata benda pada posisi kata keija yang ia tersohor dengannya, 

A 

seperti mengatakan: atau mengatakan: jlA?- wj (si-pemurah 

itu adalah Hatim), atau mengatakan: atau a'^ Uij (si- 

✓ 

pemberani itu adalah Antarah). Juga seperti firman Allah: 

J maksudnya adalah paiduduk kampung tersebut. Atau 
bisa juga kata j-J' ditakwilkan sebagai kata sifat yang diletakkan pada posisi 
kata benda sehingga menjadi: 


Penakwilan firman Allah: .! _ j.>jT ^ JUJl Jlij 

*‘Dan memberikan hartayang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukcin pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya” 

Abu Ja’far berkata: maksudnya, yaitu memberikan harta yang 
dicintainya. Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2515. Abu Kuraib dan Abu Sa‘ib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar 
Laits dari Zubaid dari Murrah bin Syarahil Al Bukaili dari Abdullah bin 
Mas’ud: JljT jl2j maksudnya adalah memberikan harta 

ketika dalam kondisi sehat, mencintai harta,'® ingin hidup yang lama dan 
takut miskin.'' 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/243) dan kata dalam hadits ini 
adalah fitrah manusiawi yang tersurat dalam firman Allah: ^—iji 
“Manusia itu menurut tabiatnya kikir” (Qs. An-Nisaa' [4]: 128) dan bukan berarti 
anjuran agar orang yang bersedekah bersifat kikir. 

' * Al Haitsami dalam Majma 'Az-Zawa *id (6/316) dan dinisbatkan kepada Ath-Thabrani, 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/208) dan dinisbatkan kepada Al Hakim dari Ibnu 
Mas’ud secara marfu \ dan ia berkata: aku katakan: Telah diriwayatkan oleh Waki’ 
dari A’masy dan Sufyan, dari Zaid, dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud secara mauguf 
dan ini yang paling benar, wallahu a*lam, Al Hakim dalam Mustadrak (2/272) 
secara mauguf dan bukan marfu \ dan dalam kitab Bukhari dan Muslim terdapat 
hadits marfu * yang semakna dari Abu Hurairah, lihat Al Bukhari dalam bab zakat 
(1419) dan Muslim dalam bab zakat (93). 








Surah Al Baqarah 


2516. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dan Al Hasan bin Yahya juga 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq memberitahukan 
kepada kami, keduanya mengatakan: dari Sufyan dari Zubaid Al Yami 
dari Murrah dari Abdullah bin Mas’ud: JtlJT jlij ia berkata: 


yaitu memberikan harta ketika anda sehat jasmani, ingin hidup yang lama 
dan takut miskin. 


2517. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
MuhammadbinJa’farmenceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dan Zubaid Al Yami dan Abdullah bin Mas’ud; 

JUji Ji;j ia berkata: yaitu memberikan harta sementara anda 
sangat mencintainya, ingin kaya dan takut miskin.' ^ 

2518. Ahmad bin Ni’mah Al Mashri menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin A’yun menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah bin Hajjaj dari Zubaid Al Yami dari Murrah Al Hamdani, ia 
berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata: JUJt jlij yaitu sangat 

mencintainya, ingin kaya dan takut miskin. 

2519. Abu Kuraib dan Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Salim 
memberitahukan kepada kami dari Sya’bi: aku pernah mendengar ia 
ditanya: apakah seseorang berkewajiban mengeluarkan hartanya selain 
zakat? Ia menjawab: Ya, lalu ia membacakan firman Allah: Jlij 

Jlp JlUI dan seterusnya. 

2520. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Amr 
Al Kalbi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Hamzah memberitahukan 


Abclurrazzaq dalam tafsirnya (1/302). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/106) 

Lihat dua footnote sebelumnya. 

Al Wawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/225, 226) 










Tafsir A^-Thabari 


kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Sya’bi: jika seseorang 
telah mengeluarkan zakat, adakah hartanya telah diangg^ suci? Ia lalu 
membacakan ayat berikut: y JuJJj ]jjp 

Sampai yy- Jp JlJT jlij dan seterusnya,kemudianberkataiFatimah 
binti Qais bercerita kepadaku, bahwa ia pernah bericata: wahai Rasulullah, 

sesungguhnya aku memiliki tujuh puluh gram emas. Maka Rasulull^ S AW 
bersabda: 



"Berikanlah kepada sanak kerabaimu. 

2521. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bericata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, ia berkata: Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Amir sepengetahuanku, dari Fatimah binti 
Qais bahwa ia mendengar beliau bersabda: 

^s'^ ikJ Jilji ^ 01 

“Sesungguhnya pada harta benda itu terdapat hak selain zakat."''’’ 

2522. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hayyan, ia berkata: Muzahim bin 
Zufiir menceritakan kepadaku, ia berkata: suatu ketika aku duduk di sisi 
Atha‘ lalu datang seorang baduwi bertanya kepadanya: sesungguhnya 
aku memiliki unta, adakah aku masih berkewajiban untuk bersedekah 
selain zakat? Ia berkata: Ya. Ia bertanya: apa itu? Ia berkata 
(meriwayatkan):' * 


2523. Musa bin Harun menceritakan kq)adaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Asbath menceritakan kepada kami 
dan As-Suddi ia menyebutkannya dan Murrah Al Hamdani tentang firman 
Allah: Jp JlJT Jlij iaberkata: AbdullahbinMas’udberkata: anda 


“ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/415) dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Mundzir. 

At-Tirmidzi dalam bab zakat (659) dengan redaksinya, dan Ad-Darimi dalam 
Sunannya bab zakat (1639). 

Tidak kami temukan dalam literatur kami. 








Surc^ A{ Bagarah 


memberikannya dalam kondisi sehat j asmani, mencintainya, panj ang 
, angan-angan dan takut kemiskinan.' ’ 

Ia juga menyebutkan dari As-Suddi bahwa ini adalah kewajiban yang 
hams ditunaikan dalam harta benda selain zakat.^° 

2524. Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hamzah dari Amir dari Fatimah binti Qais dari 
Rasulullah S AW bersabda, “pada harta benda terdapat hak selain 
zakat ’ dan beliau membacakan ayat berikut: 10 • ^ 




»_-ijiuJ Ij (3IJJ hingga akhir ayat.^' 

2525. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Zubaid Al Yami dari Murrah bin Syarahil 
dari Abdullah tentang firman Allah: 3LJ| jlij iabeikata: yaitu 

memberikan harta ketika dalam kondisi sehat j asmani, cinta harta, ingin 
hidup lama dan takut miskin^^. 

Abu Ja’far berkata: jadi penakwilannya adalah: dan memberikan harta 
-sementara ia sendiri mencintainya dan selalu berusaha untuk 
mengumpulkaimya- kepada sanak kerabatnya guna dapat menyariibung tali 
silaturrahmi mereka 

Alasanku mengatakan bahwa J <s yang dimaksud adalah sanak 
kerabat orang yang memberikan harta yang dicintainya, karena ditemukan 
dalil bahwa Rasulullah S AW pernah memerintahkan kepada Fatimah binti 
Qais untuk melakukan demikian, juga sabda beliau ketika ditanya: apakah 
sedekah yang paling utama? Beliau menjawab: 

^ 15^1 ‘(S^ “ 4 ^ 

“Orang miskin yang menyedekahkan hartanya kepada sanak kerabat 


Disebutkan yang sepertinya oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/288) 

Ibid 

Ath-Thahawi dalam Syarh Ma 'an Al A tsar {2/27) 

Al Hakim dalam Mustadrak (2/299) dan ia berkata: ini adalah hadits shahih sesuai 
dengan syarat Bukhari dan Muslim, namun tidak diriwayatkan oleh mereka, dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 





Tafsir Ath'Thabari 


yang memendam permusuhan dengannya "P 

Adapun makna anak yatim dan otang miskin keduanya telah kami j elaskan 
pada bagian yang lalu. Sedangkan ibnussabil yaitu orang yang menempuh 
peij alanan dengan beij alan kaki. Lalu para ulama berselisih pendapat tentang 
ciri-cirinya. Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah tamu. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2526. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah ia berkata: yaitu tamu.^^ Ia berkata: kami pernah 

mendengar bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


jlT ^ 

y y ^ y 

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhirat maka 
hendaklah ia berkata-kata yang baik atau memilih diam.”^^ Ia 
berkata: Dan beliau bersabda. 


“y 


£ A 


'Hak bertamu itu tiga malam, setelah itu apa saja yang disuguhkan 


adalah sedekah.”^^ 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia adalah seorang musafir. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2527. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Jabir dari Abu Ja’far, ia 
berkata: cfPj yaitu orang yang bepergian dari suatu tempat ke 

tempat yang lain^’. 


Imam Ahmad dalam Musnad (3/402), Ad-Darimi dalam Sunannya (1681), Abu Daud 
yang sepertinya dalam Sunan (1677), Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnyat (4/99) 
dan Al Hakim dalam Mustadrak dari Abu Hurairah (1/414) dan ia berkata shahih 
menurut syarat Muslim 

Ibnu Abi Hatim sampai lafazh ini dalam tafsirnya (1/288) 

Muslim secara marfu’ dalam bab luqathah (14, dan 15) 

Al Baihaqi dengan redaksinya dalam Sunan (9/197). Dan tidak kami temukan riwayat 
ini secara lengkap seperti ini dalam literatur kami. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/290) 

-:-fTi 











Surah Al Bagarah 


2528. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dan Qatadah, ia berkata: 

I yaitu musafir yang melewatimu." 

2529. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak manberitahukan 
kepada kami dari orang yang menyampaikan kepadanya dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid dan Qatadah riwayat yang sama. 

Alasan seorang musafir disebut “ibnu sabil” karena ia selalu dalam 
peij alanan, seperti burung yang selalu dalam perairan disebut ‘ ‘ibnu maa' ”, 
juga orang yang kenyang makan garam kehidupan disebut “ibnu ayyam” 
atau “ibnu zaman”. 

Adapun kata maksudnya adalah orang-orang yang meminta 

makan. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2530. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Hushain dari Dcrimah ia berkata: yaitu orang yang meminta 

kepadamu.^’ 

Sedangkan kata • 43 yaitu memerdekakan hamba sahaya dari 

belenggu perbudakan. 


Penakwilan firman Allah: , Jlij o^i^T 

ijJL^ iSl j’, * “Mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji” 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dengan yaitu 

menunaikan shalat sesuai aturannya, sedangkan Jlij yaitu 

mengeluarkan zakat dari harta yang dimiliki menurut kadar tertaitu. 


Ibid. 

” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/415) 





Tafsir Ath-Thabari 


Jika ada yang bertanya: apakah ada kewajiban yang harus ditunaikan 
pada harta selain zakat? J awabannya: para mufassir berselisih pendapat tentang 
hal ini. Sebagian mereka mengatakan, “Ya, ada kewajiban yang harus 
ditunaikan pada harta selain zakat.” Dalilnya, bahwa Allah berfirman: 

jLUt Jiy kemudian setelah itu berfirman: 
sJlij shal ini mengindikasikan bahwa harta yang diberikan 
oleh pemiliknya kepada para kerabat dan sejumlah golongan yang tersebut 
dalam ayat di atas adalah harta selain yang dikeluarkan sebagai zakat, karena 
jika dianggap sebagai satu harta berarti teijadi pengulangan kata dalam redaksi 
ayat yang tidak memiliki makna. Dan Maha Suci Allah dari firman yang tidak 
bermakna. Mereka mengatakan: dari sini dapat kami simpulkan bahwa harta 
yang pertama hukumnya adalah bukan zakat. Mereka mengatakan: penafsiran 
para ahli tafsir ini membuktikan kebenaran pendapat kami dalam hal ini. 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa harta yang pertama adalah zakat, 
dan apa yang diuraikan Allah pada awal ayat adalah penjelasan tentang 

golongan-golongan yang berhak menerima zakat, dimanapada lanjutan ayat, 

. 

Allah berfirman: jlountukmenjelaskankepadamCTekabahwaharta 

yang mereka keluarkan adalah zakat yang diwajibkan atas mereka. 

Adapun makna firman-Nya: ilil Y^itu orang- 

orang yang menepati janji Allah dan tidak memungkirinya. Seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 


2531. AmmarbinAl Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: IbnuAbi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas: ia 
berkata: barangsiapa yang berjanji kepada Allah kemudian 
mengingkarinya, maka Allah akan membalas dendam atasnya, dan 
barangsiapa yang membuat peijanjian dengan ahli dzimmah kemudian 
mengkhianatinya maka pada hari kiamat kelak, Rasulullah S AW akan 
menjadi musuhnya.^® 

Dan pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna janji, dan tidak 
perlu kami mengulanginya. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/291) 




« 

Surah Al Baqarah 

Penakwilan firman Aliah: .UUJ ^ (dan orang-or- 

ang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan...) 

Abu Ja’far berkata: Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna 
sabar. Jadi ayat ini maknanya: dan orang-orang yang sabar dan menahan diri 
ketika dalam kesempitan, penderitaan dan peperangan dari apa yang tidak 
disukai Allah. 

Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang makna 
jIllJT dalam ayat ini: 

2532. Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku, dan Musa juga 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad menceritakan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: 

artinya kemiskinan, dan artinya kesakitan.^' 

2533. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepada kami, dan Al Mutsanna juga menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hamdani menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Syuraik menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari 
Murrah, dari Abdullah tentang firman Allah: {lltjT j ia 

mengatakan: jHuT artinya kelaparan, dan I artinya kesakitan.^^ 

2534. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah ia berkata: »11 Q \ yaitu 
kebutuhan, yaitu kesakitan.” 

2535. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan kepada kami ■ 
dari Qatadah ia berkata: kami pernah mendengar penjelasan bahwa 


^' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (I/291) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(1/417) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/291) 

Ibid 

GD- 



Tafsir Ath'Thabari 


? ✓v 

«LIuT adalah kemiskinan, adalah kesakitan, dan adalah Nabi 
Ayyub AS dalam doanya mengatakan: 

"(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit 
dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua 
penyayang. ” (Qs. Al Anbiyaa' [21 ]: 83)^'* 

2536. AmmarbinAl Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: IbnuAbi 

Ja’ far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi ’ tentang firman 
Allaih: ia mengatakan: yaitu kemiskin^ dan kesakitan. 

2537. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada karni, ia berkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: XJ(X\ ia 

mengatakan: yaitu kemiskinan dan rasa sakit yang menimpa tubuh.^* 

2538. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid menceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak ia berkata: ,11 iJT yaitu kesakitan.” 

2539. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij: yaitu kemiskinan, yaitu kesakitan.^® 

2540. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Ath-Thufail 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim menjelaskan bahwa: ^Ht^T adalah kemiskinan, 

adalah kesakitan.^^ 

Abu Ja’far berkata: Adapim para ahli bahasa Arab mereka berselisih 

pendapat dalam hal ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia adalah kata 


Ibid 
“ Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/303) 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/161) 

Ibnu Abi Hati m dalam tafsirnya (1/291) dalam dua atsar yang berbeda. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/161) 










Surah Al Baqarah 


sifat yang mengikuti bentuk . Dan sebagian mereka mengatakan, bahwa 

ia ^dalah nama kata keija, bisa mudzakkar bisa muannats, dimana,llLJT 
adalah dan adalah seperti kata Zuhair dalam syairnya: 

* ^ m J’ ^ t r . < •£ '' * 

I 0 ^ ^ at 2, ✓ J' t> ^ ^ O 4 . —• '' f O ? • I '' l • * I ^ 

y ilp H j»Lil uLJLp jv3J 


Maksudnya: OUIp ^ «si 

Sebagian mereka mengatakan: jika ia isim yang boleh menjadi mudzakkar 
dan muannats, niscaya dibenarkan menggunakan bentuk Jj>3\ dalam nakirah, 
akan tetapi ia adalah nama yang berkedudukan sebagai sifat, dalilnya: 
juyt ■ Dan ia berkata: ia adalah nama yang 

berfungsi sebagai kata sifat, karena jika disebutkan, berarti ia dimaksudkan 
sebagai kata sifat. Yang lain mengatakan: jika ia kata sifat lalu sesuai dengan 
muannats, maka tidak dapat sesuai dengan mudzakkar, dan jika sesuai 
dengan mudzakkar maka tidak dapat sesuai dengan muannats, karena 
barangsiapa namanya Jj«ji ia tidak bisabembah menjadi ^^JL< dan barangsiapa 
namanya ia tidak bisa berubah menjadi J«jt, karena masing-masing 
nama tetap dengan bentuknya tidak dapat berubah kepada yang lainnya, akan 
tetapi keduanya adalah dua bahasa yang berbeda, jika bertepatan dengan 
mudzakkar menjadi f 1*1 dan jika bertepatan dengan muannats menjadi 

«.I AL(u>t-J\J (L. 1 U 1 aJUm li, meskipun tidak dibentuk atas «.1 yiai\ kata 

dan kata karena ia tidak bermaksud menjadikan 

sebagai mudzakkar dan mudzakkar sebagai muannats, seperti perkataan 
mereka: tU-o- 3iy j dan tidak mengatakan: Jatj, dan perkataan mereka: 

dan tidak mengatakan: Jadi, jika dikatakan: 

*•> ia berarti menunjukkan kata sifat dan tidak perlu 

menjadikannya sebagai isim. Ini adalah pendapat yang menyalahi pendapat 
para ulama yang kami sebutkan sebelumnya, meskipun ia benar secara 
etimologi. Namun yang tepat dalam penakwilan «.L^Ui «.t j-iJt j «.u-lJi menumt 
para mufassir, bahwa ia adalah isim af’al (namakatakeija), dimana tL-tUi 
adalah isim dari ^jJi dan adalah isim dari 
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Diwan Zuhair bin Abi Salma (82). 









■■ TafsirAth-Thabari 

Adapun kata jj ^Uaji adalah manshub dan menjadi sifat bagi yang 
menunjukkan sebagai pujian, karena menurut kebiasaan orang Arab jika sifat 
seseorang itu beragam antara puj ian dan celaan maeka sesdcali menggunakan 
nicitfii dan sesekali menggunakan manshub, s^erti uc^an seorang pwiyair! 

js" ^ J 

[}^ -J^ j\j ^ 

O o 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa firtnan~Nya: ^ j 

frl j-iaJ IJ adalah manshub athf atas kata yang sebelumnya, seakan- 

akan makn^ya: ^ ^ jLJ’i Ji;j 

«'—UI ^1 j^LUlj J,^l namun dzahir ayat membuktikan 

kesalahan pendapat ini, karena , 1 ^ ij jUtjT ^ adalah orang-or¬ 

ang yang sabar ketika fisiknya menderita sakit dan kurangnya harta, dan 
sebelumnya telah disebutkan ciri orang-orang yang memberikan hartanya 
kepada orang-orang yang sifatnya: tf'j dimana 

mereka adalah orang-orang yang kesusahan dan kekurangan, dan barangsiapa 
yang tidak bersifat demikian maka mereka tidak berhak menerima sedekah, 
karena yang berhak menerima sedekah hanyalah mereka yang bersifat 

jLILJT yaitu orang-orang yang tergolong dalam kelompok ..li 

yang tersebut sebelumnya. Dan jika demikian, kemudian 
jT^Tj jlllJT manshub dengan firman-Nya: ^ JUJT 

berarti terjadi pengulangan kata yang tidak ada gunanya, dan Maha 
Suci Allah dari berfirman dengan sesuatu yang tidak berguna. 


Penakwilan firman Allah: ^UT (dan dalam peperangan) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud adalah sabar dalam menghadapi 
peperangan yang berkecamuk dengan sengit. Seperti dijelaskan dalam riwayat- 


Dua bait ini tidak kami temukan penulisnya, tapi keduanya disebutkan oleh Al 
Farra dalam Ma 'ani Al Qur ‘an (1 /106). 



Surah Al Bagarah ■ 

riwayat berikut: 

2541. Al Husain binAmrbin Muhammad Al Anqazi menceritakan kepadaku, 

ia berkata: bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah 
tentang firman Allah: yaitu ketika perang.'*^ 

2542. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah riwayat yang 
sama.^^ 

2543. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: j«LJl j^tu perang.''^ 

2544. Bisyr .bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah ia berkata: ^ IJI yaitu di medan peperangan."^^ 

T? 

2545. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

menceritakan kq5ada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: I jifj yaitu ketika perang."’* 

2546. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Jafar menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’: 

yaitu ketika berhadapan dengan musuh.^^ 

2547. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid menceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak: yaitu perang."** 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/417) 

Ibid. 

** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293). 

Ibid (1/172) 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/303) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/292) 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/179) 

OD--- 



Tafsir Ath-Thabari 


2548. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Thufail Abu Sayidan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim mengatakan: yaitu perang.'” 


Penakwilan firman Allah: 

(Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah 
orang-orang yang bertaqwa.) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dengan ayat ini yaitu orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir yang memiliki sifat-sifat seperti 
yang tersebut dalam ayat ini. Ia berkata: barangsiapa yang dapat melakukan 
perkara-perkara ini maka mereka itulah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dengan benar karena mampu menyesuaikan perkataannya dengan 
perbuatan, bukan orang yang memalingkan wajahnya ke arah timur dan barat 
sedang ia mengabaikan perintah Allah, melanggarjanji yang telah dibuatnya 
dan menyembunyikan ayat-ayat Allah. 

Adapun firman-Nya 5 ^ maksudnya: dan mereka itulah 

orang-orang yang takut terhadap siksa Allah, karenanya mereka menunaikan 
perintah-Nya dan menj auhi larangan-Nya. 

Penafsiran kami ini sesuai dengan pendapat Rabi’ bin Anas seperti boikut: 

2549. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, iabeikata: Ibnu 
Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’: 
i j5 JL^ I klljjJ j I ia berkata: mereka berkata dengan perkataan iman yang 
pada hakikamya adalah amal perbuatan. Ia berkata: Al Hasan berkata: Ini 
adalah perkataan iman dan hakikatnya adalah amd perbuatan, jika perkataan 
tidak diikuti dengan amal perbuatan maka tidak ada maknanya.^® 


\Xa 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/179) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/292) dan As-Suyuthi Ad-Durr Al Mantsur 
(1/417) 






Surah Al Baqarah 








g Lili 4*^1 cr; Cr*^ ^Sllj ^ilW i;illj 




JJ (*^-J cr^ ^ 


- A 


99 ^ 




t , 

1^1 


Ss J* II > I * 




k AJl>blju3j_^LJL; 


^ ^ ^ I 


**Hai orang'orang yang beriman, diwajibkan atas kalian 
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; 
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa 
yang mendapat suatu pemaafan dari satularanya, 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar 
(diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang 
baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan 
dari Tuhan kalian dan suatu rahmat. Barangsiapa yang 
melampui batas sesudah itu maka baginya siksa yang 
sangat pedih'\ (Qs. AlBaqarah [2]: 178) 


^ Penakwilan firman Alla^: ^ al T ij->i; 

(“Hai orang-orang yang 
beriman, diwajibkan atas kalian qishash berkenaan dengan orang- 
orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
dengan hamba dan wanita dengan wanita) 

Abu Ja far berkata: Kata artinya diwajibkan atas kalian. 

Jika ada yang berkata: Apakah qishash wajib dilakukan oleh wali korban 
atas si pembunuh? Jawabannya: tidak, melainkan hal itu hanyalah mubah, dan 
boleh memaafkan dengan ganti diyat. 


f- ti 


Abu Ja’far berkata: Kata 








Jika ada yang berkata: lalu kenapa menggunakan redaksi 
jawabannya: maknanya tidak seperti yang anda duga, melainkan maknanya: 
j ika ada orang merdeka membunuh orang merdeka, maka darah si pembunuh 
adalah sama dengan darah si korban, artinya bahwa yang diqishash hanyalah 
si pembunuh dan bukan orang lain, dan diharamkan membunuh selain pelaku 
pembunuhan. Jadi, yang wajib disini bukan qishash itu sendiri seperti halnya 
kewajiban shalat dan puasa yang tidak boleh ditinggalkan, akan tetapi wajib 
disini maknanya bahwa yang diqishash hendaknya si pembunuh itu saja Han 
bukan orang lain yang tidak ikut membunuh. Demikian maknanya yang tepat, 
karena jika qishash itu wajib dan tidak boleh ditinggalkan maka ayat berikut 
tidaklah memililci makna, dimana Allah berfirman: --aI 

aJ] karena tidak ada pemaafaan sesudah 

qishash. 

Dan ada yang mengatakan, bahwa makna qishash di sini adalah qishash 
diyat sebagian korban dengan diyat sebagian korban yang lain, karena menurut 
mereka ayat ini diturunkan atas dua kelompok yang berperang pada masa 
Rasulullah S AW dimana sebagian mereka membunuh sebagian yang lain, lalu 
Rasulullah S AW memerintahkan kepada mereka agar berdamai, dengan cara 
menggugurkan diyat sebagian wanita dan satu kelompok dengan diyat wanita 
dari kelompok lain, diyat lelaki dari satu kelompok dengan diyat lelaki dari 
kelompok lain, dan diyat budak dengan diyat budak yang lain. Demikian makna 
qishash dalam ayat ini menurut mereka.^' 

Jika ada yang berkata: Kenapa kita tidak diperbolehkan melakukan 
qishash bagi orang merdeka kecuali dari orang merdeka, dan wanita kecuali 
dari wanita? 

Jawabannya: justem kita diperbolehkan melakukan qishash bagi orang 
merdeka dari budak, wanita dan lelaki, sebagaimana firman Allah: 
'aaM- Ld*?- LjhL. Jii “Dan barangsiapa dibunuh secara 

dzalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli 
warisnya”. (Qs. Al Israa' [17]: 33). Juga, hadits Rasulullah SAW yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293, 294) 


Surah Al Baqarah 


menyatakan: artinya: "umat Islam itu sama nilai 

darahnya 

Jika ada yang berkata: jika demikian, lalu apapenakwilan ayat tersebut? 

Jawabannya: Para mufassir berselisih pendapat dalam hal ini. Sebagian 
mereka mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan terhadap suatu kaum dimana 
jika ada seorang budak dari suatu kaum membunuh budak kaum yang lain 
maka mereka tidak cukup membalas kecuali dengan membunuh tuannya, dan 
jika ada seorang wanita dari suatu kaum membunuh lelaki dari kaum yang lain 
maka mereka tidak rela kecuali dengan membunuh lelaki dari keluarga si 
wanita yang membunuh, maka turunlah ayat ini menjelaskan bahwa qishash 
yang diwajibkan atas mereka yaitu membunuh si pelaku pembunuhan, baik 
laki-laki maupun perempuan, dan bukan orang lain yang tidak ikut membunuh. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2550. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abui 
Walid menceritakan kepada kami dan Al Mutsanna juga menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hajj aj menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Hammad menceritakan kepa^kami dari Daud bin Abi Hind 
dari Asy-Sya’bi tentang firman Allah: 

berkata: ayat ini diturunkan atas 
dua kabilah Arab yang salirig berperang karena fimah, mereka berkata: 
akan kami bunuh flilan bin fiilan atas budak kami, dan fulanbin fiilan dari 
flilanah, maka turunlah ayat di atas.^^ 

2551. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa^d menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: 

ia berkata: adalah kehidupan orang- 
orang jahiliyah diwarnai deiigan keangkuhan dan ketaatan kq)ada syetan, 
dimana suatu kaum jika memiliki kekuatan, lahi ada salah seorang dari 
budak mereka dibunuh oleh budak dari kaum yang lain, maka mereka 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/418) 









Tafsir Ath-Thabari 


mengatakan: “Kami tidak akan membalas untuknya kecuali atas orang 
merdeka.” karena rasa gengsi mereka atas kaum yang lain, dan jika ada 
seorang wanita dari mereka yang dibunuh oleh wanita dari kaum yang 
lain, maka mereka mengatakan: “Kami tidak akan membalas untuknya 
kecuali atas orang laki-laki.” Maka turunlah ayat diatas melarang mereka 
dari berlaku aniaya dan menetapkan bahwa budak dengan budak, orang 
merdeka dengan orang merdeka dan wanita dengan wanita. Kemudian 
setelah itu Allah menurunkan ayat yang lain dalam surah Al Maa'idah: 


J 4 9^ 


z t a ^ 


<4^ < f T. 


o" W 9 


"Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) 
bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka 
(pun) ada kishashnya (Qs. Al Maaidah [5]: 45)” 


2552. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma^ar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: b obijTj jiT JfeilT ^ 

ip% ip% ia berkata: dahulu sebelum ada diyat, yang ada adalah balas 
membunuh atau pemaafan, lalu turunlah ayat ini atas suatu kaum yang 
j umlahn)^ paling banyak diantara kaum yang lain, j ika ada seorang budak 


dari mereka yang terbunuh mereka mengatakan: kami tidak akan 
membunuh karenanya kecuali orang merdeka, dan jika ada seorang wanita 
dari mereka yang terbunuh maka mereka mengatakan: kami tidak akan 
membunuh karenanya kecuali seorang laki-laki, maka turunlah ayat ini.’'* 


2553. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar 


” Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir ( 1/180) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(1/419) 

Abdurazzaq dalam tafsirnya (1/303) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1 / 
419) 
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Surah Al Baqarah 


Daud dari Amir mengatakan tentai^ ayat berikut: / .-< 

«i diturunkan berkenaan 
dengan peperangan fitnah, jika ada seorang budak dari mereka dibunuh 
dan seorang budak dari yang lain dibunuh maka seimbang, begitu juga 
dua orang perempuan dan dua orang merdeka, demikian maknanya insya 
Allah.5' 

2554. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia berkata: Termasuk dalam firman 
Allah: ^1 laki-laki dengan perempuan dan perempuan dengan laki- 

laki.^* Atha‘ berkata: Dan tidak ada keunggulan diantara keduanya.*’ 

Namun sebagian mufassir berpendapat lain: bahwa ia diturunkan atas 
dua kelompok manusia yang saling berperang pada masa Rasulullah S AW, 
dimana sejumlah laki-laki dan perempuan mati terbunuh, lalu Rasulullah 
S AW memerintahkan agar mereka saling berdamai dengan menjadikan 
diyat kaum wanita dari masing-masing kelompok sebagai qishash dengan 
diyat wanita dari kelompok lain, diyat laki-laki dengan laki-laki, dan diyat 
hamba dengan hamba, dan itulah i^akna dari firman Allah: 

sebagaimana 

disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2555. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang^rman Allah: 

J5LT j£llT ia berkata: ada dua kelompok 
bangsa Arab; yang satu muslim dan yang lain mu ’ahid, saling berperang 
karena suatu perkara, dimana terdapat sejumlah orang merdeka, hamba 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293) 

Ini adalah pendapat mayoritas ulama; Malik, Syafii, Imam Ahmad, Ishak, Tsauri 
dan Abu Tsaur, mereka mengatakan: demikian juga qishash antara keduanya atas 
selain jiwa. Lihat Al Muharrir Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (1/245) dan Qurthubi 
dalam tafsirnya (2/248) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293, 294) 


Tafsir Ath-Thabari 


sahaya dan kaum wanita yang mati terbunuh, lalu Rasulullah SAW 
mendamaikan mereka dengan cara memerintahkan agar orang merdeka 
membayar diyat orang merdeka, budak membayar diyat budak dan wanita 
membayar diyat wanita, dan demikianlah Rasulullah SAW menetapkan 
qishash diantara mereka.^* 

2556. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan dari As-Suddi dari Abu Malik, 
ia berkata: suatu ketika teij adi peperangan antara dua kampung dari kaum 
Anshar, dimana salah satu diantara mereka memiliki kekuatan, maka 
mereka pun seakan-akan merasa lebih, lalu datanglah Rasulullah SAW 
mendamaikan mereka, dan turjrnlah firman Allah berikut: 

2557. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, iaberkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Syu’bah dari Abu Basysyar ia berkata: 
aku pernah mendengar Asy-Sya’bynengatakan tentang ayat berikut: 

berkata: ayat ini diturunkan pada saat peperangan berkecamuk. Syu’bah 
berkata: seakan-akan dalam perdamaian. Ia berkata: mereka berdamai 


atas hal ini.“ 

2558. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, ia berkata: aku pernah 
mendengar Asy-Sya’bi mengatak^ tentang ayat berikut: 

IP% jS-1 ia berkata': ia 

diturunkan pada perang fitn^, yang tegadi pada masa Rasulullah SAW.®' 


Ahmad bin Ali dalam A/ 'Ujab fi Bayan Al Asbab (1/424) dan Qurthubi dalam 
tafsirnya (2/254) 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/229) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293) 

Ibid 


61 




Surah Al Baqarah 


Sebagian mufassir berpendapat lain: bahwa ia adalah perintah Allah untuk 
qishash diyat orang merdeka, budak, laki-laki dan perempuan dalam 
pembunuhan secara sengaja jika si korban menuntut balas atas si 
pembunuh, dan menetapkan jumlah tambahan antara diyat korban dan 
orang yang diqishash. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2559. AmmarbinAl Hasan menceritakan kepadaku, iaberkata: IbnuAbi 
Ja’ far menceritakan kepada kami dari bapanya dari Rabi’ tentang firman 

ia berkata: diceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalib bahwa ia 


berkata: siapapun orang merdeka yang membunuh budak maka ia harus 
dihukum, j ika tuannya ingin membunuhnya silakan, dan mengqishashnya 
sesuai harga budak dari diyat orang merdeka dan memberikan sisa diyatnya 
kepada wali orang merdeka. Dan jika seorang budak membunuh orang 
merdeka maka ia harus dihukum, jika walinya ingin membunuhnya 
silahkan, dan mengqishashnya sesuai harga budak dan mengambil sisa 
diyat orang merdeka, dan boleh juga mengambil seluruh diyat dan 
membiarkan si budak tetap hidup. Dan siapapun orang merdeka 
membunuh perempuan maka ia harus dihukum, jika walinya ingin 
membunuhnya silahkan, dan memberikan setengah diyat kepada wali orang 
merdeka. Dan j ika seorang perempuan membunuh orang merdeka maka 
ia harus dihukum, j ika walinya ingin membunuhnya silahkan dan mengambil 
setengah diyat, boleh juga mengambil seluruhnya dengan membiarkannya 
tetap hidup, dan atau memaafkannya. 


2560. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, iaberkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Al Hasan, 
bahwa Ali pemah mengatakan tentang hukuman seorang laki-laki yang 
membunuh isterinya, ia berkata: jika ingin mengqishashnya silakan dan 
membayar denda setengah diyat.®^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/245) 
Ibid 
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2561. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sa’ id dari Auf dari Al Hasan, keduanya 
berkata: tidaklah seorang laki-laki dibunuh karena membunuh perempuan 
sehingga diberikan setengah diyat.^ 

2562. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah dari Sammak dari Sya’bi, ia menceritakan 
tentang seorang laki-laki yang rnmibunuh isterinya dengan sengaja, lalu 
mereka membawanya kepada Ali, maka ia berkata: jika kalian ingin 
mengqishashnya silahkan, dan berikan sisa diyat laki-laki atas diyat 
perempuan.®^ 

Dan sebagian mufassir mengatakan: justru ayat ini diturunkan ketika 
sekelompok kaum enggan mengqishash laki-laki yang membunuh 
perempuan, dan hanya mengqishash laki-laki yang membunuh laki-laki 
dan perempuan yang membunuh perempuan, akhirnya Allah menyamakan 
hukum bagi mereka semua dalam firman-Nya: 

artinya: Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya (At-Taurat) bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa". 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 45). Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 


2563. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 'Ilialhahdari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: hal itu disebabkan karena mereka tidak 

mengqishash laki-laki yang membunuh perempuan, dan hanya 
mengqishash laki-laki yang membunuh laki-laki dan perempuan yang 
membunuh perempuan, makatumnlah firman Allah: ; ric tasTj 

^ ^ ^ ^ ''t**** 

ij maka disamakanlah hukum qishash bagi orang mo-deka 

baik laki-laki maupun perempuan yang membunuh secara sengaja 
berkaitan dengan jiwa dan selain jiwa, dan disamakan pulalah hukum 


Ibid 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/229) 



Surah Al Baqarah 


qishash bagi para budak baik laki-laki maupun perempuan yang 
membunuh secara sengaja berkenaan dengan Jiwa dan selain jiwa“ 


Abu Ja’far berkata: jika riwayat tentang sebab turunnya ayat ini 
berbeda-beda maka kita harus mengambil yang pasti. Dimana ditemukan 
sejumlah riwayat bahwa seorang laki-laki merdeka harus diqishash karena 
membunuh seorang perempuan merdeka, dan jika demikian, dimana umat 
Islam berselisih pendapat tentang standar diyat antara laki-laki dan perempuan 
seperti yang kami sebutkan dalam riwayat Ali dan yang lainnya, dan jelas 
bahwa pendapat yang mengatakan qishash dan mengambil sisa diyat antara 
keduanya adalah salah sesuai dengan ijma para ulama bahwa diharamkan 
atas seorang laki-laki untuk melenyapkan anggota badannya dengan ganti 
yang diperolehnya karena ia telah melenyapkannya apalagi seluruhnya, dan 
diharamkan atas yang lainnya melenyapkan sesuatu darinya seperti halnya 
diharamkan darinya dengan ganti yang diberikarmya kepadanya, maka 
sepatutnya seorang laki-laki yang merdeka diqishash karena membunuh 
seorang perempuan yang merdeka. 


Dan jika demikian maka jelaslah bahwa finnan Allah: a;*llj 

tidak bermaksud bahwa seorang budak tidak boleh 
diqishash karena membunuh orang merdeka, dan perempuan tidak diqishash 
karena membunuh laki-laki, dan laki-laki tidak diqishash karena membunuh 


perempuan. Dan jika nyata bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah 
salah satu dari dua makna: pertama', yaitu pendapat kami bahwa qishash 
hendaknya tidak dijatuhkan atas orang lain selain pelaku pembunuhan, dan 
kedua', yaitu pend^at yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkki atas kaum 
tertentu dimana Rasulullah S AW menetapkan diyat para korban sebagai 


qishash antara mereka, seperti yang dikatakan oleh As-Suddi dan yang 
sependapat dengannya, dan semuanya telah sepakat tanpa ada perselisihan 
bahwa qishash dalam hak adalah tidak wajib, dan sepakat bahwa Allah tidak 
menetapkan suatu hukum dalam hal itu kemudian menghapuskannya, dan jika 
demikian dimana finnan Allah: mengindikasikan bahwa 
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maknanya wajib, maka diketahuilah bahwa pendapat ini tidak benar, karena 
sesuatu yang wajib bagi pemilik hak untuk mengerjakannya maka tidak ada 
pilihan baginya padanya, dan semuanya sepakat bahwa pemilik hak berhak 
memilih dalam pelaksanaan qishash antar mereka. Dan jika demikian maka 
jelaslah bahwa yang benar adalah pendapat kami. 

Jika ada yang berkata: apa bukti anda mengatakan bahwa kata 
pada ayat maknanya adalah wajib? Jawabannya: ini 

sudah menj adi maklum dalam perkataan Arab, dimana kita banyak menemukan 
dalam syair mereka, seperti kata seorang penyair: 

Artinya: telah diwajibkan atas kami membunuh dan paang, dan k^iada 
para isteri hendaknya menarik ujung (pakaian). 




Dan perkataan Nabighah bani Ja’dah dalam syairnya: 

X ✓ y' . 

Artinya: wahai puteri pamanku, ketetapan Allah telah mengeluarkanku, 
dari kalian maka apakah aku dapat melarang Allah atas apa yang 
dilakukan(Nya). 


Dan masih banyak lagi yang lain. Namun meskipun ia bermakna waj ib, 
akan tetapi menumtku ia diambil dari kata yang berarti tulisan, hal itu 

karena Allah Ta 'ala telah menuliskan semua yang diwajibkan atas parahamba- 
Nya dan apa yang harus mereka kerjak^ dalam Lauhul Mahfudz, 
sebagaimana firman-Nya: ci • artinya: "Bahkan 

yang didustakan mereka itu ialah Al-Qur 'an yang mulia, yang tersimpan 


adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul 


Mahfuzh) ”, (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 77-78). 


Bait syair karya Umar bin Abi Rabi‘ah dalam diwannya (338), ia adalah qasidah 
pendek yang dilantunkannya ketika Mush’ab bin Zubair membunuh Umrah isteri 
Mukhtar bin Abi Ubaid. 

Bait ini ada dalam di wan Nabighah Al Ja’di (138). 
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Jadi, firman Allah: maknanya: telah diwajibkan 

qishash atas kalian dalam Lauhul Mahfudz bahwa tidak dibenaikan membunuh 
selain pelaku pembunuhan. 

Jadi penakwilannya: wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas 
kalian qishash pada sekalian korban; orang merdeka diqishash dengan orang 
merdeka, budak diqishash dengan budak, perempuan diqishash dengan 
perempuan. 


Penakwilan firman Allah: Cr? 

(Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan 
dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) mambayar (diyat) kepada 
yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). 


Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 

* ^ 

penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan: maknanya, bahwa jika 
wali korban membebaskan si pembunuh dari qishash dan memaafkannya 
dengan ganti diyat maka hendaknya si wali korban bersikap bijak dan si 

pembunuh dapat memenuhinya denganbaik. Demikian sepati dijelaskan dalam 


riwayat-riwayat berikut: 

2564. Abu Kuraib dan Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Sufyanbin Uyainah menceritakan kepada kami dari 

Amr dari Mujahid dari Ibnu Abbas: cr? 

. yang dimaksud dengan pemaafan yaitu 

menerima diyat karena pembunuhan dilakukan secara sengaja, si wali 
korban hendaknya meminta dengan baik dan si pembunuh memenuhinya 
dengan baik pula.^ 


2565. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj binMunhal 


Diriwayatkan yang sepertinya oleh Al Bukhari dalam bab tafsir Al Qur‘an (4498), 
bab diyat (6881), An-Nasa'i dalam Sunan (4781), Al Hakim dalam Mustadrak {21 
273), Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/303) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
294) dari jalur yang berbeda-beda. 
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, menceritakan kepada kairii, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
pj—berkata: 
yaitu pembunuhan sengaj a dimana wali korban menaima diyat, hendaknya 
si wali korban memintanya dengan baik dan si pembunuh memenuhinya 
dengan baik pula. ™ 

2566. Muhammad bin Ali bin Al Hasanbin Syaqiq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: bapakku menceritakan kepada kami dan Al Mutsanna 
juga menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr menceritakan 
kepada kami keduanya mengatakan: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Muslim, dari Amr bin Dinar dari 
Muj ahid dari Ibnu Abbas, ia berkata: yang menerima diyat darinya berarti 

k 

itu pemaafan dan hendaknya ia bersikap baik, dan yang dimaafkan 
hendaknya dapat memenuhinya dengan baik pula.’' 

2567. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kq)adaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: ^ 

aJ] ebij yaitu diyat, hendaknya yang meminta bersikap baik dan 
yang dipinta juga bersikap baik.” 

2568. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: 

yaitu memberikan maaf dari qishash dan 

mengambil diyat.” 

2569. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: bq)akku menceritakan 


Al Baihaqi dalam Sunan (8/52) dari Ibnu Abbas, Ibnu Hazm dalam Al Muhalla 
dengan redaksinya (10/361) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/419). 
Diriwayatkan yang sepertinya oleh Al Bukhari dalam bab tafsir Al Qur‘an (4498) 
dari Ibnu Abbas dengan sedikit perbedaan dalam lafadznya. 

Mawardi dalam .4«-Awto wa f/y(1/229) 

Ibid. 
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2570. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata; bapakku 
menceritakan kepada kami dari yazid dari Ibrahim dari Al Hasan: 
pj—.s-Jj t j ia berkata: yang meminta hendaknya meminta dengan 

baik dan yang dipinta hendaknya memenuhi dengan baik pula.’^ 


2571. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: ■ ^ jij 

yaitu memberikan maaf dari qishash dan mengambil diyat.’^' 

2572. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abui 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hind dari Say’bi tentang firman Allah: 

ia berkata: 

^tu pembunuhan dengan sengaja dimana wali korban rela daigan diyat.’’ 


2573. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sya’bi riwayat yang sama.’® 


2574. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakm kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: cj* 

4 JI ia berkata: membunuh secara sengaja lalu 

dimaafkan, dan diterima diyat darinya, maka yang meminta hendaknya 


meminta dengan baik dan yang dipinta hendaknya memenuhi dengan baik 
pula, dan pembunuhan dengan sengaj a hukumnya adalah qishash tidak 
ada pilihan lain kecuali jika keluarga korban rela menerima diyat, dan 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/164) 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun dengan yang sepertinya (1/230) 
Mujahid dalam tafsirnya (219) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293) 

Ibid. 
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j ika rela dengan diyat maka gantinya seratus, j ika mereka berkata: kami 
tidak rela kecuali sekian dan sekian, maka itu hak mereka. 

2575. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia bericata: Abdurrazzaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: ia berkata: yang 

meminta hendaknya bersik^ baik dan yang dipinta hendaknya memenidii 
permintaannya dengan baik pula.™ 

2576. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ tentang 
firmanAllah: ^ 

ia berkata: barangsiapa membunuh dengan sengaja lalu dimaafkan dan 
diambil diyat darinya, maka kepada pemilik diyat hendaknya bersikap 
yang baik dan pembayar diyat juga bersikap yang baik.*° 

2577. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij ia berkata: aku pernah bertanya kepada Atha' 
tentang ayat: ^ ^ 

jawabnya: jika ia mau mengambil diyat maka itulah pemaafaah.®' 

2578. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij ia berkata: Al Qasim bin Abi Bazzah 
memberitahukan kepadaku dari Mujahid, ia berkata: jika ia menerima 
diyat berarti telah memberikan pemaafan dari qishash, dan itulah makna 
dari firman Allah: 'ijf- 

pi—Ibnu Juraij berkata: Al A’raj juga memberitahukan kepadaku 
dari Mujahid hal yang sama, dan menambahkan: jika ia menerima diyat 
maka hendaknya bersikap yang baik, dan yang dimaafkan hendaknya 
memenuhinya dengan baik pula. 


’’ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/304) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/295) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/295) 

Ibid (1/294) 

Ibid 

Mujahid dalam tafsirnya (219) 





Surah Al Baqarah 


2579^ Al Muts 3 nna rnenceritaksn kepada kami, ia berkata. Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Uqail menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan berkata: mengambil diyat berarti pemaafan 

yang baik.®'' 

2580. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

■ .' . 4J1 *Tilj anda yang dimaafkan hendaknya mOTienuhi permintaan 

dengan baik. 

2581. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, iaberkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bap^ya dari Ibnu 

Abbas: W ^ 

dimaksud adalah diyat, hendaknya yang menuntut meminta dengan baik 

dan yang dipinta hendaknya memenuhinya dengan baik pula.“ 

Sebagian mereka berpendapat bahwa ^-'•d ^ 

maknanya: barangsiapa yang tersisa sesuatu untuknya dan diyat 
saudaranya. Dan ini adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan atas orang-orang yang berperang pada masa Rasulullah 
S AW, lalu beliau memerintahkan agar berdamai diantara mereka dengan 
cara saling mengganti diyat, dimana barangsiapa yang tersisa diyatnya 
maka ia harus mengembalikan kepada yang lainnya. Dan menumtku yang 

berpendapat demikian iamenakwilkankata >Jt dalam ayat ini bermakna 

banyak, sesuai firman Allah: “Hingga keturunan dan harta 

mereka bertambah banyak’’ (Qs. Al A’raaf [7]: 95), seakan-akan 
maknanya menumt mereka: barangsiapa yang banyak diyatnya teihadap 
saudaranya yang membunuh. Demikian seperti dyelaskan dalam riwayat 

baikut: 


Ibnu AbiHatim dalam tafsirnya (1/294) 

Tidak kami temukan dengan redaksi ini 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya* (2/164) dengan yang sepertinya. 






Tafsir Ath-Thabari 


2582. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: ^ l/s- 

ia berkata: tersisa sesuatu 
untuknya dari diyat saudaranya atau dari diyat pelukaannya maka 
hendaklah bersikap bij ak dan yang bersangkutan hendaklah membayarkan 
kepadanya juga dengan bij ak.*’ 


Yang menakwilkan ayat ini berdasarkan riwayat Ali dan Al Hasan -bahwa 
ia bermakna qishash diyat laki-laki dari perempuan, hamba sahaya dari 
orang merdeka, dan mengembalikan sisa diyat yang ada diantara 
keduanya- semestinya firman Allah: ^ fjs- 

bermakna, barangsiapa memaafkan qishash diyat yang wajib bagi orang 
lain, maka sang wali hendaknya bersikap bijak dan sang pembunuh 
menunaikannya dengan bij ak pula. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurutku dalam 
penakwilan ayat ini; barangsiapa yang memberikan pemaafan kepada 
saudaranya yang sanestinya diqishash dengan ganti diyat yang diambil darinya, 
maka hendaklah wali korban bersikap bijak dan si pembunuh dapat 
menunaikannya dengan bij ak pula. Demikian makna yang kami pilih sesuai 
dengan alasan-alasan yang telah kami uraikan pada bagian yang lalu, bahwa 
maknanya adalah qishash atas orang yang membunuh atau melukai dengan 
sengaja, demikian juga pemaafan atas hal itu. 

Adapun makna Li yaitu hendaknya mengikuti apa yang telah 

ditet^kan Allah atasnya, tidak meminta tambahan darinya yang bukan haknya 
dan tidak membebaninya apa yang tidak ditetapkan Allah atasnya. Seperti 
disebutkan dalam riwayat berikut: 


2583. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah ia berkata: kami pernah mendengar bahwa Rasirlullah SAW 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/295) 



Surah Al Baqar<A 


bersabda: 


e ^ .^9 


^0. of ^ ^ o 


I ^ oboji Jjl ^ il:>jl jl ilj 


^1 . 


"Barangsiapa yang menambah atau meminta tambah unta —unta 
diyat- maka ia berperilaku jahiliyah ”.** 

Adapun makna o^U yaitu menunaikan apa yang telah 

diwajibkan atasnya kepada wali korban tanpa mengurangi haknya sedikitpun. 

Jika ada yang berkata: kenapa dikatakan ^Jj 

dan bukan iPlJli seperti halnya 

firman Allah: ''Apabila kamu bertemu 

dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah batang 
leher mereka. (Qs. Muhammad [47]: 4) 

Jawabannya: sekiranya ia turun berbunyi manshub lalu dibaca 

iPlJlijugabenar dalam bahasa Arab. Namun ia 
turun berbunyi marfu \ dan ini lebih fasih dalam bahasa Arab, karena 
berkenaan dengan perkara yang wajib dan bukan sekedar anjuran. Dan 
maknanya: 3 jytJb (aJ aI 

0 L.«i^U atau 5 . 1^1 J (Ajj ^ 

jCJ»-U dan ada sebagian ahli bahasa Arab yang mengatakan bahwa 

maknanya: ^ 

namun yang tepat adalah yang pertama. Demikian juga dalam setiap ayat 

. _ A11 1 l'' ^ A 

yang senada, seperti firman Allah: Jis L. jL» j41i3 

“Z)a« barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak 
seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, (^s. Al Maaidah [5]: 95), 
dan firman-Nya: ry^\i J* ol3^ “Talak (yang 

daoat diruiuki) cwa kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 


** Ibnu Arabi dalam Ahkam Al Qur*an (1/96) 



. ThfsirAth-Tluibari 

makruf atau menceraikan dengan cara yang baik.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
229). 

Adapun firman-Nya: ysng benar adalah dibaca manshub 

karena bermakna anj uran dan Allah kepada para hamba-Nya untuk membunuh 
lawan ketika perang. 

Penakwilan firman Allah: 

demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kalian dan suatu 
rahmat) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; hukum yang Aku tetapkan kepada 
kalian ini wahai umat Islam, yaitu memberi maafkepada pembunuh dari qiRha.<sh 
dengan ganti diyat, adalah suatu kemudahan dan rahmat yang Aku berikan 
kepada, kalian, dimana Aku telah mengharamkannya atas orang-orang sebelum 
kalian. Demikian maknanya seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2584. Abu Kuraib dan Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi mencmtakan k^ada 
kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Amr dan Mujahid dan Ibnu Abbas: dahulu p ada masa bani Israil ditet^kan 
qishash dan tidak ada diyat, lalu Allah berfirman dalam ayat ini: 

sampai dengan firman-Nya: J» 

iabeikata: Dia telahmemboikankemudahanyangtidak diberikan 
kepada umat sebelum kalian, maka wali korban hendaknya meminta 
dengan baik dan si pembunuh memenuhi pe rmintaanny a de ngan baik 
pula® 

2585. Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: bapakku menceritakan kq>ada kami dan Al Mutsanna 
juga menceritakan kepadaku, iabeikata: SuwaidbinNashrmencmtakan 
kepada kami keduanya mengatakan: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Muslim, dari Amr bin Dinar, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Dahulu pada masa sdielum kalian, 


Al Bukhari dalam bab diyat (6881) dan An-Nasa'i dalam bab Al Qasamah (4781) 
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orang yang membunuh harus diqishash dan tidak ada diyat, lalu Allah 
u —sampai dengan firman-Nya* 


berfirman: 


.. -J—- r / ' 

Ifts^ iabeikata: EHa telah manberikan kemudahan 

kepada kalian, dimana pada masa sebelum kahan diyat tidak diterima, 

dan yang menerima diyat itulah berarti j'ang memberi maaf.^ 

2586. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Munhal 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
ili-jj j;ioj vlfJ'S ini adalah kemudahan yang tidak diberikan 

kepada bani Israil dahulu, yaitu diharamkan diyat atas mereka.®* 

2587. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan k^ada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Ibnu Abbas iabeikata: yang ada 
pada bani Israil dulu adalah qishash dan tidak ada diyat-antara mereka, 
dan inilah makna dari firman Allah: O» 

cr^^J 

^ lalu Allah memberikan kemudahan kepada umat Muhammad 
S AW, yaitu diterimanya diyat dan mereka baik dalam pembunuhan atau 
luka-luka, dan berfirman: ^ 

2588. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, iaberkata: Sa’idmenceritakan kepada kami 
dari Qatadah ia berkata: tJ-jj ^ iU;S sesungguhnya ia 

adalah rahmat dan Allah yang diberikan kepada umat ini, yaitu 
dihalalkannya diyat atas mereka yang tidak dihalalkan bagi umat 
sebelumnya. Adapun ahli Taurat ditetapkan atas mereka qishash dan 


Ibnu Hibban dalam shahihnya (13/362) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/420) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/296) 

Ahmad bin Ali dalam Al ‘Ujab fi Bayan Al Asbab (1/427) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur 1/420) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim dan Abu Syaikh, 
dan pada Ibnu Abi Hatim dengan redaksi yang mendekati. 


Tafsir Ath-Thabari 


pemaafan tanpa diyat, sedangkan ahli Injil diperintahkan untuk 
memberikan maaf, lalu Allah menjadikan qishash, pemaafan dan diyat 
bagi umat ini, jika mau ia dihalalkan bagi mereka, dan tidak dihalalkan 
atas umat terdahulu.®^ 


2589. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’farmencCTitakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ riwayat yang 
sama, hanya saja ia menambahkan: dan tidak ada sesuatu diantara 
keduanya.®'* 


2590. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia bakata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kq)ada 


kami dari Qatadah: jlajT ^ ia berkata: Tidak ada 


diyat sebelum masa kita, yang ada adalah qishcish atau pemberian maaf 
'kepada keluarganya, lalu turunlah ayat ini atas suatu kaum dimana jumlah 
mereka lebih banyak dari yang lain.®^ 


2591. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij iaberkata: danAmrbinDinarmemberitahukankepadaku 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: sesungguhnya telah ditetapkan qishash atas 


bani Israil dan diringankan atas umat ini. Lalu Amr bin Dinar manbacakan 



Adapun menurut pendapat yang mengatakan bahwa qishash dalam ayat 
ini maknanya adalah qishash diyat dari sebagian mereka kqpada sebagian 
yang lain seperti pendapat As-Suddi, makapenakwilannya adalah: yang 
. Aku lakukan atas kalian ini wahai orang-orang yang beriman berupa 
qishash diyat korban sebagian kalian dengan diyat sebagian yang lain 
tanpa melakukan hukuman pembunuhan atas orang-orang yang hidup 


Al Marwazi dalam 7a ’dzim gadri shalah (2/549) dan Ahmad bin Ali dalam Al ‘Ujab 
fi Bayan Al Asbab (I/42S) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/420) 
Lihat atsar yang lalu. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/303). 

As-Suyuthi dalam ^</-Z>wrr v4/A/aiityttr ( 1/420) 
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Surah Al Bo^arah 


diantara kalian adalali merupakan keringanan dan ralimat dari-Ku kepada 
kalian. 


Penakwilan firman Allah: 


<■ i • "m'* '’Z 

^i4-»Ijlp ..Aldviil’i JUU CSJ^\^ 


(Bumngsiopo yong ntclontpui botos scsudoh itu ntaku buginyu siksu 


yang sangat pedih) 

Abu Ja’far berkata: maknanya; barangsiapa yang melampaui batas 
hukum Allah sesudah mengambil diyat yang disepakati yaitu membunuh si 
pembunuh maka baginya siksa yang pedih. Demikian seperti dijelaskan dalam 


riwayat-riwayat berikut: 

2592. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kq)ada kami 
dari Ibnu AbiNajihdari Mujahid: ji-i'^ 

yaitu membunuh.’’ 

2593. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kq)adakami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: barangsi^ayangmanbunuh sesudah 
mengambil diyat maka baginya siksa yang pedih.** 

2594. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kq)ada kami, iaberkata: Sa’idmeroeritakank^ada 
kami dari Qatadah ia berkata: ^ 

barangsiapa yang membunuh sesudah men^mbil diyat maka baginya siksa 
yang pedih. Iaberkata: dan kami mendengar bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda: 

"Aku tidak akan memaafkan orang yang membunuh sesudah ia 
mengambil diyat 


” Syafij dalam Ahkam Al Qur ‘an (1 /276) dan dalam Musnadnya (17199) dari Mujahid. 
” Ibid. 

” Ibnu Katsir dalam tafsirnya 2/166) dan hadits tersebut dirwayatkan oleh Al Baihaqi 
dalam Sunan Al Kubra (8/54) sekali secara mursal dari jalur Mathar dari Al Hasan, 



Ta/sirAth'Thabfiri 

2595. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdurrazzaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dan Qatadah; I <4^I-Le viiJ'S -lij yaitu membunuh 

sesudah mengambil diyat. Ia berkata: barangsiapa yang membunuh 
sesudah mengambil diyat maka ia harus dibunuh dan tidak diterima diyat 
darinya."” 

2596. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’farmencCTitakan kepada kami dari becaknya, dari Rabi’, tentang firman 
Allah: ^ (!^*i^l,;;-i^barangsi^a yang membunuh 

sesudah mengambil diyat maka baginya siksa yang pedih.' ®' 

2597. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ibrahim, dari Al Hasan, ia berkata: 
dahulu pada masajahiliyah jika ada seseorang yang membunuh maka ia 
lari ke kaumnya, lalu kaumnya datang mengajak damai dengan monbayar 
diyat. Ia berkata: lalu yang membunuh tadi keluar dan merasa aman atas 
dirinya. Ia berkata: lalu ia dibunuh kemudian ditawari diyat, dan itulah 
yang dimaksud dengan melampaui batas.'® 

2598. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 

menceritakm kepada kami, ia berkata: Abu Uqail menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku pernah mendengar Al Hasan berkata tentang ayat 
ini: jIJliIji jiUkiU'i ^ seorang pembunuh jika dicari 

tidak ketemu, lalu para walinya diminta membayar diyat, kemudian ia 
merasa aman lalu diculik dan dibunuh, Al Hasan beikata: ^a yang dimakan 
(diyat) adalah melampaui batas.'® 

2599. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


dan sekali secara maushul dari jalur Al Hasan dari Jabir. Dan diriwayatkan oleh 
Abu Daud secara maushul dalam bab diyat (4507) 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/305) dan Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/15). 

Al Wahidi dalam tafsirnya (1/148) dan Ibnu Abi hatim dalam tafsirnya (1/297) 
As-Suyuthi dalam .4/Man/iiir (1/421) 

Tidak kami temukan dalam literatur kami 






SumhAlBaqarah --— 

Harun bin Sulaiman meneeritakan kq)ada kami, ia bericata: aku pernah 
bertanya kq)ada Ikrimah: orang yang membunuh sesudah mengambil diyat 
apa hukumnya? Ia menjawab: harus dibunuh, tidakkah anda mendengar 
firman Allah: jlJlillp jaUvIAJ’S ulu 

2600. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kq)ada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: viO’i jm jIpT 
jy 14^1 op orang yang melampaui batas adalah yang membunuh 

sesudah mengambil diyat.'*“ 

2601. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepad^u, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: ia berkata: orang yang 

‘ ‘m ^ 

melampaui batas adalah yang membunuh sesudah mengambil di^at.'®* 

2602. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

oju orang yang mengambil diyat 

kemudian membunuh pembunuh korbannya maka baginya siksa yang 
pedih. 

Para ulama berselisih pendapat tentang makna siksa pedih yang ditetapkan 
oleh Allah atas orang yang melampaui batas. Sebagian mereka 
mengatakan: siksa pedih tersebut adalah membunuh orang yang membunuh 
sesudah mengambil diyat. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

2603. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia bakata: Juwaibir memberitahukan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafh 2 \y diyat (247) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/297) 

Ibid 

Lihat footnote sebelumnya. 
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jy I il Jlp jili iJU’i jJu iabericata: dibunuh, dan itulah siksa yang pedih. 
Ia berkata: yaitu siksa yang menyakitkan.'®* 


2604. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi mencerit^an kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishak menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Jubair btdiwa ia mengatakan danikian.'®® 


2605. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan kqrada 


kami, ia berkata: Harun bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah: ..iiidU’S oij ia berkata: membunuh."® 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa siksa pedih yang dim^csud adalah 
hukuman yang diberikan oleh penguasa sesuai dengan kadar 
ketetapannya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2606. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij ia berkata: lana’ilbinUmayyahmembetit^ukankgiadaku 
dari Al Laits -namun ia tidak menisbatkannya, dan ia berkata: tsiqah- 
bahwa Rasulullah S AW bersumpah tidak akan memaafkan orang yang 
mengambil diyat kemudian melampaui batas dan membunuh.''' 

Ibnu Juraij berkata: Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz"^ 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: dalam surat Umar dan Rasulullah 
S AW beliau bersabda: “dan melampaui batas ” yang dinyatakan Allah, 
bahwa seseorang mengambil diyat atau mengqishash atau sultan telah 


Syafii dalam Ahkam Al Qur'an (1/199) dan dalam Musnadnya (1/199) dan 
dinisbatkan kepada Adh-Dhahhak, Sa’id bin Jubair, Mujahid dan yang lainnya. 

'®'' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/197) dan Mawardi da\am An-Nukat wa Al Uyun 
(1/230) 

"® Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/230) 

AbduiTazzaq dalam A/j«/ia/ina/’(10/16) 

Yaitu Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Al Hakam Al Umawi, 
amir dari penduduk Madinah, diangkat oleh Yazid bin Al Walid untuk menjadi amir 
Mekah dan Madinah tahun 126H, dan dikuatkan oleh Marwan bin Muhammad, 
kemudian dicopot dari jabatannya oleh Abdul Wahid bin Sulaiman bin Abdul Malik, 
wafat tahun 147 H. lihat Tahdzib At-Tahdzib (6/349) dan Al A ’lam (4/23) 









Suri^ Ai BfU^iah < • ’ ' ' ■ 

memberikan k^utusan antara orang yang dilukai, kemudian sebagian 
mereka melampaui batas sesudah mengambil haknya, barangsiapa yang 
berbuat demikian maka ia diangga melampaui batas, dan keputusannya 
diserahkan kepada sultan untuk memberikan hukuman. Ia berkata: Dan 
jika ia memaafkan, maka tidak seorangpun dari penuntut hak berhak 
memaafkan, J:arena ini termasuk perintah Allah yang tertera dalam 
firman-Nya: 'JjljiJ 1 'JSii i 

Jlejiy “Hai orang-orang yang 

beriman, ta ’atilah Allah dan ta ’atilah Rasul(-Nya), dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur 'an) dan Rasul 
(sunnahnya) ”. (Qs. An-Nisaa' [4]: 59)"^ 

2607. Bisyrbin Mu’adz menceritakan kepada kami, iaberkata: Abdul Wahid 
bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Yunus dari Al Hasan tentang 
seorang laki-laki yang membunuh lalu dimintai diyat, kemudian wali 
korban membuniihnya. Al Hasan berkata: Diyat yang diambilnya diminta 
kembali dan ia tidak dibunuh.”'' 

Abu Ja’far berkata: Yang tepat menurut kami dalam hal ini, adalah 
penakwilan yang mengatakan bahwa orang yang melampaui batas sesudah 
mengambil diyat maka baginya siksa yangpedih di dunia yaitu dibunuh, karena 
Allah Ta ’ala telah memberikan kepada setiap wali korban yang dibunuh secara 
aniaya kekuasaan atas si pembunuh, seraya berfirman: -Ui 
J^T J ^ Ujail dan jika demikian, dimana seluruh 

ulama sepakat bahwa orang yang membunuh si pembunuh sesudah 
memaafkannya dan mengambil diyat darinya adalah dzalim, maka jelas bahwa 
ia tidak diberikan kekuasaan untuk melakukan qishash, pemaafan dan 
pengambilan diyat karena perbuatan aniayanya. Dan jika demikian, maka 


Abdurrazzaq dalam Mushannaf dengan yang sepertinya (10/16) dan firman Allah: 

jiLJi adalah tambahan dari Thabari. 

Qurthubi dalam Al Jami li Ahkamul Qur*an {^l256) dan Mawardi dalam An~Nukat 
wa Al Uyun {\I23\) 




TafsnAih^Thaiban 


itulah siksanya; karena orang yang telah dihukum di dunia atas perbuatan 
dosanya tidak akan lagi dihukum di akhirat, sesuai dengan hadits Rasulullah 
SAW."5 

Adapun pendapat Ibnu Juraij bahwa hukuman bagi orang tersebut 
diserahkan kepada penguasa dan bukan kepada wali korban adalah pendq)at 
yang menyalahi dzahir ayat Al Qur'an dan ijmapara ulama. Karena Allah 
telah menjadikan bagi wali korban yang teihunuh secara aniaya kekuasaan 
atas pembunuh dan bukan yang lainnya, tai^a maigkhusudcan korban tertentu. 
Dan barangsiapa yang mengkhususkan hal itu haidaknya menunjukkan dalil 
dari Al Qur.'an atau yang laiimy^ dan tidak akan ditemukan satu dalil pun. 
Disamping itu ijma para ulama yang menyalahi pendapatnya cukup menjadi 
dalil bahwa pendapatnya adalah tidak benar. 



"Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) 
hidup bagi kalian, wahai orang-orang yang berakal, 
supaya kalian bertaqwa”, (Qs. AlBaqarah [2]: 179) 


Penakwilan firman Allah: 5 (Dan 

Yang dimaksud di sini adalah sabda Rasulullah SAW dalam baiat aqabah sesudah 
melarang berlaku syirik, mencuri, berzina, membunuh dan yang lainnya: 

Barangsiapa diantar a kalian dapat memenuhinya maka balasannya ada di 
sisi Allah, dan barangsiapa yang melanggarnya lalu dihukum di dunia maka ia 
adalah tebusan baginya, dan barangsiapa yang melanggarnya lalu ditutupi 
oleh Allah maka urusannya dengan Allah, sekehendak-Nya mau mengampuni 
atau menghukumnya Al Bukhari dalam bab iman (18) dan ini adalah redaksinya, 
dan Muslim dalam bab (41). 






dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagi kalian, 
wahai orang-orang yang berakal) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; Dan bagi kalian wahai orang-orang 
yang berakal dengan hukum qishash yang Aku wajibkan atas kalian terdapat 
jaminan kelangsungan hidup. 

Namun paramufassir berselisih pendapat tentang makna ini. Sebagian 
mereka mengatakan seperti apa yang kami katakan, sebagai berikut: 


2608. MuhammadbinAmr menceritakan kepada kami, iabeikata: AbuAshim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: J 

. ..tlVT 5 ia berkata; hukuman, siksaan." 

2609. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 


menceritakan kepada kami dari Warqa dan Ibnu Abi Najih dan Mujahid 
tentang firman Allah; berkata: 

hukuman dan siksaan."’ 


2610. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid riwayat yang sama"* 


2611. Bisyr bin Mu’ adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kaim, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata: <4 Allah 

menjadikan qishash ini sebagai kehidupan, peringatan dan pelajaran bagi 
orang-orang yang bodoh. Karena berapa banyak orang yang ingin 
melakukan sesuatu secara spontanitas kalau bukan karena takut qishash 


niscaya ia terjerumus ke dalamnya, akan tetapi dengan qishash Allah 
mendalangi sebagian mereka atas sebagian yang lain. Dan tidaklah Allah 
memerintahkan sesuatupun kecuali padanya terdapat kebaikan dunia dan 


Abu Ashim Asy-Syaibani dalam bab diyat (1/28), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/421) dan Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/42). 

Ibid 

Ibid 





Tafsir AlitThahari 


akhirat, dan tidaklah Allah melarang sesuatupun kecuali padanya terdapat 
kerusakan dunia dan agama, dan Allah lebih tahu tentang kemaslahatan 
para makhluk-Nya.”® 


2612. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia beikata: Abdunazzaq 

menceritakan kepada kami, ia beikata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: yJVl ia beikata: Allah 

telah menjadikan kelangsungan hidup dalam qishash, jika orang dzalim 
teringat dengannya niscaya ia akan enggan melakukan pembunuhan. 

2613. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari biaknya dari Rabi’ tentang firman 
Allah: ia berkata: Allah telah 

menjadikan qishash ini sebagai kehidupan dan pelajaran bagi kalian, 
berapa banyak orang yang ingin melakukan sesuatu secara tiba-tiba tidak 
jadi melakukannya karena takut qishash. Dan sesungguhnya Allah telah 
maighalangi antara para hamba-Nya dengan qishash.'^' 


2614. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: 

ia berkata: peringatan, ancaman. Ibnu Juraij berkata: 
sama dengan pencegahan.' 


2615. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

ia berkata: jika orang ini takut 



dibunuh karena membunuhku maka ia akan en^an membunuhku, mun^dn 
iamenjadi musuh bagiku yang ingin membunuhku, lalukarena ingat qidiash 
ia menjadi takut untuk membunuhku. Jadi dengan adanya qishash 
seseorang tidak berani membunuh orang lain.'^^ 


Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsimya (1/305) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/421) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Hamid dari Qatadah. 

Abu Ashim Asy-Syaibani dalam bab diyat (1/28). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/298) 



Sttrah Al Bo^aroh 


2616. Ya’la bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma’il 


menceritakan kepada kami dari Abu Shalih tentang firman Allah; 
yjJVt Jjli^ 5 5)T ia berkata; kekal.'-"* 


Sebagian mereka mengatakan, maknanya: dan bagi kalian terdapat kehidupan 
untuk orang lain dengan qishash atas orang yang membunuh; karena dalam 

't. ^ 

k^etapan hukum Allah tid^ boleh dibunuh kecuali c»ang yang membunuh. 
Dimana orang-orang jahiliyah dahulu membunuh laki-Iaki atas perempuan, 
dan membunuh orang merdeka atau hamba sahaya. Demikian seperti 


disebutkan dalam riwayat berikut; 

2617. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
• Hammad menceritakan kepada k^ni, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 

ia berkata; kekekal^, tidak dibunuh kecuali orang 
yang membunuh karena kej ahatannya.' 

Adapun yang dimaksud dengan Jjtii yaitu orang-orang yang 

berakal. Allah mengkhususkan orang-orang yang berakal karena 
merekalah yang hanya dapat menyerap dan memahami hukum-hukum 


Allah. 


Penakwilan firman Allah: 4saliil (Supaya kalian bertakwa) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; agar kalian takut dengan qishash lalu 
berhenti membunuh. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut; 

2618. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia beikata; Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata; 

artinya; agar anda takut jika anda membunuhnya, maka anda 

akan dibunuh karenanya.'^* 


Ibid 

As-Suyuthi dalam Ad~Durr 41 Mantsur (1/421) 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/181). 




Tafsir Aih^TIuAim 






“Diwajibkan atas kalian, apabila seseorang diantara 
kalian kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk {bu- 
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertaqwa*\ 

(Qs. Al Baqarah [2]: 180) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; wahai orang-orang yang beriman 
diwajibkan atas kalian, apabila seseorang diantara kalian hendak meninggal 
dunia, jika ia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tuanya dan 
sanak kerabatnya yang tidak mewarisinya secara ma’raf, yaitu sesuai dengan 
yang dibenarkan Allah dalam wasiat yaitu tidak melebihi sepertiga, dimana si 
pemberi wasiat tidak bermaksud mendzalimi para pewarisnya, ini adalah 
kewajiban bagi orang-orang yang bertaqwa untuk mengamalkaimya. 

Jika ada yang bertanya: adakah orang yang berharta wajib berwasiat 
untuk kedua orang tuanya dan sanak kerabatnya yang tidak mewarisinya? 
Jawabannya: Ya. 

Jika ia berkata: lalu jika ia tidak berwasiat imtuk mereka adakah ia telah 
melanggar kewajiban? Jawabannya: Ya. 


Jika ia berkata: Lalu apa dalilnya? Jawabannya: yaitu firman Allah: 

o>;JT iSj 

seperti firman Allah: dimana tidak seorang pun 

menyangkal bahwa orang yang tidak berpuasa kala ia mampu 
melaksanakannya dianggap telah melanggar kewajiban, donikian juga orang 
yang tidak berwasiat ia dianggap telah melanggar kewajiban yang diteU^kan 





Si«rah Ar Bii^aroh 


Jika ia berkata: Bukankah anda tahu bahwa ada sejumlah ulama yang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh dengan ayat warisan? Jawabannya: 
benar, tapi sejumlah ulama yang lain menolak dan mengatakan bahwa ia tidak 
mansukh dan tetap Dan jika terjadi pertentangan diantara para 

ulama, maka tidak dapat diputuskan kecuali dengan dalil yang kuat; karena 
tidak mustahil hukum ayat ini dengan hukum ayat warisan bergabung dalam 
satu kondisi dengan benar tanpa mengesampingkan salah satunya dari yang 
lain, sedangkan /ia 5 /iA dan mansukh adalah dua makna yang tidak dapat 



laia 

Dan berikut ini adalah pendapat para ulama tadahulu dan sekarang, sesuai 
dengan pendapat kami: 

2619. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia beakata: Juwaibir memberitahukan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak ia berkata: barangsiapa yang meninggal 
dunia dan tidak berwasiat kepada sanak kerabatnya, maka ia telah 
mengakhiri hidupnya dengan maksiat.'^’ 

2620. Salam bin Junadah menceritakan kq>adaku, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Muslim dari Masruq, 
bahwa ia mengunjungi seseorang lalu ia berwasiat dengan sesuatu yang 
tidak pantas, maka Masruq berkata: sesungguhnya Allah telah menetapkan 
bagian diantara kalian, maka bagilah dengan baik, dan barangsiapa yang 
keinginannya menyalahi keinginan Allah, maka ia tersesat. Berwasiatlah 
kepada sanak kerabatmu yang tidak rhewarisimu, kemudian tinggalkan 
harta sesuai dengan pembagian Allah.'^* 

2621. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tanulah Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid menceritakan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata: tidak dibenarkan berwasiat 


Sa’id bin Manshur dalam 5«««« (1/135), Ibnu Abdul Barr dalamTamA/W (14/300) 
dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/264). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/168). 




Tafsir AthThabari 


kepada ahli waris dan tidak dibenarkan brawasiat kecuali kepada sanak 
kerabat, jika ia berwasiat kepada selain sanak kerabat berarti telah 
bermaksiat, kecuali tidak memiliki kerabat, lalu berwasiat kepada or¬ 
ang-orang miskin.'^® 

2622. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jaiirmenceritakan 
kepada kami dari Mughirah, ia berkata: sungguh mengherankan sosok 
Abu Aliyah, ia dimerdekakan oleh seorang wanita dari bani Rayyah tjqji 
mewasiatkan hartanya untuk bani Hasyim.'^ 

2623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bakata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari seseorang dari Sya’bi, ia berkata: ia tidak memiliki 
tuan dan kehormatan.'^' 

2624. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Muhammad iaberkata: Abdullah bin Muammar berkata 
tentang wasiat: barangsiapa yang menyebutkan nama tertentu, maka akan 
kami berikan kepad^ya, dan barangsiapa yang berkata sesuai dengan 
perintah Allah maka ia akan kami berikan kepada para kerabatnya. 

2625. Muhammad bin Abdul A’la As-Shan’ani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Hudair menceritakan kq)ada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Abu 
Mujliz: q)akah wasiat wajib atas seti^ muslim? Ia menjawab: Bagi yang 
meninggalkan harta.'^^ 

2626. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Malik bin As-Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: hnran bin 
Hudair menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah bertanya 
kepada Lahiq bin Hamid: apakah wasiat wajib atas setiap muslim? Ia 
menj awab: wajib bagi orang yang meninggalkan harta. 

OuTthubi dalam tafsirnya (1/264). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushamaf {61212) 

Syafii daiam Ahkam Al Qur'an {\/]49). 

Ibid. 





Siwraji Al Bo^arah 


Para ulama berselisih pendapat tentang hukum ayat ini. Sebagian m^eka 
mengatakan, bahwa Allah tidak men^^uskan hukum ayat ini, akan tet^i 
dzahimya umum mencakup semua bapak, ibu dan kerabat, namim yang 
dimaksud dengannya adalah sebagian bukan semua, yaitu yang tidak 
memperoleh warisan dari si mayit. Dan ini adalah pendapat yang telah 
kami sebutkan, juga pendapat sekelompok ulama yang senada dengan 
mereka seperti berikut: 


2627. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 




laki-laki yang mewasiatkan kepada selain kerabat padahal ia mempunyai 


kerabat yang membutuhkan, ia berkata: dua pertiga dari sepertiga 
diberikan kepada mereka, dan sepertiga dari sepertiga diberikan kepada 


yang menerima wasiat.' 


2628. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Al Hasan, Jabir bin Zaid dan 
Abdul Malik bin Ya’ la bahwa mereka berkata tentang seorang laki-laki 


yang berwasiat kq)ada selain kerabatnya padahal ia mempunyai kerabat 
yang tidak mewarisinya, ia berkata: dua pertiga dari sepertiga untuk 
kerabat, dan sepertiga dari sepertiga untuk yang diberikan wasiat.'^® 


2629. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamid memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: Jika seseorang berwasiat kepada 
selain kerabatnya dengan sepertiga hartanya maka bagi mereka seperti 

dari sepertiga, dan bagi kerabatnya dua pertiga dari sepertiga.'” 

2630. Al Hasan bin Yahya nienceritakan kepada kami, ia berkata: Abdupzzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 


'55 Mawardi dalam An~Nukat wa Al Uyun (1/232). 
IbnuAbdil Ban* dalam 72iiwA/</( 14/300) 

Ibid. 




Titfsir.^h-'nuAari 


kami dari Thawus dari bapaknya, ia berkata: barangsiapa berwasiat 
kepada suatu kaum dan menyebutkan nama mereka lalu meninggalkan 
kerabamya dalam keadaan membutuhkan, maka ia harus diminta dari 
mereka dan diberikan kepada kerabatnya.'^^ 

Dan sebagian mereka berpend^^jat, bahwa ayat ini panah dipraktekkan 
hukumnya, kemudian dihapus dengan ayat waris, dan yang beibak 
memperoleh wasiat hanyalah yang tidak menjadi ahli waris diantara 
mereka. Seperti dijelaskan dalam liwayat-iiwayat boikut: 

2631. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’idmoiceritakan kepada 
kami dari Oatadah ia berkata; il ,3 i!)l o>V*iT t 131 


kami dari Qatadah ia berkata: iljj oj p 131 

dalam ayat ini ditetapkan wasiat untuk 
orang tua dan kerabat kemudian setelah itu dihapuskan dan keduanya 
memperoldi bagian tertentu, dan wasiat hanya berlaku pada kerabat yang 
tidak menjadi ahli waris, adapun orang tua diberikan bagian tertentu, dan 
tidak dibenarkan berwasiat kepada ahh waris. 

2632. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurraz 2 aq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kq>ada 
kami dari Qatadah: Oj ia berkata: ia 

dihapuskan dari kedua orang tua, dan tetap bagi sanak kerabat yang 
tidak menjadi ahli waris.'^ 

2633. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas ia berkata: Ij^ Oj 

dihapudcan bagi ahli waris dan tidak dihapudcan 
bagi kerabat yang bukan ahli waris.''" 


Abdurrazzaq dalam Mushannaf (9/83). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/300) 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/306) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsim}^ (1/1605) 
dari Zuhri. 

As-Suyuthi d^]m\ Ad^Durr A! Mantsur{\/424) dan Syaukani d 9 iam Fath Al Qadir 
(1/179). 





Surah Al Ba^anih 


2634. Yahya bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Hassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Thawus dari bapaknya, ia berkata: sebelum ayat 
waris turun wasiat berlaku untuk kedua orang tua dan kerabat, lalu ketika 
ayat waris turun dihapuskanlah ba^ ahli waris dan ditetapkan bagi yang 
bukan ahli waris, maka barangsiapa yang berwasiat kepada kerabatnya, 
-tidak sah wasiatnya.’''^ 

2635. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 


£i'ji o] iabeikata:dihi^uskan dari orang tua 




waris. 


2636. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 

kepada kami dari Mub^ak bin Fadhalah dari Al Hasan tentang firman 
Allah: iJy oj wasiat untuk orang tua 

dihapuskan, dan untuk kerabat tetap berlaku meskipun mereka kaya. 

2637. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 


fimianAllah: o] tidak adayangmewarisi 

selain orangtua kecuali wasiat j ika untuk kerabat, lalu turun firman Allah: 

4oj il, ^lilT 0^3 J^, 

vLJ£J 1»^3^ artinya: “Z>an untuk dua orang ihu-bapak, 


bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal 


tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja), maka 


Al Baihd<|i dalam tStiwart (6/265) dan Sa’id bin Manshur (2/664). 

Ibnu Abdi 1 Barr dalam 7bw/(/V/( 14/297). 

Jbnu Abi Hattm dalam tafsirnya (1/299) dan Mawardi dalam Al Vyun 
(1/232). 




Tafsir Ath-Thabari 


ibunya mendapat sepertiga ”.(Qs.An-Nisaa [4]; 11), dalam ayat ini 
Allah menj elaskan bagian untuk orang tua dan menetapkan wasiat rmtuk 
kerabat yaitu sepertiga dari harta si mayit.'^’ 


2638. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
tentang Firman Allah: lalu Allah 

menghapuskan wasiat untuk kedua orang tua dan menetapkan wasiat 
untuk sanak kerabat yang tidak mewarisi. 


2639. Ammarbin Al Hasan menceritakan kepadaku, iaberkata: IbnuAbi 
Ja’farmenceritak^kqpadakami dari b<q)aknya dan Rabi’ tentang firman 

Allah:^^ o} ^ 

iaberkata: ini sebelum turun surah An-Nisaa‘, dan 


setelah turun maka wasiat untuk orang tua dihtpudcan, dimanakeduanya 
masuk dalam kelompok ahli waris, dan ditetapkan irntuk kerabat yang 
tidak menjadi ahli waris.’"*’ 


2640. Al Mutsannamenceritakan kepadaku, iaberkata: Hajjaj bin Minhal 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha‘ bin Abu Maimunah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: aku pernah bertan)^ kepada 
Muslim bin Yasar dan Ala’ bin Ziyad tentang firman Allah: ilj? oj 

«jJT keduanya mengatakan: dalam kerabat.'^* 

2641. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan k^ada 
kami dari Iyasbin Mu’awiyah iaberkata: dalam kerabat.*'*® 


Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid (14/297). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/300), Ourthubi dalam tafsirnya (2/261) dan Al 
Baihaqi dalam Sunan dengan riwayat senada (6/265). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/168). 

Al Alusi dalam Ruh Al Ma*ani (1/308). 
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Sebagian mereka mengatakan, bahwa Allah telah menghapuskan 
semuanya, dan menetapkan bagian dari harta warisan, jadi tidak ada 
wasiat yang wajib bagi seorangpun baik kerabat maupun yang lainnya. 
Demikian seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2642. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

'3^ Ol Allah telah maighi^juskan semuanya 

dan menetapkan bagian harta warisan.'^® 

t « 

2643. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, iabericata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Yvmus dari Ibnu Sirin dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia berdiri dan berpidato di hadapan orang-orang, 
lalu membaca surah Al Baqarah untuk menjelaskan ayat-ayatnya, lalu 

sampai pada ayat berikut: 4ljj oj ia berkata: 

✓ 

ayat ini 

2644. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: Oj ia berkata: wasiat untuk or- 

ang tua dan kerabat telah dihapuskan oleh ayat warisan.*^^ 

2645. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Jahdham dari Abdullah bin Badr ia 

■'l 

berkata: aku pernah mendengar Ibnu Umar berkata toitang firman Allah: 

iJyoj ayat ini mansukh dengan ayat 

✓ - • 

warisan. Ibnu Basysyar berkata: Abdurrahman bericata: lalu aku tanyakan 
kepada Jahdham tentang hal itu namim ia tidak mengingatnya.'*^ 


QuTthubi dalam tafsirnya (2/263). 

‘ Sa’id bin Manshur dalam 5wMai7 (2/663) dan As-Suyuthi 62 AdXT\ Ad-Durr Al Mantsur 
(1/424). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/299) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/263). 
Qui1hubi dalam tafsirnya (2/263). 



2646. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Waqid menceritakan 
kepada kami dari Yazid An-Nahwi d;m Iknmah dan Al Hasan Al Bashn 
keduanya berkata: Ol semula yang 

berlaku adalah wasiat lalu tunm ayat waris menghapuskannya.’^ 

2647. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu’tamir 
menceritakan kapada kami, ia berkata: aku pernah mendengar bapakku, 
ia berkata: Qatadah mengaku mendengar ayat ini dari Syuraih: 

'£j> oj ia berkata: Dahulu seseorang 
mewasiatkan seluruh hartanya hingga turun ayat waris. 

2648. Ahmad bin Al Miqdam menceritakm kepadaku, iaberkata: Al Mu’tamir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar bapakku, 
ia berkata: Qatadah mengaku bahwa ayat waris yang tercantum dalam 

surahAn-Nisaa' menghapuskan hukum wasiat yang tercantum dalam surah 

Al Baqarah.’^® 

2649. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa mencerit^an kepada k^i 
dari IbnuAbiN^ih dari Mujahid tentang firman Allah: oj 

dulu warisan itu hanya untuk anak dan wasiat untuk 
kedua orang tua dan kerabat saja, lalu ia dihapuskan.'” 

2650. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, iaberfada: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: dulu warisan itu hanya untuk anak dan 
wasiat untuk kedua orang tua serta kerabat saja, lalu ia dihapusk^ oleh 
ayat sebelas dari surahAn-Nisaa' ^ 

2651. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/299) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/263). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/424). 

Mawardi dalam An^-Nukat wa Al Uyun (1/232). 

Al Baihaqi dalam Sunan (6/263) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf (10/256). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/299). 
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Haminad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mencOTtakan 


kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: lij 

Oj * adapim kedua orang 


tua dan kerabat pada saat turunnya ayat ini mereka tidak memperoleh 


bagian, hanya saja seseorang berwasiat untuk orang tuanya dan 
keluarganya lalu membagikan diantara mereka, hingga turunlah ayat pada 
surah An-Nisaa' men^apuskan ayat tersebut sebagaimana firman-Nya: 



2652. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar tidak pernah berwasiat dan 


men gatak an- adapun hartaku, Allah lebih tahu apa yang telah aku perbuat 
dengannya dalam hidup, sedan^an rumahku aku tidak ingin seorangpim 
dari anakku musyrik padanya. 


2653. Muhammad bin KhalafAlAsqalani menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, iabeikata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Nasir bin Dza’luq, ia berkata: Urwah 
berkata: yaitu Ibnu Tsabit kepada Rabi’ bin Khutsaim: berwasiatlah 
kq)adaku dengan mushafmu! , 
bapaknya dan membaca: 
artinya: “Orang-orang yan^ 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripadayang bukan 
kerabat) di dalam kitab Allah (Qs. Al Anfaal [8]: 75)’*’ 


Ia berkata: lalu ia memandang kepada 


■ mempunyai hubungan kerabat itu 


2654; Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, iabeikata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Al Hasan bin Abdullah, dari Ibrahim, ia 
beikata: kami sampaikan kepadanya bahwa Zaid dan ThaDiah bersikeras 
dalam wasiat, lalu ia beikata: Tidak sq)anta9iya merdca donikian, karena 
Rasulullah SAW wafat dan tidak berwasiat, dan Abu Bakar berwasiat. 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 




lafsir A^t^Huibari 


maka mana saja yang anda lakukan adalah baik.'“ 

2655. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdunaz 2 aq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Tsauri membeiitahukan kepada 
kami dari Al Hasan bin Abdullah dari Ibrahim ia berkata: diceritakan 
piadanya tentang Thalhah dan Zaid, lalu ia menyebutkan riwayat yang 
sama.‘“ 

Adapun yang dimaksud dengan kata dalam ayat ini adalah harta 


! 


2656. Al Mutsanna menceritakan kq3ada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 

menceritakan kepada kami dari Mu’ awiyahbin Shalih dari Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: iljj jj yaitu harta.' ^ 

2657. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa rhenceritakan kepada kami 
dariIbnuAbiNajihdariMujahidtentangfirmanAllah: u)jj ojyaitu 

haita.*“ 


2658. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kq)ada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Muj ahid tentang firman Allah: £j> oj ia 


berkata: semua kata 



i dalmii Al Qur'an artinya harta benda; 
.'2-1 “Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena 
cintanya kepada harta.'\Qs. Al Aadiyaaf [100]: 8). 




Maka ia berkata: “Sesungguhnya aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai 
mengingat Tuhanku.” (Qs. Shaad (38):32). b| 

“Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka. ” (Qs. An-Nuur [24]: 33)'“ 


ibid. 
Ibid. 
Ibid. 
'« Ibid. 
Ibid. 











^SuntK Bogorah 


2659. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, iabeikata: Sa’id menceritakan kepada 

kami dari Qatadah, ia berkata: iljp oj yaitu harta. 


2660. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata; Asbath menceritakan 
kepadakamidariAs-Sudditaitang firman Allah: iTp o] yaitu 

harta.'** 


2661. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’: 

1^ iTp ol yaitu harta.'*® 

2662. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata: 

iljs oj yaitu harta.'’* 

2663. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan bin Yahya dari Adh-Dhahhak tentang firman 
Allah: ol yaitu harta, tidakkah ai^ melihat Dia berfinnan 

lewat lisan Syu’aib kepada kaumnya: («Aku melihat 

kamu dalam keadaan yang baik (mampu) ” (Qs. Huud [11]: 84). 

2664. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr 

Atha‘ bericata: yang dimaksud dengan adalah harta.'’' 


Al Yafi’i memberitahukan kepada kami dari Ibnu 
Abi Rabah, ia berkata: 1^ ily o] 



Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 


Tafsir Atlr*Th(4Niri 


Kemudian mereka berselisih pend^at tentang kadar haita yang tercakup 
dalam hukum ayat ini. Sebagian mereka berkata: yaitu seribu dirham, 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2665. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Munhal 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam bm Yahya menceritakan 
kepada kaini dari Qatadah tentang firman Allah: a^^jT iljj o) 
berkata: yaitusaibulebih.”^ 

2666. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah 
memberitahukan kepada kami dari Urwah bahwa suatu ketika Ali bin 
Abi Thalib menjenguk anak pamannya, lalu ia berkata: aku hendak 
berwasiat. Maka Ali berkata: jangan berwasiat karena engkau tidak 
meninggalkan harta yang pantas engkau wasiatkan. Ia berkata: Padahal 
ia meninggalkan peninggalan sebanyak tujuh ratus sampai sembilan 
ratus.'’^ 

2667. Yunus bin Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ustman bin Al Hakam 
A Hizami dan Ibnu Abi Zinad menceritakan kepadaku dari Hisyam bin 
Urwah dari bapaknya dari Ai bin Abi Thalib bahwa ia menjenguk orang 
yang sakit, lalu disebutkan wasiat, maka ia berkata: j angan berwasiat 
karena sesungguhnya Allah berfirman: bj sedangkan engkau tidak 

meninggalkanharta. Ibnu Abi Zinad berkata: maka tinggalkanlah hartamu 
untuk anak-anakmu.”'' 

2668. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Shafiyah dari Abdullah bin 
Uyainah -atau Utbah, aku ragu- : bahwa seorang laki-laki heridak 


Ibid. 

Al Baihaqi dalam Sman (6/270). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/298,299). 
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Stirah Al Bagarah 


berwasiat dan ia memiliki banyak anak, serta meninggalkan uang sebanyak 
empat ratus dinar, maka Aisyah berkata: aku lihat tidak ada sisanya. 

2669. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, iab^ata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya ia berkata: adalah Ali 
menjenguk seseorang yang hendak meninggal dunia dimana ia memiliki 
tujuh ratus atau enam ratus diiham, lalu ia berkata: bolehkah aku 
berwasiat? Jawabnya: Tidak, karena Allah berfirman 1^ iljj oj 
sedangkan engkau tidak memiliki harta yang banyak. 

Dan sebagian mereka berkata, bahwa kadarnya antara lima ratus sampai 
seribu dirham. Sq)erti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2670. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

mencerit^an kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah dari Abban bin Ibrahim An-Nakha‘i tentang firman 
Allah: i) y o* ia berkata: seribu diiham sampai lima ratus.*” 

Dan sebagian mereka mengatakan, bahwa wasiat wajib diberikan imtuk 
harta yang sedikit dan banyak. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2671. Al Hasan bin Yahya mertceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Az-Zuhri ia berkata: Allah menjadikan wasiat wajib untuk harta 
yang sedikit atau banyak.' 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menrmit kami dalam 
penakwilan ayat ini adalah pendapat Az-Zuhri, karena harta yang sedikit dan 
banyak sama-sama baik, dan Allah tidak membatasinya sedikitpun. Jadi, 
barangsiapa yang hendak meninggal dunia dan ia memiliki harta sedikit atau 
banyak maka wajib atasnya untuk membaikan wasiat secara ma’raf kepada 
orang tua dan para kerabat yang tidak mewarisinya. 


' AbduiTazzaq dalam Mushannaf (1 /63) (16354) dan Al Baihaqi dalam Sunan (6/270). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/306) dan dalam Mushannajhya (1/62). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/308). 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/306). 




T^fsi}r A^^Thalmn 


i ^ i 
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4JiJl (2)1 (2)ijdl (JiP W>p jAju^ UJbu 


"Maka barangsiapa yang mmgubah wasiat itu, setelah 
ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah 
bagi orang'orang yang mengubahnya. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui*'. 

(Qs. AlBaqarah [2] : 181) 


» - < - 


Penakwilan firman Allah: 

^ (Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, 

setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi 
orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya: barangsiapa yang mengubah wasiat 
orang yang mewasiatkannya dengan ma’ruf kepada kedua orang tuanya atau 
sanak kerabatnya yang tidak menj adi pewarisnya sesudah mendengar wasiat 
tersebut maka dosanya ditanggung oleh orang yang mengubahnya. 

Jika ada orang yang berkata; dhamir haa pada ayat jaJoj kembali 
kemana? Jawabannya: kepada ungkapan yang tidak tersebut yang 
diindikasikan oleh dzahir ayat, yaitu tentang si mayyit dan wasiatnya kepada 
orang yang div^^siati. Dan maknanya; lij 

I ^ V 13 4 P Oj maka 

berwasiatlah untuk mereka, dan barangsiapa yang mengubah wasiat tersebut 
sesudah kalian wasiatkan dan ia mendengarnya maka dosanya ditanggung 
olehnya. Dan alasan kami mengatakan bahwa dhamir haa kembali kepada 
ungkapan yang tidak tersebut yang diindikasikan nleh dzahir ayat, karena 
ayat ^ 

jjilljT La>-^ adalah perkataan Allah, dan yang diganti oleh 

orang yang mengganti adalah wasiat si mayit, sedangkan perintah Allah untuk 











Stimh Al Boa^oh 


memberikan wasiat tidak seorangpim dapat mengubahnya sehingga dhamir 
haa boleh kembali ke wasiat. Adapun haa pada Ci jui» adalah kembali 

kepada haa yang pertama yaitu sedangkan haa pada 

adalah kinayah dari penggantian, seakan-akan dikatakan: maka sesungguhnya 
dosa penggantian dari wasiat itu adalah atas orang-orang yang menggantinya. 

Demikian penck^^at para mufassir seperti yang kami uraikan, sdiagaimana 
berikut: 

2672. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, iabeikata: AbuAshim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 

ia berkata: wasiat.'” 

2673. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, iabeikata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.'*® 

2674. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kq)adaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: jiSJi G jlju /Am ad^un 

orang yang berwasiat ia telah memperoleh pahala dari Allah dan bebas 
dari dosanya, namun jika berwasiat yang membahayakan maka tidak 
sah wasiatnya, sebagaimana firman Allah: "Dengan tidak 

memberi mudharat." {Qs. An-’HisaoL [A\. \2y^' 

2675. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdurrazzaq 

menceritakan kepada kami, iabeikata: Ma’mar memberitahukan kq)ada 
kami dari Qatadah: ia berkata: barangsiapa 

mengganti wasiat sesudah ia mendengarnya, maka dosanya ditanggung 
olehnya.'*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (220). 

’*® Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/171). 

Abdurniz2aq dalam tafsirnya (1/307) dan Ibni Abi Hatim dalam tafsirnya (1/300). 




2676. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata; Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 

Ji barangsiapa mengubah wasiat yang 

diwasiatkan dan ia baik, maka dosanya ditanggung oleh orang yang 
mengubahnya, dan itu adalah kedzaliman.'*^ 

2677. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Munhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah bahwa Atha‘ bin Abi Rabah 
berkata tentang firman Allah: ^a)T Jp liji Ci 

ia berkata: mengikuti apa yang dikatakan.'*^ 

2678. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 

bapakku menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ibrahim dari 
AlHasan: AS Jp iabeikata: 

barangsiapa mengubah wasiat sesudah mendengarnya.'** 

2679. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepada kami, ia berkata; Yazid bin Ibrahim menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan tentang ayat ini: Jp AlSjl:^^ AA^ \S>jAS 

Sii JU ia berkata: ini tentang wasiat, barangsiapa yang mengubahnya 
sesudah mendengarnya maka dosanya ditanggung oleh orang yang 
mengubahnya.'** 

2680. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Atha‘, Salim bin 
Abdullah dan Sulaiman bin Yasar bahwa mereka berkata: Hendaknya 


Tidak kami temukan a/5aKini dalam literatur kami. 

AbdurTazzaq dalam tafsirnya (1/307). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/299) dan Abu Hayyan dalam Bahr Al Muhith {21 
18,23). 






Sun^AI Bagamh 


Ibnu Al Mutsanna beriienti, dan Ibnu Basysyar menambahkan- Qatadah 
berkata: Abdullah bin Muammar berkata: Yang mengherankanku kalau 
ia berwasiat untuk kerabatnya, dan tidaklah pantas bagiku untuk 
mencabutnya dari orang yang diwasiati. Qatadah berkata: Dan yang 


mengherankanku adalah orang yang diberikan wasiat, Allah berfiiman: 

^ f * ^ .f' ^ t, 187 


Penakwilan flrman Allah: ^ 4»! o| (Sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha MengetahuL) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya: sesungguhnyaAllah mendengar wasiat 
yang kalian wasiatkan kepada orang tua dan kerabat kalian ketika kalian 
mewasiatkannya, adakah kalian akan berlaku adil atau aniaya. Dan Allah 
mengetahui apa yang kalian sembunyikan dalam diri kalian, baik yang adil 
maupun aniaya. 

••• 



“(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang 
yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat 
dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, maka 
tidaklah ada dosanya baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang**. 

(Qs. AlBaqarah [2]: 182) 


Abu Ja*far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 


Ibid. 




Tafsir Aih-TTuihari 


penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan: barangsiapia yang 
menyaksikan orang yang berwasiat ketika hendak meninggal dunia, lalu 
khawatir ia salah memberikan wasiat sehingga melakukan apa yang bukan 
haknya atau sengaja berbuat aniaya dengan memerintahkan apa yang bukan 
haknya, maka tidak ada salahnya bagi orang yang hadir dan mendengarican 
wasiat tersebut untuk mendamaikan antara ia dengan para ahli warisnya yaitu 
menyuruh mereka agar berlaku adil dalam berwasiat, dah melarang mereka 
dari mendalangi apa yang diizinkan Allah padanya. IDemikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut: 


2681. Muhammad bin Amr mencitakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 

4,j1p Sli ^l^li kijjjl IjlL>- ia berkata: ini ketika seseorang 

hendak meninggal, jika melenceng mereka memerintahkannya agar 
berlaku adil, dan jika tidak adil mereka mengatakan: lakukan demikian, 
beri flilan demikian.'*® 


2682. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: SyibU nienceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: jl Cf! 

4 ^ j bU ia berkata: Hal ini ketika seseorang hendak meninggal, 

j ika cenderung aniaya mereka memerintahkannya berlaku adil, dan jika 
tidak adil memberikan hak mereka mengatakan: lakukan demikian, beri 
flilan sekian.'*’ 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa di antara 
para wali mayit atau penguasa merasa takut pemberi wasiat berliku aniaya 
dalam wasiatnya lalu mendamaikan antara para ahli warisnya dan orang 
yang diberikan wasiat, dan meluruskan wasiat kq)ada yang adil dan benar, 
maka tidak ada salah dan dosa baginya. Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 





SunAMBagarak 


2683. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan k^adaku dan Ali bin Abi Thalhah dan Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: ^ SU ^ ja 

berkata: jika si ma 3 'yit salah dalam wasiatnya, atau khawatir atasnya, 
maka tidak ada salahnya bagi para wali untuk meluruskan kesalahannya 
kepada yang benar. 

2684. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia b^k^a: Abdurrazzaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kgiada 
kami dari Qatadah: ^ L2j 

ia berkata: yaitu orang yang b^wasiat lalu cendmmg sebelah dalam 

■ A . ^ & 



adil. 
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2685. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kgiada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kq 3 ada 
kami dari Qatadah ia berkata: 

^ ia berkata: barangsiapa berwasiat dengan aniaya atau 

cenderung sebelah dalam wasiatnya lalu wali si mayit atau panimpin Is¬ 
lam meluruskannya kepada Kitabullah dan keadilan maka baginya ia 


terpuji. 
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2686. Al Mutsaima menceritakan k^adaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurahman bin Sa’d dan Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’: 

J* barangsiapa berwasiat dengan 
aniaya lalu si penerima wasiat meluruskan kepada yang benar setelah 
kdmatiannya maka tidak ada dosa baginya.'” 

2687. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qubaishah menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/303). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/307) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302). 
Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1 /302). 




Tafsir Ath^ftiabari 


Sufyan, dari bapaknya, dari Ibrahim: j' 

“iAi '^■^. ia berkata: mengembalikannya kepada yang 

benar.”"' 

2688. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 

Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 

kepada kami dari Sa’id bin Masruq dari Ibrahim ia berkata: aku bertanya 

kepadanya tentang seseorang yang berwasiat lebih dari sepertiga, 

jawabnya: luruskan ia, kemudian ia membacakan firman Allah: 
.’1' 1’fr. 'f *-t 






ly’y* oi 






2689. Airir bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan 
kepada kami dari Rabi’bin Anas: 

Jij j •jAi ^4^ ia berkata: si penerima wasiat meluruskannya kepada 
yang benar sesudah ia mati maka tidak ada dosa atasnya.”® 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsi^a yang takut 
si pemberi wasiat salah atau sengaja dalam pemberiannya kepada 
sebagian ahli waris tatkala ia sedang menghadapi kematian, maka tidak 
ada dosa bagi orang yang mendamaikan antara mereka (antara para ahli 
waris). Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2690. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij ia berkata: aku pernah bertanya kepada Atha‘ tentang 
firmanAllah: ^ ia 

berkata: ia cenderung sebelah atau sengaja ketika meninggal dunia, lalu 
memberikan sebagian ahli waris tanpa memberikan kepada yang lainnya, 
Allah berfirman: Maka tidak ada dosa bagi orang yang mendamaikan 
antara mereka. Aku bertanya kepada Atha‘: adakah ia berhak memberi 
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Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/303). 




SuhiIlAI Bogorah 


ahli warisnya ketika meninggal, bukankah ia wasiat, sementara tidak ada 
wasiat bagi ahli waris? Ia menjawab: Atas apa yang dibagikan antara 
mereka.”’ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiq)a yang takut 
pemberi wasiat salah atau sengaja dalam wasiatnya kepada orang yang 
tidak mewarisinya dimana kegunaannya kembali kepada orang yang 
mewarisinya, lalu meluruskan antara para pewarisnya maka tidak ada 
dosa baginya. Demikian sq)erti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2691. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 

dari Ibnu Juraij ia beikata: Ibnu Thawus manbaitahukan kepadaku dari 

• . . 

bapaknya bahw a ia beikata: yang dim aksud dengan j u^*-' yaitU SI 

mayit mewasiatkan kepada para cucunya agar harta b^da untuk bapak 
mereka, dan wanita mewasiatkan kepada suami anak perempuannya agar 
hartanya imtuk anaknya, sementara ahli warisnya banyak dan hartanya 
sedikit, lalu mewasiatkan dengan sepertiga dari seluruh hartanya, lalu si 
penerima wasiat atau amir (pihak berwenang) mendamaikan diantara 
mereka. Aku bertanya: ketika ia masih hidup atau sesudah mati? 
Jawabanya: Tidak pernah kami mendengar seorang pun beikata kecuali 
sesudah ia mati, dan ketika itulah ia dinasihatkan.”* 

2692. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdurrazzaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus dari bapaknya tentang firman Allah: 
^ ia bakata: yaitu 

orang yang mewasiatkan kepada cucu dari puterinya.'^ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsijflja yang takut 
pemberi wasiat kepada orang tua dan kerabatnya berlaku aniaya atas 
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n>id( 1/302). 
Ibid(l/301). 
Ibid. 




l^sir Ath-Thabori 


sebagian mereka lalu ia mendamaikan antara orang tua dan sanak 
kerabatnya maka tidak ada dosa baginya. Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 

2693. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 

jiij U3]3i adapun il^C . artinya salah dalam 

* 

wasiatnya, sedangkan LJI artinya sengaja berlaku aniaya dalam 
wasiatnya, dan ini lebih baik untuk dilaksanakMi, dan hendaknya 
mendamaikan diantara mereka dengan cara yang benar. Ia berkata: ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan orang tua dan sanak kerabat.^®® 

2694. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
aJp Jij] ^j'ia berkata: 

yaitu cenderung sebelah dalam berwasiat, dan (•—yaitu 
berlaku dosa atas salah satu orang tuanya, lalu si penerima wasiat 
mendamaikan antara kedua orang tua dan sanak kerabatnya, maka tidak 
ada dosa baginya. Dan tatkala si pemberi wasiat tidak dapat berlaku adil 
dan si penerima wasiat tidak mampu mendamaikan antara mereka, maka 
Allah mencabut hal itu dan menetapkan bagian warisan.^®' 

Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang paling tepat menurut kami adalah: 
barangsiapa yang takut pemberi wasiat berlaku salah atau dosa, yaitu 
menyimpang dari kebenaran secara sengaja atau tidak sengaja dalam 
wasiatnya, misalnya mewasiatkan kepada kedua orang tuanya atau kerabatnya 
yang tidak berhak menerima warisan lebih dari yang dipCTbolehkan yaitu 
sepertiga atau sepertiga semuanya, sedangkan hartanya sedikit dan ahli 
warisnya banyak, maka tidak ada salahnya bagi yang hadir untuk mendamaikan 
antara orang-orang yang diberikan wasiat, ahli waris dan pemberi wasiat, 
yaitu menyuruh pemberi wasiat agar berwasiat yang baik dan menjelaskan 


2»» Ibid (1/302). 

201 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/234). 








Surah Al Boiiarah 


apa yang diperiwlehkan oleh Allah atasnya, dan melarangnya dari berlebihan 




dalam wasiatnya. Allah berfirman: ISj j;sGc. 

o! dan itulah pendamaian 




yang dimaksud Allah dalam firman-Nya: aJp Jiij ^ Demikian 

juga bagi yang hartanya banyak dan ahli warisnya sedikit, lalu ingjn mewasiatkan 
kurang dari sq)ertiga maka hendaknya orang yang hadir mendamaikan antara 
dia, ahli waris, orang tua dan koabatnya dengan menyuruh si pemberi wasiat 
agar menambah wasiatnya untuk mereka dan mencapai batas yang 
diperbolehkan Allah yaitu sepertiga, dan ini juga pendamaian antara mereka 
dengan cara yang baik. 


Alasan kami memilih pendapat ini, karena Allah berfirman: ^ 

’f ^ ^ 

ujJ JI QA maknanya: barangsiapa takut sipembai >yasiat berlaku 

aniaya atau dosa. Perasaan takut akan perilaku aniaya dan dosa dari si pemberi 
wasiat adalah ada sebelum perilaku aniaya dan dosa terjadi, namun setelah 
terjadi tidak ada lagi perasaan takut, yang ada adalah kondisi orang yang 
menganiaya dan berdosa. Jika maknanya bukan demikian, maka akan 
dikatakan: barangsiapa secara nyata mendapati si pemberi wasiat berlaku 
aniaya dan dosa, atau secara yakin atau mengetahui, dan tidak dikatakan: 
barangsiapa takut ia berlaku aniaya atau dosa. Dan jika ada sebagian orang 
tidak paham dengan pendapat kami ini lalu mengatakan: terus apa makna 
‘maidamaikan’ disitu, sementara mendamaikan hanya dilakukan antara dua 
orang yang bersengketa dalam suatu perkara? Jawabannya: itu juga termasuk 
mendamaikan, karena diantara makna mendamaikan yaitu mendamaikan 
antara dua kelompok yang ditakutkan terjadinya persengkataan diantara 
mo^^ karena maidamaikan adalah usaha yang dengannya tercipta hubungan 
baik antara dua belah pihak, maka sama saja ^rakah usaha yang dengarmya 
tercipta hubungan baik antara dua belah pihak itu dilakukan sebelum 
persengketaan atau sesudahnya. 

Jika ada orang yang berkata: lalu kenapa dikatakan: 
sementara tidak terjadi persengketaan diantara mereka? 


Jawabannya: justeru telah terjadi persengketaan, dimana Allah 
menyebutkan orang-orang yang diperintahkan untuk diberikan wasiat yaitu 








TafstrAth'Thabari 




" ' " ' ^ 9 ^ i " . ^ • 

kemudian setelah itu berfirman: LJjjl 

5ii antara orang yang Aku perintahkan untuk diberikan wasiat dan 
pendamaian antara ia dengan mereka yaitu pendamaian antara mereka dengan 
ahli waris. 

Abu Ja’far berkata: Juga, ada yang membaca 
dengan kasrah pada shad dan sukun pada waw, bacaan ini mengikuti bahasa 
orang yang mengatakan;dan ada yang membaca dengan 
fathah pada waw dan tasydid pada shad, yaitu mengikuti bahasa orang 
yana mengatakan: dan keduanya adalah bahasa Arab 

yang masyhur; dan j' • 

Adapun ' t secara etimologi berarti zmiaya dan menyimpang dari 

kebenaran, seperti kata seorang penyair: 

^ ^ y ' 

J adi makna ayat ini adalah: barangsiapa yang takut pemberi wasiat berbuat 
aniaya dalam wasiatnya atau menyimpang dari kebenaran atau berlaku dosa 
karena kesengajaannya lalu mendamaikan diantara mereka maka tidak ada 
dosa baginya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2695. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: artinya salah."^^ 

2696. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata; Jabir bin Nuh 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malikdari Atha : 

t0 ^ f 

artinya condong sebelah.^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302) dan As-Suyuthi 6 d\zmAd‘Durr Al Mantsur 
(1/426). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/302). 

20^ Ibid. 





Surah Al Bagarah 


2697. Ya’qub bin Ibrahim A<l-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
memberitahukan kepada kami dari Atha‘ riwayat yang sama. 

2698. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Al Harts 
dan Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dari Atha‘ riwayat yang sama.^°^ 

2699. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim mencoitakan kq)ada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan 
kepadakami dari Adh-Dhahhak, i a berkata : . h artinya salah, dan 

1 »—' artinya sengaj a.^°® 


2700. Ahmad bin Ishak Al Ahwazi menceritakan kepadakami, ia berkata: 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari J uwaibir dari Atha‘ riwayat yang sama.^°’ 

2701. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
k^ada kami dari As-Sudditaitang firman Allah: Cr? 

J* kata - h artinya salah dalam berwasiat, dan artinya 
sengaj a berbuat ani aya dalam wasiatnya.^®* 

2702. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

i ^ • i" ’ ^ r 

dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: cr? Cr^ 

ujj jl Ui>- salah atau sengaja.^®® 


2703. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa’d dan Ibnu Abi Ja’far 


mencOTtakankq)adakami dari Abu Ja’fardaiiRabi’: y">*cr? 




Ibid. 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan (2/673) dan ia berkata: lemah sekali. 

20’ Ibid. 

208 Hajar dalam Faih Al Bari (5/357) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/171). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1 /302). 


209 







Tafsir AA'lhabari 


J'artinya salah, dan j»—artinya sen^ja.^’® 

2704. Amrbin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Yazid 
pengarang buku Lu Tu ‘ menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abu Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Rabi’ bin Anas riwayat yang sama.^" 


2705 . Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qubaishah menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari biaknya dari Ibrahim: j' 

. 'lartinvasalab dan artinya Rt^gaja^'^ 


2706. Ahmad bin Ishak menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Marzuq menceritakan 
kepada kami dari Athiyah: 
salah atau sengaja.^'^ 


Ujj jl Ui?-ia berkata: 


2707. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak moiceritakan 
kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Uyainah dari Ibnu Thawus dari bapaknya: 
ia berkata: condong sebelah.^ 



2708. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
UjI jI pilih kasih atau condong sebelah. Kedua-duanya menjadi 

satu makna, seperti kata: \*^ dan 'j 

2709. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302). 

Ibid. 

Tidak kami temukan atsar dengan sanad ini, yang ada dengan redaksi ini adalah 
dari Ibnu Abbas, As-Suddi dan Rabi’, lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/301, 302) dan 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/234). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/234) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(5/357). 

Ibid. 

Ibid. 






Surah Al Bogoroh ~ 

dari Ibnu Juraij ia berkata: Ibnu Abbas berkata: artinya salah, 

dan^i—artinya sengaja.^'® 

2710 . Al Husainbin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Fadhl 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata: )l 

artinya salah, dan f —artinya sengaja.^’’ 

Adapun firman-Nya: 'jjli 'i)T 0] maknanya: sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun atas apa y^g dibisikkan oleh jiwanya imtuk berlaku 
aniaya dan dosa, jika dibiarkan ia akan berlaku dosa dan aniaya dalam 
wasiatnya, lalu Allah mengampuninya atas bisikanjiwanya dari melakukan 

aniaya. Allah Maha Penyayang tehadap orang yang maidamaikan antara 

orang yang berwasiat dengan orang yang hendak menjerumuskannya ke 

dalam perbuatan dosa. 

« , 

•M 



« 


“Hai orang'orang yang beriman, diwajibkan atas kalian 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang'orang 
sebelum kalian agar kalian bertaqwa*\ 

(Qs. AlBaqarah [2]: 183) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dengan ‘ 1 ^ i; adalah 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, diwajibkan atas 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302). 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya (2/673). 




Tafsir Ath-Thabari 


I 


(I* 

(■ 

f 

I: 

i.' 

I 

i 

i- 

I 


mereka berpuasa Ramadhan. Dan adalah kata sifat dari perkataan 
seseorang: iJisT jp artinya aku berhenti darinya, dan makna 

adalah berhenti dari apa yang diperintahkan Allah untuk berhenti 
darinya. Dari sini dikatakan: artinya; unta berhenti dari beijalan, 

seperti ucapan Nabighah bani Dzibyan dalam syairnya: 


t» 






Juga, firman Allah melalui lisan Maryam; 

“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah ” (Qs. Maryam [19]: 26), yang dimaksud dengan puasa adalah 
berhenti dari berbicara. 




L. . 


Ad^un firman-Nya: *-6=d;3 ^ ^ artinya diwajibkan 

atas kalian seperti diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian. 


Abu Ja’far berkata: Kemudian para ahli tafsir berselisih pendapat 
tentang orang-orang yang dimaksudkan Allah dalam firman-Nya: 




Sebagian mereka berpendapat bahwa orang-orang yang diinformasikan 
Allah bahwa puasa yang diwajibkan atas kita serupa dengan puasa yang 
diwajibkan atas mereka adalah umat Nasrani. Mereka berkata: sisi 
kesamaiuinya adalah keserupaan waktu dan kadar puasa yang diwajibkan 
terhadap kita sekarang. Demikian s^jerti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2711. Yfliya bin Ziyad menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Abban 
Al Ourasyi, dari Abu Umayyah Ath-Thanafisi dari Sya’bi iabokata: kalau 
saja aku berpuasa sepanjang tahun niscaya aku berbuka pada hari yang 
ragu, dikatakan Sya’ban dan dikatakan pula Ramadhan, hal itu 
disebabkan orang-orang Nasrani diwajibkan atas mereka puasa 
Ramadhan seperti diwajibkan atas kita lalu mereka merubahnya ke lain 
musim, mungkin mereka berpuasa pada musim panas selama tiga puluh 
hari, kemudimi datang generasi selanjutnya yang berlaku sembrono lalu 


Bait ini terdapat dalam tafsir Al Alusi (2/56). 

---nn 





Surhh Al Baqarah 


puasa sehari sebelum hari ketiga puluh dan sehari sesudahnya, kemudian 
diikuti generasi selanjutnya hingga menjadi lima puluh, dan itulah makna 


dari firaian Allah: 
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Sebagian mufassir mengatakan, bahwa sisi keserupaannya adalah karena 
puasa mereka mulai dari masuknya waktu Isya terakhir sampai Isya 
terakhir keesokan harinya, dan itulah mula-mula yang diwajibkan Allah 
atas orang-orang yang beriman terdahulu. Dan pendapat ini s^)endapat 
dengan pendapat pertama, bahwa yang dimaksud dengan UT 
' ^ ^ adalah orang-orang Nasrani. Demikian seperti 

dijelaskan dalam riwayat berikut: . : 

2712. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia^ bCTkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mencitakan 
kepadakami dariAs-Suddi tentang firman Allah: ji^l 

• ^ Jp ^ fadapun orang-orang 

yang sebelum kita adalah orang-orang Nasrani, diwajibkan puasa 

Ramadhan atas mereka, dan diwajibkan atas mereka agar tidak makan 

dan minum sesudah tidur, dan tidak dibenarkan menikahi kaum wamta 
pada bulan Ramadhan. Lalu orang-orang Nasrani merasa keberatan 
dengan puasa Ramadhan, dimana mereka memutarnya dalam musim 
dingin dii panas; dan ketika mereka melihat demikian maka mereka pun 
berkumpul dan menjadikan puasa dalam musim antara dingin dan panas, 
dan mengatakan: kita tambah dua puluh hari untuk menghapuskan 
kesalahan yang kita pabuat. Lalu mereka pun menjadikan puasa mereka 
selama lima puluh hari. Dan masih saj a umat Islam mengikuti demikian, 
yaitu puasa seperti halnya orang-orang Nasrani puasa, hingga terjadi 

- kejadian Abu Qais bin Shasrmah dan Umar bin Khaththab, maka Allah 

, menghalalkaii mereka makan, minum dan hubungan su^i-isteii hingga 
terbit fajar.^^® , < • 


Al Farra' «ataiii Ma ’ani At Our'm (l/lll) dan As-Suyuthi dalam Aii-Dun 
Maafsur (1/428) secara singkat. 

210 As-Suyuthi dalam y4</-Durr A/anrsur (1/428). ’ ' 






Tafsir Ath-Thabati 


2713. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iabericata: Ishak menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami 
dari bapaknya dari Rabi ’: ^ f ^ 

\ ^1** ia berkata: diwajibkan atas mereka berpuasa dari waktu gelap 
sampai gelap.-^' 

Dan sebagian mufassir mengatakan: yang dimaksud oleh Allah dengan 
adalah ahli Kitab. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2714. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia beilcata: Syibil menceritakan kepada kami 

4 ,- 


dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: ^ 

Cr? ^ ysitu ahli Kitab.-“ 

Dan sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah semua 
orang. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2 715. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdunmzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kamidaripatadah: • ^ ^ f 

OjiiCUJ ia berkata: adalah bulan Ramadhan diwajibkan atas sekalian 
manusia, seperti diwajibkan atas orang-orang sebelum mereka lab^ata: 
dan Allah telah mewajibkan atas manusia sebelum turun Ramadhan puasa 
tiga hari pada setiap bulan.^^^ 

2716. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai ’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah ia berkata: ^^<4^ 

♦ c^\'\ ^ >CS yakni Ramadhan diwajibkan AlM atas 

orang-orang sebelum mereka.^ 


»i ^ ^ t'' 




Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/304) dan Mawardt dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(1/236), 

“2 Ibid. 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/308). 

Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/129), Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (I/ 
236) dari (^tadah dengan redaksi: yaitu semua orang* 







Surah Al B<i4}arah ^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar menurut kami, adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya; hai orang-orang yang beriman diwaj ibkan atas 
kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian 
dari ahli Kitab, beberapa hari yang terbilang, yaitu sepanj ang bulan Ramadhan; 
karena yang datang sesudah Nabi Ibrahim AS diperintahkan rmtuk mengikuti 
Nabi Ibrahim AS, hal itu disebabkan ia dijadikan oleh Allah sebagai imam 
bagi sekalian manusia Dan, Allah telah menginformasikan bahwa agamanya 
addlahAlHaniJiyahAlMuslimah, dan Nabi Muhammad SAW diperintahkan 
sama dengan yang diperintahkan terhadap nabi-nabi sebelumnya. 

Adapun sisi keserupaannya adalah terletak pada waktu, dimana orang- 
orang sebelum kita diwajibkan puasa bulan Ramadhan sebagaimana kita 
diwajibkan sama. 

Adapun firman-Nya: maknanya: agar supaya kalian 

men^iindari makan makanan, minum minuman dan berhubungan suami isteri. 
Allah berfirman: Telah Aku wajibkan atas kalian puasa dan berhenti dari apa 
yang membatalkarmya, agar supaya kalian menghindari apa yang dapat 
membatalkan puasa kalian. Demikian penakwilan kami sesuai dengan 

penakwilan dalam riwayat berikut: 

\ 

2717. Musa.bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad mencerit^an kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepadakamidariAs-Suddi tentang firman Allah: ia berkata; 

lalu kalian menahan diri dari makan, minurh dan perempu^ (hubimgan 
intim) seperti halnya mereka menahan diri, yaitu orang-orang Nasrani 
yarig sebelum kaliah^^*. 




Ibnu Al Jauzi dalam 2adAl Masir (I/l84). 





Tafsir Ath^Thahari 



** (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka jika 
di antara kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari'hari yang 
lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui**. 

(Qs. Al Baqarah [2]: 184) 


Penakwilan firman Allah: ([yaitu] dalam beberapa 

hari yang tertentu) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya: wahai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kalian puasa selama beberapa hari yang tertentu. Dan kata 
manshub karena ada kata keija yang tersembunyi, seakan-akan dikatakan: 

pb Ubi \:s 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang maksud 
1^4*. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia adalah puasa tiga 
hari pada setiap bulan. Ia berkata: dan itulah puasa yang diwajibkan atas 
orang-orang sebelum diwajibkan puasa Ramadhan. Seperti dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 


2718. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 





menceritakankepadakami,iaberkata:Syibilmenceritakankepa(lakami 

dari Ibnu AbiNajihdari Atha‘ iaberkata; adalah diwajibkan atas mereka 
puasa tiga hari pada setiap bulan, dan tidaklah satu bulan disebut beberapa 

hari yangteibilang. Iaberkata: dan inilah puasa orang-orang dulu sebelum 
Allah mewajibkan atas mereka puasa Ramadhan.^^® 

2719. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, iaberkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, iaberkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 

Abbas: 

Q iSdjJ ’ yaitu puasa tiga hari pada setiap bulan, kemudian 
Allah men^apiiskarmya dmgan ganti puasa Ramadhan, dan puasa yang 

pertama ini dimulai dari waktu isya yang terakhir.^’ 

2720. Abu Kuraib menceritakari kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abdullah bin 
Utbdimencerit^ankq5adakami danArnrbinMrrnuhdanAbduiTahman 

bin Abi Laila dari Mu’adz bin Jabal bahwa Rasulullah SAW datang dan 


Hingga f ^ 

2721. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

menceritakan kepadakami, iaberkata: Ma’mar memberitahukan kepada 

kami dari Qatadah, ia berkata: Allah telah mewajibkan atas orang-orang 
puasa tiga hari pada setiap bulan sebelum turun kewajibari puasa 

Ramadhan.^® ' 

Sebagito mereka merigatakan, bahwa tiga hari yang Rasulullah SAW 

sebelumRarnadhan adalah puasa sunah, sedangkan 


44)1 


•'l, ' ■ • 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimj^ (1/305). 

Ibnu Al Jauzi dalam //awasi^M/ (1/64). f, 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/184) dan Ahmad bm Ali dalam Al Ujabfi 
Bayan Al Asbab {M429). 

AbAiiTazMq dalam tafsimyii (1/308). 



. . .. . . . Ta/sir Ath-T|jaban 

yang dimaksud Allah dengan firtnan-Nya: o’SjOa!! yaitu hari-hari 
bulan Ramadhan, bukan hari-hari puasa sebelum puasa Ramadhan. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut; 

2722. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Syu’bahdariAmr 
bin Murrah, ia berkata: para sahabat kami menceritakan kepada kami 
bahwa Rasulullah SAW ketika datang kepada mereka memerintahkan 
agar puasa tiga hari pada setiap bulan bersifat sunah bukan wajib. Perawi 
berkata: kemudian turun perintah untuk puasa Ramadhan. Abu Musa 
berkata: Amr bin Murrah berkata; para sahabat kami maiceritakan kq)ada 
kami, yang dimaksud adalah Ibnu Abi Laila, dimana Ibnu Abi Lailayang 
mengatakan, para sahabat kami menceritakan kepada kami.^^® 

2723. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata; aku pemah mendengar Amr bin Murrah berkata: aku 
pernah mendengar Ibnu Abi Laila, lalu menyd)uflcan riwayat yang sama^' 

Abu Ja’far berkata: Telah kami sebutkan pendapat yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan ^ 1 : ^ > T ^ 


bahwa ymg dimaksud dengan ^1 ^ ^ > T ^ Ij^71; 

0 ^ Ji» C-? a<lalah bulan Ramadhan. 

Jadi, menurutku pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan o'Sjoii adalah hari-hari bulan 
Ramadhan, hal itu karena tidak ada dalil yang kuat bahwa ada puasa yang 
diwajibkan atas umat Islam selain puasa Ramadhan, kemudian dihauskan 
oleh puasa Ramarhian. Dan Allah telah menjelaskan dalam alur ayat bahwa 
puasa yang diwajibkan atas kita adalah puasa Ramadhan bukan yang lainnya, 
sebagaimanafirman-Nya: oL^jj^-Makabarangsi^a 

yang mengatakan bahwa ada puasa wajib sebelum Ramadhan hendaknya ia 
mendatan^an dalil yang kuat. 


itipan dari hadits yang tersebut pada footnote sebelumnya dr halaman 
11 . 


yang 
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Surah Al Bo^oh 


' '' iV I ^ ^ ^ ^ 

Penakwilan firman Allah: 30 ^ ^ 

^Ui. iiai vilLjijJ' J^j di antara 

kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan [lalu ia berbukaj, maka 
[wajiblah baginya berpuasa] sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya [jika mereka tidak berpuasa] memb(Q^arfidyah, [yaitu] 
memberi makan seorang miskin.) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya: ya- ^ ^ 

^ 50^ Sedangkan firman-Nya: J^J 

seluruh umat Islam membaca demikian sebagaimana tertulis dalam 
mushaf-mushaf mereka, yaitu bacaan yang tidak dibenarkan bagi seorang 
pun untuk menyalahinya. Namun diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas pernah 
membacanya: aTjb]^ Jipj 

Kemudian yang membaca berselisih pendapat 

tentang maknanya. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ini teijadi pada 
pertama kali diwajibkannya puasa, dimana orang-orang yang mukim 
barangsiapa mampu berpuasa ia puasa, dan jika tidak mampu dip^bolehkan 
baginya untuk berbuka dan manbayar fidyah, yaitu memben makan satu orang 
miskin pada setiap hari, hingga kemudian hukum ini dihapuskan.^^^ Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat baikut: 

2724. Abu Kuraib menceritakankepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakir 
m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abdullah bin 
Utbah menceritakan kepada kami dan Amr bin Murrah dan Abdurrahman 
bin Abi Laiia dari Mu’adz bin Jabal ia berkata: bahwa Rasulullah datang 




Junihur rncTTibaca dengan tha* kasrah dan yca* sukun, dan asalnya adalah Ajjfijiaj 
kemudian terjadi perubahan lalu menjadi 4—Jj iJ au, adapun Hamid ia tetap membaca 
sesuai asalnya tanpa perubahan. Dan yang terkenal dari qiraat Ibnu Abbas adalah. 
A \ dan diriwayatkan dari Mujahid bahwa ia membaca atas lafazh 4jjL^ dan 

ini tidak sah, karena kata kerja asalnya adalah dari Dan diriwayatkan oleh 

Ibnu Anbari dari Ibnu Abbas bahwa ia membaca: Dan diriwayatkan dari 

Ibnu Abbas, Aisyah, Thawus dan Amru bin Dinar dan ini benar menurut 

bahasa, serta tidak dianggap menyalahi Al Qur‘an karena ia adalah qiraat penafsiran. 
Lihat tafsir Qurthubi (1/286-287). 




Tafsir Ath-Thabari 


ke Madinah lalu puasa asyura dan tiga hari pada setiap bulan, kemudian 
Allah menurunkan ayat yang memerintahkan puasa Ramadhan seraya 
berfirman: Jj> ^ f 

Oj^ {; 4s>j:i ^ hingga ayat f lit iJai J^j 

bahwa barangsiapa mampu berpuasa silahkan puasa dan yang 
tidak mampu silahkan babuka serta membayar fidyah. Kemudian Allah 
mewajibkan puasa atas orang yang sehat dan mukim, dan mengizinkan 
beibuka bagi orang yang lanjut usia dan tid^ mampu berpuasa, seraya 
berfirman: ^ Js>1^^ 
llji hingga akhir ayat.^^ 


2725. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Muhammad bin Ja’farmenceritakankqpadakami dari Syu’bahdariAmr 
bin Murrah ia berkata: para sahabat kami menceritakan kq>ada kami, 
bahwa Rasulullah S AW ketika tiba di Madinah memointahkan merdca 
berpuasa tiga hari pada setiap bulan secara sunnah dan bukan wajib. Ia 
beikata: kemudian turun puasa Ramadhan. Ia beikata: dan mereka adalah 
orang-orang yang tidak biasa berpuasa. Ia berkata: dan sangat berat 
bagi mereka untuk puasa. Ia beikata: maka orang yang tidak berpuasa 
ia memberi makan satu orang miskin, jgemudian turun ayat ini: 

maka rukhshah hanya diberikan kepada orang yang sakit dan musafir 
(dalam peij alanan) dan memerintahkan kq>ada kami untuk tet^ bopuasa. 
Muhammad bin Al Mutsaima beikata: peikataannya: Amr beikata: para 
sahabat kami menceritakan kami, maksudnya adalah Ibnu Abi Laila, 
seakan Ibnu Abi Laila yang beikata *Tara sahabat kami menceritakan 
kepada kami”.^^ 

2726. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku pernah moidragar Amr bin Murrah beikata: aku 


Ath-Thabrani dalam Mu*jam Al Kabir (20/133) dengan nomor 270. 
Abu Daud dalam Sunan (1/39) dengan nomor 506. 











l , t 

pemah mendengar Ibnu Abi Laila, lalu menyebutkan riwayat yang sama. 

2727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 

kepada kami dari Manshur dari Ibrahim dari Alqamah tentang firman 

Allah: rbd» a5jls ia berkata: dulu yang ingin 

puasa berpuasa dan yang tidak memberi makan orang miskin setengah 

sha \ lalu hukum ini dihapuskan dengan firman j^lah: 

^ ^ ’f 1 \ ^ ^ * y. ns 

2728. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami; iaberkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim riwayat yang sama. Dan 
menambahkan padanya: lalu ia dihapuskan dengan ayat ini, dimana ayat 
yang pertama untuk orang yang lanjut usia yang tidak mampu berpuasa 
dengan memberi makan oriang miskin setengah sha 

2729. Ibnu Humaid menceritakan kepada k^, ia berkata: Yahya bin Wadih 
Abu Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid An-Nahwi dari Dcrimah dan Al 
Hasan Al Bashri tentang firman Allah: 


r lii> harangsiapa diantara mereka ingin berpuasa silahkan dan 
yang tidak berpuasa harus membayar fidyah, yaitu memberi makan 
orang miskin dan sempurnalah puasanya. Kemudian Allah berfirman: 
i,Lia5i dan mengecualikan darinya: 


2730. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: aku bertanya tentang firman 
Allah: ia lalu menceritakan 

kepada kami dari Ibrahim bin Alqamah, ia berkata: ia dihapus oleh ayat: 


J * > 


< ^ t ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1 /307, 308), Abdurrazzaq dalam Mushamajhysi (4/ 
222), (7578) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/177). 

236 Mawardi dalam An-Nukat wa A! Uyun (1/238). 






Ti^sir Ath^Tkabari 


2731. Umar bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Nafi’ dari Ibnu Umar, ia berkata: ayat ini, yaitu: 

f LilL» jjJJI dihapus oleh ayat yang 

sesudahnya, yaitu: Ji- j| a l ^ .U ISL» ^ 

f 1*1 I '' 239 ' 

>*■ Cr? 

2732. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kq}ada kami, ia berkata: aku pernah mendengar A’masy 
dari Ibrahim dari Alqamah tentang firman Allah: ■ >*:>.yMw ^ 

f ^ ia berkata: ia dihapus oleh ayat: jli 

^ 240 


2733. Al Walidbin Syuja’Abu Humammencoitakankepada kami, ia berkata: 
Ali bin Mashar menceritakan kepda kaiiu dari A^im dari Sya’bi, ia 
berkata: jjl Jfij ayat ini diturunkan 


berkata: fl*i» jjjJl ayat ini diturunkan 

dimana seseorang tidak berpuasa dan memberi makan satu orang miskin 
untuk setiap hari, kemudian ayat ini dituruj^an: 

il. ^II.dan tidak ada 
rukhshah kecuali untidc orang s^t dan musafir.^^’ 

2734. Harmad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Mashar menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Sya’bi, ia berkata: 


ayat ini diturunkan umum untuk semuanya: 

3(^03 dimana seseorang tidak puasa dan cukup memberi 

makan satu orang miskin untuk setiap h^, kemudian turun ayat: 

' ' ' \'i' «f . * ' ' . i’ * Ji' <t *i' ' < '' 

dan tidak ada rukhshah kecuali untuk orang sakit dan musafir.^^^ 

2735. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: waki’ mencmtakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Laila, ia bokata: aku masuk moiemuiAtha" 


Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (4/200). 

^^0 Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/432) dan Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun{\l23S). 

Ibid. 




Surah Al Baqaflih 


■ dan ia sedang makan pada bulan Ramadhan, lalu beikata: sesungguhnya 
aku orang yang lanjut usia, tatkala puasa diturunkan, barangsiapa yang 

ingin bopuasa silahkan dan yang ingm berbuka silahkan tapi harus memberi 

makan orang miskin, hingga turun ayat bei[ikut: 

^ (^3 maka wajiblah 

berpuasa bagi setiap orang kecu^i orang yang sakit, musafir, dan orang 

■ lanjut usia sepertikudOTgan membayar fidyah.^'*^ 

2736. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Yunus memberitahukan kepadaku dari IbnuSyilud), ia bedcata: 

Allah berfirman: 

’l Syihab berkata; Allah telah 

mewajibkan puasa atas kita, dimana barangsiapa yang tidak berpuasa 


dan tidak ada kewajiban lain selain itu. Juga, ketika Allah mewajibkan 
puasa atas orang yang menyaksikan Ramadhan, maka barangsiapa yang 
sehat dan mampu berpuasa tidak boleh manbayar fidyah, dan yang s^dt 
atau musafir maka ia harus mengganti puasa yang ditinggalkannya. Ia 
berkata: Dan fidyah tetap diterima bagi orang yang lanjut usia dan yang 
tidak mampu berpuasa karena haus atau sakit.^'*^ 

2737. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata:,bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 

Abbas: kali pertama puasa Allah menetapkan kewajiban membayar fidyah 

yaitu memberi makan satu orang miskin, barangsiapa yang musafir atau 
mukim maka baginya diizinkan untuk berbuka dan memberi makan 

V 





orang miskip, dan ini _ 

firman-Nya pada puasa terakhir: oL6s» Cr^ 

50^ dan Allah tidak menyebutkan fidyah 


Ibid. 

Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (1/238). 






Tafsir Ath-Thabari 


pada puasa terakhir, maka fidyah dihapuskan dan wajiblah berpuasa: 

(».4s pj 3 j («-^=4 -kji yaitu berbuka dalam bepergian 

dan menggantinya pada hari-hari yang lain.^'*^ 

2738. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku, ia 
berkata: pamanku Abdullah bin Wahab memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Al Harits memberitahukan kq)adaku, ia berkata: Bakir 
bin Abdullah dari Yazid pelayan Salamah bin Akwa’ dari Salamah bin Al 
Akwa’, iabericata: Dulu pada masa Rasulullah SAW, siapa yang ingin 
puasa silahkan dan si^a yang ingin berbuka silahkan, t^i harus membayar 
fidyah^tu memberi makan satu orang miskin, lali^turun ayat: 

2739. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Ashim Al Ahwal dari Sya’bi tentang firman Allah 

iUl» 4^03 jiAlI Ji-j ia berkata: ayat ini diturunkan 

umum, d^ ketika turun ayat: j^T 3^ g-ii maka mereka 

diperintahkan untuk berpuasa dan mengganti, seraya berfirman: 

2740. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Mashar 

menceritakan kepada kami dari Al A’ma^dari Ibrahim tentang firman 
Allah: /-6^^ ia berkata: ayat ini 

dihapuslcan oldi ayat berikutnya: 1 j' * i T gli 

2741. Hannad maiceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 

kepada kami dari Muhammad bin Sulaiman dari Ibnu Sirin dari Ubaidah 
tentangfimianAllah: ^ 

03 ™ dihapuskan oleh ayat 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/313). 

Al Bukhari dalam bab Tafsir QuT‘an (4507), Muslim dalam bab puasa (150) dan Al 
Baihaqi dalam Sunan Ai Kubra (4/200). 

Mawardi dalam An-f^ukat wa Al Uyun (1/238). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/312). 




SunAAiBaqarah 


selanjutnya: "4“ cT^ 
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2742. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia bericata: Al Fadhl 
bin Khalid mencitakan kepada kami, ia be^ata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 

^ ^ f ^, 4 s >J p Oi:^* 

0 dahulu puasa diwajibkan mulai waktu isya teraldiir sampai 
isya terakhir besoknya, jika seseorang telah melakukan shalat Isya, maka 
dilarang makan dan menggauli isterinya sampai waktu Isya keesokan 
harinya, kemudian turun perintah puasa tmkhir, dimana diprabolehkan 
makan dan menggauli isteri sepanjang malam, dan itulah makna 

firman Allah: ^ Ja-i-l ^ C3^ is^ 

JjT Ji ; ii tijiji.li dan pada awal pertama puasa 

diharuskan membayar fidyah, barangsiapa yang tidak ingin puasa baik 
ketika musadir mai^iun mukim silahkan tapi harus membayar fid>^ yaitu 
memberi makan satu orang miskin, lalu All^ tidak menydiutkan fidyah 
pada puasa yang terakhir dan berfirman: 


pada puasa yang terakhir dan berfirman: aJ L ^o^ Cr^ 

'J^\JiL jf maka fidyah pun 

dihapuskan oleh puasa yang teraJdiir ini.^*° 

Sdiagianmerekamen^takan, bahwa firman-Nya: 

aUI» adalah khusus untuk orang-orang lanjut usia yang 
mampu berpuasa, mereka diizinkan imtuk tidak berpuasa tapi harus 


oJjid ji*. (>*j A.» j^~Jt 

dimana mereka harus puasa sepcati orang-orang muda, kecuali jika mereka 
tidak mampu, maka hukumnya tetap berlaku atas mereka. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2743. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ moKoitakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 


Ibid. 

Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/189). 



Tafsir Atit^Ttabari 


kami dari Qatadah, dari Azrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: dahulu orang-orang lanjut usia yang mampu berpuasa diizinkan 
bagi mereka untuk beibuka dan mmibayar fic^yah, kemudian ia dihauskan 
dengan ayat: cr*J 

^1 ^ siji dan hukumnya tetap bagi mereka jika tidak mampu 

beipuasa, danjugabagi wanita yang hamil dan menyusui jika khawatir 
terhadap anaknya.^^' 

2744. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 

menceritakan kepada kami, iabericata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Sa’id dari Qatadah, dari As:ah, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: • ^ jiJJI Jipj 

ia bedcata: yaitu orang yang lanjut usia, kemudian ia menyebutkan 

✓ 

seperti hadits Bisyr bin Mu’adz.^^ 

2745. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Bcrimah, ia berkata: dulu or¬ 
ang lanjut usia diberikan rukhshah untuk b^uka dan membayar fidyah 
sebagaimana firman Allah: 


sebagaimana firman Allah: 
kemudian dihapuskan dengan firman-Nya: 

rukhshah ini dihapuskan atas mereka j ika mampu berpuasa dan tetap 
berlaku bagi wanita yang hamil dan menyusui.^^ 

2746. Al Mutsanna menceritakan kq>adaku, ia berkata: Hajjaj bin Munhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humam bin Yahya moiceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku pernah m^daigarQatadah berkata tentang 
firmanAllah: ini adalah 

bagi orang-orang lanjut usia yang mampu berpuasa untuk berbuka dan 


Abu Daud dalam Sunan bab puasa (2318) dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 
(4/230). 

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (4/230), Na’im bin Hammad dalam bab fitnah (2/ 
598) dan Ibnu Jarud dalam/4/3/untafa (1/103). 

Ibnu Athiyah dalam .4/A/uAamr/t/(1/186). 


•-Vb" 









Siiroh Al Baqaralt 




^ ^ J S« Jl 


memben Myah,kemucuandih^uacan dengan mman-Nya: (»5^ 

““'•-'f "-1 i • ' ’l:-’f I "• 

Jadi para ulama berpendapat bahwa rukhshah tetap berlaku bagi 
orang-orang lanjut usia yang tidak mampu berpuasa untuk berbuka dan 
. membayar fidyah, juga bagi wanita hamil dan menyusui jika merasa 
khawatir akan kondisi anaknya. 

2747. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ tentang firman 
Allah: ^Ui», /<>bagi orang-orang lanjut 

usia yang mampu berpuasa, Allah memperbolehkan mereka untuk tidak 
berouasa tetapi harus membayar fidyaji, lalu Allah berfirman: 

255 ^ 

Sebagian mereka mengatakan: aU1> 

bahwa hukum ini tidak dihapus dan tet^ bo'laku sejak turunnya ayat ini 
sampai hari kiamat. Mereka mengatakan: dan penakwilannya: 

;,id A jpj ketika masa muda dan masa sehat mereka, jika 
, sakit dan tua lalu tidak mampu berpuasa, maka ia harus m^bayar fidyah, 
dan bukan bahwa diizinkan berbuka ketika mampu. Demikim seperti 
dijelaskan dalmn riwayat berikut: 

2748. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepda kami, ia berkata: Asbath menceritakan kq>ada kami 
dari As-Suddi: j^jji Jij ia berkata: Adalah seseorang 


berbuka dan membayar fidyah, jika ia memberi makan orang miskin, 
maka hal itu baik, dan jika memaksa diri berpuasa maka hal itu lebih 
baik.“® 


AbduiTazzaq dalam Mushannaf (1 /223)(7584). 
Al Jashash dalam Ahkam Al Qur'an (1/219). 
Mawardi dalam An~Nukat wa Al Uyun (1/239). 






Tafsir MtkT^^MAari 


2749. Hannad menceritakm kq)ada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah dari Qatadah dari Azrah dari 
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata: jika wanita hamil merasa 
takut atas dirinya dan wanita menyusui takut atas anaknya pada bulan 
Ramadhan, kata: keduanya boleh berbuka dan memberi makan satu 
orang miskin untuk seti^ harinya tanpa harus mengganti puasa.^’ 

2750. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abd^ menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa ia melihat 
ummu waladnya hamil atau menyusui, lalu bokata: engkau berkedudukan 
seperti orang yang tidak mampu berpuasa, maka berilah tnakan satu 
orang miskin dan tidak perlu menggantinya.^* 

2751. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah mencitakan 
kepada kami,^” dari Sa’id bin Abi Arubah dari Nafi’ dari Ali bin Tsabit 
dari Ibnu Umar seperti perkataan Ibnu Abbas tentang waruta yang hamil 
dan menyusui.^'* 

2752. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kq)ada 
kami dari Qatadah, ia berkata: kami mendengar bahwa Ibnu Abbas 
berkata kepada ummu waladnya yang sedang hamil atau menyusui: ei^kiau 
berkedudukan sebagai orang yang tidak mampu berpuasa, engjcau harus 
membayar fidyah dan tidak perlu mengganti puasa.^** Ini jika ia takut 
atasdirinya. 


Abdurrazzaq dalam A/wj/ia/iwa/(4/218) dan (7564). 

^^® Al Mubarkafuri dalamT Tuhfah Al AhWadzi (3/331) dan Syaukani dalarh Nail Al 
Authar {AI3\5). 

Tampaknya disini ada sanad yang gugur, dimana pada riwayat yang sebelumnya 
Abdah menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah dari Qatadah dari 
Azrah dari Sa’id bin Jubair... dan seterusnya. 

Ad-Daraquthni dalam Sunannya (2/206). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/179) dan Ad-Daraquthni dalam ^nan 
(2/207). 



Surah Al Baqwrah 


2753. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan keapdaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: 

orang yang lanjut usia, ketika muda ia mampu puasa Ramadhan lalu 
moijadi tua dan tidak mampu berpuasa, maka ia harus membayar fidyah 
untuk satu orang miskin untuk setiap hari ketika berbuka dan sahur.^“ 

2754. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 
kq)ada kami dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu Abbas riwayat yang 
sama, hanya saja ia tid^ mengatakan ketika berbuka dan sahur.^® 

2755. Harmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim bin Isma’il 

menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Hamalah dar^Sa’id 
binAlMusayyib, iaberkatatentangfiimanAllah: j^j 

f yaitu orang lanjut usia yang dulunya mampu berpuasa 

lalu tua dan tidak mampu, dan wanita hamil yang tiddc mampu berpuasa. 
Mereka diwajibkan membayar fidyah sebanyak saSaymud gandum untuk 
setiap hari hingga selesai Ramadhan.^^ 

Sebagian mereka ada yang membaca dan mengatakan: yaitu orang-or¬ 
ang lanjut usia yang tidak mampu berpuasa, mereka diperbolehkan 
berbuka dan memberi makan satu orang miskin untuk setiap hari. Mereka 
berkata: ayat ini hukumnya tetap berlaku sejak diturunkan dan tidak 
mansukh. Seperti diceritakan dalam riwayat berikut: 

2756. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juriaj menceritakan kepada 
kami dari Atha‘ dari Ibnu Abbas bahwa ia pernah membacanya: 

2757. Hannad menceritakan kepada kami, ia beikata: Ali bin Mashar 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/307). 
Mujahid dalam tafsirnya (220, 221). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/239). 
Al Bukhari dalam bab Tafsir Qur‘an (4505). 






. . . 

menceritakan kepada kami dari Isham dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia membaca: «Ui» 4 ^ (ATjSjki) 

berkata: ia masih berlaku bagi manusia sampai hari kiamat.^^^ 

2758. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 




bahwa ia pernah membacanya: 3 ^i> ^ 

(osTi_11) fL_a. ia berkata: ia masih berlaku bagi manusia sampai 

hari kiamat.^®’ 


2759. Haimad mraiceritakan kepada kami, ia berkata: Qubashah menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu Abbas 

^ f 9 ^ 

bahwa iapemah membaca: l«^J dan mengatakan: 

yaitu orang lanjut usia boleh berbuka dan membayar fidyah.^®* 

2760. Muhammad bin Basysyar mencmtakan kepada kami, iaberkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah bahwa ia berkata tentang ayat ini: 



mansukh, dimana orang yang lanjut usia dibenarkan berbuka dan memberi 
makan satu orang miskin untuk setiap hari.^^ 

2761. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
mencmtakan kq)ada kami dari Abu Basysyar dari Sa’id bin Jubair bahwa 
ia membaca: 

2762. Harmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 

kq)ada kami dari Lnran bin Hudair dari Ikrimah ia berkata: Jpj 

artinya orang yang mampu puasa, tetapi j_. -i - h 
(A—jLrf) yaitu orang yang tidak mampu puasa.^” 


Abdurrazzaq dalam Mushannaf (4/221). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal.221) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf (4/221). 

Al Jashash dalam Ahkam Al Qur ‘an (1 12 19) dan AbduTrazzaq dalam Mushannaf (4/ 
221 ). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/309) dan dalam Mushannaf (4/220). 

Ibid. ^ 

Ibnu Athiyah dalam /4/(1/253). 




2763. Al Hasan bin Yahya mencaitakan kepada kami, iabeikata: Abdunazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ibad bin Ja’far menceritakan 
kepadaku dari Abu Amr pelayan Aisyah bahwa Aisyah pernah membaca: 

S* L^272 

4j 


2764. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juray memberitahukan 
kepada kami dari Atha‘ bahwa ia membaca: 4 _Jj 5 jiai ibnu Juraij berkata: 
Mujahid juga membaca demikian.^’^ 


2765. Muhammad bin Mas’adah menceritakan kqjadakami, iaberkata: Bisyr 
bin Al Mifdhalmenceritakankq)adakarni, iaberkata: KhalidmencOTtakan 




*,''i t 


ia 


berkata: Ibnu Abbas berkata: yaitu orang yang lanjut usia.”^ 


2766. Isma’il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik memberitahpl^an kepada kami dan Salim dan Sa id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas: J*iaberkata: orang-orang yang 
tidalc mampu melaksanakannya.^’* 

2767. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kartu dan Muslim Al Mula i dariMujsihid^ian Ibnu 

Abbas tentang firman Allah: i^ 

berkata: yaitu orang tua yaiig tidak mampu puasa lalu berbuka dan 

membayar fidyah.”*" 

2768 . Muhammad binAmrmenceritakankq)ada kami, iaberkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari IbnuNajih, dari Mujahid dan Atha‘, dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: fUt berkata: ayat ini 


AbduiTazzaq dalam Mushannaf (4/222)(7576). 
Ibid (4/221). 

Ibid (4/221X7574). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/433). 
Ibid. 


l^sir’AtK'lhwiban 


mansukh, tidak dibenarkan berbuka kecuali orang lanjut usia yang tidak 
mampu puasa, atau orang sakit yang tahu bahwa ia tidak sembuh.^’’ 

2769. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Amr bin Dinar dari Atha‘ dari Ibnu Abbas: 

ji4}l Jij iiii tidak memberikan 
'rukhshah kecuali Orang lanjut usia yang tidak mampu pu^a, atau c«ang 
sakit yang tahu bahwa ia tidak sembuh, demikian kata Mujahid.^’* 

2770. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kqpada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kqjada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Ibnu Abbas, ia berkata: ayat ini 
tidak mansukhP'^ 

^ .< 

2771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kq)ada 


jpj ia berkata: barangsiapa yang 


baginya berbuka dan memberi makan satu orang miskin untuk setiap 
hari, wanita hamil, menyusui, orang tua dan orang yang sakit selamanya.^*® 

2772. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 
k^adakamidariManshurdariMujahiddarilbnuAbbas: 

ftgjaj ia berkata: yaitu orang tua, ketika muda ia 
mampu berpuasa lalu ketika tua ia tidak mampu, baginya boleh berbuka 
dan memberi makan orang miskin untuk setiap hari. Hannad m^g^akan: 
Ubaidah mengatakan: M^shur ditanya: yang membui makan setengah 
sha’ setiap hari? Ia menjawab: Ya.^*' 


AbduiTazzaq dalam Mushannaf \AI220). 
Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/205). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal.221) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/433). 
Abu Yusuf dalam Al Atsar (1/179). 
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Surah Al Baqarah 


2773. Hamadmenceritakankqpadakami/iabakata: MarwanbinMu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, ia berkata: aku 
bertanya kepada Mujahid tentang istriku yang hamil pada bulan 
kesembilarmya jatuh pada bulan Ramadhan, dan sangat panas, lalu ia 
menyuruhku agar ia berbuka dan memberi makan. Ia berkata: Mujahid 
berkata: rukhshah itu juga untuk orang musafir dan sakit, dimana Allah 

berfirman: /<6 J^j 

✓ ^ 

2774. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 

mraiceritakan kepada kami dari Ashim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: wanita hamil, menyusui dan orang tua yang tidak mampu puasa 

boleh berbuka dan memberi makan satu orang miskin untuk setiap hari. 

Kemudian ia membaca ayat: a\J^ Su ji jiJaj j<.^l,jp^ 

2S3 .'C- . 


2775. Ali bin Sa’d Al Kindi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 

menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Abu Ishak, dari .^Harits, 
dari Ali tentang firman Allah: f 

berkata: orang tua yang tidak mampu puasa boleh berbuka dan memberi 
makan satu orang miskin untuk setiap hari.^*^ 

2776. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Dinar, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
g^Z^ Jpj yaituorang-OTanglanjiitusiayang 

tidak mampu puasa.^®* 

2777. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
moiceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 


As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (1/434) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 

(1/308). 

2« Ibid. 

Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (6/265) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/434) dan Syaukani dalam Fo/A (1/181). 

Al Baihaqi dalam S««an (4/271). 


TiffsirAtk’Thahari 


kami dari Al Hajjaj, dari Abu Ishak dari Al Harits dari Ali, ia berkata: 
yaitu orang-orang yang telah lanjut usia.-”* 


2778. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Imran bin Hudair dari Ikrimah bahwa ia membaca: 


lalu mereka berbuka. 
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2779. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bericata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ashim dari orang yang menceritakan kepadanya dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: ayat ini tetap hukumnya bagi orang lanjut usia, wanita hamil dan 
menyusui dan orang-orang yang tidak mampu puasa.-””‘ 


2780. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, iaberkata: aku pernah bertanya kepada Atha‘: apa yang 
dimaksud dengan firman Allah: kjJt jawabnya; kami 

mendengar bahwa orang tua yang tidak mampu puasa harus membayar 
fidyah untuk setiap hari. Aku bertanya; orang tua yang tidak mampu puasa, 
atau yang mampu tapi dengan susah payah? Jawabnya: yaitu orang tua 
yang tidak mampu dengan susah payah dan yang lainnya, adapun yang 
mampu dengan susah payah hendaknya ia berpuasa dan tid^ ada alasan 
baginya untuk tidak puasa.^”’ 


2781. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Abu Yazid memberitahukan 
kepadaku: jh Jpj sepertinya yang dimaksud aidalah 

orang tua.^^ 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/433). 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/288). 

Abdurrazzaq dalam Mushannaf (4/221) dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/252), dan ia berkata: sekelompok 
orang berpendapat: t ^ il j yaitu orang tua yang mampu, tapi 

dengan sangat susah payah. 








Surah Al B(^arah 


Ibnu Juraij bericata; dan Ibnu Thawus memberitahukan kepadaku dari 
bapaknya bahwa ia berkata; ayat ini diturunkan atas orang tua yang tidak 
mampu puasa Ramadhan lalu membayar fidyah kq}ada satu orang miskin 
untuk setiap hari. Aku bertanya: berapa makanannya? Ia menjawab; Tidak 
tahu, namun ia mengatakan: makanan untuk sdiari.^®' 


2782. Al Mutsanna menceritakan kgiadaku, ia berkata; Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarjdc memberitahukan kepada kami 
dari Al Hasan bin Yahya dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 

ia berkata: orang tua yang tidak 
mampu puasa, ia boleh berbuka dan memberi makan satu orang miskin 
untidc setiey) hari.^’^ 


Abu Ja*£n’berlaita: Poid^^ya 
bahwa f ♦iajw 


bahwa ntonsukh d^gan firman- 

Nya: ^ J’aiT karena huruf AaayjBigtondapat pada 


menunjuk kepada puasa. Dan maknanya: dan 
kepada orang-orang yang tidak mampu puasa hendaknya membayar 
fidyah kepada satu orang miskin. 


Jika demikian, dimana seluruh umat Islam sepakat bahwa orang yang 
mampu puasa-yaitu laki-laki sehat dan mukim-tidak dibenarkan berbuka 
dan membayar fidyah, maka diketahuilah bahwa ayat tersebut adalah 
mansukh. Ini dikuatkan dengan riwayat yang telah kami sebutkan tadi 
dari Mu’adz bin Jabal, Ibnu Umar dan Salamah bin Al Akwa’ bahwa 
mereka —setelah turun ayat ini kepada Rasulullah S AW- dalam puasa 
pam adban memilih antara puasa dan membatalkan fidyah dan antara 
« berbuka dan membayar fidyah, serta mereka melakukan hal itu hingga 
turun ayat; ^ makamerekapun berpuasa dan 

tidak ada lagi pilihan dan fidyah. 


* 


Ibid 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan pada bagian yang lalu telah 
disebutkan atsar yang semakna dari para mufassir. 




— .. . . .... Ti^rAih^Thabari 

Jika ada yang beikata; bagaimana anda mengatakan bahwa seluruh umat 
Islam sepakat dengan pendapat yang anda katakan, sementara anda tahu 
bahwa wanita yang hamil dan menyusui j ika takut atas diri dan anaknya, 
mereka boleh berbuka meskipun secara fisik mereka mampu untuk 
berpuasa, seperti diceritakan dalam riwayat berikut ini: 

2783. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia beikata: Qubaishah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ayyub dari Abu Qilab^ dari 
Anas, ia berkata: aku pernah mendatangi Rasulullah S AW ketika beliau 
sedang makan, lalu beliau ba:sabda: 




A * l 


“Kemarilah aku beritaku, sesungguhnya Allah telah menggugurkan 
puasa dan separoh shalat dari orang musafir, wanita hamil dan 
menyusui . 

Jawabannya: kami tidakmengatakanijma’ atas wanitahamildanmenyusui, 
tetapi kami mengatakan atas kaum lelaki yang ciri-cirinya seperti yang 
kami sebutkan diatas. Adapun wanita hamil danmenyusuimenumt kami 
mereka tidak dimaksudkan dalam firman-Nya: /^>44 :ly.$ 
karena jika mereka yang dimaksudkan dan bukan kaum laki-laki niscaya 
akan dikatakan: f «I» ^ • jiAII karena 

demikianlah perkataan orang Arab jika menyebutkan kaum wanita secara 
sendiri tanpa menyertakan laki-laki. Namun ketika dikatakan: 

J, jjT maka diketahuilah bahwa yang dimaksud adalah 

laki-laki dan bukan perempuan, atau laki-laki dan perempuan. Dan sesuai 
dengan kesqjakatan semua orang bahwa laki-laki mukim yang sehat dan 
mampu berpuasa Ramadhan tidak dibenarkan baginya untuk berbuka 
dan membayar fidyah, maka dari sini d^at diketahui bahwa yang 


Al Bukhari dalam Tarikh /TaWr (1/29), Aii-Nasa‘i dalam Sunan (4/190)(2315) dan 
Ahmad dalam Musnad dengan redaksi sedikit berbeda (5/29). 








Surdh Al Bagarah 


dimaksud adalah laki-laki dan bukan perempuan berdasarkan dalil yang 
telah kami sebutkan diatas. 


Adapun hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, jika ia benar, maka 
maknanya bahwa digugurkan kewajiban puasa dari wanita yang hamil 
dan menyusui selama ia tidak mampu sampai ia mampu dan harus 
menggantinya, sebagaimana digugurkan dari orang musafir sampai ia 
kembali dan mukim lalu menggantinya, bukan kemudian keduanya 
dipaintahkan untuk membayar fidyah dan berbuka taipa harus mengganti. 
Jika dalam hadits Nabi SAW: "Sesungguhnya Allah telah 
menggugurkan puasa dan separoh shalatdari orang musafir, wanita 
hamil dan menyusui ’ ’ terdapat indikasi bahwa beliau bermaksud bahwa 


Allah menggugurkan puasa dari mereka dengan firman-Nya: 

J^j niscaya tidak wajib bagi orang 
musafir untuk mengganti puasanya sekembalinya dari safar, dan cukup 
membayar fidyah, karena Nabi telah menggabungkan hukumnya dengan 
hukum wanita hamil dan menyusui, dan ini -jika ada yang berpendapat 
demikian- tentu menyalahi d 2 ^ahir ayat dan kesepakatan seluruh umat Is¬ 


lam. 


Dan sebagian ahli bahasa Arab Basrah menduga bahwa maknanya: 

dan kepada orang-orang yang 

bisa makan. Dan ini tentu menyalahi penakwilan para ulama. 

f f ^ ^ 

Adapun orang yang membaca 1 menyalahi mushaf 

umat Islam, dan tidak dibenarkan bagi seorang pun untuk berpendapat 
)^g menyalahi hadits mutawatir, karena dalil yang dibawa oleh agama 
adalah pasti benar karena datangnya dari Allah Ta ‘ala . 

Adapun kata maknanya adalah balasan, berasal dari perkataan 

anda: '«i* artinya: aku balas ini dengan ini. 

Adapun firman-Nya: para gurra' berselisih pendapat 

tentang bacaannya.^®^ Sebagian mereka membacanya dengan idhafah 




^ Nafi’ dan Dzakwan membaca dengan idhafah dan jamak, adapun yang lain njembaca 
dengan tanwin dan mim marfit ’ dan bentuk tunggal, sedangkan Hisyam ia membaca 





TafMr Mh'TluAari 


kepada dan im adalah qiraat mayoritas penduduk Madinah, 

dan maknanya; dan kepada orang-orang yang tidak mampu berpuasa 
hendaknya membayar fidyah sd)agai makanan orangmiskin. Dan sebagian 
yang lain membacanya seperti yang tertulis dalam mushaf, dimana 
maknanya menjelaskan makanan sebagai fidyah wajib bagi orang yang 
tidak berpuasa wajib, dan ini adalah qiraat mayoritas penduduk Irak. 

Abu Ja’far berkata: Qiraat yang paling tepat adalah dengan idhafah. 



karena 

sebagai fidyah puasa. Hal itu^disebabkan kaaena fidyah adalah sifat dari 
perkataan arab: seperti 

dikatakan: Jika demikian maka qiraat 


yang paling benar adalah dengan idhafah. Dan nyatalah kesalahan pendapat 
yang mengatakan bahwa makna yang tepat adalah tidak mengzf/Aa/ci/ikan 


(menyandarkan) kata ^ »>^1 1 kepada «ki i dengan alasan karena makanan 
menurutnya adalah fidyah. Namun jika makanan adalah fidyah dan puasa 
adalah yang difidyahkan, lalu mana nama kata keij anya? Kekeliruan pendapat 


ini sangat jelas. 


Adapun kata ia diidhafah\^3xi kepada kata dan para 

ahli qira‘at berselisih pendapat dalam bacaan ini. Sebagian mereka membaca 
dengan bentuk tunggal; ^;;r ^ - ' ■*- ysng berarti: dan kepada orang-orang 
yang tidak mampu berpuasa hendaknya membayar fidyah yaitu memberi 
makan satu orang miskin untuk setiap hari. Demikian seperti dijelaskan dalam 


riwayat berikut; 

2784. MuhammadbinYazidAr-Rifa’ i menceritakan kepada kami, iabericata. 
Husain Al Ju’fi menceritakan kepada kami dari Abu Amr bahwa ia 
membaca 5 .-i* dengan marfu tanwin, ^ 1—^ matfu ’ tanpa tanwin, 
. dan ia berkata; untuk seti^ hari satu orang miskin.”* 


dengan jamak lihat At-Taisir jil giraat as-sab (67), Ibnu Jauzi dalam Zad 

Al Masir (1/186) dan Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/191), dan ini artinya bahwa 
Thabari lebih memilih qiraat Nafi’ dan Ibnu Dzakwan daripada qiraat jumhur. 

Lihat foomote sebelumnya. 


Surah Al Bagarah 


Dan inilah qiraat mayoritas paiduduk Irak. Sedangkan yang lain merdka 
membacajamak; yang berarti; dan kepada orang-orang yang 

tidak mampu puasa hendaknya membayar fidyah yaitu memberi makan 
orang-orang miskin untuk sebulan jika la berbuka selama sebulan. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2785. Abu Hisyam Muhammad bin Yazid Ar-Rifa’i menceritakan kepada 
kami dari Ya’qub, dari Basysyar, dari Amr, dari Al Hasan: yaitu memberi 
makan orang-orang miskin untuk sebulan penuh.^®* 

Abu Ja’far berkata: Qiraat yang kami pilih adalah qiraat yang 
menggunakan bentuk tunggal, yang berarti; dan kepada orang-orang yang 
tidak mampu berpuasa hendaknya mambayar fidyah yaitu memberi makan 
satu orang miskin untuk setiap hari. Karena bentuk tunggal dapat menjadi 
pengganti bentuk j amak, sedangkan bentuk j amak ia tidak dapat menj adi 
pengganti bentidc tunggal. 

Lalu para ulama berselisih pendapat tentang kadar makanan yang hams 
dibayarkan. Sebagian mereka mengatakan: kadar makanan yang wajib 
dibayarkmi yaitu setengali s/ia ’ gandum. 

Dan sebagian yang lain mengatakan; kadar yang wajib dibayaikan adalah 
satu mud gandum atau dari makanan pokok apa saja. 

Sebagian mereka mengatakan: yang wajib adalah setengah sha ’ gandum 
atau satu s/ta ’ kurma atau kismis. 

Sebagian mereka mengatakan: yaitu makanan yang dapat mengenyangkan 
orang yang berbuka imtuk hari itu. 

Sebagian mereka mengatakan: yaitu sahur dan makan malam untuk 
makanan berbuka bagi orang miskin.^®’ Dan sebagian dari pendapat ini telah 
kami sebutkan pada bagian yang lalu dan tidak perlu kami mengulanginya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/308). 
Ibid (1/309). 





-"♦v 


l^sir Ath^Thabori 


Penakwilan firman Allah: (Barangsiapa 

yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang 
lebih baik baginya) 

Abu Ja’far berkata: Paramufassirberselisih pend^jat dalam penakwilan 
ayat ini. Sebagian mereka mengatakan seperti berikut: 

2786. Muhammad bmAmr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dan Atha‘ dari Ibnu Abbas: 

^ lalu menambah untuk (^ang miskin makanan 

yang lain, makaitupeilaku yang baik untuk dirinya, ] 


Olj 
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2787. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kq)adakami 
dari Ibnu Abi Najih dari Amr bin Dinar dari Atha‘, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama.^®® 

2788. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari Mujahid 
tentang firman Allah: ^ ia berkata: barangsiapa 

yang memberi makan orang miskin sahi sha 

2789. Al Mutsanna menceritakm k^adaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada 
kami dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dan biaknya: Ipjjaj 

ia berkata: yaitu memberi makan sejumlah orang miskin rmtuk 
satu hari maka hal itu lebih baik bagi dirinya.^' 

2790. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 


f 


An^NasaM dalam Sunan Al Kubra (2626) dan Ath-Thabi^ni d,?\dm Al Kabir (M/ 

Ibid.: . * ^ 

^00 Mujahid dalam tafsirnya (220). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/3^) dari Mujahid, Thawus dan yang lainnya, 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/181). 







Slirah Al Ba^iirah 


kepada kami, iabeikata: Ibnu Al Mpbaidc memberitahukan kepada kami 
dari Handzalah dari Thawus: ia berkata: yaitu 

makanan untuk orang miskin.^^ 

2791. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iabeikata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, iabeikata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 

dari Handzalah, dari Thawus riwayat yang sama.“^ 

2792. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Laits dari Thawus: 

ia berkata: yaitu makanan untidc orang miskin.^ 

2793. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia beikata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, iabeikata: Hammad maiceritakan kq)adakami dari Laits, 
dari Thawus riwayat yang sama.^®* 

2794. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Harun 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami dari Atha‘ bahwa ia membaca: denganhumfto ’dan 

r Aa ‘ ringan,^®® ia berkata: menambah atas orang miskin.^’ 

2795. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia bakata: Asbafli mencaitakan kepada kami 
dariAs-Suddi: jika ia memberikan makanan 

kepada dua orang miskin maka hal itu lebih baik baginya.^ 

2796. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

^ Isa bin Amr, Yahya bin Witsab, Hamzah dan Kasai membaca dengan tasydid pada 
huruf tha‘; f d®*®"’ “^i ^y-^, sedangkan yang lain membaca dengan 
/a‘ dan tha" ringan; ^y-^ dalam arti kata keija lampau, lihat tafsir Qurthubi (2/ 

290). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/309). 

'O» Ibid. 




.Ath'Thafwn 


menceritakan kepada kami, iabeikata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij beikate: Ibnu Thawus memberitahukan kq)adaku 
dari bapaknya: ^ \Ji^ ia berkata: barangsiapa yang 

memberi makan orang miskin yang lain.^ 

Sebagian mereka mengatakan:, maknanya, bahwa barangsiapa yang 
dengan kerelaan hati berpuasa dan membayar fidyah maka itu adalah 

♦ '• ' ■ ■ ' ' ' ’ . • * ' '''i» 

perilaku yang baik baginya. Dem^^ sej>erti dijelaskan dalam riwayat 

' ' > \ ' i '’f * 

berikut: 

• » I . ‘ - i . 

2797. AlMutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Al-Laits mencoitakan kepadaku, 
ia berkata: Yunus memberitahukan kepadaku dari Ibnu Sjihab: 

^ Imaksudnya, barangsiapa yang puasa dan 
membayar fidyah maka itu lebih baik baginya.^'® 

Sebagian mereka berpendapat, bahwa maknanya: barangsiapa dengan 
rela hati menambah makanan untuk orang miskin. Seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 

2798. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hajjaj menceritakan kq)adaku, 

^ y' y' y' ^ 

ia berkata; Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata: I^ pjJaj JaA 
^ ia menambah makanan, maka hal itu lebih baik baginya.^'' 

Abu Ja’far berkata: Yang benar nienurut kami, bahwa Allah 

ji^ M ^ ^ y' y' ^ ^ 

menyebutkan secara umum dalam firman-N}'a: ^ 1^ dan 

tidak mengkhususkan satu bentuk kebajikan tertentu, dimana menggabungkan 
puasa dengan fidyah adalah kebaj ikan plus, menambah makanan untuk orang 
miskin selain fidyah adalah juga kebajikan plus. 

Dan bisa sajayang dimaksud dengan t^ bahwa makna-makna 

kebajikan apapun yang dikeijakan oleh orang yang membayar fidyah adalah 
termasuk kebajikan plus baginya, 


Ibid. 

Ibid. 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/289). 






Penakwilan firman Allah: oj 

berpuasa lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud, bahwa berpuasa Ramadhan yang 
diwajibkan atas kalian adalah lebih baik bagi kalian daripada berbuka dan 
membayar fidyah. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2799. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepadakami, ia^ata:Asbath menceritakan kepada kami 
dariAs-Suddho^j^iJ'o! ob^arangsiapa dengan 

kondisi susah untuk puasa, namun ia tetap berpuasa maka itu lebih baik 


baginya.^'^ 

2800. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berk^a: Al-Ldts menceritekan kepadaku, 

ia berkata: Yunus memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab. 

- ^ l'bahwa puasa lebih baik bagi kalian 


daripada fidyah^'^ 


2801 . Muhammad binAmrmenceritakankepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: \y>y(Oj o'j* 


Adapun firman-Nya: ^ oj maknanya: seandainya kalian 

mengetahui kebaikan yang ada diantara dua perkara bagi kalian, yaitu 
berbuka dan membayar fidyah atau berpuasa yang diwajibkan atas kalian. 

••• 


>'2 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. , , • 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/435) dan dinisbatkan kepada Ibnu Janr. 
Akhir dari atsar ini gugur, dan maknanya mungkin sama dengan yang sebelumnya, 
Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Ikrimah (1/309) ia berkata; puasa lebih baik jika 
mampu. Kemudian ia menyebutkan bahwa ia meriwayatkan dari Mujahid bahwa 
pusisd lebih baik daripada memberikan makan. 
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** (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain, Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk- 
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur,*' (Qs, AlBaqarah [2]: 185) 


Penakwilan firman Allah: 






✓ rf-- 


oC5#? 

pU^lj Cs^\^ (_r m ({Beberapa hari yang ditentukan itu 

ialah] bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 





Surah Al Baqarah . ■ " ■ ' ' i 

[permulaan] Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda [antara yang hak dan 
yang bathilj) 

Abu Ja’far berkata: Kata _it dinyatakan berasal dari kata 3 

sesuai dengan perkataan seseorang; .■>> -ii berarti 

maigeluaikannya dari sarungnya, lalu dengannya ia menghalangi orang yang 
haidak manukulnya. Juga dikatakan; —ll A artinya bulan sabit telah 

muncul. Dan U artinya; kita telah memasuki bulan baru. 

Adapun kata moiumt sebagian ahli bahasa ia disdjut demikian 

karma .vrtrfa'wg panasnya apa yang ada di dalamnya, sebagaimana halnya bulan 
haji ia(h^ut3__j>Jr» ji dan yang semi disebut 

Namun Mujahid enggan menyebut Ramadhan demikian, dan mengatakan; 
jangan-jangan ia salah satu nama Allah. 

2802. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Naim 

moiceritakan kepada kami, ia bakata: Sufyanmaiceritakankq)ada kami 

dari Mujahid bahwa ia enggan menyebut Ramadhan demikian, dan 
mengatakan: j jmgan-j angan ia salah satu nama Allah, akan tetapi kami 
mengatakan seperti firman Allah: 

Dan pada bagian yang lalu telah kami jelaskan bahwa kata_^ - marju 
atas yakni 01_ ^ (ia adalah bulan 

Ramadhan), dan bisajuga ia/nar^’dengan arti: 0L-.^- > j ^ 

(itu adalah bulan Ramadhan), dan dengan arti: 

OU-A-^j (diwajibkan atas kalian bulan Ramadhan)^'*. 

Sebagian qurra' ada yang membaca manshub ’’’ dengan arti: 
t)L— 4 —>- \yya-J 0l fW-fl-J» U s —^ (diwajibkan 

at ffg kalian puasa hendaknya kalian puasa Ramadhan). Dan sebagian yang 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/443) dan dinisbatkai kq)ada Waki’ dan 
Ibnu Jarir. 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/291). 

Jumhur membaca «nwalk ’ sedangkan Mujahid membaca manshub, lihat Al Muharrir 
Al Wajiz {M250). 



Tafsir Ath-Thabari 


lain membaca manshub dengan arti: 1 ja yps 01 

0 ^ -i oUt j*;:— 01 ^ 0L-.a» y Dan bisa juga dibaca manshub 
dengan arti perintah berpuasa padanya, seakan-akan dikatakan: 
4^ 0\ .a oj Dan bisa juga dibaca manshub menunjuk 
kepada waktu: ^ j J f Ip . 

f. ^ i ^ 

Adapun nrman-Nya: <*? Jjil menurut riwayat bahwa ia 

ditunmkan pada malam lailatul qadar dari Lauhul Mahfudz ke langit dunia 
pada malam lailatul qadar di bulan Ramadhan, kemudian diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sesuai dengan kehendak Allah. D emik ian 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2803. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Hassan bin Abi 
Asyras dari Sa’idbin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata: adalah Al Qur‘an 
diturunkan dari Adz-Dzikr pada malam dua puluh anpat Ramadhan secara 
global, lalu diletakkan di Baitul ‘Izzah.^'* Abu Kuraib mengatakan: Abu 
Bakar maiceritakan kepada kami, dan dan yang mengatakan demikian 
adalahAs-Suddi. 

2804. Isa bin Utsman menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Isa 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Hassan dari Sa’id bin 
Jubair ia b^ata: adalah Al Qur' an diturunkan secara global pada malam 
lailatul qadar di bulan Ramadhan lalu diletakkan di langit dunia.^'® 

2805. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Raja menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al Qaththan 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu Abi Al Malih, dari 
Watsilah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: 


Al Hakim dalam Mustadrak (2/223, 611) dan ia berkata; shahih isnad namun tidak 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dan dianggap shahih oleh Adz-Dzahabi 
dalam Talkhis. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/310,311). 
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J d jJiS' olS Ju^'yi c jQ2-4j ^ 


^ J Jo 
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“Adalah shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama 
Ramadhan, Taurat diturunkan pada malam keenam Ramadhan, Injil 
diturunkan pada malam ketiga belas Ramadhan dan Al Qur'an 
diturunkan pertama kali pada malam kedua puluh empat 
Ramadhan. 


2806. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi dari Ibnu Abbas, ia berkata: bulan Ramadhan dan lailatul 
mubarakah: lailatul qadar, bahwa lail^l qadar adalah lailatul mubarakah, 
dimana ia jatuh dalam bulan Ramadhan, Al Qur'an diturunkan secara 
global dari Az-Zubur ke Baitul Ma’mur, yaitu tempat beredarnya bintang- 
bintang di langit dunia, dimana Al Qiu-' an disinpan, kanudian setelah itu 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara bertahap dalam 
perintah, larangan dan peperangan.^^' 

2807. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami 
dari Dcrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata: adalahAl Qur'an diturunkan ke 
langit dunia pada malam lailatul qadar, lalujikaAUah hendak mewahyukan 
sesuatu, maka darinya ia diturunkan, dan itulah makna dari firman-Nya: 
jjiijT ^ J iijJjil bl “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Qur'an)pada malam kemuliaan ”. (Qs. Al Qadr [97]: 1).^^^ 

2808. Ibnu Mutsanna mencmtakan kq)adakami, ia berkata: Ibnu Abi Udai 


Ahmad dalam A/uswarf (4/107), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (9/188) dan Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir (22/75). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (11451). 

Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Daud dari Dcrimah dari Ibnu Abbas, lalu 
ia menyebutkan riwayat yang sama. Dan menambahkan padanya: dan 
dari pertama sampai terakhir memakan waktu selama dua puluh tahun.^^^ 

2809. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Al Qur'an diturunkan secara 
global pada malam lailatul qadar di bulan Ramadhan ke langit dunia, lalu 
j ika Allah haidak mengadakan sesuatu di alam bumi, Dia menrmmkan 
darinya hingga Dia kumpulkan.^^'' 

2810. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan kepada k^i dari 
Hakim bin Jubair dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata: adalah 
Al Qur' an diturunkan pada malam lailatul qadar dari langit tinggi ke langit 
dunia secara global, kemudian setelah itu diturunkan secara terperinci 
dalam beberapa tahun, la berkata: Ibnu Abbas membacakan firman 
Allah: ^ ♦ “'Maka Aku bersumpah dengan 

tempat beredarnya bintang-bintang". (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 75). Ia 
berkata: Diturunkan secara terperinci.^^* 

2811. Ya’qub menceritakan kepada, kami, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kqjada kami dari Daud dari Sya’bi ia berkata: kami mendengar bahwa 
Al Qur' an diturunkan secara global ke langit dunia.^^® 


2812. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubrak memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Juraij membaca: ^ ia 

berkata: Ibnu Abbas berkata: Al Qur'an diturunkan secara global kepada 
Jibril pada malam lailatul qadar, dan tidaklah turun darinya kecuali dengan 
perintah. Ibnu Juraij berkata: Turun dari Al Qur'an pada malam lailatul 
qadar segala sesuatu yang turun dari Al Qur' an pada tahun itu, lalu itu 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/457). 
Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam 4/ Muharrir Al Wajiz (1/254). 
Ibid. 
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turun dari langit ke tujuh atas Jibril di langit dunia, dan tidaklah Jibril 
menurunkannya kepada Muhammad kecuali atas perintah Tuhannya, dan 
itu seperti firman Allah: j-Liil ^ J -uUjil bl ‘‘''Sesungguhnya Kami 

^ y' < 

Telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan." (Qs. Al 
Qadr [97]: 1), danfirman-Nya: ^ J iuJjif bl “Sesungguhnya 

Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi. ” (Qs. Ad- 

Dukhan[44]:3y2’ 

2813. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ishak menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kq)ada kami 
dari Israil dari As-Suddi dari Muhammad bin Abi Mujalid dari Muqsim 
dari Ibnu Abbas, bahwa ada seseorang berkata kepadanya: ada keraguan 
dalam diriku taitang firman Allah: \ ^ ijljil okia^j^dan 

firman-Nya: ^jj ^ bl dan firman-Nya: j b] 

J jlaIT sedangkan Allah telah menurunkannya pada bulan Syawwal, 
Dzulqa’dah dan yang lainnya lamenjawab: sesungguhnya ia diturunkan 
pada bulan Ramacflian pada malam lailatul qadar yang diberkahi secara 
global, kemudian diturunkan pada tempat beredarnya bintang-bintang 
secara terperinci dalam sejumlah bulan dan hari.^^* 

Adapun firman-Nya: __artinya: bahwa Al Qur'an adalah 

petunjuk bagi manusia ke jalan yang benar. Sedangkan firman-Nya: 
(J a4jT ^ artinya: petunjuk yang jelas dan nyata; yang menjelaskan 

seluruh hukum-hukum Allah. Dan firman-Nya: artinya: pemisah 

✓ 

antara yang haq dan yang batil. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2814. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: ^ penjelas yang halal dari 

yang haram.^^’ 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/310) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/456). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/458) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 
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Penakwiian firman Allah: (Karena Uu, 

barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu) 

Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang makna 
‘menyaksikan bulan’. Sebagian mereka mengatakan: Yaitu mukimnya 
seseorang di rumahnya. Mereka berkata: Maka barangsiapa yang masuk 
kepadanya bulan Ramadhan sedang ia mukim di rumahnya, maka ia harus 
berpuasa sebulan penuh, setelah itu ia musafir atau tidak. Demikian seperti 
dij elaskan dalam riwayat berikut: 

2815. Midiammad bin Hamid dan Muhammad bin Isa Ad-Dami^ianikedimiya 
mengatakan: Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan 
bin Y^ya, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 

Id j^l jl^ ia berkata: Yaitu masuk bulan Ramadhan 

ketika ia mukim di rumah.^^® 

2816. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia bericata: Hushain memberitahukan kepada 
kami dari orang yang menceritakan kepadanya dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: aI Jl^ jikaiamenyaksikannyaketika 

mukim maka waj ib berpuasa, baik sesudah itu ia musafir atau tetap mukim, 
dan j ika ia menyaksikannya ketika musafir maka boleh berbuka dan boleh 
berpuasa. 

2817. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami dari Ayyub dari Muhammad dari Ubaidah tentang orang 
yang mendapati Ramadhan ketika dalam perjalanan, ia berkata: jika 
engkau mendapati awalnya maka hendaklah engkau puasa sampai 
akhirnya, tidakkah engkau membaca firman-Nya: 


Jl 9 ^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/458) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Hamid. 

Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (1/57), AbduTTazzaq dalam Mushannaf (4/669) dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/311,312). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/282) dengan senada dari Ubaidah As- 
Salmani. 
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2818. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kq)ada kami dari Hisyam Al Oirdausi dari Muhammad bin Sirin ia bakata: 
aku bertanya kepada Ubaidah tentang orang yang mendapati Ramadhan 
ketika mukim, jawabnya: barangsiapa yang berpuasa diawal bulan maka 
hendaklah ia berpuasa sampai akhir, tidakkah engkau niembaca firman- 

2819. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: * l barangsiapa datang 

kepadanya bulan Ramadhan sedang ia mukim ditengah-tengah 
keluarganya maka hendaklah ia berpuasa, dan jika ia keluar (bepergian) 
di dalamnya maka hendaklah ia berpuasa, karena ia masuk padanya 
sedang ia berada di tengah-tengah keluarganya (mukim).^^'' 

2820. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kq)adakami, iaberkata: Hammad menceritakan kepadak^, ia berkata: 
Qatadah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Sirin dari 
Ubaidah As-Salmani dari Ali -menurut dugaan Hammad- ia berkata: 
barangsiapa mendapati Ramadhan sedang ia mukim dan tidak bq)ergian, 
maka ia wajib berpuasa, karena Allah berfirman: 1^*. 

9 


* ^ 


2821. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kq)ada kami dari Isma’il bin Muslim dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata: aku pernah bertanya kepada Ubaidah 
As-Sahnani tentang firman Allah: iaberkata: 

barangsiapa mukim maka ia wajib puasa, dan bWigsiapa mend^atinya 
lalu bepergian maka ia juga wajib puasa.^^® 

2822. Haimad bin As-Sari menceritakan kepada kami, iaberkata: Waki’ 


Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (1/57). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/311,312). 

AbduTTazzaq dalam Mushannaf (4/669)(7759). 

AbduiTaz 2 ^q dalam Mushannaf (4/669)(7759) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/311,312). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, 
ia berkata: barangsiapa menyaksikan awal Ramadhan maka hendaklah 
ia puasa sampai akhimya.^^’ 

2823. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah, dari Qatadah bahwa 
Ali mengatakan: jika mendapati Ramadhan ketika mukim kemudian 
bepergian maka ia waj ib puasa?^* 

2824. Hannad bin As-Sari menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdurrahim 
menceritakan kepada kami dari Ubaidah Ad-Dhabbi dari Ibrahim, ia 
berkata: jika anda mendapati Ramadhan maka j anganlah bepergian, jika 
anda puasa sehari atau dua hari kemudian bepergian maka j anganlah 
berbuka, melainkan tetaplah berpuasa.^^’ 


2825. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kq5ada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtiri, ia berkata: suatu 


ketika kami berada disisi Ubaidah, lalu ia membaca: 

ia berkata: barangsiapa yang berpuasa beberapa hari ketika 
mukim, maka hendaklah ia tetap berpuasa ketika musafir. Ia berkata: 
adapun Ibnu Abbas berkata: jika mau puasa silahkan, dan jika mau 
berbuka silahkan.^'*® 


2826. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, dan Ya’qub bin Ibrahim juga 
menceritakan kepad a kami, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu 
Yazid dari Ummu Dzurrah, ia berkata: aku pernah mendatangi Aisyah di 
bulan Ramadhan, lalu ia bertanya: dari mana engkau datang? Aku 
menjawab: dari tempat saudaraku, Hunain. Ia bertanya: ada apa 


Ibid. 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/462). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/312) dengan yang semakna. 
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dengannya? Aku menjawab: aku melqpasnya karena ia hendak bepergian. 
Ia berkata: sampaikan salamku padanya, suruh ia tetap bermirkim, sungguh 
sekirmya aku mendapati Ramadhan di perjalanan niscaya aku akan 
bermukim karenanya^'” 

2827. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak bin Isa 
menceitakan kepada kami dari Aflah dari Abdurrahman, ia berkata: Adalah 
Ibrahim bin Thalhah datang kepada Aisyah untuk berpamitan, lalu ia 
bertanya: kemana engkau hendak pergi? Ia menjawab: aku hendak 
bCTangkat umrah. Ia berkata: Adakah engkau bermukim lalu ketika datang 
bulan Ramadhan engkau b^rergian? Ia menjawab: Perbekalanku sudah 
siap. Ia berkata: Duduklah, tunggu selesai Ramadhan lalu berangkatlah.^'*^ 

Sebagian mereka mengatakan: maknanya, barangsi^a yang menyaksikan 
Ramadhan maka hendaklah ia berpuasa sepanjang penyaksiannya. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2828. Harmad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak bahwa Abu Maisarah^"*^ 
bepergian di bulan Ramadhan hingga ketika sampai di Qantarah^‘''* ia 
minta diambilkan air lalu minirm.^^ 

2829. Harmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceitakan 
kepada kami dari Mughirah, ia berkata: adalah Abu Maisarah bepergian 
di bulan Ramadhan, lalu ketika melewati sungai Eufrat ia mengambil air 
darinya dan meminumnya.^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/462) dan dinisbatkan kepada Abd bin 

Humaid. 

ibid. 

Yaitu Amru bin Syarahbil Abu Maisarah Al Kufi seorang tabiin, mendengar dari 
Ibnu Masud, ikut dalam perang Shiffin bersama Ali RA, tsiqah, ahli ibadah, hidup 
dalam dua generasi, meninggal tahun 63, lihat Tagrib Tahdzib (422) dan Al Jarh 
wat-Ta ^dil (6/237, 238). 

Sebuah tempat persinggahan yang dibangun oleh As-Suddi bin Al Haththam di 
dekat Baghdad, dan terdapat sejumlah muhadditsin yang dinisbatkan kepada tempat 
ini, lihat Mu jam Buldan karya Yaqut Al Himawi (4/405). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/436). 

Ibid. 
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2830. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishak dari Murtsid, bahwa Abu 
Maisarah bepergian di bulan Ramadhan lalu berbuka ketika sampai di 
pintu j embatan.^"^^ 

Demikian kata Hannad dari Murtsid, padahal ia adalah Abu Murtsid, 

2831. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepda kami, ia berkata: Israil 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishak dari Murtsid, bahwa ia 
bepeigian bersama Abu Maisarah di bulan Ramadhan, lalu ketika sampai 
di jembatan, iaberbuka.^"^^ 

2832. Harmad dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, kata mereka: 
Waki ’ menceritakan kepada kami dari Al Mas’udi dari Al hasan bin Sa’ d 
dari bapaknya, ia berkata: suatu ketika aku bersama Ali di kebunnya 

terletak sekitar tiga kilometer dari Madinah, lalu kami pergi maiuju 
Madinah di bulan Ramadhan, dimana Ali berkendaraan dan aku beijalan, 
ia berkata: ia berpuasa —Hannad berkata: dan aku berbuka- Abu Hisyam 
berkata: dan ia memerintahkan kq)adaku agar berbuka, maka aku pun 
berbuka.^"^^ 

2833. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahim 
mencCTitakan kepada kami dari Abdurrahman bin Utbah dari Al hasan 
bin Sa’d dari bapaknya, ia berkata: suatu ketika aku bersama Ali bin Abi 


Mungkin yang dimaksud adalah jembatan tempat terjadinya peperangan antara 
umat Islam dengan pasukan Persia dekat Hirah, yang sekarang dikenal dengan 
Qais Natif, dibangun oleh Abu Ubaid bin Mas’ud Ats-Tsaqafi ayah Mukhtar bin 
Abi Ubaid ketika diperintahkan Umar bin Khaththab untuk memerangi Persia, lalu 
ia memerintahkan supaya dibangun sebuah jembatan diatas sungai Eufrat. Namun 
ada yang mengatakan, bahwa jembatan ini sudah ada sejak lama, sebagai tempat 
penyeberangan penduduk Hirah lalu diperbaiki oleh Abu Ubaid tahun 13 H, dan 
dijadikan sebagai tempat penyeberangan untuk menyerang tentara Persia, namun 
jumlah mereka lebih banyak dari umat Islam, sehingga umat Islam kalah dan Abu 
Ubaid tewas sebagai syahid. Lihat Mu'jam Buldan (2/140) dan Tarikh Thabari (4/ 
94,95). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/436). 

Qurtubhi dalam tafsirnya (2/299). 

-^-fun 
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Thalib, dimana ia datang dari kebunnya dengan berpuasa, dan 
m^raintahkan kq)adaku agar berbuka maka aku berbuka, lalu ia masuk 
Macbnah malam hari dengan berkendaraan dan aku beijalan.^^° 


2834. Harmad menceritakan kepda kami, ia berkata: Waki’ menceitakan 
kepada kami, Ibnu Basj^yar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Abu Izzah dari Sya’bi, bahwa ia 
bepergian di bulan Ramadhan lalu berbuka ketika sampai di pintu 
jembatan. 


2835. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kqpada kami, ia berkata: Sufyan berkata kepadaku: aku 
lebih sukajika engkau menyempurnakannya.^^^ 

2836. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far pienceritakan kepada kami dari Syu’bah, ia berkata: aku 
bertanya kepada Al Hakam dan Hammad ketika aku hendak bepergian 
di bulan Ramadhan, maka mereka berkata: ‘Silakan.’ Dan Hammad 
bokata: Ibrahim berkata: Adapunjika telah memasuki sepuluh hari terakhir 
maka aku lebih suka bermukim.^” 


2837. Ibnu Mutsanna menceritakan kqpada kami, ia berkata: Abui Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Qatadah dari Al hasan dan Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata: 
barangsi^a mend^ati Ramadhan ketika mukim kemudian musafir, maka 
diperbolehkan baginya rmtuk berbuka.^^ 


^ • A- 


Sebagian mereka mengatakan, maknanya: 

barangsi^a menyaksikannya dalam keadaan baakal, bali^ dan mukallaf 
maka ia wajib berpuasa. Dan yang berpendapat demikian adalah Abu 


350 ibid. 

351 Tidak kami temukan ini dalam literatur kami. 

352 Ibid. 

353 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/312). 

35^ Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf {21435, 436). 
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Hanifah dan teman-temannya, dimana mereka mengatakan: barangsii^a 
yang masuk bulan Ramadhan dalam keadaan sehat, berakal dan baligh 
maka ia wajib berpuasa, jika kemudian hilang akalnya setelah memasuki 
Ramadhan dimana kcttKiisinyasq)erti yang kami sdjutkan diatas lalu sadar 
kembali setelah Ramadhan usai, maka ia wajib mengganti seluruh puasa 
yang di tinggalkanny a, karena ia dianggap orang yang menyaksikann}^. 

Mereka berkata: demikian juga jika ia masuk Ramadhan dalam keadaan 
hilang akalnya, dimana kalau waras ia termasuk orang yang wajib 
berpuasa, lalu waras sebelum Ramadhan usai, atau sadar kembah sehari 
atau dua hari sebelum Ramadhan usai maka ia wajib mengganti seluruh 
puasa yang ditinggalkannya selain puasa yang dikeij akannya ketika ia 
sadar, karena ia dianggap orang yang menyaksikannya. Mereka berkata: 
Dan jika ia masuk Ramadhan dalam keadaan gila lalu sadar setelah 
Ramadhan usai, maka tidak wajib atasnya untuk mengganti puasa 
sedikitpun, karena dianggap tidak menyaksikannya. 

Abu Ja’far berkata: Ini adalah penakwilan yang tidak benar. Karena 
jika gila dapat menggugurkan kewajiban puasa bagi orang yang bersangkutan, 
berarti semua orang yang hilwg akalnya juga memiliki hukum yang sama, 
sementara para ulama bersepakat bahwa orang yang hilang akalnya sepanj ang 
Ramadhan karena pingsan atau radang selaput dada kemudian sadar setelah 
Ramadhan usai, maka ia wajib mengganti seluruh puasa yang ditinggalkannya, 
tidak seorang pun yang berselisih dalam hal ini. Dan jika ini adalah ijma’, 
maka semua orang yang hilang akalnya harus dihukumi sama dengan orang 
yang pingsan. Dan jika demikian maka nyatalah bahwa orang yang 
berpendapat dranikian adalah salah. Dan j ika salah maka penakwilannya tentu 
lebih salah, karena ia menyalahi riwayat yang menceritakan bahwa Rasulullah 
S AW bepergian ke Makkah pada saat penaklukan kota Makkah di bulan 
Ramadhan setelah berpuasa beberapa hari lalu berbuka dan memerintahkan 
para sahabat agar berbuka. 

2838. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abui Ahwas 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: adalah Rasulullah S AW bepergian dari Madinah ke Makkah, 

- -^ ---- - 
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hingga ketika sampai di Usafan^^* beliau singgah, lalu minta diambilkan 
air dan diletakkannya air tersebut di tangan beliau agar orang-orang 
melihatnya kemudian beliau meminumnya^^® 

2839. Ibnu Humaid dan Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari 
Muj ahid dari Thawus dari Ibnu Abbas dari Rasulullah S AW riwayat yang 
sama.^” 

2840. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidah menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu Abbas 
dari Rasulullah S AW riwayat yang sama.^^* 

2841. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Yunus bin Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri mencaitakan kepadaku 
dari Ubaidill^ bin Abdullah bin Utbah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah 
Rasulullah S AW bepergian saat tahun penaklukan kota Makkah pada 
sepuluh hari Ramadhan, lalu beliau berpuasa dan juga para sahabat, 
hingga ketika sampai di Kadid^^’ yaitu antara Usafan dan Amaj, beliau 
berbuka.’^®^ 

2842. Harmad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah 
mencaitakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dan Az-Zuhn dari 


Dan ia berkata: ia adalah tempat minum di jalan antara Juhfah dan Makkah, Dan ia 
berkata: ia adalah tempat antara dua arah, letaknya dua markalah dari Makkah. 
Dan ia berkata: jaraknya dua markalah dari Makkah lewat jalan Madinah, sedangkan 
dari Juhfah tiga markalah, di tempat ini Rasulullah SAW memerangi bani Lihyan, 
tepatnya 5 tahun, dua bulan dan sebelas hari dari hijrah, lihat Mu’jam Buldan (Al 
122 ). 

^56 Al Bukhari dalam bab puasa (1948), Muslim dalam bab puasa (88) dan Ahmad 
dalam (1/259, 266). 

Lihat footnote sebelumnya. 

358 Ibid. 

359 Al Kadid adalah suatu tempat sekitar 42 mil dari Makkah, lihat Mu jam Buldan (4/ 
442), sedangkan Amaj adalah sebuah perkampungan Madinah, di dalamnya terdapat 
sebuah pasar, dan juga perkebunan kurma, ia melewati sebuah lembah yang besar, 
dan penduduknya adalah Khuza’ah, lihat Mu jam Buldan (1/249). 

3^0 Ibnu Hisyam dalam sirahnya (4/42). 
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Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah Rasulullah 
S AW berangkat pada sq)uluh atau dua puluh Ramadhan tahun penaklukan 
kota Makkah, dimana beliau berpuasa hingga ketika sampai di Kadid, 
beliau berbuka.^®' 


2843. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; Salim bin Nuh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Amir menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id Al Khudri, 
ia berkata: Kami bepergian bersama Rasulullah S AW pada delapan belas 
Ramadhan, diantara kami ada yang berpuasa dan ada yang berbuka, 
namun yang berbuka tidak mencela yang berpuasa dan yang berpuasa 
juga tidak mencela yang berbuka.^^ 


Dan jika dua penakwilan ini adalah salah berdasarkan dalil yang 
, kami sebutkan, maka nyatalah bahwa yang benar adalah pendapat 
yang mengatakan bahwa: ^ l semua yang 

disaksikannya ketika ia mukim, dan barangsiq)a yang sakit atau bepergian 
maka ia harus menggantinya 


Penakwilan flrman Allah: ^^1 ^ «jusO'-» o^j 
^ I (dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan [lalu ia berbuka], 
maka [wajiblah baginya berpuasa], sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; barangsiapa yang sakit atau dalam 
bepergian lalu berbuka maka ia wajib menggantinya sejumlah hari yang ia 
tinggal kan di luar Ramadhan. 


Kemudian para ulama berselisih pend^at tentang sakit yang dibenarkan 
berbuka. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia adalah sakit yang orangnj^ 
tidak mampu shalat berdiri. Demikian sq)«rti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2844. Mu’adz bin Syu’bah Al Basri menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibid. 

Al Bukhari dalam shahihnya bab puasa (1947) dan Muslim dalam bab puasa (93). 
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Syuraikmoiceritakan kepadakami dari Mughirah dari Ibrahim dan Isma’il 
bin Muslim dari Al Hasan bahwa ia berkata: jika orang yang sakit tidak 
bisa berdiri dalam shalat maka dibenarkan baginya untuk berbuka.^“ 

2845. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Mughirah atau Ubaidah dari Ibrahim tentang orang 
yang sakit j ika tidak (kpat menunaikan shalat dengan berdiri, dibenarkan 
baginya untuk berbuka, maksudnya dalam Ramadhan^®^. 

2846. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Isma’il, ia berkata: aku bertanya kepada 
Al Hasan: kapan orang yang berpuasa boleh berbuka? Ia menjawab: 
jika kepayahan berpuasa, ia berkata: jika tidak mampu melaksanakan 
shalat waj ib sebagaimana mestinya.^®® 

Sebagian mereka mengatakan: yaitu semua yang disebut sakit. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2847. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hasan bin Khalid Ar-Rib’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Tbarifbm Syihab Al Atharidi maiceritakan kepada kami, bahwa ia masuk 
menemui Muhammad bin Sirin dalam bulan Ramadhan dan mendapatinya 
sedang makan lalu ia pun tidak menanyakannya, dan ketika selesai, ia 
berkata: sesungguhnya j ariku ini membuatku sakit.^®® 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut kami, bahwa 
sakit yang dibenarkan berbuka adalah jika puasa menjadi beban yang tidak 
dapat dipikul olehnya. Barangsiapa kondisinya demikian, maka dibenarkan 


baginya untuk berbuka dan menggantinya pada hari-hari yang lain. Karena 
jika tidak, berarti ia dibebani dengan kesulitan dan bukan kemudahan, dan ini 
menyalahi pesan Tuhan dalam frrman-Nya: aj -Wji 


>JJI 




Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/251) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/ 
276). 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/276). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/251). 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/276). 
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ia berarti mampu untuk melaksanakannya dan karenanya wajib berpuasa. 


Adapun firman-Nya: ^ maknanya; yaitu beberapa hari 

yang ditetapkan selain hari-hari Ramadhan. Kata adalah bentuk jamak 

dari kata seperti kata bentuk jamaknya jji'dan kata 

bentuk jamaknya o i. 

s ^ 

Jika ada yang berkata: Bukankah kata adalah sifat dari kata f'—i'? 

j awabannya: benar. Jika ia berkata: bukankah bentuk tunggal dari kata f'—i' 
adalah f yang notabaie mudzakkar? Jawabannya: benar, namun meskipun 

demikian akan tetapi kata f'—i' dalam bentuk jamak ia menj adi muannats., 
sehingga sifat-sifatnya seperti sifat-sifat muannats. Seperti: 
dan tidak dikatakan: jS' juga bukan 0 j v* 

Jika ia berkata: Jika firman Allah: dkUi jiut j' Coj^ 

y ^ ^ O A • ^ ^ ^ 

J—f'—j' penakwilannya adalah seperti yangAnda katakan, lalu apa 
pendek Anda tentang orang yang sakit atau bepergian lalu ia berpuasa sebulan 
penuh padahal ia diperbolehkan berbuka, adakah puasanya dianggap cukup 
dan tidak perlu baginya untuk mengganti atau tidak cukup dan harus 
menggantinya? Karena kewaj iban mengganti telah ditetapkan atas keduanya 
meskipun mereka berpuasa sebulan penuh. Dan adakah orang yang sakit dan 
bepergian diperbolehkan puasa Ramadhan, atau dilarang? 

J awabannya: para ulama b^selisih pendapat dalam hal ini, dan kami akan 
menyebutkan perselisihan pendapat diantara mereka, lalu menyebutkan 
pend^at yang paling tepat insya Allah. 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa berbuka puasa karena sakit adalah 
‘azmah (keharusan), bukan rukhsah (kemudahan). Demikian seperti 
dij elaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2848. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Udai menceritakan kepada kami, dan Ya’qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada 
kami semuanya dari Sa’id dari Qatadah dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: berbuka dalam bepergian adalah keharusan.^®’ 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/431) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
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2849. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
memberitahukan kepada kami dari Ya’la dari Yusuf bin Al Hakam, ia 
berkata; aku bertanya kepada Ibnu Umar, atau ia ditanya tentang puasa 
dalam bepergian, jawabnya: menurutmu jika engkau sedekah kepada 
seseorang lalu ia menolaknya bukankah engkau marah? Sesungguhnya ia 
adalah sedekah dari Allah yang disedekahkan kepada kalian.^®* 

2850. Nashr bin Abdurrahman Al Azdi maiceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muharibi bin Abdul Malik bin Hamid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ja’far berkata; adalah bapakku tidak berpuasa saat 
bepergian dan melarangnya.^®^ 

2851. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ubaid menceritakan kepada, kami 
dari Adh-Dhahhak, bahwa ia enggan berpuasa saat bepergian.”® 

Orang yang berpendapat demikian mengatakan, barangsiapa yang 
berpuasa saat bepergian maka ia harus menggantinya jika telah mukim 
kembali. Demikian sepati dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2852. Nashr bin Ali Al Jahdami menceritakan kepada kami, ia berkata: Mus¬ 
lim bin Ibrahim menceritakan kq)adakami, ia berkata; Rabiahbin Kultsum 
moaceritakan kepada kami dari bapaknya dari seseorang, bahwa Umar 
menyuruh orang yang puasa dalam bepergian agar mengulanginya.”' 

2853. Muhammad binAlMutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mantsur {\/46\). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/461) dengan yang senada, dan 
dinisbatkan kepada Abd bin Hamid. 

369 Tidak kami temukan dalam literatur kami, dan ini adalah madzhab imam Ahmad bin 
Hanbal dan yang lainnya, dimana mereka mengatakan makruh berpuasa dalam 
peijalanan, diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Sa’id bin Al Musayyib, 
Sya’bi, Auza’i dan yang lainnya, lihat Al Mughni (3/150), Al Ahkam karya Al Amidi 
(1/110) dan Figh Al Kitab wa As-Sunnah (1/164). 

370 Ibid. 

37 ‘ Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/434) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf 
(4/270X7763). 
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Muhammad bin Abi Udai menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Amr 
bin Dinar dari seseorang dari bani Tamim dari bapaknya, ia berkata; Adalah 
Umar menyuruh seseorang yang puasa saat bepergian agar mengulangi 
puasanya.^’^ 

2854. IbnuHumaidAl Humusi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Ma’bad menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Amr dari Abdul 
Karim dari Atha‘ dari Al Muharrir bin Abu Hurairah ia berkata: suatu 
ketika aku bepergian di bulan Ramadhan bersama bapakku, dimana aku 
berpuasa dan bapakku berbuka, lalu ia berkata kepadaku: namun jika 
kembali mukim engkau hams mengulangi.^’^ 

2855. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Ashim pelayan Qaribah, ia berkata: aku 
mendengar Urwah menyuruh orang yang puasa dalam bepergian agar 
mengulangi.^’'* 

2856. Muhammad binAl Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah dari 
Ashim pelayan Qaribah, bahwa seseorang puasa saat bepergian, lalu ia 
disuruh Urwah agar mengulanginya.^’^ 

2857. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Shabih 
menceritakan kepada kami, iabeikata: Rabi’ahbinKultsummencCTitakan 
kepada kami dari bapaknya Kultsum; bahwa ada sekelompok orang 
yang berpuasa dalam peijalanan datang kepada Umar bin Khaththab, 
lalu ia berkata kepada mereka: Demi Allah, nampaknya kalian berpuasa! 
Mereka menj awab: benar wahai Amiml Mukminin, sesungguhnya kami 
berpuasa. Ia berkata: adakah kalian terbebani olehnya? Mereka 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/461) dengan yang senada, dan 
dinisbatkan kepada Abd bin Humaid. 

Tidak kami temukan dalam literatur kami. 

Ibid. 
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menjawab: Ya. Ia berkata: (kalau begitu) ulangilah puasa kalian, 
ulangilah.^^® 


Pendapat ini beralasan, karena Allah telah mewajibkan puasa bagi orang 
yang mukim bukan musafir, sebagaimana firman-Nya: ISo^ jlA 

dan memerintahkan orang yang musafir dan sakit agar 
menggantinya pada hari-hari yang lain di luar Ramadhan, sebagaimana 
firman-Nya: ^ jl mereka 

betkata: dan sdjagaimana tidak dibenarkan bagi orang yang mukim untuk 
berbuka karena ia menyaksikannya, maka tidak dibenarkan pula bagi 
orang yang musafir untuk mengerjakannya karena ia tidak 
menyaksikannya. Mereka juga berdalil dengan riwayat-riwayat berikut: 


2858. Muhammad bin Abdullah bin Sa’id Al Wasiti menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Ya’qub bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
* 

Usamah bin Zaid dari Az-Zuhri dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari 
Abdurrahman bin Auf ia berkata: Rasulullah S AW bersabda: 

ij. 

X' "y y'* 

** Orang yang berpuasa ketika bepergian seperti orang yang berbuka 
ketika ia mukim. 


2859. Muhammad bin Ubaidillah bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Az-Zuhn, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari bapaknya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: ''Orang yang berpuasa ketika bepergian seperti orang yang 
berbuka ketika ia mukim. 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa berbuka dalam bepergian adalah 
rukhshah (keringanan hukum), dan bukan *azmah (keharusan). 
Barangsiapa berpuasa dianggap telah menunaikan kewajiban, dan 


Abdurrazzaq dalam Mushannaf (1/270). 

An-Nasa'i dalam Sunan-r\y2i (4/183) dan Ibnu Majah dalam bab puasa (1666). 
Ibid. 
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barangsiapa berbuka dianggap mengambil kemudahan yang diberikan 
Tuhan. Mereka berkata; Maka barangsiapa yang berpuasa dalam 
bepergian tidak wajib mengulanginya Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 

2860. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayyub menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Urwah dan Salim menceritakan kepada kami, bahwa keduanya 
pernah berada di sisi Umar bin Abdul Aziz, ketika ia menjadi Amir di 
Madinah, lalu keduanya saling menyebut tentang hukum puasa dalam 
bepergian. Salim mengatakan: Adalah Ibnu Umar tidak puasa saat 
bepergian. Dan Urwah berkata: Aisyah berpuasa saat bepergian. Salim 
berkata: Kalau aku mengikuti Ibnu Umar. Dan Urwah berkata: kalau aku 
mengikuti Aisyah, hingga keduanya mengangkat suara. Maka berkatalah 
Umar bin Abdul Aziz: Ya Allah maafkanlah, jika terasa mudah maka 
berpuasalah, dan jika terasa susah, maka berbukalah.^™ 

2861. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: seseorang mOTceritakan 
kepadaku, iaberkata: pernah disebutkan tentangpuasa dalam perjalanan 
di sisi Umar bin Abdul Aziz, kemudian ia menyebutkan hadits Ibnu 
Basysyar.^*® 

2862. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dan Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami, Ibnu Ishak menceritakan kepda kami dari Az-Zuhri dari Salim bin 
Abdullah, ia berkata: Umar bin Khaththab bepergian pada beberapa 
malam terakhir dari Ramadhan, lalu ia berkata: sesungguhnya bulan 
Ramadhan hampir saj a usai, alangkah baiknya jika kita berpuasa! Maka 
ia pun berpuasa dan diikuti orang-orang. Kemudian suatu ketika ia 
bepergian, hingga ketika sampai di Rauha‘, masuklah bulan Ramadhan, 


Qurthubi dalam tafsirnya (2/280). 
Ibid. 
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maka ia berkata: sesungguhnya Allah telah menakdirkan safar, alangkah 
baiknya jika kita puasa dan tidak menodai bulan Ramadhan kita! Ia 
berkata: maka ia pun berpuasa dan diikuti oleh orang-orang yang 
bersamanya.^®' 

2863. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin 
Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku menceritakan 
kepadaku, dan Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidillah memberitahukan kepada kami, ia berkata: Basyir bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami dari Khaitsamah, ia berkata: aku 
bertanya kepada Anas bin Malik tentang puasa saat bepergian, jawabnya: 
aku pernah menyuruh pelayanku agar berpuasa namun ia enggan. Aku 
berkata: lalu dirtiariakah ayat iriiditururikan: 

50^ jjlI iamenjawab: ayat ini dituTunkanketikakami sedang 
kelaparan dalam perjalanan dan tidak cukup istirahat dalam persinggahan, 
namun sekarang aku kenyang dalam perjalanan dan kenyang dalam 
persinggahan.®®^ • 

2864. Harmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami dari Basyir bin Sulaiman dari Khaitsamah dari Anas, riwayat 
yang sama.®®® 

2865. Harmad dan Abu Saib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Mu’ awiyah menceritakan kepada kami dari Ashim dari Anas bahwa 
ia pernah ditanya tentang puasa dalam pegalanan, jawabnya: barangsiapa 
berbuka maka ia mengambil rukhshah dan barangsiapa yang berpuasa 
maka itu lebih utama.®*^ 

2866. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata Abu Usamah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/461) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid. 

An-Nasa‘i dalam Sunan Al Kubra (11020) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/ 
184). 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/432) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/280). 
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nienceitakan kepad akami dan Asy’ats bi Abdul Malik dan Muhaimnad 
bin Utsman bin Abui Ash, ia berkata; Berbuka dalam pei] alanan adalah 
rukhshah dan puasa lebih utama.^*^ 

2867. Al Mutsanna menceritakan kepdaku ia berkata Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abui Faidh menceritakan kepada kami, ia berkata: Saat 
Ali menj adi amir atas kami di Syam, ia melarang kami berpuasa dalam 
perjalanan, maka aku bertanya kepada Abu Qarsafah -salah seorang 
sahabat Nabi SAW dari bani Laits, Abdushshamad berkata: aku 
mendengar seseorang dari kaumnya mengatakan; bahwa ia adalah 
Watsilah bin Al Asqa’- ia berkata: kalau engkau berpuasa saat dalam 

peij alanan, maka tidak perlu mengulanginya.^*^ 

2868. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata; Waki’menceritakan 
kepada kami dari Bustham bin Muslim dari Atha , ia berkata: jika kalian 
brapuasa maka cukuplah bagi kalian (sah), dan jika kalian berbuka maka 
itn adalah rukhshah.^^^ 

2869. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami dari Kahmas, ia berkata; aku pernah bertanya kepada Salim 
bin Abdullah tentang puasa dalam perjalanan, jawabnya: jika kalian 
berpuasa maka cukuplah bagi kalian, dan jika kalian berbuka maka itu 

adalah rukhshah?^^ 

2870. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahim 
mencaitakan kepada kami dari Thalhah bin Amr dari Atha , ia berkata: 
barangsiapa berpuasa maka ia telah menunaikan kewajiban, dan 
barangsiapa berbuka maka ia mengambil rukhshah yang diberikan.**® 

2871. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki ’ menceritakan 


5*5 ibid. 

Al Haitsami dalam Majma ’ Zawa 'id (3/161, 162). 

Abdurrazzaq dalam Mushannaf (1/267). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/251) dengan semakna tanpa isnad. 
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kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, dari Sa’id bin Jubair, iabaicata: 
Beibukadalam pajalanan adalah rukhshah, dan berpuasa lebih utama.^’® 


2872. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj dari Atha‘, ia berkata: Itu adalah 
pemboitahuan dan bukan keharusan, yakni finnan Allah: j*5^ ^ 

>l5l ^ 50^ jil. JiP jl jika mau berpuasa silahkan dan jika 

mau berbuka juga silahkan.^®’ 


2873. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kq)ada kami dari Hisyam dari Al Hasan tentang seseorang 
yang bepergian pada bulan Ramadhan, ia berkata: jika mau berpuasa 
silahkan dan jika mau berbukajuga silahkan.^’^ 

2874. HumaidbinMas’adahmenceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Habib mencaitakan kepada kami, ia beikata: Al Awwam bin Hausyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Muj ahid: 
apa hukumnya puasa dalam peijalanan? Jawabnya: Rasulullah SAW 
berpuasa dan berbuka. Ia berkata: aku bertanya: lalu mana yang lebih 
anda sukai? Ia menjawab; sesungguhnya itu hanya rukhshah, dan 
berpuasa Ramadhan adalah lebih aku sukai. 

2875. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, iaberkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Hammad dari Sa’id bin Jubair, Ibrahim dan Mujhaid, 
semuanya berkata tentang puasa dalam peij alanan; boleh puasa dan boleh 
tidak, tetapi berpuasa lebih mereka sukai.^^ 


Ath-Thahawi dalam Syarh Ma’an Al Atsar (2/70) dari Sa’id bin Jubair dengan 
redaksi: mau puasa silahkein, mau berbuka silahkan, akan tetapi puasa lebih utama. 
Lihat pendapat para mufassir tentang puasa dalam perjalanan dalam tafsir Qurthubi 
(2/280), Al MuharrirAl Wajiz (1/251), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/432, 
433) dan AbdurTazzaq dalam Mushannaf (4/268, 269). 

Ibid. 

Ibid. 

Ath-Thahawi dalam Syarh Ma ’an Al Atsar (2/70) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur {]l\9\) dan dinisbatkan kepada Abd bin Hamid. 
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2876. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishak, ia berkata: Mujahid berkata kepadidcu 
tentang puasa dalam perjalanan, yakni puasa Ramadhan: Demi Allah, 
keduanya boleh; berpuasa dan berbuka, dan tidaklah Allah 
memperbolehkan berbuka kecuali karena men^endaki kemudahan bagi 
hamba-Nya.^®^ 

2877. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Asy’ats bin Salim, ia berkata: aku pernah maiemani Al 
Aswad bin Yazid, Amr bin Maimun dan Abu Wa‘il ke Makkah, dimana 
mereka tetap berpuasa Ramadhan dan yang lainnya dalam pegalanan.^’^ 

2878. Ali bin Hasan Al Azdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’afi 
bin Imran menceritakan kepada kami dan Sufyan dan Hammad dan Sa’id 
bin Jubair: berbuka dalam perjalanan adalah rukhshah dan berpuasa 
lebih utama. 


2879. Muhammad bin Abdullah bin Sa’id Al Wasiti menceritakan kepadaku. 




ia berkata: Ya’qub Az-Zuhri menceritakan kepada kami, ia berkata: Shalih 


bin Muhammad bin Shalih menceritakan kepada kami dan bapaknya, ia 
berkata: aku berkata kepada Qasim bin Muhammad: sesungguhnya kami 
bepergian dalam musim dingin di bulan Ramadhan, jika berpuasa hal itu 


lebih mudah bagiku daripada harus mengganti ketika musim panas. Maka 
ia berkata: Allah berfirman: ^ 

mana yang lebih mudah bagimu silahkan lakukan.^®* 


Abu Ja’far berkata: Pendapat ini yang paling tepat menuratkami, karena 
semua sepakat bahwa orang yang sakit jika telah berpuasa Ramadhan -dan 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/433). 

Ibid. 

Ath-Thahawi dalam Syarh Ma 'an Al Atsar (2/70). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/251). 
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ia diperbolehkan berbuka- maka puasanya dianggap cukup (sah) dan tidak 
perlu lagi maiggantinya ketika sudah sembuh dari sakitnya. Dengan danikian, 
maka orang yang musafir juga hukumnya adalah sama yaitu tidak perlu 
mengganti puasanya jika telah mengerjakannya selama dalam perjalanan, 
karena apa yang ditetapkan atas orang musafir adalah sama dengan apa yang 
ditetapkan atas orang sakit. 


Kemudian, indikasi ayat juga membuktikan kebenaran pendapat ini, 
dimana Allah berfirman: Ijjj 'Jj ^ dan tidak 

ada kesulitan yang lebih besar dari mmiaksa orang yang telah berpuasa dalam 
perjalanan agar mengganti puasanya pada hari-hari yang lain, sementara ia 
telah mengerjakan kewajibannya dalam kondisi yang paling berat baginya. 


Jika ada orang yang mengatakan, bahwa puasa yang dikeijakannya dalam 

perjalanan adalah bukan puasa wajib, maka dalam firman Allah: 

^ iji-li dan firman-Nya: ^ 

terdapat indikasi bahwa yang diwaj ibkan oleh Allah atas orang-orang yang 
beriman untuk berpuasa adalah puasa Ramadhan, baik ia mukim maupun 
musafir, karena keumuman ayat ini yang mencakup semua OTang yang beriman, 
yaitu: f L;^T ^ ^^ *» '4^^ adapun firman-Nya: ^ 

^ ^ 31 maknanya, barangsiapa yang sakit 

atau dalam peijal^an lalu berbuka, maka ia telah mengambil rukhshah yang 
diberikan, dan karenanya ia harus mengganti pada hari-hariyang lain ketika, 
telah sanbuh dari penyakitnya atau telah kembali dari perjalanannya. 


Di samping itu terd^at sejumlah dalil dari hadits yang menceritakan, bahwa 
ketika ditanya tentang puasa dalam perjalanan, Rasulullah SAW menjawab: 
“Jika ingin berpuasa silakan dan jika ingin berbuka juga silakan 

2880. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahim dan Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Abdah dari Hisyam bin Urwah dari 
bapaknya dari Aisyah: bahwa Hamzah^^ bertanya kepada Rasulullah 


Yaitu Hamzah bin Amr bin Uwaimir Al Aslami Abu Shalih dan Abu Muhammad Al 
Madani, seorang sahabat yang mulia, meninggal tahun 61 H dalam usia 70 tahun 
dan ada yang mengatakan 80 tahun, lihat Thadzib Tahdzib (180) dan Tarikh Kabir 
karya Al Bukhari (3/46). 


399 








Tafsir Ath-Thabari 


S AW tentang puasa dalam peijalanan, dimana ia selalu menyambung 
puasa, maka Rasulullah S AW bersabda: "Jika ingin berpuasa silahkan 
dan jika ingin berbuka juga silakan 

2881. Abu Kuraih dan Ubaid bin Isma’il Al Hibari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami dari bapaknya, bahwa Hamzah 
bertanya kepada Rasulullah S AW, lalu ia menyebutkan riwayat yang 
sama.'*®' 


2882. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Zar’ah menceritakan kepada kami, dan Wahabullahbin 
Rasyid juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah bin Syuraih 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abui Aswad memberitahukan 
kepada kami, bahwa ia mendengar Urwah bin Zubair menceritakan dan 
Abu Marawih, dari Hamzah Al Aslami, sahabat Rasulullah S AW, bahwa 
ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhn}^ aku menyambung puasa lalu 
berpuasa dalam perjalanan, maka Rasulullah SAW bersabda. 





(Ir? ^ 


“Sesungguhnya ia adalah rukhsah dari Allah bagi para hantba-Nya, 
barangsiapa mengerjakannya maka ia baik, dan barangsiapa 
meninggalkannya maka ia juga tidak berdosa”. Di mana Hamzah 
berpuasa dahr (puasa sepanjang tahun) lalu beipuasa dalam peijalanan 
dan di pemukiman, dan Urwah bin Zubair juga mislakukan puasa dahr , 
lalu puasa dalam perjalanan dan di pemukiman, bahkan ketika sakit 
sekalipun ia tidak berbuka, dan Abu Marawih juga berpuasa lalu 

puasa dalam perjalanan dan di pemukiman."^^ 


Al Bukhari dalam bab puasa (1943) dan Muslim dalam bab puasa (103) secara 
bersambung dari Aisyah, dan diriwayatkan oleh Malik dalam bab 

puasa (24) secara mursal. 

40* Ibid. 

402 Muslim dalam bab puasa (107), An-NasaM dalam Sunan-ny^i bab puasa (4/ 
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Semua riwayat ini dan riwayat-riwayat lain yang tidak mungkin kami 
sebutkan seluruhnya menj adi dalil atas kebenaran pend^at kami bahwa 
berbuka dalam puasa Ramadhan adalah rukhshah dan bukan ‘azmah, 
dan sebagai penjelasan yang tepat atas penakwilan firman Allah: 




j| ^ 50^^ jl 


Abu Ja’far berkata: Jika ada yang berkata: meskipun dalil yang anda 
sebutkan saling menguatkan, namun ada juga hadits yang menyatakan bahwa, 
“tidak baik berpuasa dalam perjalanan Jawabannya: ini jika dalam 
kondisi orang seperti yang disebutkan Rasulullah S AW dalam riwayat hadits 


inL 

2883. Al Husain bin Yazid As-Suba’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris mencaitakan kq)ada kami dari Muhammad bin Abdurrahman, 
Har i Muhammadbin Amrbin Al Hasan, dari Jabir bahwa Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki yang telah dipayungi dalam peijalanannya, dan 
di sekitarnya terdapat sekelompok orang, maka Rasulullah SAW bertanya: 
“siapa ini? ”, mereka menjawab: orang yang puasa. Beliau bersabda: 
“Tidak baik berpuasa dalam perjalanan. 


Abu Ja’far berkata: Aku khawatir syaikh ini salah, dan diantara Ibnu 

Idris dan Muhammad bin Abdurrahman terdapat Syu’bah. 

2884. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin Sa’ad bin Zararah 
Al Anshari, dari M uhamm ad bin Amrbin Al Hasan bin Ali dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata: adalah Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki di 
kelilingi orang-orang, dan ia dipayungi, lalu mereka berkata: ini adalah 
orang yang puasa. Maka Rasulullah SAW bersabda: “Tidak baik bagi 


186)(2303), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (4/243), dan dari isnad ini dan juga 
yang sebelumnya tampak bahwa hadits ini memiliki dua jalur, yaitu Urwah 
mendengarnya dari bibinya, Aisyah, dan Muthawwil dari Abu Marawih, dan ini 
memperkuat kebenaran riwayat yang sebelumnya. 

Al Bukhari dalam bab pu^ (1946) dan Muslim dalam bab puasa (92). 
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kalian berpuasa dalam perjalanan. 


Barangsiapa yang berpuasa sampai dalam kondisi seperti orang ini maka 
puasanya Hi anggap tidak baik, karena Allah telah mengharamkan siap^un 
dari mencelakakan dirinya ketika ia mampu untuk menyelamatkannya, 
dan tidaklah suatu kebaikan dicari kecuali dengan apa yang diperintahkan 
Allah dan bukan dengan apa yang dilarang-Nya 


Adaprm riwayat yang menceritakan, bahwa: “Orangyang berpuasa di 
perjalanan seperti orang yang berbuka di pemukiman ada 
kemungkinan dimaksudkan atas orang yang dalam kondisi sq)erti orang 
ini, dan tidak dibenarkan menisbatkan riwayat ini kepada Rasulullah S AW, 
karena sanadnya lemah. 



T 

Jika ada ^yang berkata: kenapa j' ‘athf atas 

b j a I J, sementara kata — ij* ia adalah nama, sedangkan 

kata _ Lp adalah sifat dan bukan nama?''®* Jawabannya: boleh saja 

demikian, karena ia bermakna kata kerja. Dan penakwilannya: 
tjjL—w» jf, seperti firman Allah: 1-^15 IjU-iS “dia 


berdoa kepada kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri. 
(Qs. Ymmus [10]: 12), dimana kata j 'athf atas laam yang 

ada pada , karena bermakna kata keij a, seakan-akan dikatakan: 

- 


Penakwilan Hrinan Allah: ^ 


(Allah menghendaki kemudahan bagimu^ dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; Allah menghendaki kemudahan bagi 


Muslim dalam bab puasa (1115), An-Nasa‘i dalam Sunan Al Kubra (2566) dan 
Ahmad dalam Musnad (3/299), 

An-NasaM dalam Sunan Al Kubra (2594) dan Ibnu Majah dalam Sunan (1666). 
Huruf sifat yaitu huruf jarr, disebut demikian karena ia memberikan sifat baru pada 
isim, seperti perkataan anda: J C--*-Jbr (aku duduk di rumah) 

mengindikasikan bahwa rumah adalah tempat duduk. 


oo 
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kalian wahai orang-orang yang beriman dengan diberikannya rukhshah 
berbuka ketika kalian sakit dan bq)ergian, lalu menggantinya pada hari-hari 
yang lain, karena Allah mengetahui betapa hal itu sulit bagi kalian imtuk 
melaksanakannya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2885. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 

^J ^J ia berkata: J' adalah 

berbuka dalam perjalanan, dan j.» adalah berpuasa dalam 
peijalanan."*®’ 

2886. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 

menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, ia berkata: aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang puasa dalam peij alanan, ia menj awab: mudah 
dan susah, maka ambillah kemudahan yang diberikan Allah.^* 


2887. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 

maiceritakankepadakami, iaberkata: Ibnu Al Mubarak manberitahukan 
kepada kami dari Syibil, dari Ibnu Abi Naj&, dari Mujahid tentang firman 
Allah: iaberkata: yaitu berbuka 

dalam perjalanan dan menggantinya pada hari-hari yang lain.'^ 

2888. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kq)ada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: Mj. 

ambillah kanudahan yang diberikaii Allah untuk din kahan.'*'® 

2889. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/313) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/464). 

“O* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/313) dan Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (6/256). 
"O’ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/142) dengan senada dari Mujahid, lihat 
juga Zad Al Masir karya Ibnu Jauzi (1/188) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/301). 

Ibnu Jauzi dalam Za<//4/A/orir (1/188). 
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kq 5 ada kami dari Ibnu Uyainah, dari Abdul Karim Al Jazri, dari Thawus 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: janganlah mencela orang yang berpuasa dan 
orang yang berbuka, maksudnya dalam peijalanan di bulan Ramadhan, 


karena Allah berfirman: 
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2890. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia beikata: Al Fudhail 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak 
bin Muzahim berkata tentang firman Allah: y^ihi 

berbuka dalam bepergian, jCJijT , ^ ; yaitu berpuasa dalam 

bepargian.'"^ 


Penakwilan firman Allah: sojJT i (Dan hendaklah kamu 

mencukupkan bilangannya) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; Hendaklah kalian menyempurnakan 
h ilangan har i-hari berbuka kalian pada hari-hari yang lain setelah kahan sembuh 
ataukonbah mukim dari pegalanan. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

2891. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
maiceritakankepadakami, iabetkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 
slJT iia berkata: yaitu bilangan hari-hari berbuka orang yang 
sakit dan musafir.'"^ 

2892. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: slJT 'lyaitu puasa ganti dari puasa Ramadhan 
yang ditinggalkan orang yang sakit dan musafir sampai sempurna, jika 
sempurna maka sempurnalah kewajibannya.'"'* 


Muslim dalam Shahih (1113). 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (1/188). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/468) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/302). 
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Jika ada orang yang berkata: apa yang di ’athafkm dengan huruf waw 
pada firman-Nya: sojT U ^ Jawabannya: para ahli bahasa berselisih 

pendapat dalam hal ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia ‘athf untuk 
yang sebelumnya, seakan-akan dikatakan: «JUJi ijJU^ Mjij- 

Sebagian ahli bahasa Kufah mengatakan, bahwa huruf laam pada kata 
1 adalah bermakna supaya. Ia berkata: dan biasanya orang Arab 

mengg unakan nya untuk menyembunyikan kata keija sesudahnya, dan tidak 
menjadi syarat bagi kata keija sebelumnya karena di dalamnya terdapat humf 
wmv. Misalnya, anda mengatakan : —!j tidak tepat jika anda 

mengatakan: '^\ tapi yang tepat adalah: 

viJbsr ' J—^ J • Ia berkata: dan bentuk ungkapan seperti ini sering kita 

dapati dalam Al Qur'an, misalnya firman Allah: 50 ^( 5 ^j 

^^^ firman-Nya: 

kalau tidak 

ada waw di dalamnya maka ia menjadi syarat bagi perkataan anda: 
0 «^ OjSCJL» tapi jika ada wowm di dalamnya berarti 

ada kata keija yang tersembunyi sesudahnya: ( «Wjl) 

Dan maiurut kami, inilah pendapat yang paling tepat dilihat dari sisi bahasa 
Arab. 


Penakwilan firman Allah: (dan 

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya, dan agar kalian mengagungkan Allah 
doi^ dzikir kq)ada-Nya atas petunjuk yang diberikan kepada kalian, dimana 
umat-umat terdahulu telah mengabaikan puasa Ramadhan yang diwajibkan 
?itaR merdca seperti yang diwaj ibkan atas kalian sehingga mereka pun tersesat, 
lain Allah moiur^uki kalian dan membimbing kalian sehing ^dapat menunaikan 
kewajiban puasa, karraianya hendaklah kalian bersyukur dengan memurnikan 


Inj adalah ucapan Al Farra* dalam Ma’ani Al Qur‘an (1/113). 
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ibadah kepada-Nya. Dan menurut sekelompok ulama, bahwa dzikir yang 
diperintahkan Allah di sini yaitu bertakbir pada hari raya Idul Fitri. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2893. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Daud bin Qais, ia berkata: aku pemah mendengar Zaid bin Aslam 


mengatakan: i5ijLA C _ Jlp jikamelihatbulansabit,jadi 

takbir dimulai sejak melihat bulan sabit sampai imam keluar dijalan dan 
masj id, dan j ika imam datang maka tidak bertakbir kecuali mengikuti 
takbir imam.""® 

2894. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Suwaid mencentakan 
kepada kami, iaberkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: aku pemah mendengar Sufyan mengatakan: ^1 

Li jp kami mendengar bahwa yang dimaksud adalah takbir 

pada hari raya Idul Fitri.'"’ 

2895. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
adalah Ibnu Abbas mengatakan: patut bagi umat Islam untuk bertakbir 
mengagungkan Allahjikamelihat bulan sabit Syawwal hingga selesai shalat 
‘id, karena Allah berfirman: C. Jp 

Ibnu Zaid mengatakan: hendaknya umat Islam bertakbir ketika berangkat 
ke tempat shalat dan ketika duduk, hingga ketika imam telah datang maka 
takbir berhenti, dan tidak dibenarkan bertakbir kecuali mengikuti 
takbirnya, dan setelah shalat selesai maka selesailah ‘id. Yunus berkata: 
Ibnu Wahab berkata: Abdurrahman bin Zaid berkata: adalah jamaah kami 
bertakbir ketika berangkat menuj u ke tempat shalat. 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/242) ia mengatakan: ia adalah takbir idul 
fitri dari awal bulan. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al Wajiz (1/255). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/468) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 
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Penakwilan firman Allah: lA=^i.«.lj (supaya kamu 

bersyukur) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya: Hendaklah kalian bersyukur kepada 
Allah atas petunjuk dan taufik-Nya serta kanudahan yang diberikan kepada 
kalian. Kata J—*1 disini maknanya adalah supaya, karenanya ia merupakan 
‘at^/pada ayat sebelumnya: C _Ji- "Jii aoJI 


iSl (ip cP lilj 




"W' 


,-as^ ^ i ■* 't-'V t( ^ "»-11 


“Dan apabila hamha'hamba'Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku 
adalah dekaL Aku mengabulkan permohonan orang 
yang mendoa apabila la berdoa kepada^Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) -Ku 
dan hendaklah mereka beriman kepada^Ku, agar mereka 

selalu berada dalam kebenaran”. 

(Qs. AlBaqarah [2]: 186) 


Abu Ja’far berkata: Ayat ini maksudnya: wahai Muhammad, jika para 
hamba-Ku bertanya kepadamu dimanakahAku? sesungguhnya Aku adalah 
dekat dengan mereka dan mendengar doa mereka serta mengabulkan doa 
mereka. 

Para mufassir berselisih pendapat taitang sebab turunnya ayat ini. Sebagian 
mereka mengatakan bahwa ia diturunkan ketika ada seorang laki-laki yang 
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bertanya kepada Rasulullah; “Wahai Muhammad, apakah Tuhan kita dekat 
sehingga kita cukup bermunajat kepada-Nya, ataukah jauh sehingga kita harus 
memanggil-Nya?”, mak^turunlah firman Allah; jjp lilj 

olpi 'il f l-dl Demikian sepertidijelaskan dalam riwayat 

baikutini; 

2896. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata; Jarir menceritakan 
kepada kami dari Abdah As-Sajastani dari Ash-Shalt bin Hakim, dari 
bapaknya, dari kakeknya.'"^ 

2897. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdurra 2 zaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ja’far bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, ia berkata; adalah 
para sahabat pernah bertanya kepada R^ulullah S AW; dimanakah Tuhan 
kita? Makatumnlahayat; <4 -jj 5 jji bij 

Sebagian mufassir yang lain mengatakan, bahwa ia diturunkan sebagai j awaban 
atas pertanyaan sekelompok orang k^ada Rasulullah S AW; “kapankah, 
saat yang tepat bagi kita untuk berdoa kepada Tuhan?”. Demikian sq)erti 
disebutkan dalam riwayat berikut; 

2898. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata; bapakku 

menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ibnu Juraij dari Atha‘ ia 
berkata; ketika turun ayat; Tuhan 

kalian berfirman; berdoalah kepada-Ku niscaya akan Aku kabulkan 
untukkalian) (Qs. Ghaafir [40]; 60),^erekaberkata; kapan saatnya? 
labakata; maka turunlah firman Allah; v-o* bjj 

. A'i \ * t 'l * '.T' l' ' i'i u ^' f 1^21 

• J ^ J \s\ I 

2899. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/194). 
"20 Ibid (1/469). 

Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (2/264). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Atha tentang finnan 
Allah; 0^ '^ 'i] f4-«^' mereka berkata: sekiranya kita tahu 
kapan saat yang tepat untuk berdoa? Maka turunlah finnan Allah: 

I# *♦ s'** . 11 f ^ t • i'' 

Vij* 

2900. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 

kq)ada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan kq)adaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata: Atha‘ bin Abi Rabah mengaku bahwa ia pernah mendengar 
ketika turun ayat: D lij orang-orang berkata: 

sdciranya kita tahu kapan saat yang tegat untuk berdoa? Maka tiunnlah 
firman Allah: lil ^'olT »luLl lifi 

2901. Musa bin Harun menceritakan kq)ada kami, iabakata: AmrbinHammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbadimencaitakan kepada kami 
dari As-Suddi tentang firman Allah: ia berkata: tidak sernung mukmin pun 
yang berdoakq)ada Allah kecuali pasti dikabulkan, jika yang iapinta adalah 
rezdci baginya di dunia maka Allah akan manberikaimya, dan jika bukan 
rezekinya di dunia m^a Allah akan menyimpannya untuk kelak di akhirat 
dan ia dihindarkan dari keburukan."^'* 


2902. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Al-Laits bin Sa’d 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Shalih dari orang yang 

menyampaikan kepadanya bahwa ia pernah maidengar Rasulullah S AW 

* 

bersabda: “Tidaklah seseorang diberikan doa dan dihalangi dari 
pengabulan, karena Allah berfirman: 

Jadi, menurut pendapat ini bahwa firman Allah: ti]} 

m^cnanya: kapan saja mereka berdoa kepada-Ku maka sesungguhnya 
Aku dekat dengan mereka, setiap waktu Aku mengabulkan doa orang 


Qurthubi dalam tafsirnya (2/264). 

Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (1/57) dan As-Suyuthi dalam Lubab An-Nuqul (1/ 
33). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/314). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5-7) dari Abu Zuhair Yahya bin Atharid 
bin Mush’ab dari bapaknya dalam sebuah hadits yang panjang dan dinisbatkan 
kepada Ibnu Abi Dunia, 
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yang berdoa jika ia berdoa kepada-Ku. 

Sebagian mufassir yang lain mengatakan, bahwa ia diturunkan sebagai 
jawaban atas peikataan sekelompok orang yang mengatakan: “Kemana 
kita berdoa kepada-Nya”, ketika Allah berfirman kepada mereka: 
^ • Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2903. Al Qasim mencaitakan kq5adaku, ia berkata: Al Husain maiceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata: Mujahid berkata: mereka berkata: 

kemana? Maka turunlah firman Allah: ^1 ^ 1 

J, 426 

Sebagian mufassir mengatakan, bahwa ia diturunkan sebagai jawaban 
atas perkataan sekelompok kaum yang mengatakan: “Bagaimana cara 
kita berdoa?”. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat baikut: 

2904. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, iabeikata: Sa’id menceritakan kq)ada 
kami dari Qatadah ia berkata: diceritakan kepada kami bahwa ketika 
Allah menurunkan ayat: ^ maka sekelompok orang 

berkata: bagaimana cara kami berdoa wahai Rasulullah? Maka turun 
lah ayat: iSj ^i^T '^13 

t'" 

Adapun firman-Nya J '\ maknanya: hendaklah mereka 
memenuhi perintah-Ku dengan penuh ketaatan. Kata aJ dan 

maknanya 4 a^{, seperti ucapan Ka’b bin Sa’d Al Ghinawy dalam syairnya: 

» ^ '''' I I ^ a 

3 S ^0 O xo^0|, _Z_L I, ‘ ^ 1-^'' 

i]b >UP ^ Cr* J* 

^ X ✓v' 

Maksudnya adalah j^. 


Dmiikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


AS‘Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (1/267) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu Mundzir. 

Ibid (1/470) dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu jarir. 

Lihat bait ini di Maktabah Elektronia, Majma’ Tsaqafi di Abu Dhabi. 
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2905. Al Qasim menceritakan kq>adaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 

kepada kami, iabo^kata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata: Mujahid berkata: J maknan}^ hendaklah mereka 

menaati-Ku. Ia berkata: artinya ketaatan.'*^® 

2906. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah bertanya kepada 

9 - 

Abdullah bin Mubarak tentang firman Allah: J ia berkata: yaitu 

taat kepada Allah.'*^® 

Sebagian mufassir mengatakan bahwa J \/. maknanya; hendaklah 

mereka berdoa kepada-Ku. Demikian seperti disebutkan dalam berikut 
iri 

2907. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain maiceritakan 

kepada kami, ia berkata: Manshur bin Harun menceritakan kepadaku 

* ^ ^ ^ 

dari Abu R^aAl Khurasani ia berkata: J Imuaranya hendaklah 
mereka berdoa kepada-Ku.'*^' 

Adapun ftrman-Nya:iartinya hendaklah mereka beriman 
kq)ada-Ku, bahwajika mereka menaati-KuAku akan memberikan pahala 
atas ketaatan mereka kepada-Ku. 

9 

* ^ ^ ^ 

Adapun pendapat yang menakwilkan J hendaklah mereka 

berdoa kepada-Ku, ia menakwilkan ftrman-Nya thendaklah 
merdka beriman kepada-Ku bahwa Aku akan mengabulkan doa mereka. 
Demikian s^jerti disebutkan dalam riwayat baikut: 

2908. Al Qasim menceritakan kq)adaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Manshur bin Harun menceritakan kepadaku 
dariAbuRajaAlKhurasani ia berkata: artinya bahwa Aku 

akan mengabulkan doa mereka.'*^^ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/315) dan As^Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/474) dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/244). 

Ibnu Abi Hatimxialam tafsirnya (1/315) dari Abu Raja‘ dari Anas bin Malik, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/474) dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir. 

Ibnu Athiyah dalam/4/A/w/iamr y4/(1/256). 
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Adapun firman-Nya: artinya agar supaya mereka 

memperoleh petunjuk. Demikian seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 

2909. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ja’far menceritakan kepada kami dari Rabi’ tentang 
firman Allah: wl«l artinya: agar supaya mereka memperoleh 

petunjuk.'*^^ 

Jika ada yang bertanya: lalu apa pengertian dari firman Allah ini? Karena 
banyak orang berdoa namun tidak dikabulkan doanya, sementara Allah 
telah menyatakan: '^1 

^ ^ 

Jawabannya: Ada dua pengertian dalam hal ini: 

Pertama-. Bahwa yang dimaksud dengan doa di sini adalah mengeijakan 
apa yang diperintahkan Allah dan apa yang dianjurkan-Nya. Dengan 
demikian maka maknanya: dan jika parahamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat dengan orang yang menaati- 
Ku dan mengeij akan apa yang Aku perintahkan kepadanya. Aku akan 
memenuhinya doigan pahala sesuai dengan ketaatannya kepada-Ku jika 
ia menaati-Ku. Jadi, doa disini artinya adalah permohonan seorang hamba 
kepada Tuhannya dan j anj i para wali-Nya untuk senantiasa taat kepada- 
Nya. Dan ijabah Allah adalah penepatan j anj i-Nya atas mereka yang 
menaati perintah-Nya. Seperti dijelaskan dalam sebuah riwayat bahwa 
Rasulullah S AW bersabda: 

«.LpaII Oj 

“Sesungguhnya doa itu adalah ibadah." 

2910. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Dzarr, dari Yusai’ Al 
Hadhrami, dari Nu’man bin Basyir, ia berkata: bahwa Rasulullah S AW 
bersabda: 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/315) dan As-Suyuthi dalam ^J-Dwrr >4/ Mantsur 
(1/475) dan dinisbatkan kepada Abd bin Hamid dan Ibnu Mundzir. 
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“Sesungguhnya doa itu adalah ibadah.” 

Kemudian beliau membaca ayat berikut: 4-?»^* Jlij 

o>ii: <^.iT U '^'P 

Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina. ” (Qs. Ghaafir [40]: 60)'’^'* 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW menjelaskan, bahwa doa intinya adalah 
ibadah kepada Allah dan memohon kepada-Nya dengan mengerjakan 
perintah-Nya dan menaati-Nya. Dan sesuai dengan uraian kami ini Al 
Hasan pernah mengatakan: 

2911. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshurbin Harun menceritakan 
kepadaku dari Abdullah bin Al Mubarak dari Rabi ’ bin Anas dari Al 
Hasan tentang firman Allah: ^ ia berkata: beramallah 

dan bergembiralah, karena telah menjadi hak atas Allah untukmaigabulkan 
doa bagi orang-orang yang beriman dan beramal Shalih dan menambahkan 
karunia-Nya kepada mereka.''^^ 

Kedua', atau maknanya: Aku mengabulkan doa orang yang berdoa 
kepada-Ku jikaAku menghendaki. Dengan demikian meskipun ia umum, 
namun maknanya khusus. 

••• 


At-Tirmidzi dalam bab Tafsir Qur'an (2969), Ibnu Majah dalam bab doa (3828) dan 
Imam Ahmad dalam Musnad (1/267), Al Hakim dalam Mustadrak (1/490) dan ia 
berkata: isnadnya shahih namun tidak diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/302) dan dinisbatkan kepada Sa‘id bin 
Manshur dan Ibnu Mundzir. 





Tafsir AthThabari 



**Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa 
bercampur dengan isteri^isteri kalian, mereka itu adalah 
pakaian, dan kalian pun adalah pakaian bagi mereka, 
Allah mengetahui bahwasannya kalian tidak dapat 
menahan nafsu kalian, karena itu Allah mengampuni 
kalian dan memberi maaf kepada kalian. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk kalian, dan makan minumlah 
hingga terang bagi kalian benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai malam, (tetapi) janganlah kalian campuri 
mereka itu, sedang kalian beri*tikaf dalam mesjid. Itulah 
larangang Allah, maka janganlah kalian mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat'Nya kepada 

manusia, supaya mereka bertaq<wa,^^ 

(Qs. AlBaqarah [2]: 187) 







Surah Al Bcujarah 


Penakwilan firman Allah: J?-' 


(Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kalian) 


A bu ja'ferberkata :maknanya; dihalalkan bagi kalian pada malam hari 
Ramadhan untuk menggauli isteri kalian. Kata vUjJ I dalam ayat ini adalah 
kiasan dari jima ’ (hubungan seksual). Orang Arab menydjut jJ' j 

Dan diriwayatkan, bahwa dalam qiraat Abdullah: , Jt' 


Penakwilan kami ini adalah sesuai dengan penakwilan para mufassir, 
sebagaimana berikut: 

2912. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Asim, dari Bakrbin Abdullah Al Muzanni, dari Ibnu Abbas, 
iaberkata: tli aitinyayi/Ma ’, akan tetapi Allah menggunakan katakiasan 
karena Dia MahaMulia.*^^’ 


2913. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, iaberkata: Jaiir menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Bakar dari Ibnu Abbas riwayat yang sama.''^* 

2914. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, iaberkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: dijl' artinya nikah.'*^® 

2915. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kq)adakami, iaberkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: dJjJt artinya menggauli wanita."^ 


Jumhur membaca ^3^ sedangkan Abdullah membaca yaitu kata kiasan 

dari jima". Lihat Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/211) dan Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/244). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/315). 

Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/310). 




Tafsir Ath-Thabari 




2916. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 

^1 ^ ^ ^1 ia berkata: yaitu jima 

2917. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama. 

2918. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: di Jl 
artinya nikah."”^ 

2919. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Kabir Al Basri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: aku bertanya kepada Salim bin Abdullah tentang firman Allah: 

^ 3?-* ia berkata: yaitu jima 

2920. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: ^U.| 


iL - 


I t i 1 




- 


JI I ia berkata: jima 

Dan kata dipada konteks yang lain berarti pembicaraan yang kotor, 
seperti kata Al Ajjaj dalam syairnya: 


Penakwilan firman Allah: ^ ^0.^ (mereka itu 

adalah pakaian, dan kalian pun adalah pakaian bagi mereka.) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; isteri-isteri kalian adalah pakaian bagi 
kalian, dan kalian adalah pakaian bagi mereka. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal.221) 

Al Haim Al Mashri dalam Tibyan fi Tafsir Gharib Al Qur'an (1/121). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/315). 

Ibid. 
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Surah Al Baqarah 


Jika ada yang berkata: bagaimana para isteri menjadi pakaian kita dan 
kita menjadi pakaian mereka, sementara arti pakaian adalah sesuatu yang 
dipakai? Jawabannya: ada dua makna dalam hal ini; 

Pertama: masing-masing dari keduanya menjadikan yang lain sebagai 
pakaiannya, karena mereka telanj ang ketika tidur dan tubuh mereka menyatu 
dalam satu pakaian, sehingga yang satu menjadi pakaian bagi yang lain. Seperti 
ucapan Nabighah bani Ja’dah dalam syairnya: 

Diriwayatkan juga dengan menggunakan kata ■ “ •‘•t sebagai kiasan atas 
penyatuan mereka di tempat tidur dalam satu pakaian. Sebagaimana kata 
juga menjadi kiasan bagi tubuh manusia, seperti kata Laila ketika 
menj elaskan ciri unta yang dikendarai sekelompok orang: 

‘•461 1 g ^ iS i— iLiS- <_.>1 Jj\j li jAj 

Kata y\> t» artinya ♦4—U (menungganginya dengan tubuh 

i 

mereka). 

Juga seperti ucapan Al Hudzali: 

447 U /j\ oiu aiJ # oy JJ J^l ^ \j^ 

Yang dimaksud dengan kate tejijj adalah 1 (dirinya). 

Demikian menurut penafsiran Ar-Rabi ’: 

2921. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ja’far menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi’: 
^ lijij ia berkata: mereka adalah selimut bagi 

kalian, dan kalian adalah selimut bagi mereka.''^* 

Kedua: dijadikannya yang satu sebagai pakaian bagi yang lain adalah 


Lihat diwan Nabighah (hal. 100). 

Lihat Mausu *ah Elektronia di Majma’ Tsqafi Abu Dhabi, dan telah disebutkan 
oleh Ibnu Qutaibah Ad-Dainuri dalam Ma*ani Al Kabir (759). 

Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/194). 





Tafsir Aih-Thabari 


karena ia menjadi tempat ketenangan baginya, sebagaimana firman 
Allah: LIO jJI ^,53 “Dialah yang menjadikan untukmu 

malam (sebagai) pakaian (Qs. Al Furqaan [25]: 47), demikian juga 
isteri, ia menjadi tempat ketenangan bagi sang suami, sebagaimana firman 

Allah: ^ ‘dan daripadanya Dia menciptakan 

isterinya, agar dia merasa tenang kepadanya (Qs. Al A’raaf [7]: 
189). Demikianlah, masing-masing suami isteri moijadi tempat ketenangan 
bagi yang lain. Dan inilah pendapat Mujahid dan 3 ^g lainnya, atau bisa 
juga dikatakan, bahwa maknanya: masing-masing dari keduanya menjadi 
tirai yang menutupi mereka dari penglihatan orang lain ketika melakukan 
hubungan intim, karena kata berarti sesuatu yang menutupi. 

Mujahid dan yang lainnya mengatakan sebagai berikut: 

2922. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: iabeikata: 

tempat ketenangan bagi mereka.'*^^ 

2923. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, iabeikata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah ia berkata: mereka 

adalah tempat ketenangan bagi kalian dan kalian adalah tempat ketenangan 
bagi mereka.'*^® 

2924. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 

^ ^ Q mereka adalah tempat ketenangan bagi kahan dan kalian adalah 
tempat ketenangan bagi mereka'*^' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/316). 
Ibid. 

Ibid. 
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Surah Al Baqarah 


2925. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Zaid 
berkata: jUiljyaitu senggama."^^ 

2926. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim menceritakan 
kepada kami dari Yazid dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: ^ ia berkata: mereka adalah 

tempat kedamaian bagi kalian dan kalian adalah tempat kedamaian bagi 
mereka.'*^^ 


Penakwilan firman ADah: 



(Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat menahan nafsu 
kalian, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi maaf 
kepada kalian. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kalian) 


Abu Ja’far berkata: Jika ada yang bertanya: apakah bentuk 
pengkhianatan terhadap diri sendiri yang dimaafkan Allah atas mereka? 
Jawabannya: pengkhianatan mereka yang disebutkan Allah ada dua; pertama: 
senggama dengan isteri, kedua : makanan dan minuman pada waktu yang 
diharamkan Allah atas mereka. Sebagaimana berikut: 


2927. Muhammad binAl Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, ia berkata: Ibnu Abi 
Laila menceritakan kepada kami, ia berkata: jika tiba waktu berbuka lalu 


Al Jashshash dalam Ma'ani Al Qur*an (1/283). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/316) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/198). 




Tafsir Ath-Thabari 


seseorang tidur, maka tidak diperbolehkan baginya untuk mendatangi 
isterinya, dan jika tidur tidak boleh makan, lalu datang Umarbin Khaththab 
hendak menggauli isterinya, t^i isterinya beikata: sungguh aku telah tidur! 
Namun Umar mengira isterinya berkilah, maka ia pun menggaulinya. Ia 
melanjutkan: Dan datang seorang laki-laki Anshar hendak makan, lalu 
mereka berkata: kami panaskan dulu sesuatu untukmu? Ia berkata: 
kemudian turun firman Allah: dan 

seterusnya.'*^^ 

2928. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia beikata: 
dahulu mereka berpuasa tiga hari setiap bulan, lalu ketika datang 
Ramadhan mereka berpuasa, jika seseorang tidak makan ketika berbuka 
lalu tidur ia tidak boleh makan sampai keesokan harinya, dan jika tidur 
atau isterinya tidur, maka tidak diperbolehkan baginya untuk 
mendatanginya sampai keesokan harinya. Lalu datang seorang tua dari 
kalangan Anshar banama Shaimah bin Malik, ia berkata kepada isterinya: 
aku minta makan! Isterinya menjawab: ‘Tunggu sebentar aku masakkan 
sesuatu.” Ia berkata: lalu ia mengantuk dan tertidur. Kemudian datang 
Umar, lalu isterinya berkata: sungguh aku telah tidur! Namun Umar tidak 
menghiraukannya dan mengira ia berkilah, maka ia pun tetap menggaulinya. 
Lalu keduanya gelisah sepanjang malam, hingga akhirnya turunlah firman 
Allah:^ ^* Ja^l ^ 

dan fiman-Nya: maka Allah pun memaafkan hal itu, dan 

itu merupakan amalan simah.'*** 

2929. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abdulah bin 
Utbah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman 


Ungkapan di sini tidak lengkap, dan tidak kami temukan dalam literatur kami, tapi 
ada yang semakna dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/198). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/198). 

Ibid. 
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Surah Al Bagarah 


bin Abi Lailii, dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: mereka makan, minum 


dan menggauli isteri mereka selama belum tidur, tapi jika telah tidur, maka 
mereka tidak diperbolehkan makan, minum dan menggauli isteri. Lalu 
ada seorang Anshar bernama Abu Sharmah"*^’ yang bekeija di kebunnya, 
ia berkata: lalu ketika datang waktu berbuka ia tidur, akhirnya ketika 
pagi hari puasa ia kelelahan, dan ketika Rasulullah S AW melihatnya beliau 
bersabda: "Ada apa denganmu terlihat sangat lelah ”?. Ia pun lalu 
memberitahukan apa yang teij adi atas dirinya. Dan ada seseorang yang 


mengkhianati dirinya atas isteri, maka turunlah firman Allah: 
Jl lir' sampai akhir ayaf 


2930. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Israil dari Abu Ishak dari Al Barra‘ -seperti 
riwayat Abu Laila yang diceritakan oleh Amr bin Murrah dari 
Abdurrahman bin Abi Laila- ia berkata: jika mereka berpuasa lalu ada 


salah seorang diantara mereka tidur, maka tidak diperbolehkan baginya 
untuk makan sesuatu pun sampai esok hari. Lalu ada seseorang dari 


kalangan Anshar, selesai kerj a keras di kebunnya ia pulang lalu ngantuk 


dan tertidur, maka esok harinya ia puasa dengan kelelahan, akhirnya 


turunlah firmanAllah: ^ 



2931. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abdullah bin Raja Al 
Bashri menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishak dari Al Barra*, ia berkata: adalah para sahabat 


Yaitu Sharmah bin Anas, dan ia berkata: Ibnu Qais Al Anshari Al Khatami, dimana 
Ibnu Abbas mengambil syair darinya, dan ia berkata: ia adalah Sharmah bin Abi 
Anas bin Malik bin Udai bin Amir bin Ghanam dari Ibnu Udai bin Najjar Al Anshari 
Al Khazraji An-Najjari, dan yang benar menurut Ibnu Hajar adalah Abu Qais Sharmah 
bin Abi Anas Qais bin Malik bin Udai, namun ada sebagian orang yang salah 
menyebut namanya dan menamainya dengan julukannya, sebagian yang lain 
menisbatkannya kepada kakeknya, dan sebagian yang lain membalik nasabnya, 
dan sebagian yang lain merubahnya menjadi Dhamrah bin Anas, lihat Al Ishabah 
(3/241,242), Usud Al Ghabah (3/17, 18), Fath Al Bari (4/111,112). 

Ibnu Athiyah dalam/</Mi//ramr/4/I%7z ( 1/257). 

^59 ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 


Rasulullah S AW, jika seseorang berpuasa lalu tidur sebelum berbuka 


maka ia tidak boleh makan sampai keesokan harinya, dan adalah Qais 
bin Sharmah Al Anshari sedang berpuasa, lalu pada hari itu ia pergi ke 
kebunnya untuk bekeija, dan ketika tiba waktu berbuka ia pulang ke 
isterinya dan bertanya: apakah engkau memiliki makanan? Ia menjawab: 
Tidak, akan tetapi aku akan mencarikan untukmu. Lalu ia mengantuk 
dan tertidur, dan ketika isterinya datang, ia berkata: engkau telah tidur! 


Maka belum lewat tengah hari ia pun pingsan, akhirnya hal ini dilaporkan 
kepada Rasulullah SAW, dan turunlah ayat ini: ^ \ 3^1 


2932. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 

a)J <^1 J^l sebab turunnyakaraia waktu itu 
umat Islam berpuasa Ramadhan, j ika selesai shalat Isya diharamkan atas 
mereka menggauli isteri dan makan sampai keesokan harinya, kemudian 
ada beberapa orang yang makan dan menggauli isteri setelah Isya, 
diantaranya adalah Umar bin Khaththab, lalu mereka mengadu kepada 
Rasulullah SAW, lalu turunlah firman Allah: 



✓ 


2933. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iaberkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ibnu Lahi’ah, iaberkata: Musa bin Jubair pelayan bani Salamah, 
menceritakan kq)adaku bahwa ia menden^ Abdullah bin Ka’b bin MaUk 


Abu Daud dalam Sunannya bab puasa (2314) dan At-Timiidzi dalam bab Tafsir 
Qur‘an (2968). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/476) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu Mundzir. 




Surah Al Baqarah 


menceritakan dari bapaknya, ia berkata: Dahulu ketika Ramadhan j ika 
ada seseorang yang puasa lalu ia tidur sore hari maka diharamkan atasnya 
makanan, minuman dan menggauli isteri hingga waktu berbuka esok hari. 
Lalu suatu malam Umar bin Khaththab kembali dari Rasulullah S AW 


setelah begadang bersama beliau, dan mendapati isteiinya telah tidur lalu 
ia ingin menggaulinya, maka isterinya menjawab: sungguh aku telah tidur! 
Ia berkata: engkau tidak tidur! Kemudian ia menggaulinya, dan Ka’b bin 
Malik juga melakukan hal yang sama. Lalu pergilah Umar bin Khaththab 
kepada Rasulullah SAW mengadukan perihalnya, maka turunlah firman 
Allah: 



\ls-j OUi ji 



(. 'f * ^ ‘J ^ ^ J' J' * ^ J' ^ ^ ^ 

^ ^ ^T<y. : . 4 ga c IjiljTj 


• - 

2934. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Munhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan kepada kami 
bahwa Umar bin Khaththab menggauli isterinya pada suatu malam 

* y ^ 

Ramadhan, lalu iamerasa sedih, maka turunlah firman Allah: ; 4a) I 
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2935. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: ^ sampai dengan firman- 

Tk. T J' J' "" ^ J' ^ ^ ^ J > i’ ^ ^ 'f 

Nya: Upj 4i>l 

dahulu awal mula Islam jika aaa salah seorang diantara umat Islam 

beipuasa, hingga ketika sore hari ia makan antara itu sampai waktu shalat 
Isya, dan ketika telah menunaikan shalat Isya maka tidak diperbolehkan 


Imam Ahmad dalam Musnad (3/460) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/316). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/477) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 
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baginya untuk makan sampai keesokan harinya. Ketika Umar bin 
Khaththab tidur, tiba-tiba ia tergoda, lalu ia menggauli isterinya, dan ketika 
mandi ia menangis serta mencela dirinya sej adi-j adinya Kemudian ia pergi 
menghadap Rasulullah S AW dan berkata: Wahai Rasulullah, aku mohon 
ampun kepada Allah dan kepada dirimu atas kesalahan yang aku perbuat, 
sesungguhnya nafeuku telah menggodaku sehingga aku menggauli isteriku, 
maka adakah keringanan untuk diriku wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 
“engkau tidak pantas demikian wahai Umar”. Lalu ketika Umar 
sampai rumahnya Rasulullah SAW mengirimkan utusan untuk 
memberitahukan bahwa permohonan ampunnya telah menjadi ayat Al 
Qur' an, dan Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar meletakkan 
ayat tersebut pada pertengahan ratusan dari surah Al Baqarah, seraya 
berfirman: j; W hingga firman-Nya: 




X * 
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2936. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepda kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari IbnuAbiNajihdari Mujahid: ^ J?-' 

ia berkata: adalah sahabat Rasulullah SAW berpuasa di siang hari, hingga 
ketika tiba sore hari ia pun diperbolehkan makan, minum dan menggauli 
isteri, namun jika tidur maka diharamkan atasnya semua itu hingga 
keesokan harinya. Dan diantara mereka terdapat sejumlah orang yang 
mengkhianati dirinya dalam hal itu, lalu Allah memaafkan mereka dan 
memperbolehkan mereka melakukan semua itu baik setelah tidur atau 
sebelumnya, sepanjang malam.''*^ 

2937. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kaim 


Ibid(l/197). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal.221). 
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dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid ia berkata; adalah sahabat Rasulullah 
S AW berpuasa di siang hari, hingga ketika tiba sore hari, kemudian ia 
menyebutkan riwayat yang sama dengan hadits Muhammad bin Amr dan 
menambahkan padanya: Dan diantara mereka ada beberapa orang yang 
mengkhianati dirinya, diantaranya Umar bin Khaththab, lalu Allah 
memaafkan mereka dan menghalalkan hal itu atas mereka baik sebelum 
maupun sesudah tidur, sepanjang malam.''^ 

2938. Al Hasan bin Yahya mencaitakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Syurus memberitahukan kepadaku 
dari Dcrimah, pelayan Ibnu Abbas: Ada seorang sahabat Rasulullah S AW 
dari kalangan Anshar, dan ia telah menyebutkan namanya namun aku 
lupa, ketika malam hari dimana ia sedang puasa, isterinya berkata 
kepadanya: j angan tidru* sebelum kami membuatkan makanan untukmu! 
Lalu ia tertidur! Lalu datanglah ia seraya berkata; sungguh engkau telah 
tidur! Ia menjawab: Tidak demi Allah. Isterinya berkata: Sungguh benar 
engkau telah tidur! Maka ia pun malam itu tidak makan dan berpuasa 
sampai esok hari lalu pingsan, maka turunlah rukhshah ini.'*®’ 


2939. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa’id menceritakan kepada 


kami dari Qatadah ia berkata: j \ ^ 

semula mereka diperintahkan puasa tiga hari pada setiap bulan, dua rakaat 
pagi, dan dua rakaat petang, lalu Allah menghalalkan bagi mereka dalam 


' f f 


. ♦ I 


puasa mereka -tiga hari, dan awal puasa Ramadhan- jika tiba waktu 
berbuka untuk makan, minum dan menggauli isteri selama mereka tidak 
tidiir, jika tidur maka hal itu diharamkan atas mereka sampai keesokan 
harinya Adapun pengkhianatan mereka yaitu makan, minum dan menggauli 
isteri setelah tidur, dan itulah pengkhianatan mereka terhadap diri sendiri. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/198) dan dinisbatkan kepda Abd bin 
Humaid dan Ibnu Jarir. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/311). 
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kemudian setelah itu Allah menghalalkan bagi mereka makan, minum, 
dan menggauli isteri sampai terbit fajar.'*^* 


2940. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: ^ ’ ^1 ia berkata: 


adalah para sahabat sebelum ayat ini turun jika salah seorang diantara 
mereka tidur malam sekejap maka tidak diperbolehkan bagi mereka untuk 
makan, minum, dan menggauli isteri hingga keesokan harinya. Lalu 
sebagian mereka melanggar, diantara mereka ada yang makan atau minum 
sesudah tidur, dan ada yang menggauli isterinya, lalu Allah memberikan 
rukhshah bagi mereka.'**® 


2941. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: adalah puasa Ramadhan 
diwajibkan atas orang-orang Nasrani, dimana mereka dilarang makan, 
minum dan menggauli isteri setelah tidur, lalu kewaj iban ini pun berlaku 
atas umat Islam, dan masih saja mereka mengikuti umat Nasrani, hingga 
ada seorang Anshar namanya Abu Qais bin Sharmah, ia bekeija di 
perkebunan pagar Madinah dengan upah, pulang ke isterinya membawa 
kurma, lalu berkata kepadanya: tukarlah kurma ini dengan gandum, dan 
buatkan makanan yang hangat agar aku bisa memakannya; karena kurma 
telah membakar pemtku. Sang isteri pun lalu pergi menukarnya, kemudian 
membuatkannya makanan, tapi terlambat hingga ia tertidur, lalu 
dibangunkan, namun ia enggan melanggar perintah Allah dan Rasul-Nya, 
ia enggan makan dan terus berpuasa sampai pagi hari, lalu Rasulullah 
S AW melihatnya ketika sore hari dan bertanya: “Ada apa denganmu 
wahai Abu Qais, engkau tampak sangat lelah sore ini Lalu ia 
menceritakan perihalnya Adapun Umar bin Khaththab termasuk orang 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/477) senada, dan dinisbatkan kepada 
Abd bin Hamid dan Ibnu Jarir. 

Al Bukhari yang senada dari Barra' bin Azib dalam bab Tafsir Qur‘an (4508). 
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yang tidak mampu menahan nafeunya; ia menggauli budak perempuannya, 
dan ketika Umar mendengar penuturan Abu Qais ia takut turun ayat 
atasnya, maka ia teringat dirinya, lalu bangkit memohon ampun kepada 
Rasulullah S AW seraya mengatakan: wahai Rasulullah, aku berlindung 
kepada Allah, sesungguhnya aku telah menggauli budak perempuanku, 
dan aku tidak dapat menahan nafsuku tadi malam! Dan ketika Umar 
berkata, semua orangpun ikut berkata, maka Rasulullah S AW bersoda: 

i: dul ^ i:* 

✓ 

"Engkau tidak pantas melakukan demikian wahai Ibnu Khaththab 
Lalu hal itu dihapuskan dan Allah berfirman: J?-* 

'^ 7\ Ji .j sampai firman-Ny^ 


->35 f&i liij gt 

1 kembali keAbiQais seraya berfirman: ; 

Cr! O! 
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2942. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku bertanya kepada Atha‘: 


^ ia menjawab: dahulu umat Islam ketika 

Rainadhan tidak diperbolehkan makan, minum danmmggauliisteri setelah 

tidur sampai malam besoknya, tapi jika menggaulinya sebelum tidur tidak 
^a-apa Lalu ada seorang Anshar yang menggauli isterin)^ setelah tidur, 
dan ia berkata: sungguh aku telah mengkhianati diriku! Maka turunlah 
ayat Al Qur‘ an, memperbolehkan mereka makan, minum dan menggauli 
isteri sampai terbit fajar. Ia berkata: Mujahid berkata: adalah seorang 
sahabat Rasulullah SAW berpuasa Ramadhan, jika tiba sore hari ia 
diperbolehkan makan, minum dan menggauli isterinya, tapi jika tidur maka 
semua itu diharamkan atasnya sampai keesokan harinya, dan di antara 

mCTeka ada yang men^diianati dirinya dalam hal itu, lalu AUah men^npum 

mereka dan menghalalkan bagi mereka, baik sebelum tidur maupun 


Al Muqri dalam Nasikh wal Mansukh (1/42) dati Al Baghawi dalam Ma alim Tanzil 
(1/158). 
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sesudahnya, seraya berfirman: !^Ui 'J\it^y\^\S^\ ^ J^l 
dan seterusnya.'*’' . 

2943. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
dari Ikrimah bahwa ia berkata tentang ayat berikut: iJsal 


- 


l^L;^ seperti pendapat Mujahid, dan menambahkan; 

bahwa Umar bin Khaththab berkata kepada isterinya: j angan tidur sampai 
aku kembali dari Rasulullah S AW! Lalu ia tidur sebelum Umar kembah, 
maka Umar berkata kepadanya: engkau belum tidur! Kemudian ia 
menggaulinya hingga datang kepada Rasulullah S AW mengadukan 


diturunkan atas Abi Qais bin Shaimah dari bani Al Khazraj yang makan 
sesudah tidur.'”’ 


2944. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishak 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin Hibban 
bahwa Sharmah bin Anas mendatangi isterinya pada suatu malam, dimana 
ia sudah tua dan sedang berpuasa, namun isterinya belum menyediakan 
makanan untuknya, lalu ia merebahkan kepalanya dan tertidur sekejap, 
dan datanglah isterinya dengan membawa makanan seraya berkata: 
silahkanmakan! lamenjawab: aku telah tidur, isterinya menjawab: en^au 


belum tidur! Maka pagi harinya ia pun merasa sangat lapar d^ lelah, 
akhirnya tumnlah ayat: ^ Ja^T oj-i» 

4V3 ^ 4^1 


•^1 


Kata s _ 1\ dalam bahasa Arab berarti pertemuan antara kulit dengan 

kulit. Dan yang dimaksud olehAUahdaigan 5 dalam ayat ini adalah 


Mujahid dalam tafsirnya (hal.221). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/478) dn dinisbatkan kepada Abd bin 
Hamid dari Mujahid. 

Ibnu Hajar dalam Fa//r y4/(4/131). 
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jima ’ atau hubungan seksual suami-isteri. Jadi, ^ 
sekarang telah Aku halalkan bagi kalian menggauli isteri-isteri kalian, maka 
gaulilah mereka pada malam-malam Ramadhan hingga terbit faj ar. Dan 
sesuai dengan penakwilan kami, berikut pendapat para ahli tafsir: 

2945. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dan Abdul Hamid bin Sinan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Muhammad 
bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kqpadaku, ia berkata: Ayyub 
bin Suwaid menceritakan kq)ada kami dari Sufyan dari Ashim, dari Bakar 
bin Abdullah Al Muzanni dari Ibnu Abbas, ia berkata: 3 adalah 

jima ’ akan tetapi Allah menjadikannya kiasan karena Dia Maha Mulia.'’’'* 

2946. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, iabeikata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Bakar bin Abdullah Al Muzanni, dari Ibnu 
Abbas, riwayat yang sama.'”^ 

2947. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: ^nikahilah 
mereka.'”® 

2948. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, iabeikata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: 5 ji>\ _ 1\ adalah nikah.'”’ 

2949. Al Qasim menceritakan kepadaku, iabeikata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
iabeikata: aku bertanya kepada Atha‘ tentang firman Allah: 

ia berkata: jima ’, dan seluruh kata 5yang ada dalam Al Qur‘an 


maknanya: 


*''* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317). 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/479). 
Ibid. 
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artinya adalah jima Demikian Abdullah bin Katsir berpendapat sama 
seperti Atha' 

2950. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid bi 
Zurai ’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: o1' yaitu jima 
hanya Allah membuat kiasan sekehendak-Nya.'*™ 

2951. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar 
memberitahukan kepada kami dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
riwayat yang sama'**® 

2952. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepadakamidaiiAs-Suddi tentang firmanAllah: ia berkata: 

gauhlah mereka.^'®' 

2953. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid; ej-iUl' yaitu jima’'**^. 

2954. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ibnu Juraij dari Atha‘ riwayat yang sama.'**^ 

2955. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Al Auza’i, ia berkata: Abdah bin Abi Lubabah menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/479). 

Ibid. 

Ibid. 

'•«' Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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kepadaku, ia berkata: aku pernah mendengar Mujahid berkata: kata 
i dalam Al Qur'an berarti jima 


2956. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza‘i berkata: 
seseorang yang pernah mendengar dari Mujahid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kata 3 j-iUli dalam Al Qur'an adalah berarti jima 


Dan mereka berselisih pendapat tentang penakwilan firman Allah: 





U \ycj\y Sebagian mereka mengatakan, yaitu anak. 


Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


2957. Abdah bin Abdullah As-ShafFar Al Bashri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma’il bin Ziyad Al Katib menceritakan kepada kami dari 
Syu’bahdariAlHakam dari Mujahid: C iabeikata: 

anak. 


2958. Muhammad binAl Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sahal bin Yusuf dan Abu Daud menceritakan kepada kami dari Syu’bah, 

^ 4 A ^ 

ia berkata: aku pernah mendengar Al Hakam berkata: 

IojT yaitu anak.'**® 

2959. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Ubaidill^ menceritakan kepada 

C 1ia berkata: 


kami dari Daimah tentang firman Allah: ISJ 
anak.'**’ 


2960. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami. Abu Mardud Bahar bin Musa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar Al Hasan bin Abu Al 
Hasan mengatakan tentang firman Allah: 
berkata: anak.'*** 



2961. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


484 

485 

486 

487 

488 


Ibid. 

Ibid. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/318). 


Ibid. 
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Harnrnad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dariAs-Suddi tentang firman Allah; ^ ^y^.3 

ia adalah anak.''*® 

2962. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata; bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata; pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata; bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas; C 1ydjtj yaitu anak."®® 

2963. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid; C ia berkata; anak, 

jika yang ini tidak menjadi anak maka yang lainnya."®' 

2964. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama."®^ 

2965. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; AbduiTazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari orang yang pernah mendengar Al Hasan tentang firman 
Allah; IS^ C i ia berkata; anak."®* 

2966. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Ishak menceritakan 

kepada kami, ia berkata; IbnuAbi Ja’far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi’ tentang firman Allah; loiT <11^ C iyaitu 

anak."®" 

2967. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata; 

C yaitu jima ’."®* 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan lihat An-Nukat wa Al Uyun 
karya Mawardi (1/245). 
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2968. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Fadhl 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Salman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata: C ’tyaitu anak.'*®® 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya adalah lailatul qadar. 
Seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 


2969. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku menceritakan 
kepadaku dari Amr bin Malik, dari Abu Al Jauza‘, dari Ibnu Abbas: 

ioiT CSisa Ci 1yaitu lailatul qadai^^’. 

Abu Hisyam berkata: demikian Mu’ adz membacanya. 

2970. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
ihenceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Abu Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Malik menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Jauza‘ dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 

.7?^ C \yaitu lailatul qadar.''^* 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya yaitu ^ayang dihalalkan 
Allah bagi kalian akan dimudahkan. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikutini: 


2971. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah ia berkata: C* >yaitu apa yang 

dihalalkan Allah untuk kalian.'*^ 


2972. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada karhi, ia berkata: Abduirazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Qatadah berkata tentang hal itu: carilah kemudahan 
yang Aku tetapkan bagi kalian. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317) dan QuTthubi dalam tafsirnya (2/318). 
Ibid. 


Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/311) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/318). 
soo Ibid. 
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Sebagian mereka ada yang membaca sebagai berikut: 

2973. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, iabeikata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami dari Amr bin Dinar dari Atha‘ bin Abi Rabah ia berkata: 
aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas: bagaimana engkau membaca 
ayat ini: 1 atau I lamenjawab: mana yang lebih engkau sukai. 

Ia berkata: hendaklah engkau membaca yang pertama.^®' 


Abu Ja’far berkata: menurutku penakwilan yang paling tepat adalah 
yang mengatakan, bahwa C. artinya: carilah apa yang 

ditetapkan Allah untuk kalian, dan yang dimaksud Allah adalah carilah apa 
yang telah Aku tetapkan bagi kalian di Lauhul Mahflidz bahwa ia mubah dan 
dibebaskan untuk kalian. Meminta anak dengan cara menggauli isteri adalah 
termasuk hal yang ditetapkan Allah di Lauhul Mahflidz. Mencari lailatul qadar 
juga termasuk hal yang ditetapkan Allah di Lauhul Mahflidz. Demikian juga 
mencari apa yang dihalalkan Allah adalah termasuk hal yang ditetapkan Allah 
di Lauhul Mahfudz. 


Dan bisa juga semua makna kebaikan masuk dalam ayat ini, hanya saja 
makna yang paling mendekati dzahir ayat adalah yang mengatakan; carilah 
apa yang ditet^kan Allah bagi kalian yaitu anak, karena ia disebutkan sesudah 
firman-Nya: ^ Li 


Penakwilan firnjan Allah: i;iT ^ i/j 

JJ f ^ ..kgij-l ^ (dan makan minumlah 

hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam) 


Abu Ja 


penakwilan firman-Nya: ^ !s^- 

Sebagian mereka mengatakan: maknanya terangnya 

siang, gelapnya malam. Jadi penakwilannya: makan dan 
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Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/312). 
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minumlah pada malam Ramadhan serta gaulilah i steri kalian untuk mencari 
apa yang ditetapkan Allah atas kalian yaitu anak, dari awal malam sampai 
terbit faj ar. Demikian seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 

2974. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepadaku, ia berkata: Ruh bin Ubadah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ats menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan tentang firmanAllah: ^ ^ 

1 ^ 'i! I -kJ^I ia berkata: malam dari siang.^® 

2975. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: oJ 

^,^1 ^ ia berkata: hingga tampaknyatabagi 

kalian waktu siang dari malam. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai 
malam hari.^“ 

2976. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’idmencaitakan kepada 
kami dari Qatadah ia berkata: -tJiT^ lj>- 

^3"^* keduanya adalah tanda yang nyata, maka jangan tertipu 
oleh adzannya muadzin karena pamer atau kurang waras dari melakukan 
sahur karena mereka adzanpada bagian malam yangpanjang. Dan kadang 
terlihat fajar yang dusta, maka jangan tertipu olehnya dari melakukan 
sahur; karena fajar yang benar sangat jelas, yaitu cahaya terang yang 
tampak di ufiik timur. Makan dan minumlah hingga masuk waktu Subuh, 
dan jika telah masuk, maka berhentilah dari makan dan minum.^ 

2977. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dm Ibnu 

Abbas: ^ Ij»- 

yaitu malam dari siang. Dimam dihalalkan bagi kalian untuk makan. 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
50^ Ibid. 

50^ Mawardi An-Nukat wa Al Uyun (1/246, 247). 
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minum dan senggama hingga masuk waktu Subuh dengan nyata. Dan 
jika telah masuk maka diharamkan bagi mereka untuk makan, minum 
dan senggama hingga masuk, waktu malam. Jadi, Allah memerintahkan 
berpuasa di waktu siang sampai malam, dan berbuka di waktu malam.^®^ 

2978. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 


Ayyasy menceritakan kepada kami, bahwa ia ditanya: apa pendapatmu 
tentang firman Allah: ^ Cn? ^ 

jawabnya: “alangkah besarnya tengkukmu". Ia berkata: 
maksudnya adalah perginya malam dan datangnya siang. Ia ditanya: ia 


riwayat Sya’bi dari Adi bin Hatim? jawabnya: Ya, dan Hushain telah 


menceritakan kepada kami.^*^ 


Orang yang berpendapat demikian beralasan dengan riwayat-riwayat 
baikut: 


2979. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Mujalid bin Sa’id dari Sya’bi dari Adi 
bin Hatim, ia berkata: aku bertanya: wahai Rasulullah, Allah berfirman: 

9 i. 9 ^ i- ^ ^ t ^ __-i' ■J*'* • 

Cr? Cr? (*^ Oi^ 


beliau menjawab: “yaitu terangnya siang dan gelapnya malam. 
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2980. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Namir dan 
Abduirahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Mujalid bin 
Sa’ id dari Amir dari Adi bin Hatim, ia berkata: aku mendatangi Rasulullah 
SAW lalu beliau mengajariku Islam, dan menjelaskan perihal shalat 
kepadaku, bagaimana cara shalat pada waktunya, kemudian bersabda: 
“Jika datang Ramadhan maka makan dan minumlah hingga tampak 
jelas terangnya siang dari gelapnya malam waktu fajar, kemudian 
sempurnakan puasa sampai malam ”. Namun aku tidak mengerti apa 
yang dimaksud itu, lalu aku memintal dua benang; putih dan hitam, dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/318). 

Ibnu Khuzaimah dalam shahihnydi (3/208) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/ 
79). 

Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nydi (3/209) dan At-Tirmidzi dalam Sunan-nydt (2970). 
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aku terus memandanginya ketika fajar, tapi aku lihat keduahya sama. 
Maka aku pergi mendatangi Rasulullah SAW dan berkata: wahai 
Rasulullah, semua yang baginda wasiatkan kepadaku telah aku mengerti, 
hanya saja maksud benang putih dari benang hitam itu apa? Beliau 
bersabda: “dan apa yang menghalangimu wahai Ibnu Hatim? Dan 
beliu tersenyum seakan mengetahui apa yang aku perbuat. Lalu kataku: 
aku memintal dua benang; putih dan hitam, dan aku terus memandanginya 
di malam hki, tapi keduanya tampak sama Maka tersenyumlah Rasulullah 
SAW hingga tampak gigi gerahamnya, kemudian bersabda: “Bukankah 
aku telah mengatakan kepadamu; waktu fajar? Sesungguhnya ia 
adalah terangnya siang dan gelapnya malam. 

2981. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud dan Ibnu Aliyah 
menceri takan kepada kami, semuanya dari Mithraf dari Sya’bi dari Ai 
bin Hatim ia berkata: aku bertanya kq)ada Rasulullah SAW: apakah yang 
dimaksud dengan benang putih dari benang hitam, apakah ia benang putih 
dan hitam? Beliau menjawab: 




j; c‘y: ji3 oi u^it difi 


✓ ✓ 


>g:3 j;ui 


“Alangkah besarnya tengkukmu jika engkau dapat melihat dua 
benang (siang dan malam) ”, kemudian bersabda; “bukan, akan tetapi 
yang dimaksud adalah terangnya siang dan gelapnya malam 


2982. Ahmad bin Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ghassan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hazim menceritakan kepada 


kami dari Sahal bin Sa’d ia berkata: ayat ini turun: 






Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/318). 
Ibnu Uday dalam Al Kamil (3/122). 

rnn--— 
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lalu orang-orang jika hendak puasa salah seorang diantara mereka 
mengikatkan benang putih dan hitam di kakinya, dan terus makan dan 
minum sampai keduanya tampak olehnya, maka turunlah firman Allah: 

I dan tahulah mereka bahwa yang dimaksud adalah siang dan 

malam.^’° 

Orang-orang yang berpendapat demikian mengatakan, bahwa fajar yang 
dimaksud itu cirinya hendaknya cahaya terang tampak nyata dan merata 
di langit dimana ia menyinari jalan-jalan, adapun cahaya yang tampak 
bersinar di langit (fajar dusta) ia tidak dimaksudkan oleh Allah dalam 
ayat ini. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2983. Muhammad binAbdulA’laAsh-Shan’animenceritakankepadakami, 
ia berkata: Mu’tamirbin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
aku mendengar hnran bin Hudair dari Abu Mujliz berkata: cahaya yang 
terang di langit bukanlah fajar, ia adalah fajar yang bohong, teti^i fajar 
yang benar adalah jika ufuk tampak terang dan nyata.^’' 

2984. Salam bin Junadah As-Sawa‘i menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Mu’ awiyah menceritakan k^ada kami dari A’masy dari Muslim, ia 
berkata: mereka tidak menganggap fajar seperti fajar kalian ini, akan 
tetapi mereka menganggap faj ar yang menerangi rumah dan j alan-j alan.*' ^ 

2985. Abu Kuraibmenceritakankepada kami, ia berkata: Itsam menceritakan 
kq}ada kami dari A’masy dari Muslim: mereka tidak mengangg^) kecuah 
faj ar yang tampak nyata dan merata di langit.^ 

2986. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Atha memberitahukan kepada kami bahwa ia 


Al Bukhari dalam Shahih bab Tafsir Qur‘an (4511) dan Muslim dalam bab puasa 
(35). 

• Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/289), Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (6/234) 
dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/319). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

- : t ^l 
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mendengar Ibnu Abbas berkata: Ada dua fajar, adapun yang tampak 
bersinar di langit ia tidak menghalalkan sesuatu dan tidak 
mengharamkannya, akan tetapi fajar yang tampak nyata pada puncak 
gunung itulah yang mengharamkan minum.^''* 

2987. Al Hasan bin Zabarqan An-Nakha’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Abu Dzi‘b dari Al Harits bin Abdurrahman dari Muhammad bin 
Abdurrahman dari Tsauban ia berkata: Rasulullah S AW bersabda: 


U tU 


0 y' 


i fjj V LJi iTir 'j^\ 


0 , ^ 0 


i'^\ Je-i' ujJi 


> 0, yy© ^ 


‘‘Fajar itu ada dua macam; yang tampak seperti ekor binatang, ia 
tidak mengharamkan sesuatu, sedangkan yang tampak lurus merata 
di ufuk itulah yang memperbolehkan shalat dan membatasi 

>»515 

puasa, 

2988. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’, Isma’il bin 
Shabih dan Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Hilal dan 
Sawadah bin Handzalah dari Samurah bin Jundub ia berkata: Rasulullah 
S AW bersabda: 





“Janganlah kalian terhalang sahur oleh adzannya Bilal dan fajar 
yang panjang, akan tetapi (berhentilah karena) fajar yang terang 
benderang di ufuk. 


As-Suyuthi dalam/<rf-Z)Mrr.4/Mi«teMr(l/481)dan dinisbatkan kepadaAbdurrazzaq 
dan Ibnu Jarir. 

Al Baihaqi dalam Sunan Al (1/377), Ad-Daraquthni dalam Sunannya (1/268) 

dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/443). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/481). 
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2989. Abu Kuraib menceritakan kepda kami, ia berkata; Mu’awiyah bin 
Hisyam Al Asadi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Sawadah bin Handzalah, ia berkata: aku 
mendengar dari Samurah bin Jundub menyebutkan hadits Rasulullah SAW, 
bahwa beliau bersabda: 



Janganlah kalian tertipu oleh adzannya Bilal dan cahaya putih ini, 
hingga tampak fajar dan terang benderang . 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa artinya sinar matahari, 

dan i artinya gelapnya malam. Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 

2990. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubadah 
bin Hamid menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, ia berkata: bapakku bepergian bersama Hudzaifah, ia berkata: 
keduanya tems beij alan hingga ketika takut faj ar, ia berkata: apakah ada 
diantara kalian yang makan atau minum? Ia berkata: aku menj awabnya: 
adapun yang ingin puasa ia tidak boleh. Ia berkata: benar. Ia berkata: 
kemudian ia tems betj alan hingga ketika kami sedang menunggu shalat, 
ia singgah lalu sahur.^‘® 


2991. Hannad dan Abu Saib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Ibrahim At- 
Taimi dari bapaknya, ia berkata: aku keluar bersama Hudzaifah ke kota 
pada bulan Ramadhan, dan ketika terbit fajar ia berkata: apakah ada 
salah seorang diantara kalian yang makan atau minum? Kami menj awab: 
adapun yang hendak puasa, ia tidak boleh. Ia berkata: hanya aku! Ia 
berkata: kemudian kami tems beij alan hingga ketika kami menunggu 
shalat. Ia berkata: apakah ada diantara kahan yang ingin sahur? Ia berkata: 


Muslim dalam bab puasa (44) dengan sedikit perbedaan redaksi, dan Imam Ahmad 
dalam Musnadnya (5/7). 

Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/215, 216). 
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kami menj awab: adapun yang hendak puasa, ia tidak boleh. Ia berkata: 
hanya aku. Kemudian turun dan sahur, lalu shalat.^'’ 

2992. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah minum sesudah 
muadzin -yaitu di bulan Ramadhan- mengumandangkan iqamah, ia 
berkata: Tidak pernah aku melihat seseorang yang paling sering 
melakukannya selain A’masy, yaitu ketika ia mendengar. Ia berkata; 
Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia berkata: 
suatu ketika kami bersama Hudzaifah dalam suatu peij alanan di malam 
hm, lalu ia berkata: apakah ada orang yang sahur sekarang? Ia berkata: 
kemudian ia berjalan, kemudian Hudzaifah berkata: apakah ada orang 
yang sahur sekarang? Ia berkata: kemudian ia berjalan hingga ketika 
menunggu shalat, ia berkata: lalu ia turun dan sahur.“° 

2993. Harun bin Ishak Al Hamdani menceritak^ kepada kami, ia berkata: 
Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: israil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishak menceritakan kepada 
kami dari Hubairah dari Ali, bahwa ketika ia shalat Shubuh, ia berkata: 
Ini adalah saat dimana fajar tampak nyata. 

2994. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Shalt 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak bin Hudzaifah Al Athar 
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Al Barra‘, ia berkata: aku 
sahur di bulan Ramadhan, kemudian keluar mendatangi Ibnu Mas’ud, 
lalu ia berkata: minumlah! Aku menjawab: aku sudah sahur. Ia berkata: 
minumlah! Maka kami pun minum kemudian keluar dan mendapati or¬ 
ang-orang sedang shalat.’^^ 

2995. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Syaibani dari Jabalah bin Suhaim dari 


Ibid. 

”0 Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (1/481) dan dinisbatkan kepda Al Faryabin 
Abd bin Hamid dan Ibnu Jarir. 

Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/215, 216). 

I ‘74 I-^^- 
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Amir bin Mathar ia berkata: aku mendatangi Ibnu Mas ’ ud di rumahnya, 
lalu ia mengeluarkan sisa makanan sahurnya, maka kami pun memakannya, 
kemudian muadzin mengumandangkan iqamah dan kami pun shalat.^^^ 

2996. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Ishak dari Abdullah bin 
Ma’qil dari Salim pelayan Abu Hudzaifah, ia berkata: suatu ketika aku 
dan Abu Bakar As-Shiddiq berada di satu atap di bulan Ramadhan, lalu 
suatu malam aku mendatanginya, lalu kataku: tidakkah engkau makan 
w^iai khalifah Rasulullah S AW? Lalu ia mengisyaratkan dengan tangannya; 
tunggu sebentar. Kemudian aku mendatanginya lagi dan mengatakan: 
tidakkah engkau makan wahai khalifah Rasulullah SAW? Lalu ia 
mengisyaratkan dengan tangannya; tunggu sebentar. Kemudian aku 
mendatanginya lagi dan mengatakan: tidakkah engkau makan wahai 
khalifah Rasulullah SAW? Ldu ia melihat faj ar kemudian mengisyaratkan 
dengan tangannya; tunggu sebentar. Kemudian aku mendatanginya dan 
mengatakan: tidakkah engkau makan wahai khalifah Rasulullah SAW? 
lamenjawab: Bawasini makananmu! labeikata: lalu aku membawanya 
dan ia pun makan kemudian shalat dua rakaat, lalu pergi shalat Shubuh.^" 

2997. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, daii Ibrahim, ia berkata: witir di waktu malam 
dan sahur di waktu siang.^^^ 

Dan diriwayatkan dari Ibrahim pend^at yang lain: 

2998. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim, ia 
berkata: sahur di malam hari dan witir juga di malam hari.“® 

2999. Hakam menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Ja’far dari Al Mughirah 


”3 Ibid. 

Al Haitsami dalam Majma ’ Zawa ‘id secara ringkas (3/154). 
Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/215, 216). 

Ibid. 
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dari Ibrahim, ia berkata: sahur dan witir dilakukan antara menguap dan 
iqamah.“’ 

3000. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Syabib bin Gharqadah dari Urwah dari Hibban ia 
beikata: suatu ketika kami sahur bersama Ali kemudian keluar dan shalat 
telah ditegakkan, lalu kami shalat.“* 

3001. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kq)ada kami, ia beikata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Syabib dari Hibban bin Al Harits, iabakata: suatu ketika aku melewati 
Ali tatkala ia berada di rumah Abu Musa dan ia sedang sahur, dan ketika 
aku sampai di masjid shalat pim ditegakkan.^^ 

3002. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jaiir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Abu Ishak, dari Abu Safar, ia berkata: 
Adalah Ali bin Abi Thalib shalat Shubuh, kemudian berkata: ini adalah 
saat dimana faj ar tampak dengan nyata.*^® 

Orang yang berpend^at bahwa waktunya adalah siang dan bukan malam 
beralasan, ia berkata: dan awal siang adalah terbitnya matahari 
sebagaimana akhirnya adalah terbenamnya matahari. 

Mereka berkata: Jika awalnya adalah terbitnya fajar niscaya akhirnya 
adalah terbenamnya syafaq. 

Mereka berkata: Adanya kesepakatan bahwa akhir siang adalah 
terbenamnya matahari merupakan dalil yang nyata bahwa awal siang 
adalah terbitnya matahari. 

Mereka berkata: Adanya hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah S AW 
sahur sesudah terbit fajar mempakan dalil nyata atas kebenaran pendapat 
kami. 


Al Baihaqi dalam Sunannya (2/480). 

Ath-Thahawi dalam Syarh Ma*an Al Atsar (1/179). 
Abdu]Tazzaq dalam Mushannaf (4/231). 

530 Lihat Al Muharrir Al fVajiz (1/25S). 
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Berikut disebutkan hadits-hadits dari Rasulullah S AW berkenaan dengan 
hal ini: 

3003. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim dari Zirr dari Hudzaifah, ia berkata: 
aku bertanya: apakah pernah engkau sahur bersama Rasulullah S AW? 
Ia menjawab: pernah. Ia berkata: kalau boleh aku katakan ia siang hanya 
saja matahari belum terbit^^'. 

3004. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: tidakkah Ashim berdusta atas 
Zirr, dan tidak juga Zirr berdusta atas Hudzaifah, ia berkata: aku bertanya 
kepadanya: wahai Abu Abdullah, apakah pernah engkau sahur bersama 
Rasulullah SAW? Ia menjawab: pernah, saat itu nampak siang hanya 
saja matahari belum terbit. 

3005. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ashim dari Zirr dari Hudzaifah, ia berkata: Adalah Rasulullah SAW 
sahur dan aku melihat tempat-tempat anak panah. Ia berkata: aku bertanya: 
apakah sesudah Shubuh? Ia menjawab: ia adalah shubuh hanya saja 
matahari belum terbit.”^ 

3006. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin 
Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais dan Khalad 
As-Shafar menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr 
bin Hubaisy, ia berkata: suatu ketika aku bangun pagi lalu pergi ke masj id, 
lalu kataku: alangkah baiknya jika lewat depan rumah Hudzaifah! Lalu ia 
membukakan pintu untukku dan aku pun masuk, dan ia sedang 
memanaskan makanan untuknya, lalu ia berkata: Duduklah, kita makan! 
Lalu kataku: aku ingin puasa. Lalu ia menghidangkan makanannya dan 


Ibu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/258). 
Ahmad dalam Musnadnydi (5/405). 

Lihat atsar sebelumnya. 
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aku pun ikut makan bersamanya, kemudian ia bangkit ke unta perah 
yang ada di rumah, lalu memerah susu dari satu sisi dan aku memerah 
dari sisi yang lain, lalu ia memberikannya kepadaku, lalu kataku: tidakkah 
engkau lihat waktu shubuh telah masuk? Ia berkata: minumlah! Lalu aku 
minum, kemudian sesampaiku di pintu masjid shalat pun di tegakkan, 
maka kataku kepadanya: tolong ceritakan kepadaku akhir sahur yang 
engkau lakukan bersama Rasulullah S AW! Ia berkata: Ia adalah Shubuh, 
hanya saja matahari belum terbit.^^'* 

3007. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ruh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah S AW beliau bersabda: 


S O 


y ^ 0 


^ * m ^ ^ 

y t. o f 




C? 




J a J yy y 


“Jika salah seorang diantar a kalian mendengar adzan lalu bejana 
ada di tangannya maka janganlah meletakkannya sebelum 
kebutuhannya terpenuhi. 

3008. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ruh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kq)ada kami dari Ammar bin Abi Ammar, dari Abu Hiuairah, 
dari Rasulullah SAW hadits yang sama, dan menambahkan padanya: 
adalah muadzin adzan jika fajar telah tampak^^®. 

3009. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadih 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/258). 

Abu Daud dalam Sunannydi bab puasa (2350), Ahmad dalam Musnadny?i (2/510) 
dan Al Hakim dalam Mustadrak (1/426) dan ia berkata: shahih menurut syarat 
Bukhari-Muslim dan tidak diriwayatkan oleh keduanya, dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi, 

Imam Ahmad dalam A/w5/ia<inya (2/510). 

I -- 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku mendengar bapakku berkata: Al Husain bin Waqid 
memberitahukan kepada kami, keduanya mengatakan dari Abu Ghalib 
dari Abu Umamah, ia berkata: adalah shalat telah ditegakkan sedang 
bej ana ada di tangan Umar, lalu ia berkata: bolehkah aku meminumnya 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab: “Va ”, makaiapunmeminumnya^^’ 

3010. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami 
dari bapaknya dari Abdullah, ia berkata: Bilal berkata: aku pernah 
mendatangi Rasulullah S AW untuk memberitahukan waktu shalat karena 
beliau ingin puasa, lalu beliau minta diambilkan bejana dan minum, 
kemudian memberikannya kepadaku dan aku pun minum, kemudian keluar 
untuk shalat.^^* 


3011. Muhammad bin Ahmad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishak dari Abdullah bin Ma’qil 
dari Bilal, ia berkata: aku pernah mendatangi Rasulullah SAW untuk 
memberitahukan waktu shalat Shubuh karena beliau ingin puasa, lalu beliau 
minta diambilkan bejana dan minum, kmiudian memberikannya kgradaku 
dan aku pun minum, kemudian keluar untuk shalat.^^’ 


Abu Ja’far berkata: penakwilan yang paling tepat adalah yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda: ‘‘Yang dimaksud 
dengan Jajkl adalah terangnya siang, dan adalah 

gelapnya malam Dan ini ma ’rw/'dalam ungkapan Arab. Seperti ucapan 
Abu Daud Al Iyadi: 


540i3i;f ^1 ^ # aiJu- ilii 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

Ahmad dalam Musnadnydi (6/13) dengan redaksinya. 

Lihat footnote sebelumnya. Syaikh Ahmad Syakir mengatakan: ia adalah hadits 
lemah karena terputus antara Ma’qil bin Muqrin dan Bilal. 

Bait ini ditemukan dalam tafsir Ibnu Athiyah (1/258). 
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Adapun riwayat yang menceritakan bahwa Rasulullah S AW minum atau 
sahur kemudian keluar untuk shalat tidak menafikan kebenaran paidapat kami, 
karena tidak mustahil bahwa beliau minum sebelum faj ar kemudian keluar 
untuk shalat, karena shalat shubuh pada masa Rasulullah S AW dilakukan 
sesudah fajar terbit dan tampak nyata, namun adzan dilakukan sebelum ia 
terbit. 

Adapun riwayat dari Hudzaifah yang maiceritakan bahwa Rasulullah S AW 
sahur sedang aku melihat tempat-tempat anak panah, telah dipinta kej elasannya 
dan ditanyakan; apakah sesudah shubuh? Ia tidak menjawab, dan hanya 
mengatakan: ia adalah shubuh. Dan dari perkataannya ini kemungkinan 
maknanya adalah shubuh karena ia dekat dengannya meskipun belum Shubuh, 
seperti uc^an orang Arab: 0*^ tJu (si fulan ini serupa) menunjuk kepada 

selain yang dinamainya, lalu mengatakan: j* (dia dia juga) menyamakan 
daigannya Demikian juga peikataan Hudzaifah: ia adalah shubuh, maknanya: 
ia hampir shubuh. 

Adapun Ibnu Zaid ia berpendapat sebagai berikut: 

3012. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: yang 
dimaksud dengan adalah yang ada di bawah malam 

menyingkap malam, sedangkan i adalah apa yang 
diatasnya.^'" 

J' 0 

Adapun firman-Nya: ^ maknanya, hingga tampak nyata oleh 

kalian terangnya siang dari gelapnya malam, yaitu faj ar, namun ia bukan 
seluruh faj ar, tet^i yang ada di bawah malam dan di atas gelapnya malam. 
Jika ia tampak oleh kalian wahai orang-orang yang beriman maka 
berpuasalah, kemudian sempurnakan puasa kalian sampai malam. Dan 
sejalan dengan pendapat kami ini Ibnu Zaid mengatakan: 

3013. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: yang 
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dimaksud dengan benang putih dari fajar adalah penisbatan kepadan>^ 
dan bukan seluruh fejar, danjika benang ini telah datang yaitu pada awalnya 
maka waktu shalat telah masuk dan tidak diperbolehkan lagi makan dan 
minum bagi orang yang berpuasa.^'*^ 




Abu Ja’far berkata: firman-Nya -1*3-' 

1 ^ -^«34 ^ adalah dalil paling kuat atas kesalahan 


pendapat yang mengatakan bahwa diperbolehkan makan dan minum sampai 
terbit matahari; karena benang putih dari fajar tampak ketika permulaan terbit 
awal fajar, dan Allah telah menjadikannya sebagai pembatas bagi orang yang 
hendak puasa. 


Maka, barangsiapa yang mengatakan boleh melampaui batas tersebut, 
kami tanyakan padanya: menurut anda, bagaimana jika ada orang yang 
memperbolehkan sampai waktu Dhuha atau tengah hari? Jika ia menjawab: 
ini menyalahi kesepakatan umat. Kami katakan padanya: anda juga menyalahi 
Al Pw' an dan kesepakatan umat, lalu apa bedanya antara anda dengannya? 
Jika ia berkata: bedanya, bahwa Allah memerintahkan puasa di siang hari, 
dan siang hari bermula dari terbitnya matahari. Kami katakan padanya: 
demikian juga orang yang tidak sependq)at dengan anda, siang menurutnya 
adalah bermula dari terbit fajar, yaitu permulaan terbitnya matahari dan bukan 
setelah terbitnya, sebagaimana akhir siang adalah bermula dari terbenamnya 
matahari dan bukan setelah terbenamnya. 

Dan kami tanyakan kepada orang yang beipend^at demikian: jika siang 
adalah seperti ymg anda katakan, bahwa ia bermula setelah terbitnya matahari 
secara sempurna, dan malam bermula setelah terbenamnya matahai secara 
sempurna, berarti puasa harus berakhir dengan hilangnya syafak dan lenyapnya 
cahaya matahari secara keseluruhan di ufuk langit. Jika mereka menjawab: 
‘Ta,” berarti ia telah menyalahi dalil ymgshahih. Dan cukuplah hal ini menjadi 
bukti atas kesalahannya. 

Adapun firman-Nya: Jl maknanya, bahwa batas 




Ibid. 
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akhir puasa adalah mulai dari awal masuknya waktu malam, sebagaimana 
batas awal puasa adalah mulai dari awal masuknya siang. Hal ini 
mengindikasikan, bahwa tidak dibenarkan berpuasa pada malam hari, 
sebagaimana tidak dibenarkan berbuka pada siang hari, dan bahwasanya 
orang yang menyambungpuasanya adalah menyiksa diri dan menyalahi aturan 
Hahi. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3014. Hannad menceritakan kepada kami, iabeikata: Abu Muawiyah, Waki’ 
dan Abdah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Ashimbin Umar, dari Umar, keduanya berkata; Rasulullah 
S AW bersabda: 






jiii jif iM 


"Jika malam telah datang, siang telah pergi dan matahari telah 
terbenam maka orang yang puasa dianggap telah berbuka. 

3015. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Ishak Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada 
kami, ia bericata: Abu Ubaidah dan Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami dari Syaiban, dan Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, Abu Saib juga 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami 
dari Syaibani semuanyamengatakandari AbdulIahbinAbi Auf^ iabeikata: 
suatu ketika kami bersama Rasulullah S AW dalam suatu peij alanan dan 
beliau sedang puasa, lalu ketika matahari terbenam beliau memerintahkan 
kepada seseorang agar: "turun dan masaklah untukku", mereka 
berkata: andai engkau tunggu sore sejenak wahai Rasulullah! Beliau 
bersabda: "turun dan masaklah untukku ", orang tersebut berkata: 
andai engkau tunggu sore sejenak wahai Rasulullah! Beliau bersabda: 
"turun dan masaklah untukku ", iabeikata; wahai Rasulullah, kita masih 


Al Bukhari dalam bab puasa dengan redaksi senada (1954) dan Muslim dalam bab 
puasa (51). 




Tafsir Ath-Thabari 


siang! Lalu beliau bersabda untuk ketiga kalinya, dan orang tersebut pun 
turun dan memasak. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: "Jika malam 
telah datang dari sini -dan beliau menunjuk dengan tangannya ke arah 
timur- maka orang yang berpuasa dianggap telah berbuka. 

3016. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Rafi ’ ia beikata: Allah telah mewaj ibkan 
puasa sampai malam, maka jika malam telah tiba anda dianggap telah 
berbuka, mau makan silahkan, enggan makan juga silahkan.^^ 

3017. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami 
dari Abui Aliyah bahwa ia ditanya tentang puasa ww/ja/, jawabnya: 
sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas umat ini puasa di siang hari, 
maka jika malam telah tiba (iadianggap berbuka), terserah mau makan 
atau tidak.*''® 


3018. Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepadaku dari Daud bin Abi Hind, ia bericata: 
Abui Aliyah berkata tentang puasa wishal: Allah berfirman: 

Jj ^ makajika malam telah tiba ia dianggap berbuka, 

terserah mau makan atau tidak.*^’ 


3019. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Dakin 
menceritakan kepada kami dari Mas’ar dari Qatadah, ia bericata: Aisyah 
berkata: Jj ijiji ^ maksudnya, bahwa ia tidak suka dengan 

puasa wishal.^*^ 


Al Bukhari dalam bab puasa dengan redaksi senada (1941) dan Muslim dalam bab 
puasa (53). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/208) dari Abui Aliyah. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/208). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/496) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/483) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Syaibah dan Abd bin Humaid. 
Ibid. 
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Jika ada yang berkata: lalu apa alasan orang yang berpuasa wishal? 
Sementara anda tahu riwayat-riwayat berikut: 

3020. Abu Sa’ib menceritakan kepada anda, ia berkata: Hafsh menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia berkata: adalah Abdullah bin 
Zubeir berpuasa wishal selama tujuh hari, lalu ketika lanjut usia ia 
menguranginya menjadi lima hari, dan ketika sangat tua ia menguranginya 
menjadi tiga hari.^'*® 

3021. Abu Saib juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, ia berkata; Ibnu Abi Ya’mar 
berbuka sekali dalam setiap bulan. 

3022. Ibnu Abi Bakar Al Maqdimi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Farawi menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Malik 
berkata: adalahAmirbinAbdullahbin Zubair berpuasa vwis/ta/padamalam 
enam belas dan tujuh belas Ramadhan, tidak berbuka di antara keduanya, 
lalu aku menemuinya dan menanyakan kepadanya: wahai Abui Harits, 
apa yang membuatmu kuat berpuasa wishal? Ia menjawab: aku makan 
mentega, ia dapat membasahi tenggorokanku, sedangkan air, ia keluar 
dari tubuhku.^^' 

Dan masih banyak lagi riwayat lain yang tidak mrmgkin kami sebutkan 
dalam buku ini. 

Jawabannya: mungkin alasan orang yang berpuasa wishal adalah untuk 
memperolehkdcuatan dan menguji kdcuatan dirinya, bukan untuk mencari 

ridha Allah. Ini sama halnya dengan apa yang diperintahkan Umar bin 
Khaththab kepada or^g-orang agar; melaratlah kalian, mengembaralah, 
berpaculah dengan kuda, dan tempuhlah perjalanan dengan telanjang 
kaki.^^^ Ia bermaksud agar orang-orang hidup dengan sederhana dan 
tidak bermewah-mewahan, karena kemewahan seringkah melahirkan 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/207). 

Ibid. 

55« Ibid. 

Ajluni 62L\dm Kasyful Khafa * (1/69, 378). 
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manusia yang penakut dan pengecut. Demikian barangkali tujuan orang 
yang berpuasa wishal. Namun begitu banyak orang-orang alim yang tidak 
setuju dengan puasa wishal. 

3023. Ibnu BasySyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishak: bahwa Ibnu Abi Naim berpuasa wishal 
hingga tidak mampu berdiri, maka Amr bin Maimun mengatakan: 
seandainya para sahabat Rasulullah S AW mengetahui orang ini niscaya 
mereka akan merajamnya.^” 

Selain itu ditemukan sejumlah hadits mutawatir yang melarang puasa 
wishal. Namun kami hanya akan menyebutkan sebagian saja darinya 
sebagai dalil bahwa puasa wishal adalah makruh. 

3024. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia berkata: Nafi’ 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Umar: bahwa Rasulullah S AW 
melarang puasa wishal. Lalu mereka berkata: namun engkau sendiri 
berpuasa wishal wahai Rasulullah! Beliau bersabda: 

J\ 

” y’ “y' 

"Sesungguhnya aku tidaklah sama dengan kalian, aku bermalam 
(tidur) dan aku diberi makan dan minum 

Juga telah diriwayatkan bahwa RasuluUah S AW mengizinkan puasa wishal 
dari waktu sahur sampai sahur. 

3025. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Masri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Syuaib menceritakan kepada kami dari Al- 
Laits dari Yazid bin Al Hadi dari Abdullah bin Khabab dari Abu Sa’ id Al 
Khudri bahwa ia mendengar Rasulullah S AW bersabda: 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/323). 

Al Bukhari dalam bab puasa (1962) dan Muslim dalam bab puasa (56) dengan 
redaksinya, dan imam Malik dalam Muwaththa ‘ bab puasa dengan redaksi yang 
sepertinya (38). 
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✓* 

“Janganlah kalian berpuasa wishal, barangsiapa diantara kalian 
hendak berpuasa wishal hendaknya sampai waktu sahur saja”. 
Mereka bericata: wahai Rasulullah, engkau sendiri beipuasa wishal\ Beliau 
menjawab: “Aku tidaklah sama seperti kalian, aku bermalam dan 
ada yang memberiku makan dan minum. 

3026. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Na’im 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Israil Al Abasi menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar bin Hafsh dari Ummu Walad Hatib bin Abi 
Baltha’ahbahwa ia melewati Rasulullah S AW ketikabeUau sedang sahur, 
lalu beliau mengajaknya makan bersama, jawabnya: sesungguhnya aku 
sedang puasa, beliau bertanya: “Kenapa sedang puasa? ”, ia lalu 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah S AW, maka beliau bersabda: 


✓ /f 


>1J1 J >1J1 ^ JT JOJ, 'ojf 3:1 


y' ✓ 


“Kenapa engkau tidak meneladani puasa keluarga Muhammad, dari 
waktu sahur ke waktu sahur. 

Jadi, penakwilan ayat diatas: kemudian sempurnakanlah apa yang 
diperintahkan Allah kepada kalian, yaitu berpuasa mulai terbit fajar sampai 
dengan awal malam, kemudian setelah itu dihalalkan bagi kalian hingga 
masuk waktu yang sama. 

3027. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firmanAllah: Jj\ Jl ia berkata: dari empat batas ini, lalu 

ia membacakan firman Allah: ^ ’ 


sampai dengan firman-Nya: Jl 'IjIjI JS demikianlah bapakku 


Al Bukhari bab puasa (1963), dan hadits ini hanya diriwayatkan oleh Bukhari, 
dimana Muslim tidak meriwayatkannya, dan terdapat dalam Sunan Abu Daud 
dengan redaksi sepertinya (2361). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/207) dan ia tergolong hadits lemah, karena kelemahan 
Abu Israil yaitu Ismail bin Khalifah Al Mulai, lihat Tagrib Tahdzib (1/293). 
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dan syaikh-syaikh kami menjelaskan kepada kami dan mengajarkan^^’. 


Penakwilan firman Allah: t| j j^blj ^ ^ '• '^j 

([tetapi] janganlah kalian campuri mereka itu, sedang kalian beri’tikaf 
dalam mesjid.) 

Abu Ja’far berkata: maknanya; janganlah kalian menggauli isteri kalian 
ketika kalian sedang i’tikaf di masjid, yaitu ketika kalian sedang menahan diri 
kalian dari selain ibadah kepada Allah di dalam masj id. 

Dan asal kata ui adalah berdiam diri dan menahannya dari sesuatu, 

sepeiti uc^an Thirimah bin Hakim dalam syairnya: 

'U- USCp j, J^l oLj oLi 

558 ^^ 

Arti dalam syair ini adalah; berdiam diri. 

Dan seperti ucapan Al Farzadaq: 

i—«uL&lJrt (j 1*-^^ U y 

Lalu para ulama berselisih pendapat tentang makna o j-illl dalam fiiman- 
Nya: ^ ^ 'i j. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya adalah 

jima’ dan bukan yang lainnya. Sq)eiti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

3028. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
mencoitakan kepadaku dan Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firmanAllah: q ^ ^ ^dibidanRamadhan 

atau yang lainnya, Allah mengharamkan jima’ di malam hari dan siang hari 
sampai selesai i’tikaf.^ 




* UtAiS 'i' 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/259). 

Lihat dalam diwannya (hal. 182). 

Lihat dalam diwannya (2/29). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/319) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
( 1 / 201 ). 
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3029. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha‘ berkata kepadaku: jii» Ij ^ 

yaitujima’.^®' 

3030. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Alqamah bin Murtsid, dari 
Adh-Dhahhak ia berkata: dulu mereka melakukan jima’ ketika sedang 
i’tikaf, lalu turun ayat: o:».!,!!)! 'o 

3031. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dffli Sufyan, dari Alqamah bin Murtsid, dari Adh-Dhahhak, tentang firman 

^ A M ^ 
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J f. 


Allah: 




seseorang jika i’tikaf lalu keluar dari masjid ia diperbolehkan melakukan 
jima’, lalu turun ayat: ^ '^3 artinya; 


jima’, lalu turun ayat: ^ "^3 artinya; 

janganlah kalian mendekati mereka selama kalian beri’tikafdi masjid dan 
di tempat lainnya.^®^ 


3032. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: IbnuAl Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak riwayat yang sama.*®^ 


3033. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, iaberkata; Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi’ ia berkata: dulu orang-orang menggauli isteri mereka 
ketika sedang i’tikaf di masjid, lalu Allah melarang mereka darinya.^®^ 


3034. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 


Zurai ’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 


kami dari Qatadah tentang firman Allah: 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/224). 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201) dan dinisbatkan hanya kepada 
Ibnu Jarir. \ 
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I ia bericata: dahulu jika seseorang I’tikaf lalu keluar dari masjid 
dan bertemu isterinya, ia melakukan jima’dengannya, lalu Allah melarang 
mereka melakukan demikian dan menginfomiasikan bahwa hal itu tidak 
patut dilakukan sebelum selesai i’tikaf.^^ 

3035. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi: '^3 

barangsiapa beri ’tikaf saat puasa, maka tidak boleh menggauli isterinya 
selama dalam i’tikaf.^^’ 

3036. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: ^ Vj 

J barangsitgjakeluardarirumahnya menujunimah Allahmakfl 
ia dilarang mendekati isterinya^®* 

3037. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid ia berkata: Ibnu Abbas berkata: barangsiapa 
keluar dari rumahnya menuju rumah Allah maka ia dilarang mendekati 
isterinya^® 

3038. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurra 2 zaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: 

'o dahulu ketika orang-orang i’tikaf ada salah seorang 
diantara mereka keluar lalu menggauli isterinya kemudian kembali ke 
masjid, maka Allah melarangnya.^™ 


As^Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/319). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 
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3039. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij iabetkata: IbnuAbbas berkata: dahulu jika mereka Ftikaf 
lalu salah seorang keluar untuk buang hajat ia melakukan jima’ dengan 
isterinya, kemudian mandi lalu i’tikafkembaU, maka hal itu dilarang atas 
mereka.”' 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata: mereka dilarang melakukan 
hubimgan seksual di masj id dimana orang-orang Anshar melakukannya, 
maka Allah berfirman: Ibnu 

Juraij berkata: aku bertanya kepada Atiia‘: apakah yang dimaksud dengan 
d JiUii disini hanyajima’? ia menjawab: iya. Lalu kataku: kalau begitu 
apa hukumnya ciuman dan sentuhan di masjid? Ia menjawab: yang 
diharamkan hanyalah j ima’, tapi aku tidak menyukai semua itu dilakukan 
di masjid.^^ 

3040. Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia beikata: Al Fadhl bin 

Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata Ubaid bin Sulainian 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak: j»i>lj ^J 

d yaitu jima’. 

Sebagian yang lain mengatakan: ia mencakup semua makna 3 seperti 

sentuhan, ciuman dan j ima’. Seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3041. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, iabeikata: Malik bin Anas berkata: 
Tidak dibenarkan bagi orang yang I’tikaf untuk menyentuh isterinya, 
meng gaul inya, bermanja-manjaan dengannya, ciuman dan yang lainnya^’'' 

3042. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami katnaya: Ibnu Zaid berkata tentang 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/505). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/319). 

Malik dalam Muwattha ‘(1/318). 










Tafsir Ath-Thabari 


firman Allah: yaitu jima’ dan 

yang lainnya, semuanya diharamkan. Ia berkata: selain jima’ yaitu 
bersentuhan antara kulit dengan kulit^’^. 


Abu Ja’far berkata: alasan orang yang mengatakan demikian, karena 
Allah melarang 5 secara umum dan tidak ada pengkhususan. 


Namun menurutku pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan, 
bahwa disini maknanya jima’ dan yang sejenisnya yang 

mewajibkan mandi junub. Karena tidak ada pilihan kecuali salah satu 
diantara dua hal,pertama: mengatakan maknanya umiim, dan kedua: 
mengatakan maknanya khusus. Dan ternyata ditemukan sejumlah hadits 
yang menceritakan bahwa isteri-isteri Rasulullah S AW pernah mencuci 
dan membersihkan kepala Rasulullah SAW ketika beliau sedang i’tikaf. 
Dan ini jika benar membuktikan bahwa yang dimaksud dengan i JiiLll 
adalah makna yang khusus. 

3043. Ali bin Syuaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Main bin Isa Al 
Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik memberitahukan 
kepada kami dari Az-Zuhri dari Urwah dari Umrah dari Aisyah: bahwa 
Rasulullah SAW jika i’tikaf beliau mendekatkan kepalanya kepadaku 
lalu aku membersihkannya.^’* 

3044. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia beikata: Yunus memberitahukan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair dan Umrah bahwa 
Aisyah beikata: Adalah Rasulullah SAW tidak masuk rumah kecuali karena 
hajat manusia, dan beliau mendekatkan kepalanya kepadaku sementara 
beliau di masjid lalu aku membersihkannya*” 

3045. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari biaknya, dari 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/247). 

Al Bukhari dalam shahihnya bab Ftlkaf (2029), Muslim bab haid (6-9) dan Abu 
Daud dalam Sunan-nya bab puasa (2467), (2468), (2469). 

Ibid. 
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Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah S AW mendekatkan kepalanya 
kepadaku sementara beliau berada di sebelah masj id dan aku di kamarku 
sedang haid, lalu aku mencueinya dan membersihkannya.^"^ 

3046. Sufyan menceritakan kepada kami, iaberkata: IbnuFudhail dan Ya’la 
binUbaid menceritakan kepada kami dari A’masy dari Tamim bin Salamah 
dari Urwah bahwa Aisyah berkata: Rasulullah S AW beri ’tikaf di masj id 
lalu beliau mengeluarkan kepalanya kepadaku sementara beliau tetap 
beri’tikaf, lalu aku mencucinya dan aku sedang haid.^™ 

3047. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepadaku, ia berkata: Hammad 
bin Mas’adah menceritakan kepada kami, iaberkata: Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami dari Zuhri dan Hisyam bin Urwah, semuanya 

dari Urwah, dari Aisyah: bahwaRasulullah SAWmengeluaikankepalanya 

lalu aku membersihkannya dan beliau sedang i’tikaf.^®° 


Riwayat-riwayat ini jika benar bahwa Aisyah mencuci dan membersihkan 
kepala Rasulullah SAW sedang beliau dalam i’tikaf; maka diketahuilah 
bahwa yang dimaksud dengan: o 

adalah sebagian makna 5 jJstAl biian semuanya. Jika demikian, dimana 
semua sepakat bahwa yang dimaksud adalah jima’, maka diharamkan 
bagi orang yang i’tikaf untuk melakukan jima’ dan sejenisnya yang 
mengandung unsur kenikmatan seksual. 


Penakwilan firman Allah: 


Ubli Jjoi- diSj (Itulah larangan 


Allah, maka janganlah kalian mendekatinya) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dengan hududullah yaitu perkara- 
perkara yang telah disebutkan di atas, yaitu makan, minum dan jima’ di siang 
hari bulan Ramadhan tanpa alasan yang benar. Juga melakukan jima’ ketika 
sedang i’tikaf di masjid. Allah berfirman: perkara-perkara ini telah Aku 



ibid. 
Ibid. 
5*0 Ibid. 
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tetapkan atas kalian dan Aku hindarkan kalian darinya pada waktu-waktu 
yang telah Aku tentukan, maka janganlah kalian melanggarnya karena itu akan 
menyebabkan kalian memperoleh siksa. 

Sebagian mufassir mengatakan bahwa hududullah maknanya adalah 
syarat-syarat Allah. Makna ini mendekati makna yang kami sebutkan diatas, 
namun makna yang kami pilih lebih tepat, karena batas segala sesuatu 
maknanya pemisah antara yang satu dengan yang lainnya. 

Yang mengatakan hududullah maknanya syarat-syarat Allah, ia seperti 
dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3048. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kq)ada kami dari As-Suddi ia berkata: hududullah artinya syarat-syarat- 
Nya.^®' 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa hududullah artinya bermaksiat 
kepada Allah, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3049. Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Fadhl bin 
Khalid menceritakan kepada kami ktanya Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak: hududullah artinya 
bermaksiat kepada Allah, yaitu melakukan jima’ ketika sedang i’tikaf.^^ 


f k ^ i 


Penakwilan firman Allah: 

Lij (Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertagtva.) 


^ n' 


Abu Ja’far berkata: maknanya; sebagaimana telah Aku j elaskan kq)ada 
kalian kewajiban yang Aku tetapkan yaitu puasa, dimana Aku telah 
menjelaskan batasan dan waktunya, dan iq)a yang harus kalian kegakan ketika 
sedang mukim dan apa yang boleh kalian keijakan ketika sedang musafir dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/320). 
Ibid. 
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sakit, serta apa yang hams kalian tinggalkan selama i’tikaf di masjid, demikian 
juga Akujelaskan hukum halal dan haram, perintah dan larangan dalam Kitab- 
Ku dan melalui lisan Rasul-Ku S AW. 

Dan makna: Akujelaskan hal itu kepadakalian agar kalian 

menj auhi larangan-larangan-Ku dan menghindari murka-Ku. 



“Dfltn janganlah sebagian kalian memakan harta 
sebagian yang lain di antara kalian dengan jalan yang 
batil dan (janganlah) kalian membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kalian dapat memakan 
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, padahal kalian mengetahui”, 

(Qs, AlBaqarah [2]: 188) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya, janganlah sebagian kalian memakan 


harta sebagian yang lain dengan cara yang batil. Allah menganggap orang 
yang memakan harta saudaranya dengan cara yang batil seperti ia memakan 
hartanya sendiri dengan cara yang batil. Dan ini senada dengan firman-Nya: 


^' M )-h “...dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri... ” (Qs. 
AlHujuraat[49]: ll), danfirman-Nya: 131^53 “Danjanganlah 

kamu membunuh dirimu... ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 29), maknanya; janganlah 


sebagian kalian mengolok-olok sebadan yang lain, dan janganlah sebagian 
kalian membunuh sebagian yang lain, karena Allah telah menjadikan orang- 


orang yang beriman bersaudara. Maka orang yang membunuh saudaranya 
adalah seperti membunuh dirinya sendiri, dan orang yang memakan harta 
saudaranya seperti memakan hartanya sendiri. Dan memakan harta dengan 





cara yang batil maksudnya; memakannya dengan cara yang tidak dibenarkan 




oleh Allah 7«’a/u. 

Adapun firman-Nya J >•' Lajy J] 

0 Jlis jLiifj ^ 'y b maknanya: dan kalian bersengketa atasnya kepada hakim 
agar dapat memakan harta orang lain dengan cara yang haram, sedang kalian 
mengetahuinya. Maksudnya, bahwa kalian mengetahui harta itu haram tapi 
kalian seng^amemakannya. Demikian sq)erti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3050. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 

ini berkenaan 

Hpngan orang yang memegang harta tapi tidak ada bukti kepemilikannya, 
lalu mengakuinya dan mempersengketakannya dengan mereka kepada 
hakim, padahal ia mengetahui bahwa dirinya salah dan memakan harta 
haram.’ 


3051. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 

u Ji ia berkata: j angan bersengketa sementara anda dzalim.^ 

3052. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kq)ada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.^ 


3053. Bisyr menceritakan kepada kami, iaberkata: Yazid menceritakan kepada 

kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang 
firman Allah: ia 

mengatakan: barangsiapa berjalan dengan musuhnya sementara ia dzalim 

kepadanya, maka ia telah berdosa sampai kembali kepada kebenaran. 


• Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/321). 

2 Mujahid dalam tafsirnya (222), Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya (2/706) dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/39). 

3 Ibid. 
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Dan ketahuilah wahai anak Adam, bahwa keputusan hakim tidak dapat 
menghalalkan yang haram dan tidak dapat membenarkan yang batil 
untukmu, karena hakim hanya memberikan keputusan sesuai dengan 
penglihatannya dan kesaksian para saksi atasnya, dan hakim adalah 
manusia biasa, ia terkadang salah dan terkadang benar. Dan ketahuilah, 
bahwa barangsiapa yang diputuskan untuknya dengan kebatilan, maka 
permusuhannya tidak selesai hingga Allah mempertemukan diantara 
keduanya pada hari kiamat, lalu memenangkan yang benar dengan 
keputusan yang paling derma dari keputusan yang diberikan kepada or¬ 
ang yang bersalah di dunia.'* 


3054. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: 
ia berkata: j anganlah kau mempersengketakan harta saudaramu kepada 
hakim sementara kau mengetahui dirimu dzalim, karena keputusannya 
tidak dapat menghalalkan apa yang haram atasmu.^ 


3055. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 



J>1 


Adapun kebatilan, yaitu berlaku aniaya terhadap teman, kemudian 
bersengketa dengannya agar dapat mengambil hartanya padahal ia tahu 
bahwa dirinya berlaku zhalim.* 

3056. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Al Wasithi menceritakan 
kepadaku dari Daud bin Abi Hind dari Dcrimah tentang firman Allah: 



Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/211). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/312). 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/210). 
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11311 ^ % iabetkata: yaitu seseorang membeli sesuatu 
Mu mengOTibalikannya dan ia mengembalikan uangnya^ 

3057. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 

berkata tentang firman Allah: J) 

ia berkata: ia lebih pandai berargumentasi darinya, lalu 
bersengketa dengannya atas hartanya dengan cara yang batil agar ia dapat 
memakannya dengan cara yang batil. Dan ia membacakan firman Allah: 


^ 0 ^ 

’ / 

“Hai orang-orang yang beriman, j anganlah kalian saling memakan 
harta sesama kalian dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kalian . 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 29). Ia berkata: inilah peijudian yang berlaku pada 
masajahiliyah.* 

Adapun firman-Nya: Jj ijlJGj terdapat dua sisi Vrab\ 

pertama: kalimat \adalah majzum ‘athf atas firman-Nya: 

dan artinya; janganlah kalian 

manpersengketakannya k^ada hakim, dan telah disebutkan dalam q]raat 
Ubay, demikian dengan mengulang huruf nahi (pelarangan); 

IjJIu (*i) J. kedua: manshub sharf, dan maknanya; 
J anganlah kalian memakan harta diantara kalian dengan cara batil dan 
kalian mempersengketakannya kepada hakim. 

Seperti ucapan seorang penyair:'® 


9 ( , Jt A » 




Ibid. 

Ibid. 

Al Faira mengatakan: makna sharf disini, yaitu adanya wawu athf hdxu pada awal 
perkataan yang tidak tepat pengulangannya atas yang diathajkm, dan itulah sharf 
-kemudian ia menyebutkan bait syair diatas dan mengatakan- tidakkah anda lihat 
bahwa tidak dibenarkan pengulangan huruf n| pada kalimat a karena 

itulah ia disebut sharf. Lihat Ma'ani Al Qur‘an (1/34). 

Yaitu Abui Aswad Ad-Duali 
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“Janganlah kau melarang suatu perilaku dan kau sendiri 
melakukannya, sungguh cela yang yang besar atasmu jika kau 

melakukannya” 

Posisi jazm seperti yang disebutkan dalam qiraat Ubay lebih tepat daripada 
posisi nashab.'^ 


••• 





"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah :**Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 
waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan 
bukanlah kebaktian itu memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebaktian itu ialah kebaktian 
orang yang bertaqwa. Dan masuklah ke runuih-rumah 
itu dari pintu-pintunya; dan bertagwalah kepada Allah 
agar kalian beruntung*', (Qs. AlBaqarah [2]: 189) 

'' Ia adalah salah satu bait syair dari qasidah yang sangat panjang, dimana awalnya 
berbunyi: ^ a} ^lUu^ \ jJUj ^ ij 

Aj\ Lwj y\ 

Lihat Mausu *ah Electronia Majma ' Tsagafi di Abu Dhabi -diwan Abui Aswad Ad- 
Du‘ali-, Abui Faraj Al Asfahani dalarri Al Aghani (hal.7902) dan Abu Ubaid bin 
Salam dalam Al Amtsal (hal. 74). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/322), Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/225) dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/194). 

^ -- — 
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Penakwilan firman Allah: ^llu / 5 ? L|5 
Ij (Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
^‘Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan [bagi 
ibadah] haji) 

Abu Ja’far berkata: Diceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang bertambah dan berkurangnya bulan sabit serta kondisinya yang 
berbeda-beda, maka Allah menurunkan ayat ini sebagai jawaban bagi mereka 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

3058. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan k^ada 
kami, ia berkata: Siad menceritakan kepgjls kami dari Qatadah tentang 
firmanAllah: ^^13ia berkata: 
mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu; kenapa bulan 
sabit demikian? Maka turunlah ayat seperti yang kalian dengar, bahwa ia 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia, dimana ia menj adi waktu puasa 
bagi umat Islam, waktu berbuka, waktu ibadah, waktu haji, masa ‘iddah 
kaum wanita dan masa pembayaran hutang mereka dalam sejumlah hal, 
dan Allah lebih mengetahui kemaslahatan makhluk-Nya.'^ 

3059. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakankepada kami dan 
bapaknya dari Rabi’ iaberkata: kami mendengar bahwa mereka bertanya 
kepada Rasulullah SAW: apa tujuan diciptakannyabuj^ demikian? Maka 
Allah menurunkan firman-Nya:. ^uJc-e5’3- Cr^ 

ia dij adikan oleh Allah sebagai waktu puasa bagi umat Islam, waktu 
berbuka, waktu haji, waktu ibadah, masa ‘iddah kaum wanita dan 
pembayaran utang-piutang mereka.''' 

3060. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’m§j' memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: 3^*^ • -UliljlIiS 


* f ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/322) dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/313). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/322). 
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l3^ berkata: y^tu tanda-tanda waktu bagi 
Manusia dalam haji, puasa, berbuka dan ibadah mereka lainnya.'^ 


3061. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, iabeikata: orang-ormgberk^: ken^adicyt^an bulan? 

Maka turunlah firman Allah; > ^ 

Aijtj untuk tanda waktu puasa, berbuka, haji dan ibadah mereka. Ia 

Si^kata: Ibnu Abbas berkata: waktu haji mereka, masa ‘iddah wanita 
mereka, dan waktu pembayaran utang mereka. 

3062. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: A^baAjnencOTt^m 

kepadakami dari As-Suddi tentang firman Allah. ^ 

^\l\i <> 1)5 ia adalah waktu cerai, haid dan haji.” 

3063 . Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Fadhl 

bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 

menceritakan kepada kan^ dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 

ia berkata; yaitu waktu 

p^ba^ran hutang mereka, waktu haji dan masa ‘iddah para wanita 


mereka.'* 

3064. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, iaberkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, iabeikata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dan Ibnu 

Abbas iaberkata: orang-orang bertanya kep^RasiiJull^SAWtentog 

bulan, maka turunlah firman Allah: ^ cf 

liJtj ^ Cii dengannya mereka menget^ui waktu pembayaran hutang 

£eka,^masa ‘iddah wanita mereka dan waktu haji mereka.” 


'5 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/313). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/322). 
Ibid (1/322). 

'* Ibid. 

Ibid. 
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3065. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 


menceritakan kepada kami dari Syuraik dan J abir daijAbdullah bin Yahya 
dari Ali bahwa ia pernah ditanya tentang firman Allah: ^ 

«JTj ^ jawabnya: ia adalah waktu-waktu bulan; 

begini, begini dan begini -dan ia menggenggam ibu jarinya-jika kalian 


melihatnya maka berpuasalah, dan jika kalian melihatnya maka 
berbukalah, danjika tertutup awan maka sempurnakanlah tiga puluh han.^° 


Abu Ja’far berkata: Jadi penakwilannya; wahai Muhammad, mereka 
bertanya kepadamu tentang bulan dan segala kondisinya seperti sabit dan 
purnama, kenapa ia berbeda dengan matahari yang selalu dalam satu kondisi 
yang tidak berubah, maka katakan wahai Muhammad, bahwa Tuhan kalian 
menj adikannya demikian untuk menj adi tanda-tanda waktu bagi manusia, 
seperti waktu pembayaran hutang, masa penyewaan barang, masa ‘iddah 
wanita, waktu puasa dan waktu berbuka. 

Adapun firman-Nya: ^3 maksudnya 2;—^*-^, yaitu waktu pelaksanaan 

ibadah haji. 


. r , - f/ ^ i i u ' ’T- 

Penakwilan firnijmAllah: 

■■j’f 'y**j J (“Dan bukanlah kebaktian itu 

memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebaktian itu 
ialah kebaktian orang yang bertagwa. Dan masuklah ke rumah-rumah 


itu dari pintu-pintunya) 

Abu Ja’far berkata: Ada yang mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
atas sekelompok kaum yang jika mengenakan pakaian ihram mereka tidak 
mau memasukinya dari pintu-pintu depan. Seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan Ibnu Katsir telah 
mengisyaratkan ini dalam tafsirnya -sesudah ia menyebutkan hadits marfu' dari 
Qais bin Thalaq dari bapaknya yang semakna- bahwa diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib perkataan yang semakna dengan ini. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (2/212), akan 
tetapi ada sejumlah hadits shahih marfu' yang semakna dengan ini, lihat Shahih Al 
Bukhari dalam bab puasa (1909), Muslim dalam bab puasa (17, 20). 




Surah Al Bcujarah 


3066. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Syu’bah dari Abu 
Ishak, ia berkata: aku mendengar Al Barra' beikata: adalah orang-orang 
Anshar jika pergi haji dan kembali mereka tidak mau memasuki rumah- 
rumah mereka kecuali dari pintu belakang. Ia berkata: lalu datang 


seseorang dari Anshar dan masuk dari pintunya, maka ia pun ditegur 
karenanya, maka turunlah firman Allah: ^ Ij3t; om Jd' vjrdj 

3067. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku dari Israil dari Abu Ishak dari Al Barra‘, ia 
berkata: dahulu pada masa jahiliyah jika berihram mereka memasuki 
rumahnya dari pintu belakang dan tidak mau memasukinya dari pintu 
depan, maka turunlah ayat: ^ 

jd’T 

3068. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: aku 
mendengar Daud dari Qais bin Hibtar, ia beikata: Dahulu ada sekelompok 
orang jika berihram mereka tidak mau masuk tembok dan rumah dari 
pintunya, lalu Rasulullah S AW dan para sahabat masuk ke rumah. Lalu 
ada seorang Anshar yang bernama Rifa’ah bin Tabut datang dengan 
memanj at pagar, kemudian masuk ke Rasulullah S AW, dan ketika keluar 
dari pintu rumah Rifaah ikut keluar bersama beliau. Ia berkata: maka 
Rasulullah SAW bertanya: “Apa yang membuatmu berlaku 
demikian? ”, ia menjawab: Wahai Rasulullah, aku lihat baginda keluar 
darinya maka aku ikut keluar darinya. Maka Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya aku adalah laki-laki ahmas Ia berkata: sekalipun 


Al Bukhari dalam bab Tafsir Qur‘an (4512) yang sepertinya dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya (323). 

22 Ibnu Hibban dalam shahihnydi (9/263). 

23 Al Hums; Quraisy, Kinanah, Khuzaah, Tsaqif, Jasym, Bani Amir bin Sha’sa’ah dan 
Bani Nasr bin Muawiyah. Dan adalah orang-orang pada awal Islam jika salah 
seorang di antara mereka berihram haji atau umrah tidak berani masuk rumah atau 
pagar dari pintunya, akan tetapi masuk dari lubang belakang atau yang sepertinya. 
Semuanya melakukan demikian kecuali dari kelompok Al Hums. Lihat tafsir Qurthubi 
(2/345) dan tafsir Baghawi (1/233). 
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baginda laki-laki ahmas namun agama kita satu. Maka turunlah ayat: 


'jj'i J Cj* cyf o*^i 


• i 


iy.'of 


3069. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu v^shim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 1 <Wj 
La ^ ia berkata: tidaklah termasuk sebuah kebajikan 

memasuki rumah dari lubang dinding belakang yang menj adi kebiasaan 
jahiliyah. Maka mereka pun dilarang memasuki rumah darinya dan 
diperintahkan agar memasukinya dari pintu-pintunya.^^ 

3070. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Muj ahid riwayat yang sama.^® 

3071. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 

kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim, ia berkata: dahulu sekelompok 
orang dari penduduk Hijazjikaberihram tidak mau memasuki rumahnya 
dari pintu-pintu rumah dan memasukinya dari arah belakang, maka turun¬ 
lah firman Allah: i/rioUjJt J*Ji 

T7 , ^ ^ JiJ 7^^ ^ /■. 


3072. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Mujahid tentang firman Allah: I 

✓ ^ ^ ^ ^ T'* ^ 'T ✓ ^ JI7'' * t 

\^y\ ^ \yij ^ ^1 ^ ^yJl Ij3l3 0^ 

ia berkata: adalah orang-orang niusyrik jika salali seorang diantara mereka 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/492) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Hamid, Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir, dan sanadnya mursal, karena ia dari seorang 
tabiin yaitu Qais bin Hibtar An-Nahsyali At-Tamimi, dari generasi keempat. 

Lihat Tagrib Tahdzib (456). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/195). 
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Surah Al Baqarah 


berihram, ia melubangi dinding belakang rumah lalu membuat tangga untuk 
masuk ke dalamnya. Ia berkata: lalu pada suatu hari Rasulullah S AW 
datang dan bersama beliau seorang musyrik, ia berkata: lalu beliau 
mendatangi pintu dan masuk darinya. Ia berkata: maka orang tersebut 
pergi hendak masuk dari lubang dinding belakang. Ia berkata: maka 
Rasulullah SAW bertanya: “Ada apa denganmu?” Ia menjawab: 
sesungguhnya aku Ahmas. Maka Rasulullah SAW bersabda: “Aku juga 
Ahmas 


3073. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Zuhri ia berkata: adalah orang-orang Anshar jika 
berihram untuk umrah tidak ingin ada sesuatu yang menghalangi antara 
mereka dengan langit, dan adalah seseorang jika berihram untuk umrah 
lalu ada keperluan setelah keluar rumah maka ia kembali dan tidak mau 
memasukinya dari pintu kamar karena takut ia menghalangi antara dirinya 
dengan langit, maka ia pun melubangi dinding belakang, k^udian berdiri 
di kamarnya dan memerintahkan agar keperluannya dikeluarkan dari 
rumahnya. Hingga kami mendengar bahwa Rasulullah SAW berihram 
umrah di Hudaibiyah, lalu masuk kamar, lalu diikuti oleh seorang Anshar 
dari bani Salamah, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya aku Ahmas”. 


Az-Zuhri berkata: orang-orang Ahmas tidak memperdulikan hal itu, maka 
orang Anshar tersebut berkata: Aku juga Ahmas dan aku ikut agamamu, 

‘d'' f. ^ ^ J 

maka turunlah firman Allah: 

TQ ^ ^ '' “d'* 

^ '^\ ^ jji 

3074. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid . 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: ^ 

iJ _5 jT u ia berkata: dahulu 


2« Ibid. 

2’ AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/314) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/492). 
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ada sebuah perkampungan Anshar pada masa jahiliyah, jika salah seorang 
diantara mereka berihram haji atau umrah, ia tidak berani masuk rumah 
dari pintunya kecuali dengan cara memanjat pagar, lalu mereka masuk 
Islam dan tradisi ini masih berlaku. Maka turunlah firman Allah seperti 
yang kalian dengar, melarang mereka dari perilaku tersebut, dan 
menginformasikan kepada mereka bahwa perilaku tersebut tidak terpuji, 

f 

kemudian metneiintahkan kepada mereka agar memasuki rumahnya dari 
pintu-pintunya.^® 


3075. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Aitu* bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: Ijjlj 
L^-331 ^ ^ jJT ^ 

orang-orang Arab jika berhaji tidak mau memasuki rumah mereka dari 
pintunya, melainkan melubangi dinding belakang. Dan ketika Rasulullah 
SAW menunaikan haji wada’ beliau beijalan kaki dan diikuti oleh salah 


seorang dari mereka yang masuk Islam. Dan ketika Rasulullah SAW 
sampai di depan pintu, orang tersebut bersembunyi di belakangnya dan 
engganmasukrumahserayamengatakan: Wahai Rasulullah, sesungguhnj/a 
aku ahmas, —maksudnya aku sedang berihram- dan mereka yang berbuat 
demikian disebut ahmas. Maka Rasulullah SAW bersabda: '*Akujuga 


Ahmas, ayo silahkan masuk! ”, maka orang tersebut pun masuk, lalu 
turunlah ayat ini.^* 


3076. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: o:. jJT ck jJI pi 


13 adalah orang-orang Madinah jika salah seorang 
diantara mereka takut dari musuhnya, ia berihram lalu merasa aman, dan 


Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz (1/261), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/195) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/345). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/492) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu jarir. 
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j ika telah berihram ia tidak berani memasuki rumahnya dari pintu depan, 
melainkan melubangi dindingbelakang. Dan ketika Rasulullah SAW datang 
ke Madinah, ada seseorang yang berihram sedemikian, dimana orang- 
orang Madinah menyebut kebun dengan nama: —1(, dan adalah 
Rasulullah SAW masuk ke suatu kebun melalui pintunya, lalu diikuti oleh 
orang yang sedang berihram tersebut, maka ia menegur dari belakang: 
wahai fulan, bukankah engkau sedang berihram! Rasulullah SAW 
menjawab: a/i/Mos ”, lalu orang tersebut berkata: wahai Rasululah, 

jika engkau berihram aku juga berihram, dan jika engkau ahmas aku juga 
ahmas. Maka turunlah ayat ini, memperbolehkan orang-orang yang 
beriman memasuki rumah dari pintu-pintunya.^^ 


7. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, iabeikata: Abdullah bin 
Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ tentang 
fiimanAllah: ^ JS! ^ jJi ^ ^,3! i/u ot jJt 

f ’ ■ iaberkata: a^ahpaiduduk Madinah dan lainnya 

jika telah berihram tidak mau masuk rumah kecuali dari sisi belakang, 
yaitu dengan cara memanj at pagarnya. Maka jika salah seorang diantara 
mereka berihram ia tidak mau memasuki rumah dari pintunya kecuali 
dengan memanjat pagar dari belakang. Dan, pada suatu ketika Rasulullah 
SAW masuk rumah orang Anshar dari pintunya, lalu diikuti oleh seseorang 
yang sedang berihram, maka orang-orang pun mengecamnya dan 
mengatakan: orang ini sungguh tercela! Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya: 

-y 0^0 f ® i''li '' '' 1'”' ^ I 

"Kenapa engkau memasuki rumah dari pintunya sedang engkau 
telah berihram?’’. lamenjawab: aku melihatmu masuk, maka aku pun 
mengikutimu wahai Rasulullah. Maka Rasulullah SAW bersabda: 
"Sesungguhnya aku Ahmas ’’. Ketika itu orang-orang Quraisy dipanggil 
ahmas. Dan ketika Rasulullah SAW mengatakan demikian, maka orang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/223), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/195) dan 
Qurthubi dalamtafsimya (2/345). 
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tersebut berkata: sesungguhnya agamaku adalah sama dengan agamamu. 
Maka turunlah ayat diatas.^^ 


3078. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj a menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: aku pernah bertanyakepada Atha‘ tentang 

^^7 l/b ot. jJl J-Jj 

^ ia menjawab: adalah orang-orang jahiliyah 

memasuki rumah mereka dari bagian belakang dan menganggapnya 
perilaku yang baik, maka Allah menjelaskan tentang ciri-ciri kebajikan, 
dan memerintahkan kepada mereka agar memasuki rumah dari pintu- 
pintunya.^'* 


Ibnu Juraij mengatakan: Abdullah bin Katsir memberitahukan kepadaku 
bahwa ia mendengar Mujahid berkata: ayat ini turun atas orang-orang 
Anshar yang memasuki rumah dari bagian belakang dan meng anggap nya 
sebagai perilaku yang baik.^^ 

Abu Ja’far berkata: Jadi penakwilan ayat ini adalah: wahai Orang-or¬ 
ang sekalian, tidaklah memasuki rumah dari arah belakang termasuk perilaku 
yang baik, akan tetapi perilaku yang baik itu adalah perilakunya orang yang 
bertaqwa kepada Allah, yang takut kepada-Nya, menaati perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Adapun memasuki rumah dari arah belakang adalah 
tidak termasuk perilaku yang baik sedikitpun di sisi Allah, maka masukilah 
rumah kalian dari arah mana saja yang kalian sukai, baik pintu-pintrmya 
mauprm bukan, selama kalian tidak meyakini bahwa memasukinya dari pintu 
depan adalah haram, karena keyakinan yang demikian adalah terlarang dan 
Aku tidak memerintahkannya.^^ 


’’ Lihat Zadyl/Masir (1/195). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/324). 

’’ Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
Lihat penafsiran ayat 5 dari surah Al Baqarah. 
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Penakwilan firman Allah: 



bertaqwalah kepada Allah agar kalian beruntung.) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; dan bertakwalah kepada Allah wahai 
manusia sekalian dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
agar kalian selamat dan memperoleh balasan surga yang kekal abadi selama- 

i 

lamanya. Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna kata al falaah 
dan tidak perlu kami mengulanginya.^’ 

••• 



“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kalian, (tetapi) janganlah kalian melampaui 
batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas*\ 

(Qs. Al Baqarah [2]: 190) 


Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ayat ini adalah 
ayat pertama yang memerintahkan umat Islam agar memerangi orang-orang 
kafir musyrik. Mereka mengatakan: dalam ayat ini lunat Islam diperintahkan 
untuk memerangi orang-orang kafir musyrik yang memerangi mereka, dan 
membiarkan orang-orang yang tidak memerangi mereka, kemudian ayat ini 
dihapus dengan surah Bara* ah. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: 


” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/325) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (\I262). 
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3079. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa’d dan Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far dari Rabi’ tentang firman Allah: 


berkata: ini adalah ayat pertama yang diturunkan berkenaan dengan 
peperangan di Madinah, dan ketika diturunkan maka Rasulullah S AW 
memerangi orang-orang yang memeranginya dan membiarkan orang- 
orang yang tidak memeranginya hingga turun surah At-Taubah.^* Adapun 
Abdurrahman tidak menyebutkan Madinah. 

3080. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah Ta ’ala: j l Ijolki Yj j i 

»4-^ Y ia berkata: ayat ini telah dihapus, dan ia membaca 

firman-Nya: 'jMj 

perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun 
memerangi kamu semuanya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 36), ayat inilah yang 
menghapus, dan membaca: Cjf sampai: oj 

‘‘(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan daripada 
Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 
musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di 
muka bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya 
Allah menghinakan orang-orang kafir. Dan (inilah) suatu 
permakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada 
hari haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas 
diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum 
musyrikin) bertaubat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu; dan 
jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu 








firman-Nya: m 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/325) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\l262). 
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tidak dapat melemahkan Allah. Dan beritakanlah kepada orang- 
orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. 
Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi 
sesuatupun (dari isi perjanjian) mu dan tidak (pula) mereka 
membantu seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka 
itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. Apabila sudah habis 
bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu 
di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka 
bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. At-Taubah [9]: 
1-5)” . 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa ayat ini tidak dihapuskan dan tetap 
menj adi perintah Allah kepada umat Islam agar memerangi orang-orang 
kafir, adapun sikap melampaui batas yang dilarang Allah atas mereka 
yaitu membunuh kaum wanita, anak-anak dan orang-orang lemah. 
Mereka mengatakan: larangan membunuh mereka tetap berlaku sampai 
sekarang. Merdca mengatakan: Tidak ada satu hukum pun yang dihapuskan 
dalam ayat ini. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


3081. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Shadaqah Ad-Dimasyqi dari Yahya bin 
Yahya Al Ghassani, ia berkata: aku mengirim sq)ucuk surat kepada Umar 

bin Abdul Aziz bertanya tentang firman Allah: '^jf\ M 

ia berkata: lalu ia 

membalas suratku; bahwa yang dimaksud adalah kaum wanita, anak- 
anak dan orang yang tidak ikut perang.^ 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/262). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/655) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/348). 
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3082. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dariIbnuAbiNajihdariMujahidtentangfirmanAllah: ^1 j ijl^j 

V3 oi^T diturunkan 

kepada para sahabat Rasulullah SAW, mereka diperintahkan untuk 
memerangi orang-orang kafir.'" 

3083. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.'*^ 

3084. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali dari Ibnu Abbas: 

ia berkata: janganlah kalian 
membunuh kaum wanita, anak-anak, orang-orang tua, dan orang yang 
mengajak damai dengan kalian, dan jika kalian perangi mereka berarti 
kahan telah melampaui batas."*^ 

3085. Ibnu Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abi Salamah 

menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abdul Aziz iabeikata: adalah 
Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Uday bin Artha‘ah: 
sesungguhnya aku menemukan ayat berikut: ^1 y i 

yang sama saja artinya 

“Janganlah engkaumemerangi orangyangtidakmemerangimu, yaitukaum 
wanita, anak-anak dan para pendeta.”'*^ 

Abu Ja’far berkata: Yang paling tepat adalah pendapat Umar bin Abdul 
Aziz, karena dakwaan orang yang mengatakan ayat ini dihapuskan tanpa dalil 
yang benar adalah sikap sewenang-wenang, dan siapapun dapat bersikap 
demikian. Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna naskh dan makna 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/325) dan tafsir Qurthubi (2/348). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/325) dari Umar bin Abdul Aziz dan Muqatil bin 
Hayyan. 
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yang membenarican adanya naskh, maka tidak perlu kami mengulanginya."*^ 

Jika demikian maka penakwilan ayat adalah: Perangilah wahai orang- 
orang yang beriman di jalan Allah, dan jalan Allah adalah metode yang 
dijelaskan-Nya serta agama yang disyariatkan-Nya. Allah berfirman kepada 
mereka: perangilah dalam ketaatan-Ku dan mengikuti agama-Ku yang telah 
Aku ajarkan kepada kalian, dan semlah orang yang berpaling darinya sehingga 
ia kembali kepada ketaatan-Ku, atau memberikan upeti kepada kalian sebagai 
bentuk ketundukan jika mereka dari para ahli Kitab. Dan Allah memerintahkan 
kepada mereka agar memerangi orang-orang yang memerangi mereka, dan 
manbiaikan kaum wanita dan keluarga mereka, karena sesungguhnya mereka 
akan menjadi harta rampasan jika beroleh kemenangan. Demikianlah makna 
ayat tersebut, karena Allah memperbolehkan untuk tidak memerangi orang 
kafir yang tidak ikut perang, dan ahli kitab yang mau membayar upeti. 

Jadi, artinya: janganlah kalian 


membunuh anak kecil, kaum wanita dan orang yang memberikan iq)eti kepada 
kalian dari ahU kitab dan Majusi, karena sesrmgguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas, yaitu orang-orang yang memoangi merdca 
yang diharamkan untuk memeranginya, yaitu kaum wanita dan anak-anak 
kecil."** 
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Lihat penafsiran ayat 106 dari surah ini dan ayat 180. 
Lihat malcna penafsiran ayat 85 dari surah ini. 
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**Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah 
mengusir kamu (Mekkah); dan fitnah itu lebih besar 
bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu 
memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika 
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka 
memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah 
mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir**, 

(Qs, Al 6aqarah [2]: 191) 


Penakwilan firman Allah: ^ 

(Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 



I 

mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu 
[Makkak]) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; wahai orang-orang yang beriman, 
p^angilah orang-orang kafibr yang memerangi kalian dimana saj a kalian (k^at 
memerangi mereka. 


Ad^vm firman-Nya: 



^ yang dimaksud adalah 


orang-orang Muhaj irin yang diusir dari tempat tinggal mereka yaitu Mekkah, 
Allah berfirman kepada mereka: usirlah orang-orang yang memerangi kalian 
-dimana mereka telah mengusir kalian dari rumah-rumah kalian- dari tempat 
tinggal mereka sebagaimana mereka mengusir kalian. 
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^ - f ^ 


Penakwilan firman Allah: JliJl ^ jl^I a-AaJIj (dan fitnah itu lebih 
hesoT bahayanya dari pembunuhan) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; dan syirik kepada Allah itu lebih besar 
bahayanya daripada membunuh. Telah kami j elaskan pada bagian yang lalu 
bahwa kata fitnah asalnya berarti uj ian dan cobaan.'*^ 

Jadi penakwilaimya: Ujian bagi seorang mukmin dalam agamanya sehingga 
menjadi murtad dan syirik kepada Allah adalah lebih besar bahayanya daripada 
ia mati terbunuh dengan memegang erat agamanya. Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3086. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: JLil 

ia berkata: murtadnya seor^g mukmin kepada kafir adalah 
lebih besar bahayanya daripada pembunuhan.*** 

3087. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.**’ 

3088. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: J’alT Hf ia berkata: syirik itu lebih besar 

bahayanya daripada pembrmuhan.^ 

3089. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah riwayat yang sama.*' 

3090. Ammar bin Al Hasan mericeritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 

^ $ f » T'* 

Ja’farmencerilBkankepadakamidaribapaknyadariRabi’: jJi,\ 


Lihat penafsiran ayat 102 dari surah ini. 

Mujahid dalam tafsirnya (223) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/494). 
Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/326). 

AbduTTazzaq dalam tafsirnya (1/314) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/326). 
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ia berkata: syirik itu lebih besar bahayanya daripada 
pembunuhan.^^ 

3091. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir dari Adh-Dhahhak: JliJi Oiil A^l J ia berkata: yaitu 
syirik. 

3092. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir memberitahukan 
kepadaku dari Mujahid: JlllT ^ ia berkata: yang dimaksud 

dengan fitnah disini adalah syirik.^ 

3093. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: aku 
mendengar Al Fadhl bin Khalid mengatakan: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak: jSijt ii;.! ia 
berkata: syirik itu lebih besar bahayanya daripada pembunuhan.^ 

3094. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah Ta ’ala: ia berkata: yang dimaksud 

dengan fitnah adalah kekufuran.^® 


Penakwilan firman Allah: liP Yj 

iduT 'A oji 5«; janganlah kamu 

memerangi mereka di MasjidUHaram, kecuali jika mereka memerangi 
kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), 
maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/326) 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Tidak kami temukan dari Ibnu Zaid dalam literatur kami, dan disebutkan dengan 
yang semakna oleh Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/251), dimana ia 
mengatakan: fitnah artinya kufur menurut seluruh ulama. 
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Abu Ja’far berkata: Para ahli qiraat berselisih pendapat dalam 
membacanya/’ Mayoritas qurra Madinah dan Mekkah membaca: 

janganlah kalian memulai peperangan atas orang-orang musyrik di Masjidil 
Haram sebelum mereka memulainya, jika mereka memulainya makaperangilah 
mereka disana, karena sesungguhnya Allah telah menjadikan balasan bagi 
orang-orang kafir atas kekuflirannya pembunuhan di dunia dan kehinaan di 
akhirat selama-lamanya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3095. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: ^ 

mereka tidak diperangi dalam Masjidil Haram sebelum mereka 
memulainya. Kemudian ayat ini dinaskh dengan firman-Nya: 

dan perangilah merdka sehingga 
tidak ada kemusyrikan, kecuali kalimat “Laa Haaha illallaah ”, dengannya 
Nabiyullah berperang.^* 

3096. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada k^i, ia berkata: Humam menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: ^ 

’ u Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya SAW agar 

tidak memerangi mereka di Masjidil Haram sebelum mereka yang 
memulainya, kemudian ayat ini dihapuskan dengan firman-Nya: 
^ f?'iSp “Apabila sudah 
habis bulan-bulan Haram itu, Maka Bunuhlah orang-orang musyrikin 
itu dimana saja kamu jumpai mereka. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5), dimana 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya jika masa (bulan-bulan haram) 
telah habis agar memerangi mereka dimana saja, hingga mereka bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah.5® 




Hamzah dan KisaM membaca: lihat At-Taisir fil Qiraat As-Sab'i^d\ 

68 ). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/494-495). 

Lihat footnote sebelumnya. 
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3097. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’farmenceritakankepadakamidaribapaknyadariRabi’: 

^^ umat Islam tidak diperbolehkan 

memerangi mereka di Masjidil Haram, kemudian setelah itu dihapuskan 
dengan firman-Nya: o^ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa ayat ini hukumnya tetap berlaku 
(muhkamah) dan tidak dihapuskan. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

3098. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Na^ih dari Mujahid: . i ~~ ’i T ’ l y-.a-. 

Jc3i\i a/* ’janganlah engkau memerangi 
seorangpun di dalamnya selama-lamanya, barangsiapa yang mulai 
memerangimu maka perangilah ia sebagaimana ia memerangimu.^' 

0 ^ o ✓ 

Adapun mayoritas ^urra Kufah mereka membaca (j*— 

artinya: dan j anganlah kalian memulai membunuh mereka s^lum mereka 
memulainya atas kalian. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3099. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan 
kepada kami dari Abi Hammad dari Hamzah Az-Ziyad ia berkata: aku 
berkata kepada A’masy: bagaimana engkau membaca ayat ini: 

mereka (orang-orang kafir) telah membunuh mereka (orang-orang muslim) 
bagaimana mereka (orang-orang muslim) dapat membunuh mereka 
(orang-orang kafir)? Ia menjawab: orang Arab jika salah seorang dari 
mereka terbunuh, maka mereka mengatakan: kami dibunuh, dan jika salah 
seorang mereka dipukul, maka mereka mengatakan: kami dipukul.® 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/263). 
Ibnu Abthiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/263). 
Ibnu Hayyan dalam tafsirnya (2/244). 
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Abu Ja’far berkata: Qiraat yang paling tepat dalam hal ini adalah: 

oli ^ ^ ^ ijiT jk^ ’ karena 

Allah tidak pernah memerintahkan Nabi-Nya SAW dan para sahabatnya untuk 
menyerah sama sekali jika orang-orang musyrik memerangi mereka sebelum 
dapat membunuh salah seorang diantara mereka sesudah Allah mengizinkan 
perang bagi mereka. Jadi, qiraat yang berarti “diizinkan” bagi mereka untuk 
membunuh setelah salah seorang diantara mereka terbunuh adalah paling tepat. 
Danjika demikian, maka diketahuilah bahwa Allah mengizinkan mereka untuk 
memerangi orang-orang kafir jika yang memulai peperangan itu adalah 
orang-orang kafir, ada yang terbunuh diantara mereka atau tidak. 

Lalu hukum ayat ini dihapuskan oleh Allah dengan firman-Nya: 

“Dan perangilah mereka itu, 
sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata- 
mata untuk Allah ” (Qs. Al Baqarah [2]: 193) dan firman-Nya: ^^1 lili 

IjlisLi “Apabila sudah habis bulan- 

bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana 
saja kamu Jumpai mereka. ’’ (Qs. At-Taubah [9]: 5) dan ayat-ayat lain yang 
senada. Dan telah kami sebutkan sebagian dari riwayat pend^at ini, berikut 
riwayat yang lainnya: 

3100. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 




* > ^ * y 


kq)adakami dari Qatadah: 

’ 1 ia berkata: ia dinaskh oleh firman-Nya: 

'o^JJb\ l^li f>l>VI ^1 bji 

3101. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepar^ kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah Ta ’ala: ^ 

lijiliu o'^ berkata: semula mereka dilarang memulai 
peperangan, lalu ini dihapus dan diperintahkan untuk memerangi mCTcka^. 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/315). 

Qatadah dalam Nasikh dan Mansukh (1/34), As-Suyuthi dalam Mantsur 

(4/32) dan dinisbatkan kepada Ibnu Mundzir dari Qatadah. 
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- M J ^ 


*^Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayan^\ (Qs. AlBaqarah [2]: 192) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; jika orang-orang kafir yang memerangi 
kalian berhenti dari memerangi kalian, meninggalkan kekufuran mereka dan 
bertaubat kepada Allah maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi 
orang-orang yang mau beriman dan bertaubat, dan Maha Penyayang bagi 
mereka kelak di hari akhirat dengan diberikan balasan surga. Demikian 
maknanya seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3102. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: ao- j ji^T op artinya; jika 
mereka bertaubat, maka sesungg uh nya Allah Maha Pengampun lagj Maha 


Penyayang.' 


••• 


“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah 
lagi dan (sehingga) agama itu hanya untuk Allah 
belaka. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 
maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap 
orang-orang yang zalim**. (Qs. Al Baqarah [2]: 193) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 
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Penakwilan flrman Allah: ^ 

(Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
[sehingga] agama itu hanya untuk Allah belaka) 

Abu Ja’far berkata: maknanya; dan perangilah orang-orang musyrik 
yang memerangi kalian sehingga tidak ada kemusyrikan dan tidak ada yang 
disembah selain Allah. 

3103. Bisyrbin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: alSi ia berkata: sehingga tidak 

ada kemusyrikan. 

3104. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abduirazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah: oj^ ia berkata: sehin^a 

tidak ada kemusyrikan.®’ 

3105. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari IbnuAbiNajih dari Mujahid tentang firman Allah: Y ^ 

iiii fitnah yaitu syirik.®* 

3106. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama. 

3107. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: ^ ia berkata: fitnah yaitu syirik.®® 

3108. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku. 


Ibid. 

Abdurrazzac) dalam tafsirnya (1/315) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 
Mujahid dalam tafsirnya (223) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/217). 




Tafsir Ath-Thabari 


ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: o ^ p»jkij ia berkata: perangilah hingga tidak ada 

kemusyrikan.™ 

3109. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’: 

oJ3-J ^ fitnah yaitu syirik.^' 

3110. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firmanAllah 7h ’ala: V ia berkata: sehingga tidak 

ada kekufuran, lalu ia melantunkan firman Allah: 

“...kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk 
Islam) ” (Qs. Al Fath [48]: 16)™ 

3111. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 

’y ^fitnah yaitu syirik. ™ 

Adapun yang dimaksud dengan kata dalam ayat ini adalah ibadah, 

ketundukan dan ketaatan kepada Allah dalam segala perintah dan 
larangan-Nya. Seperti ucapan Al A’sya dalam symmya: 

74 J 6 jjij J.5 \jA^ 31 «»^IjO b jA 

Yang dimaksud dengan jiJ—l j—» S i J yaitu ketika mereka enggan 


Yang dimaksud dengan jj J_ It I j__a ^ i| yaitu ketika mereka enggan 

memberikan ketaatan. 

Demikian makna ini sesuai dengan pend^at para mufassir seperti berikut: 
3112. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 


Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’: ^ 'oji^ 




Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 

Ibid- 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz dengan redaksi senada (1/263) tanpa 
sanad. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 

Bait ini ada dalam di wan Al A’sya (hal 168). 
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Surah Al Baqarah 


ia berkata: hingga tidak ada yang disembah selain Allah, yaitu kalimat 
Laa Ilaaha illallak, atasnya Rasulullah S AW berperang dan kepadanya 
beliau menyerukan. Rasulullah S AW bersabda: 


VI V j'' j' J\ 


\ * 


i? . A ^ 0 ^ ^ A 


^ 'i ^ i % ^ i * 


y' y' 


' •• ^ 




1!« (S ^ ^ ^ 


X y' 


“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
hingga mereka mengucapkan kalimat Laa Ilaaha illallah, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, jika mereka melakukan hal itu maka 
darah dan harta mereka terlindungi dariku kecuali dengan haknya, 
dan hisab mereka atas Allah. 


3113. Bisyr bih Mu’ adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: ^ oyaihi mengatakan kalimat Laa Ilaaha 
illallah. Kami mendengar bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
hingga mereka mengucapkamkalimat “Laa Ilaaha illallah , kemudian 
ia menyebutkan seperti hadits Ar-Rabi’ 


Penakwilan firman Allah: jJp V' b’j^ Sti 'jhr^^ 0^ (Jika 


mereka berhenti [dari memusuhi kamu], maka tidak ada permusuhan 
[lagi], kecuali terhadap orang-orang yang zalim) 

Abu J a’ f ar berkata : maknanya; j ika orang-orang kafir yang memerangi 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/495), dan hadits ini matfu ’ diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dalam bab Iman (25) dan Muslim dalam bab Iman (34-36) dengan 
redaksi senada. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/495) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abi Hatim dan An-Nahas dan Nasikhnya dan Abu Syaikh dari 
Qatadah. 




kalian berhenti dari memerangi kalian dan masuk dalam agama kalian, 
melaksanakan segala perintah Allah dan meninggalkan sesembahan mereka 
maka j anganlah kalian memerangi mereka, karena tidak dibenarkan memusuhi 
kecuali atas orang-orang yang dzalim yaitu orang-orang kafir yang enggan 
menyembahAUah. 

Jika ada yang berkata; adakah dibenarkan memusuhi orang yang dzalim 
dengan dalih; Ji. o'jlc- “ili. Jawabannya: maknanya tidak seperti 
yang anda pahami, akan tetapi maknanya bahwa ini adalah sebagai bentuk 
pembalasan atas permusuhan orang-orang kafir. Artinya; musuhilah mereka 
sebagaimana mereka memusuhi kalian. Seperti ucapan orang: “Jika kau 
menzhalimiku maka aku akan menzhalimimu, yang kedua tidak dianggq) 
zhalim. Seperti ucapan Amr bin Sya's AlAsadi dalam syairnya; 


» ^- ^ J> jijwUJi ( 




Artinya: kami balas celaan orang-orang yang memusuhi kemarin, sebagai 
qishash yang sama sandal dengan sandal. 


Dan ini sama dengan firman Allah; • bj*Lb»! 

Sesungguhnya kami hanyalah mengolok-olok. Allah membalas olok- 
olokan merelm. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 14-15). Dan firman-Nya: 

"mereka mencaci mereka, Allah membalas cacian 
mereka.” (Qs. At-Taubah [9]: 79). Dan ini telah kami uraikan penjelasarmya 
pada bagian yang lalu. Dan sesuai dengan pendapat kami, berikut ini perKhq>at 
sekelompok mufassir: 

3114. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: byityT VJ b’^-^ orang yang zhalim yaitu 
orang yang enggan mengucapkan kalimat Laa Ilaaha illallah?^ 
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Tidak kami temukan bait ini. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/328). 





Surah Al Baqarah 


31 i 5. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’ far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi’: Ji- *5t o'j^ orang-orang yang zhalim 

adalah orang-orang musyrik.™ 

3116. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsmanbin Ghiyats menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Dcrimah dalam ayat ini: 

JiP V| b’j ^ orang yang zhalim yaitu orang yang enggan 
mengucapkan kalimat Laa Haaha illallah.^ 

Sebagian mufassir mengatakan bahwa maknanya; janganlah engkau 
memerangi kecuali orang yang memerangi. Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 

3117. Muhammad bin Amr menceritakan kqjadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari IbnuAbiNajih dari Mujahid tentang firman Allah: Jp '5l 
jijJiJ'l artinya: janganlah kalian memerangi kecuali oraig-orang yang 
memaangi.*’ 

3118. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.®^ 

3119. Musa bin Harun merKeritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia b^kata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: ^ Sli sesungguhnya Allah tidak 

menyukai perilaku dzalim atas orang-orang yang dzalim dan yang lainnya, 
akan tetapi Dia berfirman: musuhilah mereka sebagaimana mereka 
memusuhi kalian.^ 
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Ibid. 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal 223). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/328). 





Tafsir Ath'Thabari 


Abu Ja’far berkata: sebagian ahli bahasa Arab Basrah mengatakan 
tentang ayat ini; Jp •§! o’ylp ^’l^tOp bahwa tidak 

diperbolehkan mengatakan 1^1 oli kecuali jika diketahui bahwa yang beihenti 
hanyalah sebagian dari mereka, seakan-akan dikatakan: jika sebagian mereka 
berhenti maka tidak diperbolehkan memusuhi kecuali atas orang-orang yang 
dzalimdiantara mereka, j adi ada kata yang tersembunyi, seperti firman Allah: 

Ui J j asalnya adalah (-i—Jp) L?, 

;w ^ seperti perkataan Anda: kepada siapa anda 

fhaiuju aku menuju, maksudnya menuju kepadanya. Namun sebagian mereka 
tidak sependapat dengan hal ini dan menakwilkan; <fii' 0^) 0^ 

(Oj^. OIjUp di (^^1 Gika mereka 

berhenti maka sesungguhnya All^ Maha Pengampun dan Maha Penyayang 
bagi orang yang mau berhenti, maka janganlah memusuhi kecuali atas orang- 
orang dzalim yang tidak mau berhenti). 

••• 




(jl La IjJLlpL^ 


^ ^ 




£53 


^ ^ ^ TT ^ 


**Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu 
yang patut dihormati, berlaku hukum gishaash. Oleh 
sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu, 
Bertaq<walah kepada Allah dan ketauhilah, bahwa Allah 

beserta orang-orang yang bertaqwa’\ 

(Qs. Al Baqarah [2]; 194) 


Penakwilan flrman Allah: 






Surah Al Baqarah 


(Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut 
dihormati, berlaku hukum gishaash) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud adalah bulan Dzulqa’dah, yaitu 
bulan dimana Rasulullah S AW melaksanakan umrah Hudaibiyah pada tahun 
«lam Hijriyah, lalu dihalangi oldi orang-orang kafir dari memasuki Makkah, 
dan taj adilah perj anjian damai antara Rasulullah S AW dengan mereka, dimana 
Rasulullah S AW diperbolehkan masuk kota Makkah pada tahun berikutnya 
dan singgah selama tiga hari, lalu ketika tahun berikutnya yaitu bulan Dzulqa’dah 
tahun ketujuh Hijriyah, Rasulullah S AW dan para sahabat berangkat umrah 
dan masuk kota Mekah dengan leluasa, lalu menunaikan umrah dan singgah 
selama tiga hari kemudian kembali ke Madinah. Maka Allah berfirman kq)ada 
Nabi-Nyadan umat Islam bersamanya: i IjiTbulan Dzulqa’dah dimana 
Allah memperkenankan kalian sampai ke rumah-Nya (Baitullah) sehingga 

^ t'* 

dapat menunaikan umrah yang kalian inginkan, dengan bulan 

✓ 

Dzalqa’dah dimana kalian dihalangi oleh orang-orang kafir pada tahun yang 
lalu, sehingga terpaksa harus kembali dan tidak dapat menunaikan umrah 
yang kalian inginkan. Allah telah membalaskan untuk kalian wahai orang- 
orang yang beriman atas orang-orang kafir dengan memasukkan kalian ke 
tanah suci pada bulan yang suci, sekalipun mereka enggan dan tidak 
menyukainya. Demikian maknanya seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
baikutini: 


3120. Muhammad bin Abdullah bin Buzaigh menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yusuf menceritakan kepada kami, yaitu Ibnu Khalid As-Samti, 
ia berkata: Nafi’ bin Malik menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 

IbnuAbbas: j^Tia berkata: mereka 

✓ 

adalah orang-orang musyrik yang menghalangi Rasulullah S AW pada bulan 
Dzulqa’dah, lalu Allah mengembalikannya pada bulan Dzulqa’dah dan 
memasukkannya ke tanah suci-Nya. Allah telah membalaskan untuknya 
atas mereka.*^ 


Ibnu Adi dalam Al Kamil Jid-Dhu ’afa (7/161) dan Ahmad bin Ali dalam Al ‘Ujabfi 
Bayan Al Asbab (1/470) dan Ibnu Jauzi dalamm Nawasikhul Qur'an (1/76). 
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Tafsir Ath'Thabari 


3121. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Isa menceritakan kepada k^i 
darilbnuAbiNajihdariMujahidtentangfirmanAllah: 

^ uks ^ ijiJ-i ia berkata: adalah orang-orang Quraisy merasa 

bangga dapat menghalangi Rasulullah S AW dari memasuki tanah suci 
untuk menunaikan umrah pada bulan Dzulqa’dah, lalu Allah 
memasukkannya pada bulan Dzulqa’dah tahun berikutnya hingga dapat 
menunaikan umrah. Allah telah membalaskan untuknya atas apa yang 
menghalanginya pada tahun Hudaibiyah.®^ 

3122. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari IbnuAbi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.®^ 

3123. Bisyr bin Mu’ adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ mencaitakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: adalah 

Rasulullah S AW dan para sahabat pergi untuk menunaikan umrah pada 
bulan Dzulqa’dah dengan membawa hewan sembelihan, hingga ketika 
sampai di Hudaibiyah mereka dihalangi oleh orang-orang kafir. Lalu 
Rasulullah SAW mengajak damai dengan mereka, yang isinya; bahwa 
Rasulullah SAW harus kembah tahun ini dan boleh datang kembali tahun 
berikutnya, diizinkan bamukim di Mekkah tiga hari, tidak boleh masuk 
kecuali dengan senjata yang tetap di sarungnya, dan tidak boleh keluar 
dengan mengaj ak seorangpun dari penduduk Mekkah. Lalu Rasulullah 
SAW dan para sahabat menyembelih hewan sembelihan mereka di 
Hudaibiyah dan mencukur serta memendekkan rambut mereka. Hingga 
ketika bulan Dzulqa’dah tahun berikutnya Rasulullah SAW dan para 
sahabat berangkat menuju Mekkah, menunaikan umrah dan singgah di 
sana selama tiga hari. Lalu orang-orang kafir merasa bangga ketika 
mereka dapat menghalangi Rasulullah SAW pada tahun Hudaibiyah, maka 
Allah membalaskan untuknya atas mereka, yaitu dengan memasukkaimya 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 224). 
Ibid. 






Surah Al Ba^arah 


ke kota Mekkah dengan leluasa pada bulan yang sama.®’ 

3124. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatad^, dan dari Utsman dari Muqsim: 

^ ^ ini teij adi pada tahun Hudaibiyah, dimana 

orang-orang kafir menghalangi Rasulullah SAW dan para sahabat untuk 
memasuki kota Mekkah pada bulan suci, lalu mereka berdamai dengan 
ketetapan bahwa Rasulullah SAW dan para sahabat boleh datang kembali 
tahun berikutnya pada bulan yang sama. Lalu Allah menj adikan bulan 
suci untuk m^dca melaksanakan umrah sebagai ganti bulan yang m^eka 
dihalangi padanya. Karenanya Allah berfirman: 

3125. Musa bin Harun menceritakan kq}adaku, ia beikata: Amr bin Hammad 

menceritakan k^jada kami, ia berkata: Asbath mencaitakan kepada kami 
dari As-Suddi: ketika 

Rasulullah SAW hendak melaksanakan umrah pada bulan Dzulqa’dah 
tahun Hudaibiyah orang-orang kafir menghalanginya, dan tidak mau 
membiarkannya, kemudian mereka berdamai dengan ketetapan 
memperbolehkan Rasulullah SAW masuk Mekah pada tahun berikutnya, 
maka berangkatlah Rasulullah SAW pada tahun berikutnya yaitu tahim 
ketujuh Hijriyah setelah penaklukan Khaibar, dan tinggal di Mekkah 
selama tiga hari. Dan, pada kesempatan umrah tersebut beliau menikahi 
Maimunah binti Al Harits Al Hilahyah.®’ 

3126. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir dari Adh-Dhahhak: 

mereka menghalangi Rasulullah SAW dari tanah suci pada bulan 
Dzulqa’dah, lalu Allah memasukkannya pada tahun berikutnya, dan 
membalaskan untuknya atas mereka.’® 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/263). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/315). 

Ahmad bin Ali dalam Al *Ujab fi Bayan Al Asbab (1/470). 

’O Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (1/325), dan Ahmad bin Ali dalam Al Vjab 
fi Bayan Al Asbab (1/470) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/497). 




Tafsir Ath-Thabari 


3127. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 

kepada kami, iabakata: IbnuAbi Ja’far menceritakan kepada kami dari 

bapaknyadari Rabi’ia berkata: adalah Rasulullah S AW dan para sahabat 

pergi untuk menunaikan umrah pada bulan E)zulqa’dah dengan membawa 

hadyu (hewan sembelihan), hingga ketika sampai di Hudaibiyah mereka 

dihalangi oleh orang-orang kafir. Lalu Rasulullah SAW mengajak damai 

dengan mereka dengan perjanjian bahwa Rasulullah SAW harus pulang 

kembali tahun ini dan boleh datang kembali tahun berikutnya, diizinkan 

bermukim di Mdckah tiga hari, dan tidak boleh keluar dengan mengajak 

seorangpun dari penduduk Mekkah. Lalu Rasulullah SAW dan para 

sahabat menyembelih hadyu m^eka di Hudaibiyah dan mencukur serta 

memendekkan rambut mereka. Hingga ketika bulan Dzulqa’dah tahun 

berikutnya, Rasulullah SAW dan para sahabat baangkat menuju Mekkah, 

menunaikan umrah dan singgah di sana selama tiga hari. Dan adalah 

orang-orang kafir merasa bangga ketika mereka dapat menghalangi 

Rasulullah SAW pada tahun Hudaibiyah, maka Allah membalaskan 

untuknya atas mereka, yaitu dengan memasukkannya ke kota Mekkah 

dengan leluasa pada bulan yang sama. Allah berfirman: iT. 

91 f k '-.* '"JT' i''JT 

3128. Muhammad bin Sa’d menceritakan kq)adaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 

Abbas: ia berkata: mereka 

✓ 

adalah orang-orang musyrik yang menghalangi Rasulullah SAW pada bulan 
Dzulqa’dah, lalu mereka merasa bangga atas hal itu, maka Allah 
mengembalikannya pada bulan Dzu’qa’dah dan memasukkannya ke tanah 
suci-Nya Allah telah membalaskan untuknya atas mereka.®^ 

3129. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firnianAUah2a’aibi:^y9L^c-^jiT}.^lji-Tsemuaayat 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al Wajiz (1/263). 
Ibid. 
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Surah Al Baqarah 


ini telah dinaskh, Allah memerintahkan kepadanya agar memerangi 

orang-orang kafir. Dan ia membaca firman Allah: '^543 

I ^ ^ “dan perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya ” 
(Qs. At-Taubah [9]: 36) dan firman-Nya: 

jlI^=JT “perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu ” 
(Qs. At-Taubah {9]: 123) yaitu orang-orang Arab, dan setelah selesai 
memarangi mereka Allah bafirman: 


^ 


IjJojy Ijjjl Or? Oi? V3 


^ y' 


(*-*J cr^ 


'l ^ 


“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk ”(Qs. At-Taubah [9]: 29) yaitu orang-orang Romawi. Ia berkata: 
maka Rasulullah S AW mengirimkan bala tentara kq)ada merdca.^^ 

3130. IbnuBasysyarmenceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 

Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang ayat ini: 
^^ 1 iaberkata:AUahrnemerintahkan 

qishash dan permusuhan kepada kalian.®^ 

3131. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Hajjaj menceritakan kepadaku. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/1778, 1914) dalam dua riwayat yang berjauhan 
dalam penafsiran ayat 29, 123 dari surah At-Taubah. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (31162) dan Al Jashshash dalam Ahkam Al 
Qur*an {1/345). 




Ta/sir Ath^Thabari 


ia berkata: Ibnu Juraij berkata: aku bertanya k^adaAtha‘ tentang firman 
Allah: fl>l ia berkata: ayat ini 

diturunkan pada tahun Hudaibiyah ketika mereka dihalangi pada bulan 

suci, lalu turun ayat ; umrah di bulan suci dengan 

✓ 

umrah di bulan suci.^^ 


Abu Ja’far berkata: kenapa Allah menyebut bulan Dzulqa’dah sebagai 
bulan suci, karena orang Arab pada masa j ahiliyah mengharamkan peperangan 
padanya, dan tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk membunuh 
seseorang sekalipun ia bertemu dengan pembunuh bapak atau anaknya. 
Mereka menamai Dzulqa’dah demikian karena pada bulan itu mereka duduk 
dan istirahat dari peperangan, lalu Allah menamainya dengan nama yang mereka 
namai. 


Adapun kata OU adalah bentuk jamak dari kata seperti kata 
ol—UkJi bentuk jamak dari kata igife dan jamak dari kata 

Sedangkan alasan Allah menggunakan bentuk jamak dalam ayat ini, karena 
yang dimaksud adalah bulan suci, tanah suci dan pakaian suci (ihram), Allah 

berfirman kepadaNabi-Nya dan orang-orang yang beriman: masuknya kalian 

ke tanah suci, dengan mengenakan pakaian ihram pada bulan yang suci ini 
adalah sebagai gishash (balasan) bagi kalian atas dihalanginya kalian darinya 
pada tahun yang silam. Dan inilah OUyang dijadikan Allah sebagai 
qishash. Dan telah kami jelaskan bahwa gishash artinya balasan dari sisi 
perbuatan, perkataan atau badan. Dan dalam ayat ini maksudnya adalah 
balasan perbuatan. 


V'' 


Penakwilan firman Allah: 

c. (Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu) 

Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang sebab 
turunnya ayat ini. Sebagian mereka mengatakan sebagai berikut: 




Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/263). 
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3132. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bericata: Abdullah bin Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
lsQc. UipT Li ijjipLi (15 jlIpT ayat ini dan yang 

saiada diturunkan di Mekkah ketika umat Islam masih sedikit jumlahnya 
dan tidak memiliki kekuatan untuk melawan, sementara orang-orang kafir 
sering mencaci dan menyakiti mereka. Oleh karenanya Allah 
memerintahkan kepada umat Islam agar membalas kej ahatan mereka 
dengan kejahatan yang sama, bersabar, atau memaafkan, dan ini yang 
lebih baik. Lalu ketika Rasulullah S AW hijrah ke Madinah dan Allah 
memberikan kekuatan kepada kalian. Dia memerintahkan kepada umat 
Islam agar menyerahkan balasan penganiayaan kepada penguasa merdca, 
dan melarang mereka untuk saling bermusuhan diantara sesama seperti 
halnya orang-orang jahiliyah.^® 

Sebagian mereka mengatakan, bahwamaknanya: barangsiapa diantara 
kalian wahai orang-orang mukmin diperangi oleh orang kafir maka 
perangilah merdca sebagaimana mereka memerangi kalian. Dan mereka 
maigatakan, bahwa ayat iui diturunkan atas Rasulullah S AW di Madinah 
seusai melaksanakan umrah qadha‘. Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 

3133. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerit^an kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid bericata: ^ 

ij perangilah mereka padanya 

sebagaimana mereka memerangi kalian.®’ 

Abu Ja’far berkata: yang sesuai dengan dzahir ayat ^alah penakwilan 
Muj ahid; karena ayat-ayat sebelumnya berisi tentang perintah kepada umat 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/329). 

’’ Ahmad bin Ali dalam A/ -Ujab fi Bayan Al Asbab (1/471), As-Suyuthi dalam .4d- 
Durr Al Mantsur (1/499) dan dinisbatkan kepada Mushannaf dari Mujahid. 
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Islam agar memerangi musuh yang memerangi mereka, yaitu firman-Nya: 

J ,.."., i i dan ayat-ayat sesudahnya, dan firman-Nya; 

i semuanya berisi perintah untuk beijihad dan 

berperang. Dan bahwaAllah mewajibkan perang kepada umat Islam se^dah 
hijrah. Maka dari sini dapat diketahui bahwa fiiman-Nya: 
iS^ adalah ayat Madani dan bukan Ma^i, 

karena perint^ perang tidaklah diwajibkan di Mekkah. Dan bahwasanya 
firman Allah: iSGt ijoipLi adalah 

sama maknanya dengan firman-Nya: aaiI J ly^j-J->an 

ayat ini dimaskh dengan turunnya ayat yang memperbolehkan umat Islam 
memulai peperangm di tanah suci, dan firman-Nya: ^ 1 

seperti yang telah kami j elaskan, bahwa maknanya adalah pembalasan dan 
lafadz diikuti dengan lafadz meskipun makna keduanya berbeda, seperti firman 
Allah: %\ ''Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, 

dan Allah membalas tipu dayamereka itu.'' (Qs. Aali Imraan [3]: 54) dan 
firman-Nya: '\..maka orang-orang 

munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka 
itu. (Qs. At-Taubah [9]: 79) 

Sebagian yang lain berpendapat, bahwa maknanya adalah menyerang 
dan melompat Artinya; barangsiapa yang menyerang dan melompat atas kalian 
dengan aniaya maka serang dan lompatilah dengan yang sama sebagai 
pembalasan dan bukan kedzaliman. Kemudian kata i dimasuki humfto 

sehingga menjadi seperti perkataan seseorang: yS' 'Aa o artin>^ 

y S'^yCp^i'kara ini telah dekat). 


Penakwilan firman Allah: ^ 

(Bertugwulah kepudu Allah dan ketauhilahy bahwa Allah beserta 

orang-orang yang bertagwa) 

Abu Ja’far berkata: maknanya; dan bertaqwalah kalian kepada Allah 
wahai orang-orang yang beriman dalam menj alankan hiikiim-hukum-Nya dan 
jangan melampaui batas, dan ketahuilah bahwaAllah mencintai orang-orang 
yang bertaqwa yaitu orang-orang yang menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
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larangan-Nya. 


pi ji -^.4., j \jUi 




*‘Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan AUah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik”. (Qs. AlBaqarah [2]: 195) 


Abu Ja’far berkata: para mufassir berselisih pendapa dalam p^iakwilan 
ayat ini, dan siapa yang dimaksud dengan firman-Nya: JI l^aJb 

as&lt Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud dengannya: 

J,4" (i dan adalah jalan Allah yang harus ditempuh 

dalam memerangi para musuh-Nya, JI l^ili Allah 

berfirman: dan janganlah kalian enggan bersedekah di jalan Allah, karena 




dengan segera kepada kalian. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
baikut: 

3134. Abu Saib Salam bin Junadah dan Hasan bin Arafah keduanya 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari A’masy dari Sufyan dari Hudzaifah: 
asdi^T JI i^iJb 'Jj ia berkata: yaitu enggan bersedekah.^* 

3135. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 


Sa’id bin Manshur dalam Sunan (2/190). 
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menceritakan kepada kami, dan Ibnu Mutsanna juga menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Uday maiceritakan kepada kami dari Syu’bah 
dari A’masy dari Abu Wa‘il dari Hudzaifah, dan Muhammad bin Khalaf 
Al Asqalani menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami 
dan A’masy, dan Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 

kepada kami dan Ashim, semuanya dan Syaqiq dan Hudzaifah, ia berkata: 
yaitu enggan bersedekah di jalan Allah ” 

3136. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja far menceritakan kepada katm, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Abu Shalih dari Abdullah bin Abbas, 

bahwa ia pernah berkata tentang ayat ini: JJ U s i-. 

yaitu bersedekah di j alan Allah, meskipun anda hanya memiliki anak 
panah bermata lebar -atau anak panah- yang ragu di sini adalah 
Syu’bah.'“o 

3137. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Uday 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Manshur, dari Abu Shalih 
yang Al Kalbi menceritakan darinya dari Abdullah bin Abbas ia berkata: 
meskipun engkau hanya memiliki anak panah atau anak panah bermata 
lebar yang dapat engkau sedekahkan.' 

3138. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sulyan dari Manshur dari Abu Shalih 

dari Ibnu Abbas: Jl '^j ia berkata: dalam 

sedekah.'®^ 

3139. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, dari Atha‘, dari Sa’id 


’’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/331). 

Ibid (1/330). 

Ibid. 

Ibid. 

---—^ 
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binJubair,dariIbnuAbbas: Jl ia berkata, yang 

dimaksud dengan kebinasaan disini bukan mati terbunuh dijalan Allah, 
akan tetapi menahan diri (enggan) dari bersedekah di jaIan-Nya.'“ 


3140. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma il bin Abi Khalid 
memberitahukan kq)ada kami dari Ikrimah iabeikata: W “iij 

j| ayat ini diturunkan berkenaan dengan sedekah di jalan 

Allah.’'^ ' 


3141. Yunus bin Abdul A’ la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: Abu Shakhar memberitahukan 
kepadaku dari Muhammad bin Kaab Al Qaradlu bahwa ia berkata tentang 
firmanAllahra’a/a-.^T j] >^3 adalah orang-orang 

berada di jalan Allah, lalu ada seorang laki-laki yang berbekal, dan 
bekalnya lebih baik dari yang lain, namun ia menyedekahkan dari bekalnya 
yang paling buruk hingga tidak tersisa sedikitpun dari bekalnya yang dapat 

menggembirakan temannya, maka turunlah ayat mi. 

3142. Muhammad bin KhalafAlAsqalanimenceritakankepadaku, iaberkata: 
Adam menceritakan kepada kami', ia berkata: Syaiban menceritakan 


kepada kami dari Mansur bin Al Mu’tamir dari Abu^Shalih pelayan 
UmmuHani‘dari Ibnu Abbas: Ji 'ij iaberkata. 

janganlah seseorang diantara kalian mengatakan; aku tidak memiliki 
sesuatu untuk disedekahkan, meskipun hanya memiliki anak panah yang 
bermata lebar maka hendaklah iamenyedekahkannya di jalan Allah.*°® 


3143. Ibnu Abdul A’ la Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, iaberkata: 

Al Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Daud 
bin Abu Hind dari 7 \mir, bahwa orang-orang Anshar menyembunyikan 
sebagian rezekinya, dan mereka telah menyedekahkan sejumlah harta, ia 
berkata: lalu mereka berprasangka buruk dan menahan diri. Iaberkata: 


'05 Ibid. 

Ath-Thabrani dalam Al Ausath (2/17). 
>05 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/331). 
>0^ Ibid. 

- - -— 
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maka timmlah firman Allah; Jl <4 

dan kebinasaan yang dimaksud adalah buruk sangka dan menelan 

diri dari sedekah.’®’ 

3144. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dan Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 

dari IbnuAbiNajih dari Mujahid tentang firman Allah; 'ij 

JI ia berkata; yaitu enggan bersedekah karena merasa khawatir 
terhadap keluarganya.'®^ 

3145. Bisyr bin Mu’ adz menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, iabeikata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah; jl ^ '^3 ia berkata: Qatadah 

menceritakan bahwa Al Hasan menceritakan kepadanya: bahwa mereka 
bepergian dan berperang, namun tidak mau bersedekah di j alan Allah. 
Atau mengatakan: mereka tidak menyedekahkan padanya, maka Allah 
memerintahkan mereka agar bersedekah dalam peperangan di jalan- 
Nya.’®® 

3146. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah; j) 1janganlah 

kalian menahan diri dari bersedekah di jalan Allah."® 

3147. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: AmrbinHammad 

mencaitakan kepada kami, ia berkata: Asbafli menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: j bersedekahlah di jalan Allah 

meskipun hanya igal (ikat kepala), ssdi^T jj yaitu 

mengatakan: aku tidak memiliki t^a-apa.'" 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/265). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/500). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/331). 

AbduTTazzaq dalam tafsirnya (1/317). 

Al Baghawi dalam Ma*alim Tanzil (1/164) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/362). 
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3148. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Ghassan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, 
iabeikata: Khushaifmenceritakan kepada kami dari Ikrimah tentang firman 

Allah: 5^1 jl ;^JbL \J^ % ia berkata: ketika Allah 
memerintahkan untuk bersedekah, mereka atau sebagian dari mereka 
mengatakan: kalau kami bersedekah habislah harta kami dan tidak tersisa 
sesuatu pun untuk kami. Ia berkata: maka Allah berfirman: bersedekahlah 
dan janganlah kalian menjerumuskan diri kalian kepada kebinasaan, 
bersedekahlah dan Aku yang akan memberikan rezeki kepada kalian.'' - 

3149. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata: Ayat ini diturunkan mengenai 
sedekah."^ 

3150. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, iabeikata: IbnuHumam Al Ahwazi memberitahukan kepada 

kami, ia berkata; Yunus memberitahukan kepada kami dari Al Hasan 
tentang maksud kebinasaan. Ia berkata: Allah memerintahkan kepada 
mereka untuk bersedekah di jalan-Nya, dan memberitahukan bahwa 
enggan bersedekah di j alan-Nya adalah suatu kebinasaan. 

3151. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku. 


Allah berfirman: bersedekahlah di jalan Allah dari hartayang sedikit dan 
banyak. Dan Abdullah bin Katsir berkata kepadaku; ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan sedekah di j alan Allah." ^ 

3152. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, iabeikata: Jarir menceritakan 


Ahmad bin Ali dalam y4/ *Ujab Ji Bayan Al Asbab (1/475). 

* Al Bukhari dalam bab Tafsir Qut‘an dengan lafadznya dari Hudzaifah secara mauguf 

(4516) dan Ath-Thabrani dalam Ausath {21202). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/331). 

Ahmad bin Ali dalam Al *Ujab Ji Bayan Al Asbab (1/476). 
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kepada kami dari Mansur dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
janganlah seseorang mengatakan: aku tidak memiliki sesuatu, karena ia 
berarti binasa, tapi sedekahkanlah meskipun hanya anak panah bermata 
lebar.^^^ 


3153. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: berkata, 

sedekahkanlah dari apa yang sedikit dan banyak, j angan menyerah dan 
jangan enggan bersedekah, karena jika demikian kalian akan binasa.^ 


3154. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir dari Adh-Dhahhak ia berkata: kebinasaan yang dimaksud adalah 
menahan diri untuk menyedekaWcan jiwa dan harta di jalan Allah.^^^ 


3155. Bisyr bin Mu’ adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad 
mencerit^an kepada kami dari Yunus dari Al Hasan tentang firman 

Allah: Jl 1^ ^3 yaitu enggan bersedekah dijalan 

Allah."^ 


Sebagian mereka y^g mengatakan, bahwa yang dimaksud dengannya 
adalah sedekah, mengatakan: maknanya, dan sedekahkanlah dijalan 
Allah, dan janganlah kalian meryerumuskan din kalian kepada kebinasaan, 
yaitu keluar di jalan Allah tanpa nafkah dan tenaga. Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3156. Yunus binAbdulA’lamenceritakankepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkataj Ibnu Zaid berkata tentang 
firmanAllahTa a/a: 4 Sdl^t Jl J 


‘ Ibnu Athiyah dalam .4/ Mukarrir Al Wajiz (1/265) dari Ibnu Abbas dengan maknanya. 

Ahmad bin Ali dalam Al *Ujab fi Bayan Al Asbah (1/476). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/331). 

Ibid. 
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j ika anda tidak maniliki sesuatu yang dapat amia belanj akan, maka j angan 
keluar tanpa nafkah dan tenaga, karena anda akan celaka. 


Sebagian mereka mengatakan: justem maknanya; bersedekahlah dijalan 
Allah dan jangan menjerumuskan diri kalian kepada kebinasaan karena 

dosa-dosa kalian, lalu kalian menjadi putus asa dari rahmat Aliah, akan 

tetapi hendaklah kalian meniarap rahmat-Nya dan mengeijakan amal 
kebajikan. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3157. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abui Ahwash menceritakan kepada kami dan Abu Ishak dari Al Barra‘ 
binAzib tentang firman Allah: Jj ia berkata: 


yaitu melakukan perbuatan dosa lalu menjerumuskan dirinya kepada 
kebinasaan, dengan mengatakan: tiada taubat bagiku. ' 


3158. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 
Ayyasy mencentakan kepada kami, ia bskata: Abu Ishak menceritakan 
kepada kami dari Al Barra‘, bahwa ia ditanya oleh seseorang: aku 
mendatangi orang-orang musyrik seorang diri lalu mereka membunuhku, 
adakah aku dianggap menjerumuskan diri kepada kebinasaan? Ia 
menjawab: tidak, yang dimaksud dengan kepada kebinasaan adalah dalam 
nafkah, Allah mengutus Rasul-Nya seraya berfirman: 

,«] T.a-l '‘maka berperanglah di jalan Allah, tidaklah 

engkau dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri (Qs. An- 


Nisaa' [4]: 84)'^^ 

3159. Al Hasan bin Arafah dan Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki’ bin Al Jarah menceritakan kepada kami dari Sufyan Tsauri 
dari Abu Ishak As-Subai ’ i dari Al Barra‘ bin Azib tentang firman Allah: 


J! *'^ '^3 berkata: yaitu seseorang melakukan 

Ruatan dosa lalu mengatakan: Allah tidak akan mengampuni dosaku. 


'20 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/253) dari Zaid bin Aslam. 

‘2' Al Baghawi dalam Ma 'alim Tanzil (1/165) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/362). 
Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (51201). 

Ibid (5/208). 
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3160. Ahmad bin Ishak Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kq)ada kami dari Abu Ishak, ia berkata: aku mendaigarAlBarra' ditanya 
oleh seseorang tentang ayat: 4^1 j] apakah 

maksudnya, seseorangmajuberperang lalu mati terbunuh? Ia menjawab: 
bukan, tapi yang dimaksud adalah melakukan suatu dosa lalu putus asa 
dan tidak mau bertaubat.' 


3161. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain menceritakan kq)ada 
kami dari Abu Ishak, ia berkata: aku mendengar Al Barra' ditanya oleh 
seseorang: seseorang mengendarai kuda seorang diri lalu berperang, 
apakah ia dianggap menjerumuskan dirinya kepada kebinasaan? Ia 
meryawab: tidak, akan tetapi kebinasaan yang dimaksud adalah melakukan 
dosa lalu putus asa dan mengatakan; tidak mungkin taubatku diterima. 


3162. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Al Jarrah dari Abu Ishak, ia berkata: aku 
bertanya kepada Al Barra‘ bin Azib: wahai Abu Imarah, seseorang 
menghadapi seribu musuh seorang diri, apakah ia termasuk orang yang 
dinyatakan dalam ayat berikut: Jj '^j? Ia 

menjawab: tidak, hendaklah ia berperang sampai mati, Allah berfirman 
kepada Nabi-Nya SAW: ,lx:^ ^ J 

"maka berperanglah di jalan Allah, tidaklah engkau dibebani 
melainkan dengan kewajibanmu sendiri (Qs. An-Nisaa' [4]: 84)'^® 


3163. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam memberitahukan 
kepada kami, dan Yaqub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Muhammad, ia berkata: 
aku bertanya kepada Ubaidah tentang firman Allah: j 


Al Hakim dalam Mustadarak (2/302) dan ia berkata: hadits ini shahih menurut 
syarat Bukhari dan Muslim, tapi tidak diriwayatkannya, dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/332). 

Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab ji Bayan Al Asbab (1/482). 
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asdl^t Jl ia menjawab: seseorang melakukan dosa 

—ia berkata: sepertinya ia maigatakan dosa besar- lalu putus asa sehingga 
binasa. Yaqub menambahkan dalam haditsnya: maka mereka dilarang 
bersikap demikian, dan diperintahkan, agar: “Bersedekahlah dijalan 
Allah, dan jangan kalian jerumuskan diri kalian kepada 
kebinasaan. 

3164. Yaqub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Hisyam memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Sirin, ia berkata: akubatanyakepadaUbaidahAs-Salmfflii 
tentang hal itu, jawabnya: yaitu seseorang melakukan dosa lalu putus asa 
dan menjerumuskan dirinya kepada kebinasaan, seraya mengatakan: tidak 
ada taubat bagiku. Itulah yang dimaksud dengan firman-Nya: 

ji ^ ^ I^ij 

3165. Yaqub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami dari Muhammad dari Ubaidah, tentang firman Allah: 

Ji ’ljsh yaitu seseorang melakukan dosa lalu putus 


asa. 


3166. Ibnu Waki’menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun dari Ibnu Sirin dari Ubaidah: 

jj 'JiA, yaitu putus asa.'30 

3167. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan kepada 
kami dari Yunus, dan Hisyam dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, 
ia berkata: yaitu orang yang melakukan dosa lalu pasrah dan mengatakan: 
tiada taubat bagiku, lalu putus asa. ‘ ' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/332). 

Ibid. 

Ibid. , _ • . 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/253) dan ia berkata: o j Ij—- iUj > 

dan Ibnu Athi;/ah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/265) dan ia berkata: 
1 Tj\\ J . i J U-*37 ^ (jangan putus asa dari taubat). 

A l Muharrir A l Wajiz (1 /265). 
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3168. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia beikata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Sirin dari Ubaidah bahwa ia berkata: ini berkenaan dengan orang yang 
melakukan dosa besar lalu putus asa dan meng^ggap dirinya celaka. 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: bersedekahlah dijalan 
Allah dan jangan meninggalkan jihad di jalan-Nya. Seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 

3169. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Haywah memberitahukan 
kepadaku dari Yazid bin Abi Habib dari Aslam Abu Imran ia berkata: 
kami memerangi kota ^naksudnya Costantinopel- dan yang berkuasa di 
Mesir adalah Uqbah bin Amir, sedang yang memimpin rombongan adalah 
Abdurrahman bin Khalid bin Walid. Ia berkata: lalu kami membuat dua 
barisan, dimana belum pernah aku melihat barisan yang lebih lebar dan 
lebih panj ang dari dua barisan ini, sementara orang-orang Romawi telah 
berlindung di balik tembok kota. Ia berkata: Lalu ada seseorang dari 
kami yang menyerang musuh, maka orang-orang berkata: jangan! Laa 
Haaha illallah, ia telah menjerumuskan dirinya dalam kebinasaan! 

Abu Ayyub Al Anshari mengatakan: sebagaimana kalian dapat 
menakwilkan ayat ini atas orang yang menyerang musuh karena ingin 
menjadi syahid atau memperoleh kemenangan?! Sesungguhnya ayat ini 
adalah diturunkan atas kami orang-orang Anshar. Yaitu ketika Allah 
menolong Nabi-Nya dan memenangkan Islam, maka kami berkata-kata 
secara sembunyi-sembunyi diantarakami orang-orang Anshar tanpa 
sepengetahuan Rasulullah; sungguh kita telah meninggalkan keluarga dan 
harta benda kita hingga Allah menolong Nabi-Nya. Kini, mari kita 
menungg 

jj 

dengan menjerumuskan diri kepada kebinasaan adalah menunggui harta 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/316). 


linya dan merawatnya! Maka turunlah firman Allah: 

J Jadi yang dimaksud 
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dan merawatnya, lalu meninggalkan jihad. Abu Imran berkata: Adalah 
Abu Ayyub masih terus beijihad di jalan Allah hingga ia tewas dan 
dikuburkan di Costantinopel. 


3170. MuhammadbinImarahAlAsadimenceritakankepadaku, danAbdullah 
bin Abu Zinad berkata: Abu Abdurrahman Abdullah bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah dan Ibnu Lahi’ah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abi Habib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aslam Abu hnran pelayan Tujaib 
menceritakan kepadaku, ia berkata: kami berada di Costantinopel, dan 
yang berkuasa di Mesir adalah sahabat Uqbah bin Amir Al Jahm, dan di 
Syam sahabat Fadhalah bin Ubaid, lalu keluarlah dari Romawi barisan 
yang sangat panjang, ia berkata: dan kaini juga membuat barisan yang 
sangat panj apg, lalu ada seseorang dari umat Islam menyerang barisan 








maka orang-orang berkata: Subhanallahl ia telah menjerumuskan dirinya 


dalam kebinasaan! Maka berdirilah sahabat Abu Ayyub Al Anshari dan 
mengatakan: wahai sekalian manusia, bagaimana kalian dapat 
menakwilkan ayat ini demikian, sesungguhnya ia adalah diturunkan atas 
kami orang-orang Anshar, yaitu ketika Allah telah memenan^an agama- 
Nya dan banyak penolongnya, kami berkata-kata secara sembunyi- 
sembunyi diantarakami terd^^ orang-orang Ansh^ tanpa sq)engetahuan 
Rasulullah S AW, bahwa harta kami telah lenyap, maka alangkah baiknya 


jika kami mpnnngg iiiny a dan mengembalikan yang lenyap! Makatun^A 
firmanAllah membalas gumam kami: i^iJb Jer“ 4 

^ ^ ^ .«J 

ji , dan memerintahkan kepada kami agar beijihad. 

Ad^un Abu Ayyub masih tems berperang di jalan Allah hingga tewas.’^"* 

Abu Ja’far berkata: yang paling tepat adalah mengatakan bahwa Allah 

memerintahkan bersedekah di j alan-Nya, seraya berfirman: 4 J 

dan jalan-Nya yaitu jalan yang telah disyariatkan kepada para hamba-Nya. 


At-Tirmidzi dalam Sunan (2972) dengan redaksi fjj!' J»j^. dan la berkata: 

sfiafii/i hasan gharib^Asn Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/330). 

Abu Daud dalam Musnad (1/81) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim Tanzil (1/164). 
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Dan maknanya; bersedekahlah guna memenangkan agama-Ku yang telah 
Aku syariatkan atas kal ian dengan beij ihad memerangi musuh kalian. 

Dan melarang mereka dari menjerumuskan diri kepada kebinasaan, seraya 
berfirman: JI j dan ini adalah perumpamaan, dimana 

orang Arab j ika menyebut orang yang pasrah atas sesuatu ia mengatakan: 

4 Ilu _ i (si fulan menyerahkan tangannya: pasrah) demikian juga 

orang yang menyerahkan dirinya dari apa. yang diinginkari dengannya disebut 
lapt. Jadi maknanya; j anganldi kalian menyerahkan diri kepada 

✓ 

kebinasaan, dan orang yang enggan bersedekah di jalan Allah ketika hal itu 
waj ib atasnya adalah orang yang menyerahkan dirinya kepada kebinasaan. 
Karena Allah telah menjanjikan sabilillah sebagai s^lah satu pihak yang berhak 
memperoleh bagian zakat dan sedekah, sebagaimana firman-Nya: 


M 




r . n f . w 


Ij Uij * 

^_43 






^ aHj -iil 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, or¬ 
ang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu ’allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” {Qs. At-Taubah [9]: 60). Jadi, 
barangsiapa yang enggan mengeluarkan seddcah wajib di jalan Allah maka ia 
dianggap telah menjerumuskan dirinya kepada kebinasaan. Demikian juga 
orang yang putus asa dari rahmat Allah atas dosa yang diperbuatnya ia diangga 
telah menj erumuskan dirinya kepada kebinasaan, kgroia Allah telah melarang 
hal itu seraya berfirman: ^ ^ ->^1 cr? 

l’» h jjil Vicjn iiicrc» nrtincr\/ana pneraan Hp.nillJlH Hl Ifllan 


^I.Demikianjuga orang yang enggan begihad dijalan 
Allah ketika hal itu wajib atasnya, ia dianggap telah menjerumuskan dirinya 
kepada kebinasaan. 

Jika semua makna ini tercakup dalam ayat ini, dan Allah tidak 
mengkhususkan satu makna tertentu, maka yang benar adalah mengatakan. 





Surah Al Bagarah 


bahwa Allah melarang kita basikap pasrah dan melepaskan diri yang berakibat 
kepada kebinasaan yaitu siksa. Namun demikian, penakwilan yang paling 
mendekati adalah; bersedekahlah kalian wahai orang-orang yang beriman di 
j alan Allah dan j ang^lah kalian enggan melakukannya karena hal itu dapat 
menyebabkan kalian celaka dan ditimpa siksa. Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 

3171. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
5 ^' yang dimaksud dengan kebinasaan adalah 

siksa Allah. 

Abu Ja’far berkata: Ini adalah informasi dari Allah kepada mereka 
setelah perintah bersedekah, bahwa barangsiapa yang enggan melakukannya 
ia diancam siksa di akhirat. 

Jika ada yang bertanya: lalu apa alasan penggunaan huruf baa ‘ dalam 
firman-Nya; sementara anda tahu bahwa orang Arab biasa 

mengatakan; ji Obti dan tidak mengatakan; Ji iv.z' t 

?. - ‘ - 

¥ z' 

Jawabannya: ada yang mengatakan bahwa ia adalah penambahan seperti 
perkataan seseorang; o»jiJu dan (aku menarik baju), 

atau dan (aku bergantung padanya), dan dalam ayat Al 

Qur'an: -r /-' "Yangmenghasilkan minyak. ”(Qs. Al Mukminuun 

[23]: 20), dan artinya: -r (yang menghasilkan minyak). 

Dan ada yang mengatakan, bahwa baa‘ disini adalah asal bagi sebuah 
kata, karena setiap kata yang terjadi yang dikiaskan ia terpaksa 
membutuhkannya, seperti perkataan anda tentang seseorang: 4 __iJS',jika 

anda ingin mengkiaskan perbuatannya anda mengatakan: 4 __» o_Ui. Mereka 

mengatakan: dan karena baa ‘ adalah asli maka ia boleh dimasukkan dan 
boleh dikeluarkan dalam setiq) kata jang penggunaannya seperti penggunaan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/332). 
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kiasannya. Adapun kata s ia mengikuti bentuk iJUas)' berasal dari kata 


Penakwilan firman Allah: 'Jil o' 

berbuat baiklahy karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; bersikaplah yang baik wahai orang- 
orang yang beriman dalam menjalankan perintah-Ku dan menjauhi larangan- 
Ku serta bersedekah di j alan-Ku. Dan hendaklah yang kuat diantara kalian 
berbuat baik terhadap yang lemah karena sesungguhnya Aku menyukai or¬ 
ang-orang yang berbuat baik. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 

berikut: 

3172. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Abi Ishak dari 
seorang sahabat: ol berkata: 

menunaikan kewajiban.^^^ 

Sebagian mereka mengatakan bahwa maknanya: berbaik sangkalah 
kepada Allah, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3173. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami 

dari Al Hakam bin Abban dari Ikrimah: 4^- oi 

ia berkata: berbaik sangkalah kepada Allah niscaya Dia akan 

berbuat baik kepada kalian.*^^ 

Dan sebagian yang lain mengatakan bahwa maknanya: berbuat baiklah 
kepada orang yang membutuhkan. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

3174. Yunus binAbdulA’lamenceritakankepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


Ibid. 

Ibid. 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah a/a: 'Al berbuat baiklah 

kepada orang yang tidak memiliki sesuatu.'^® 












y V 






^ «• 


iU'S^r iSj j4:-j 


jl ij-lip-13 ^11^^13 ■'AIa i ^ 


^ T I 




• ^ 
JbJLu. 4hl 


"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan *umrah karena 
Allah, Jika kalian terkepung (terhalang oleh musuh atau 
karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah 
didapat, dan janganlah kalian mencukur kepala kalian 
sebelum korban sampai ke tempat penyembelihannya. 
Jika ada diantara kalian yang sakit atau ada gangguan 
di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 
fidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. 
Apabila kalian telah (merasa) aman, maka bagi siapa 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/253) dari 2^id bin Aslam. 
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yang ingin mengerjakan * Umrah sebelum Haji (di dalam 
bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang 
mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan 
(binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kalian telah pulang kembali. Itulah sepuluh 
(hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban 
membayar fidyah) bagi orang'orang yang keluarganya 
tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang'orang 
yang bukan penduduk kota Mekkah), Dan bertaqwalah 
kepada Allah, dan ketauhilah bahwa Allah sangat keras 

siksa'Nya**, 

(Qs. Al Baqarah [2]: 196) 


i f 


Penakwilan firman Allah: (Dan sempurna 

kanlah ibadah haji dan *umrah karena Allah) 


Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: 
sempurnakanlah haji dengan seluruh manasik dan sunnahnya, dan 
sempurnakanlah umrah dengan seluruh ketentuan sunnah dan sunnah- 
sunnahnya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


5. Ubaidbinisma’il AlHibarimenceritakankepadaku, iabeikata: AbduUah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari A’ masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah: ^ ia berkata: dalam qiraat AbduUah berbunyi: 

ia berkata: janganlah kalian melampaui 
Ka’bah dalam umrah. Ibrahim bprkata: lalu hal itu aku tanyakan kepada 
Sa’id bin Jubair, jawabnya: IbnuAbbas juga mengatakan demikian.' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 91/334) dan Mawardi dalaam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/254). 
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3176. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dari Manshur 
dari Ibrahim bahwa ia membaca: ijl 

3177. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari A’masy dari Ibrahim, dari Alqamah bahwa ia membaca: 

✓ 

3178. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 
^ ia berkata: barangsiapa berihram haji atau umrah 

maka tidak dibenarkan baginya bertahallul sebelum mdiyempumakannya; 
adapun sempurnanya haji pada hari kurban jika telah melempar jumrah 
Aqabah dan thawaf (Ifadhah) maka dianggap telah bertahallul dan seluruh 
ihramnya, dan sempurnanya umrah jika telah thawaf di Ka’bah dan sa’i 
antara bukti Shafa dan Marwa, maka ia dianggap telah bertahallul.'* 

3179. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dan Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 

ia berkata: apa yang diperintahkan pada keduanya.^ 

3180. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 

Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’: 
^ ia berkata: Ibrahim berkata dari Alqamah bin Qais, 

ia berkata: yang dimaksud yaitu manasik haji, dan sjlUjTj yaitu tidak 

melampaui Ka’bah.® 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254) dan Baghawi dalam Ma’alim Tanzil 
(1/165). 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al Wajiz (1/266). 

Mujahid dalam tafsirnya (224) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254). 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254) dan Alqamah. 
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3181. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Ibrahim: ^ 5ia berkata: 
yaitu menunaikan manasik haji di Arafah, Muzdalifah dan sekitarnya, dan 
umrah yaitu thawaf di Ka’bah, sa’i antara bukit Shafa dan Marwa 
kemudian tahallul.’ 

Sebagian mereka mengatakan: kesempurnaan haji dan umrah yaitu 
berihram untuk masing-masing dari keduanya dari rumah keluarga Seperti 
dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3182. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Abdullah bin 
Salamah dari Ali bahwa ia berkata: Ada seseorang yang datang kepada 
Ali menanyakan ayat berikut: , hendaknya engkau 

berihram dari rumah keluargamu.* 

3183. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Al 

Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Amr bin Murrah, 
dari Abdullah bin Salamah, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang datang 
kepada Ali lalu mengatakan: apa pendapatmu tentang firman Allah: 
^ Ijijlj ia berkata: hendaknya engkau berihram dari rumah 

keluargamu.® 

3184. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, iaberkata: Waki’menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dari Muhammad bin Sauqah, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata: kesempurnaan umrah yaitu hendaknya engkau berihram 
dari rumah keluargamu. 

3185. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki ’ menceritakan 
kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Sulaiman bin Musa, dari Thawus, 


Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz (1/266). 

^ Al Hakim dalam Mustadrak (2/303) dan ia berkata: shahih menurut syarat Bukhari 
dan Muslim, tapi tidak dirwayatkan oleh keduanyua dan disepakati oleh dz-Dzahabi. 
® Al Baihaqi dalam Sunan (4/341), (5/30), 

SyafridalamA117mw(7/254). 
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ia berkata: kesempurnaan keduanya yaitu berihram sendiri-sendiri dari 
rumah keluargamu.'' 

3186. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan 

kepada kami dari Tsaur bin Yazid dari Sulaiman bin Musa dari Thawus ia 
berkata: ^ menyendirikan waktu masing-masing dari 

keluargamu, itulah kesempurnaannya.'^ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa kesempurnaan umrah adalah 
melaksanakannya di luar bulan haji, sedang kesempurnaan haji adalah 
mengegakan seluruh manasiknya tanpa menyebabkan pelakunya harus 
membayar dam karena melaksanakan haji qiran atau tamattu’. 

3187. Bisyr bin Mua’dz menceritakan kepada kami, iaberkata: Yazid bin 

Zurai’ mencaitakan kepada kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: ^ ii-T iaberkata: kesempurnaan umrah 

yaitu melaksanakannya diluar bulan haj i, sedangkan melaksanakannya di 
dalam bulan haji kemudian mukim sampai melaksanakan haji maka ia 
disebut tamattu’, dimana ia diharuskan membayar hacfyu jika mampu, 
tapi jika tidak rriaka ia diharuskan berpuasa selama tiga hari dalam haji 
dan tujidi hari setelah pulang kembali. 

3188. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 

Ja’far menceritakan kepada kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firmiuiAllah: ^ iaberkata: 

yang dilakukan diluar bulan-bulan haji ia adalah umrah yang sempurna, 
sedangkan yang dilakukan di bulan-bulan haji ia adalah tamattu’, ia harus 
membayar haclyu.‘‘* 

3189. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku mendengar Al Qasim bin 


' ‘ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/233) dan A/ MuharrirAl Wajiz (1/265), 

'2 Ibid. 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254) dan Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/ 
254). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/224). 
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Muhammad berkala: sesungguhnya umrah di bulan haji tidaklah sempurna 
Ia berkata: lalu iadilanya: Bagaimana dengan umrah di bulan Muharram? 
Ia menjawab: mereka menganggapnya sempumaJ ^^ 

Sebagian yang lain mengatakan, bahwa kesempurnaan haji dan umrah 
adalah jika engkau keluar meninggalkan keluargamu hanya karena ingin 
mmgeij akan keduanya. Danikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3190. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: seorang laki-laki menceritakan 
kepadaku dari Sufyan, ia berkata: kesempurnaan haji dan umrah adalah 
jika engkau keluar meninggalkan keluargamu hanya karena ingin 
mengeij akan keduanya, lalu berihram dari miqat bukan karena tuj uan 
dagang dan yang lainnya, hingga ketika dekat Mekkah engkau mengatakan: 

m 

alangkah baiknya jika aku mengerjakan haji atau lunrah, ini sah, akan 
tetapi yang sempurna adalah keluar karena niat ingin mengerjakannya 
dan bukan untuk tujuan lainnya.'^ 

Sebagian yang lain mengatakan, bahwa maknanya: sempurnakanlah haji 
dan umrah karena Allah jika kalian telah masuk di dalamnya. Demikian 
sq)erti dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3191. Yunus bin Abdul A’ la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Umrah 
tidaklah wajib atas seorangpun. Ia berkata: lalu aku tanyakan padanya 

i^lj ia menjawab: tidak 
itu pekerjaan kecuali 
menyempurnakannya, makajika telah masuk di dalamnya tidak dibenarkan 
baginya berihram sehari atau dua hari lalu kembali, sebagaimana jika ia 
berpuasa tidak dibenarkan baginya untuk berbuka di siang hari.” 

Adalah Sya’bi membacanya dengan marfu’ {o j^lj) seperti dalam 
riwayat berikut: 

Ibid. 

Bagahwi dalam Ma 'alim Tanzil (1/166), dan Ibnii Katsir dalam tafsirnya (2/224), Al 
Muharrir Al Wajiz (1/265) dan An-Nukat wa Al Uyun (1/254). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254). 


tentang firman Allah Ta ’ala: ^ 
seorangpun patut masuk dalam su. 
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3192. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya bin Sa’ id 
mencaitakank^jadakami dari Syu’bah, iabo'kata; Sa’idbinAbiBurdah 
mencaitakan kepdaku, bahwa Sya’bi dan Abu Burdah menyebut-nyebut 
tentang lunrah, ia berkata: lalu Sya’bi berkata; ia sunnah dan membaca: 

5;UjT5 git sedangkan Abu Burdah berkata: ia wajib dan 
membaca: ^ 

3193. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Aun menceritakan kepada 
kami dari Sya’bi bahwa ia membaca: ^ 

Namun ada riwayat lain dari Sya’bi yang menyalahi pendapat di atas, 
meskipun paidapat yang mas>hur darinya adalah ini. Seperti dalam riwayat 
baikut: 

3194 . Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj binMinhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Awwanah menceritakan 
kepada kami dari Al Mughirah, dari Sya’bi, ia berkata: Umrah adalah 

wajib.^° 

Jadi, orang yang mengatakan umrah wajib, ia membacanya manshub, 
dengan arti j 5 J® 'j'**?' seperti dijelaskan dalam riwayat 

baikut: 

3195. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

MuhammadbinJa’far memberitahukan kepada kami, ia berkata: Syu bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Aku mendengar Abu Ishaq 
berkata: aku mendengar Masmq berkata: kalian diperintahkan dalam Al 
Qur‘an untuk mengeij akan empat peikara: mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan mengerjakan haji serta umrah. Ia berkata: kemudian ia 
melantunkan firman Allah: ^ “Mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah. ’’ (Qs. Aali Imraan [3]; 

f\~j\ J_ t: _xT ,f 'I f i - 


97), dan firman-Nya: ^ Ij ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/335). 

Ibid. 

Ibid. 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/154) dan Ibnu Abdul Barr dalam Tamhid (20/15). 
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3196. Abu Sa‘ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Laits meriwayatkan dari Al 
Hasan, dari Masruq, ia berkata: Kita diperintahkan untuk mengerjakan 
empat perkara: shalat, zakat, umrah dan haji, dimana kedudukan umrah 
dari haji adalah seperti kedudukan zakat dari shalat.^^ 


3197. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Husain dan Sa’id bin Jubair ditanya: 
apakah umrah itu waj ib bagi manusia? Keduanya menj awab: kami tidak 


mengetahuinya kecuali wajib, sebagaimana firman Allah: 


3198. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Abi Sulaiman, ia berkata: Ada seorang laki-laki bertanya kepada Sa’id 
bin Jubair tentang umrah, apakah ia wajib atau sunah? Jawabnya: wajib. 


Ia berkata: Karena Sya’bi mengatakan bahwa ia sunnah. Ia menjawab: 
Sya’bi telah berdusta! Lalu ia membacakan firman Allah: 




W ^ I i - 


3 199 . Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’inar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah, dari orang yang pernah mendengar Atha‘ 
mengatakan: ^ keduanya wajib; haji dan umrah.^^ 


Abu Ja’far berkata: Jadi mereka menakwilkan bahwa haji dan umrah 
adalah wajib, oleh karenanya keduanya harus ditunaikan, sebagaimana shalat 
adalah wajib, maka ia harus dikeijakan. Demikian pendapat mayoritas sahabat, 
tabiin dan tabi’ tabi’in, namun kami enggan menyebutkan keseluruhannya 


karena takut menambah panjang buku ini. Mereka berkata: jadi makna 
^ ojlUlTj adalah ^ «'j —(tunaikanlah haji dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/335), 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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umrah), demikian seperti dalam riwayat berikut: 

3200. Musa bin Harun menceritakan k^adaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath m^ceritakan kepada kami 
dariAs-Suddi: artinya: timaikanlah haji dan 

3201. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan k^ada kami, ia berkata: Isiail menceritakan kepada kami 
dari Tsuwair dari bapaknya, dari Ali: tunaikanlah haji dan umrah di 
Ka’bah, ia adalah wajib seperti haji3’ 

3202. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, iaberkata: Abu Nu’aim 
maiceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
(Jari Tsuwair dan bapaknya dan Abdullah: Tunaikanlah h^i dan umrah di 
Ka’bah, kemudian Abdullah berkata: Demi Allah, jikabukankarenarasa 
segan dan aku tidak mendengar dari Rasulullah S AW sesuatu, niscaya 
akan eku katakan bahwa umrah wajib seperti haji.^® 

Abu Ja’far berkata: Mereka seakan bermaksud dengan perkataan 
mereka^ tunaikanlah haji dan umrah j kerjakanlah keduanya menurut batasan 

dan hukum yang telah diw^ibkan atas kalian. 

Sebagian mereka yang membaca manshub ada yang mengatakan bahwa 
umrah adalah sunnah dan bukan wajib. Menurut mereka bahwa tidak ada 
indikasi wajib dalam ayat ini, karena diantara sejumlah pekerjaan ada yang 




[immJ 






di iidaJctiad} ws^ib baginya untuk memulainya, seperti naji 

sunnah dimana para ulama sepakat bahwa barangsiapa telah berihram 


namun 


tidiklahwajibba^ya untuk memulainya. Merdca mengatakan: demikian juga 
umrah tidak wjgib untuk memulainya, t^i barangsiapa telah masuk di dalamnya 
ia harus menyempurnakannya. Jadi tidak ada indikasi wajib dalam^yat im. 
Sedangkan haji adalah wajib berdasarkan firman Allah: g-^' ^ 


Ibid (1/334). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/303). 
Al Baihaqi dalam Sunan (4/351). 
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aJ] ^Ualii ^ “Mengerjakan haji adalah kewajiban 

manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. “ (Qs. Aali Imraan [3]: 97). Demikian pendapat 
sejumlah sahabat, tabiin dan tabi tabiin, sgjerti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3203. Abu Kuraib dan Abu Sa‘ib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sa’ id 
bin Abi Arubah dari Abi Ma’syar, dari Ibrahim, ia berkata: Abdiilljih 
berkata: haji itu wajib, sedangkan umrah itu sunah.^® 

3204. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, dari Abu Ma’syar, dari 
An-Nakha’i, dari Ibnu Mas’ud, riwayat yang sama.^° 

3205. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: IbnuAtsmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Basyir menceritakan 
kepada kami dari Qatadah dari Sa’id bin Jubair ia berkata: umrah tidak 
wajib.^' 

3206. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Sammak, ia berkata: aku bertanya 
kepada Ibrahim tentang hukum umrah, jawabnya: ia adalah sunnah yang 
baik.^^ 

3207. Ya’qub menceritakan kepadaku ia berkata Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim riwayat yang sama.” 

3208. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kq)ada kami, ia berkata: Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari 
Mughirah dari Ibrahim riwayat yang sama.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/223) dan Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid (20/ 
19). 

Ibid. 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami dari Sa’id bin Jubair. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/223) dan ini adalah pendapat imam Syafi’i 
dan Malik, At-Tirmidzi dalam Sunan (931), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/204) 
dan Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/255). 

Ibid 

Ibid. 
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3209. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: Abdurrahman 
maiceritakan kepada kami, iabeikata; Sufyanmaiceritakankq)adakami 
dari Mughirah dari Ibrahim, riwayat yang sama.^^ 

3210. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Aun menceritakan kepada kami dari Sya’bi, ia berkata: 
umrah itu sunah.^* 

Abu Ja’far berkata: Adapun yang membaca marfu’, mereka 
mengatakan; tidak ada alasan untuk membacanya manshub, karena umrah 
intinya adalah mengunjungi Ka’bah, dan tidaklah seseorang dikatakan 
berumrah kecuali jika ia mengunjunginya. Mo'eka berkata: Jika tidak disebut 
berumrah kecuali dengan mengunjunginya, dimana ketika sampai padanya ia 
melakukan thawaf dan sai antara bukit Shafa dan Marwa, jadi tidak ada 
pekeq aan setelahnya yang diperintahkan agar disempurnakannya sesudah itu, 
sementara orang berhaji ia diperintahkan untuk menyempurnakan hajinya 
setelah sampai padanya, yaitu tiiawaf di Ka’bah, sai antara Shafa dan Marwa, 
wukuf di Arafah, bermalam di Mu 2 dalifah dan Mina, dan mengerjakan seluruh 
ritual haj i yang lain. Jadi, yang benar adalah membacanya rnarju ’ yang berarti 
amal kebajikan karena Allah. Ia berkedudukan marfu’ dengan berita 
sesudahnya yaitu ^. 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami qiraat yang paling tepat adalah 
membaca manshub ‘athf atas haji, yang berarti perintah agar 
moiyempumakan keduanya karoia Allah Ta ’ala. Dan tidaklah tepat pendapat 
yang membaca marfu ’ dengan alasan seperti yang disebutkan di atas, karena 
ia menyalahi seluruh qiraat yang ada, dan ini cukup menjadi bukti bagi 
kesalahan pendapat tersebut.^^ 

Adapun pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ^ sJUjTj adalah 


” Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/335). 

” Abu Ubaidah dalam A/ayaz Al Qur‘an (1/68, 69) dan Al Farra dalam Ma 'ani Al 
Qur*an{\l\\l). 
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pencUpat Abdullah bin Mas’ud dan yang senada dengannya, bahwa maknanya: 
Dan, sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah ke Ka’bah setelah kalian 
mewajibkannya atas diri kalian, bukan karena Allah memerintahkan sejak 
semula agar kalian melaksanakannya. Karena ayat ini memiliki dua 
kemungkinan makna; pertama bahwa Allah memerintahkan sej ak semula agar 
keduanya dilaksanakan sebagai sebuah kewajiban atas para hamba-Nya, 
dan kedua bahwa ia adalah perintah agar disempurnakan pelaksanaannya 
setelah seseorang masuk di dalamnya dan mewajibkannya atas dirinya. 

Jika ayat ini memiliki dua kemungkinan makna, maka masing-masing 
pend^at tentu memiliki alasan sendiri-sendiri. Dan jika demikian, sementara 
tidak ada dalil qath ’i yang menunjukkan bahwa ia wajib sehingga teijadi 
pa'selisihan pendapat diantara para ulama, maka pendapat yang mengatakan 
ia wajib tidak berarti apa-apa, karena sebuah kewajiban tidak ditetapkan 
atas para hamba kecuali dengan dalil yang qath ’i. 


Jika ada yang mengatakan, bahwa ia wajib sebagaimana ibadah haji, dan 
mengatakan bahwa orang yang menakwilkan ^ «jlUl 13 ij^l3 berarti: 

^ adalah lebih utama daripadapenakwilan kami, 
dengan alasan riwayat berikut: 


3211. Hatim bin Bakir Adh-Dhabyi mencaitakan kq)adaku, ia berkata: Asyhal 
bin Hatim Al Arthaba’ i menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Juhadah, dari seseorang, 
dari temannya dari bapaknya yang bajuluk Abui Muntafiq berkata: aku 
mendatangi Rasulullah S AW di Arafah, lalu aku mendekat kepada beliau 
hingga leh^ untaku beradu dengan'idier untabeUau, lalu aku mengatakan: 
wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku suatu amalan yang dapat 
menyelamatkanku dari siksa Allah dan memasukkanku ke dalam suiga! 
Beliau menjawab: 




I 






o O 


e ^ ^ ^ ^ ^ ® ^ Ii 


“Sembahlah Allah dan janganlah menyekutukan-Nya, dirikan shalat 
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wajib, tunaikan zakat wajib, haji dan berumrahlah. ” 

Asyhal berkata: Menurutku beliau juga menyatakan: "Berpuasalah 
Ramadhan, dan lihat apa yang engkau senang manusia 
mengerjakannya, maka kerjakanlah bersama mereka, dan apa yang 
engkau benci mereka mengerjakannya maka tinggalkanlah mereka 

darinya. 

Dan riwayat berikut: 

3212. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi dan 
Muhammad bin Abi Uday menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Nu’man bin Salim, dari Amr bin Aus, dari Abu Razin Al Uqaili, seorang 

laki-laki dari bani Amir berkata: Aku berkata kepada Rasulullah SAW, 
bahwa bapakku telah lanjut usia tidak mampu menunaikan ibadah haji, 
umrah dan tidak juga dapat ditandu, sementara ia telah masuk Islam, 
bolehkah aku men^^ikan untuknya? Beliau menjawab: "Lakukanlah 
haji dan umrah untuk bapakmu. 


Juga riwayat berikut: 

3213. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Abu Qilabah bahwa suatu 
ketika Rasulullah SAW beikhutbah: 



»^ i" 1 *'' 


Haitsami dalam A/q/ma ’Zan'a W (1/43,44) dan dari jalan lain. Disini disebutkan 
dan disebutkan dari dua Jalur riwayat (1/43), dan dalam Musnad Imam Ahmad 
ada jalur lain semuanya tidak ada penyebutan kata umrah, lihat Musnad Imam 
ZAmfld(3/472,473) dan (4/76,77) dan (5/372,373) dan (6/383, 384). 

Imam Ahmad dalam Musnad (4/10,11,12) Abu Daud dalam bab manasik (181OJ At- 
Tirmidzi dalam bab haji (930), dan ia berkata; hadits ini hasan shahih, dan Al Baihaqi 
dalam Al Kubra (4/350), dan diriwayatkan padanya perkataan imam Ahmad: aku 
tidak mengetahui hadits yang lebih baik dan lebih benar dari hadits mi yang 
mewajibkan umrah. Dan ini hadits shahih dan tidak masuk dalam hadits-hadits 
lemah yang dibicarakan Thabari setelah itu. 
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“Sembahlah Allah dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, laksanakanlah 
haji dan berumrahlah, serta berlaku luruslah niscaya kalian akan 
diluruskan. 

Dan riwayat-riwayat lain, semuanya tidak dapat dijadikan dalil bahwa 
umrah hukumnya wajib, karena sanadnya lemah, di samping ditemukan 
sejumlah dalil yang menginformasikan bahwa umrah adalah simnah dan 
bukan wajib, seperti berikut; 

3214. Muhammad bin Humaid dan Muhammad bin Isa Ad-Damighani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah S AW: bahwa 
beliau ditanya tentang hukum umrah apakah ia wajib? Beliau menjawab: 
“Tidak, namun berumrah lebih baik bagi kalian. 

3215. hinu Humaid menceritakan kepada kami, iaberkata: Jaiir menceritakan 
kepada kami, dan Yahya bin Thalhah Al Yarbu’ juga menceritakan 
kq)adaldi, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah 
bin Ishaq, dari Abu Shalih Al Hanafi, iaberkata, Rasulullah SAWbCTsabda; 
“Haji itu jihad, dan umrah itu sunnah. 

Abu Ja’far berkata: Sebagian orang bodoh yang menganggap bahwa 
umrah waj ib menurutnya karena tidak ada suatu sunnah kecuah ia memiliki 
imam yang wajib, danjika benar bahwa umrah sunnah, maka ia harus memiliki 
imam yang wajib, karena yang wajib adalah imam bagi sunnah dalam segala 
pekeijaan. 

Bisa dijawab; bahwa I’tikaf hukumnya adalah sunnah, lalu bagaimana 
dengan kewajiban yang lebih diutamakan? Kemudian kami bertanya; apa 


At-Tirmidzi dalam Nawadir (4/10) dari Abi Qilabah, dan dengan lafazh yang sama 
dari Samurah bin Jundub, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath (1/99), 
Al Kabir (112\6), dan Mundziri dalam Targhib wa Tarhib (1/301). 

Imam Ahmad dalam Musnad (3/316), At-Tirmidzi dalam bab Al Hajj (931) dan ia 
berkata: hasan shahih dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (4/349). 

Al Baihaqi dalam Sunan (4/348) dari jalur Syafi’i, dan terdapat dalam Al Ausath. 

---(2^ 







Surah Al Bagarah 


hukum i’tikaf, wajib atau suimah? Jika ia mengatakan “wajib” berarti telah 
keluar dari kesepakatan umat, dan jika mengatakan sunnah, kami bertanya: 
Lalu apa yang membuat i ’ tikaf sunnah dan umrah waj ib dari sisi yang dapat 
diterima? Ia tidak akan mempunyai jawaban kecuali mengatakan demikian. 

Berdasarkan dalil-dalil yang telah kami sebutkan, maka qiraat yang 
paling tepat adalah dengan manshub. Dan penakwilan yang paling tepat adalah 
penakwilan Ibnu Abbas yang kami sebutkan dari riwaj^t Ali bin Abi Thalhah 
bahwa ia adalah perintah dari Allah agar disempurnakan ritualnya setelah masuk 
di dalamnya dan mewaj ibkan dirinya atasnya. 


Adapun pendapat yang paling tepat tentang hukumnya adalah yang 
mengatakan bahwa ia sunah dan bukan wajib. Dan maknanya; dan 
sempurnakanlah haji dan lunrah wahai orang-orang yang beriman sesudah 
kalian masuk di dalamnya dan mewajibkan diri kalian atasnya sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan Allah atasnya. Dan, bahwasanya ayat ini diturunkan 
Allah atas Rasul-Nya S AW ketika umrah Hudaibiyah, yaitu ketika beliau 
dihalangi oleh orang-orang kafir imtuk memasuki kota Makkah demi 
menjelaskan jalan keluar yang harus ditempuh oleh orang-orang yang beriman 
ketika ihram dan terhalang dari Ka’bah. Dengan penjelasan atas apa yang 
harus dilakukan oleh mereka dalam umrah Hudaibiyah, dan apa yang harus 


dilakukan oleh mereka sesudah itu dalam umrah dan ha^ Allah mengawalinya 
dengan firman-Nya: ^ ^Vt ♦ 


"'Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 
Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya). ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 189). Dan pada bagian yang lalu telah kami j elaskan 
makna haji dan umrah, maka tidak perlu kami mengulangi kembali karena 
takut menambah panjang buku ini. 


Penakwilan firman Allah: 



I bp (Jika 


kalian terkepung [terhalang oleh musuh atau karena sakit], maka 
[sembelihlah] korban yang mudah didapat) 









- Tafsir Ath-TTiabari 


Abu Ja’far berkata: Para mufassir b^selisih pendapat tentang 

penakwilan ayat ini. Sebagian merdca mengatakan, bahwa ia mencakup apa 

saj a yang menghalangi (Mang ihram dari Ka’bah dan dari menunaikan ritualnya. 

Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat baikut: 

3216. Muhammad bin Amr menceritakan kqjadaku, iaberkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid b^wa iabokata: yang dimaksud dengan 

. adalah semua yang menghalangi. Ia berkata: Barangsiapa 
tethdangi dalam haji atau umrahnya, maka ia harus mengirim hadyunya 
dari tempat ia tertahan. Ia berkata: d^ Mujahid berkata: 

I Ui artinya: tertahan karena sakit, atau cidera, atau apa 
saja yang menahannya, maka ia harus mengirim /ia(iyunya, dan tidak 
boleh mencukur dan tahallul hingga hari penyanbelihan.'*^ 

3217. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bericata: Abu Hudzaifah 
mencitakan kepada kami, ia bicata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.'’^ 

3218. Al Mutsanna menceritakan kepaddcu, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepia kami, ia bokata: Sufyan menceritakan kq)ada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Atha‘, ia bericata: yang dimaksud dengan 

I adalah segala sesuatu yang menahannya.'*^ 

3219. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari 
Qatadah, iaberkata: yaitu rasa takut, sakit dan apa saja yang menahannya, 
jika ia tertahan olehnya maka hendaknya mengirimkan hadyimya, dan 
jika hadyimya telah sampai di tempat penyembelihannya, maka ia 
bertahallul.''* 


Mujahid dalam tafsirnya (224, 225). 

Ibid. 

Al Bukhari dalam bab Tafsir Qur‘an mauguf atas Atha‘ dan Sufyan Tsauri dalam 
tafsirnya (1/61) dan Ibnu Hazm dalam Al Muhalla {71203). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/266). 
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3220. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 

Tv » V ^ J* \ 

kami dari Qatadah: iyi T Lii op ia berkata: Ini 

berkenaan dengan orang yang merasa takut, sakit atau tertahan oleh 
sesuatu dari Ka’bah, ia diharuskan mengirimkan harfyMnya, jika telah 
sampai t^pat penyembelihan, berarti ia telah tahallul.'*^ 

3221. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Mu’ awiyah menceritakan kepada kami 
dari Hisyam bin Urwah dari biaknya, ia berkata: segala sesuatu yang 
menghalangi orang ihram ia diangga 

3222. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 

kq)ada kami, ia berkata: Ibnu Mubar^ memberitahukan kepada kami 
dari Ibrahim, Abu Ja’far berkata: menurutku dari Syuraik, dari Ibrahim 
bin Al Muhajir, dari Ibrahim: I ia berkata: yaitu sakit, cida-a 

atau rasa takut.''® 

3223. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 

J-- ia berkata: Barangsiapa melakukan 

ihram haji atau umrah kemudian tertahan dari Ka’bah karena sakit atau 





unsur 


paksaan seperti sakit, tergigit serangga, cedera, habisnya perbekalan atau 
putusnya kendaraaan: Adapun halangan karena musuh, dipenjara, dihalangi 
penguasa atau dihalangi orang yang kuat ia dalam perkataan Arab disebut 



I bukan 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalatn tafsirnya (1/335). 
Ibid. 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/3); 





la/str Ath^nflicdNin 


Mereka berkata: dalil atas hal itu adaldi firman Allah: 

Ijsi^ “Z)a« /Tam/ jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang 
yang tidak beriman." (Qs. Al Israa' {17]: 8) 


Mereka berkata: Jika penahanan orang yang berkuasa selain sebab-sebab 
yang kami sebutkan diatas disebut niscaya dikatakan: 

jJ—jJ' Oi, namun kesepakatan bahasa Arab untuk mengatakan: 

jOidl y dan jJaIi, bukan — f- (►— j-o»A mertq)akan 

dalil paling nyata bahwa yang dimaksud Allah dmganfiiman-Nya: 
arMah karena sakit, rasa takut atau karena sU^ sebab lain yang menghalangi. 


Mereka berkata: ad^un kami menyebut musuh yang menghalangi orang 
ihram dari Ka’bah sama maknanya dengan sakit yang menghalangi, adalah 
sebagai qiyasan dan bukan karena indikasi dzahir ayat: tili oji, 

karena halangan musuh dan orang yang kuat adalah 
termasuk penghalang yang menghalangi sq)erti halnya sakit dan cedoa. 

Sebagian yang lain mengatakan, bahwa pI o)^ maknanya: jika kalian 
tertahan oleh musuh dari Ka’bah atau tertahan oleh orang yang kuat. Mereka 
berkata: Adaprm sebab-sebab yang menimpa fisik manusia seperti sakit, 
ced^ dan yang lainnya ia tidak termasuk dalam makna ayat ini. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


3224. Muhammad bin Amr mencaitakan kq>adaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dan Alha', dari Ibnu Abbas bahwa ia 
berkata: j yaitu halangan musuh, maka hendaklah yang 
bersangkutan mengirimkan Aat/ymiya, jika ia tidak dapat menuju ke 
Ka’bah karena musuh, maka hendaklah mencari orang yang dapat 
mengantarkannya ke Mekkah, ia haras mengirimkannya dan berihram 
—^Muhammad binAmrmengatakan,AbuAdiim berkata: kami tidak tahu 
ia mengatakan “berihram” atau bertahallul— dari hari ia b^anji jika 
membeli, jika telah aman maka ia harus menunaikan haji atau unuah, jika 
terkena sakit yang menahannya dan ia tidak memiliki hadyu maka 
hendaklah ia bertahallul dari tempat ia tertahan, jika ia membawa hadyu 
maka tidak diperkenankan bertahallul sebelum hadyimyz. sampai ke 



Surah Al Bo^^roh 




baginya untuk berhaji tahun depan dan berumrah kecuali jika ingin 
melaksanakannya.^' 


3225. Abu Ubaid Al Qasim bin Salam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tidaklah disebut 
paighalang selain halangan musuh.’^ 

3226. Al Mutsanna nienceritakah kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu AbiNaj ih dari Mujahid dan Atha‘dari Ibnu Abbas sq3ertihadits 
Muhammad bin Amr dari Abu Ashim, hanya s^ a ia maigatakan: ia harus 
mengirimkann)^ dan berihram dari hari ia beijanji membeli. Kemudiania 
menyebutkan lanjutan hadits yang sama dengan hadits Muhammad bin 
Amr dari Abu Ashim.^^ . 


Malik bin Anas berkata: aku mendengar bahwa Rasulullah S AW dan 
para sahabat bertahallul di Hudaibiyah, lalu menyembelih hadyu. 




di Ka’bah, dan sebelum /?a<^ mereka sampai di tempat penyanbelihan. 


rilKiilifsTi 


ya agar 



mengganti sedikitpun dan tidak juga agar kembali sama sekali.' 


3227. Yunus bin Abdul ATa maiceiit^m kepaddcu, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Malik ditanya tentang orang 
yang dikepung musuh dan dihalangi dari Ka’bah? Jawabnya: , ia halal dari 



ia tertahan dan tidak ada qadha atasnya kecuali jika ia belum berhaji 
sama sekdi, rnaka ia harus haji. lab^kata: adapun orang yang terhalang 



' Mujahid dalam tafsirnya (hal 226). 

Syafi ^i Ahkant Al Qur *an (1 /¥31) dail' dalam Musnadx\yz (1/367). 

Ibnu Athiyah -dalam Al Muhmrrir Al Wajiz (11266) dan Ibnu Jauzi dalam Za^ Al 
Masir (1/204). 

Maifk dalam Muwathd ' (1/360), dan Ibnu Jaufii dalam Zad Al Masir (1/204). 







Tafsir Adi-Thabari 


karena sakit atau yang sejenisnya dan bukan karena musuh, menurut kami 
ia harus berobat dan membayar fidyah, kemudian menj adikannya umrah 
dan berhaji tahun depan dan membayar hadyu. Alasan orang yang 
mengatakan demikian -yaitu orang yang berpendapat dengan pendapat 
Malik- karena ayat ini diturunkan berkenaan dengan penahanan orang- 
orang kafir atas Rasulullah S AW dan para sahabatnya dari Ka’bah, maka 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya S AW agar menyembelih hadyu 
mereka dan bertahallul. Mereka berkata: Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan pengepungan musuh, dan tidak dibenarkan mengalihkan hukumnya 
kepada makna lain yang bukan maknanya/^ 

Mereka berkata: Ad^un orang sakit j ika tidak mampu berj alan karena 
sakitnya tersebut hingga tertinggal wukuf di Arafah, maka ia dianggap 
tertinggal haji, ia harus keluar dari ihramnya sebagaimana orang yang 
tertinggal haji, dan tidak termasuk orang yang terhalang, seperti yang 
dimaksudkan oleh ayat ini. 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang paling tepat pada ayat: 
oji adalah yang mengatakan bahwa maknanya: jika kalian tertahan 
oleh rasa takut dari musuh, sakit, atau suatu sebab yang menghalangi kalian 
dari Ka’bah, artinya rasa takut kalian atau sakit kalian telah menyebabkan 
kdian menahan diri sehingga tidak jadi melaksanakan ibadah haji dan umrah 
yang telah kalian tetapkan atas diri kalian. Oleh karenanya dikatakan: 

] tanpa menyebutkan rasa takut dan sakit, yang artinya: 
tlhUl (3 (rasa takutku terhadap si flilan telah menghalangiku 

dari bertemu denganmu). Adapun jika penghalang itu adalah seseorang maka 
dikatakan: dhtil jP (si firlan telah menghalangiku dari bertemu 

denganmu). Maka jika maknanya adalah seperti yang dikatakan sebagian 
orang, yaitu; jika kalian terhalang oleh musuh dari Ka’bah, niscaya akan 
dikatakan: («— '» j - a . -y bukan 0^. 


Dan yang menguatkan pendapat kami ini adalah firman Allah selanjutnya: 

I Ui Jj ^1 dimana rasa aman 




^ *• 


Malik dalam Muwaththa"' (1/360), Ibnu Abdil Barr (1/360). 
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adalah terwujud dengan hilangnya rasa takut. Jika demikian, maka diketahuilah 
bahwa yang dimaksud dengan dalam ayat ini adalah rasa takut 

yang hilang dengan rasa aman. 


Jika demikian, maka penghalangan orang yang tidak memberikan rasa 
takut tidak termasuk dalam hukum ayat ini menurut dzahir ayat, meskipun 
menurut kami bisa saja hukumnya sama dengannya dari sisi qiyas, disebabkan 


orang yang pendulangannya tidak memberikan rasa takut seperti penguasa 
yang tidak ditakutkan hukumannya, orang tua dan suami jika mereka 
menghalangi dari menunaikan haji atau untuk sampai kepada Ka’bah sesudah 


orang yang bersangkutan mewaj ibkan ihram, tidak termasuk dalam zhahir 
ayat; karena seperti yang kami j elaskan bahwa maknanya adalah: 

jika kalian terhalang oleh rasa takut akan musuh, dengan dalil firman-Nya: 

jj ^ TSji, dan pada bagian yang lalu telah kami 
j elaskan riwayat dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa yang dimaksud 


dengan j /t adalah halangan musuh. 


Jika ini penakwilan yang paling tepat, dan hal itu mend^l^ngi sampainya 
orang yang berihram dari Ka’bah, maka setiap yang menghalangi orang yang 
berihram untuk sampai kepada Ka’bah tercakup dalam hukum ini. 


Abu Ja’far berkata: Kemudian paramufassirbCTselisihpendapat tentang 
penakwilan: (j ait Ui. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia 

kambing domba. Sepati disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 


3228. Abdul Humaid bin Bayan Al Qaimad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq Al Azraq memberitahukan kepada kami dari Yunus bin 
Abi Ishaq As-Subai, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

Ui yaitu kambing domba.^^ 

3229. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dan Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakiui kepada kami dari Hubaib, dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/360) dan Ibnu Jauzi dalam Zae/ Al Masir (1/205). 
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Sa’idbin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: (jXi1 ^ 
kambing domba.^’ 




I Ui yaitu 


3230. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Ziyad dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas riwayat yang sama.^* 


3231. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulyan menceritakan kq>ada kaim 
dari Abu Ishaq, dari Nu’man bin Malik ia berkata: Aku menimaikan haj i 
tamattu’ lalu bertanya kepada Ibnu Abbas tentang maksud ayat: 

Ui kataku: apakah ia kambing? jawabnya: kambing 

domba.^® 


3232. Abdul Humaid bin Bayan Al Qarmad mencertaikan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq Al Azraq memberitahukan kepada kami dari Syuraikdari 
Abu Ishaq dari Nu’man bin Malik ia berkata: aku pernah bertanya k^iada 
Ibnu Abbas tentang hadyu yang mudah diperoleh? jawabnya: dan del^ian 
yang berpasang-pasangan; yaitu unta, sapi, kambing kacang dan kambing 
domba.^ 


3233. Abu Kuraib dan Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Zuhri memberitahukan 

■9 y * y y 

kepada kami dan ia ditanya tentang firman Allah: ail ui la 

berkata: adalah Ibnu Abbas bericata: kambing.®' 

3234. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abu Ishaq menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ui 


” Ibid. 

Ibid. 

^^ Ibnu Abi Syaibah dalam wwa/(4/205) Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336) 

Zad Al Masir (\I2Q5). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336). 

SaMd bin Manshur dalam Sunan (3/769) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/255). 
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(J jJiA yaitu dari delapan binatang yang berpasang-pasangan.“ 


3235. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 

moiceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asy’ats ditanya: Apa pendapat 

^^ ^ ^ 

Hasan tentang ayat: jukl 1 Lli ia berkata: kambing domba.“ 

3236. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 


menceritakan kq>ada kami dari Qatadah, ia berkata: ail 




I Ui 


yaig paling tinggi adalah unta, yang pertengahan adalah sapi, dan yang 
paling rendah adalah kambing.®^ 


3237. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah riwayat yang sama, hanya saja ia mengatakan: yang 
paling tinggi adalah unta, dan menyebutkan semua hadits yang sama 
dengannya®^ 

3238. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam menceritakan 
kepada kami dari Qatadah dari Zararah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

jul t ^ I lii kambing domba.®® 


3239. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kq)ada kami 
dari Abu Jamrah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.®^ 


3240. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha I U3 

(J ait kambing domba.®* 

3241. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 


rbnu Abi Hatim ( 1/336). 

Ibid. 

QuTthubi dalam tafsirnya (2/378). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/205). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336). 




Tafsir Ath-Thobari 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Nafi’ 
menceritakan kepada kami dari Atha‘ riwayat yang sama.*’ 

3242. Miisa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: orang yang terhalang hendaknya mengirim kadyu berupa 
domba dan yang lebih tinggi.™ 

3243. Ubaid bin Isma’il Al Hibari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, ia berkata: jika seorang laki-laki berihram haji lalu tertahan, ia 
harus mengirimkan hadyu yang mudah diperoleh berupa domba. Ia 
berkata: lalu hal itu aku sampaikan kepada Sa’id bin Jubair, ia berkata: 
Ibnu Abbas juga mengatakan demikian.’' 


3244. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 






Crfj^ 




1 Lii yaitu domba dan yang lebih tinggi darinya. 
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3245. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dan Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Adam Al Asqalani menceritakan kq)ada kami dari Syu’bah, ia b^kata: 
Abu Jamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

jlJlT ^ Ui yaitu unta, sapi, domba atau berserikat dalam seekor 

binatang.’^ 

3246. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


Ibid. 

As-Suyutbi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/511) dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Mundzir. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/162) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/512), dan Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/198). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/511) dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Mundzir dari Ibnu Abbas, dan Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/198). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/229). 

--GzD 



Surah Al Bcujarah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Yahya bin Sa’id 
berkata: aku mendengar Al Qasim bin Muhammad berkata: Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa domba cukup sebagai hadyuJ* 


3247. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab dari Khalid Al Hadzdza‘, dari 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas: jlSL Ui kambing domba. 


3248. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim, ia berkata: (jXik\ ^ I 

kambing domba.’® 


3249. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahal bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata: 
hadyu adalah domba, ia ditanya: bolehkah di bawah sapi? Ia menjawab: 




* r 

adalah domba! Apa dalam kijang? Mereka menjawab: domba. Ia 
mengatakan: “Sebagai had-nyayang di bawa sampai 


ke Ka 'bah. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 95)” 


3250. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Qais 
bin Sa’d, dari Atha‘ bin Abi Rabah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: kambing 
domba.’* 


3251. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 


kepada kami dari Diham bin Shalih, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Ja’far tentang ayat: Lii ia menjawab: kambing 


domba. 


Lihat makna yang sebelumnya. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 162) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1 / 
336). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Abu Ja’far dari Ali bin Abi Thalib RA dalam 
tafsirnya (1/336). 




Tafsir AthThabari 


3252. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, iaberkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: bahwa Malik bin Anas 


menceritakan kepadanya dari Ja’far bin Muhammad dari bapaknya, 
bahwa Ali bin Abi Thalib RAberkata: (j JulT I yaitu domba. 


3253. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mithraf bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Malik menceritakan kepada kami 
dari Ja’ far bin Muhammad dari bapaknya dari Ali bin Abi Thalib RA 


riwayat yang sama.** 


3254. Yunus bin Abdul ATa menceritakan kepadaku, iaberkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik memberitahukan 
kepadaku bahwa ia mendengar Abdullah bin Abbas berkata: 

«I Ui yaitu domba. 

3255. Yunus bin Abdul A’ la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: Malik berkata: Dan itu lebih 
akusukai.*^ 


3256. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
maiceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: ijjiX\ T Ui orang yang tertahan hendaknya membayar 

jika mampu dari unta, jika tidak, dari sapi, dan jika tidak, dari 
domba. *"* 


3257. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iaberkata: Adam Al Asqalani 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Ibnu Abi Dzi’b menceritakan 
kepada kami dari Syu’bah, pelayan Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ui yaitu domba, dan semakin agung syiar 


Malik dalam Muwaihiha"^ (1/385). 

Ibid. 

82 Ibid. 

83 Ibid. 

8^ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/350) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
315) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Lihat Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya (1/337). 
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Allah semakin lebih utama.*^ 


3258. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Asyhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah memberitahukan 
kq5ada kami bahwa Atha' binAbi Rabah menceritakan kepadanya bahwa 
yang dimaksud adalah kambing domba.*® 

Sebagian mufassir mengatakan: is -‘i' I Ui yaitu unta dan sapi, 

umur di bawah umur. Seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3259. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ubaidillah dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: cjlil I Lli 

sqji dibawah sapi, unta di bawah unta.*’ 

3260. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia b^kata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kq 5 ada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari .Qatadah, dari Abu Mujliz, ia berkata: seseorang bertanya 

o y 

kepada Ibnu Umar: • 'y* t— ia berkata: Apa 

engkau rela dengan domba? Seakan ia tidak rela dengan domba.** 

3261. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami 
dari Qasim bin Muhammad dan Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: 

Lli unta atau sapi. Ia ditanya: apa hadyu yang mudah 
diperoleh? Ia menjawab: unta dibawah unta, s^i dibawah sapi.*^ 

3262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Abi Ziyad dari Muj ahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: 


I Ui ia berkata: unta atau sapi. 
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Sa’id bin Manshur dalam iSi/waw (3/765). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/267). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/305). 

Ibid. 

Ibid. 
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3263. Abu Kuraib dan Ya’qub bin Ibrahim mencenfakan kq)ada kami, la 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Zuhri mengatakan: ia 
memberitahukan kepada kami, dan ditanya tentang firman Allah: 
oiT Lii ia berkata: Ibnu Umar berkata: Dari jenis unta dan 


sapi. 


3264. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliy^ menceritakan 
kepadakami, iaba’kata:Ayyubmanberitahukankepadakami dari Nafi’, 
dari Haiu Umar tentang firman Allah: ^ Ui iabeikata: unta 

dibawah unta dan sapi dibawah sapi.’^ 


3265. Ya’ qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada kami dari Al 

Qasim, dari Ibnu Umar tentang firman Allah: ail I Lii unta 

✓ 

dansapU^ 


3266. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kantii, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mehdengar Yahya bin Sa’id 
berkata: aku mendengar Al Qasim bin Muhammad berkata: Adalah Ibnu 
Umar dan Aisyah berkata: hadyu yang mudah diperoleh yaitu unta dan 
s^U^ ■ 


3267. Ya’ qub menceritakan k^iadaku, ia berkata: IbriU Ulayyah menceritakan 
kepada kairii, ia berkata: Al Walid bin Abi Hisyarii menceritakan kq)ada 


Jubair, ia berkata: Aku bertanya kep^a Ibnu Umar tentang hadyu bagi 
haji tamattu’? ia menjawab: unta. Kataku: apa pendapatmu tentang 
domba? Ia menjawab: Apakah kalian semua domba apakah kalian semua 
domba.®^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336). 

Sa’id bin Manshur dalam (3/750). . i 

” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/ 
204)dari Ibnu Umar dan Aisyah dan yang lainnya. 

Sa’id bin Manshur dalam iSi/waw (1/768). : - ^ ^ 



StmihAIBagarah 


3268. Ya’qub menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Mujahid dari Thawus, keduanya mengatakan: 
hadyu yang mudah diperoleh yaitu sapi 

3269. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ah bin AbiThalhah: ijjJki Ui ia 

berkata menurut prakataan Ibnu Umar: yaitu sapi dan yang lebih tinggi 
darinya.’’ 


3270. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
mencerit^an kepada kami, ia berkata: Abu Ma’syar menceritakan 
kepadaku dari Nafi’, dari Ibnu Umar: (j jOiJ ^ Ui ia berkata: 

unta atau s£q)i, adapun domba ia binatang korban.’^ 


3271. Al Mutsanna menceritakan kq 3 adaku, iabakata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, ia berkata: unta dibawah rmta, sapi 
dibawah sapi, adapun domba ia binatang korban. Ia berkata: sapi yang 
empat puluh dan lima puluh.^ 


3272. Rabi’menceitakan kepada kami, iaberkata: Ibnu Wahab menceritakan 
kq}ada kami, iaberkata: Usamah menceritakaii kepada kami dari Nafi’ 
dari Ibnu Umar ia berkata: hadyu yang mud^ diperoleh, mJdcsudnya 
sapi.'°° 


3273. Rabi’ menceritakan kepada kami, iaberkata: Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Usamah bin Zaid mericeritakan kepada kami 
bahwaSa’idmenceitakankq5adanya, iaberkata: aku melihat Ibnu Umar 
dan penduduk Yaman meidatanginya lalu menanyakan kepadanya tentang 
hadyu yang muddi didapat, dan mengatakan: domba, domba! Ia berkata: 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/205). 

Ibid (4/206). 

Ibid. 

’’ Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

Ibnu Abdul Bar dalam Tamhid (\5/\90) dari Ibnu Umar. 
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Tafsir Ath^ThcSy&ri 


laluiamenjawabidombadomba! Dengan nada mengajak mereka: namun 
unta dibawah unta, sapi dibawah sq)i, akan tet^i yang dimaksud dengan 
yang mudah diperoleh adalah sapi. 

Abu Ja’far berkata: Pend^at yang paling tepat adalah yang mengatakan 
bahwa (j jJdJ^CJ maksudnya adalah domba, karena yang 
diperintahkan Allah adalah hadyu yang mudah didapat, dah ini mencakup 
semua yang mudah didapat oleh orang yang hendak membayarnya, kecuali 
jika Allah mengkhususkan binatang tertentu, maka tidak diterima dari yang 
laiimya. 

Jika ada yang mengatakan bahwa orang yang enggan membayarkan 
dornba karena menumtnya ia tidak pantas untuk menj adi hadyu, sebagaimana 
tidak pantas dan tidak sah jika ia membayarkan ayam atau telur. 



menj adi hadyu niscaya orang yang membayarkannya pun dianggap cukup 
karena ia mengikuti zhahir ayat. Namun, ketika orang yang membayar hadyu 
membayarkan domba, kambing kacang, unta, sapi dan seterusnya dianggap 
telah membayarkan apa yang diwajibkan Allah atasnya dengan dalil qath’i 
dari Rasulullah S AW, maka diketahuilah bahwa ayam dan telur tidak termasuk 
dalam ayat ini, meskipim ia mudah did^at. 

Juga, ketika domba dan kambing kacang diperselisihkan, maka ia 
dianggap mencukupi sesuai dengan dzahir ayat, karena ia adalah binatang 
yang mudah didapat. 

Jika ada yang berkata: lalu apa kedudukan U dalam ayat: 

Ui? jawabnya: marfu Jika ia bertanya: dengan apa? 

- v' v' 


Jawabnya: Dengan sesuatu yang terbuang, yaitu a,— karena penakwilannya: 
dan sempurnakanlah haji dan umrah wahai orang-orang yang beriman, lalu 
jika kalian tertahan oleh sakit, cidera atau rasa takut akan, musuh maka 



kalian. 


Sa’id bin Manshur dalam Sunan (3/768) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
336). 



Stiroh Al Bogaroh 


9BmSKS!^i^ 


Dan alasan kami memilih ma/fu' karena dalam ayat Al Qur' an banyak 



a^b!T dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang tidak perlu 

kami sebutkan disini, karena yang ada telah cukup menjadi dahi. Dan jika ada 
yang mengatakan bahwa kedudukan adalah manshub dengan 
arti:(^J—i' « j U IjJaU ^ j-a?-' 0^ juga tidak disalahkan. 


Adapun kata ia adalah jamak dari kata tunggal seperi kata 

jamaknya 


3274. Abu Ubaidah Muammar bin Al Mutsannamoiceritakan kepadaku dari 
Yunus, iabCTkata: AbuAmrbinAl ‘Ala' mengatdcan; Aku tidak mengetahui 
suatu huruf dalam perkataan ini yang menyerupainya. 

Seluruh qari membaca denganyaa ‘ ringan dan dai sukun, kecuali Al 
A’raj yang membaca dengan c?a/ kasrahbertasydid, sq)erti berikut dalam 
riwayat; 

3275. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata; Ya’qub 

menceritakan kepada kami dari Basysyar, dari Asad, dari Al A’raj, ia 
membaca; dengan Ja/A:asraAbertasydid, dan membaca; 

dengan Ja/kasrahbertasydid.‘°^ 

Adapun Ashim'®^ ia diperselisihkan, dimana diriwayatkan bahwa ia 
membaca sama seperti Al A’raj dan menyalahi bacaan seluruh qurra‘. 
Dan menurutku ia disebut (j .i i. t karena dengannya si pembayar hadyu 
bertaqarTub kepada Allah, seperti halnya hadiah yang diberikan oleh 
seseorang kepada yang lainnya untuk bertaqarrub kepadanya. Maka 
dikatakan; <ttt' C—9* J' CjU—j»' artinya aku men^iiadiahkannya 

sebuah hadiah. Dan unta juga bisa disebut hadiah, seperti kata Zuhair bin 
Abi Salma menyebut seorang laki-laki tawanan yang menyerupakan 
kehormatannya seperti unta yang dihadiahkan. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/267). 
Ibid. 

Ibid. 
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^ '''' 
^ f o 


Penakwilan firman Allah: aiT 1 'Jj (dan 


janganlah kalian mencukur kepala kalian sebelum korban sampai ke 
tempat penyembelihannya) 


Abu Ja’far berkata: maknanya; Jika kalian tertahan lalu kalian ingin 
bertahallul maka hendaknya kalian membayar hadyu, dan j angan bertahallul 
sebelum hadyu kalian sampai ke tempat penyembelihannya, karena mencukur 
rambut berarti tahallul dari ihram. Demikian Allah melarang tahallul dari ihram 
dengan mencukurnya sebelum hadyunya sampai ke tempat penyembelihannya. 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang tempat 
penyembelihan yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini. Sebagian mereka 
mengatakan: jika ia tertahan karena rasa takut terhadap musuh yang 
menahannya, maka ia dibenarkan menyembelih di tanah halal atau di tanah 
haram dimana ia tertahan. Sedangkan jika ia tertahan bukan karena takut 
terhad^ musuh, maka tidak dibenarkan bertahallul sebelum melakukan thawaf 
dan sai. Dan ini adalah pendapat orang yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan y ^ adalah penahanan musuh dan bukan yang 
lainnya. 

3276. Yunus bin Abdul A’ la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 
memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar bahwasanya Rasulullah 
S AW dan para sahabatnya bertahallul di Hudaibiyah, lalu menyembelih 
binatang korban dan mencukur rambut mereka, dan men^alalkan segala 


Bait ini ada dalam Diwan Zuhair, hal. 14, bait ini dalam Qashidah celaan terhadap 
Bani Alim bin Jinab dari Bani Kalb, ia adalah seorang laki-laki dari Bani Abdullah 
bin Ghatafan, singgah di tempat mereka dan mereka memuliakannya, dimana ia 
adalah orang yang gemar bermain judi lalu mereka mencegahnya kemudian mereka 
mengikutinya lalu beijudi dan mengalahkannya, dan kali yang ketiga mereka tidak 
menolaknya dan dikatakan ia menggadaikan isteri dan anaknya maka ia pun kalah 
dan pergi dari mereka lalu mangadukan perihalnya kepada Zuhair, dan orang Arab 
ketika itu sangat menghindari para penyair, maka Zuhair pun mencela mereka, 
kemudian ketika ia mengetahui hal yang sebenarnya, ia pun lantas menyesal. 

--- . - -- - - - —— — — (I 279 ( 





Surah Al Baqarah 


sesuatu sebelum thawaf di Ka’bah, dan sebelum binatang sembeliharaiya 
sanpai kepadanya. Kemudian kami tidak mengetahui bahwa Rasulullah 
SAW memerintahkan seseorang dari para sahabatnya dan orang yang 
bersamanya agar mengqadha sesuatu dan tidak pula agar kembali 
mengeijakan sesuatu."’* 

3277. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik memberitahukan 
kepadaku dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Umar pergi ke Mekkah untuk 
melakukan umrah pada tahun teijadinya fitnah, lalu ia berkata: jika aku 
terhalangi dari Baitullah maka kami akan melakukan seperti yang dilakukan 
oleh Rasulullah SAW. Lalu ia berniat umrah karena Nabi berniat umrah 
pada tahun Hudaibiyah. Kemudian Abdullah bin Umar melihat apa yang 
diperbuamya lalu mengatakan: Tidaklah dua perkara ini kecuali satu. Ia 
berkata: Lalu ia menoleh kepada para sahabatnya seraya mengatakan; 
tidaklah dtia perkara ini kecuali satu, aku bersaksi di hadapan kalian, 
bahwa sesungguhnya aku telah mewajibkan haji bersama umrah. Ia 
bakata: kemudian ia thawaf satu kali thawaf, dan mengatakan bahwa hal 

itu cukup dan m em haysorhaciyu. 

3278. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: Malik memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Yediya bin Sa’id menceritakan kepadaku dari Sulaiman 
bin Yasar bahwa Abdullah bin Umar, Marwan bin Al Hakam dan Abdullah 
bin Zubair berfatwa kepada Ibnu Hizabah Al Makhzumi, dimana ia 
menderita sakit ayan (epilepsi) di tengah perjalanan haji, agar berobat 
dan membayar tebusan, kemudian menjadikannya umrah, dan 
melaksanakan haj i pada tahun berikuttiya dan membayar hadyu. 

Yunus berkata: Ibnu Wahab betkata: Malik berkata: menurut kami ini 
bagi orang yang terhalang oleh selain musuh.‘°® 


Malik dalam Muwaththa" dan Ibnu Abdil Bar dalam Tamhid (15/196). 

Muslim dalam Bab Haji (1230). 

Ibnu Abdil Bar dalam Tamhid (15/200) dan Syaukani dalam Nail Al Authar (5/173). 
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Tafsir AthThabari 


Ia berkata: Malik berkata: Semua yang terhalang dari haji setelah 
mengenakan ihram baik karena sakit, atau salah dalam hitungan, atau 
karena bulan sabit tidak nampak maka ia dianggap teihalang, dan karena 
ia diwajibkan seperti orang yang terhalang —yaitu tetap berihram dari 
tempatnya- hingga melakukan thawaf atau sa’i kemudian menunaikan 
haji tahun berikutnya dan membayar 

3279, Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kdpada kami, ia berkata: aku mendengar Yahya bin Sa’id 
berkata: Ayyub bin Musa memberitahukan kepadaku bahwa Daud bin 

AbiAshim memberitahukan kqpadanya, bahwa ia pernah haj i lalu merasa 

sakit, maka ia kembali ke Thaif dan belum melakukan sa’i antara Shafa 
dan Marwa, maka ia menulis surat kepada Atha‘ bin Abi Rabah 
menanyakan hal itu, lalu Atha‘ membalas suratnya; agar menyembelih 
hadyu.^^^ 

Alasan orang yang berpendapat dengan pendapat imam Malik, bahwa 
tOTipat penyembelihan hadyu orang yang tertahan musuh adalah di tempat 
dim^uia ia tertahan, adalah sebagai berikut: 

3280. Abu Kuraib dan Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidilah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ubaidah memberitahukan kepada kami, ia berkata. 
Abu Murrah pelayan Ummu Hani‘ memberitahukan kepadaku dan Ibnu 
Umar, ia bericata: ketika hadyu berada di bawah gunung yang tampak 
atas lembah Tsaniah, orang-orang musyrik menghalanginya lalu 
memalingkan waj ahnya. Ia berkata: lalu Rasulullah SAW menyembelih 
hadyu di tempat mereka tertahan yaitu Hudaibiyah, mencukur rambut 
dan orang-orang pun mengikutinya ketika menyaksikan beliau mencukur 
rambut, sementara sebagian mereka menunggu dan mengatakan: Siapa 
tahu kita bisa thawaf di Ka’bah! Maka Rasulullah SAW bersabda: 


Malik dalam Mm( 1/362). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya( 1/337). 
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f 
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"Semoga Allah mengasihi orang-orang yang mencukur habis 
(botak) ", mereka berkata: Dan orang-orang yang memendekkan wahai 
Rasulullah?! Beliau bCTsabda: "Semoga Allah mengasihi orang-orang 
yang mencukur habis ”, mereka berkata: dan orang-orang yang 
memendekkan wahai Rasulullah! Beliau bersabda: "Dan orang-orang 
yang memendekkan."^'^ 


3281. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin 
Sa’id Al Qaththan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
memberitahukan kepada kami dari Zuhri d^ Urwah dari Masur bin 
Makhramah dan Marwan bin Al Hakam, keduanya berkata: ketika 
Rasulullah S AW menulis pajanjian dengan orang-orang kafir Quraisy, 
yaitu di Hudaibiyah pada tahun Hudaibiyah, beliau bersabda kepada para 
sahabat: "Bangkitlah dan sembelihlah hadyu serta bercukurlah Ia 
berkata: Demi Allah, tidak seorangpun bangkit hingga beliau mengulangi 
perkataan itu tiga kali. Dan ketika tidak ada seorangjun yang bangkit 
dari merdca, maka beliau bangjdt dan masuk ke tanpat Ummu Salamah, 
lalu maiceritakan hal itu kepadanya, maka Ummu Salamah bakata: Wahai 
NabiyuUah, keluarlah dan janganlah mengaj ak bicara daigan seorangiun 
hingga en g kau moiyembelih kurbanmu dan memanggil tukang cukurmu 
lalu bercukur! Maka bangkitlah beliau lalu keluar dan tidak mengajak 
bicara seoran^un hin gg a melakukan hal itu. Maka ketika para sahabat 
melihat hal itu, mereka pun ban^t semuanya dan menyembelih kurban, 
dan sebagian mereka mencukur sebagian yang lain hingga hampir saja 
sebagiari mereka membunuh sebagian yang lain karena tidak sadar."^ 


‘' Ibnu Abi Syaibah dalam Musharmaf (7/389). 

Penggalan dari hadits shahih yang panjang yang diriwayatkan Al Bukhari dalam 
bab syarat (2731, 2732) dan di dalamnya disebutkan: Ij—il»-* ^ Abu 

Daud dalam bab jihad (2765), Imam Ahmad dalam Musnad (4/331) dan Al Baihaqi 
dalam/4/(5/215). 
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Mereka beikata: Lalu Rasulullah S AW menyembelih hadyimyi. ketika 
ditahan orang-ormig kafir Quraisy di Hudaibiyah dari Ka’bah, dan 
bertahallul bersama para sahabat. Mereka beikata: dan Hudaibiyah tidak 


termasuk tanah suci. Mereka berkata: ini mempakan dalil paling konknt 
bahwa firman Allah: 1$ jiiT ^ maknanya: hingga kurban atau 

hadyu sampai ke tempat memakannya dan diperoleh manfaatnya. 


Seperti riwayat yang sama dari Rasulullah S AW, ketika beliau diberikan 
hadiah daging oleh Burairah dari sedekah yang disedekahkan kepadanya, 


beliau bersabda: 

AXs>x^ 0 

“Dekatkanlah kesini, sesungguhnya ia telah sampai di 
tempatnya ^ maksudnya, telah menj adi halal bagi beliau sebagai hadiah 
sesudah sebelumnya menjadi sedekah atas Buraidah. 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa tempat penyembelihan hadyu 
bagi orang yang tertahan hanya di tanah suci, tidak boleh di tempat lain. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3282. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari A’masy dari Imarah bin Umair dari 
Abdurrahmanbin YazidbahwaAmrbin Sa’idAn-Nakha’i berihram untuk 
umr^, lalu ketika sampai di Dzat Syuquq ia tersengat, maka teman- 
temainya keluar mencari orang ke jalan, dan bertemu dengan Ibnu Mas’ud, 
lalu maiceritakan perihalnya, dan ia beikata: Hendaklah ia mengirimkan 
hadyu, dan menentukan hari sebagai tanda diantara kalian, jika hadyu 
telah disembelih silakan ia bertahallul, dan ia harus mengganti umrahnya"'' 


' Al Bukhari dalam bab zakat (1494), bab Hibah (2579), Muslim dalam bab zakat (169, 

174), Ahmad dalam Musnad (6/429) dan tidak kami temukan redaksi; 4—U 
yang kami temukan semuanya berbunyi dan riwayat Muslim yang pertama 

dan riwayat Ahmad datang dari Juwairiah binti Al Harits RA, isteri Rasulullah 
SAW, dan sisanya dari Aisyah RA, 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/163) dan Alusi dalam tafsirnya (2/80) dan 
lihat Ibnu Mas’ud dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/255), juga lihat dalam Al Mughni 
dan Asy-Syarh Al Kabir karya Ibnu Qudamah (3/376). 
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3283. TamimbinAl Muntasir menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kq)aida kami dari Syuraik dari Sulaiman bin Mahran dari 
Imarah bin Umair dan Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazid bahwa ia 
berkata: kami keluar doigan ihram umrah, diantara kami terdapat Al Aswad 
bin Yazid, ketika kami singgah di Dzat Syuquq salah seorang tanan kami 
tersengat, maka ia pun merasa sangat kesakitan, dan kami tidak tahu apa 
yang harus kami perbuat atasnya, maka sebagian kami keluar ke jalan, 
dan bertemu dengan rombongan Abdullah bin Mas ’ud, maka kami berkata 
kepadanya: Wahai Abu Abdurahman, salah seorang diantara kami 
tersengat, apa yang harus kami perbuat? Ia menj awab: ia harus mengirim 
uang hadyu bersama kalian, lalu tentukan hari sebagai tanda diantara 
kalian, jika hadyu telah disembelih maka silakan ia bertahallul, dan ia 
harus mengganti umrahnya tahurl berikutnya.' ’ ^ 

3284. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’ammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kq)ada kami 
dari A’masy dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, ia 
berkata: ketika kami sedang berada di Dzat Syuquq salah seorang diantara 
kami bertalbiah umrah lalu ia tersengat, laluAbdullah bin Mas’ud berlalu 
di hadapan kami dan kami punbertanyakepadanya, jawabnya: Tentukan 
hari sebagai tanda diantara kalian, suruh ia mengirim uang hadyu, dan 
j ika telah di sembelih silakan bertahallul dan atasnya ibadah umrah.'' ® 

3285. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan k^jada kami, ia berkata: Syu’bah 
mencerit^an kq)ada kami dari Al Hakam, ia berkata: Aku mendengar 
IbrahimAn-Naldia’i menceritakan dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: 
ada seseorang dari kami berihram umrah, lalu ia tersengat, lalu datang 
sebuah rombongan yang di dalamnya terdapat Abdullah binMas’ud, lalu 
mo^eka bertanya kepadanya, jawabnya: Hendaknya ia mengirim hadyu, 
dan menentukan suatu hari sebagai tanda antara dia dengan kalian, j ika 


Lihat atsar sebelumnya. 
Ibid. 
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hari itu tiba, silakan ia tahallul. Umarah bin Umair mengatakan: Abdurrahman 
bin Yazid mengatakan dari Abdull^: Dan ia berkewajiban mengganti 
umrah tahun depan J ‘ ^ 

3286. Abu Sa‘ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari A’ masy, dari Umarah, dan Abdurrahman 
bin Yazid, ia berkata: kami keluar untuk umrah, lalu ketika sampai di Dzat 
Syuquq salah seorang teman kami tersengat, maka kami keluar ke jalan 
menanyakan apa yang harus kami perbuat dengannya, tiba-tiba kami 
bertemu Abdullah bin Mas’ud dalam sebuah rombongan, maka karmpun 
mengatakan kepadanya: Salah seorang teman kami tersengat, ia 
menjawab: Tentukan hari antara dia dengan kalian, suruh ia mengirim 
hadyu, jika hadyu telah disembelih silakan ia bertahallul, kemudian 
suruhlah ia mengganti umrah." * 

3287. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Hajjaj, ia berkata: Abdurrahman bin Al Aswad 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Mas’ud: bahwa Amr 
bin Sa’id An-Nakha’i berihram untuk umrah, lalu ketika sampai di Dzat 
Syuquq ia tersengat, maka keluarlah teman-temannya ke jalan mencari 
orang, dan bertemu dengan Abdullah bin Mas’ud, lalu mereka 


menceritakan kepadanya, jawabnya: hadyu teian oisemneun suruiuan 

iabertqhaiiuldanri?n^N^M?rien^^trafa^^ 

3288. Al Shalih 

mencerit^an le^^a^ fcarrife ia ffiricataa Shalih 

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 

ui bli iaberkata: Barangsiapa berihram haji 

atau umrah kemudian tertahan karena sakit atau suatu udzur, maka 
hendaklah ia menyembelih hadyu, yaitu domba dan yang lebih tinggi 
darinya. Jika haji yang ingin dilakukan adalah haj i waj ib maka ia harus 
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menggantinya, t£q)i j ika ia haj i sunnah setelah haj i waj ib atau umrah maka 
tidak perlu menggantinya. Kemudian ia membacakan firman Allah: 

jika ia berihram haji, maka 
tempat penyembelihannya hari kurban, dan jika ia berihram umrah maka 
tempatnya setelah sampai di Ka’bah. 

3289. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: I Lli op ini berkenaan dengan salah 

seorang sahabat yang tertahan dari Ka’bah ia harus mengirim hadyu ke 

V 

Ka’bah, dan tetap dalam ihramnya hingga kadyu tersebut sampai ke 
tempat penyembelihannya, jika telah sampai ke tempat penyembelihannya, 
maka ia boleh mencukur rambutnya, dan Allah akan menyempurnakan 
hajinya.'^' 

Dan termasuk jUa juga; tertahan antara dirinya dengan haji, ia harus 

membayar hadyu,jika mampu dengan unta, dan jika tidak, dengan sapi, 
dan jika tidak, dengan kambing, SCTta mengganti hajinya menjadi umrah, 
lalu mengirimkan hadyunya ke Ka’bah, jika telah disembelih maka ia 
telah bertahallul dan wajib atasnya untuk melaksanakan haji tahun 
berikutnya 

3290. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Sari menceritakan kepada kami dari 
S 3 ai’bah dari Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salamah, ia berkata: 

I jika seorang yang haji tertahan, maka 
ia harus mengirimkan hadyu, jika telah disembelih, maka ia telah 
bertahallul, dan tidak diperbolehkan bertahallul sebelum hadyunya 
disembelih.'^ 

3291. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/3). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/255). 

Ibnu Hayyan dalam tafsirnya (2/259) dan Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid (17/225). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Naj ih, ia berkata; akumendmgar Atha‘ berkata; Baran^iapa 
tertahan dalam umrahnya lalu mengirimkan hadyu dan terhalangi maka 
hendaklah bersedekah dengan sesuatu atau berpuasa, dan barangsiapa 
3 /ang hadyu haj inya terhalang, maka tOTipat penyembelihan dan ihramnya 
adalah hari kurban, dan tidak ada kewajiban yang lain atasnya. 


3292. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Hudzaifah 

» 

mencitakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.^^^ 


3. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia beikata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dariAs-Suddi: 0 ^ ini berkenaan dengan 

seseorang yang melakukan ihram kemudian tertahan, entah karena 
tersengat atau sakit sehingga tidak mampu beijalan, atau kendaraannya 
putus maka ia harus mukim, kemudian mengirimkan hadyu bempa domba 
dan yang lebih tinggi darinya, jika kemudian ia sehat dan mampu beijalan 
lalu mend^ati haji maka tidak harus mOTibayardan jika tertinggal 
maka ia menj adi umrah, dan ia harus mengganti hajinya tahun berikutnya. 


Dan j ika kembali pulang ia tetap dalam keadaan ihram hingga hadywayz. 
disembelih pada hari kurban. Jika ia m^dengar bahwa temannya tidak 
menyembelihkan untuknya, mdca ia harus kembali berihram dan mengirim 
hadyu yang lain, lalu membuat peijanjian dengan temannya hari 
penyembelihan untuknya di Mekkah lalu bertahallul, dan ia harus 
mengganti haji dan umrahnya tahun berikutnya. Diantara orang yang 
mengatakan dua umrah, jika ia berihram umrah kemudian kembali dan 
mengirim hadyunydi maka ia harus mengganti dua umrah tahun depan. 
Dan sebagian yang lain mengatakan: Tidak, justeru tiga umrah seperti 
yang mereka lakukan dalam haji, ia harus menunaikan haji dan dua 
umrah. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal: 226, 227). 

'2^ Ibid. 

Az-Zaila’i dalam Takhrij Ahadits wal Atsar (1/124). 
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3294. Abdul Humaidbin Bayan Alqannad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq Al Azraq memberitahukan kq)adakami dari Abu Basysyar, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dan Atha‘, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
j ika seseorang tertahan maka ia harus mengirimkan kadyunyaj ika tidak 
dapat sampai ke Ka’bah karena tertahan musuh, jika ada orang yang 
meng^tarkannya ke Mekkah ia dapat mengirimkannya melalui orang 
tersebut dan membuat peijanjian, dan jika telah aman maka ia harus 
'menunaikan haji dan umrah, jika ia tertahan karena sakit dan tidak maniliki 
hadyu, maka ia boleh bertahallul dari tempat ia tertahan. Akan tetapi jika 
ia maniliki hadyu maka tidak diperboleh bertahallul sebelum hadywaya 
sampai ke tempat penyembelihan jika ia mengirimkannya, dan tidak wajib 
baginya menunaikan haji dan umrah tahun depan kecuali jika ingin 
menunaikannya.'^® 


Abu Ja’far berkata: Alasan orang yang berpendapat demikian; bahwa 
tempat penyembelihan hadyu dan korban hanya di tanah suci, karena Allah 
menyebutkan demikian dalam firman-Nya: 





* 





Ji<^i Jiuuj; 


i' i 

(.S*-*~* 


“Demikianlah (perintah Allah), dan barangsiapa mengagungkan syi ’ar- 
syi'ar Allah, Maka Sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. Bagi 
kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Kemudian tempat wajib (serta akhir 
masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah)." 
(Qs. Al Hajj [22]: 32-33), dimana Allah menjadikan tempat penyembelihannya 
di tanah suci, bukan di tempat yang lain. 


Mereka berkata: Ad^un alasan orang yang mengatakan bahwa Rasulullah 
S AW menyembelih hadyu di Hudaibiyah ketika tertahan dari BCa’bah, ia bukan 
alasan yang disepakati, sebagaimana riwayat berikut: 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 226). 

—- 
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3295. Al Fadhl bin Sahal menceritakan kq)adaku, ia berkata: Mukhawwal 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia b^kata: Isaril menceritakan 
kq)adakami dari Majza’ah bin ZahirAlAslami dari biaknya dari Najih 
bin Jundub Al Aslami ia beikata: aku mendatangi Rasulullah S AW ketika 
beliau dihalangi dari Ka’bah, lalu kataku: wahai Rasulullah, IdrirnkanAac^ 
bersamaku agar kami sembelih di tanah suci! Beliau bersabda: “Apa 
yang hendak engkau lakukan dengannya? "Aku menjawab: Aku akan 
membawanya ke lembah hingga mereka tidak dapat menghalanginya. 
Maka aku pun berangkat membawanya dan menyembe lihn ya di tanah 
suci.'^^ 

Mereka berkata: Riwayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW 
menyembelih hadyunya di tanah suci, sehingga tidak ada alasan untuk 
mengatakan bahwa beliau menyembelihnya di Hudaibiyah. 

Sebagian mufassir mengatakan, bahwa ayat ini maknanya bukan seperti 
dua makna tersebut, tapi maknanya: jika kalian tertahan karena sakit 
atau rasa takut terhadap musuh sehingga kalian tertinggal dari wukuf di 
Arafah maka kalian harus membayar hadyu karena tertinggal haji dan 
menggantinya 

Mereka beikata: Orang yang tertahan dalam haj i karena sakit dan alasan- 
alasan yang lain tidak dibenarkan bertahallul kecuali dengan thawaf di 
Ka’bah dan Sa’i antara bukit Shafa dan Marwah jika ia tertinggal haji. 
Mereka berkata: Ad^un j ika ia dapat menyaksikan berl angsungn ya ritual 
maka ia tidak dianggap tertahan. Mereka berkata: Adapun umrah, ia 
tidak tertahan padanya, karena waktunya selalu terbuka. Mereka berkata: 
Orang yang berumrah tidak boleh bertahallul kecuali dengan ritual yang 
harus dilakukannya dalam ihramnya Mereka beikata: orang yang umrah 
tidak termasuk dalam ayat ini, dan yang dimaksud hanya orang yang 
melakukan ibadah h^i. 

Kemudian mereka berselisih pendapat. Sebagian mereka mengatakan: 


Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (6/222, 223). 


127 




Surah Al Baqarah 


sekarang tidak ada lagi penahanan musuh dan penahanan sakit yang 
mempeiboidikan orang yang tertinggal h^i untuk bertahallul dari ihramnya 
sebelum ia melakukan thawaf di Ka’bahdan sai antara bukti Shafa dan 
Marwah. Mereka beralasan dengan riwayat berikut: 

3296. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Aliyah 
maiceritakan kq}adakami dari Laits dari Mujahid dari Thawus ia berkata: 
Ibnu AblJas berkata; sekarang tidak ada lagi penahanan. ’ 

3297. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin Qasim memberitahukan 
kq}adaku bahwa Aisyah berkata: Aku tidak mengetahui seseorang yang 
ihram bertahallul karena sesuatu sebelum sampai di Ka’bah. 

3298. Al Hasan bin Yzdiya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dai Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Tidak ada penah anan kecuali orang yang tertahan musuh, ia bertahallul 
dengar umrah, dan tidak diharukan baginya untuk mengganti haji dan 
umrah.'^° 

Sebagian merdca mengatakan; penahanan musuh masih tetap berlaku 

sampai sdcarang dan escdc, seperti yang kamr s^utkan dan tiga perkataan 

mereka yang lalu. Dan makna ayrd: jika kalian tertahan dari haji sdringga 
tertinggal darinya maka kalian harus membayar hadyu karena sebab 
ketinggalan haji. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut; 

3299. Yunus binAbdulATa menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yrmus memberitahukan 
kepadaku dari Ibnu Syihab dari Salim, ia berkata; adalah Ibnu Umar 
enggan memberikan persyaratan dalam ibadah haji, dan mengatakan: 
tidakkah cukup bagi kalian Surmah Rasulullah SAW? Jika salah seorang 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
Ibnu Hajar dalam Faih Al Bari (4/3). 

Ibid. 
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diantara kalian terhalang dari haji hendaknya ia thawaf di Ka’hah dan 
sa’i antara Shafa dan Maiwah, kemudian diperbolehkan melakukan segala 
sesuatu sampai haji tahun berikutnya, dan membayar /ladyu atau puasa 
jika tidak menemukan Aaf/yw. 

3300. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Umar 
mencerit^an kepada kami dari Nafi’ dtd Ibnu Umar ia berkata: orang 
yang tertahan tidak boleh bertahalull dari sesuatu sebelum sampai di 
Ka’bah dan tetap dalam ihramnya sq)erti semula, kecuali jika ia terluka 
maka ia harus berobat dan membayar denda. Dan jika telah sampai di 
Ka’bah, jika umrah ia harus menggantinya, dan jika haji maka ia harus 
moiggantinya dengan timrah, dan ia harus berhaji tahun berikutnya serta 
dan membayar ha(fyu,jika tidak menemukan hacfyu maka ia harus puasa 
tiga hari dalam haji dan tujuh hari setelah pulang kembali. 

3301. Ibnu Mutsanna menceritakan k^ada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, ia berkata: Nafi’ 
memberitahukan kepadaku bahwa Ibnu Umar melewati Ibnu Hazzabah 
di tempat minum, lalu melihatnya terluka maka ia pun menanyakaimya, 
lalu Ibnu Umar memerintahkan kepadanya agar tetap seperti semula tidak 
bertahallul hingga sampai di Ka’bah, kecuali jika ia terkena luka lalu 
berobat, maka ia harus mbmbayar hadyu, dan hendaknya ia berihram 
untuk haji. 

3302. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab ia berkata: 
Salim bin Abdullah monberit^ukan kq)adaku bahwa Ibnu Umar bokata: 
Barangsi^ tertahan sesudah boihram haji, ia tertahan karena rasa takut, 
sakit, halangan kendaraan, atau alasan yang lain, maka ia boleh mencari 


At-Timridzi dalam bab haji (942) dan ia bericata: hadits hasan shahih, dan An> 
Nasa‘i dalam Sunan Al Kubra (3750). 

A] Jashshash dalam vtAAom ^rVi» (1/361). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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solusi dengan apa saja yang diperlukannya, selain berhubungan dengan 
isteri dan memakai wangi-wangian, lalu membayar fidyah yang 
diperintahkan oleh Allah, yaitu puasa, sedekah, atau menyembelih korban. 

Jika talinggal haj i dan ia masih di tempat ia tertahan, atau tertinggal wukuf 
di Arafah sebelum fajar dari malam Muzdalifah, maka ia dianggap telah 
ketinggalan haji dan hajinya menjadi umrah; ia datang ke Mekkah lalu 
thawaf di Ka’bah dan sa’i antara bukit Shafa dan Marwah. Jika 
mempunyai hadyu ia harus menyembelihnya di Mekkah dekat dengan 
Masj idil Haram, kemudian mencukur rambutnya atau memendekkan, dan 
barulah ia diperbolehkan berhubungan dengan isteri, memakai wangi- 
wangian dan yang lainnya. Kemudian pada tahun berikutnya ia harus 
menunaikan haj i dan membayar hadyu dari binatang yang mudah did^at 
olehnya.'^'* 

3303. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahidcan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin 
Umar, iabakata: Ckang yang tertahan tidakdibenaikanbertahaliul sebelum 
thawaf di Ka’bah dan sai antara Shafa dan Marwah, meskipun terpaksa 
harus mengenakan pakaian biasa atau obat yang dibuat untuknya, dan 
membayar denda.' 

Ini yang diri wayatican dari Ibnu Umar tentang orang yang tertahan karena 
sakit dan yang lainnya. 

Adapim orang yang tertahan karena musuh, ia berpendapat seperti yang 
dikdtakan Malik bin Anas sebagaimana yang telah kami sebutkan 
sebeliannya. 

3304. Taminl bin Al Muntashir menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Numair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 


Ibnu Jauzi dalam A/aj/r (1/206). 

Syafi’i dalam Musnad (1/124), Al Baihaqi dalam Sunan (5/219) dan Ibnu Hazm 
Al Muhalla (7/207), 
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mmiberitahukan kepada kami dari Nafi ’ bahwa Ibnu Umar ingin beihaji 
ketika orang-orang yang haji singgah di tempat Ibnu Zubair, lalu kedua 
puteranya yaitu Salim dan Ubaidillah berkata kepadanya: ‘Tidak perlu 
en^au berhaji tahun ini, karena kami khawatir teijadi peperangan antara 
orang-orang, lalu engkau tCThalang dari Ka’bah.” Ia menjawab: jika aku 
terhalang darinya maka aku akan melakukan seperti yang dilakukan 
Rasulullah SAW ketika beliau dihalangi orang-orang Quraisy dari Ka’bah, 
dimana beliau mencukur lalu kembah pulang.*^* 

3305. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan k^adaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar dari Yazid bin Abdullah 
bin Syukhair bahwa ia berihram umrah lalu tertahan, ia bo’kata: maka ia 
mengirim surat kepada Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, lalu keduanya 
menjawab agar ia mengirimkan hadyu, kemudian bermukim hingga 
bertahallul dari umrahnya. Ia berkata: lalu ia mukim selama enam atau 
tujuh bulan. 

3306. Ya’qub menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ya’qub memberitahukan kepada kami dari Abui 
‘Ala bin Syukhair ia berkata: Suatu ketika aku berangkat umrah, lalu 
terjatuh dari untaku hingga kaldku patah, maka kami mengutus orang 
k^ada Ibnu Abbas dan Ibnu Umar untuk bertanya kepada mereka, lalu 
keduanya mengatakan: Sesungguhnyaumrah tidak maniliki waktu tertentu 
seperti haji, maka j anganlah bertahallul sebelum sampai di Ka’bah. Ia 
b^kata: Maka aku pim tinggal di Dutsainah atau dekat dengannya selama 
kurang lebih tujuh atau delapan bulan. 

3307. Yunus bin Abdul A’ la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
monberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepadaku 
dari Ayyub bin AbiTanrimahAs-Sakhtiyani dari seorang penduduk Basrah 
bahwa dulu pernah m^gatakan: Aku pergi ke Mekkah hingga ketika di 


Ahmad dalam Mu5na</(2/141) dan Al Baihaqi dalam .SMiian (5/107). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/23S) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (11266). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/238). 
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tengah peij alanan pahaku patah, lalu aku mengutus seseorang ke Mekkah 
untuk menemui Ibnu Abbas, dan di Mekkah terdapat Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar dan orang-orang, namun tidak seorangpun memberiku rukhshah 
untuk bertahallul, maka aku pim berdiam diri dalam kondisi demikian 
selama tujuh bulan hingga aku bertahallul umrah.' 


3308. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak niemberitahukan kepada kami 
dari Ma’mar dari Ibnu Syihab tentang orang umrah yang patah tulangnya, 
ia berkata: ia tetap dalam ihramnya hingga sampai di Ka’bah melakukan 
thawaf dan sa’i antara Shafa dan Marwah, mencukur atau memendekkan 
rambutnya dan ia tidak berkewajiban apa-apa.'"*® 


Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat ini adalah yang 
mengatakan: bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya: 

setiap orang yang tertahan dalam ihram umrah atau haji, dan bahwasanya 
tempat penyembelihannya adalah dimana ia tertahan, dimana ia boleh 
bertahallul dari ihramnya setelah hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya; di tanah haram maupun di tanah halal, dan ia harus 
mengganti haji atau umrahnya setelah dirasa memungkinkan, karena telah 
diriwayatkan secara mutawatir bahwa Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya ketika tertahan dari Ka’bah pada tahun Hudaibiyah, mereka 
lalu menyembelihdan bertahallul dari ihram maeka sebelum sampai 
di Ka’bah, kemudian pada tahun berikutnya merdca mengganti umrahnya. 
Dan tidak ada seorang pun dari para ulama yang mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya tetap dalam ihramnya untuk 
menunggu sampai tiba di Ka’bah melakukan thawaf dan sa’i antara Shafa 
dan Marwah lalu tahallul, dan tidak juga hadyimya sampai di tanah suci. 


Jadi, yang paling tepat untuk ditiru adalah perbuatan Rasulullah SAW, 


«mu Abi Syaibah dalam MushaHmrf(4/23Sy4an Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (\ll66). 

Ibnu Athiyah dalam i4/A/wAflirir y4/Hiyir (1/266). 
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karena tidak ada riwayat yang menolaknya. Jika demikian, dimana para 
ulama berselisih pendapat tentang masalah ini, diantara m«'eka ada yang 
menakwilkan demikian dan ada yang maiakwilkan yang lain, sementara 
riwayat dari Rasulullah S AW adalah benar adanya, maka yang paling 
tqjat adalah paiakwilan yang sesuai dengan riwayat ini, karena semuanya 
sepakat bahwa ayat ini diturunkan pada hari itu dan berkenaan dengan 
penahanan orang-orang kafir Quraisy dari Ka’bah. 

Berikut ini riwayat yang sesuai dengan penj elasan kami; 

3309. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj bin Abi Utsman menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadaku, 
bahwa Daimah pelayan Ibnu Abbas menceritakan kepadanya, ia berkata: 
Al Hajj aj bin Amr Al Anshari menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: 

✓ d f v' 

“Barangsiapa patah tulang atau pincang maka ia telah bertahallul 
dan wajib atasnya haji lagi Ia berkata: lalu aku menceritakannya 
kepada Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, dan keduanya mengatakan: 
“Benari’.*'*’ 

3310. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajj aj Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, 
dan Humaid bin Mas’adah mencaitakan kqpada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Hubaib menceritakan kepada kami dari Hajj^' Ash-Shawwaf dari 
Yahya bin Abi Katsir dari Daimah, dari Hajjaj bin Amr, dari Rasulullah 
SAWhadits yang sama, juga dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah.*'*^ 

Maksudnya, bahwa hadits ini memerintahkan untuk mengganti haji yang 



Ahmad dalam Musnad (3/450), Abu Daud dalam bab Manasik (1862), At-Tinnidzi 
dalam bab haji (940) dan An-Nasa‘i dalam bab manasik (5/199) (2861). 

Lihat footnote sebelumnya, riwayat dengan sanad ini disebutkan oleh Al Hakim 
dalam Mustadrak (1 /470) dan ia berkata; shahih menurut syarat Bukhari dan Muslim 
namun keduanya tidak meriwayatkannya, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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tertunda seperti halnya Rasulullah S AW dan para sahabat mengganti umrah 
mereka yang tertunda di tahun Hudaibiyah pada tahun berikutnya. 

Kami ingin bertanya kepada pendapat yang mengatakan, bahwa jika 
tertahan musuh lalu tahallul ia tidak wajib mengganti, tetapi jika tertahan 
sakit lalu tahallul ia wajib mengganti, apa alasannya mewaj ibkan yang ini 
dan menggugurkan yang itu, sementara keduanya telah bertahallul dari 
ihramnya yang semestinyajika tidak ada sesuatu yang mendalanginya ia 
harus menyempurnakannya? Jika ia mengatakan; karena ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan penahanan musuh, maka tidak dibenarkan 
mengalihkan maknanya kepada yang lain, kami ingin mengatakan 
kepadanya; bahwa alasan Anda dibantah oleh sejumlah ulama, namun 
demikian kami menerima pendapat Anda, tetapi sungguh seandainya 
hukum orang yang tertahan sakit sama daigan hukum orang yang tertahan 
musuh, karena keduanya memiliki akibat yang sama yaitu tertahan dari 
Ka’bah, meskipun sebabnya berbeda. 

Kemudian kami juga ingin bertanya: apakah perbedaan antara keduanya 
berdasarkan nash atau qiyas? Ia tidak akan memiliki j awaban kecuali 
menerima pendapat kami. 

Adapun orang yang berpendapat, bahwa tidak ada penahanan dalam 
umrah karena waktunya tidak terbatas, kami ingin bertanya: Apakah 
alasan Anda mengatakan demikian, sementara Anda tahu bahwa 
Rasulullah S AW justru tertahan dari Ka’bah ketika hendak melakukan 
umrah? Apa pendapat Anda, j ika ada orang yang mengatakan bahwa 
tidak ada penahanan dalam haji, yang ada adalah ketinggalan, dan orang 
yang ketinggalan haji ia harus tetap dalam ihramnya hingga thawaf di 
Ka’bah dan sai antara Shafa dan Marwah; karena tidak ada hadits yang 
menyatakan bahwa Rasulullah S AW telah maietapkan hukum bagi or¬ 
ang yang tertahan haji? Dan sejumlah ulama mengatakan demikian. 
Sedangkan umrah telah dijelaskan oleh Rasulullah S AW, bahkan Allah 
telah menurunkan hukumnya sd^agaimana dipraktekkan Rasulullah S AW, 
yaitu bertahallul dan mengganti, dan di dalamnya termasuk penahanan 
haji, apa perbedaan antara ia dengan haji? Pernyataan ini jika kami 
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kembalikan kepadanya, ia tidak akan menemukan jawaban kecuali 
menerima pendapat kami. 


Penakwilan firman Allah: jl 

(Jika ada diantara kalian yang sakit 
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 
atasnya fidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; jika kalian tertahan maka hendaklah 
membayar hadyu, dan janganlah kalian menciikur rambut sebelum hadyu 
kalian sampai di tempat penyembelihan, kecuali jika terpaksa harus 
mencukurnya karena sakit atau gangguan kutu di kepala, meskipun hadyu 
belum sampai di tempat penyembelihan, ia diperbolehkan mencukur 
rambutnya, dengan syarat harus membayar fidyah berupa pu^a, sedekah, 
atau menyembelih binatang. 


Demikian penakwilannya seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3311. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
m^ceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Juraij menceritakan kq}ada 
kami, ia berkata: aku bertanya kepada Atha‘: apz yang dimaksud dengan 
j—^ ? Ia menjawab: yaitu kutu dan yang lainnya, pusing dan 

apa yang dirasakan kepala. 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa tidak dibenarkan mencukur rambut 
jika ingin membayar ficfyah daiganba:seddcah atau menyembelih binatang 
kecuali setelah membayar d^da, tq>i jika ingin membayar fidyah dengan 
puasa, maka ia boleh mencukur kemudian puasa. Demikian sq)erti 
dijelaskan ddam riwayat berikut: 


3312. Ubaidillah bin Mu’adz mencoitakan kepada kami dari bajaknya dari 
Asy’ats dari Al Hasan ia berkata: jika orang yang berihram terkena 
gangguan di kq)a]anya ia moKukur rambutnya ketika men girimkan d(Mnba 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/214) dan dinisbatkan kepada Waki’, 
Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir. 
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atau memberi makan orang miskin, tapi jika puasa, ia boleh mencukur 
terlebih dahulu kemudian setelah itu berpuasa.''’'* 


3313.lJbaidbin Isma’ il Al Hibari maicerit^an kq>adaku, ia berkata: Abdullah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, ia berkata: Jika seseorang berihram haji lalu tertahan ia harus 
mengirimkan domba sebagai hadyu, dan jika ia telah lebih dahulu 
mencukur rambutnya sebelum hadyimysi sampai di tempat penyembelihan, 
memakai wangi-wangian, atau berobat, maka ia harus membayar fidyah 
berupa puasa atau sedekah atau menyembelih binatang. Ibrahim 
mengatakan: Lalu hal itu aku ceritakan kepada Sa’id bin Jubair, ia pun 

berkomentar, “IbnuAbbas juga mengatakan demikian.”’''^ 


3314. Muhammad bin Amr menceritakan k^adaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepacto kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: aiT ui ia 


berkata: Barangsiapa tertahan karena sakit atau patah tulang, maka 
hendaklah mengirimkan hadyu, dan tidak dibenarkan mencukur 
rambutnya serta bertahallul sebelum tiba hari kurban. Barangsiapa sakit, 
memakai celak, memakai minyak wangi berobat, terkena gangguan di 
kepalanya lalu mencukur rambutnya, maka ia harus membayar fidyah 
berupa puasa, seddcah, atau menyembelih binatang. 


3315. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kgiada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


3316. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, iabeilcate Sa’id menceritakan kepada 

kami dari Qatadah: (J* (J* J* 

^ ipijika ia telah moigiiimkanAnr/yMnya, kemudian 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/268). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/335). 

Ibid. 

Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 


ingin mencukur rambutnya karena sakit, karaia memakai wangi-wangian, 
mengenakan pakaian biasa, atau yang lainnya, maka ia harus membayar 
fidyah.''** 


3317. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku 
dari Uqail, dari Ibnu Syihab, ia berkata: barangsiapa tertahan dari haji 
lalu sakit atau terkena gangguan di kepalanya lalu mencukur rambutnya 
ketika dalam masa tertahan itu, maka ia harus membayar fidyah berupa 
puasa, sedekah, atau menyembelih binatang. 

3318. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, iabeikata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Salim bin Abdullah memberitahukan kq)adaku bahwa Abdullah bin Umar, 
iaberkata: Barangsi^a tertahan sesudah mengenakan ihram haji lalusakit 
atau merasa t^ut, maka ia boleh saja mencari solusi dengan apa saja 
yang dibutuhkannya, kecuali menggauli isteri dan memakai wangi-wangian, 
dan harus membayar fidyah yang diperintahkan Allah yaitu puasa, sedekah, 
atau menyembelih binatang.'* 


3319. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, iaberkata: Bisyr bin Sari menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, ia berkata: 
Adalah Ali RA ditanya tentang firman Allah: »,»5^ olT ^ 

cji cji berkata: ini sebelum 

hadyu disembelih, jika ia terkena sesuatu maka ia harus membayar 
fidyah.'^' 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa diantara 
kalian sakit atau terkena gangguan di kepalanya maka ia harus monbayar 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/317). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushamaf (3/163). 
Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/262). 

Ibid. 
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fidyah berupa puasa, sedekah, atau menyembelih binatang sebelum 
maicukurjikaia ingin mencukurnya. Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwaj^t berikut: 

3320. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritdcan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 

Aobas: ^ cr? J* 

ia berkata: Barangsi^a yang parah sakitnya atau terganggu 
kq)alanya sedaig ia dalam keadaan ihram, maka ia harus membayar 
fidyah bempa puasa, memberikan makan, atau maiyembelih binatang, 
dan tidak dibenarkan mencukur rambutnya sebelum membayarkan 
fidyahnya.'^ 

Alasan orang yang berpendapat demikian, adalah sebagai berikut: 

3321. Al Mutsanna menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarzdc memberitahukan 
kepada kami dari Ya’qub ia berkata: aku bertanya kq)ada Atha‘ tentang 
firman Allah: ^ b» 

^ y j\ ia berkata: bahwa Ka’b bin Ajarah melewati Rasulullah 

SAW dan di kepalanya banyak terdapat kutu, Rasulullah S AW lalu 
bertanya kepadanya: "Apakah engkau memiliki domba?”. Ka’b 
menjawab: Tidak. Maka Rasulullah SAW bersabda: 


’ I® 1 ® ^ ^ . .1^ ^ ^ " t T* ^ M 

^ ^ Jlj ^ 

s* " " 

I 

\ i-' 

viilolj 

"Jika kau mau, berilah makan kepada enam orang miskin, dan jika 
kau mau boleh berpuasa tiga hari, kemudian cukurlah rambutmu. 

Abu Ja’far berkata: Ad^un sakit yang boleh diobati daigan wewangian 


^ ^ ^ ^ e e 

I «'f i^ ^ 


^ ^ ® t f- 


3 3 


Disebutkan dengan senada oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/328). 

Hadits ini Al Ausath, ia dengan sanad dan redaksi ini tampaknya hanya diriwayatkan 
oleh Thabari, dan nanti akan kita temukan sejumlah hadits-haditsnya dengan sanad 
dan redaksi yang lain. 
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dan mencukur rambut, yaitu semua penyakit yang sembuhnya hanya dengan 
cara demikian, seperti penyakit radang selaput dada yang sembuhnya dengan 
cara mencukur rambutnya dan yang sejenisnya, dan luka-luka yang ada di 
tubuh manusia dimana penyembuhannya hanya dengan obat yang bercampur 
wewangian dan lain sebagainya. Ad^un gangguan yang ada di kqpala seperti 
pusing, migran, banyak kutu dan lain sebagainya yang sembuhnya hanya 
dengan cara mencukur rambut kepala maka ia termasuk dalam keumuman 
urmanAllah; ^ dan telah diriwayatkan dariRasulullahSAW 

bahwa ayat ini diturunkan'berkenaan dengan Ka’b bin Ajarah, ketika ia 
mengadukan gangguan kutu yang ada di kepalanya pada tahun Hudaibiyah. 

Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat baikut: 

3322. Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib dan Humaid bin 
Mas ’ adah, keduanya mengatakan: Yazid bin Zurai ’ menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Sya’bi dari Ka’b 
bin Ajarah ia berkata: adalah Rasulullah SAW berlalu di had^anku di 
Hudaibiyah, dimana aku memiliki rambut yang sangat lebat, yang hampir 
di setiap helai rambutku terdapat kutu dan telurnya, maka beliau bersabda: 


:Jl5 aSjI 'Sj^j ^ iJi jl 
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“Ini sungguh menyakitkan Aku menjawab: benar wahai Rasulullah 
sangat menyakitkan. Beliau bersabda: “Adakah kamu memiliki 
binatang sembelihan? Ia menjawab, “Tidak.” Beliau lalu bersabda, 
“Jika kau mau berpuasalah selama tiga hari, dan jika kau mau, kau 
boleh bersedekah dengan tiga s ha ’ kurma untuk enam orang miskin, 
setiap orang miskin setengah sha 

3323. Ishaq bin Syahin Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 


Ahmad dalam Musnad (4/243) dan Abu Daud dalam bab manasik (1858). 
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At-Thahhan menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, dari Ka’b 
bin Aj arah, dari Rasulullah S AW, hadits yang sama. ‘ 


/ 

3324. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asad bin Amr menceritakan kepada kami dariAsy’atsdari Amir, 
dari Abdullah bin Ma’qil dari Ka’b bin Ajarah ia berkata: aku keluar 
bersama Rasulullah S AW tahun Hudaibiyah, dan aku memiliki rambut 
yang lebat yang banyak kutu dan telurnya. Lalu Rasululah S AW melihatku 
dan meigatakan: “cukurlah! ”. Maka aku pun mengikutinya, lalu beliau 
bersabda: “Adakah engkau memiliki hadyu? Aku menjawab: Tidak. 
Beliau bersabda: “ia sembelihan yang mudah di dapat”. Aku 


menjawab: tidak punya. Beliau bersabda: “(kalau begitu) berpuasalah 
tiga hari atau berilah makan enam orang miskin, setiap orang miskin 


setengah sha ’ Ia berkata, lalu turunlah ayat berikut mengenai diriku: 


hingga akhir ayat 


Abu Ja’far berkata: Hadits ini mmgindikasikan bahwa pendapat yang 
benar adalah yang mengatakan bahwa fidyah wajib dibayar oleh orang yang 
mencukur, sesudah mencukur rambutnya. Adapun pend^at yang mengatakan 
bahwa ia harus membayar fidyah sebelum mencukur rambutnya adalah tidak 
benar, karena Ka’b bin Ajarah menginformasikan bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan kepadanya agar manbayar fidyah setelah memerintahkan 
kepadanya agar mencukur rambutnya. 


3325. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammal mencCTitakankq)adakami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kq)ada kami dari Abdurrahman bin Al Asbahani dari Abdullah bin Ma’qil 
dari Ka’b bin Ajarah bahwa ia berkata: Adalah Rasulullah SAW 
memerintahkan kepadaku puasa tiga hari atau memberi makan tiga 5^0 ’ 

untuk enam orangmiskin.'” 


ibid. 

Ahmad dalam Musnad (4/243). 
Ibid (4/242,243). 
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3326. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Asbahani, dari 
Abdullah bin Ma’qil, iabakata: Aku duduk dekat Ka’b bin Aj arah ketika 

ia di masjid, lalu aku bertanya kepadanya tentang ayat berikut: 

’f-A', ' ’f I- ' ^f- ’fi^- ^ A 'A 

cj^ ^^-3' 0 ° 

jawabnya: ia diturunkan berkenaan dengan diriku; ada gangguan di 
kepalaku, lalu aku pergi menghadap Rasulullah SAW dan kutu-kutu 
berjatuhan di wajahku, maka beliau bersabda: “aku lihat engkau 
tampak sangat kepayahan, adakah engkau memiliki domba? Aku 
menj awab: Tidak, maka turunlah ayat ini. Ia diturunkan khusus atas diriku 
tapi umum untuk kalian.' 


3327. Tamim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq Al Azraq 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari Abdurrahman bin Al 
Asbahani ia berkata: aku mendengar Abdullah bin Ma’qil Al Muzanni 
mengatakan: aku mendengar Ka’b bin Ajarah berkata: aku pergi haji 
bersama Rasulullah SAW, dimana rambut, jenggot, kumis dan alisku 
berkutu, Mu hal itu disampaikan kq)ada Rasulullah SAW, maka beliau 
memanggilku dan bersabda: “Aku tidak tahu ini menimpamu”, 
kemudian beliau memerintahkan agar: “panggilkan tukang cukurku! ”, 
lalu mereka memanggilnya dan mencukurku. Kemudian bersabda: 
“Adakah engkau memiliki sesuatu yang dapat disembelih sebagai 

Ia berkata: aku menjawab: ’Tidak.’Behau bersabda: “maka 


puasalah tiga hari atau berilah makan enam orang miskin, setiap 
orang miskin setengah s ha ’ makanan ”. Ka’b berkata: maka turunlah 
ayat berikut khusus mengenalku: ^ 

jl kemudian ia menj adi umum untuk 

semua orang. 


3328. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 


Ahmad dalam Musnad (4/242), dan lihat shahih Al Bukhari bab mahshar (1816) 
dan Muslim dalam bab haji (85). 

‘ Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepadaku dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ka’b bin 
Ajarah ia berkata: adalah Rasulullah SAW berlalu dihadapanku, ketika 
aku sedang memasak, dimana kutu-kutu berguguran di wajahku, maka 
beliau b^sabda: 




. © ^ ^ J • 1 y' 
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^‘'Adakah kutu-kutu di kepalamu ini menyakitkanmu? ", ia berkata: 
aku menjawab: “Ya.” Maka Beliau bCTsabda: "cukurlah dan puasalah 
tiga hari atau berilah makan enam orang miskin atau sembelihlah 
seekor domba. 


3329. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kqpada kami, iaberkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami 
dengan sanadnya dari Rasulullah SAW hadits yang sama, hanya saj a ia 
mengatakan: dan kutu-kutu berguguran di wajahku, atau mengatakan, di 
alisku, dan mengatakan juga: "atau sembelihlah binatang”. Ayyub 

berkata: Aku tidak tahu dengan yang mana ia memulai. 

3330. Humaid bin Mas’adah mencCTitakan kq)ad kami, iaberkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Aun 
menceritakan kepada kami dari Mujahid dan Abdurrahman bin Abi Laila 
dari Ka’b iaberkata: ayat ini diturunkan b^kaiaandenganku, iaberkata: 
maka beliau bersabda: "mendekatlah kepadaku! , maka aku pun 
mendekat, lalu beliau bersabda: "adakah kutu-kutumu ini 
menyakitimu? ”, iamenjawab: aku mengira ia berkata, “Ya.” Iaberkata: 
lalu beliau memerintahkan kepadaku agar berpuasa, bersedekah, atau 

I 

menyembelih apa yang mudah didapat. ‘ “ 


Ahmad dalam Musnad (4/244), Al Bukhari dalam shahihnya bab muhshar (1815), 
Muslim dalam bab haji (81) dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur‘an (2974). 

Ahmad dalam Musnad (4/241) dan Muslim dalam bab haji (80). 

Muslim dalam bab haji (81). 
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3331. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Shalih bin Abi Khalil dari 
Mujahid dari Ka’b bin Ajarah; bahwa Rasulullah SAW datang kepadanya 
saat di Hudaibiyah ketika ia sedang memasak dimana kutu di rambutnya 
berguguran, maka Rasulullah SAW bersabda: "Adakah engkau merasa 
sakit dengan kutu-kutumu? ”, ia menjawab: “Ya.” Maka Rasulullah 
SAW bersabda: "cukurlah rambutmu, tapi engkau harus membayar 
fidyah, yaitu puasa, sedekah, atau berkorban; menyembelih binatang 
korban, berpuasa tiga hari atau memberi makan enam orang 
miskin. 


3332. Bisyrbin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazidbin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah dari Ibnu Abi Khalil dari Abdurrahman bin Abi Laila, 
ia berkata: kami mendengar, bahwa Rasulullah SAW mendatangi Ka’b 
bin Ajarah di Hudaibiyah, kemudian iamenyebutkan hadits yang sama.'®^ 


3333. Musabin Abdunahman Al Masmqi mencmtakan kepadaku, ia berkata: 
Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
memberitahukan kepadaku dari Muj ahid dari Abdurrahman bin Abi laila 
tentang Ka’b bin Ajarah, ia berkata: adalah Rasulullah SAW berlalu di 
hadapanku, dan aku sedang di Hudaibiyah dimana rambutku penuh 
dengan kutu. Maka beliau bersabda: "apakah kutu-kutumu 


menyakitkanmu? ”, ia menjawab: aku berkata: Ya. Beliau bersabda: 
' ‘cukurlah ”. Ia berkata: karena sebab akulah ayat ini diturunkan: 

165 ^ «f •’t'-’ ' ?< ' ’f l'! * A 

3334. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Abi Najih dan Ayyub As-Sakhtani dari Mujahid, 


Lihat atsar sebelumnya. 

Lihat atsar sebelumnya. 
Ahmad dalam Musnad (4/243). 
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dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka’b bin Ajarah, ia berkata; Adalah 
Rasulullah S AW berlalu dihadapanku ketika tahun Hudaibiyah, ketika 
aku sedang memasak dimana kutu-kutu di rambutku beij atuhan atasku, 
maka Rasulullah S AW bersabda: “Adakah engkau merasa terganggu 
dengan kutu-kutumu? ”, ia berkata: aku menjawab: “Ya.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda: “(kalau begitu) cukurlah rambutmu, dan 
sembelihlah binatang, atau puasa tiga hari, atau beri makan tiga 
s ha ’ kepada enam orang miskin Ayyub bericata: sembelihlah binatang, 
dan Ibnu Abi Naj ih mengatakan: ‘ Sembelihlah domba. ’' ^ 

3335. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Abdurrahman bin Abi Laila 
menceritakan kepadaku dari Ka’b bin Ajarah, bahwa Rasulullah S AW 
melihatnya dan kutunya beijatuhan pada wajahnya, lalu beliau bertanya: 
“Adakah kutu-kutumu menyakitimu?”. Ia menjawab: Ya, Maka 
Rasulullah SAW menyuruhnya agar mencukur rambutnya padahal ia masih 
di Hudaibiyah dan orang-orang masih belum diperbolehkan bertahallul, 
dimana mereka sangat kepingin masuk Mekkah. Maka turunlah ayat 
tebusan, lalu Rasulullah SAW memerintahkan kepadanya agar memberi 
makan kepada enam orang miskin secara terpisah, menyembelih kambing, 
atau berpuasa tiga hari.' 

3336. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, dari Mujahid, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka’b bin Ajarah, ia berkata: Kami 
bersama Rasulullah SAW di Hudaibiyah, dimana kami sedang berihram, 
dan orang-orang kafir telah mengq)ung kami. Ia berkata: Dan aku memiliki 
rambut yang sangat lebat, lalu kutu-kutu berjatuhan di wajahku. Lalu 
Rasulullah SAW lewat di hack^anku, dan mengatakan: “adakah kutu- 
kutu di kepalamu ini mengganggumu? Ia berkata: Aku menjawab: 


Ibid. 

Al Bukhari dalam bab muhshar (1815). 
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3337. IbnuHumaid menceritakan kq)ada kami, iaberkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid, dari Ka’b bin Ajarah, ia 
beikata: Sungguh ayat ini diturunkan atas diriku:I<; j I 

f,* ^ ^ m 9 " ? ^ i- ^ ^ ^ ' 

ct* berkata: Rasulullah 

S AW bersabda ketika di Hudaibiyah, ketika berada di sisi pohon, dan 
aku sedang berihram: “ adakah kutu-kutunya mengganggumu? ” , aku 
maijawab: iya, atau kalimat tentan^cu yang aku tidak mengingatnya waktu 
itu, lalu turunlah firman Allah ini. Dan yang dimaksud dengan adalah 

domba.'®® 


3338. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mugjiirah, dari Mujahid, ia berkata: Ka’b 
bin AjM’ah berkata: Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaa- 
Nya, sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan denganku, dan akulah 
yang dimaksud, kemudian ia menyebutkan hadits yang sama, ia berkata: 
Dan, beliau memerintahkannya agar mencukur rambutnya.' 

3339. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kq>adaku, iaberkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 
memberitahukan kepadaku dari Abdul Karim bin Malik Al Jazri, dari 
Mujahid, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka’b bin Ajarah: bahwa 
suatu ketika ia bersama Rasulullah SAW, lalu kepalanya terserang kutu, 
maka Rasulullah SAW memerintahkan kepadanya agar mencukur 
rambutnya, seraya bersabda: “Berpuasalah tiga hari, atau berilah 
makan enam orang miskin sebanyak dua mud dua mud setiap 
orang, atau sembelih kambing, dan mana saja yang kamu lakukan 
itu cukup bagimu.”'^' 


Ahmad dalam Musnad (4/241). 

Ibid. 

Ibid. 

Malik dalam Muwaththa*' bab haji (237X1/417). 
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3340. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
membaitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas mencaitakan 
kq)adanya dari Humaid bin Qais, dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dan 
Ka’b bin Ajarah bahwa Rasulullah SAWbersabda: "barangkali kutumu 
menyakitkanmu? ” Ia berkata: maka jawabku: iya wahai Rasulullah. 
Maka Rasulullah S AW bersabda: "cukurlah rambutmu, dan puasalah 
tiga hari, atau berilah makan enam orang miskin, atau sembelihlah 
kambing. 

3341. Yunusbin Abdul A’la menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, bahwa Malik bin Anas menceritakan 
kepadanya dari Atha bin Abdullah Al Khurasani bahwa ia berkata: seorang 
syaikh di pasar pemintalan di Kufah memberitahukan kepadaku dari Ka’b 
bin Aj arah bahwa ia berkata: adalah Rasulullah S AW datang kepadaku, 
dan aku sedang meniup di bawah periuk sahabat-sahabatku, dimana 
rambut dan jenggotku penuh dengan kutu, lalu beliau memegang dahiku, 
kemudian bersabda: "Cukurlah ini, dan puasalah tiga hari atau 
berilah makan enam orang miskin Dan Rasulullah S AW tahu bahwa 
aku tidak memiliki kambing untuk disembelih.’’^ 

3342. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Nafi’ 
membaitahukan kepada kami, ia berkata: Usamah bin Zaid menceritakan 
kepadaku dari Muhammad bin Ka’b Al Qardhi dan Ka’b bin Ajarah, ia 
berkata: Adalah Rasulullah S AW memerintahkan kepadaku agar aku 
mencukur rambutku ketika diserang kutu, kdnudian puasa tiga hari atau 
memberi makan enam orang miskin; karena beliau tahu bahwa aku tidak 
memiliki binatang sembelihan.”'’ 

3343. Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Rauh mencCTitakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dan Muhammad 
bin Ka’b, ia berkata: Aku mendengar Ka’b bin Ajarah berkata: Adalah 


Al Bukhari dalam bab muhshar (1815), Malik dalam Muwaththa' (238)(1/417). 
Malik dalam Muwaththa'’ dalam bab haji (239X1/417). 

Ibnu Majah dalam bab manasik (3080). 
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Rasulullah S AW memerintahkan kepadaku agar mencukur rambut dan 
membayar fidyah dengan domba. ^ 

3344. Ibnu Humaid menceritakan kepda kami, ia berkata: Harun bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Zubair bin Adi 
dari Abu Wa‘il Syaqiq bin Salamah, ia berkata: Aku bertemu dengan 
Ka’b bin Ajarah di pasar ini, lalu aku bertanya kepadanya tentang 
mencukur rambut? Ia menjawab: Aku sedang berihram, dan terganggu 
dengan kutu, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah S AW, maka beliau 
pun mendatmigiku, dan ketika itu aku sedang memasak untuk teman- 

, temanku,lalubeliaumaiyin^^rambutkudenganjari-jaribeliauhingga 
kutu-kutu bertebaran, lalu bersabda: **Cukurlah dan beri makan enam 
orang miskin. 

3345. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha‘ memberitahukan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW berada di Hudaibiyah ketika orang-orang kafir 
menahannya, dan ada seorang sahabat bernama Ka’b bin Aj arah berkutu 
di kepalanya, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya: Adakah 
kutu-kutu ini menyakitimu? ”, ia menjawab: Ya. Beliau bersabda. 
**cukurlah kemudian berpuasalah tiga hari atau beri makan enam 
orang miskin dua mud dua mud”. Ia berkata: Aku berkata: Adakah 
Rasulullah SAW menyebut dua mud duamud? lamenjawab: Ya, danikian 
juga yang kami dengar bahwa Rasulullah SAW menyebutnya atas Ka b, 
dan tidak menyebut nusuk. Ia berkata: Dan, ada yang memberitahukan 
kepadaku, bahwa Rasulullah SAW memberitahukan hal itu kepada Ka b 
bin Ajar^ di Hudaibiyah sebelum Rasulullah SAW dan para sahabat 

diizinkan untukmencukurdanmenyembelih/iat^,Atha‘ tidakmengetahui 

berapa lama jarak antara cukur dengan menyembelih.^’^ 


Hadits ini adalah ringkasan dari hadits sebelumnya. 

An-Nasa'i dalam Mujtaba bab manasik haji (2852)(5/195). 

An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (3834), Ahmad dalam Musnad (4/241) dan Al 
Baihaqi dalam Sunan (5/169), semuanya dengan redaksi dan sanad yang sedikit 

berbeda. 
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3346. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku, ia 
berkata: pamanku Abdullah bin Wahab menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Laits menceritakan kq)adaku dari Ibnu Musafir dari Ibnu Syihab 
dari Fadhalah bin Muhammad Al Anshari, bahwa ia memberitahukan 
kepadanya dari orang yang dianggap jujur di kaumnya: bahwa Ka’b biri 
Ajarah terkena gangguan di kepalanya, lalu ia mencukur sebelum hadyu 
sampai di tempat penyembelihannya, maka Rasulullah SAW 
memerintahkan kepadanya agar berpuasa tiga hari.”® 

3347. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abui Aswad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah memberitahukan 
kepada kami dari Makhramah, dari bapaknya, ia berkata: aku mendengar 
Amr bin Syu’aib berkata: Aku mendengar Syu’aib menceritakan dari 
Abdullah binAmrbin ‘Ash, iabeikata: Rasulullah SAW basabdakepada 
Ka’b bin Ajarah: “Adakah kutu-kutu ini mengganggumu? . Ia 
menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: “Maka cukurlah, dan bayarlah 
fidyah, atau puasa tiga hari, atau memberi makan enam orang miskin 
atau menyembelih domba ”, lalu ia pun melaksanakannya.”® 

Abu Ja’far berkata: Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna 
fidyah yaitu balasan dan pengganti. 

Abu ja’far berkata: lalu para ulama berselisih pendapat tentang kadar 
puasa dan sedekah yang diwajibkan Allah atas orang yang berihram yang 
mencukur rambutnya ketika sakit atau terkena gangguan di kepalanya. 
Sebagian merdca mengatakan: puasa yang wajib adalah tiga hari, sedan^an 
sedekah yang diwaj ibkan yaitu tiga sha ’ untuk enam orang miskin, masing- 
masing setengah sha '. Dan mereka beralasan dengan riwayat-riwayat yang 
telah kami sebutkan diatas. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
baikut: 

3348. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Malik: 


' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/339). 
' Ath-Thabrani dalam Al Kabir (19/104). 
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dlli %.^ ia berkata: puasa: tiga hari, memberi 

makan: enam orang miskin dan binatang yang disembelih: domba'*® 


3349. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Abi Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Atha‘ riwayat yang sama.'*' 


3350. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Aswad dari Mujahid riwayat 
yangsama.'*^ 


3351. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kqpada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mu^irah dari Ibrahim dan Mujahid, 
keduanya mengatakan tentang firman Allah: 

^ 1 j\ yaitu puasa tiga hari, memberi makan enam orang miskin dan 
menyembelih domba atau yang lebih besar darinya. '** 


3352. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Sya’bi, dari Abdullah bin 

Ma’qil, dari Ka’b bin Ajarah, ia berkata: ^Sjl^ jI 

yaitu puasa tiga hari, manberi makan oiam orang miskin dan menyembelih 

domba atau yang lebih besar darinya, hanya saja ia mengatakan tentang 

« 

memberi makan enam orang miskin adalah: tiga sha ’ kurma imtuk enam 
orang miskin.'*^ 


3353. Musa bin Harun mencaitakankqpadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
mencitakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada karm 
dari As-Suddi:^i;^ ^tj <j':A 

dJjIi jl ^1^3ljikamelakukansatuhalsaja,makaiaharusmembayar 
fidyah, dan jika melakukan dua, m^a ia harus membayar dua fidyah, 
dan ia disuruh memilih antara tiga hal; puasa tiga hari, bersedekah atas 
enam orang miskin, masing-masing setengah sha’, atau menyembelih 


•80 At-Tirmidzi dalam Sunan (2973) dan ia berkata: Hadits ini hasan shahih, 
Ibid. 

Ibid. 

At-Tirmidzi dalam Sunan (2973) dengan komentar. 

Ahmad dalam Musnad (4/243). 
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domba dan yang lebih tinggi darinya. Ayat ini diturunkan terhadap Ka’b 
bin Ajarah Al Anshari yang tertahan lalu rambutnya berkutu, maka ia 
mencukurnya.’®^ 

3354. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid bahwa ia berkata: barangsiapa sakit 
atau memakai celak atau minyak, atau berobat, atau terkena ganggguan 
di kepalanya lalu mencukur, maka ia harus membayar fidyah; puasa tiga 
hari, memberi makan tiga^Aa ’ atas enam orang miskin atau menyembelih 
domba'®®. 

3355. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abi 
Ja’far dari bajaknya, dari Rabi’, ia berkata: jika ia lebih dahulu mencukur 
sebelum hadyuny?i sampai di tempat penyembelihan, maka ia harus 
membayar fidyah bempa puasa, sedekah, atau menyembelih. Ia berkata: 
adapun puasa yaitu tiga hari, sedangkan sedekah yaitu memberi makan 
enam orang miskin, satasha ’imtuk dua orang miskin, dan menyembelih 
binatang yaitu domba.'®’ 

3356. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abdul Karim, dari Sa’id 
bin Jubair ia berkata: Orang yang membayar fidyah hendaknya berpuasa 
satu hari sebagai ganti dua mud; satu mud untuk makanannya dan satu 
mud lagi untuk lauk pauknya.'** 

3357. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menberitakan kepada kami dari Anbasah dengan sanadnya hadits yang 
sama.'*® 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan telah disebutkan maknanya 
oleh imam Malik dalam Mudawwanah Kubra (2/432). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/268). 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan (2/712) dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/268). 

Ibid. 
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33 58. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin As-Sari menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah dari Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salamah ia berkata: 
Ali RA ditanya tentang firman Allah: lAJjt 

o* iamenjawab: puasa tiga 
hari, sedekah tigas^ ’ atas enam orangmiddn dan menyanbelih domba”® 


3359. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yazid bin Abi Habib menceritakan kepadaku dari Haib bin 
Qais -pelayan Yahya bin Abi Th^hah- bahwa ia mendengar Muhammad 
bin Ka’b menyebut orang yang turun atasnya firman Allah: 

1^31 L$i^iabetkata:LaluRasulullahSAWmenjelaskan 
kepadanya; adapun puasa yaitu tiga hari, sedangkan orang-orang miskin 
adalah enam orang dan sembelihan yaitu domba”' 


3360. Ubaid bin Isma’il Al Hibari menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abdullah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari A’ masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, ia berkata: Jika seseorang baihram haji lalu tatahan inaka ia 
harus mengirimkan hadyu berupa domba. Dan jika ia lebih dahulu 
mencukur rambutnya atau memakai wangi-wangian atau berobat sebelum 
hadyu sampai di tempat penyembelihan maka ia hams membayar fidyah 
berupa puasa atau sedekah atau menyembelih binatang; adapun puasa 
yaitu tiga hari, sedangkan sedekah tiga sha ’ atas enam orang miskin, 
masing-masing setengah sha ’ dan menyembelih domba. 


3361. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 

• « ^ ^ ^ 

kepada kami dari Manshur dari Ibrahim dan Mujahid: o'» ^ 

^1 ^jLjj J kcdusnys, 

berkata: puasa tiga hari, sedekah tiga sha ' atas enam orang miskin dan 
menyembelih domba.*^^ 


AS“Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/515) dan dinisbatkan kepada Mushannaf. 
Lihat'Bidayah Al Mujtahid (1/267). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/235). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/235). 
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Sebagian mereka mengatakan, bahwa fidyah yang wajib dibayarkan oleh 
orang yang berihram yang mencukur rambutnya karena gangguan di 
kepalanya, karena memakai wangi-wangian, atau sebab yang lainnya, 
yaitu puasa sepuluh hari atau memberikan makan sepuluh orang miskin. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3362. Ibnu Abi Imran menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin 
Mu’adz maiceritakan kepada kami dari bapaknya dari Asy’ats dari Al 
Hasan tentang firman Allah: jl ^ ia berkata: 

jika orang yang berihram terkena gangguan di kepalanya, ia boleh 
mencukur dan membayar fidyah dengan salah satu diantara tiga hal; puasa 
sepuluh hari, sedekah kq3ada sepuluh orang miskin, masing-masing dua 
mud, satu mud dari kurma dan satu mud dari gandum, dan menyembelih 
domba.'®** 


♦ 

3363. Abdul Malik bin Muhammad Ar-Ruqasyi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bisyr bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Al Hasan dan Iknmah: 

ia berkata: memberi makan sepuluh 

orang miskin.'®^ 

Pendapat ini mengqiyaskan puasa atau sedekah yang diwajibkan atas 
orang ihram yang melakukan pelanggaran kepada hadyu yang diwaj ibkan 
oleh Allah atas orang yang berhaji tamattu’, dimana jika ia tidak 
menanukan hadyu maka wajib bapuasa sepuluh hari sebagai gantinya. 
Ma'eka berkata: jika tidak berpuasa dan ingin memberikan makanan 
kepada orang miskin, maka disesuaikan dengein jumlah bilangan hari, 
karenanya ia harus memberikan makan kepada sepuluh orang miskin. 

Sebagian yang lain mengatakan, bahwa fidyah yang wajib dibayarkan 
adalah menyembelih kambing jika ia memilikinya, dan jika tidak, maka 
harus membayarkan dengan uang seharga kambing itu, lalu menjadikannya 
makanan dan meuyedekahkannya, dan jika tidak, maka ia harus berpuasa 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/233). 

. Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/212). 
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setiap setengah sha ’ dihitung sehari. Demikian seperti dij elaskan dalam 
riwayat berikut: 

3364. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: A’ masy menyebutkan ia 
berkata: Ibrahim bertanya kepada Sa’id bin Jubair tentang ayat berikut: 

■ maka jawabnya: Ditetapkan atasnya 

makanan, jika mampu ia harus membeli domba, jika tidak, maka 
dibayarkan senilai domba, lalu menjadikannya makanan dan 
menyedekahkannya, dan j ika tidak, maka harus berpuasa setiap hari 
sebagai ganti setengah^/w ’. Ibrahim balcata: Demikianlah aku mendengar 
dari Alqamah. Ia berkata: ketika Sa’id bin Jubair mengatakan hal ini 
kepadaku, aku tidak mengaguminya, iabeakata: aku berkata: Ini Ibrahim. 
Ia berkata: aku tidak mengaguminya, ia ikut dalam majelis kita. Ia berkata: 
Lalu hal itu aku sampaikan kepada Ibrahim, ia berkata: ketika aku 
mengatakan; ia ikut dalam majelis kita, ia gemetar karenanya.’’* 

3365. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Ibnu Abi Najih dari 
Muj ahid ia berkata: Ditetapkan hukum atas orang yang berburu, j ika 
tidak menemukan, maka ia hams menggantinya dengan makanan yang 
senilai, dan jika tidak, maka iaharus berpuasa setiap hari sebagai g^ti 
dua mud, demikian juga fidyah.'” 

Sebagian mereka mengatakan: Justm ia dibdiaskan untuk memilih antara 
tiga hal sebagai fidyah. Demikian sqperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3366. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Saifbin Sulaman, dan Mujahid, ia berkata: 
setiap kata (ji) (ji) dalam Al Qur'an berarti perintah memilih, seperti 
sarung pedang di dalamnya ada benang putih dan hitam, mana yang keluar 
diantara keduanya, maka anda mengambilnya. ”* 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/196) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
Abdun:azzaq dalam Mushannaf (4/395) dan Syafi’i dalam >4/ Umm (2/185). 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/594), 
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3367. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, iabeikata: Sufyan menceritakan kqpadakami 
dari Laits, dari Mujahid, ia berkata: setiap kata (jl) dalam Al Qur'an 
berarti perintah memilih, mana saja yang lebih cocok.’®® 


3368; Abu Kuraib menceritakan kqDada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, iabeikata: aku mendengar Laits dari Mujahid 
mengatakan: setiap ungkapan dalam Al Qur'an; 1JL_W JUs ^ tiT ia 
berarti perintah untuk melakukan secara berurutan, seti^ kata (jl) dalam 
Al Qur'an berarti perintah untuk memilih.^ 


3369. Nushairbin Abdurrahman Al Audi mencaitakan kepadaku, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Anisah, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dimana ia ditanya tentang firman Allah: 

iaberkatarjikaAllahTh’a/a berfirman 
atas sesuatu; (j>) (j'), maka silahkan anda mengambil yang awal atau 
mengambil yang akhir.^' 


3370. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mencaitakan kepada 
kami, ia beikata: Atha‘ dan Amr bin Dinar mengatakan kepadaku tentang 
firman Allah: Ja 

J* keduanya mengatakan kq)adanya: Silakan ambil mana 
yang anda suka.^®^ 


3371. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Atha‘ berkata: setiap kata (jl) (jO dalam Al Qur'an, 
m^ca yang bersangkutan dipersilahkan memilih mana yang ia suka. Ibnu 
Juraij berkata; Amr bin Dinar beikata kepad^dcu: setiap kata (jf) (jf) 


Ibid. 

2®» Ibid. 

Malik bin Anas dalam Al Mudawwanah Al Kubra (3/122). 

Lihat perkataan Amrii bin Dinar dalam Sunan Al Baihagi (5/185) dan pendapat 
keduanya dalam Al Umm (2/188). 
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dalamAl Qur'an maka pelakunya dipersilahkan mengambil mana yang ia 

sukai. 

3372. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits memberitahukan kepada 
kami dari Atha‘ dan Mujahid keduanya mengatakan: setiap kata (j?) 

• (j5) dalam Al Qur' an maka yang bersangkutan dipereilahkan memilih 
mana yang ia suka.^®^ 

3373. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dari Laits dan Mujahid dari Ibnu Abbas ia 
berkata: Setiap kata (j i) (jt) dalam Al Qur' an maka yang bersangkutan 
dipersilakan memilih mana yang ia suka. Dan jika ia berbunyi: 

maka ia berarti berurutan.^®^ 

3374. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Asbath bin Muhammad menceritakai kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Dcrimah ia bo'kata: setiap kata (ji) (ji) 
dalam Al Qur' an maka yang dipersilakan memilih mana kafarat yang ia 
suka. Dan jika berbunyi: ^ yJ maka ia berarti berurutan.^®® 

3375. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’man Anm 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Ay 3 aib, ia berkata: Atha' menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Setiap kata (jl) (jt) dalamAl Piu'an berarti diperintahkan 
memilih.®’ 

Abu Ja’far berkata: Yang benar menumt kami adalah yang sesuai dengan 
riwayat yang benar dari Rasulullah S AW bahwa beliau memerintahkan Ka’b 
bin Ajarah untuk mencukur rambutnya karena gangguan yangada di kgralanya, 
dan membayar fidyah antara menyembelih domba atau berpuasa tiga hari 


Syafi’i dalam/4/ L/ww (2/188). 

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/59). 

Al Bukhari dalam shahihny 2 i bab tebusan sumpah, dan Sunan Al Baihagi (1059) 
dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/98). 

Al Bukhari dalam shahilmydi bab tebusan sumpah. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/339). 
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atau memberi makan tiga sha’ kepada enam orang miskin, masing-masing 
setengah sha 

Dan kepada orang yang membayar fidyah ia diperbolehkan memilih 
sesukanya; ka'ena Allah tidak menetapkan satu hal tertentu, akan tetapi 
memberikan tiga alternatif. Dan barangsi^a yang tidak setuju dengan pendi^at 
kami ini, kami ingin bertanya kepadanya: apa pendapat anda tentang orang 
yang menebus sumpahnya, bidcankah ia disuruh memilih antara tiga alternatif 
yang ia sukai? Jika ia menjawab: “Tidak,” berarti ia telah keluar dari 
kesepakatan umat. Dan jika mengatakan: “Ya,” kami ingin bertanya: Apa 
perbedaan antara ia dengan orang yang membayar fidyah karena mencukur 
rambutnya dari gangguan di kepala? Ia pasti tidak memiliki jawaban selain 
membenarkan pendapat kami. 

Bahwa ijma’ irniat yang kami sampaikan ini cukup menjadi dalil dalam 
masalah ini dan tidak perlu dalil yang lain. 

Adapun orang yang berpend^at bahwa fidyah ini harus dibayar sebelum 
mencukur rambut, kami mengatakan: jelaskanlah kepada kami kafarat orang 
yanghaji tamattu’, apakah ia dibayarkan sebelumnya atau sesudahnya? Jika 
mereka mengatakan; sebelumnya, kami mengat^an: begitu juga kafarat 
orang yangmelanggar sumpahnya dibayarkan sebelumnya? Jika iamengatakan; 
Ya begitulah, berarti ia telah keluar dari kesepakatan umat. 

Dan jika ia mengatakan: Hal itu tidak benar. Maka kami katakan 
kepadanya: Apa alasan anda mengatakan, bahwa kafarat mencukur dan kafarat 
tamattu’ hams dilakukan sebelumnya, sementara kafarat sumpah dibayarkan 
sesudahnya? Adakah anda memiliki dalil dari nash atau qiyas? Ia pasti tidak 
memilikinya dan pada akhirnya monbenarkan pendapat kami. 

Adapun orang yang mengatakan: bahwa fidyah orang yang mencukur 
rambutnya karena gangguan di kepala adalah puasa sepuluh hari atau memberi 
makan sepuluh orang miskin adalah pendapat yang menyalahi nash. Kami 


Al Bukhari dalam bab haji (1688), Muslim dalam bab haji (80, 86) dan At-Tirmidzi 
dalam bab haji (876). 

HiTIl — --— ---- 
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katakan kq 3 adanya: menumt anda, orang yang berbuni lalu memilih membayar 
makanan atau puasa adakah anda menyamakannya dengan orang yang 
membunuh binatang buruan yang kecil dan yang besar dalam membayarkan 
makanan dan puasa, atau membedakannya sesuai dengan besar kecilnya 
binatang buman? Jika mereka menyamakannya; yaitu menyamakan kafarat 
antara or^g yang membunuh sapi liar dengan orang yang membunuh anak 
kadal maka ia telah menyalahi pendapat umat. Dan jika mereka mengatakan 
sebaliknya, maka kami mengatakan kq)adanya: lalu kenapa, anda menyamakan 
antara kafarat orang yang mencukur rambutnya dengan kafarat haji tamattu’, 
sementara anda tahu bahwa orang yang haji tamattu’ tidak dipersilahkan 
memilih antara puasa, memberikan makanan dan menyembelih hadyu, karena 
ia tidak menghilan^an sesuatu yang karenanya wajib membayar kafarah, 
akan tetapi karena ia meninggalkan satu pekerjaan, sedangkan orang yang 
mencukur ia telah menghilangkan sesuatu yang tidak boleh dihilan^an yaitu 
ranrirut, karenanya ia dipersilahkan memilih antara tiga alternatif seperti halnya 
orang yang membunuh buruan ia disuruh memilih antara tiga altematifkarena 
dianggap telah melenyapkan sesuatu yang tidak boleh dilenyapkan yaitu 
binatang buruan yang dibunuhnya. Dari sini kami ingin bertanya: adakah kalian 
memiliki dalil dari nash atau qiyas sdhinggamenyamakanhukum dalammasalah 
ini? Tentu ia tidak memilikinya, dan pada akhirnya akan membenarkan 
pendapat kami. 

Lalu para ulama berselisih pendapat tentang tempat penyembelihan nusuk 
dan pemberikan makanan. Sebagian mereka mengatakan, bahwa nusuk dan 
sedekah harus dilakukan di Mekkah, dan tidak sah jika dilakukan di tempat 
yang lain. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3376. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kq)ada kami dari Hisyam dari Al hasan ia beikata: 
fidyah yang berupa sembelihan atau seddrah harus ditunaikan di Mdckah, 
dan selain itu boleh dimana saja.^ 


Dmu Abi Syaibah dalam Mushannaf{?l\%5) dm Jadiishash da\an\ Ahkam AlQur‘an 
(1/352). 
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3377. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami dari Laits, dari Thawus, ia berkata: 
segala sesuatu dari haji, maka ia harus di Mekkah selain puasa.^'° 

3378. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kq)ada 
kami, ia berkata: aku bertanya kepada Atha‘ tentang jawabnya: 

nusuk hmns dilakukan di Mekkah.^’' 

3379. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Ibnu Abi Najih dari Atha‘ 
ia berkata: sedekah dan nusuk harus dilakukan di Mekkah, sedangkan 
puasa boldi dilakukan dimana saja, sesuka hati Anda.^‘^ 

3380. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
maiceritakan kepada kanii, ia berkata: Laits maicraitakan kepada kami 
dari Thawps bahwa ia berkata: kalau sembelihan dan makanan harus 
ditunaikan di Mekkah, sedang kalau puasa boleh dimana saja^'^ 

3381. Muhammad binAmrmenceritakankepadaku, iaberkata: Abu Ashim 
menceritakan k^ada kami, iaberkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Isa dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: nusuk harus dilakukan di 
Mekkah atau Mina.^'^ 

3382. Al Mutsamia menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kaim 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: nusuk harus dilakukan di Mekkah 
atau Mina, sedangkan sedekah harus di Mekkah.^' * 

Sebagian yang lain mengatakan, b^wa nusuk harus dilaksanakan di 
tempat ia mencukur rambutnya, sedangkan sedekah dan puasa boleh 
dimana stya. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/185). 
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Ibld. 

Ibid. 

' Mujahid dalam tafsiniya (hal:225, 226). 
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3383. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata; Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’ id memberitahukan 
kepada kami dari Ya’qub bin Khalid, ia berkata: Abu Asma‘ -pelayan 
Ibnu J a’ far- berkata: Adalah Husain beran^at haji bersama Ali dan Husain 
binAliRA, lalu Utsman pergi. Abu Asma‘ mengatakan: dan aku bersama 
Ibnu Ja’far. Ia berkata: Lalu tiba-tiba kami bertemu dengan orang yang 

i 

sedang tidur dan untanya di sisi kepalanya, ia berkata: maka karm berkata 
kgradanya: “Wahai orang yang tidur, bangunlah.” Dan, ternyata ia arlalah 
Husain binAli. Ia berkata: Ibnu Ja’far lalu membawanya hingga sampai 
di Suqya. Ia berkata: lalu ia mengirim utusan kqjada Ali, dan Ali datang 
bersama Asma‘ binti Urnais. Ia berkata: Kami pun mengobatinya sekitar 
selama dua puluh malam. Ia berkata: lalu Ali berkata kepada Husain: apa 
yang engkau rasakan? Ia berkata; Ia mengisyaratkan kepada kepalanya, 
ia berkata: Ali lalu menyuruhnya agar mencukur rambutnya, kemudian 
maninta didatangkan unta menyembelihnya.^' ® 

3384. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id memberitahukan 
kepada kami dari Ya’qub bin Khalid bin Abdullah bin Al Musayyrb Al 
Makhzumi, ia memberitahukan kepadanya bahwa ia mendengar Abu 
Asma‘ -pelayan Abdullah bin Ja’far- menceritakan bahwa ia keluar 
bersama Abdullah bin Ja’ far menuju Mekkah bersama Utsman, hingga 
ketika kami sampai diantara Suqya dan Araj, Husain binAli mengeluh 
kesakitan, dan menet^ di tempat yang ia tunjukkan kemarin. Abu Asma‘ 
berkata: Aku menemaninya bersama Abdullah bin Ja’far, tiba-tiba unta 
Husain berdiri, dan Husain berbaring, maka Abdullah bin Ja’far berkata: 
Sun gg uh ini unta Husain, dan ketika mendekatinya iaberkata k^adanya: 
wahai orang yang tidur, ia mengira dia tidur, tapi ketika mendekatinya 
ternyata ia sedang mengeluh kesakitan, maka ia pun membawanya ke 
Suqya, kemudian mengiiim surat kepada Ali lalu ia datang ke Suqya, lalu 
ia merawabiyahampir ^pat puluh malam, kemudian dikatakan kq)ada 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/233). 
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Ali: Ini Husain sedang mengeluhkan kepalanya, lalu Ali meminta 
did^an^an unta dan menyembelihnya kemudian mencukur rambutnya.^' ^ 

3385. IbnuBasysyar menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kq)ada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: adalah Husain bin Ali datang bersama Utsman ke tanah suci, 
sepertinya ia maigeluh kes^tan di Suqya, lalu hal itu disampaikan kepada 
Ali, maka ia pun datang bersama Asma binti Umais, lalu mengobatinya 
selama dua puluh malam, lalu Husain maigisyar^an kq>ada kepalanya, 
maka ia pun mencukurnya djui menyembelihkan unta untuknya. Aku 
bertanya: Lalu ia kembali dengaimya? Jawabnya: aku tidak tahu.^'® 

Abu Ja’far berkata: Hadits ini kemun^inan maknanya, b^wa 
penyembelihan unta yang dilakukan Ali untuk Husain sebelum mencukur 
ranbutnya j ika maiumt riwayat Muj ahid dari Yazid adalah untuk tahallul Husain 
dari ihram hajinya karena tertahan oleh sakit y^g menimpanya. Dan jika 
menurut riwayat Ya’qub dari Husyaim dimana Ali menyembelih unta sesudah 
mencukur rambutnya adalah untuk fidyah karena sebab mencukur tersebut, 
dan bahwa menurutnya nusuk fidyah dapat dilakukan di luar Mekkah dan 
tanah suci. 

f 

3386. Ibnu Basysyar menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Abdurrahman 
mencOTtakankepadakami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Mandiur, dari Mujahid, ia berkata: Fidyah boleh dilakukan dimana 
saja engkau suka.^’’ 

3387. Ya’qub bin Ibrahim m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan k^ada kami, Hajjaj membmtahukan kepada kami dari 
Al Hakam dari Ibrahim -taitang fidyah; sedekah, puasa dan sembelihan- 
dimana saja.^^ 
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3388. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkat’a; Husyaim 
maiceiitakan kepada kami, ia berkata: Ubaidah manberitahukan kq)ada 
kami dari Ibrahim, bahwa ia berkata, lalu menyebutkan hadits yang 
sama.^^’ 

Sebagian mereka mengatakan: menyembelih binatang sembelihan 
dilakukan di Mekkah, tapi kalau memberi makan dan puasa dimana saja 
ia suka. Demikian sq)erti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3389. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj, Abdul Malik dan yang 
lainnya memberitahukan kq)ada kami dari Atha‘ bahwa ia berkata: Kalau 
binatang sembelihan di Mekkah, tapi kalau memberi makanan dan puasa 
dimana saja ia suka.^^^ 

Abu Ja’far berkata: Alasan orang yang mengatakan bahwa 
penyembelihan dan makanan harus dibayarkan di Mddcah, ia mengqiyaskan 
pada hadyu orang yang berburu, dimana Allah mensyaratkan hadyimya harus 
sampai di Ka’bah, sebagaimana firman-Nya: Jip Iji 

“Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 
sebagai had-nya yang dibawa sampai ke Ka ’bah." (Qs. Al Maa'idah [5]: 
95). Mereka berkata: Atas dasar maka setiap hadyu yang wajib dibayarkan 
karena balasan atau fidyah ihram prosesnya adalah sama dengan hadyu or¬ 
ang yang baburu. Mereka berkata: Jika hukum demikian maka hukum 

sedekah juga sama, karena ia diwajibkan atas orang yang berkewajiban 
membayar hadyu, dimana bersedekah makanan adalah fidyah sebagaimana 
menyanbehh sanbelihan, karena hukunmya sama. 

Adapun alasan orang yang berpend^at bahwa orang yang membayar 
fidyah boleh melakukan nusuk kapan saja sesuai kehendaknya, kemudian 
bersedekah atau berpuasa, hal itu karena Allah tidak mensyaratkan hatfyu 
bagi orang yangmencukur rambutnya lanrioan adanya gangguan, akan teUpi 
mewajibkan atasnya nusuk, sedekah atau puasa, dan dimana saja ia 


Ibid. 
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membayarkan nusuk, sedekah dan puasa, maka ia dianggap telah h^rnusuk, 
bersedek^ dan berpuasa. Dan, jika ia dinamakan demikian, berarti ia 
dianggap telah menunaikan kewajiban yang dibebankan Allah kepadanya, 
karena seandainya Allah mensyaratkan kq)adanya harus sampai di Ka’bah 
niscaya hal itu akan disebutkan dalam firman-Nya, sebagaimana disebutkan 
atas orang yang baburu, namun ternyata tidak disebutkan. Dan ini mempakan 
dalil yang nyata bahwa dimana saja ia membayarkan nusuk, sedekah dan 
puasa ia dianggap sah. 

Adapun orang y^g mengatakan bahwa nusuk harus dilakukan di 
Mekkah, sedan^an seddcah dan puasa boleh dim ana saja ia her ala.san kar ena 
nusuk adalah darah seperti darah hadyu, maka prosesnya harus sama 
dengannya. Sedan^an sedekah ia tidak disyaratkan hams diberikan kepada 
penduduk Mekkah. Maka tidak dibenarkan bagi seorangpun untuk 
mengatakan bahwa makanan harus diberikan kepada penduduk tertentu tanpa 
poiduduk )^glain karena Allah tidak maisyaratkannya, sebagaimana tidak 
dibenarkan bagi seraang pun untuk mengatakan bahwa hcufyu boleh dibagikan 
kepada penduduk manapun selain penduduk Mekah, karena Allah telah 
menetapkan bahwa ia hanya untuk penduduk Mekkah. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang mengatakan 
bahwa Allah telah mewajibkan atas orang yang mencukur rambutnya karena 
gangguan di kepalanya agiu membayar fidyah bempa nusuk, sedekah atau 
puasa, dan tidak menjelaskan bahwa hal itu harus dilakukan di tempat tertentu. 
Oleh karena itu, dimanapun fidyah itu dilakukan, ia dianggap sah. Dengan 
dalil bahwa ketika Allah men^aramkan ibu matua kita dan tidak memberikan 
batasan bahwa ia adalah dari isteri yang telah digauli, tidak dapat diqiyaskan 
kepada hukum anak perempuan, istoi yang diharamkan, dari ibu yang digauli. 

Demikian juga setiq) yang tidak dijelaskan hukumnya secara detail tidak 
boleh diqiyaskan kepada yang dijelaskan hukunmya secara detail. Dan yang 
benar adalah menetapkan hukum atas ti^tiap masalah sesuai dengan indikasi 
dzahir ayat, kecuah jika ada dalil dari hadits yang mengalihkan hukumnya dari 
yang dzahir kepada yang batin, maka ia harus diterima, karena tidak ada 
yang paling berhak mmjelaskan ayat-ayat Al Qur'an selain Rasulullah S AW. 
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Dan semua sepakat bahwa puasa dapat dilakukan dimana saja 

Lalu para ulama berselisih pendt^at tentang nusuk fidyah, ^akah ia boleh 
dimakan oleh orang yang membayarnya? Sebagian mereka mengatakan bahwa 
ia tidak bolehmemakannya, akan tet^i iaharus menyedekahkannya. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3390. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
mencaitakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abdul Malik dari 
Atha‘ berkata: Ada tiga hal yang tidak boleh dimakan; tebusan berbura, 
tebusan nt/suk dan nadzar orang-orang miskin.^^^ 

3391. Ibnu Humaidmenceritakankepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
maiceritakan kq>ada kami dari Anbasah, dan Salim, dan Atha‘, iabeikata: 
Janganlah anda memakan dari fidyah, tebusan dan nadzar, dan makanlah 
dantamattvi’,hadyu<ian(athaym\^^‘* 

3392. Ibnu Humaid menceritakan kqpada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Salim, dari Mujahid, ia 
berkata: Tebusan buruan, fidyah dan nadzar tidak boleh dimakan oleh 
yang bersangkutan, dan silakan makan dari tdthawwu' dan tamattu’^^^. 

3393. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hajjaj, dan Atha‘, ia berkata: 
Janganlah anda memakan dari tebusan dan fidyah, dan sedekahkanlah.^^ 

3394. Muhammad bin Basj^yar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kqpada kami, ia berkata: Atha‘ berkata: Tidak diperbolehkan bagi orang 
yang membayar tebusan jima’ untuk memaki dari unta yang disembelih, 
dan dari seluruh kafarat.^^’ 
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3395. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik, Hajjaj dan yang 
lainnya menceritakan kepada kami dari Atha‘ bahwa ia berkata: Tidak 
dipabolehkan memakan tebusan buruan, nadzar dan fidyah, dan makanlah 
dari selain itu.“® 

3396. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq)adakami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Laits dari Atha‘, Thawus dan Muj ahid 
bahwa mereka berkata: Tidak diperbolehkan memakan dari fidyah. 
Murrah berkata: Yaitu dari hadyu kafarat dan tidak diperbolehkan dari 
tebusan buman.^^’ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia boleh makan. Sebagaimana 
dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3397. Ibnu Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, ia berkata: Nafi’ 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata: tidak 
diperbolehkan memakan dari tebusan buruan dan nadzar, dan 
diperbolehkan dari selain itu.“® 

3398. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Ibnu Abi Laila, ia berkata: 
Dari fidyah, tebusan buruan dan nadzar (tidak boleh dimakan). 

3399. Ibnu Humaid menceritakan kqpada kami, iaberkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Hammad, ia berkata: domba antara 
enam mang miskin, boleh makan darinya jika mau, dan menyedekahkan 
atas enam orang miskin.^^^ 

3400. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: orang yang mendengar Al Hasan menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Makanlah dari semua itu, yaitu tebusai buruan, 
nadzar dan fidyah?^^ 

3401. Muhammad bin Abdul A’ la menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asy’ats 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bahwa ia tidak melarang makan 
dari tebusan buruan dan nadzar orang-orang miskin.^^'' 

Abu Ja’far berkata: Alasan pendapat yang melarang orang yang 
bersangkutan memakan dari fidyahnya, karena apa yang diwajibkan Allah 
atasnya tidak lepas dari dua hal: entah yang diwajibkan atas dirinya itu imtuk 
yang lainnya atau untuknya, atau untuknya dan untuk yang lainnya. 

Jika ia diwajibkan untuk yang lainnya, maka tidak diperbolehkan baginya 
untuk memakannya, karena apa yang diwajibkan untuk yang lainnya tidak 
sanpuma kecuali j ika dikeluarkan secara sempurna. Atau untuk dirinya sendiri, 
dan ini tidak dapat dimengerti maknanya. 

Atau untuknya dan untuk yang lainnya, berarti yang bagiarmya tidak boleh 
menjadi kewajiban atasnya, danjika demikian berarti yang diwajibkan atasnya 
adalah untuk yang lainnya, dan yang untuk yang lainnya adalah sebagian nusuk, 
danjika demikian, berarti yang wajib atasnya hanya sebagian nusuk, bukan 
seluruhnya. Mereka berkata: dan ketetapan Allah bahwa ia wajib 
membayarkan nusuk secara sempurna membuktikan kesalahan pend^at ini. 

Adapun alasan orang yang mengatakan, bahwa ia boleh memakan darinya 
karena nusuk yang diwajibkan atasnya adalah semakna dengan korban, yaitu 
menyembelih binatang dari antara sq)uluh yang berpasang-pasangan. Mereka 
berkata: Allah tidak memerintahkan agar ia diberikan kepada orang-orang 
miskin. Mereka berkata: Jika ia telah menyembelih, berarti telah melakukan 
nusuk dan mengeij akan apa yang diperintahkan Allah kepadanya, dan ketika 
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itu diperbolehkan baginya untuk memakan darinya dan menyedekahkan 
darinya sesukanya, dan menjadikannya sebagai makanan untuk diberikan 
kepada siapa saja yang disukainya, sebagaimana yang berlaku dalam 
sembelihan korban. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat kami dalam hal ini, bahwa Allah telah 
mewajibkan atas orang yang berfidyah untuk membayarkan nusuk, jika ia 
memilih nusuk sebagai tebusannya, dan sisi kewajibannya disini tidak terlepas 
antara dia harus menyembelihnya sendiri, atau menyembelihnya, dan 
menyedekahkannya. Jika yang wajib bahwa ia harus menyembelihnya sendiri 
maka j ika ia telah menyembelihnya berarti ia telah menunaikan nusuk yang 
diperintahkan, sekalipun ia memakarmya semua dan tidak memberikannya 
kepada orang miskin sedikitpun, dan kami tidak mengetahui seorang ulama 
pun yang mengatakannya. Atau yang waj ib atasnya adalah menyembelih dan 
menyedekahkannya. Jika demikian maka tidak dibenarkan baginya untuk 
memakannya, 'sebagaimana tidak diperbolehkan baginya untuk memakan dari 
zakat yang dikeluarkannya. Dan sesuai dengan kesepakatan para ulama, bahwa 



nyatalah j awaban atas apa yang dipCTselisihkan dalam masalah ini . 


Adapim makna dL»J\ dalam bahasa Arab adalah; menyembehh karena 
Allah, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3402. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: dJL.w_Jl yaitu menyembelih domba.^^ 

Penakwilan flrman Allah: Tiji (Apabila kalian telah [merasa] 

aman) 

Abu Ja’farberkata: Paiamufassirberselisihpend^at tentang maknanya. 


As-Suyuthi dalaniy4<i-Z)M/r^/A/aB/SMr(l/515)dantidakdinisbatkankecuali kepada 
Ibnu Jarir. 
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Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: jika kalian sembuh dari 
sakit kalian yang menahan kalian dari menunaikan haji atau umrah. Seperti 
dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3403. Ubaid bin Isma’ilAlHibarimoiceritakan kepadaku, ia berkata: AbduUah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari A’masy dari Ibrahim dari 
Alqamah: ^11 iji artinya: jika kalian telah sembuh.^^® 

3404. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 

. ^ 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari biaknya: ^1 ia berkata: 

j ika kalian merasa aman dari cedon dan sakitmu, maka pergil^ ke Ka’bah, 

dan diperbolehkan bagi kahan untuk bertamattu’, dan jangan bertahallul 

sebelum sampai di Ka’bah.^^’ 

Sebagian merdca mengatakan, bahwa maknanya: Jika kalian merasa aman 
dari rasa takut kahan. Demikian sq)erti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3405. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: agar kalian tahu bahwa mereka ketika itu 

dalam ketakutan.^^* 

3406. AmmarbinAl Hasan menceritakan kepadaku, iaberkata: IbnuAbi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bryiaknya, dari Rabi’: ^ 1 bji la 
berkata: Jikamerasa aman dari rasa takutnya dan sanbuh dari sakitnya.^’ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang terakhir ini lebih tepat bagi 
penakwilan ayat, karena rasa aman adalah kebalikan dari rasa takut, dan 
bukan kebalikan dari sakit, kecuah sakit yang ditakutkan dapat menyebabkan 
mati, lalu dikatakan: jika kahan merasa aman dari kematian karena sakit yang 
menakutkan, dan ini makna yang jauh. 

Alasan kami menakwilkan, bahwa maknanya adalah takut dari musuh 
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karena memang ayat ini diturunkan atas Rasulullah SAW pada tahun 
Hudaibiyah, dimana para sahabat l)eiiau merasa ketakutan, lalu Allah 
menjelaskan kqpada mereka ^a yang harus dilakukan ketika mereka merasa 
takut dan apa yang harus dilakukan ketika telah merasa aman. 



Penakwilan firman Allah; 

Ui ^T jj b (maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan umrah sebelum haji [di dalam bulan Haji], [wajiblah ia 
menyembelih] korban yang mudah didapat) 


Abu Ja’far beiicata: maknanj^ jika kalian tertahan wahai orang-orang 
yang beriman maka bayarlah hadyu, dan jika kalian telah merasa aman dari 
musuh atau dari kematian karena sakit yang menimpa kalian, lalu kalian 
mengeijakan haji tamattu’maka kalian harus membayar 

Kemudian para ulama berselisih pendapat tentang yang 

dimaksud Allah dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan: yaitu berihram 
haji lalu tertahan musuh atau sakit atau halangan lain hingga tertinggal haji, lalu 
tiba di Mekkah maka ia keluar dari ihramnya dengan mengerjakan umrah, 
kemudian tahallul dan bertamattu sampai tahim berikutnya, kemudian berhaji 
dan membayar hadyu. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3407. Imran bin Musa Al Basri menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdul 
Warits bin Sa’id maicaitakan kq)ada kami, ia berkata: Ishaq bin Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Ibnu Jubair 
berkhutbah seraya mengatakan: wahai manusia sekalian, demi Allah 
bukanlah tamattu seperti yang kahan lakukan, akan tetapi tamattu' yaitu 
seseorang berihram haji lalu ditahan musuh atau sakit atau patah atau 
halangan yang lain, hingga waktu haj i selesai lalu ia tiba di Mekkah dan 
menjadikaimya sebagai umrah, lalu bertamattu' dengan tahallulnya sampai 
tahun depan, kemudian berhaji dan membayar hadyu, inilah yang 
dimaksud ramarm’'. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/213). 











Tafsir Ath-Thabari 


3408. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Atha‘ ia berkata: Ibnu Zubair 
berkata: tamattu’adalah untuk orang yang tertahan. Ia berkata: IbnuAbbas 
berkata: ia (tamattu’) adalah untuk orang yang tertahan lalu terbebas 
darinya.^ 

3409. Ibnu Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi ’ bin Yazid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepadaku, ia 
beikata: Atha‘ beikata: Ibnu Zubair berkata: sesungguhnya tamattu’ adalah 
untuk orang yang tertahan bukan untuk orang yang terbebas.^ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: jika kalian tertahan 
dalam haji maka hendaklah kalian membayar hadyu, danjika telah aman 
dan bertahallul dari ihram kalian, dan belirni mengeijakan umrah dimana 
kalian keluar dengannya dari ihram kalian dengan haj i kalian, akan tet^i 
kalian telah bertahallul ketika tertahan dengan hadyu, kalian akhirkan 
umrah hingga tahun berikutnya, lalu berumrah di bulan-bulan h^i kemudian 
bertahallul dan tamattu’, maka hendaknya kalian membayar hadyu. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3410. Ubaid bin Isma’il menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Numair menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Ibrahim dari 
Alqamah: ia berkata: jika seseorang berihram haji lalu 

tertahan, ia berkata: ia harus mengirim hadyu berupa domba. Ia berkata: 
jika ia lebih dulu bertahallul sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihan lalu mencukur rambutnya atau memakai wangi-wangian 
atau berobat, maka ia harus membayar fidyah bempa puasa atau sedekah 
atau nusuk. ^ 11 Sji Danjika halangan tersebut telah pergi dan ia sampai 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/230) dari jalur Abu Bakar, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya riwayat yang 
sama. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/341). 
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Surah Al Bagarcth 


di Ka’bah, maka ia bertahalM dari haj inya dengan umndi, dan ia harus 
mengganti hajinya tahun berikutnya. Jika ia kembali dan dan tidak 
menyempurnakan ke Ka’bah, maka ia harus mengganti haji dan umrah 
serta membayar dam karena telah menunda umrah. Jika ia kembali untuk 
tamattu ’ dalam bulan haji, maka ia harus membayar hadyu berupa 
domba, barangsiapa tidak menemukannya, maka ia harus berpuasa tiga 
hari dalam haji dan tujuh hari setelah kembali. Ibrahim berkata: Lalu hal 
itu aku sampaikan kepada Sa’id bin Jubair, maka ia berkata: Demikianlah 
Ibnii Abbas juga mengatakannya.'* 

3411. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: l ia berkata: Ini adalah berkenaan dengan 

orang yang merasa takut, sakit, atau tertahan oleh sesuatu lalu mengirimkan 
hadyu, hingga ketika ia telah sampai di tempat penyembeliharmya, maka 
ia diangg^ telah bertahallul. Jika ia merasa aman, sembuh dari sakitnya, 
atau telah sampai di Ka’hah, maka hal itu menjadi umrah baginya, dan 
bertahallul, dan ia bakewajibanhajitahun berikutnya. Jika ia belum sampai 
di Ka’bah dan kembali ke keluarganya, maka wajib atasnya umrah, haji 
dan hadyu. Qatadah berkata: Itulah tamattu bagi orang-orang tidak 
mengetahuinya dengan jelas bahwa asalnya demikian.^ 


3412 . Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, iaberkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim tentang firman Allah: 


G. 


^ JL 



iSj ^ f 


la berkata: 


merasa 


aman, maka baginya tamattu’ dalam haji dan membayar hadyu, jika tidak 
menemukan, maka hendaknya berpuasa, dan jikamenyegerakan umrah 
sebelum bulan-bulan haji, maka ia harus membayar hadyu. * 


Bagian awalnya telah kami sebutkan dalam permulaan penafsiran ayat ini. 
AbdurTazzaq dalam tafsirnya (1/317). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/512). 
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Tafsir Ath-Thabari 


3413. Al Mutsaiina menceritakan kepadaku, ia berkata; Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Sari menceritakan kepada kami dari 

’bah, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dari Ali: 

r ti fi-n 

I jj ij^i{ I lip jika ia mengakhirkan umrdi hingga 

y' 

menggabungkannya dengan haj i maka harus membayar hadyu. ’ 

Sebagian mereka berkata; yang dimaksud dengannya adalah orang yang 
tertahan dan yang tidak tertahan. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3414. Ibnu Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi ’ bin Yazid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata; Ibnu Juraij memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Atha‘ memberitahukan kepadaku bahwa Ibnu Abbas berkata: 
tamattu’ itu bagi orang yang tertahan dan orang yang bebas.® 

Adalah Ibnu Abbas mengatakan; ayat ini berlaku bagi orang yang tertahan 
dan orang yang bebas. 

Sebagian yang lain mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa yang 
membatalkan hajinya dengan umrah lalu menj adikannya umrah dan 
bertamattu dengan umrahnya kepada hajinya maka ia wajib membayar 
hadyu. Demikian seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 



3415. Musa bin Harun menceritakan kq)adaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: ^ J) adapun 

y' 

tamattu yaitu orang yang berihram haji lalu menggantinya dengan umrah. 
Adalah Rasulullah S AW keluar untuk menunaikan haji bersama umat Is¬ 
lam, hingga ketika sampai di Mekkah, beliau bersabda kepada mereka: 
"Barangsiapa diantara kalian ingin bertahallul silakan Mereka 
bakata: Apa yang en^cau miliki wahai Rasulullah? beliau menjawab: "aku 
memiliki hadyu. 


7 

8 


9 


Abu Hayyan Al Andalusi dalam tafsirnya (1/263). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/341), 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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Sebagian yang lain mengatakan, bahwa maknanya: yaitu orang yang datang 
berumrah dari daerah yang jauh dalam bulan-bulan haji, j ika selesai 
melaksanakan umrahnya ia tinggal di Mekkah dengan bertahallul hingga 
mengerjakan haji pada tahun itu, dengan tahallulnya sampai haji itu ia 
disebut tamattu’. Sq)erti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3416. Muhammad binAmr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

__ A ^ ^ ^ ^ ^ 

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid taitang firman Allah: W 

Jj dariharirayaidulfitrisampaihariArafah,makaiaharusmembayar 

■ ✓ 

hadyu. 


3417. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama”. 

3418. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, iaberkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, 
dan Ya’qub bin Ibrahim juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan 
kepada kami dari Nafi’ ia berkata: suatu ketika Ibnu Umar datang di 
bulan Syawal, lalu kami mukim hingga menimaikan ibadah haji, lalu ia 
berkata: sesungguhnya kalian telah menunaikan haji tamattu’, maka 
barangsi^a yang memiliki hacfyu silakan membayarnya, dan barangsiapa 

. yang tidak maka hendaklah ia berpuasa tiga hari (di tanah suci) dan tujuh 
hari setelah kanbali ke keluarganya'^ 


Mujahid dalam tafsirnya (hal:227). 

Ibid. 

Diriwayatkan oleh Malik dalam Muwaththa*' dari Abdullah bin Umar, bahwa ia 
berkata: barangsiapa berumrah dalam bulan haji; Syawwal, Dzulqa’dah atau 
Dzulhijjah sebelum haji kemudian berdiam di Mekah hingga mendapati haji maka ia 
dianggap tamattu’ jika berhaji dan harus membayar hadyu, jika tidak menemukan, 
maka ia harus puasa tiga hari di haji dan tujuh hari setelah kembali. Malik berkata: 
yaitu jika ia mukim sampai haji, kemudian menunaikan haji pada tahun itu. Lihat 
Muwaththa' Malik (1/344) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/155)(3/ 
156). 
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3419. Ibnu Basysyar Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami. 
Ibnu Basysyar berkata: Yazid menceritakan kepada kami, dan Abdul 
Hamid berkata: Yazid memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id memberitahukan kepada kami dari nafi’ bahwa ia 
memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah berangkat umrah bersama 
Ibnu Umar di bulan Syawwal, lalu tiba masa haji sedang ia masih di 
Mekkah, maka Ibnu Umar berkata: barangsiapa yang umrah bersama 
kami di bulan syawwal ketnudian menunaikan haji, kemudian iatamattu’, 
maka ia dikenakan hadyu, dan barangsiapa yang tidak mendapatinya 
maka hendaklah berpuasa tiga hari dan tujuh hari setelah ia kembali.'^ 

3420. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, dari Atha‘ tentang 
orang yang umrah diluar bulan haji dengan membawa hadyu tathawu\ 
lalu sampai di Mekkah pada bulan haji, ia berkata: jika ia tidak ingin haji 
maka hendaklah menyembelih hadyunyeL, kemudian boleh jika ingin pulang 
kembali, j ika ia menyembelih ha(fyu dan bertahallul kemudian ingin mukim 
sampai haji, maka hendaklah menyembelih hadyu yang lain karena 
tamattu’, dan j ika tidak menemukan, maka hendaklah berpuasa. 

3421. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Laila, seperti 
itu.'^ 

3422. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin S a’ id memberitahukan 
kepada kami dari Sa’id bin Musayyib bahwa ia mengatakan: barangsiapa 
berumrah di bulan Syawwal atau Dzulqa’dah kemudian tinggal di Mekkah 
hingga melakukan haji maka ia dianggap bertamattu’, dan ia harus 
membayar 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/156). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/156) dan Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/ 
157). 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/155). 
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Surah Al Bagarah 


3423. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq3ada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha‘ seperti itu. 

3424. Al Mutsanna menceritakan k^jadaku, iabeikata: AbduUah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali 


^ m 


dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: Lli Jj 

berkata: barangsiapa berihram umrah pada bulan- 
bulan haji, maka ia harus membayar hadyu. 


3425. Ibnu Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi’ bin Yazid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Atha‘ berkata: Tamattu’ itu untuk semua orang; laki-laki dan 
perempuan, orang merdeka dan hamba sahaya. Ia diperbolehkan bagi 
setiap orang yang berumrah di bulan haji kemudian menetap dan tidak 
pergi hingga menunaikan ibadah haji, membawa hadyu atau tidak, ia 
disebut tamattu ’ karena ia berumrah di bulan-bulan haji lalu hertamattu’ 
dengan umrah sampai haji, dan tidak disebut tamattu' karena ia dihalalkan 
hertamattu' dengan isteri.'’ 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang paling tepat dalam ayat ini adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya: jika kalian tertahan wahai orang-orang 
yang beriman dalam haji kalian maka hendaknya membayar hadyu, dan jika 
telah merasa aman maka barangsiapa hertamattu ’ diantara orang yang tahallul 
dari ihramnya dengan haji -disebabkan penahanan dengan umrah yang 
ditunaikannya karena ia tertinggal haji pada tahim berikutnya dalam bulan- 
bulan haji- sampai menunaikan haji yang tertinggal ketika ia tertahan darinya 
kemudian masuk dalam umrahnya lalu bertamattu’ dengan bertahallul dari 
umrahnya sampai ia mengeijakan haji, maka ia harus membayar hadyu. 
Meskipun orang yang mengeijakan umrah di bulan-bulan haji lalu bertahallul 
dari umrahnya dan menetap hingga menimaikan haji pada tahim itu, ia juga 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/340) dengan sedikit perbedaan. 
Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/157). 
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dapat disebut tamattu’. Namun yang paling sesuai dengan maksud Allah dalam 
firman-Nya: lli J\ yaitu seperti yang 

kami jelaskan tadi, karena di sini Allah menginformasikan tentang hukum 
orang yang tertahan dari haji dan umrahnya. Dan diantara informasi Allah 
bahwa jika orang yang tertahan tersebut telah merasa aman lalu bertamattu’ 
dengan umrah sampai haji, maka ia harus membayar hadyu, jika tidak 
menemukan, maka harus berpuasa tiga hari dalam haji dan tujuh hari setelah 
kembali. 


Penakwilan flrman Allah: cr^ (Tetapi 

✓ 

jika ia tidak menemukan [binatang korban atau tidak mampu], maka 
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji) 

Abu Ja’far berkata: maknanya, bahwa hadyu yang diperintahkan 
kepada orang yang tamattu^ agar membayarnya merupakan balasan atas 
tamattu ’ yang dilakukaimya, namun jika tidak menemukan hadyu maka 
hendaknya berpuasa tiga hari dalam haj i dan tujuh hari setelah pulang kembali 
ke keluarganya. 

Kemudian para mufassir b«^elisih pend^at tentang puasa tiga hari yang 
diwajibkan dalam haji. Sebagian mereka mengatakan: yaitu tiga hari dari 
hajinya, hari apa saja yang ia sukai, selama hari yang terakhir tidak melewati 
hari Arafah. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3426. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari ’ menceritakan kepadaku: Hamid 
bin Al Aswad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari bapaknya, dariAli: 

>1^1 aiib ia berkata: sehari sebelum tarwiyah, hari tarwiyah 
dan hari Arafah.^® 

3427. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Isma’il 
bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Habibah, dari Daud 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf {3I3&4) dan Ibnu Abi Hatim dalain tafsirnya (1/ 
342). 
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dari Hushain, dari Bcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Puasa bagi 
orang tamattu' yaitu antara ihramnya sampai hari Arafah?' 


3428. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bericata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq dari Nafi’ dari Ibnu Umar 
tentang firman Allah: 3^ f iabakata: sdiari 

sebelum tarwiyah, hari tarwiyah dan hari Arafah, dan jika terlewat, maka 
hendaklah ia berpuasa pada hari-hari Mina.^^ 

3429. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari’ menceritakan kepadaku: Hamid 


Urwah ia berkata: orang yang tamattu’ henckJdah berpuasa sehari sebelum 
tarwiyah, hari tarwiyah dan hari Arafah.^ 


3430. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja’farmenceritakankepadakami, ia berkata: Sa’id menceritakan kgjada 
kami dari Qatadah, dari Al Hasan tentang firman Allah: 

>.1^1 hari terakhirnya adalah hari Arafah.^" 


3431. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mrdiammad bin Ja’fer menceritdcan kepada kami dari Syu’bah ia berkata: 
aku bertanya kepada Al Hakam tentang puasa tiga hari dalam bulan haji, 
iamenjawab: yaitu sehari sebelum tarwiyah, hari tarwiyah dan hari Arafah.^^ 


3432. Ubaid bin Isma’il Al Hibari menceritakan kepadaku, ia berkata: Abduliah 


bin Numair menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Ibrahim 

berkata: Terakhir adalah hari 


Arafah.^® 


^ ‘ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/517) dan Syafi ’ i dalam Ahkam Al Qur ‘an 
(1/116). 

Ibnu Abi S y ai bah dalam «a/(3/3 8 5) dengan sedikit perbedaan, dan 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/320) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/517) dan dinisbatkan kepada Waki’, Abdurrazzaq, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir 
dan Ibnu Mundzir. 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/399). 

2^ Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf{2>l?i9?>) dari jalur lain dari Ibrahim dari Alqamah, 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342). 
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3433. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Jubair bahwa ia berkata tentang tamattu ': 
jika tidak menemukan hadyu maka ia harus berpuasa sehari sebelum 
tarwiyah, hari tarwiyah dan hari Arafah.^’ 

3434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Ibnu Abi Naj ih, dari Atha‘, 
ia berkata: orang yang melakukan tamattu' hendaknya berpuasa tiga 
hari karena mut ’ah atau karena tamattu'vnydP. Dalam sepuluh hari sampai 
hari Arafah. Ia berkata: Aku mendengar Muj ahid dan Thawus mengatakan: 
jika ia mengerjakan puasa tersebut dalam bulan-bulan haji, maka diangga 
cukup.^® 

3435. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata: puasa tiga hari bagi orang yang tamattu ’ jika tidak 
menemukan hadyu, yaitu puasa diantara sepuluh hari Dzulhijjah sampai 
hari Arafah, kapan saja ia melakukannya dianggap sah, jika ia 
mengerjakannya dalam bulan Syawwal atau Dzulqa’dahjuga dianggap 
cukup.^® 

3436. M uh amm a d bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami dari Auza’i, ia 
berkata: Ya’qub bin Atha‘ menceritakan kepadaku bahwa Atha‘ bin Abi 
Rabah pernah berkata: Barangsiapa yang mampu berpuasa diantara 
tanggal satu Dzulhijjah sampai hari Arafah, maka hendaklah 
mengeijakannya^® 

3437. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 


Qurthubi dalam tafsirnya (2/399). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf {3f \ 53). 

Ibid. 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan lihat yang semakna dalam 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/384). 
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menceritakan kepada kami dari Yunus dari Al Hasan tentang ayat ini: 
>.Ij1 iiJb ia berkata: Batas terakhir yaitu hari Arafah.^’ 

y' 

3438. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 

menceritakan kepada kami dari Daud, dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir 
tentang ayat ini: ^ ^ 14 .^ iaberkata: yaitu sehari sebelum 

hari tarwiyah, hari tarwiyah, dan hari Arafah.^^ 

3439. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

J 9 ^ ^ ^ 

dari Ibnu AbiN^ih, dari Mujahid tentang firmanAUah: 

—'i! • ..ili bahwa batas terakhir adalah hari Arafah dalam bulan 


: 

£>zulhijjah.^^ 


3440. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

3441. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: ia berkata: ada 

yang mengatakan; yaitu hari Arafah dan dua hari sebelumnya.^ 

3442. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berita: Asbath rnenceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: cj^ i® berkata: batas 

terakhirnya yaitu hari Arafah.^^ 

3443. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 


Ibnu Abi Syaibah dalam ( 3 / 385 ). 

Ibnu Abi hatim dalam tafsirnya (1/342). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal 227). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342) dari Yunus dan Urwah bin Zubair. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/235). 
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kepada kami dari Salim dari Sa’id bin Jubair: iiiJi ^ Cr*^ 

J >» Li I ia berkata: Batas terakhir adalah hari Arafah.^* 

3444. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Fito menceritakan 
kepada kami dari Atha': ia berkata: 

Batas terakhir adalah hari Arafah.^’ 

3445. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 

9 f • 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’: Cr*^ 

^ T'* i* f 

iabetkata: yaitu hari Arafah dan sebelumnya dalam 
sepuluh hari Dzulhijj ah.^* 

3446. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, iaberkata: Jarir menceritakan 
kepada kami d^i Manshur dari Mujahid dan Ibrahim, keduanya berkata: 

f Cr^ yakni dalam sepuluh hari Dzulhijjah, 

dan batas terakhirnya adalah hari Arafah.^’ 

3447. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, iaberkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Khumair, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Thawus tentang puasa tiga hari dalam haji, jawabnya: Batas terakhirnya 
adalah hari Arafah.'” 

3448. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, iaberkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: ^ cr^ ini untuk orang yang haji 

tamatlu' jika ia tidak menemukan hadyu, maka ia harus berpuasa tiga 
hari dalam bulan haji sebelum hari Arafah, dan jika puasa hari ketiga 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/384) dari jalur lain, dan lihat Qurthubi dalam 
tafsirnya (2/399). 

Ibnu Abi Syaibah dalam (3/384). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/235). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/384). 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/385). 
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pada hari Arafah maka ia dian^^ sempurna, dan tujuh hari setelah kembali 
ke tanah airnya."" 

3449. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada karni, ia bericata: Ziyad bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far: 

ia berkata: batas terakhir yaitu hari Arafah."*^ 

Sebagian mereka mengatakan: Batas terakhirnya adalah hari-hari Mina. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3450. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Muammal 
mencCTitakan kepada kami, ia beikata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ja’far bin Muhammad, dari bapaknya, dari Ali, ia berkata: 
Barangsiapa terlewatkan puasa tiga hari dalam haji, maka hendaklah ia 
mengeij akannya pada hari-hari tasyiiq.‘'^ 

3451. Ahmad bin Abdurrahman, anak saudara Ibnu Wahab menceritakan 
kepadaku, ia berkata: pamanku Abdullah bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Zuhri dari Urwah 
bin Zubair, ia berkata: Aisyah berkata: Orang yang bertamattu’ yang 
terlewatkan puasa tiga hari, maka hendaklah mengerjakannya pada hari- 
hari Mina."'"’ 

3452. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami 
dari Nafi ’ ia berkata: Ibnu Umar berkata: Barangsiapa terlewatkan puasa 
tiga hari dalam haji, maka hendaklah ia mengerjakannya pada hari-hari 
tasyriq, karena ia termasuk bulan haj i 

3453. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/235). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/384). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/235). 

Malik dalam Muwaththa'' kitab haji, bab puasa tamattu" (255), Al Baihaqi dalam Al 
(4/298) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/385). 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Umar bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami. Nafi’ menceritakan kepadanya hahwa 
Abddlah bin Umar berkata: Barangsiapa menunaikan umrah pada bulan 
haji sedang ia tidak memiliki hadyu dan tidak puasa tiga hari sebelum 
hari-hari tasyriq maka hendaklah berpuasa pada hari Mina/* 

3454. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abdullah bin Isa bin Abi Laila 
mencitakan dari Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dan dari Salim, dari 
Abdullah bin Umar, keduanya beikirta: Tidak diperbolehkan puasa pada 
hari-hari tasyriq kecuali bagj orang yang tidak mendapatkan hadyu.'*^ 

3455. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Jika ia belum 
mengerjakan puasa tiga hari sebelum hari raya kurban, maka 
diperbolehkan baginya untuk mengeij akannya pada hari-hari tasyriq, 
karena ia termasuk bulan haji.''* 


Hisyam bin Urwah maiyebutkan dari bapaknya, dari Aisyah, ia berkata: 

3456. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iaberkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad mencerit^an kepada kam^daii 
bapaknya tentang ayat berikut: 
iaberkata: yaitu hari-hari tasyriq.‘‘® 


3457. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Abu Ishaq, dari Wabarah, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: puasa sehari sebelum tarwiyah, hari tarwiyah. 


Ibid, 

Al Bukhari dengan redaksi yang sama dalam bab haji (1998) dari jalur Muhammad 
bin Basysyar, ia menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah 
dengan sanad yang sama sampai kepada Aisyah RA, dan diriwayatkan juga dari 
Ibnu Umar RA, serta Al Baihaqi dalam Al Kubra (4/298). 

Al Bukhari dalam bab puasa (1859). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342). 
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dan hari Arafah. Ia berkata: Ubaid bin Umair berkata: Boleh puasa pada 
hari-hari tasyriq.^ 

Abu Ja’far berkata: Alasan orang yang berpendapat bahwa batas 
terakhir bagi orang yang berpuasa adalah hari Arafah, karena Allah mewajibkan 
puasa tersebut pada bulan haji. Mereka berkata: Jika hari Arafah telah selesai, 
maka selesailah waktu haji, karena hari kurban adalah hari tahallul dari ihram. 
Mereka berkata: Seluruh ulama sepakat bahwa tidak diperbolehkan baginya 
puasa pada hari raya kurban. Mereka berkata: jika mereka telah sepakat 
bahwa ia tidak diperbolehkan puasa pada hari kurban karena tidak termasuk 
hari-hari haji, apalagi hari-hari tasyriq yang sesudahnya. Karena hari-hari haji 
j ika telah berlalu maka ia tidak kembali kecuah setelah tahun berikutnya. Atau, 
kesepakatan mereka bahwa tidak diperbolehkan puasa pada hari kurban 
karena itu adalah hari raya, maka hari-hari tasyriq yang sesudahnya juga 
hukumnya sama yaitu hari raya, dimana Rasulullah S AW melarang berpuasa 
padanya sebagaimana melarang berpuasa pada hari raya. Mereka berkata: 
Jika hari Arafah telah berlalu maka tidak ada jalan lain baginya kecuali harus 
membayar hadyu. 

Sedangkan alasan orang yang berpendapat bahwa diperbolehkan baginya 
puasa pada hari-hari tasyriq, karena Allah mewajibkan atas orang yang 
tamattu' untuk menyembelih hadyu yang mudah didapat olehnya, kemudian 
berpuasa jika tidak menemukannya. Mereka berkata: Ia diwajibkan 
menyembelih hadyunysL pada hari kurban jika telah menemukannya sebelum 
itu. Mereka berkata: Jika hal itu demikian, maka diperbolehkan baginya 
berpuasa pada hari dimana ia diharuskan menyembelih hadytmya. Mereka 
berkata: Waktu penyembelihan hadyu adalah hari kurban dan hari-hari 
penyembelihan yang sesudahnya, ade^im sebelum itu tidak diperbolehkan 
menyembelih hadyanya. 

Mereka berkata: Jika menyembelih hadyu tidak diperbolehkan atasnya 
kecuali pada hari kurban, oleh karena itu, ia prm harus berpuasa pada hari 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/3S5) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
342). 
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kurban, yaitu ketika ia tidak menemukan hadyu dan hams berpuasa Mereka 
berkata: Jika hal itu demikian, maka puasa yang diwajibkan atasnya adalah 
pada hari pertama dari hari-hari sesudah hari kurban, karena penyembelihan 
harus dilakukan setelah terbit fajar. Mulai waktu itu jika ia tidak menemukan 
/jatiyw, maka ia wajib berpuasa. 

Mereka berkata: Jika fajar hari itu telah terbit maka tidak diharuskan 
baginya berpuasa, karena tidak mungkin memulai puasa pada pertengahan 
hari. Dengan demikian diketahui bahwa puasa yang wajib atasnya dapat 
dilakukan pada hari sesudahnya sampai hari-hari tasyriq berlalu. Mereka 
berkata: Tidak peduli dengan pendapat orang yang mengatakan bahwa hari- 
hari Mina tidak termasuk hari-hari haji, karena pada hari itu ritual haji masih 
berlaku, seperti melontar jumrah dan mabit di Mina. 

Mereka berkata: Hal ini dikuadcan dengan dalil-dalil berikut: 

3458. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Salam menceritakan kepada kami bahwa Syu’bah 
menceritakan kq)adakami dari Ibnu Abi Laila, dari Zuhri, dari Salimbin 
Abdullah bin Umar, dari bapaknya, ia berkata: Adalah Rasulullah S AW 
memperbolehkan orang yang tamattu’ jika tidak menemukan hadyu dan 
belum berpuasa hingga berlalu sepuluh hari DzuUiij j ah, untuk berpuasa 
pada hari-hari tasyriq sebagai gantinya.^* 

Dan sebagai bukti atas kebenaran pendapat kami, berikut diriwayatkan: 

3459. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, dari Zuhri, ia berkata: 
Adalah Rasulullah S AW mengutus Abdullah bin Hudzafah bin Qais lalu 
menyerukan pada hari-hari tasyriq seraya mengatakan: sesungguhnya hari- 
hari ini adalah hari makan, minum, dan dzikir kepada Allah, kecuali orang 
yang harus berpuasa tamattu 


Ad“Daraquthni dalam Sunan (2/182) dan Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar 
(2/243). 

Ad-Daraquthni dalam Sunan (2/212). 
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Para ulama berselisih pendapat tentang awal waktu puasa yang wajib 
dikerjakan oleh orang yang tamattu' sebagaimana dinyatakan Allah 
dalam firman-Nya: Sebagian mereka 

mengatakan: ia diperbolehJcan melakukan puasa sejak awal bulan haji, 
seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3460. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid danThawus, 
keduanya berkata: j ika ia mengeij akan puasa tersebut dalam bulan haj i, 
maka diangga sah. Ia berkata: Mujahid berkata: jikaorang yang toma/fti’ 
tidak menemukan hadyu maka harus berpuasa dalam sepuluh hari 
Dzulhij j ah sampai hari Arafah, kapan saj a ia puasa dianggap sah, dan 
jika berpuasa di bulan Syawwal dan Dzulqa’dah juga dianggap sah.^^ 

3461. Ahmad bin Al Mughirah menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Sa’idAlQaththanmenceritakankepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Muslim At-Thaifi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi 
Najih, dari Mujahid ia berkata: Barangsiapa berpuasa tamattu' sehari 
dalam bulan Syawwal, sehari dalam bulan Dzulqa’dah dan sehari dalam 
bulan Dzulhijjah, ia dianggap sah.^'* 

3462. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Muj ahid ia berkata: jika ingin berpuasa pada 
awal Syawwal juga boleh.^^ 

3463. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 

* ^ /f ^ 

kepada kami dari Laits, dari Mujahid tentang firman Allah: 

>.1^1ia berkata: boleh berpuasa pada sepuluh hari 
Dzulhijjah,bolehpadabulanDzulqa’dahdanbolehpadabulan Syawwal.^ 

Sebagian mereka mengatakan: ia harus berpuasa pada sepuluh hari 


Telah disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/153). 
« Ibid. 

Ibid. 
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Dzulhijj ah, dan tidak boleh pada selainnya. Seperti dij elaskan dalam 
riwayat berikut: 

3464. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Naj ih, dari Atha‘, 
ia berkata: orang yang tamattu’ berpuasa tiga hari dalam sepuluh hari 
bulan Dzulhijjah sampai hari Arafah.^’ 

3465. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, ia 
berkata: Ya’qub menceritakan kepadaku dari Atha‘ bin Abi Rabah, ia 
bakata: barangsi^ja dapat berpuasa antara satu sampai hari Arafah dari 
bulan Dzulhijjah maka hendaklah mengenakannya.^® 

3466. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada.kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha‘, ia berkata: Boleh saj a orang 
yang tamattu’ berpuasa dalam sepuluh hari Dzulhijjah sedang ia dalam 
keadaan tahallul.^’ 

3467. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Syihab 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Abu Ja’far, ia berkata: Tidak 
boleh berpuasa tamattu’ kecuali dalam sepuluh hari.®° 

3468. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi ’ menceritakan kepada kami 
dari Atha‘ bahwa ia berkata tentang puasa tiga hari dalam haj i, ia berkata: 
Dalam waktu sembilan hari bulan Dzulhijjah, kapan saja ia berpuasa 
silakan. Namun barangsiapa berpuasa sebelum itu dalam bulan Syawwal 
dan Dzulqa’dah ia dianggap belum berpuasa.*' 


Ibid. 

Ibid. 

Sufyan tsauri dalam tafsirnya (hal 62), 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/376). 
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Sebagian mereka mengatakan: Ia boleh berpuasa sebelum ihram haji. 
Seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3469. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami dari Ikrimah, ia berkata: j ika ia khawatir tidak dapat mengeij akan 
puasa di Mekkah, maka ia boleh berpuasa sehari atau dua hari dalam 
perjalanan.® 

3470. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbuAhmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha‘, ia berkata: Boleh saja ia 
mengerjakan puasa tiga hari dalam mut ’ah sebelum ihram.® 

Sebagian mereka mengatakan: Tidak diperbolehkan berpuasa kecuali 
setelah berihram haji. Sepati dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3471. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Nafi ’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Tidak dibenarkan 
baginya berpuasa kecuali setelah ihram.®^ 

3472. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Isma’il 
bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Habibah, dari Daud 
bin Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Puasa bagi orang 
tamattu’ hendaknya dilakukan antara ihramnya sampai hari Arafah.®^ 

3473. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbuAhmad menceritakan kepada kami, iabericata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Tidak dianggap sah puasa tiga hari tamattu’ kecuali dilakukan setelah 
ihram. Mujahid berkata: Ia dianggap sah jika dilakukan dalam bulan 
Dzulqa’dah.“ 


“ ibid. 

Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (hal 62). 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/25). 

Telah disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/153). 
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar menurut kami adalah 
mengatakan bahwa orang yang tamattu’ diperbolehkan berpuasa sejak awal 
ihramnya seusai melakukan umrah dan tahallul sampai hari terakhir ritual h^i, 
yaitu sampai selesai hari-hari Mina selain hari raya kurban ia tidak 
diperbolehkan puasa padanya. 

Alasan kami mengatakan bahwa ia diperbolehkan berpuasa pada hari- 
hari tasyriq adalah seperti dijelaskan oleh yang berpendapat demikian. 

Dan jika ia melakukannya sebelum ihram haji, maka tidak dianggap sah, 
karena Allah mewajibkan puasa bagi orang yang tidak menemukan hadyu 
disebabkan ia tamattu' dengan umrahnya sampai haji. Karenanya orang yang 
umrah sebelum tahallul dari umrahnya dan sebelum masuk dalam haj inya tidak 
layak disebut tamattu'. 

Ad^un jika ia berpuasa sebelum memasuki haji -meskipun ia berniat 
haji- ia dianggap tidak sah, karena ia tidak lebih hanyalah orang yang puasa 
sehari dengan niat qadha‘ atas apa yang mun^dn akan menjadi kewajibannya 
atau tidak, persis seperti orang yang tidak mampu membayar kafarat sumpah, 
ia puasa tiga hari dengan niat kafarat sumpah, karena telah bersumpah dan 
kemudian membatalkannya. 

Jika ada yang berpendapat bahwa puasa orang yang umrah -setelah tahallul 
dari umrahnya atau sebelumnya dan sebelum inemasuki haji- dianggap sah, 
seperti sahnya orang yang bersumpah lalu membayar kafarat sebelum 
membatalkan sumpahnya, maka ia adalah pendapat yang tidak benar, karena 
Allah menjadikan tahlil sumpah tidak sama dengan talrfir, dan apa yang 
dilakukan orang tersebut adalah tahlil sumpah dan bukan tal^r. Lalu orang 
yang tamattu’jika berpuasa sebelum tamattu’ sebagai kafarat atas apa yang 
menumtnya akan menjadi kewajibannya dan belum menjadi kewajibannya, 
ia seperti orang ihram yang membayar denda membunuh binatang buruan 
sebelum membunuhnya dan ingin membunuhnya, dan sq3erti membayar denda 
sebelum memakai wangi-wangian. 

Barangsiapa yang tidak menerima pendapat kami ini dan mengatakan 
bahwa orang yang umrah diperbolehkan puasa sebelum ihram haji, kami ingin 
bertanya kepadanya: Apa pendapat Anda tentang orang yang membayar 

—^— -PSri 
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kafarat pada hari Arafah dengan niat tidak mau melontar jumrah pada hari- 
hari Mina, kemudian ia mabit di Mina tanpa melontar jumrah hingga setelah ia 
pergi, adakah kafaratnya dianggap sah? Jika ia menjawab; “sah”, maka kami 
ingin bertanya tentang orang yang melakukan hal yang sama dalam seluruh 
manasik haj i 3 ^g barangsiapa maiinggalkannya ia waj ib membayar kafarat? 
j ika ia menj awab hukumnya sama, maka kami ingin bertanya lagi kq>adanya, 
tentang orang yang ingin menggauli isterinya dalam bulan Ramadhan sedang 
ia mukim dan sehat, lalu membayar kafarat sebelum masuk Ramadhan dan 
ketika Ramadhan, ia melakukan apa yang hendak dilakukannya, adakah 
kafaratnya sah? Jika ia menjawab sah, berarti ia telah keluar dari ijma’ dan 
kesepakatan umat. 


Penakwilan firman Allah: l^j (dan tujuh hari [lagi] 

apabila kalian telah pulang kembali) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; barangsiapa tidak menemukan hadyu 
maka ia hams berpuasa tiga hari dalam haji dan tujuh hari setelah kembah ke 
kelu^ga dan tanah airnya 

Jika ada yang berkata: Adakah puasa tujuh hari tersebut harus dilakukan 
setelah kembali ke keluarga dan tanah airnya? 

Jawabnya: “Ya, sesungguhnya Allah telah mewajibkan bagi yang 
melakukan haji tamattu’ dan tidak menemukan hadyu untuk berpuasa selama 
sepuluh hari. Namun Allah Maha Pengasih kepada hamba-Nya, Dia 
manberikan kemudahan dalam hal itu, sebagaimana memberikan kemudahan 
kepada orang musafir dan orang sakit dalam bulan Ramadhan untuk berbuka 
dan menggantinya pada hari yang lain. Jika orang yang mengambil tamattu’ 
mampu melakukan puasa selama tujuh hari tersebut dalam perjalanannya 
sebelum kembali ke tanah airnya atau melakukaimya ketika masih di Mekkah, 
maka hal itu sah dan dianggap telah menunaikan kewajibannya, seperti halnya 
orang musafir dan orang sakit yang tetap memilih berpuasa dalam kondisinya 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3474. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
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kq3ada kami dari Manshur dari Mujahid: I ij ia bericata: ia 

adalah rukhshah, dan jika mau, ia boleh berpuasa dalam perjalanan.*’ 


3475. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij dari Mujahid: lij ia berkata: 

ia adalah rukhshah ,]ika mau ia boleh berpuasa dalam peijalanan, dan 
jika mau ia boleh berpuasa setelah kembali ke keluarganya.** 


3476. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Mujahid, riwayat 
yang sama.*® 


3477. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur: lij ia berkata: ia adalah 

rukhshah, dan jika mau ia boleh berpuasa dalam perj alanan.’* 


3478. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia berkata: jika mau puasa 
tujuh hari dalam perjalanan silakan, dan jika mau setelah kembali ke 
keluargajuga silakan.” 


3479. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Fithr dari Atha‘, ia berkata: Berpuasa tujuh 
hari setelah kembali ke keluarganya adalah lebih aku sukai.” 


3480. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: l ij ia 

berkata: Jika mau berpuasa dalam peq alanan silakan, dan j ika mau setelah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/ 
55). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343). 

Ibid. 

Lihat atsar sebelumnya dari jalur Manshur dari Mujahid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343). 

Ibid. 
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kembali ke keluarganya juga silakan.’^ 

Jika ia berkata; Apa dalil anda mengatakan bahwa firman Allah: 

maknanya; jika kalian kembali ke keluarga dan tanah 
air kalian, dan bukan jika kembali dari Mina dan Mekkah? 

Jawabnya: Dalilnya adalah ijma’ para ulama bahwa maknanya demikian. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3481. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij dari Atha‘: lij ia berkata: jika 

engkau telah kembali ke keluargamu.’'* 

3482. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah; jika kalian kembali ke tanah air kalian.’^ 

3483. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Abi 
Ja’ far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’, riwayat yang 
sama.’® 


3484. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Salim dari Sa’id bin Jubair: lij ia berkata: 

kembali ke keluargamu.” 


Penakwilan firman Allah: (Itulah sepuluh [hari] 

yang sempurna) 

Abu Ja’far berkata: Paramufassir berselisih pendapat dalam penakwilan 
ayat ini. Sebagian mereka mengatakan: puasa tiga hari dalam haji dan tujuh 


Qurthubi dalam tafsirnya (2/399) dari pendapat Ikrimah dan Al Hasan. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/155) dari jalur lain dari Sa’id bin Jubair 
dengan redaksi yang sama. 
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hari setelah kembali ke keluaiga adalah sepuluh hari yang sempurna sebagai 
hadyu. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3485. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami dari Ubad, dari Al Hasan tentang firman 
Allah: ^ IT vilb sempurna sebagai hadyuJ^ 

3486. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ubad dari Al Hasan, riwayat yang sama. 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: sempurnalah bagi kalian 
pahala orang yang tet^ dalam ihramnya, tidak tahallul, dan tidak tama/tu’ 
seperti halnya kalian. 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa ia bermakna perintah meskipun 
dalam bentuk informasi, dan maksudnya: ^ iJUj itulah sqpuluh 

hari, maka sempurnakanlah puasanya dan jangan mengangg^nya remdi, 
karena ia wajib atas kalian. 


Sebagian yang lain mengatakan: justmfirman-Nya: adalah sebagai 

stressing pericataan, seperti perkataan orang: aku mendengarnya dengan 


telingaku dan melihatnya dengan mata kepalaku, dan seperti firman 
Allah: crf artinya: "lalu atap (rumah itu) 

jatuh menimpa mereka dari atas (Qs. An-Nahl [16]: 26), dan tidaklah 


jatuh kecuali dari atas, ack^un dari toi^rat lain, ia hanya sekedar un^c^an. 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa Allah berfirman: %, IT sJap vHb 
padahal telah menyebutkan SiL—Lnj dan karena bermaksud 

menginformasikan keabsahaimya, bukan bamaksud maiginformasikan 
bilangan harinya. Mereka berkata: tidakkah anda lihat firman-Nya: 


maknanya adalah mencukupi atau sanpuma? 


Abu Ja’far berkata: Pendapat paling tepat menumt kami adalah yang 
mengatakan, bahwa maknanya: itulah sepuluh hari yang sempurna yang Aku 
wajibkan atas kalian untuk menyempurnakannya, karena Allah berfirman: 
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barangsiapa tidak menemukan hadyu, ia hendaknya puasa tiga hari dalam 
haji dan tujuh hari setelah kembali. Kemudian berfirman: itulah sepuluh hari 
yang kalian harus menyempurnakan puasa padanya lantaran tamattu" kalian. 
Jadi ia adalah informasi yang bermakna perintah. 


Penakwilan firman Allah: 

^Ijil (Demikian itu [kewajiban membayar fidyah] bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada [di sekitar] Masjidil Haram [orang- 
orang yang bukan penduduk kota Mekkah]) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; bahwa tamattu ’ itu adalah khusus 
bagi selain penduduk Mekkah. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3487. AmmarbinAl Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: IbnuAbi 

r 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’: 

ijmaksudnya,bahwato/na/m ’hanya 
diperbolehkan bagi penduduk negeri yang j auh dan tidak diperbolehkan 
bagi penduduk Mekkah.’’ 

3488. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: ini adalah untuk penduduk negeri yang lain, imtuk 
memberikan kemudahan kepada mereka dalam melakukan uinrah dan 
haji secara terpisah, lalu menggabungkan haji dan umrahnya dalam satu 
tahun.*® 

Kemudian mereka beiseUsih paid^at tentang siapa yang dimaksud dalam 
ayat tersebut, setelah bersepakat bahwa penduduk Mekkah tidak 
diperbolehkan tawahw’. Sebagian mereka mengatakan: yang dimaksud 
adalah penduduk Tanah Haram secara khusus, bukan yang lairmya seperti 
dalam riwayat berikut: 


Ibid( 1/344). 

* 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/522) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas, dan pendapat Mujahid disebutkan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya (1/344). 
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3489. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepadakami, iaberkata: Ibnu Abbas dan Mujahid berkata: penduduk 
tanah Haram.*’ 


3490. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 

^ i f ^ ^ 

kami dari Abdul Karim, dari Mujahid: .»^1 ^ sHJ’3 

^i>T iaberkata: penduduk haram.*^ 

3491. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 
kami dari Abdul Karim, dari Mujahid: 

J y < II ia berkata: mereka adalah penduduk haram.** 

3492. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kq)ada 
kami dari Qatadah: ia 

berkata: diceritakan kepada kami bahwa Ibnu Abbas berkata: wahai 
penduduk Mekkah, sesungguhnya tidak diperbolehkan bagi kalian 
hertamattu', ia hanya diperbolehkan bagi penduduk negeri yang jauh 
dan diharamkan atas kalian, sesungguhnya salah seorang diantara kalian 
menempuh suatu lembah, atau mengatakan: menjadikan lembah antara 
dirinya daigan haram kemudian berihram umrah.*^ 


3493. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Sa’id Al Anshari menceritakan kepadaku bahwa 
penduduk Mekkah berperang dan berdagang, mereka datang pada bulan 
haji kemudian menunaikan haji, dan mereka tidak membayar hadyu dan 
puasa, aku berikan rukhshah kepada mereka karena Allah berfirman: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/344). 
Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/237). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/320). 





Surah Al Baqarah 


3494. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nua’im 
menceritakan kgrada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Muj ahid, ia berkata: penduduk Haram.** 

3495. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, ia berkata: Tamattu’ 
adalah untuk orang-orang selain penduduk Mekkah yang bukan dari 
penduduk Haram, dan itulah makna dari firman Allah: ij tUJ’i 

JL>«-ioJI (Crtisli- .>4il ia berkata: Dan aku mendengar dari Ibnu 
Abbas seperti perkataan Thawus.*’ 

Sebagian ma^eka mengatakan bahwa 3 /ang dimaksud adalah penduduk 
haram dan orang-orang yang rumahnya sebelum miqat dari arah Mekkah. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3496. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

• bin Mahdi menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari 
Makhul: ^ yang tinggal 

sebelum miqat.** 

3497. Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dengan sanadnya yang sama, hanya saja ia mengatakan: 
yang tinggal sebelum miqat ke Mekkah.*’ 

3498. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari seseorang, dari Atha‘, ia berkata: Barangsiapa yang 


i , 1 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/344). 
Ibid. 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/320). 
Ibnu Katsir dalam tafsimya (2/237). 
Ibid. 
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rumahnya sebelum miqat, maka ia seperti penduduk Mekkah, tidak boleh 
tamattu’.^ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maksudnya adalah penduduk 
Haram dan yang rumahnya dekat dengannya. 

4 

3499. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku dari Sufyan dari Ibnu Juraij dari Atha‘ tentang 
firman Allah: (j^ ia berkata: 

Arafah, Marra, Uranah, Dhajnan, Raji’ dan Nakhlatan.®' 

3500. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nua’im 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij dari Atha‘, ia berkata: jU 

ia berkata: Arafah, Marra, Uranah, Dhajnan dan Raji’.®^ 

3501. Al Mutsarma menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Ma’mar dari Zuhri tentang ayat ini, ia berkata: sehari 
dan dua hari.®^ 

3502. Al Hasan bin Yahya menceritakankepada kami, iaberkata: AbduiTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Zuhri berkata: barangsiapa 
rumahnya dalam j arak sehari atau sepertinya maka ia boleh bertamattu’ 

3503. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdutrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami dari Atha‘ bahwa ia menganggzp penduduk Arafah termasuk 
penduduk Mekkah dalam firman-Nya: 'lU’i 

'V «'i 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/237). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/344). 
Lihat footnote yang lalu. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/238). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/321). 
Ibid. 






Surah Al Baqarah 


3504. Yunus bin Abdul A’la maiceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah Ta’ala: ia 

berkata: penduduk Mekkah, Fajj, Dzi Thuwa dan setelahnya ia masuk 
dalam kota Mekkah.®* 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang paling tepat menurat kami adalah 
yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan penduduk masjidil haram 
adalah orang yang tinggal di sekitarnya, dimanaj arak rumahnya dengan masjidil 
haram tidak kurang dari jarak diperbolehkannya shalat qashar, karena kata 

_11 dalam bahasa Arab berarti menyaksikannya dengan sendiri. 

Dan jika demikian, dimana seseorang tidak disebut ghaib kecuali dengan 
meninggalkan negerinya, dan tidak disebut meninggalkan negerinya kecuali 
dalam jarak peijalanan yang diperbolehkan qashar, maka demikian pula yang 
dimaksud dengan penduduk Mekkah. Adapun alasan tidak diperbolehkannya 
penduduk Mekkah h&ctamattu' karenaartinya tahallul dari ihram 
umrah kepada haji, dengan meninggalkan keluarga dan menetap di tanah 
Haram hingga memulai ihram haji darinya, dimana orang yang tamattu’ 
telah mengeijakan umrah dalam bulan haji lalu kembali ke negerinya atau 
meninggalkan Haram dalam jarak diperbolehkannya shalat qashar kemudian 
melakukan haji padatahim itu maka tamattu^nya dianggap tidak sah. 


Penakwilan firman Allah : y i (Dan 

bertaqwalah kepada Allah, dan ketauhilah bahwa Allah sangat keras 
siksa-Nya) 


Abu Ja’ far berkata: Maknanya; bertaqwalah kepada Allah dalam segala 
perintah-Nya, dan janganlah melampaui batasan-batasan manasik-Nya yang 
telah dij elaskan kepada kalian, dan ketahuilah sesungguhnya Dia sangat keras 
siksa-Nya bagi orang yang melanggar batasan-batasan-Nya. 
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** (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu 
akan mengerjakan Haji, maka tidak boleh rafats, berbuat 
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haju Dan apa yang kalian kerjakan berupa 
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, 
dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taq<wa dan 
bertaqwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal**, 

(Qs. AlBaqarah [2]: 197) 


PenakwUan firman Allah: 


([Musim] haji adalah 


beberapa bulan yang dimaklumi) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; waktu haji itu adalah bebere^a bulan 
yang terbilang. Dan kata adalah marfu ’ dengan kata , meskipun ia 

sebagai indikasi waktu baginya dan bukan sifat, karena ia nakirah dan bukan 
ma ’rifah. 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang penakwilannya. 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah: Syawwal, 
Dzulqa’dah dan sq)uluhhari awal E> 2 ailhij[jah. Sq)erti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: 


3505. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbuAhmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuiaik menceritakan 




Surah Al Baqarah 


kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abui Ahwash, dari Abdullah: 

5^1 ii-T ia berkata: Syawwal, Dzulqa’dah dan sepuluh hari 
awal Dzulhijjah.” 

3506. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dan Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Daimah, dari Ibnu Abbas hadits yang 
sama.®* 

3507. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadu kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Khushaif, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 
sama.®® 


3508. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Isma’il 
binNashrAs-Sulamimaiceritakankepadakami, ia berkata: Ibrahim bin 
Isma’ il bin Abi Hubaibah menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Hushain, dari Lcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Bulan-bulan haji yaitu 
Syawwal, Dzulqa’dahdan sq)uluhhari awal Dzulhijjah.'°° 


3509. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadakudariAlibinAbiThalhah,dariIbnuAbbas: 
yaitu: Syawwal, Dzulqa’dah dan sepuluh hari awal Dzulhijjah. Allah 
menjadikannya sebagai bulan haji, dan seluruh bulan untuk umrah, maka 
tidak dibenarkan bagi seseorang untuk berihram haji kecuali dalam bulan 
haji, sedangkan umrah dapat dilakukan dalam bulan apa saja.'®’ 


3510. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/345), QuTthubi dalam tafsirnya (2/405) dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad A! Masir (1/209). 

Ibid. 

Ibid. 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/345) dan Ibnu Jauzi dalam 2kid Al Masir (1/209). 
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ka mi dari Abu Ishaq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: f’.'l iabakata: Syawwal,Dzulqa’dahdan sepuluh 
hari awal Dzulhijjah.'“ 

3511. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Tsauri memberitahukan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim 
hadits yang sama. ’ 

3512. Ibnu B asysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdiurahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Awwanah menceritakan 
kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim, dan Sya’bi hadits yang sama.'®^ 

3513. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dari Israil 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, riwayat yang 
sama.‘“ 

3514. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Amir, riwayat yang 
sama.'°® 

3515. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi riwayat yang sama. 

3516. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada, kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, riwayat yang sama.'°® 


Ibid. 

Ibid. 

'®‘' Ibid. 

'05 Ibid. 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/405) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/209). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/345) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (\/209), 
Ibid. 
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3517. Al Qasim menceritadcankq)ad 2 dai, iabeakata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Hajj aj memberitahukan kepada kami dari Al Hakam, dari Muqsam, 
dari Ibnu Abbas. Dan, Mughirah memberitahukan kepada kami dari 
Ibrahim dan Sya’bi. Yunus monberitahukan kq)ada kami dari Al Hasan, 
Juwabir memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak, Hajjaj 
memberitahukan kq)ada kami dari Atha‘ dan Mujahid, riwayat yang 
sama.*®’ 

3518. Muhammad binAlMutsannamaiceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abui Walid mencoitakan kq)ada kami, ia bokata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar ia berkata: Bulan- 
bulan haji yang dimakl um i itu adalah; Syawwal, Dzulqa’dah dan sepuluh 
hari awal Dzulhijuah."® 

3519. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’ aim 

* 

menceritakan kepda kami, ia berkata: WarsMia maiceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, ia berkata: 
yaitu; Syawwal, Dzulqa’dah dan sq)uluh hari awal DzuUiijjah.*" 

3520. Ahmad bin Hazim menceritakan k^adaku, ia berkata: Abu Nua’im 
menceritakan kepda kami, ia berkata: Husain bin Uqail menceritakan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak ia berkata: yaitu; Syawwal, Dzulqa’dah 
dan sepuluh hari awal Dzulhijjah.'*^ 

3521. Al Hasan bin Yahya mencaitakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kq)ada kami, iabokata: Husain bin Uqail Al Khurasani 
berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata, lalu ia 
menyebutkan riwayat yang sama 

Sebagian yang lain m^gatakan, bahwa yang dimaksud adalah Syawwal, 



Lihat footnote sebelumnya. 

' Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/209). 

“ ‘ Al Bukhari dalam kitab haji bab nomor (33). 

‘ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/345) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/209). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/321). 
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Dzulqa’dah dan seiurah Dzulhijjah. Sqjerti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 


3522. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juray menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku bertanya kepada Nafi ’: Adakah Abdullah pernah 
menyebut bulan-bulan haji? lamenjawdi; Ya, yaitu Syawwal, Dzulqa’dah 
dan Dzulhijjah.”'* 

3523. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, iaberkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, iabeikata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, iaberkata: aku bertanya kepada Nafi’: pernahkah engkau 
mendengar Abdullah bin Umar menyebut bulan-bulan haj i? lamenjawab: 
Ya, yaitu Syawwal, Dzulqa’dah dan Dzulhijjah.”^ 

3524. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad mencaitakan kq)ada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir dari Mujahid dari Ibnu Umar 
berkata: Syawwal, Dzulqa’dahdan Dzulhijjah.”^ 


3525. Ibnu Basysyar mencCTitakan kepada kami, iaberkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kqjada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha‘ berkata: 

S>a^wwal, Dzulqa’dah dan Dzulhijjah.”’ 

3526. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’ far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’, riwayat yang 


sama. 


3527. Bisyr bin Mu’ adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, iabeikata: Sa’id menceritakan kq)ada 
kami dari Qatadah:JLi:;jfci^ bulan-bulan haji yaitu: Syawwal, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/345), tafsir Qurthubi (2/405) dan Ibnu Jauzi 
dalam >4/Ato/r (1/209). 

‘‘5 ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/405) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/209). 
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Dzulqa’dah dan DzuJhijjah. Pemah juga ia mengatakan: Dan sepuluh hari 
Dzulhijjah."® 


3528. Al Hasanbin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 
yaitu: Syawwal,Dzulqa’dahdanDzulhijjah.'“ 


3529. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbduiTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, riwayat yang sama.'^' 


3530. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Bulan-bulan haji yaitu: Syawwal, Dzulqa’dah dan Dzulhijjah.'^ 


Abu Ja’far berkata: Jika ada yang bertanya: apa alasan pendapat ini 
mengatakan demikian, sementara anda mengetahui bahwa amalan haji telah 
selesai setelah hari-hari Mina? Jawabarmya: bahwa maknanya tidak seperti 
yang anda duga, tetapi yang mereka maksud bahwa bulan-bulan haji itu tiga 
bulan penuh, dan ia adalah bulan-bulan haji, bukan bulan-bulan umrah, adapun 
bulan-bulan umrah adalah selain itu sepaiyang tahun. 

Yang membuktikan bahwa maksud mereka berpend^at demikian adalah 
riwayat-riwayat berikut: 

3531. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq)ada kami, iaberkata: IbnuAliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami dari Nafi’, iaberkata: IbnuUmar berkata: memisahkan antarabifian- 
bulan haji dan umr^ lalu menjadikan bulan-bulan umrah di luarbulan- 


kalian.’^^ 


' Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/209). 

Ibid. 

' ^ * Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/321). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/258). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/525) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi 
Syaibah. 
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3532. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: tidaklah aku bertemu Ayyub, atau tidaklah Ayyub bertemu 
denganku kecuali bertanya kepadaku tentang hadits Qais bin Muslim 
dari Thariq bin Syihab, ia berkata: aku bertanya kqjada Abdullah: seorang 
wanita dari kami telah menunaikan haji, bolehkah ia melakukan umrah 
dengan hajinya? Ia menjawab: aku tidak melihat bulan-bulan itu kecuali 
untuk haji. Ia berkata: maka Ayyub dan orang yang di sisinya berkata 
kepadaku: seperti hadits ini Qais bin Muslim menceritakan kepadamu 
dari Thariq bin Syihab bahwa ia bertanya kepada Abdullah.*^'' 

3533. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: aku mendengar Al 
Qasim bin Muhammad berkata: bahwa umrah yang dilakukan dalam bulan 
haji tidaklah sempurna. Ia berkata: lalu ia ditanya: umrah dalam bulan 
Muharram? Ia menjawab: menurut mereka ia tidak sempurna'^' 

3534. Abdul Hamid bin Bayyan maiceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
bin Yusuf memberitahukan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: aku 
bertanya kepada Al Qasim bin Muhammad tentang umrah dalam bulan- 
bulan haji, jawabnya: menurut mereka ia tidak sempurna.’^ 

3535. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
bin Yusuf mernberitahukan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin 
bahwa ia senang melakukan umrah dalam bulan Muharram. Ia berkata: 
Dalam bulan-bulan haji, ia berkata: menurut mereka ia tidak sempuma’^^ 

3536. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
bin Yusuf memberitahukan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, ia 
berkata: Ibnu Umar berkata kepada Al Hakam bin Al A’raj atau yang 
lainnya: j ika engkau menurut kq)adaku, tunggulah, hingga setelah orang 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/342). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/234). 

Ibnu Abi Syaibah dalam A/w.s/rawna/'(4/234). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/241), 

--gid 
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yang berihram mengenakan pakaian ihramnya maka keluarlah en^au ke 
Dzat‘Irq dan berihram umrahlah darinya.'^® 

3537. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab bin 
Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepda 
kami dari Abu Ya’ fur, ia berkata: aku mendengar Ibnu Umar berkata: 
berumrah dalam sepuluh hari awal Dzulhijjah adalah lebih aku sukai 
daripada dalam dua puluh hari terakhir darinya.'^® 

3538. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kanii, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab ia berkata: aku 
bertanya kepada Ibnu Mas’ud tentang seorang wanita dari kami hendak 
menggabungkan umrah dengan hajinya, ia berkata: aku mendengar Allah 

-bulan 

3539. Ahmadbin Al Miqdam menceritakan kepadaku, iaberkata: HizamAl 
Qath’imenceritakankepadakami, ia berkata: akumendetigar Muhammad 
bin Sirin berkata: tidak seorangpun ulama yang ragu untuk mengatakan 
bahwa umrah di luar bulan haji adalah lebih utama daripada umrah di 
dalam bulan haji. ' 

Dan masih banyak lagi riwayat yang senada dengan riwayat-riwayat ini 
yang tidak mungkin kami sebutkan seluruhnya, yang dij adikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat bahwa bulan-bulan htgi adalah tiga bulan penuh, 
dan bahwasanya ia adalah bulan pelaksanaan haji dan bukan umrah, 
meskipun ritual haji hanya berlangsung dalam sebagiaimya dan bukan 
seluruhnya 

Adapun orang yang menakwilkan bahwa bulan-bulan haji adalah: 
Syawwal, Dzulqa’dah dan sepuluh hari pertama Dzulhijjah mereka 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/234). 

Ath-Thahawi dalam Syarh Madani Al Atsar (2/148). 

Al Baihaqi dalam Sunan (5/23) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/342). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/234) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/525). 

GH- 




berfirman: Menurutku, itu hanyalah bulan 

haji.'^o 


t ^ 




mengatakan, bahwa yang dimaksud oleh Allah dengan firman-Nya: 
c-i-tyi- j^\ ^^i-t adalah informasi tentang waktu-waktu haji dan 
bukan waktu umrah. 


Mereka berkata: Adapun umrah waktunya adalah sepanjang tahun, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam hadits ystngshahih bahwa Rasulullah 
SAW melaksanakan umrah di sebagian bulan haji, dan tidak ada hadits 
shahih yang lain yang menyalahi hadits ini. 

Mereka bericata: Jika demikian, dimana waktu haji usai dengan berlalunya 
sepuluh hari pertama Dzulhijj ah, maka diketahuilah bahwa yang dimaksud 
dengan adalah waktu-waktu haji yaitu dua bulan 

ditambah sepertiga. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut kami adalah 
yang mengatakan bahwa waktu haj i adalah dua bulan dan sepuluh hari dari 
bulan ketiga, karena ini mempakan informasi dari Allah tentang waktu-waktu 
haji, dan tidak ada lagi pdceijaan haji yang dilakukan setelah hari-hari Mina, 
maka diketahuilah bahwa yang dimaksud bukanlah seluruh hari dari bulan 
ketiga, dan jika demikian maka benarlah pendapat yang m^gatakan bahwa 
maksudnya adalah sq)uluh hari awal bulan Dzulhijj ah. 


Jika ada orang yang mengatakan: bagaimana dapat dikatakan 


ii-Tsemaitara yang dimaksud hanya dua bulan sq)uluh hari? 
Jawabannya: Bagi orang Arab ungk^an sedemikian adalah biasa, apalagi 
berkaitan dengan waktu. Seperti perkataan anda kepada seseorang: 
fljl i ji» OUji maksudnya adalah satu seteng ah hari. Dan .seperti firman 

“Barangsiapa yang ingin cepat 
berangkat (dari Mina) sesudah dua hari. Maka tiada dosa baginya." 
(Qs. Al Baqarah [2]: 203), padahal maksudnya hanya satu seitengah hari, 
bukan dua hari penidi. Dan terkadang ada yang mengeijakan satu pekeijaan 
dalam sejam lalumengungkapkannyadalam setahun; J iiiJi ij* j 

maksudnya, bahwa ia mengeijakannya waktu itu dan bukan sepanjang tahun. 
DeniikianjugafirnianAllah: 0 , 1 ^ 
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Penakwilan flrman Allah: (Barangsiapa 

yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya, bahwa barangsiapa yang menetapkan 
dirinya untuk melaksanakan ibadah haji dalam bulan-bulan tersebut, dan 
bertekad akan melakukan segala perintah Allah dan menj auhi larangan-Nya 
yang berkenaan dengan haji. 

Para mufassir berselisih pendapat tentang makna fardhu haji di sini, setelah 
mereka sepakat bahwa makna fardhu adalah kewajiban dan keharusan. 
Sebagian mereka mengatakan bahwa fardhu haji adalah ihlal (talbiyah). Sq)erti 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 

3540. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Abdullah Al Madani bin Dinar, dari Ibnu Umar: 

^ ^ ^ j ia berkata: Barangsiapa yang ihlal haji.’ 

3541. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami, dan Al Hasan bin Yahya juga menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Tsauri memberitahukankepadakami dari ‘Ala bin Al Musayyib 
dari Atha', ia berkata: Talbiyah. ’ 

3542. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kq)ada kami, dan Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zaid menceritakan kq)ada kami semuanya dari Sufyan Tsauri: 

ia berkata: yang fardhu adalah ihram, dan ihram adalah 

talbiyah. 

3543. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/ 
224). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
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kami dari Ibrahim yaitu IbnuMuhajir dari Mujahid; ^ 

iaberkata: fardhu yaitu talbiyah.'" 

3544. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar: 
^i-T ia berkata: ihlal.’^* 

3545. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nua’im 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 
kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: fardhu: talbiyah, dan boleh 
kembali jikamau, selama belum ihram.*^^ 


3546. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ma’mar memberitahukan 
kepadakamidariIbnuAbiNajihdariMujahid: 
ia berkata: fardhu yaitu ihlal.'^* 


3547. Al Hasan bin Yahya mencaitakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya: 
ia berkata; fardhu yaitu talbiyah.’^® 


3548. Ibrahim binAbdullah bin Muslim menceritakankepada kami, ia berkata: 
Abu Umar Adh-Dharir menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Jibr bin Hubaib, ia berkata: 
aku bertanya kepada Al Qasim bin Muhammad tentang makna: 

^ ^ ^ jawabnya:jikaen^cautelahmandi,mengenakan 

pakaian ihram dan bertalbiyah maka engkau telah mewajibkan dirimu 
untukhaji.*^ 


Sebagian mereka mai^itakan; fardhu haji adalah ihram. Sepati dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 



”5 ibid. 

'5* Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/526). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/322). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/258). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 
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3549. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

f 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 

artinya: barangsiapaberihram haji atau umrah.''*' 

3550. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada 
kami, dan Al Mutsaima menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Nu’ aim 
menceritakan kepada kami, semuanya mengatakan: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim: ia 

berkata: barangsiapa berihram. Dan ini adalah redaksi hadits Ibnu 
Basysyar. 

3551. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbuAhmad menceritakan kepada kami, ia berkata: SyoraikdanAlHasan 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Laits, dari Atha', ia berkata: 
fardhu yaitu ihram.''*^ 

3552. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Husyiaim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Atha', dan 
seorang syaikh kami, dari Al Hasan tentang firman Allah: ^ 

A keduanya mengatakan: fardhu haj i yaitu ihram. 

3553. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazidbin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah; <>^ ini adalah ketika ihram.'^ 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/421,422), As-Suyuthi dalam ^d-Di/rr/I/ Mantsur (l/ 
526) dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 

‘^2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

(1/259). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/259). 







— Tafsir Ath^Thabari 

3554. AhmadbinHazim menceritakan kepada kami, ia berkata; AbuNu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Husain bin Uqail menceritakan 
kepada kami dari Adb-Dbabbak dari Ibnu Abbas, iaberkata: faidbu adalab 
ibram.'''^ 

3555. Al Hasan bin Yabya menceritakan kepada kami, iabericata; Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia beikata; Husain bin Uqail Al Kburasani 
berkata: aku mendengar Adb-Dbabbak bin Muzabim berkata lalu ia 
menyebutkan riwayat yang sama.' 

3556. Al Hasan bin Yabya menceritakan kepada kami, ia beikata; Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ats-Tsauii memberitahukan 
kepada kami, ia berkata; Al Mughirah memberitahukan kepada kami 
dari Ibrahim; 
berihram.’''^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang kedua ini kemungkinan maknffliya 
adalah seperti yang kami katakan, bahwa ihram-menurut yang berpendapat 
ini- artinya keharusan dengan penuh tekad. Dan kemungkinan maknanya 
seperti pendapat yang pertama, adalah memiliki keharusan dengan nilai yang 
kuat dm talbiyah. 

Alasan kami mengatakan bahwa yang dimaksud dengm fardhu haji adalah 
ihram , karena ia sesuai dengan kesepakatan ulama. Dan kami katakan, bahwa 
ihram adalah mewajibkan diri atas apa yang menjadi kewajiban orang yang 
berihram, sebagaimana tadi telah kami jelaskan. Karena hal ini tidak lepas 
dari tiga hal: bahwa orang tersebut tidak berihram kecuali dengan talbiyah 
dan melakukan apa yang wajib dilakukan oleh orang yang berihram, jika 
demikian, maka boleh jadi ia tidak berihram kecuali dengan melepaskan 
pakaian untuk ihram, dan bahwasanya orang yang tidak melepaskan 
pakaiannya berarti tidak berihram. Namun ijma ulama yangmengatakan, bahwa 


'“5 Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam (4/303). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
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mungjdn saj a ia berihram meskipun tidak melepaskan pakaiarmya dengan 

r 

mewaj ibkannya atas dirinya, maij adi dalil bahwa mungkin saj a ia berihram 
meski belum bertalbiyah; karena talbiyah hanyalah sebagian dari syiar ihram, 
sebagaimana melepaskan pakaian juga sebagian dari syiarnya. 

Dan kesepakatan ulama yang mengatakan, bahwa ia dianggap telah 
berihram meskipun meninggalkan sebagian syiar haji menunjukkan bahwa 
hukum syiar yang lain adalah sama dengannya. 

Atau j ika pendapat ini salah, mun^dn saj a ia baihram meskipun belum 
bertalbiyah, belum melepaskan pakaiannya dan belum berniat seperti yang 
kami sebutkan diatas. Namun ijma’ ulama mengatakan bahwa seseorang tidak 
disebut berihram j ika ia belum berniat penuh untuknya. Dengan danikian maka 
pendapat ini juga tidak benar. Dan jika dua pendapat diatas tidak benar, 
maka nyatalah bahwa yang benar adalah yang mengatakan, bahwa seseorang 
dianggap berihram jika ia telah mewajibkan dirinya atasnya dengan niatnya 
yang kuat seperti yang kami sebutkan diatas, meskipun belum nampak ia 
melepaskan pakaiannya, belum bertalbiyah dan belum melakukan sebagian 
manasik. Dan jika benar demikian, maka benarlah apa yang kami katakan 
bahwa fardhu haji adalah yang pewajibannya berkaitan dengan tekad/niat 
yang kuat seperti yang kami jelaskan di atas. 


Penakwilan firman Allah: .»,4 3 ^ (maka tidak boleh rafats) 

Abu Ja’far berkata: para mufassir berselisih pendapat tentang makna 
rafats dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: 
berkata-kata kotor dengan perempuan di sisinya, misalnya mengatakan; jika 
kita telah selesai tahallul maka aku akan melakukan demikian dan demikian 
atas dirimu, tanpa menggunakan kata kiasan. Demikian maknanya seperti 
dij elSskto dalam riwayat-riwayat berikut: 

3557. Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi dan Yunus maiceritakan kepada kami, 
ia berkata; Sufyanmaiceritakan kq)ada kami dari Thawus, dari bapaknya, 
ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Abb^ tentang firman Allah: 
dJj ^ jawabnya: iaadalahkatasindiran yang berartijima’, dan dalam 













Tafsir Ath-Thabari 


bahasa Arab berarti nikah, yaitu kata-kata kotor yang rendah. 

3558. Ya’ qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Rauh bin Qasim, dari Ibnu Thawus tentang 
firman Allah: ,±.U ^ ia berkata: kata sindiran kepada wanita yang berarti 
nikah dan j ima’. 

3559. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Udai 
menceritakan kepada kami dari Aun, ia berkata: Ziyad bin Hushain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hushain bin Qais 
menceritakan kepadaku, ia berkata: aku berangkat haji bersama Ibnu 
Abbas, dimana aku adalah tanannya, lalu setelah berihram Ibnu Abbas 
mengatakan sambil memegang ekor unta dan menggoyang-goyan^cannya: 

“Unta-unta itu membawa kami dengan hamis, jika benar ramalan 
burung akan kami gauli si-Lamis” 

Ia berkata: aku berkata: adakah engkau berkata-kata kotor sedangkan 
engkau tengah berihram? Ia menjawab: sesimgguhnya yang dimaksud 
dengan rafats adalah kata-kata kotor yang diucapkan di sisi wanita.'^’ 

3560. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari seorang laki-laki dari Abui Aliyah Ar- 
Rayyahi, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berpantun ketika sedang berihram, 
ia berkata: 

uJU jjJsdl ^ Ajj j 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/243). 

Al Uqaili dalam 4dA-DAM’q/a‘(2/169). 

Syair ini banyak disebutkan dalam buku-buku fiqih dan hadits namun tidak 
diketahui siapa pengarangnya. Hamish adalah suara hentakan kaki unta. Sedangkan 
Lamis adalah nama budaknya. 

Al Hakim dalam Mustadrak (2/276) dan ia berkata: shahih menurut syarat Bukhari- 
Muslim, dan disepakati oleh Nawawi, Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/806) 
dengan redaksi: sesungguhnya rafats adalah kata kotor yang diucapkan di sisi 
wanita, dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (5/67). 

■ ■— . -. 
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Ia berkata: aku berkata: adakah engkau berkata-kata kotor sementara 
engkau telah berihram? Ia menjawab: sesungguhnya yang dimaksud 
dengan rafats adalah kata-kata kotor yang diucapkan di sisi wanita. 


3561. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepadaku bahwa Nafi’ memberitahukan kepadanya bahwa Abdullah bin 
Umar berkata: rafats yaitu menggauli isteri dan menceritakannya kepada 
kaum laki-laki dan peranpuan, lalu mereka menyebut-nyebutnya dengan 
ucapan mereka.' 

3562. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar memberitahukan 
kepadaku dari Muhammad bin Ka’b, Al Qardhi riwayat yang sama. 


3563. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: aku berkata kepada Atha‘: Bolehkah seseorang 


yang sedang ihram mengatakan kepada isterinya: jika selesai tahallul aku 


akan menggaulimu? Ia menjawab: Tidak boleh, itulah namanya rafats. Ia 


berkata: dan Atha‘ beikata: rafats adalah selain jima’.'^'^ 


3564. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, iabericata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha‘ berkata: rafats adalah jima’ dan kata- 
kata kotor yang senada.'®* 

3565. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij ia berkata: aku bertanya 
kepada Atha‘: perkataan seorang suami kepada isterinya: jika selesai 
tahallul aku akan menjauhmu? Ia menjawab: itulah yang dimaksud dengan 
rafats.'^^ 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/243). 
Ibid. 
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3566. IbnuHumaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari A’masy, dari Ziyad bin Hushain, dari Abui Aliyah, ia 
berkata: aku bepergian bersama IbnuAbbas dimana ia sedang berihram, 
lalu ia melantunkan syair : 

i 57L«^ tiba j^\ j| T+ L) 

Ia berkata: aku berkata: adakah engkau berkata-kata kotor wahai Ibnu 
Abbas sedang engkau berihram? Ia menjawab: sesungguhnya yang 
dimaksud dengari rafats adalah kata-kata kotor yang diucapkan di sisi 
wanita.'^* 

3567. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dan Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu 
Zubair As-Sibai dan Atha‘ memberitahukan kepada kami bahwa ia 
mendengar Thawus berkata: aku mendengar Ibnu Zubair berkata: Tidak 
dibenarkan bagi orang yang berihram imtuk her-i’rabah. Lalu aku 
sampaikan hal itu kepada Ibnu Abbas, j awabnya: ia benar. Aku bertanya 
kepadanya: memang apa yang dimaksud dengan i ’rabah itu? jawabnya: 
yaitu kata sindiran seks. 

3568. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Muslim memberitahukan kepadaku 
dari Thawus, ia berkata: Tidak dibenarkan bagi orang yang berihram 
untuk ber-i ’rabah. Thawus berkata: yang dimaksud dengan i ’rabah yaitu 
mengatakan: jika selesai tahallul aku akan menggaulimu.’*’ 

3569. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbuAhmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Fithr menceritakan 
kepada karni dari Ziyad bin Hushain dari Abui Aliyah ia berkata: tidaklah 
disebut rafats kecuali yang ditujukan kepada wanita. 

Al Jashshash di2\2Tm Ahkam 41 Qur'an (1/383). 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/529) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi 
Syaibah. 

Al Baghawi dalam Mz'a//w (1/172). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

---^-GiO 
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3570. Ibnu Basysyar mencerit^an kqpada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Alqamah bin Murtsid, dari Atha‘, ia berkata: Mereka 
membenci i ’rabah, yaitu kata sindiran seks yang diucapkan ketika sedang 
berihram.'® 

3571. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus bahwa ia 
mendengar bapaknya berkata: Tidak dibenarkan berkata / ’rabah, dan 
i ’rabah yaitu kata sindiran seks.' ® 

3572. Amr binAli menceritakan kepadakami, iabakata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan k^ada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, ia berkata: 
aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah berikut: .> 

ia berkata: kata rafats yang disebutkan Allah di sini tidak semakna dengan 
kata rafats yang disebutkan dalam finnan-Nya: ^ \ | 

^U,,klT, dan termasuk rafats yaitu kata sindiran 
seks, atau dalam bahasa Arab disebut i ’rabah. 

3573. Amr binAli menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
rrienceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami dari Atha‘: bahwa ia membenci kata sindiran seks bagi orang yang 
sedang berihram. 

3574. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Thawus 
memberitahukan kepadaku bahwa bapaknya berkata: rafats yaitu kata 
sindiran yang diucapkan mengenai wanita, dan i ’rabah yaitu kata sindiran 
seks.'“ 

3575. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/172) dengan redaksi senada. 

Ibid. 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan (3/797) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
346). 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/407). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Hasan bin 
Muslim menceritakan kepada kami bahwa ia mendengar Thawus berkata: 
Tidak diperbolehkan bagi orang yang muhrim untuk ber-r ’rabah. 

3576. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dariAli binAbiThalhah dari Ibnu Abbas: iaberkata: 

rafats yaitu merayu wanita, menggodanya, mencumbuinya dan berkata- 
kata kotor dengannya.'®* 

3577. Al Hasan bin Yahya menceritakankepada kami, iaberkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, iaberkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, iaberkata: adalah Ibnu Umar 
mengatakan kepada orang yang menggiring imta sambil berdendang; 

jangan ucapkan kata sindiran tentang perempuan.'®® 

3578. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, iaberkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar dan Ibnu Juraij 

memberitahukan kepada kami dan Ibnu Thawus, dan bapaknya dan Ibnu 

Abbas, iaberkata: dalam puasa adalah j ima’, sedang ra/ats dalam 

haj i adalah mengucapkan kata sindiran seks, ia mengatakan: masuk dan 
sentuhan berarti jima’. 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan rafats 
dalam ayat ini adalah jima’ itu sendiri. Seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: 

3579. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, iaberkata: SufyanbinUyainah 
menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Muqsam ia berkata: rafats 

yaitujima’.'” 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (528, 529) dan dinisbatkan kepada Ibnu 

Jarir dan Ibnu Mundzir. 

Ibid dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/322) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
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3580. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata: Abduirazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Khushaif dari Muqsam dari Ibnu Abbas riwayat yang 
sama.”^ 

3 581. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari Khushaif, dari Muqsam 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: rafats adalah menggauli wanita. ’ 

3582. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kqpada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik, dari Abu Ishaq, dari At- 
Tamimi, ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang rafats, 
jawabnya: ia adalah jima’.'’'* 

3583. Abdul Hamid bin Bayyan maiceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim Al Ahwal, dari 
Bakar bin Abdullah, dari Ibnu Abbas ia berkata: rafats artinya jima’, 
akan tetapi Allah Maha Mulia, Dia Menggunakan kiasan sesuka-Nya.' 

3584. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik, dari A’masy, dari Ziyad bin 
Hushain, dari Abui Aliyah, ia berkata: aku mendengar Ibnu Abbas 
melantunkan ketika ihram, ia berkata: 

ijJjj 0\ b'"—bj 

Syuraik berkata: ia tidak menggunakan kata kiasan j ima’ atas Lamis, 
maka kataku: bukankah ini termasuk rafats! Ia menjawab: Tidak, 
sesungguhnya yang dimaksud rafats adalah menggauli wanita.' 

3585. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 


Ibid. 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/799) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/346). 

Ibid. 

Ibid. 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya (1/806) dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/67). 
Lamis adalah nama seorang wanita, dan ditujukan kepada wanita yang lembut 
sentuhannya. 

————- 
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memberitahukan kepada kami dari Aim, dari Ziyad bin Hushain, dari 
Abui Aliyah, dari Ibnu Abbas, hadits yang sama, hanya saja Aun 
menyebutkan secara terus terang.' ’’ 

3586. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Asim 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ashim, dari Bakar, dari Ibnu Abbas, ia berkata: rafats adalah jima’.'’* 

3587. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari Abu Ishaq dari Abui 
Ahwash dari Abdullah tentang firman Allah: tUj bti ia berkata: yaitu 
menggauh wanita”^ 

3588. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan tentang firman Allah: (iJj bli ia berkata: 
yaitu menggauli wanita.' ^ 

3589. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Amr bi Dinar berkata: rafats adalah j ima’ dan 
yang lainnya atas wanita.'*' 

3590. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar riwayat 
yang sama. 

3591. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 

menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha‘ 
tentang firman Allah: ^ ia berkata: rafats artinyajima’.'®* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

Al Jashshash dd\dim Ahkam Al Qur*an (1/383), 

‘ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
Ibid. 
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3592. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Abdul Aziz bin Rafi’ dari 
Miyahidtmtang firman Allah; iij ^ ia berkata: rafats artinya jima’*^ 

3593. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dan S a id, dan Qatadah tentang firman 
Allah: SJj ^ ia berkata: rafats yaitu menggauli wanita. ‘ 

3594. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ mencOTtakan kepada kami, iabeikata: Sa id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, riwayat yang sama.'®* 

3595. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata. Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq dan Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia 

berkata: ro/ato artinyajima’.'*^ 

3596. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan bin Abdullah, dari Abu Dhuha, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: rafats artinya jima’.'®* 

3597. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia beikata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Mujahid ia berkata: artinya jima’.'®® 

3598. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad mencentakan kepada kami, ia berkata. Israil menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa’id bin Jubair: ia beikata; rafats artinya 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\in2). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/255). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) Qurthubi dalam tafsirnya (1/407). 

Ibid. 

Ibid. 
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3599. Musa bin Harun menceritakan kq)adaku, ia berkata: Amrbin Hammad 
menceritakan k^rada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: dJj tiu artinya: janganlah melakukanjima’.'®' 

3600. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: IbnuAbi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’: dJj ^ ia 
berkata: ra/ats artinya jima’. 

3601. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari IbnuAbi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: dJj Sti iaberkata: 
rafats artinya menggauli wanita.'®^ 

3602. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, iaberkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Ibrahim tentang firman Allah: dij ^ ia berkata: rafats artinya 
jima’.*®'* 

3603. AlMutsannamenceritakank^radaku, iaberkata: Al Hajjaj binMinhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Al Hajjaj dari Atha‘ bin Abi Rabah, iaberkata: rafats artinya 
jima’.‘®5 

3604. Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: rafats artinyajima’.'®* 

3605. Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/256) dan Sa’id bin Manshur dalam Sunan 
(1/803). 





kepaida kami dari YahyabinBisyr, dari Ikrimah, ia berkata: rafats artinya 
jima’.*®’ 

3606. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Nadhar bin Urabi, dari Iknmah, ia 
berkata: rafats artinya jima’. 

3607. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Husain bin Uqail, dan Ahmad bin Hazim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada 
kami, dan Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, keduanya mengatakan. 
Husain bin Uqail memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak; ia 
berkata:, ra/ari artinya j ima’.*^ 

3608. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Husyaim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Hajj aj memberitahukan kepada kami dari Atha‘, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama. Ia beikata: juga Abdul Malik memberitahukan kepada 
kami dari Atha‘ riwayat yang sama.^”® 

3609. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Husyaim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yunus memberitahukan kepada kami dari Al Hasan. Dan Mughirah 
memberitahukan kepada kami dari Ibrahim, keduanya mengatakan hal 

yang sama.^°' 

3 610. Al Qasim menceritakan kgjadaku, ia berkata; Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Mughirah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 

hadits yang sama.^°^ 

’’’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/211). 
Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam A/MjAaw«a/( 1/255). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

20' Ibid. 

2“ Ibid. 
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3611. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kq)adaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: rafats yaitu nikah.^®^ 

3612. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Tsuwair menceritakan kepadaku, ia berkata: aku mendengar 
Ibnu Umar berkata: rafats artinya jima’^°^ 

3613. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: rafats artinya 
menggauli wanita. Ma’mar berkata: Demikian juga Zuhri menceritakan 
dari Qatadah.^°^ 


3614. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkata: vijpT yaitu 
menggauli isteri, lalu ia membacakan firman Allah: ^1 J^l 

Jl “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 

bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu.” (Qs. Al Baqarah 
[21:187)2°* 


3615. IbnuHumaidmenceritakankepadakami,iabakata: Jaiirmeiiceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Mujahid tentang firman Allah: ^ 

ia berkata: yaitu jima’.^®’ 


3616. Ibnu Humaid menceritakan kq5ada kami, ia berkata: Jarirmencmtakah 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, hadits yang sama.^®* 


Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam tafsirnya (4/256). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami dari Ibnu Zaid, dan telah disebutkan 
dengan lafazhnya tanpa menyebutkan ayat oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf (3/179) dari Ibrahim An-Nakh’i dan Abui Ja’d dalam Afw^rtarfnya (1/ 
319) dari Sa’id bin Jubair. 

Ibnu Abi hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 



Surah Al Baqarah 


Abu Ja’far berkata: Menurutku pendapat yang benar adalah 
mengatakan, bahwa Allah melarang orang yang telah menetapkan dirinya akan 
menunaikan ibadah haji dari berlaku rafats. Dimana rafats dalam bahasa 
Arab artinya berkata-kata kotor, seperti yang telah kami sebutkan pada bagian 
yang lalu, kemudian menjadi kata kiasan jima’. Dan jika demikian, dimana 
para ulama berselisih pend^at tentang penakwilannya, ^akah yang dimaksud 
dengan larangan tersebut adalah sebagian maknanya atau seluruhnya, maka 
yang tepat adalah menetapkan seluruh maknanya, karena tidak ada hadits 
yang mengkhususkan maknanya sebatas kata-kata kotor, dan tidaklah 
dibenarkan mengalihkan makna suatu ayat dan yang dzahir kepada yang batin 
kecuali dengan dalil yang s/iaAi/!. 


Jika ada yang berkata: pengalihan maknanya dari yang dzahir kepada 
yang batin telah menjadi ijma’, dimana seluruhnya sq)akat bahwa rafats pada 
selain wanita tidak dilaraig atas orang ihram, dengan demikian diketahui bahwa 
yang dimaksud oleh ayat adalah makna khusus, dan jika demikian, maka 
tidaklah diharamkan seluruh makna rafats atas orang yang berihram kecuali 


yang telah disepakati keharamannya, atau terdapat dalil yang 
mengharamkannya. Jawabannya: apa yang dikhususkan dalam ayat, lalu 
diperbolehkan, maka itu keluar dari pengharaman, sementara pengharaman 
tetap berlaku bagi semua makna rafats selama tidak ada hadits yang 
mengkhususkannya, karena apa yang dikhususkan darinya lalu dikeluaikan 
dari keumumannya berarti kita harus mengeluarkan hukum tersebut dari 
larangan dengan paintah orang yang tidak boleh dilanggar, sehingga hukum 
yang tercakup dalam makna ayat sesudah dikhususkan tetap berlaku seperti 
semula 


Penakwilan firman Allah: 'Jj (berbuatfasik) 

\ 

Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan makna fiisuq dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa 
maknanya: yaitu semua bentuk kemaksiatan. Seperh dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: 

3617. Abu Kuraib menceritakan kq)ada kami, ia beikata: Sufyan bin Uyainah 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Muqsam dari Ibnu Abbas 
ia berkata: fusug artinya semua kemaksiatan.^ 

3618. Abu Kurmb menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha': 

Vj ia berkata:^M^ artinya semua kemaksiatan^'®. 

3619. Ibnu Basj'syar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 

Bakar menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha' berkata: artinya semua kemaksiatan, 

Allah berfirman: J^-1» 1jhuij o!3 “Jika kamu lakukan 

(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 
pada dirimu ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 282)^" 


3620. Abdul Hamid bin Bayyan mencitakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Atha‘, riwayat yang 
sama.^'^ 


3621. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammadbin 
Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan tentang firman Allah; Vj ia berkata: 

fusug artinya seluruh kemaksiatan.^'^ 


3622. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahirkan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ibnu Thawus dari 
bapaknya ia berkata:/MSM 9 artinya kemaksiatan.^'" 

3623. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahirkan kepada kami dari Abu Basysyar, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata: fusug artinya semua bentuk kemaksiatan.^'^ 


Sa’id bin Manshur dalam Sunan-rvyz (3/799, 800), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/347), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir{\l2\ 1) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (11272). 

2*0 Ibid. 

2** Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nysi (3/802), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
211), dan Ibnu Athiyah dalam A/wAamr i4/(1/272), 

2*2 Ibid. 

2*^ Ibid. 

2 *"* Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211). 

2*^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 







Surah Al Baqarah ’ 

3624. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Uyainah memberitahukan kepada kami dari Rauh bin Qasim dari Ibnu 
Thawus, dari bapaknya tentang firman Allah: ^ j ia berkata: 

/usug artinya seluruh kemaksiatan.^' * 

3625. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar memberitahukan 
kepadaku dari Muhammad bin Ka’b Al Qardhi tentang firman Allah: 
^ iaberkata:/M5Mqf artinya seluruh kemaksiatan.^'^ 

3626. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, iaberkata: Ibnu Aliyah 

menceritakan kepada kami, dan Bisyr bin Mu adz menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid maiceritakan kepada kami, semuanya dari Sa’id 
dan Abu Arubah dari Qatadah tentang firman Allah: ia 

berkata:/M5M9 artinya seluruh kemaksiatan.^'* 

3627. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, iaberkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

dariIbnuAbiNajihdariMujahidtentangfirmanAllah: 'Jjia 

berkata:/M5M9 artinya seluruh kemaksiatan.^'^ 

3628. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.22° 

3629. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Salimdari Sa’idbinJubair ia berkata.artinya 
seluruh kemaksiatan. Ia berkata: Mujahid mengatakan hal yang sama 

seperti Sa‘id.^^' 


Ibnu Jauzi dalam Zarf >4/Mos/r (1/211). 

2” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 

2'* Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/322) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 

2'’ Ibid. 

22» Ibid. 

22' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 
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3630. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbuAhmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Mujahid ia berkata: fusuq artinya seluruh 
kemaksiatan.^^^ 

3631. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: ia berkata :/usuq artinya kemaksiatan kepada Al- 

lah.^^^ 

3632. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia beikata: 

f 

Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim tentang firman 
Allah: '^j ia berkata:^5M^ artinya semua kemaksiatan.^^'' 

3633. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Hajjaj, dari Atha‘ bin Abi Rabah, ia berkata :/usuq artinya 
semua kemaksiatan.^* 

3634. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia beikata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma’mar memberitahukan kepada kanu dan Zuhn dan Qatadah 
dan Ibnu Abi Naj ih dari Muj ahid riwayat yang sama.^^® 

3635. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Hajjaj memberitahukan kepada kami dari Atha‘, dari Ibnu Abbas: 

'J J ia berkata: artinya semua kemaksiatan.^^’ 


Ibid. 

Sa’id bin Manshur (3/799, 800) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 

225 Ibid. 

22® AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/322). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 
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Ia berkata: Abdul Malik memberitahukan kepada kami dari Atha‘, riwayat 
yang sama.“® 

3636. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ riwayat yang 
sama.^^® 

3637. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Nadhar bin Urabi, dari Daimah, riwayat 
yang sama.^^° 

3638. Al Mutsanna menceritakan kq)ada kami, iabeikata: SuwaidbinNashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Binu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Yahya bin Bisyr, dari Daimah, ia berkata: fiisug artinya 
kemaksiatan kepada Allah, tidak ada yang remeh dalam hal kemaksiatan 
kepadaAllah.^^' 

3639. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami dari Ali, dari Ibnu Abbas: ia berkata:/M5M^ artinya 

semua kemaksiatan kepada Allah.^^ 

3640. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus, dari biaknya, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Muj ahid, ia berkata: Jitsuq artinya semua kemaksiatan. Demikian Zuhri 
dan Qatadah juga mengatakannya.^^ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa fusuq dalam ayat ini artinya 
kemaksiatan yang dilarang Allah ketika berihram seperti berburu, 
mencukur rambut, memotong kuku dan lain-lain, yang khusus dalam ihram 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Katsir dalam tafsirnya (2/243). 

Tidak kami temukan atsar dengan redaksi ini dalam literatur kami. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 
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dimana Allah memerintahkan agar hal-hal tersebut dijauhi selama dalam 
kondisi ihram. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3641. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitcihukan 
kq3adaku bahwa Nafi ’ memberitahukan kepadanya bahwa Abdullah bin 
Umar berkata: fusuq yaitu melakukan kemaksiatan terhadap Allah di 
tanah suci.^^'* 

3642. Al Mutsanna menceritakan kq)ada kami, ia beikata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: fusuq yaitu kemaksiatan kepada Allah yang dilakukan di tanah 
haram seperti berburu dan yang lainnya.^^^ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa fusuq disini artinya caci maki. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3643. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik, dari Ibr^m bin Muhajir, 
dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: fusuq artinya caci maki.^^*' 

3644. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: fusuq artinya caci maki.^^’ 

3645. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Tsuwair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
aku mendengar Ibnu Umar berkata: fi4suq artinya caci maki.^^* 


Ibid. 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/407) dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (1/ 
272). 

Ibid. 

Al Jashshash dalam/fAAawi/4/0Mr‘aw (1/384). 

Ibid. 









Sumh Al Bagarah 


3646. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Hikam bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi’ dari Mujahid: 

ia berkata :/usug artinya caci makian.^” 



3647. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata; Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath maiceritakan kepada kami 
dari As-Suddi; 'A ia berkata: fusuq artinya caci makian.^'*® 

3648. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’la bin Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid menceritakan kqjada kami 
dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: fusuq artinya caci maki.^'*' 


3649. Al Mutsamia menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’ia bin Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami dari Musa bin Uqbah ia berkata: aku pernah mendengar Atha‘ bin 
Yasar menceritakan hal yang sama.^'’^ 

3650. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Yunus memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, iabokata: Mughirah 
memberitahukan kepada kami dari Ibrahim keduanya mengatakan :fusug 
artinya caci makian.^**^ 

3651. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Khushaif, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
fusuq artinya caci makian.^''^ 

3652. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347) dan Ibnu Athi)^ dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\/213). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347) dan Mawardi da\ 2 Lm An-Nukat wa Al Uyun 
(1/259). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
WajiziMllZ), 

2^2 ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211). 
Ibid. 
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kepada kami dari Manshur, dari Miyahid tentang firman Allah: 
ia berkata; fusuq artinya caci makian.^'*^ 




3653. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, iaberkata; Jarirmencaitakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, hadits yang sama.^*** 


S ebagian mereka mengatakan, bahwa fusuq artinya: menyembelih korban 
untuk berhala. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3654. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, iaberkata: ft>nu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Jusuq ^tinya 
menyembelih korban untuk berhala, lalu ia membacakan firman Allah: 

AaJ 18 jl “—karena sesungguhnya semua itu 
kotor — atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah ” (Qs. 
AlAn’aam[6]; 145)^'*’ 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa fiisuq artinya: mencela dengan 
julukan. 


3655. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurra 2 zaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Husain bin Uqail 
memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
bin Muzahim berkata, lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.^^* 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan 
ayat ini adalah yang mengatakan; bahwa /usuq dalam ayat ini artinya 
kemaksiatan yang dilarang Allah dalam ihram seperti berburu, mencukur 
rambut, memotong kuku dan lain-lain, yang khusus dalam ihram dimana 


Allah memerintahkan agar hal-hal tersebut dijauhi selama dalam ihram. 
Karena Allah berfirman: ^ ^ ^ ^ 

maksudnya; tidak dibenarkan berlaku rafats dan fi4suq selama dalam kondisi 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajizimi'h). 

Ibid- 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1 /347) Qurthubi dalam tafsirnya (2/408) dan Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/259) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/272). 

Ibnu Jau 2 i dalam Zad Al Masir (1/211) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/408). 






Surah Al Baqarah 


ihram. Dan kita semua tahu bahwa Allah melarang siapapun dari berbuat 
maksiat kepada-Nya, baik ketika ihram maupun tidak, juga melarang mencela 


dengan julukan yang buruk dalam ihram dan di luar ihram, sebagaimana firman- 
Nya: ■_.<ai yT. ijJjUS j-. l ^'Dan janganlah kamu 

mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 11), dan melarang mencaci 
maki saudaranya dalam segala kondisi, dalam ihram maupun di luar ihram. 


Jika demikian, jelaslah bahwa fusuq yang dilarang Allah dalam ihram 
adalah fi4suq yang tidak dilarang-Nya ketika di luar ihram, sebagaimana rafats 
yang dilarang-Nya dalam ihram adalah rafats yang diperbolehkan-Nya 
sebelum ihram. Karena tidak ada artinya mengatakan £^a yang dilarang Allah 
atas para hamba-Nya dalam segala kondisi; “janganlah salah seorang diantara 
kalian ketika ihram melakukan apa yang diharamkan atasnya dalam segala 
kondisi”. Pengkhususan ihram disini tidak ada artinya jika yang dimaksud 
adalah kondisi umum. Jika demikian, maka diketahuilah bahwa^w^ yang 
diharamkan atas orang ihram adalah^isi^ khusus yang berkenaan daigannya. 
Dan dikatakan padanya: “Jika anda berihram, maka janganlah anda 
melakukannya.” 


Jadi, penakwilannya: barangsi^a menetapkan dirinya untuk beih^y i pada 
bulan-bulan haji lalu berihram, maka j anganlah ia berlaku rafats terhadap 
wanita dan jangan menggaulinya, juga jangan berlaku fasiq yaitu melakukan 
apa yang dilarang Allah selama berihram, seperti membunuh binatang buruan, 
mencabut rambut, memotong kuku dan lain sebagainya. 


Penakwilan firman Allah: »4 3*^ '^3 (dan berbantah- 

bantahan di dalam masa mengerjakan haji) 

Abu Ja’far berkata: Paramufassir berselisih pendapat dalam penakwilan 
ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: janganlah orang 
yang berihram berbantah-bantahan dengan ^rangpun. 

Lalu orang yang berpendapat demikian berselisih pendapat. Sebagian 
mereka mengatakan: ia dilarang berbantah-bantahan dengan temaimya hingga 
mengundang kemarahaimya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat- 
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riwayat berikut: 

3656. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 

memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari Abu Ishaq, dari Abui 
Ahwash, dari Abdullah: ia berkata: yaitu 

berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya marah.^''® 

3657. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik, dari Abu Ishaq, dari At- 
Tamimi, ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang makna 
yrdh/, jawabnya: yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya 
marah.^^° 

3658. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kq)ada kami dari Khushaif, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas 
ia berkata: jidal yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya 
marah.“' 

3659. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Abdul MaUk bin Abi Sulaiman, dari Atha‘, 
ia berkata: jidal yaitu orang yang berbantahan dengan saudaranya hingga 
membuatnya marah.^^^ 

3660. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam bin Amr 

maiceritakan kepada kami dariAnbasah, dari SalimAlAfthas, dari Sa’id 
bin Jubair: ^ 33 ia berkata: yaitu berbantahan dengan 

temanmu hmgga membuatnya marah.“^ 

3661. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Syu’aib bin Khalid, dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/ 
255), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/410). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348), Qurthubi dalam tafsirnya (2/410) dan Ibnu 
' Jauzi dalam Zarf/I/A/ay/r (1/211). 

25* Ibid. 

Qurthubi dalam tafsirnya (2/410) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (l/ 
273). 

Al Baghawi dalam A/ay4^7a/izj7 (1/251). 
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Salamah bin Kuhail, ia beikata; aku bertanya kepada Mujahid tentang 
firman Allah: “blj ia berkata: yaitu berbantahan dengan 

temanmu hingga membuatnya marah “'• 

3662. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, ia 
berkata: jidal yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya 
marah. 

3663. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: 7 i</fl/ yaitu berbantah-bantahan 
atau bertengkar.^^® 

3664. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia bo-kata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas ia 
berkata: jidal yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya 

marah.^” 

3665. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: yic/a/ yaitu 
berbantah-bantahan dengan temanmu.^* 

3666. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahmad menceritakan kepada kaim dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid: ^ Slj ia berkata: yaitu berbantah-bantahan.^^® 

3667 . Al Hasan bin Yahya menc€ritakankqjadakami, ia berkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Hazim 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/273) dan Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/259). 

Al Baghawi dalam Ma*alim At-Tanzil (1/251). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 

25’ Ibid (1/348) 

258 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/246). 

259 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348). 

^ —--- 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Husain bin Uqail menceritakan kepada kami 

» 

dari Adh-Dhahhak, ia berkata: jidal >^tu berbantahan dengan temanmu 
hingga membuatnya marah.^“ 

3668. Ahmad bin Hazim m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqid Al Khalqani moic^takan 
kepada kami dari Atha‘, ia berkata: jidal yaitu berbantahan dengan 
temanmu hingga membuatnya marah.“‘ 

3669. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’: jidalydita 
berbantahan dengan temanmu hingga m^buatnya marah.“^ 

3670. Al Mutsanna menceritakan kepadakii, ia berkata: Mu’la bin Asad 
menceritakan kq)ada kami, ia b^kata: Khalid menceritakan kq>ada kami 
dari Mu^rah, dari Ibrahim, ia berkata: Jidal yaitu berbantah-bantahan 
atau bertengkar.^" 

3671. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’la bin Asad 
menceritakan kq)ada kami, ia b^kata: Abdul AzLz menceritakan kepada 
kami dari Musa bin Uqbah, ia b^kata: aku pernah mendengar Atha‘ bin 
Yasar menceritakan yang sama.^*^ 

3672. Ibnu Mutsanna menceritaakn kepadaku, ia berkata: M u hammad bin 
Abi Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bahmencoitakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, hadits yang sama.“* 

3673. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Al Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Sa’id biii Manshur dalam Sunan (3/802) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/ 
348). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/256) dan Sa’id bin Manshur dalam Sunan 
(3/800). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf {41255). 
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kami dari Al Hajjaj, dari Atha' bin Abi Rabah, ia berkata; jidal yaitu 
saling babantah-bantahan hingga mengundang kemarahan^^. 

3674. Al Mutsanna menceritakim kepada kami, ia beikata: Suwaid bin Nashr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari YahyabinBisyr, dari Ikrimah: ci ia 

bakata:y/db/artinya marah, yaitu manbuat marah seorang muslim, kecuali 
menegur seorang budak lalu menasihatinya tanpa membuatnya mar^, 
insya Allah yang demikian tidak apa-apa atasmu.^®’ 

3675. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Nadhar bin Urabi dari Ikrimah ia berkata: 
jidal yaitu berbantah-bantahan dengan temanmu hingga membuatmu 
marah atau engkau membuatnya marah.^®* 

3676. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ma’mar memberit^ukan kepada kami dari Zuhri dan Qatadah 
keduanya mengatakan: jidal yaitu berbantah-bantahan dan bertengkar 
sedang engkau dalam keadaan ihram.^® 

3677. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bo'kata: Muhammad bin 
Bakarmenceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha‘ berkata: jidal yaitu berbantah-bantahan 
yang membuatmu marah.^™ 

3678. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abdullah menceritakan kepada 

kami, ia beikata: Mu’awiyah maicaitakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah; Jll>- Sljiabeikata:yiV/a/yaitu 

berbantah-bantahan hingga miembuat saudaramu dan temanmu marah, 
maka Allah melarang hal itu.^” 


266 Sa’id bin Manshur dalam Sunan (3/600). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/246). 

2^* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348) dan Ibnu Jauzi dalam Zat/ Al Masir (1/411). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/322) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/411). 
2^* Ibid. 
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3679. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdmrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Khushaif dari Muqsam dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
jidal yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya marah.^’^ 

3680. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdunazzaq 
membaitahukan kepada kami, ia bakata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Manshurdari Ibrahim, ia berkata: jidal yaitu berten^car 
dan berbantah-bantahan.^’^ 

3681. Al Hasan bin Yahyamaiceritakan k^adakami, iaberkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kq}adakami dari Zuhri dan Qatadah, keduanya mengatakan:yiV/a/ yaitu 
berbantah-bantahan sedang engkau dalam keadaan ihram.”'* 

3682. SmuHumaid menceritakan kepada kami, iaberkata: Jarir menceritakan 

kepada kami dari Manshur dari Ibrahim: ij Yj mereka 

memboici perilaku bantah-bantahan.”* 

Sebagian mereka mengatakai, bahwa yang dimaksud denganyiJa/ disini 
adalah mraicaci maki. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3683. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepadaku. Nafi’ manberitahukan k^iadanya bahwa Abdullah bin Umar 
berkata: yang dimaksud dengan j yaitu caci makr,bantah- 

bantahan dan pertengkaran.”* 

3684. Al M iitsanna menceritakan kepada karm, iabokata: SuwaidbinNashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak m^beritahukan 
kepada kami dari Muh amm ad bin Ishaq, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia 
b^kata: jidal artinya caci maki dan pertengkaran.’” 


272 

273 

274 

275 

276 

277 


Ibid. 

Ibid. 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/322). 

Ibnu ICatsir dalam tafsirnya (2/246). 
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3685. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia beikata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: jidal artinya caci maki.^’* 

3686. Bis 3 T bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai ’ menceritakan kepada kami, dan Ya’qub juga menceritakan kepada 
kami, iaberkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Sa’id, dari Qatadah, iaberkata: jidal artinyacaci maki.^^® 


jidal khusus, yaitu bersaigketa tentang si;^ yang lebih sempurna haj inya. 
Seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3687. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
membaitahukan kq>ada kami, ia betk^: Abu Shakhar memberitahukan 
kepadaku dari Muhammad bin Ka’b Al Qardhi, ia berkata tentang 
2J J'^t-^kaddah orang-orang Quraisyjikabeikumpul di Mina 
mereka mengatakan: haj i kami lebih sempurna daripada haj i kalian, lalu 
mCTeka membalas mengatakan: haji kami lebih sempurna daripada haji 
kalian.^*® 

Sebagian mereka mengatakan, bahway7d!a/ yang dimaksud disini adalah 
jidal tentang waktu pelaksanaan haj i, maka mereka dilarang darinya. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3688. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hammad menceritakan kepada 


Bukhari dan Muslim, tapi tidak diriwayatkan keduanya, dan Al Baihaqi dalam Sunan 
(5/67). 

27« Tidak kami riwayatkan atsar ini dari Ibnu Abbas, lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/348) dan di dalamnya disebutkan: engkau berbantahan dengan saudaramu hingga 
engkau menyembunyikannya. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muhgrrir Al Wajiz /273) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/ 
410). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/251) dan Ahmad bin Ali dalam Al *Ujabfi 
Bd^an Al Asbah (\/495)y 
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kami dari Jibr bki Hubaib dan Al Qasim bin Muhammad bahwa ia beikata: 
jieia/ dalam haji yaitu sebagian mereka mengatakan: haji han ini, sebagian 
yang lain mengatakan: haji besok.^*’ 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa Jida/ yang dimaksud adalah 



Seperti dalam riwayat berikut: 


3689. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, iaberkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami^^ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: • ij tJ' ^ iaberkata: mereka menmipati tempat 

yang berbeda-beda dan saling bersengketa, masing-masing mengaku 
bahwa tempat hajinya paling tepat seperti tempat Ibrahim. Maka Allah 
memutudcanhal itu ketika Rasulullah S AW menjelaskan tata cara manasik 
mereka.^*^ 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa firman-Nya: 4 

adalah informasi dari Allah tentang lurusnya waktu haji pada satu miqat, 
tidak memajukannya dan tidak menundanya. Seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 

3690. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, iaberkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia ba^kata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi’ dan Muj ^d tentang firman Allah: 

ti ia berkata: haji telah lurus, tidak ada jidal 

padanya.^*^ 

3691. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 

2^* 4iaberkata:Tidakadabulanyangditundadantidakadakerancuan 

dalam haji, semua telah jelas. Dahulu mereka menggugurkan bulan 


' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/349) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/410). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/173) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/ 
245). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushanrurf (4/256) dan Mujahid dalam tafsirnya (229). 
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Muharram kemudian menyebut Shafarani atas bulan Shafar dan Rabiul 
Awwal, kemudian menyebut Rabi ’Ats-Tsani atas bulan Rabi’ul Akhir 
dan Jumadal Ula, kemudian menyebut Jumadiyani atas bulan Jumadal 
Akhir dan Rajab, kemudian menyebut bulan Sya’ban dengan Rajab, 
kemudian menyebut bulan Ramadhan dengan Sya’ban, kemudian 
menyebut bulan Syawwal dengan Ramadhan, dan menyebut bulan 
Dzulqa’dah dengan Syawwal, kemudian menyebut bulan Dzulhijjah 
sebagai Dzulqa’dah, kemudian menyebut bulan Muharram dengan 
Dzulhijj ah lalu mereka menimaikan h^ i pada bulan Muharram, kemudian 
membuat hitungan baru dengan cara seperti semula, lalu menyebut 
Muharram, Shafar dan Syahra Rabi’, lalu mCTeka menunaikan h^i dalam 
bulan Muharram supaya d^at menunaikan haji dua kali dalam setahun, 
lalu menggugurkan bulan yang lain, dan men^tung seperti semula, lalu 
menyebut Shafrani dan Syahra Rabi ’ seperti hitungan mereka yang 
pertamayang mereka guguikan.^*^ 

3692. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kq)ada kami 
dari Ibnu A.bi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.^®^ 

3693. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: orang yang menunda mereka 
namanya Abu Tsumamah, yaitu seorang laki-laki dari bani Kinanah.^*® 

3694. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Ishaq memberitahukan kepada kami dari Abu Basysyar, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid: ^ Vj iaberkata:'Ildak ada kerancuan 

dalam umsan haji, k^^ena Allah telah menjelaskarniya.^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348), Mujahid dalam tafsirnya (229) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/273). 

2« Ibid. 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan lihat Al Muharrir Al Wajiz (1 / 
273). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/255) dan Mujahid dalam tafsirnya (229). 
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3695. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbathmencaitakan kepada kami 
dariAs-Suddi: 4 Jl^ Slj ia berkata: sesunggidinya urusan haj i 

telah lurus, ma^a j anganlah kalian bersengketa padanya^*® 


3696. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: tS 3*^ '^j ia berkata: Tidak 

ada bulan yang ditunda dan tidak ada kerancuan dalam haji, karena ia 
telah dijelaskan.^*® 


3697. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 2^dah 
menceritakan kepada kami dari ‘Ala' bin Abdul Karim, dari Mujahid: 

ti iaberkata: sesungguhnya waktuhaji telah diketahui, 

maka j anganlah bersengketa atasnya dan j angan merasa rancu.^®® 

3698. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz dan ‘Ala' Salim dan Mujahid ia berkata: Ia 
adalah bulan yang telah dimaklumi, tidak ada persengketaan di 
dalamnya.^®' 

3699. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Mujahid: J D • j ia berkata: 

tidak ada keraguan dalam haji.^®^ 

3700. Al Qasim menceritakan kepdakami, iabakata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaimmencaitakan kepada karm, ia berkata: 
Hajjaj memberitahukan kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas: 


Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (1/212) dan Ibnu Abi Syaibah dalam MushannafiSI 
179). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/255). 

Mujahid dalam tafsirnya (229). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf dengan maknanya (2/178). 
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ti 0 '^ Sf J ia berkata: berbantah-bantahan tentang haji. 

✓ 

3701. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: J Sfj 

sesungguhnya haj i telah j elas. Ia beikata: mereka menunaikan haj i dalam 
bulan Dzulhijjah dua tahun, dan dalam bulan Muharram dua tahun, 
kemudian menunaikan haji dalam bulan Shafar dua tahun, dimana mereka 
menunaikan haji pada setiap tahun di setiap bulan dua tahun, kemudian 
hajinya Abu Bakar dari dua tahun pada bulan Dzulqa’dah bertepatan 
satu tahun sebelum hajinya Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah SAW 


berhaji pada tahun berikutnya pada bulan Dzulhijjah; dan itulah ketika 
Rasulullah SAW bersabda: 




“Sesungguhnya masa telah berputar seperti sedia kala ketika Allah 


menciptakan langit dan bumi”}^ 


3702. Ibnu Humaid mencaitakan kepada kami, iabeikata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid: «iJ I J J' ^ ia berkata: 

Allah telah menj elaskan masalah haj i danlempat-tempatnya, maka tidak 
ada lagi komentar.^’^ 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang paling tepat adalah yang 
mengatakan, bahwa maknanya; selesailah sudah jidal dalam masalah haji 
dan waktunya, karena ia telah lurus pada satu waktu dan memiliki manasik 
yang tertib, maka tidak dibaiarkan lagi b^sengketa dan berbantah-bantahan 
atasnya. Ini disebabkan karena Allah menginformasikan, bahwa waktu haji 
adalah bulan-bulan yang telah dimaklumi, kemudian Dia menafikan perselisihan 
tentang waktunya, dimana orang-orang Jahiliyah mempersengketakannya. 


Tidak kami temukan atsar dengan redaksi ini dalam literatur kami. Dan lihat maknanya 
dalam literatur sebelumnya. 

Al Baihaqi dalam (5/166). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/349). 
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Alasan kami memilih penakwilan ini dan menganggapnya paling tepat, 
karena seperti penj elasan kami sebelumnya tentang ayat bahwa 

tidak boleh sesuatu dilarang secara khusus dalam kondisi tersebut kecuali ia 
mubah dalam kondisi yang beibeda, yaitu kondisi tidak ihram. Karena jika 
sesuatu yang dilarang secara khusus dalam kondisi ihram sama hukumnya 
dengan kondisi di luar ihram, maka pengkhususan larangan tersebut tidak ada 
artinya. Dan jika hal itu demikian, dimana tidak ada artinya penakwilan yang 
mengatakan bahwa J J|jl> artinya: jangan barbantahan dengan 

temanmu hingga membuatnya marah, kecuali salah satu dari dua makna; bahwa 
yang d imaks ud adalah jangan membantahnya dengan kebatilan hingga 
membuatnya marah, dan ini tidak ada artinya karena Allah melarang berbantah- 

bantahan dalam perkara yang batil dalam segala kondisi baik ihram maupun 
tidak, maka tidak ada artinya larangan tersebut secara khusus dalam kondisi 
ihram, atau yang dimaksud jangan niembantahnya dengan kebenaran, dan ini 
juga tidak ada artinya, karena orang yang ihram jika melihat seseorang 
mpilakiikan ke maksiatan, maka ia harus meluTudcannya, atau melihatnya akan 
melakukan tindak aniaya maka ia harus moicegahnya. Dan berbantah-bantahan 
tidak terjadi diantara manusia kecuali dari salah satu antara dua sisi: entah 
dari sisi kebatilan, atau dari dari sisi kebenaran. Jika salah satu sisinya tidak 
boleh dilakukan sama sekali, dan sisi yang lain tidak boldi ditinggalkaan sama 
sekali, lalu sisi mana yang dilarang secara khusus dalam ihram? Derrrikian 
j uga y ang berpend^at bahwa jidal disini maknanya caci maki, itu tidak benar. 
Karena Allah telah melarang orang-orang mukmin dari saling mencaci maki 
diantai? sesama, seb agaimaia dinyatakan Rasulullah SAW dalam hadrts beliau, 

“Mencaci maki orang muslim itu (hukumnya) fasig dan 

membunuhnya adalah kafir. 

Dan jika seorang mudim dilarangmencaci maki saudaranya sesamamuslim 
dalam segala kondisi, baik ketika ihram maiq>un tidak, maka tidak ada artinya 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahih bab Iman (48) dan Muslim dalam bab 
Itnan(116). 
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untuk mengatakan: jangan mencaci maki orang ketika sedang ihram. 




3703. Muhammad binAlMutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jarirmenceritakan kepadaku, iabeikata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Sayyar, dari Abu Hazim, dari Abu Hiu-airah, ia berkata: 
Rasulullah S AW bersabda: 


"Barangsiapa berhaji ke Baitullah ini dan tidak berlaku rafats serta 
fasig, maka ia telah keluar sebagaimana ketika dilahirkan oleh 
ibunya. 

3704. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, iabeikata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sayyar 
dari Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata, bahwa Rasulullah S AW 
bersabda: “Barangsiapa berhaji ke Baitullah ini dan tidak berlaku 
rafats serta fasig, maka ia telah keluar dari dosa-dosanya seperti 
ketika ia dilahirkan oleh ibUnya.”^^^ 

3705. Ahmad bin Al Walid menceritakan kq>adaku, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, iabeikata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Sayyar, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah S AW, seperti hadits Ibnu Mutsarma dari Wahab bin Jarir.^®^ 

3706. Ibnu Mutsanna menceritakan kq}a<kku, ia bCTkata: Muhammad bin 
Ja’far meiiceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah S AW, liattlits yang s^a.^ 



^ ibnu 5^>ia7i (1462^, Abdurra^acJ <jal4m A4^5Aan«q/'(3/404) dan Imam 

Ahmad dalam Musnad (2/176). 

Al Bukhari dalam bab haji (1521) dan Ahmad dalam Musnadnya (2/410) dengan 
sedikit perbedaan redaksi. 

'AlBukh^ dalani bab h^ (520): 

>0® Muslim dalam bab haji (1350). 
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3707. Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abui Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Manshur memberitahukan kepadaku, ia berkata: aku 
mendengar Abu Hazim menceritakan dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
SAW, hadits yang sama.^°' 

3708. TamimbinAl Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah 
memberitahukan kepada kami dari A’masy, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, ia bertata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: ‘ ‘Barangsiapa 
berhaji ke Baitullah ini dan tidak berlaku rafats serta fasig, maka ia 
telah keluar dari dosa-dosanya seperti ketika dilahirkan oleh 
ibunya. 

3709. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ dan Abu 
Usamah menceritakan kq)adakami dari Sufyan dari Manshur dari Abu 
Hazim dari Abu Hurairah ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
lalu ia menyebutkan hadits yang sama, hanya saja beliau menyatakan: 


“Ia kembali seperti ketika dilahirkan oleh ibunya. 

3710. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah dari Sayyar dari Abu Hazim 
dari Abu Hurairah ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, lalu ia 
menyebutkan hadits yang sama, hanya saja beliau menyatakan: 


4 ^ 

o r 


t J o' ✓o o' 

A y! T AOo' »o' O o' , \i ^ ^ 

4^1 AJOJj JIa 


Ad-Darimi dalam Sunan (2/49). 

Ad-Daraquthni dalam Sunan dengan redaksi yang sama (2/284) dari jalur Al Hajjaj 
bin Artha‘ah dari A’masy dengan sanad yang sama, dan bunyinya: 

4SaJj fJi piJ j' ^ J*. 

Imam Ahmad dalam Musnad (2/484) dan Ibnu Majah dalam Sunan (2889). 
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‘la kembali kepada keluarganya seperti ketika ia dilahirkan oleh 
ibunya. 

Si 

3711. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq>ada kami, ia berkata; Yahya bin 
Abu Bakar memberitahukan kepada kami dari Ibrahim bin Thahman, 
dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia 
beikata: Rasulullah SAWbosjiKla, lalu iamenyebuttcan hadits yang sama, 
hanya saja beliau menyatakan: “Ia kembali kepada kehmrganya seperti 
ketika ia dilahirkan oleh ibunya. 

3712. Ya’ qub bin Ibrahim menceritakan k^ada kami, ia beikata; Yahya bin 
Abi Katsir memberitahidcan kq)ada kami dari IlMahim bin Thahman, dari 
Manshur dari Hilal bin Yasaf, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa menunaikan haji 
ke Baitullah ini, lalu tidak berlaku rafats dan fasiq, maka ia kembali 
seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya. 

3713. Al Fadhl bin Shabah menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Husyaim 
bin Basyir menceritakan kepada kami dari Sayyar, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa 
menunaikan haji karena Allah, lalu tidak berlaku rafats dan fasiq, 
maka ia kembali seperti semula, ketika dilahirkan oleh ibunya. 

Riwayat-riwayat ini merupakan dalil yang nyata bahwa firman-Nya: 

adalah melarang persengketaan dalam waktu h^i, 
dan bukan melarang persen^etaan antar sesama manusia dalam urusan 
sehari-hari. Karena Rasulullah SAW menginformasikan bahwa 
bar angsiap a menunai kan ibadah higi lalu tidak berlaku rafats 63ir\.fasiq, 
maka iabeihakmeiiq)^leh kemuliaan dari Allah. Beliau menjelaskan 
bahwa kemuliaan tersebut dipax>leh karena ia moii ngga lkan dua penlaku 

lshaq bin Rahaweh dalam Musnad (1/257). 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/262). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/20). 

Muslim dalam bab haji (438) dari SaMd bin Manshur dari Husyaim, dan diriwayatkan 
oleh Ahmad dalam Musnad (2/229) dari Husyaim-dengan sanad yang sama yang 
ada pada Thabari, dan didalamnya tidak ada kata 
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yang dilarang oleh Allah dalam h^inya, tanpa menyebutkan laian^nyang 
ketiga j^tu jidal. 

Dan sekiranya jidal yang disebutkan Allah dalam firman-Nya tersebut 
penakwilannya adalah berbantah-bantahan atau caci maki seperti yang 
disebutkan oleh pendapat yang mengatakan demikian, niscaya Rasulullah 
SAW tidak mengkhususkan perolehan kemuliaan haji hanya dengan 
meningg alk an dua sifat saja, taiq>a moiyertakan sifat yang ketiga. Akan 
tet^i karena makna larangan sifat yang ketiga tidak sama dengan makna 
larangan dua sifat sebelumnya, maka ia tidak disertakan oleh Rasulullah 
SAW dalam haditsnya sebagai syarat perolehan kemuliaan. 


Jika hal itu demikian, maka qiraat yang paling utama adalah qiraat yang 
membedakan antara i ‘rab dengan i’rab jj—«Jlj 

untuk memberikan perhatian kepada pendengar yang memahami bahasa 
Arab bahwa perbedaan dua i ’rab tersebut adalah karena perbedaan 
makna diantara keduanya. Meskipun membaca semuanya dengan satu 


i ’rab yang sama adalah juga benar, karena menurut kebiasaan orang 
Arab seringkali mereka mengikutkan satu perkataan dengan perkataan 
lain dalam satu i ’rab meskipun maknanya berbeda, khususnya dalam 
ungkap an seperti ini. Jadi, qiraat yang lebih aku sukai adalah jika 


maknanya seperti yang aku sebutkan diatas adalah qiraat orang yang 


membaca: 


yaitu qiraat 


segolongan penduduk Basrah dan Mekkah, seperti Abdullah bin Katsir 


dari Abu Amr bin Al Ala‘ 


Adapun pendapat yang mengatakan, bahwa makna Jidal adalah 
persengketaan tentang siapa yang paling sempurna hajinya diantara 
mereka, dan pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
persengketaan antara orang yang mengatakan; besok haji, dan yang 


Ibnu Katsir dan Abu Amru membaca dengan rafa’ dan tanwin: 5^^ ‘ij ^ 
sedangkan yang lain membaca dengan nashab tanpa tanwin, dan tidak ada 
perbedaan bacaan pada kata JiJbr j, lihat At-Taisir jil Qiraat As-Sab’ (hal 68). 
Lihat footnote sebelumnya, dan lihat Madani Al Qur'an karya Al Farra* (1/120). 
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mengatakan; sekarang haji, jugapaid^at yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan jidal yaitu sebagian maknanya saja, adalah pendapat 
yang tidak dapat dibenarkan kecuali diagan dalil yang shahih, dan tidak 
dit emukan dalil yang shahih yang menyatakan demikian. 

Ad^un dalil kami menyatakan bahwa maknanya adalah penafian dari 
Allah atas bulan-bulan haji, yaitu adanya perselisihan yang teijadi pada 


dinyatakan dalam firman All^: 


• A 


^ fc 1 




u Ijl^ L. «op tjitljJ L.1 p 


m 


“Sesungguhnya mengundur-undur bulan haram itu adalah 
menambah kekafiran, disesatkan orang-orang yang kafir dengan 
mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada suatu 
tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat menyesuaikannya dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah (Qs. At-Taubah [9]: 37). 


t » X 


^ J» ^ 


Penakwilan firman Allah: 2)1 qa IjUij Uj (Dan apa 

yang kalian kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya) 

Abu Ja’far beikata: Kenakanlah wahai orang-orang yang baiman apa 
yang A kil p erintahkan ktyada kalian dalam ibadah haji yaitu menyempurnakan 
manasik kalian, dan jauhilah zpa yang Aku hindarlran atas kalian yaitu berkata- 
kata keji dan bedaku fitsik niscaya kalian akan memperoleh pahala yang besar, 
karena kebajikan s^tapun yang kalian kerjakan sesungguhnya Aku 
mengetahuinya dan akan membaikan balasarmya, tidak ada sesuatu pim yang 
ters^nbunyi atas-Ku, sesu ngg uhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian 
sembunyikan dan {q}a yang kalian nyatakan. 
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Penakwilan firman Allah: ilJlT 

(Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah tagwa) 

Abu Ja’far berkata: Diriwayatkan, bahwa ayat ini diturunkan atas 
sekelompok orang yang pergi menunaikan ibadah haji tanpa membawa 
perbekalan, dimana sebagian mereka jika telah mengenakan pakaian ihram ia 
membuang perbekalaimya dan mengambil perbekalan baru, maka Allah 
memerintahkan kepada mereka yang belum berbekal agar membawa bekal 
dalam peij alanannya, dan barangsiapa yang berbekal, maka hendaklah ia 
menj aga perbekalannya dan tidak manbuangnya. Danikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut: 

3 714. Al Husain bin Ali As-Suda‘ i menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
bin Abdul Ghaffar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Sauqah menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: bahwa jika mereka memakai ihram, mereka lantas membuang 
perbekalan yang ada dan mengganti dengan perbekalan yang baru, maka 
turunlah firman Allah: ilalu mereka 

dilarang melakukan demikian dan diperintahkan agar berbekal kue, 
gandum dan tepung.^'® 

3715. Muhammad bin Abdullah Al Makhrami menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: mereka pergi haji dan tidak membawa perbekalan, 
maka turunlah firman Allah ini: ilJlT jji 

3716. AmrbinAli menceritakan kepada kami, ia berkata: SufyanbinUyainah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Sauqah, dari Sa’id bin Jubair tentang 
firmanAllah: ljijjjjiabetkata:kuedanrtiinyak 

goreng.^ 


Ahmad bin Ali dalam Al *Ujabfi Bayan Al (1/498), Qurthubi dalam tafsirnya 
(2/410). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/322). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/411). 
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3717. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdiimi//aq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Ibnu Sauqah, dari 
Sa’id bin Jubair, ia berkata: yaitu kue dan tepung.^'^ 


3718. AmrbinAli menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr dari Dcrimah ia berkata: Ada 
sekelompok orang yang menunaikan haji tidak mau membawa 

polrekalan, maka Allah berfirman: ^iJlT ^ jji 

* 

3719. AmrbinAli menceritakankepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Atha': kami dicukupi.^'^ 


3720. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Abdul Malik, dari 
Sya’bi: jIjJT jji ij-sjjjj ia berkata: yaitu kurma dan 

tepung.^'® 


3721. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Handzalah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Salim ditanya tentang bekal orang haji, jawabnya: roti, 
daging dan kurma Amr berkata: Dan aku pernah mendengar Abu Ashim 
dan Murrah mengatakan: Handzalah menceritakan kepada kami bahwa 
Salim ditanya tentang pertrekalan haji, jawabnya: roti dan kurma.^'^ 


3722. AmrbinAli menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Uday 
menceritakan kepada kami dari Husyaim dari Al Mughirah dari Ibrahim 
ia berkata: ada sekelompok orang baduwi yang pergi menunaikan haji 


tidak mau membawa perbdmlan, dan mengatakan: kami tawakkal k^rada 


Allah, maka turunlah firman Allah: 



Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (I/349,350). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/411). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/324) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/411). 

Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma*ani Al Qur*an (1/353) dan Al Jashshash dalam 
Ahkam Al Qur*an 

As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (1/531) dan hanya dinisbatkan kepada 
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3723. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Umar bin Dzar, dari Mujahid, ia 
berkata: Ada seseorang yang berhaji diantara mereka tidak membawa 
perbekalan, maka turunlah firman Allah: iljlt ^ j U 


3724. Amr binAli menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya menceritakan 
kepada kami dari Umar bin Dzar, dan Al Hasan bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: AbduiTazzaq memberitahukan kepada kaim, ia 
berkata: Umar bin Dzar memberitahukan kepada kami dari Mujahid, ia 


berkata: Mereka bepergian dan enggan membawa perbekalan, maka 
turunlah ayat: ^ *• j U Hasan bin Yahya 

mengatakan dalam haditsnya: mareka pergi menunaikan haj i dengan tidak 


membawa perbekalan.^^® 


3725. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepadakami dari Umar bin Dzar, dm Mujahid, 
hadits yang sama.^^‘ 

3726. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Dzar membaitahukan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Mujahid menceritakan hadits 
ini, lalu la menyebutkan hadits yang sama.^^^ 


3727. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata; lshaq 
memberitahukan kepada kami dari Abu Basysyar dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata: adalah orang-orang pergi menunaikan ibadah 
haj i lalu bertemu dengan yang lainnya tidak membawa perbekalan, dan 
mengatakan: kami tawakkal kepada Allah, maka turunlah firman Allah; 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350), Qurthubi dalam tafsirnya (2/411) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/273). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/322). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350), Qurthubi dalam tafsirnya (2/411) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/273). 

5” Ibid. 

5« Ibid. 





Surah Al Bagarah 


3728. Muhammad bin Amr menceritakan kqjadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dariIbnuAbiNajihdariMujahid,taitangfinnanAllah: 

iljJI adalah orang-orang pergi menunaikan ibadah haji lalu 
bertemu dengan yang lainnya dan tidak membawa perbekalan, maka 
mereka diperintahkan agar membawa perbekalan.^^'* 

3729. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari IbnuAbi Najih, dari Mujahid: iljlT ^ ^ ^ jji 

adalah penduduk Yaman bertanu dengan orang-orang, lalu diperintahkan 
membawa perbekalan namun mereka enggan mendengarkannya. Ia 
berkata: Dan sebaik-baik perbekalan adalah taqwa.^^^ 

3730. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, dari Mujahid: 

ia berkata: mereka tidak mau 


membawa perbekalan, lalu diperintahkan membawa perbekalan, dan 
sebaik-baik perbekalan adalah taqwa.^^® 

3731. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: jlJlT jji adalah Al Hasan 

mengatakan: Orang-orang Yaman pergi menunaikan haj i dan bepergian 
tanpa membawa perbekalan, maka Allah memerintahkan kepada mereka 
agar membawa nafkah dan perbekalan di jalan Allah, kemudian 
memberitahukan kepada mereka bahwa sebaik-baik perbekalan adalah 
taqwa.^^’ 

3732. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah tentang firman 


Allah: iljil jU ijijjjj ia berkata: Qatadah berkata: Ada 


i 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/322) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/3S0). 





Tafsir Atii-Thabari 


sekelompok orang dari Yaman menunaikan haji dan tidak membawa 
perbekalan, kemudian ia menyebutkan hadits yang sama dari Bisyr, dari 


Yazid.^^® 


3733. Al Hasanbin Yahya menceritakan kepada kami, iabericata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberi tahukan 


kepada kami dari Qatadah: jIjIT 


jji adalah 


orang-orang Yaman pergi ke Mekkah tidak membawa bekal, maka 
Allah memerintahkan kepada mereka agar membawa bekal, dan 
memberitahukan bahwa sebaik-baik bekal adalah taqwa.^^® 


3734. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 


Abbas: ia berkata: ada sekelompok 


orang yang pergi meninggalkan keluarganya dan tidak membawa 
perbekalan seraya mengatakan: Adakah kami haji ke Baitullah lalu Dia 
tidak memberi kami makan? Maka Allah berfirman: Berbekallah dengan 
apa yang menj aga kehormatan kahan dari manusia.^® 


3735. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’ far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi ’: 1jijjjj 

adalah orang-orang Yaman menunaikan haji 
dengan tidak membawa perbekalan, maka Allah memerintahkan kepada 
mereka agar membawa perbekalan, dan memberitahukan bahwa sebaik- 
baik perbekalan adalah taqwa.^^' 


3736. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kqpadakami, ia berkata: Sufyanm^ceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Sauqah, dari Sa’id bin Jubair: jU 


jiliT ilJiT ia berkata: tepung dan roti.”^ 


Lihat footnote sebelumnya. 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/322) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/410). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/349). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350). 
ibid. 







Surah Al Bagarah 


3737. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 

kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin Sauqah, dari Sa’id bin 
Jubair: jiJjT ^ ^ *• jli ijijjjj ia berkata: sejenis roti yang 

dicampur gula berisi kelapa dan tepung.^^^ 

3738. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 

kepada kami dari Abdul Malik bin Atha' Al Buka‘i, ia berkata: aku 
mendengar Sya’bi mengatakan tentang ayat berikut: jU ij-sjjjj 

iljJl yaitu makanan, dimana makanan waktu itu sangat sedikit. 
Ia berkata: aku bertanya: Apakah makanan itu? ia menjawab: yaitu kurma 
dan tepung.^^'* 

3739. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak: jIjJT 

sebaik-baik bekal dunia adalah yang memberikan kemanfaatan seperti 
pakaian, makanan dan minuman.^^^ 

3740. Ibnu Humaid menceritakan kq3ada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim: iljll ^ ^ jjj IjJjjjj 

ia berkata: Adalah orang-orang berbekal hanya sampai tanjakan, 
jika telah sampai di tanjakan tersebut mereka bertawakkal dan enggan 
berbekal.^^® 

3741. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan berkata 
tentang firman Allah: i .il p', mereka diperintahkan agar berbekal tepung 
danroti.^^^ 

3742. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: bapakku memberitahukan 


Ibid. 

Ibid. 

’’’ Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (hal 64) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350). 
Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku bahwa ia mendengar Ikrimah mengatakan: |j jlpj yaitu tepung 
dan gandum. 


3743. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 


'IjT iljjT ^ Ada sekelompok orang dari kabilah 

Arab yang melarang dirinya membawa perbekalan j ika pergi maiunaikan 




haji dan umrah dengan harapan bertamu kepada orang-orang, maka 
Allah berfirman kepada mereka: jIjIT 

3744. Amr bin Abdul HamidAl Amili menceritakan kepada kami, iaberkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami d ari Amr dari Ikrimah ia berkata: 
adalah orang-orang pergi ke Mekkah tidak membawa bekal, maka Al¬ 


lah berfirman: 
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i.l3 


Abu Ja’ far berkata: Jadi penakwilan ayat ini; barangsiapa menetapkan 
dirinya untuk berhaji pada bulan-bulan haji lalu berihram, maka janganlah 
berlaku rafats dan fasiq, karena ritual haji telah lurus dan Tuhan telah 
menj elaskan batas dan miqatnya kepada kalian. Maka bertaqwalah kepada 
Allah dengan menunaikan perintah-Nya dan meninggalkan laian^n-Nya dalam 
ritual haji kalian. Karena kebaikan apq}un yang kalian lakukan sesungguhnya 
Tuhan mengetahuinya. Dan berbekallah dari makanan pokok kalian yang dapat 
mencukupi kebutuhan kalian selama menunaikan ibadah haji. Karena bukanlah 
sikap yang baik barangsiapa enggan membawaperbekalan lalu meminta-minta 
kepada orang lain, akan tetapi kebaikan itu sesungguhnya adalah dalam 
ketaqwaan kepada Allah, yaitu dengan menjauhi larangan-Nya dan 
mengerjakan perintah-Nya, dan itulah sebaik-baik perbekalan. 


Penakwilan kami ini sesuai dengan riwayat Adh-Dhahhak bin Al Muzahim; 

3745. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/223). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/260) dengan maknanya tanpa sanad, dan 
Qurthubi dalam tafsirnya (2/411). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/411). 





Surah Al Bagarah 


Juwaibir, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: ^ 

jljlt ia berkata: taqwa adalah beramal dengan ketaatan kepada 

Allah.^"' 

Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna kata taqwa, dan rasanya 
tidak periu kami mengulanginya lagi.^**^ 


Penakwilan firman Allah: gjSfj (dan bertaqwalah 

kepada-Ku hai orang-orang yang berakal) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya; dan bertaqwalah kepada-Ku wahai 
orang-orang yang berakal dengan menunaikan kewajiban yang Aku 
perintahkan kepada kalian dalam haj i dan manasik kalian dan apa-apa yang 
telah Aku syariatkan kepada kalian dalam agama-Ku, dan takutlah kalian 
akan siksa-Ku dengan menjauhi larangan-larangan-Ku, niscaya kalian akan 
selamat dari adzab-Ku dan meraih balasan surga-Ku. 

Dan disebutkannya Ulil Albab secara khusus, karena mereka adalah 
orang-orang yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil, dan 
orang-orang yang berakal sehat serta cemerlang yang mengetahui hakikat 
segala sesuatu, dan tidak disebutkan orang-orang yang bodoh karena mereka 
adalah seperti binatang bahkan lebih sesat dari b inatan g 


Lihat penafsiran ayat 2 dan 21 dari surah ini. 
Lihat penafsiran ayat 2 dan 21 dari surah ini. 



Tafsir Ath-Thabari 



**Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu, Maka apabila kamu telah 
bertolak dari *Arafat, berzikirlah kepada Allah di 
Masy'aril haram. Dan berzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkamNya kepadamu; 
dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang sesat,** 

(Qs, AlBaqarah [2]: 198) 


Penakwilan firman Allah: 0* r^ 

J'; (Tidak ada dosa bagimu mencari karunia [rezeki hasil 
perniagaan] dari Tuhanmu) 


J 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut adalah: wahai 
orang-orang yang beriman tidak ada dosa bagi kamu, dan makna r'— 
yaitu dosa, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3746. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: *r^ ^ 

^ io' bahwa tidak ada dosa bagi kalian untuk 
melakukan jual beli sebelum maupun sesudah ihram.' 



Dan hrman-Nya: j ; ^ ) Jc£ ot yakni mencari karunia dari 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/351). 




Surah Al Baqarah 


\ ^ > 

Tuhan kaUan, sebagaimana dikatakan: J-iai j iui 

frUajl jika kamu mencari dan memintanya, asjw 

sebagaimana perkataan Abd bani AlHashas: 

IJlPaJJLPj -ti tiJjO TT LS^ iJl*J 

Yakni: peiicarian dan permohonamnu, dikatakan: makna mencari 
keutamaan dari Allah adalah memohon rejeki kepada Allah dengan j alan 
berdagang. Ayat ini turun teihad^ suatu kaum yang enggan berdagang 
ketika melakukan ihram dengan harian untuk mendapatkan kebaikan 
dengan perbuatan tersebut, maka Allah memberitahukan bahwa tidak 
ada kebaikan dalam sik^ tersebut, dan diperbolehkan bagi mereka untuk 
mencari karunia-Nyadmgan jalan jual-beli. 

Ayat ini turun terhadap suatu kaum yang enggan melakukan perniagaan 
ketika berihram dengan harapan untuk maidapatkan kebaikan dengan 
perbuatan tersebut, maka Allah memberitahukan bahwa tidak ada 
kebaikan dalam sikap tersebut, dan merdca diperbolehkan untuk mencari 
karunia-Nya dengan jual-beli, sdragaimana riwayat berikut: 


7. Nashir bin Abdurrahman Al Awadi menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami, dan Umar bin Dzar, dari 
Mujahid, ia berkata: mereka menunaikan haji dan tidak berdagang, maka 
Allah berfirman: i ^ o' iaberkata: 

pada musim h^i.^ 


3748. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Umar bin Dzar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Mujahid menyampaikan hadits. 


ia mengatakan bahwa mereka tidak melakukan perdagangan pada waktu 
musim haji, maka turunlah kepada mereka: 1o' 


^ Telah kami terangkan riwayat hidupnya pada bab yang lalu, bait syair ini terdapat 
dalam kumpulap syairnya hal. 31 dan riwa^^t yang terdapat dalam Ad-Diwan 
berbunyi 

^ Sunan Sa 'id bin ^anshur (3/811) dari Ibnu Abbas, Tafsir Mujahid (hal; 229). 

* Mushannaf Ibnu Abi Shaibah {4121 \). 
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3749. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Laila 
memberitahukan kepada kami, dari Buraidah tentang firman Allah: 

^ Io* r e-^Vc. ia berkata: Jika kamu 
sedang berihram, maka lal^anlah jual-beli.^ 

3750. Thaliq bin Muhammad Al Wasithi mencaitakan kepada kami, iabakata: 
Ashbath memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abi Umamah At-Taimi, iabeikata: Aku 
berkata kepada Ibnu Umar: sesimgguhnya kami adalah kaum yang 
melakukan penyewaan apakah sah haji kami? Ibnu Umar berkata: 
Bukankah kalian melakukan thawaf di Ka’bah, wukuf di Arafah, melempar 
jumrah dan menggunduli kq)alakalian? Kami moijawab: “Benar. Beikata: 
datang seorang laki-laki kepada Nabi S AW dan bertanya sebagaimana 
yang engkau tanyakan kepadaku, maka Beliau tidak tahu apa yang akan 
dikatakan kepadanya sehingga Jibril turun kepada Beliau dengan ayat ini: 

^ i ji- f' o* ’t ^ sampai akhir ayat. Maka 

Nabi S AW bersabda: ^'‘Kalian termasuk orang-orang yang melakukan 
ibadah haji.”^ 

3751. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami, dari Dcrimah, ia berkata: bahwasanya ayat ini dahulu dibaca: 

3752. Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 

memberitahukan kepada kami, dari Syuraik, dari Manshur bin Al 
Mu’tamar tentang firman Allah: ^ \o\ 

yaitu perniagaan serta p^dagangan yang dibolehkan.^ 


^ Tidak kami temukan Atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 

* Musnad Ahmad (2/155), Sunan Sa Id bin Manshur (3/820) dan diriwayakan Abu 
Daud dengan sama dalam bab Al Manasik {MZy) AlMustadrak karya Al Hakim (1/ 
155) dan berkata: sanadhya shahih akan tetapi tidak diriwayatkan oleh Syaikhani 
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

^ Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271), Al Muharrir Al Wajiz (1/274) 

* Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 








Surah Al Baqarah 


3753. Aku diberitahu dari Abi Hisyam Ar-Rifa’i, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari ThaJhah bin Amr, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas bahwa dia membaca ayat ini:. •jOaS of f 

Q tt l'" • 0 * 

J, 

3754. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Musahar, dari Ibnu Juraij, dari 
Amrbin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia beikata: Ukazh danDzul Majaz ad^ah 
tempat orang-orang melakukan jual-beli di masajahiliyah, setelah datang 
Islam seakan-akan mereka membenci hal itu, maka Allah berfirman: 


3755. Al Hasan bin ‘Arafah berkata: Syababah bin Sawarberkata: Sya’bah 
menceritakan kepada kami, dari Abi Umaimah berkata: aku mendengar 
Ibnu Umar ketika ditanya tentang seorang laki-laki yang berhaji dan 
membawa perdagangan maka Ibnu Umar membaca ayat ini: 

Crf O* 


3756. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim dan 
Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Yazid bin Abi Ziyad memberitahukan kepada kami, dari 
Mujahid dari Ibnu Abbas beikata: Bahwasanya mereka tidak melakukan 


’ Al Bahr Al Muhith (2/293). 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan sedikit perbedaan, dalam bab Haji (1770). 
Ukazh: Sebatang pohon kurma yang terdapat di lembah yang beijarak satu malam 
perjalanan dari Thaif, sedangkan letaknya dari Makkah berjarak tiga malam 
peijalanan, di tempat tersebut orang-orang Arab melakukan perdagangan, ia berkata: 
Kaum Arab melakukan perdagangan di pasar Ukazh selama bulan Syawwal, 
kemudian pindah ke pasar Majanah selama 20 hari pada bulan Dzulqa’dah kemudian 
pindah ke pasar Majaz dan melakukan perniagaan di tempat tersebut sampai hari- 
hari haji, Lihat Mu'jam Al Buldan (4/142). Dzul Majaz: sebuah pasar di Arafah 
terletak di arah Kabab sebel^ kanan tempat Imam yang beijarak beberapa farsakh 
dari Arafah, pada masa jahiliyah di pasar tersebut mereka melakukan perdagangan 
selama 8 hari. Mu jam Al Buldan (5/55). 

' * Al Bahr Al Muhith (2/292). 







Tafsir AthThabari 


perdagangan di musim haji, maka turunlah ayat: i4aJp 

3757. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Husyaim 
menceritkan kepada kami, ia berkata; Hajjaj rhemberitahukan kepada 
kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas bahwasanya dia membaca ^ 

^ o' • pada musim-musim haji.'" 

3758. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, iaberkata: Yahya bin Wadhih 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Thalhah bin Amr Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami dari Atha' '.>*=? o' ^ ^ J p 

• : pada musim haji, dan begimlah Ibnu Abbas membaca ayat 


im.'*' 


3759. Ya’qub bin Ibr^m menceritakan kepadaku, iaberkata: IbnuAhyah 

berkata: Laits menceritakan kepada kami, dari Mujahid tentang 
firman Allah: J» ^ i ^ o\ ia berkata: 

perdagangan di dunia dan pahala di akhirat.'" 

3760. MuhammadbinAmrmenceritakankq>ada kami, iaberkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dan Isa, dari IbnuAbiNajih, dari Mujahid 

tentang firman Allah: j; 4s>jj J» o' 

berkata; dihalalkan bagi merdca berdagang pada musim haji, ia berkata: 
bahwasanya pada masa jahiliyah mereka tidak melakukan jual beli di 
Arafah.'" 

3761. Al Mutsana menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudhaifah 
menceritakan kepada kami berkata: Syibil menceritakan kepada kaim, 
dari Ibnu Abi Najih, dari mujahid, sq)erti itu.'’ 


HR. Abu Daud dalam As-Sunan (1731), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/193) 

’’ HR. Abu Daud dalam bab Manasik (1734) dalam sanadnya terdapat Atha’ dari 
Ibnu Abbas, dan diriwayatkan oleh Al Bukhari bab Haji (1770) dengan sanad dari 
Sufyan dari Amr, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Ban <3/290), dan lihat Atsar yang sebelumnya. 
Ad-Durr Al Manisur(\/535) dan dinisbatkan kepada Sufyan bin Uyainah dari 
Mujahid. 

Tafsir Mujahid (hdH: 230y 
Tafsir Mujahid (hal: 230). 
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Sur(di Al Baqarah 


3762. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 

bahwasanya daerah Arab ini, mereka tidak menolong 
orang yang cacat dan tersesat pada malam nafar, mereka menamakan 
malam tersebut malam “Ash-Shadr”, tidak melakukan jual beli, maka 
Allah menghalalkan semua hal tersebut bagi orang-orang mukmin, 
diperbolehkan bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka dan 
mencari karunia dari Rabb mereka.'* 


3763. Al Hasan bin Yahya mencitakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahrrkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, ia berkata: aku mendengar 
Ibnu Zubair membaca: 

^ fi t'' '' 



3764. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah memberitahukan 

kepada kami dari Amr bin Dinar ia berkata: Ibnu Abbas berkata: Dzul 

Majaz dan Ukazh adalah tempat orang-orang melakukan perdagangan 

di masa jahiliyah, setelah datang Islam mereka meninggalkan hal tersebut 

hingga turunlah ayat: ^ 

20 


3765. Ahmad bin Hazim dan Al Mutsanna menceritakeui kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Nuaim rnenceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sauqah, ia 
berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair bakata: Sebagian dari orang 
yang menunaikan haji ada s^olcngan bernama Ad-Daj^' maeka berdiam 


** Tafsir Abdurrazzag (1/324). 

Tafsir Abdurrazzag (1/324) Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271). 

HR. Al Bukhari bab Haji (1770), Tafsir Abdurrazzag (1/325), Abu Ja’far An-Nahas 
dalam Ma 'ani Al Qur *an (1/135). 

Ad-Daj, adalah segolongan pembantu, atau pedagang yang bersama-sama dengan 
orang yang menunaikan ibadah haji, yang benar mereka tidak bersama orang yang 
menunaikan ibadah haji, lihat kamus Al Muhith karangan Al Fairuz Abadi (1/194), 
Lisan Arab Dajjaj (211327). 








Tafsir Aih^Thabari 


di sisi kiri Mina, sedangkan orang-orang berdiam di masjid Mina, mereka 

^ ^ t ^ ^ M 

tidak berniaga, sehingga turun ayat; IO' 

maka kemudian mereka menunaikan haji?^ 


3766. Ahmad bin Hazim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abu Nu’ aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Dzar menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata: bahwasanya mereka menimaikan 
haji dan tidak berdagang, sehingga turun ayat: 

J» io > maka diberikan keringanan kepada mereka 
dalam perdagangan, kendaraan dan bekal.^^ 

3767. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, iaberkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Asbath menceritakan kq)a(ia 
kami dari As-Suddi: J» o' yaitu 

perniagaan, ia berkata: berdaganglah pada musim haji.^'* 

3768. Muhammad bin Sa’d maiceritakan kq)ada kanu, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku, iaberkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: cj» O' 

iaberkata: jika menunaikan haji merdca tidak melakukan jual-beli sampai 
menyelesaikan h^'i mereka, maka kemudian AUahmenghalalkannya bagi 
mereka.“ 

3769. Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nuaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: bahwasanya merdka menghindari jual-beh dan penualan pada 
musim haji, mereka berkata: ini adalah hari-hari rmtuk berzikir, maka 
Allah menurunkan; ^ 1ysS o' maka 

berhajilah.^® 


Tafsir Ibnu Katsir (2/251). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271), Al Bahr Al Muhith (2/292) 
Tidak kami temukan Atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim {MZSAt), 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271), Bahr Al Muhith (2/292). 






Surah Al Baqarah 


3770. Abu Ruraib menceritakan kepada kami, iabeikata: Waki’ menceritakan 
kepada kami dari Thalhah bin Amr dari Atha' dari Ibnu Abbas bahwa 




beliau membaca: ^ «jOai o? ^ 

3771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hammani 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami 
dai Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: Boleh berdagang di musim haji, 
kemudian ia membaca: J. io' 

3772. Aku diberitahu dari Amma, ia berkata: Ibnu Abi Ja’fa menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’ bin Anas tentang firman 


* f'. * ^ 1 M 




Allah: ^ Io' r ^ bahwa orang Arab 

di tempat ini tidak membantu orang yang kesusahan, tersesat dan tidak 

menunggu satu kebutuhan, mereka menamakan malam Ash-Shadr, juga 

tidak melakukan jual-beli, maka Allah menghalalkan semua itu untuk 
* 

memenuhi kebutidian mereka, dan untuk mencari karunia Allah.^® 


3773. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mimdal menceritakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Al Muhajirdari Abi Shalih, budak Umar, ia 
berkata: Aku berkata kepada Umar: wahai Amirul Mukminin, apakah 
kalian dahulu berdagang di musim haji? laberkata: Bukankah penghasilan 
mereka hanya pada musim haji.^° 


3774. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Al Ala bin Al Musayyib, dari seorang laki-laki dari bani 
Taimullah, ia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Abdullah bin Umar 
dan berkata: Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya kami adalah kaum 
yang membiak tanah, dan mereka mengatakan bahwa ibadah haji kami 


Tafsir Ibnu Katsir (2/250), 
Tafiir Ibnu Katsir (2/251). 
Tafsir Ibnu Katsir (2/251 ). 
Tafsir Ibnu Katsir (2/250). 






TafskAih-Thabari 


tidak sah? Abu Abdurrahman menjawab: Bukankah kalian berihram 
sebagaimana mereka berihram, dan melakukan thawaf di Ka’bah 
sebagaimana mereka thawaf? Ia menjawab: Benar. Maka Abu 
Abdurrahman berkata: Kamu termasuk orang-orang yang melaksairakan 


haji, seorang laki-laki pernah datang kepada Nabi dan menanyakan 
sebagaimana yang kamu tanyakan, lalu turunlah ayat ini: 



3775. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia berkata; Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: jika mereka telah bertolak dari 
Arafah, mereka tidak melakukan perdagangan, dan tidak menaiki sesuatu 


yang pecah dan juga tidak menaiki yang tersesat, kemudian Allah 
menghalalkan hal tersebut, maka Allah berfirman: 

^ J Ni o' sampai akhir ayat.^^ 




3776. Sa’id bin Rabi’ArRazi menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ukazh, Majannah, dan Dzul Al Majaaz adalah pasar-pasar 


dimasa j ahiUyyah, 



setelah masa Islam seakan-akan mereka merasa berdosa di tempat 



Tafsir Ihnu Katsir i^l252y 
Tafsir Abdurrazzaq (Ifd24)- 

Tafsir Ibnu Abi Hafitn (1/351) Majanah: adalah nama pasar kaum Arab dimasa 
jahiliyah. Al Ashmu’i berkata: Majannah tCTl^ak di sebelah belakang dekat sebuah 
bukit bemiuiia Al Ashfar, di sebelah bawah Mekah sekitar 1 banV/, , pasar tersebut 
diadakan setiap sepuluh hari diakhir bulan Pzulqa’dah dan duapuluh hari 
sebelumnya adalah pasar Ukazh dan setelah Mjyannah >^ng sepuluh hari di akhir 
Dzulqa’dah serta sebelumnya dua puluh haii yaitu pasar Ukazh, adal^ p 2 isar Dzul 
Majaz, yaitu delapan hari di bulan Dzulhijjah kemudi^ai mereka pergi ke Arafah 
pada hari kesembilan. Lihat A/u *jam Al Buidptn (5/58) dan telah kami terangkan 
tentang Ukazh dan Dzul Majaz pada bab yang lalu. 










Swroh Al Baqarah 


Penakwilan flrman Allah: 


kamu telah bertolak dari ‘Arafat) 


■t-y y 


03 11 ^^ (Maka apabila 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman Nya: ^»1^11 dan 
jika kalian kembali dari tempat dimana kalian memulai. Oleh sebab itu orang 
yang melempar Al Qadah^^ diantara Al Aisar^^ disebut mufidh, karena 
pekaj aannya mengumpulkan anak panah dan menolaknya kembali diantara 
orang-orang yang beijudi, termasuk hal itu perkataan Bisyr bin Abi Hazim Al 


Asadi: 


ij 'CS 0.5y tt- oJi3 


Kemudian Ahli bahasa Arab berbeda paidapat tentang kata Arafat dan 
sebab yang karenanya di-tashrif-kan, sementara kalimat tersebut ma ’rifat 
dan apakah itu adalah nama untuk sebuah tempat atau nama untuk beberapa 
tempat? Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan: Ia adalah nama rmtuk 
beberapa tempat seperti kalimat a dan oL_uJa, kemudian 

digunakanuntuk menamai satu tempat, maka setelah menjadi nama untuk 
satu tempat dan di/Aasr^an, karena memang telah ditashrifksn. sebelum 
digunakan untuk menamakan satu tempat, maka mereka membiarkan dalam 
bentuk aslinya, karena huruf ta ’ dalam kalimat tersebut kedudukannya seperti 
wawu dan ya' dalam kalimat » dan 0karena merupakan 

tanda mudzakkar-ny% dan tanwin kedudukaimya menjadi nun, maka ketika 
diberi nama dengan nama itu, maka ia dibiarkan dalam keadaan seperti itu 
sebagaimana kalimat 0 jika diberi nama dalam keadaan seperti itu. 


A! Qadaah bentuk jamak dari Al Qadah yaitu anak panah sebelum dilemparkan 
atau dilepaskan, Al Muhith (1/250), dan orang yang melempar anak panah serta 
orang yang bertaruh terhadap satu binatang yang dijadikan taruhan adalah yaasara 
dan/nyorsara. Yaitu orang yang nnelakukan perjudian. 

’’ Al Aisar adalah bentuk jamak dan mufrad (bentuk tunggal) dari yaasara. Lihat 
Lisan Al Arab pada kalimat yasara. 

Pengarang syair ini adaldi Bisyr bin Abi Hazim Al Asadi sedangkan arti Al Munih 
adalah: salah satu dari empat jenis anak p«iah, bait syair ini dinisbatkan oleh Ibnu 
Qutaibah Ad-Dainuri dalam Al Ma ’ani Al Kabir (hal: 683) bagi yang memperhatikan 
lafazhnya, dan Ibnu Abi Al Ashba’ dalam Tahrir At-Tahbir ji Shina’ah Asy-Syi’ri 
wa An-Natsri yiT) 





Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang mengatakan bahwa sebagian dari kaum Arab tidak 
men/as/i/^annya j ika diberi nama dengannya, dan to dalam kalimat itu seperti 
ta muarmats, dan pendapat itu lemah serta kurang tepat, kemudian mereka 
mengambil dalil dari syair; 

37J,Lp Likjb ^ ^ oLpjSI ^ 

Sebagian dari mereka ada yang tidak membaca tanwin dalam kalimat 
ol_Pjit begitu juga c»Ub yaitu nama sebuah tempat. 

Sebagian ahli nahwi KufFah berkata: Kata oi_i^ adalah bentuk tashrif 

karena jamak muannats dengan ta’. Berkata: begitu juga sesuatu yang berasal 
dari j ama muannats dengan ta ’ kemudian dij adikan nama sebuah tempat, 
orang laki-laki maupun perempuan, atau nama sepatah tanah, maka 
^Uashrijkm. 

Mereka berkata: Hampir-hampir orang Arab jikamenamai sesuatu yang 
banyak menggunakan bentuk jamak, setelah itu kemudian dijadikan bentuk 
tunggal. 

Yang lain berkata: Arafat bukanlah sebuah cerita atau nama yang 
diriwayatkan, akan tet^i adalah nama sebuah tempat di Arafat dan sekitarnya, 
kemudian nama tempat itu dij adikan nama untuk tanpat bertolak, dan tidak 
ada bentuk tunggalnya Mereka berkata: Hal itu dibolehkan jika untuk nama 
sebuah tempat atau daerah, dan tidak boleh untuk selainnya. Mereka berkata: 
Oleh sebab itu orang Arab membaca ta' tersebut dengan fathah karena 
mempakan tempat, jika hal itu ada ceritanya, maka belum tentu itu dibolehkan, 
karena barangsi^a yang diberi nama seorang laki-laki dengan oUJLw» atau 
dengan tidak terdapat dalam usul i ’rab, oleh sebab itu menyelisihi 

kalimat oLjIp dan dari apa yang diberi nama dari asma', dari 

segi cerita. 


Syair ini dikarang oleh Umru’ Qais. oV_p jji adalah nama sebuah tempat di Syam 
dan bait syair ini adalah bagian dari qasidah: *>•> ! • <» |t—lihat Ad-Diwan (hal. 




Surah Al Baqarah 


Abu Ja’far berkata: Ahli ilmu berbeda pendapat tentang arti yang 
karenanya arafat tersebut dinamakan Arafat. Sebagian dari mereka berkata- 
kata; Karena ketika diperlihatkan kepada Ibrahim -khalilullah% beliau 
mengetahui dari sifat-sifat yang dimilikinya yang telah dia ketahui, kanudian 
ia berkata: c—s jf- aku telah tahu, oleh sebab itulah dinamakan o\_i jf’. 
Dan dari perkataan ini menunjukkan bahwa arafat adalah nama sebuah tempat 
dan nama untuk dirinya dan daerah sekitarnya, sebagaimana dikatakan: 

dan w_-L-i maka akan mencakup apa yang ada 

disekitamya Sebagaimana riwayat berikut: 

3777. Musa bin Harun menceritakan kq)adaku, iabeikata: AmrmCTiceritakan 
kepada kami, dari Asbath, dari As-Suddi betkata: ketika Ibrahim menyeru 
manusia untuk haji, kemudian mereka mmjawab dengan talbiyah, maka 
datanglah utusan dengan matnbawapaintah dari Allah untuk keluar menuju 
arafat kemudian mensiMinya, kemudian keluar, maka ketika sampai pada 
sebatang pohon di Aqabah bertemulah dengan syaithan yang mengusirnya, 
beliau melemparinya dengan tujuh butir batu, dengan bertakbir setiap 
lemparan batu, kemudian tabang dan jatuh di Aqabah kedua, kemudian 
syaithan menghalanginya lagi, beliau melemparinya kembali dengan 
bertakbir, maka syaithan itu terbang dan jatuh di Aqabah ketiga, Ibrahim 
melemparinya lagi dan bertakbir, maka ketika syaithan itu tidak kuasa 
lagi dengannya, dan Ibrahim tidak tahu kemana perginya, b^angkatlah 
hin gga sampai di Dzil Majaz, maka ketika memandangnya dan tidak 
mengetahuinya maka dilaluinya (dalam bahasa arab: j^), oleh sebab 
itulah dinamakan Dzal Al Majaaz, kemudian berangkat hingga tiba di 
arafat, maka ketika memandangnya beliau mengetahui sifat-sifatnya, ia 
berkata: ^ i «(aku sudah tahu) kemudian diberi nama oL-i jP, 

kemudian berhentilah Ibrahim di Arafat hingga ketika telah masuk sore, 
beikunq)ul (c^d jl) menuju Jam’, maka diberi namaMuzdali&h, kemudian 
berhenti di Jam’.^* 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/225) dari Mujahid, Abi Majaz dan Qatadah. 
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Tafsir Ath-Thabari 


3778. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdur Ar Razzaq menceritakan kqjada kami 
dari Ma’mar dari Sulaiman At-Taimi dari Nuaim bin Abi Hindi: ketika 
Jibril dengan Ibrahim AS berhaiti di Arafat, ia berkata: ci jP aku telah 
tahu, oleh sebab itulah dinamakan Arafah.^^ 

3779. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, iabeikata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Sa‘ib berkata: Ali bin Abi Thalib Ra berkata: 
Allah mengutus Jibril kepada Ibrahim, maka bethajilah dia dengan beliau, 
ketika tiba di Arafat, Ibrahim berkata: aku telah tahu, dan bahwa dia 
pernah mendatangi tempat itu sebelumnya, oleh sebab itulah diberi nama 
Arafat.'“ 

Pendapat yang lain mengatakan: Dinamakan arafat karena memang 
demikian namanya begitu juga dengan temp^ yang di sekelilingnya. 

3780. Abu Kuraibmencaitakan kepada kami, iabakata: Waki’bin Muslim 
A Qurasyi menceritakan kepada kami, dari Abi Thahfah, dari Abi Ath- 
Thufail, dari Ibnu Abbas, ia berkata: bahwasanya dinamakan Arafat karena 
j ibril ketika itu berkata kq)ada Ibrahim: Ini adalah tenq)at begim, ini adalah 
tempat begini, kemudian Ibrahim berkata: Aku telah tahu, oleh sebab 
itulah kemudian dinamakan arafat.'" 

3781. A Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Suid menceritakan 

kepada kami berkata: Ibnu A Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha', ia berkata: bahwasanya 
dinamakan arafat karena Jibril memperlihatkan manasik kepada Ibrahim 
kemudian Ibrahim berkata: (aku sudah tahu). Maka diberi nama 

Arafat.'*^ 


” 7a/sir Ahdurrazzag (1/327). 

Tafsir Ahdurrazzag {\ 1321). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/536) dan dinisbatkan kepada Ibnu Mundzir, Ibnu Jarir dan 
Waqi’. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (\ 1352). 




Surah Al Baqarah 


3782. Al Mutsanna menceritakan kepad^cu, iabeikata: Suwaid menceritakan 
kq)ada kami berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Zakariya, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata: asli bukit yang terletak setelah Uranah dan di baliknya adalah 
tempat untuk wukufhingga sampai bukit berikutnya, yaitu bukit arafat.'*^ 


Ibnu Najih berkata: arafat adalah: yang memiliki asal, atau yang memiliki 


tumbuhan, firman Allah: 


Tiji Yaitu umat menengah. 


Zakaria berkata: Yang mengalir dari bukit tempat imam berdiri hingga ke 
arafat adalah arafat dan yang membelakangi bukit tidak termasuk arafat. 


Pendapat ini menunjukan bahwa dinamakan demikian seperti penamaan 
tunggal dengan nama jamak yang terdiri dari berbagai komponen. 

Abu Ja’far berkata: Menurutku pendapat yang paling benar adalah: 
nama tunggal untukmenamai jamak, jika dhAasr^maka akan terkikis pendapat 
yang m pngatak an jamak yang memang memiliki asal, ^abila tidak dir<is/??^an 
maka akan menj adi nama untuk satu tempat yang sebagaimana sudah dikenal, 
maka tidak ditaksn/kan sebagaimana nama-nama desa, kota, dan hal yang 
telah diketahui j uga tidak ditashri/kan. 


Penakwilan firman Allah: 

✓ 

(Berzikirlah kepada Allah di Masy ’aril haram) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah: lip 

kalian ulangi kembali dari arafat ke tempat sebagaimana kalian mulai darinya 
'M yang dimaksud adalah shalat, dan do’a .iiP dan 

telah kami terangkan sebelumnya bahwa Masya’ir adalah tempat yang telah 
ditentukan, dari perkataan: t \ Jus o ^ yakni c-Jt aku sudah tahu, maka 

masy ’ar adalah tempat yang telah ditentukan, diberi nama demikian karena 
shalat dilakukan di tempat tersebut, dan maqam serta mabit dan do’a adalah 
termasuk dari tempat-tempat yang telah ditentukan dalam haji, dan fardhu 
yang Allah perintahkan kepada hamba-N)^ Sebagaimana riwayat berikut: 
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Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 





Tafsir Ath^Thabari 


3783. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa‘id menceritakan 
. kepadakami, iabakata: IbnuAlMubarakmeanberitahukankepadakarai 
dariZakaiiya, dari Ibnu AbiNajih,iabakata: disunahkan bagi yang berhaji 


untuk shalat di tempat turun di Muzdalifah^'* jika hal tersebut 
memungkink an , karena Allah berfirman: -up 4J)I 


Sedangkan yang disebut Masya’ir yaitu tempat yang terletak diantara 
dua bukit di Muzdalifah dari dua ma’zam Arafaf* hinggamahsar akan 
tet^i ma’zam arafat tidak termasuk Masy’ar, dan apa yang kami katakan 
m^pakan pendapat ahli tafsir. Sebagaimana riwayat berikut: 


3784. Hannad bin Sari menceritakan kepada kami berkata: IbnuAbi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil memberitahrikan kepada 
kami dari Muqirah, dari Ibrahim, ia berkata: Ibnu Umar menyaksikan 
manusia berdesak-desakan pada sebuah gunung di jam’, m^ka ia berkata: 
wahai manusia, semua jam’adalah masy’ar.**’ 


3785. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj memberitahukan kepada kami dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa beliau ditanya tentang firman Allah: 

iliiabakata: yaitu gunung dan sddtamya.'^ 


Tempat yang terletak antara pusat Masy’ar dan Al Ma’zamain, sebagai tempat 
mabit, menjama’ shalat bagi yang menunaikan haji ketika mereka telah meninggalkan 
Arafah, kemudian ada perbedaan pendapat tentang sebab dinamakan Muzdalifah, 
dikatakan: berasal dari kata yaitu berkumpul, karena berkumpulnya manusia 

di Mina setelah ifadhah, dikatakan juga berasal dari yang berarti: 

mendekatkan, karena kedekatan mereka dengan Allah, pendapat lain mengatakan: 
Karena berkumpulnya Adam dan Hawa, dan dikatakan: Karena manusia saling 
berkumpul di tempat tersebut untuk menuju ke Masjidil Al Haram, dan masih ada 
pendapat lain. Mu Jam A! Buldan (5/120, 121). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 

Al Ma’zam adalah setiap jalan sempit yang terdapat diantora dua bu^t, dan dua 
ma’zam di sini adalah -sebagaimana -dikatakan A) Ashmu’i- adaiah twnpat ^pit 
antara Jam’dan Araf^. A/m >4/(5/40).^ 

Al Muharrir Al Wajiz (HllA) 

Al Muharrir Al Wajiz {\I214), 




Surah Al Baqarah 


3786. Hannad menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil memberitahukan kepada 
kami dari Hakim bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Diantara dua 
bukit di Jam’ adalah masy’ar.^’ 

3787. Hannad mencerit^an kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kq)ada kami dari As-Suddi, dari Sa’id bin Zubair, sep^i itu.^° 

3788. Al Hasan bin Yahya bokata: Abdurtazaq monberitahukan kepada kami, 
, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahidcan kepada kami, juga Ahmad bin 

Hazim menceritakan kepadaku, ia bokata: Abu Nuaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: aku bertanya kepadanya tentang 
Masy’aril Haram, maka dia berkata: Yang terletak diantara dua bukit di 
Muzdalifah.*' 


3789. Al Hasan menceritakan kq)ada kami, ia berkata: AbdiuTazzaq 
memberitahukan kq}ada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Masy’aril Haram adalah semua Muzdalifah. Ma’mar berkata: 
sebagaimana dikatakan oldi Qatadah.^^ 


3790. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari As- 

Suddi dari Sa’id bin Jubair: iip ia berkata: 

✓ 

diantara dua bukit di Muzdalifah adalah Masy’aril Haram.®^ 


3791. Hannad menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku memberitahukan kepada 
kami dari Abi Ishaq, dari Amr bin Maimun, ia berkata: aku bertanya 


« Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 

” ra}jir Ibnu Abi Hatim (1/353). 
’ ■ Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 
Tafsir Jbnu Abi Hatim (1/353). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 
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" I I ' ■ TafsirAdi-TJuAari 

kepada Abdullah bin Umar tentang Masy’aril Al Haram, maka dia 
berkata: Jika kamu berangkat bersamaku, aku beritahukan kepadamu. 
Maka berangkatlah aku bersamanya kemudian kami berhenti hingga. 
ketika hnam mulai beijalan untuk bertolak beijalanlah kami bersamanya, 
setelah turun dari tunggangan sementara kami berada di puncak gunung 
yeng terletak setelah aiafat, dia berkata: dimanakah orang yang bertanya 
tentang Masy’aril Haram? apakah engkau telah mengetahuinya? aku 
berkata: Aku belum mengetahuinya, ia berkata: Semua ini adalah Masy’ar 
hingga ujung Haram.^ 

3792. Al Hasan bin Yahya maiceritakan kepada kami, ia berkata: Abduirazzaq 
memberit^ukan kepada kami berkata: Israil memberitahukan kq)ada 
kami dan Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 
kami, dari Abi Ishaq, dari Amr bin Maimun Al Awadi, ia berkata: aku 
bertanya kepada Abdullah bin Umar tentang Masy’aril Haram. Ia berkata: 
j ika engkau meigikutiku akan aku tunjukan kepadamu. Maimun bokata: 
Ketika manusia telah b^olak dari arafat dan mereka yang mengendarai 
tunggangan turun di bawah kaki bukit, ia berkata: dimanakah yang 
menanyakan tentang Masy’aril Haram? Maimun berkata: aku berkata: 
ini aku, Ibnu Umar berkata: apakah engkau telah mengetahuinya? aku 
berkata: aku tidak mengetahuinya. Ibnu Umar berkata: ketika manusia 
turun dari tunggangan mereka di kaki bukit itulah Masy’ aril Haram hingga 
ke Makkah.^^ 

3793. Harmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi’ menceritakan 
kepada kami dari Umarah bin Zadzan dari Makhul Al Uzdi, ia berkata: 
aku bertanya kepada Ibnu Umar pada hari Arafah tentang Masy’aril 
Haram? Maka dia berkata: ikutilah aku, setelah keesokan harinya dan 
kami tiba di Muzdalifah, ia berkata: dimanakah orang yang menanyakan 
tentang Masy’aril Haram? Inilah Masy’aril Haram.^* 


Disebutkan yang seperti itu dalam Tafiir Ibnu Abi (1/353). 

” Sunan Al Baihaqi (5/123). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 



Surah Al B(mar0h . . • " ' n 

3794. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata: Masy’aril Haram 
adalah Semua tempat di Muzdalifah.^^ 

3795. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kq}ada kami, ia berkata: Daud memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnujiuaij, ia berkata: Aku berkatakepadaAtha': Dimanakah 
MuzdaJifah? Dia barkata: jika kamu bertolak dari kedua ma’zam Arafah, 
maka dari tempat itulah sampai mahsar, ia berkata: Dan kedua ma’zam 
Arafah tidak termasuk Muzdalifah, akan tet^i t^pat bertolak, ia bokata: 
Bertrentilah diantarakeduanyajikaengkau mau, dan yang lebih aku senangi 
bendalclab kamu berdiri di dekat Qazah, kemarilah mendekat karena itu 
adalah jalan manusia^^ 

3796. Al Hasan bin Yahya maiceritakan kepada kami, iabetkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Muqirah dari Ibrahim, ia berkata: Ibnu Umar melihat 
mereka berdesak-desakan di Qazah, maka dia berkata: Karena apa 
manusia itu berdesak-d^akan? Setiap tempat ini adalah Masy’ar.^’ 

3797. Muhammad binAmrmenceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata: Masy’aril Haram adalah semua tempat di Muzdalifah.® 

3798. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


” ' Ta/sir Ibnu Abi Hatim (1/353), Al Hakim dalam Al Mustadrak dengan lafazh yang 
sama (2/304) dari Ibnu Umar dan Al Hakim, keduanya berkata: Hadits shahih menurut 
syarat Bukhari-Muslim, akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya dan disetujui 
Adz-Dzahabi. 

Ad-Durr Al Mantsur (1/537) dinisbatkan kepada Al Azraqi dan tidak dinisbatkan 
kepada Ibnu Jarir dan Qazah adalah nama sebuah bukit di Muzdalifah, Mu’jam Al 
Buldan (4/341). 

” Ad-Durr Al Mantsur (1/539) kemudian dinisbatkan kepada Abdurrazzaq, Abdu bin 
Humaid dan Ibnu Jarir. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {\/352). 









Tafsir ^h'TJiobon 


menceritakan kepada kami, ia bericata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu.®' 


3799. Bisyr menceritakan kqpada kami, ia beikata: Yazid mencaitakan kq)ada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari QatadahtOT^g 
firman Allah: XLJT Ilp'^ 1 ^ ^ ^v^tiSi^dan 


firmanAllahi^ljiJJ opoan 

itu adalah malam Jam’, Qatadah beikata: bahwasanya Ibnu Abbas 
berkata: diantara kedua bukit adalah Masy ’ ar.“ 


3800. Musa menceritakan kepada kami, ia beikata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
beikata: Yang termasuk Masy’aril Haram adalah diantara gunung di 
Muzdalifah, dan dikatakan: dia adalah tengah-tengah qa 2 zah.® 


3801. Ammar telah memceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dan Ar-Rabi’: ^1 


JLiP Yaitu Mu 2 dalifeh, yaitu Jam’.®^ 

✓ 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Al Aswad, sebagaimana riwayat 


berikut: 


3802. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami dari Israil dari, Jabir dari Abdurrahman bin Al Aswad, ia 
bakata: Aku tidak mendapatkan seseorang yang memberitahuku tentang 
Masy’aril Haram.®® 

3803. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sufyan menceritakan k^iada kami 
dari As-Suddi, ia berkata: aku mendengar Sa’id bin Jubair herkata: 
Masy’aril Haram: yaitu diantara kedua gunung Muzdalifah.®® 


Tafsir Ibnu Abi Hatim {\ 1352). 

“ Al Fakihi di dalam Akhbar Makkah (4/320) Ad-Durr Al Mantsur (1/539) kemudian 
dinisbatkan kepada Abdu bin Humain, Ibnu Janr, Ibnu Mundzir. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/343). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/343). 







SttrahAIBa^ardh ' .. . . . 

3804. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan kepada kami 
dari Hakim bin Jubair, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang Masy’aril Haram? Maka dia berkata: aku 
tidak tahu, dan aku bertanya kepada Ibnu Abbas, maka dia berkata: 
Diantara kedua Gunung.*’ 

3805. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
m^c^takan kq)ada kami, ia bakata: Israil menceritakan kepada kami, 
dari Abu Ishaq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: gunung 
dan sekitarnya adalah Masya’ir.*^ 

3806. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Tsuair, ia berkata: aku badiri bersama Mujahid di atas gunung, maka 
dia berkata: hii adalah Masy’aril Haram.® 

3807. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin Athiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Abi Ishaq dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, gunung dan sekitarnya 
adalah Masya’ir.’* 

Abu Ja’far berkata: Kami tetapkan batasan awal masy’ar adalah setelah 

Mina batasan Imibah mahsar setelah Muzdalifah, karena: 

3808. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suaid menceritakan 
kepada kami, iaberkata: IbnuAl Mubarak mranberitahukan kepada kami, 
dari Sufyan dari Zaid bin Aslam, dari Nabi Muhammad SAW, beliau 
bersabda, '^Semua Arafah adalah tempat untuk wukuf kecuali 
uranah, dan semua Jam’ adalah tempat .^untuk wukuf kecuali 
mahsar” 


Al Muharrir Al Wajiz {11274) 

HR. Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nysi (3/823) 

Tidak kami temukan atsar dengan lafazh dan sanad ini diantara referensi yang kami 
miliki. 

Ad-Durr Al Mantsur {\I224), 

Malik dalam Muwaththa' dengan sedikit perbedaan (1/388), dalam bab Haji (166) 
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Tjfsir Ath'Thabari 


3809. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepadaku dari Hajjaj, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Abdullah bin Zubair, 
bahwasanya dia beikata: Semua Muzdalifeh adalah tempat untuk wukuf 
kecuali lembah Mahsar.’^ 

3 810. Ya’ qub menceritakan kepadaku, ia berkata Husyaim menceritakan 
kepada kami, dari Hajjaj, ia bericata: seseorang yang telah mendengar 
dari Urwah bin Az-Zubair memberitahukan kepada kami, ia berkata 

seperti itu.’^ 

3 811. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia beikata: Suwaid bin Nashr 
moicCTitakankepadakami, iabeikata: BmuAl Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam bin Urwah, ia berkata: Abdullah 
bin Az-Zubair bericata dalam khutbahnya: Ketahuilah bahwasanyasemua 
Arafah adalah tempat untuk wukuf kecuali lembah Uranah, ketahuilah 
bahwa semua Muzdalifah adalah tempat untuk berdiam keeuah lembah 
Mahsar.’'* 

Abu Ja’far berkata: Meskipun danikian, aku Id^memilihbahwa wukuf 
untuk berzikir kepada Allah bagi yang berhaji di Masy’aril Haram hendaklah 
berada di bukit Qazzah dan sekitarnya, karena sebagaimana riwayat berikut; 

3812. Abu Kuraib menceritakan kgiada kami, ia bokata: Ubaidillah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahun bin Isma’il bin Mujammi, dan 
Abdurrahman bin Al Hars Al Mahzumi, dan Zaidbin Ah, dan Ubaidillah 
bin Abi Rafi’, dari Ali, ia berkata: Ketika Rasulullah telah sampai di 
Muzdalifah, beliau beijalari kemudian berhenti diatas Qazzah lalu 
memberhentikan Al Fadhal, seraya berkata: Ini adalah tempat untuk 
berdiam dan semua kawasan Muzdalifah adalah tempat untuk 

berdiam?^ 

dari Yahya bin Malik bahwasanya dia telah menyampaikan kepadanya bahwa 
Rasulullah bersabda, .... (Al Hadits) Diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad 
bersambung dari Jabir bab Haji (149), juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnadnydi seperti itu, dari Jabir bin Muth’im (4/82). 

^2 HR. Malik (1/388) dalam bab Haji (1^8). 

Muwaththa ‘ (1/388). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannajnyei (3/246). 

HR. Ahmad d»\^Musnad (l/Clpdalam sanadnya terdapat lafazh : 



SttrahAJBdgarah . , i . ... . .. m' 

3813. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami, ia bakata: Ibrahim bin Isma’il bin Mujammi’ 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman Al Harits, dari Zaid 
bin Ali bin Al Husain, dari Ubaidillah bin Abi Rafi’, dari Abi Rafi’, dari 
Rasulullah SAW dengan lafazh yang serupa’* 

3814. Hannad dan Ahmad Ad Daulahi mencitakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Munkadir, dari 
Sa’id bin Abdurrahman bin Yaibu’, dari Ibnu Al Huwairits, ia berkata: 
Aku melihat Abu Bakar berdiri diatas Qazzah seraya berkata: “Wahai 
manusia hari telah pagi, wahai manusia hari telah pagi”, kemudian 
berangkat.” 

3815. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Abdullah bin Utsman, dari 
Yusuf bin Mahik, ia berkata: aku menunaikan haj i bersama Ibnu Umar, 
ketika telah sampai di Jam’ dia melaksanakan shalat Subuh, kemudian 
begalan dan kami pun begalan bersamanya hingga berhenti bersama hnam 
di Qazzah, kemudian imam berangkat, maka kami berangkat 
bersamanya.” 

Sedangkan perkataan Ibnu Umar ketika berada di Muzdalifah: “Semua 
tempat ini sampai ke Makkah adalah Masya’ ir” maknanya: Itu adalah 
termasuk dari Ma’alim Haji dengan aturan manasik, di setiap tempat 
dil al csflnaVan sebagian dari manasik h^’i, bukan bermakna bahwa wukuf 
di semua Masya’ir Haram hingga lembah Makkah tersebut bisa 
menggantikan kewajibannya berdiam di Jam’. 

Sedangkan perkataan Abdurrahman Al Asadi: “Aku tidak mendapatican 
orang yang memberitahukan kepadaku tentang Masy’aril Haram, 
kemungkinan maksudnya adalah: aku tidak mend^atkan seorang yang 


HR. Ahmad dalam Musnad (1/81). 

’’ HR. Al Baibaqi dalam Sunan Al Kubra (5/125), Musnad Syafi 7 (1/373), Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah (3/399). 

Ibnu Abdul Barr dalam At-Tamhid (13/80). 
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memberitahukan kepadaku tentang batasannya dari awal hingga akhir 
secara tepat dan benar, karena batasan yang benar dan sah, yang tidak 
lebih ataupun tidak kurang tidak diketahui kecuali oleh sedikit dari 
orang-orang yang berilmu, hanya saja meskipun wukuf dengan tanpa 
mengetahui batasan awal atau akhir sehingga wukufiiya tidak lebih dan 
kurang, tempat untuk wukufsudah jelas bagi yang tinggal di daerah te]sd>ut 
atau sudah diketahui oleh kebanyakan orang, begitu juga semua Masya ’ril 
hajj dan tempat-tempat yang telah Allah tetapkan kepada hamba-Nya 
untukmelakukan manasik di dalamnya sepati Arafah, Mina danAl Haram. 


Penakwilan firman Allah: ^ Ol3 

O^Ukll (Dan berzikirlah [dengan menyebut] Allah sebagaimana 

yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat) 




Abu Ja’far berkata: Allah bermaksud dalam ayat tersebut: wahai 
orang-orang mukmin berzikirlah kepada Allah di tempat-tempat Masy’aril 
Haram dengan memuji dan bersyukur kepada-Nya karena pertolongan-Nya 
kepadamu, dan hendaklah zikirmu karena ketundukanmu terhad^ perintah- 
Nya dan ketaatanmu serta rasa syukur terhadap nikmat yang telah Allah boikan 
kepadamu berupa taufiq, yaitu ketika Allah telah memberikan petunjuk 
kepadamu untuk mengikuti simah Nabi Ibrahim setelah keadaanmu yang 
terjerumus dalam kesyirikan, kebingimgan dan kesesatan serta buta dari 
kebenaran, sebagaimana Dia telah mengingatmu dengan petunjuk-Nya, 
sehingga Allah telah menyelamatkan dirimu dari api neraka di kala dirimu 
telah berada di tepi jurang neraka,.maka Allah maiyelamatkan dirimu siksanya, 
itulah makna firman Allah: * 1 

Sedangkan firman Allah: ^ Ojj sebagian dari 

ahli bahasa ada yang menafsirkan oi dengan ta&iran' dan menafsirkan 

lam pada kalimat menjadi Vj- 

Maka tafsir ayat tersebut menurut pendapat ini menjadi: dan tidaklah 
kalian sebelum mend^alkan hidayah dari Allah ketika Allah menunjirkan kalian 
kepada Agama Ibrahim -kJtalilullah- yang telah Allah pilih bagi orang-orang 
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yang Allah ridhai di dunia ini kecuali kalian adalah termasuk caang-orang yang 
berbuat dialim. Kemudian sebagian yang lain menafsirkan menjadi j —», 
maka menumt p>endapat ini, tafsiran ayat tersebut adalah: wahai orang-orang 
yang beriman dan ingatlah kepada Allah sebagaimana Dia telah 
mengingatkanmu hidayah-Nya, maka Allah memberimu petunjuk kepada 
agama yang diridhai-Nya, sedangkan kamu sebelumnya termasuk orang- 
orang yang berbuat zhalim. 




, -'l*:;* I" ■» 

I Ij 









**Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya 
orang'orang banyak CArafat) dan mohonlah ampun 
kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang/* (Qs. Al Baqarah [2]: 199) 




>j (Kemudian 


Penakwilan firman Allah: (juQ\ 
bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
[‘Arafat]) 


Abu Ja’far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir ayat 
tersebut 4an apa makna dari perintah untuk bertolak dari tempat bertolaknya 
manusia? Dan siapa s^a yang diperintahkan untuk bertolak dan tempat mereka 
bertolak?. Sebagian mereka berkata: Arti firman Allah: kaum 

Quraisy dan yang terlahir dari Quraisy, pada masa jahiliyah diberi nama al 
hams mereka diperintahkan untuk bertolak dari Arafah, yaitu tempat dimana 
semua orang bertolak darinya kecuali al hams, hal itu karena kaum Quraisy 
Hfln yang terlahir dari kaum Quraisy, mereka berkata: Kaim tidak keluar dari 
Haram, mereka tidak menyaksikan manusia wukuf di arafah, maka Allah 




memerintahkan mereka untuk berwukuf di Arafah. Sebagaimana riwayat 
berikut: 

3816. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muahammad bin Abdurrahman Ath-Thafawi, ia berkata: Hisyam bin 
Urwah menceritakan kq)ada kami, dari biaknya, dari Aisyah, ia berkata: 
bahwasanya kaum Quraisy dan yang memeluk agama mereka yaitu Al 
Hams, berwukuf di Muzdalifah, ia berkata: kami adalah pelayan Allah, 
sedangkan manusia selain mereka berwrrkuf di Arafah, maka Allah 
menurunkan firman-Nya: ^lIlT ^\i\>1^ ^ ^ ™ 

3817. Abdul Warits bin AbdushdiamadbinAbdul Warits menceritakankepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Aban 
menceritakan kepada kami, ia beakata: Hisyam bin Urwah menceritakan 
kepada kami^ dari Urwah: bahwasanya dia memrlis k^ada Abdul Malik 
bin Marwan: engkau telah menulis kepadaku tentang perkataan Nabi 
SAW kepada seorang laki-laki dari Anshar “aku adalah al hams'' dan 
aku tidak tahu apakah Nabi mengatakan yang demikian atau tidak? Hanya 
saj a aku mendengar ia mengatakan tentang hal itu, dan al hams adalah: 
agama kaum Quraisy, mereka adalah orang-orang musyrik, yang terlahir 
dari golongan Quraisy bani Khaza’ah dan bani Kinanah, mereka tidak 
bertolak dari Arafah, akan tefe^i mereka bertolak dari muzdalifah, yaitu 
masy ’ aril haram, dan bahwasanya bani Amr termasuk golongan al hams, 
karena terl^ir dari golongan Quraisy, dikatakan kepada mereka: 

^ dan kaum Arab semua bertolak dari 

Arafah kecuali al /lawis, jika telah pagi merekabertolak dan Muzdalifeh.*® 

3818. AhmadbinMuhammad Ath-Thusi menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Abu Taubah menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abu I^aq Al Fazzan 
dari Sufyan dari Husain bin Ubaidillah dari Dcrimah dari Ibnu Abbas: 
bahwasanya kaum Arab berwukuf di Arafah dah kaum Quraisy bawirkuf 


HR. At-Tinnidzi bab Haji (884), Tafsir Al Qurthubi (2/427). 
Al *Ujab fi Bayan Al Asbab (1/506), 
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di tempat lain, yaitu Muzdalifah, maka Allah menurunkan firman-Nya 

maka Nabi S AW memindahkan tempat 
wukuf itu menuj u tempat wukuf kaum Arab yaitu di Arafah. 

3819. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritak^ kepada kami, dari Abdul Malik dari Atha': ^ 

^lijTdari tempat sebagaimana manusia bertolak.*' 

3820. Ibnu Humaid menceritakan kepa kami, ia berkata: Al Hakam 
m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais dari Abdullah bin 
Thalhah dari Muj ahid, ia berkata: j ika pada hari Arafah Allah turun ke 
langit dunia, kemudian berfirman: “Kemarilah wahai hamba-Ku, mereka 
telah beriman dengan j anj i-Ku, dan membenarkan Rasul-Ku, kemudian 
berkata: apakah balasan mereka? Ia berkata: Engkau ampimi dosa 
mereka. Dan itulah arti firman Allah ^lIlT ^ 

3821. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berlata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Abi Najih -dan Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, iaberkata: Syibilmencaitakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih- dari Mujahid: 

iaberkata: Arafah. Ia melanjutkan bahwasanya kaum Quraisy 
berkata: kami Al Hams adalah ahli Haram, kami tidak akgn meninggalkan 
Haram, dan kami akan bertolak dari Muzdalifah, maka diperintahkan 
kepada mereka untuk sampai ke Arafah.*^ 

3822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kq)ada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah: 

^ bahwasanya kaum Quraisy dan sekutu 

mereka serta anak saudara perempuan mereka tidak bertolak dari Arafah, 


J 




Al Muharrir Al Wdjiz {H215), 

Ad-Durr Al Mantsur (1/546) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir, lihat 
Zad Al Masir {\f2\S), 

Ad-Durr Al Mantsur (1/227) diteruskan ke Abdu bin Humaid. 
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akan tetapi mereka bertolak dari Al Maghmas,^^ mereka berkata: 
sesungguhnya kami adalah pelayan Allah, kami tidak akan keluar dari 
Haram, maka Allah memerintahkan kepada mereka untuk bertolak dari 
Arafah sebagaimana manusia bertolak darinya, dan diberitahukan kepada 
mereka beginilah Sunah Nabi Ibrahim dan Ismail, yaitu bertolak dari 
Arafah.®* 


3823. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 

ia berkata: kaum Arab berwukuf di 
Arafah, sementara kaum Quraisy merasa mereka lebih agung imtuk 
berwukufbersama mereka, maka mereka berwukuf di Muzdalrfah, Allah 
lalu memerintahkan kepada mereka untuk bertolak bersama manusia dan 
Arafat.®* 


3824. Aku diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi’ firman Allah: ^ 

^lIlT ^ bahwaQuraisy dan semua anak saudara perempuan 

sCTta sekutu mereka tidak bartolak bersama orang lain dari Arafah, mereka 
berwukuf di Haram dan tidak keluar darinya, mereka berkata: 
sesungguhnya kami adalah ahli Haram milik Allah, karena itu kami tidak 
keluar darinya, maka Allah memerintahkan k^ada mereka untuk bertolak 
sebagaimana manusia bertolak, dan bahwasanya sunah Ibrahim dan Isma’il 
adalah bertolak dari Arafah.®’ 


3825. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq dari Abdullah bin Abi Najih, 
ia berkata: bahwasanya kaum Quraisy-aku tidak tahu apakah setelah 
tahun g^ah atau sd)elumnya- menciptakan perkara al hams, karenamimpi 
yang dialami oleh sebagian orang diantar^ mereka, mereka berkata: kami 


Belum kami temukan diantara referensi yang kami miliki, 

Ad-Durr Al Mantsur dengan lafazh yang serupa (1/546) dan dinisbatkan kepada 
Abdu bin Humaid. 

** Tafsir Ibnu Katsir (2/260) 

Atsar tersebut tidak kami temukan dalam referensi yang kami miliki. 
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adalah ketunman Ibrahim, ahli haram, dan yang mengurus Baitull^ dan 
pelayan Makkah serta penghuninya, dan tidak ada seorang pun dari kaum 
Arab memiliki hak dan kedudukan seperti kami, tidak ada Arab yang 
mengetahui sebagaimana yang kami ketahui, maka j anganlah kalian 
mengagungkan sesuatu yang bukan di Haram sebagaimana kalian 
mengagimgkan Haram, karena jika kalian melakukan hal tersebut maka 
kaum Arab akan merendahkan kehoimatanmu. 

Ia berkata: mereka telah mengagungkan dari yang di luar Haram, 
sebagaimana mereka mengagungkan Haram. Maka mereka tidak 
melakukan wukuf di Arafah dan bertolak darinya, sementara mereka tahu 
dan mengakui bahwasanya hal itu adalah termasuk dari masya’ir, haji 
dan agama Ibrahim, dan merekabopandangaii bahwa seharusnya manusia 
berwukuf di Muzdalifah, dan bertolak darinya, hanya saja mereka berkata: 
kami adalah ahli Haram, tidak seharusnya bagi kami untuk keluar dari 
Haram, dan kami tidak mengagungkan selairmya sebagaimana kami 
mengagungkannya adalah Al Hams —Al Hams adalah ahli Haram- 
kemudian mereka menjadikan keturunan Arab >^ng lahir dari penduduk 
di luar haram, seperti mereka yang lahir di Haram, maka dihalalkan bagi 
mereka sgwti apayang di hala lkan bagi ahli Haram, begitu juga diharamkan 
bagi mereka apa yang diharamkan bagi yang berada di Haram. Dan, 
bahwasanya Kinanah dan Khaza’ah telah masuk bersama mereka dalam 
hal itu, kemudian mereka mengada-adakan perkara yang belum pernah 
ada sebelumnya, sampai mereka mengatakan: Tidak seharusnya bagi Al 
Hams ita membuat A/Aqath,^^ danjuga tidak menmbuat minyak tsamin® 
ketika mereka melakukan ihram, dan tidak masuk kedalam rumah beratap 
dari pelepah gandum, dan tidakberteduh, jika harus berteduh hendaklah 
berteduh di rumah manusia yang letaknya di Haram, kemudian mereka 


Al Aqath adalah: Sesuatu yang terbuat dari susu yang dikentalkan yang telah 
dimasak, dikatakan khusus dari susu kambing saja, tapi ada yang mengatakan dari 
susu unta, dan aqhath ath-tha’am berarti membuatnya, Whdil Lisan Al Arab, bab 
Aqhath, dan kamus >4/ Muhith (Aqhath) 

Sala' tsamin yaitu: memasak dan membuatnya, iszw-nya adalah sala* sedangkan 
jamaknya adalah Lihat kamus Al Muhith, bab Sala* (1/18) 





Tafsir AA-Thabari 


semakin meninggi hingga berkata; jika penduduk di luar Haram itu haji 
atau Umrah tidak boleh bagi mereka di dalam Haram untuk memakan 
makanan yang mereka bawa dari luar Haram, tidak melakukan thawaf di 
Ka’bah ketika mereka pertama kali datang kecuali dengan baj u Al Hams, 
j ika tidak mendapatkan baj u itu mereka thawaf dengan telanj ang, kaum 
Arab pim terbawa dengan adat mereka sehingga perbuatan itu menjadi 
sesuatu yang dianut, kemudian mereka mengamalkan dari apa yang telah 
mereka tetapkan, mereka dalam keadam seperti itu hingga di utusnya 
Nabi Miihammad S AW, maka ketika hukum Allah telah ditet^kan dan 
disyariatkan haj i bagi mereka, Allah menurunkan ayat-Nya: ^ 

jUr J J Cr? - orang 

Ouraisy dan manusia dari golonganArab. MakaAUah meninggikan dorajat 

mereka dengan menet^kan Sunnah haji di Arafah, wukuf di dalamnya 
serta bertolak darinya, dan Allah menghinakan ajaran Al Hams dan apa 
yang telah dibuat-buat oleh Quraisy terhadap Islam, yaitu ketika Allah 
mengutus Rasul-Nya.®° 

3826. Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad dari Hisyam bin 
Uiwah, dari biaknya, dari Aisyah, ia berkata: bahwasanya kaum Ouraisy 
berwukuf di Qazzah dan manusia berwukuf di Arafah, maka Allah 
menurunkanfiiman-Nya: ^lilT 

Sebagian yang lain berkata: bahwa AA/tAnZ» dalam firman Allah 
adalah semua kaum muslimin, dan maksud firman Allah: 
jVlijT dari Jam’, dan yang dimaksud ^lilT adalah Ibrahim AS 
sebagaimana riwayat berikut: 

3827. Aku diberitahu dari Qashim bin Salam, ia berkata: Harun bin Mu’awiyah 
Al Fazzari dari Abi Bastham, dari Adh-Dhahhak, ia berkata: Yang 
dimaksud adalah Ibrahim.®^ 




Sirah Ibnu Hisyam (1/211) dengan sedikit perbedaan. 

HR, Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur‘an (4520) dari sanad yang lain dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Nabi SAW. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/354) 
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Abu Ja’far berkata: Menurut kami tafeiran ayat ini yang benar adalah: 
maksud ayat ini adalah Quraisy dan orang yang moneluk Al Hams dari kaum 
Arab, karena ijma’ dari ahli tafsir bahwa itulah penafsiran ayat tersebut. 


Maka jika demikian, tafsiran ayat tersebut adalah: barangsiapa yang 
menetapkan pada bulan itu untuk haji maka janganlah melakukan rafats, 
berbuat fasik dan berbantah-bantahan dalam melaksanakan haji, kemudian 
bertolaklah dari tempat dimana manusia bertolak, dan mintalah ampun kepada 
Allah sesvmgguhnya Dia Maha Pengampun dan penyayang dan kebaikan 
apapun yang kalian perbuat pasti Allah mengetahuinya. 

Jika tafsirannya seperti yang kami sebutkan maka termasuk mugaddam 
yang berarti muakhar, dan muakhar yang berarti tagdiim, seperti yang telah 
kami terangkan pada bab yang terdahulu, jika tidak ada ijma’ dan kelompok 
y ang diakui ijma’nya bahwa danikianlah tafeir ayat tersebut, maka aku katakan: 
Tafsiran yang lebih utama adalah apa yang dikatakan Adh-Dhahhak bahwa 
makna firman'Allah: ^ dari tempat bertolaknya Ibrahim, 

karena bertolaknya dari Arafat tidak diragukan lagi sebelum bertolak dari 



bahwasanya tidak diperintahkan untuk bertolak kecuali dari tempat yang 
mereka tidak pernah bertolak darinya, bukan tempat yang mereka telah 
bertolak darinya, dan tempat mereka telah bertolak darinya telah selesai 
waktunya untuk bertolak darinya, maka tidak ada alasan untuk dikatakan: 
bertolaklah darinya. 


Karena tidak alasan dalam hal itu maka tidak boleh bagi Allah 
memerintahkan suatu perintah yang tidak maniliki makna, dengan demikian 
benar apa yang dikatakan tentang tafsir ayat tersebut, dan salahnya pendapat 
yang menyehsihinya, jika tidak karma adanya ijma’ sebagaimana yang telah 
kami terangkan dan adanya kejelasan riwayat sebagaimana yang kami 
sebutkan. 


Jika ada yang mengatakan kepada kami: bagaimana maknanya bisa 
dfmiikian, karena —J' adalah bentuk jamak sedangkan Ibrahim adalah 

tunggal, Allah berfirman: 




* Dikatakan: kaum 
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Arab banyak menggunakannya, menunjuk tunggal dengan menggunak^ 
bentukjama’ termasuk firmanAllah: i03 J-bJ) oj Oi:^' 

‘^Yaitu orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada yang mengatakan: sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu”. (Qs. Aali ‘Imraan [3]; 

173) dan yang mengatakan hal itu hanya satu orang, menurut riwayat yang 
ada, dia adalah Nu’aim bin Mas’ud Al A5>3aM Jeniaasuk juga fim 

’l^ i^“/fai Rasul-rasul, makanlah dari 
makananyaugi^ik-baik, dan kerjakanlah amal yang sh^Uk ”. (Qs. ~ A .4' 
Mukminuun [23]: 51) dikatakan: yang dimaksud^daMiNabi Muhanunad 
S AW. Dan, terlalu banyak untuk dilutung pedcataan Arab yang semisal itu. 


Penakwilan firman Allah: (dan 

mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat ini adalali: >0.^113^ 
rneningg alkanny a menuju kearahmina ^ 

^ danberdo ’alah serta sembahlah Allah ditempat itu, sebagaimana Dia 
mengingatmu dengan memberi hidayah-Nya, Allah memberikan taufiq 
kepadamu dengan apa yang diridhai-Nya bagi kekasih-Nya, Ibrahim, maka 


Dan kalimat ^ dalam firman-Nya 
memiliki dua penafsiran: salah satunya apa yang dikatakan Adli-Dhahhak 
bahwa ma knany a adalah: Kemudian bertolaklah dan tinggalkanlah kembali 
menuju ke Mina dari tempat dimana kekasih-Ku, Ibrahim, bertblak dari 
masy’ aril haram, dan mintalah ampunan kepada-Ku terhadap dosa-dosamu 
karena Aku Maha Pengampun dan Aku Maha Pengasih denganmu. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

3828. Isma’il bin SaifAl ‘Ajali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Qahir bin As-Sari As-Sulami, ia berkata: Ibnu Kinanah yang berjuluk 
Abi Kinanah menceritakan kepada kami, dari Abbas bin Mirdas As- 
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Sulami, berkata; Rasulullah SAW bersabda; "Aku memohon kepada 
Allah di hari Arafah agar mengampuni dosa-dosa umatku, maka 
Allah mengabulkan doaku, bahwa Aku telah mengampuni dosa-dosa 
mereka kecuali dosa yang diperbuat antara ia dengan makhluk-Ku, 
lalu aku mengulangi doaku pada hari itu, akan tetapi tidak 
dikabulkan sedikitpun, dan ketika keesokan harinya di Muzdalifah 
aku berdod: Ya AHair, sesungguhnya Engkau kuasa untuk 
menggantikan kezhaliman orangydngShzhalimi ini, dan mengampuni 
orangyahg^f^im ini, maka Allah mengabulkan doaku, bahwa Aku 
telah mengampuhtdosanya ". Ia berkata; Kemudian Rasulullah SAW 
tertawa, iabetkata; Kemucfiankamibeikata; YaRasulullah, kami melihatmu 
tertawa di hari dimana engkau tidak pernah tertawa padanya, beliau 
bersabda; ‘‘Aku tertawa karena melihat musuh Allah, Iblis, ketika 
mendengar apa yang ia dengar, ia mengatakan; ‘‘Celaka dan 
hancurlah aku!” kemudian ia menaburi debu di atas kepalanya 

3 829. Muslim bin Hatim Al Anshari menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Basysyar bin Bukair Al Hanafi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata; Abdul Al Aziz bin Abi Rawad menceritakan kepada kami dari 
Nafi ’ ,dari Ibnu Umar, ia berkata; Rasulullah menyampaikSi khutbah 
kepada kami menjelang sore hari Arafah, bersabda; ‘‘Wahai manusia 
sesungguhnya Allah telah mengkaruniakan kepada kalian di tempat 
kalian berdiri ini, Allah telah menerima orang-orang yang berlaku 
baik (muhsin) digtitara kalian, dan memberikan kepada orang 
muhsin diantara kalian apa yang dia minta, dan telah mengampuni 
orang yang jelek diantara kamu karena kebaikan orang muhsin 
diantara kalian kecuali pertanggung jawaban diantara 
kalian,bertolaklah dengan menyebut nama Allah ”, maka ketika waktu 
pagi di Jam’, beliau bersabda; ‘‘Wahai manusia sesungguhnya Allah . 
telah mengkaruniakan kepada kalian di tempat kalian ini, maka 


” HR. Ibnu majah dalam bab Manasik (3013) Al Mundziri dalam kitab At-Targhib wa 
At-Tarhib (21203). 

( 





Tafsir Adi'Thabari , 


Allah telah menerima amalan dari orang baik diantara kamu, dan 
telah mengampuni orang yang berbuatjelek diantara kamu karena 
orang baik diantara kamu, dan tanggung jawab yang ada diantara 
kamu telah di gantinya dari sisi-Nya, bertolaklah dengan nama Al¬ 
lah. '’makaberkatalahparasahabatnya: WahaiRasuluUahen^ubertolak 
dengan kami kemarin dengan hati yang sedih, dan hari ini engkau bertolak 
dengan hati yang riang gembira! Maka Rasulullah bersahda: 
‘‘Sesungguhnya aku memohon sesuatu kepada Rabb-ku kemarin, 
akan tetapi belum terkabulkan, aku bertanya tentang pertanggung 
jawaban yang ada diantara makhluk-Nya, Dia enggan dalam hal 
itu, akan tetapi hari ini Jibril mendatangiku dan berkata: 
Sesungguhnya Rabb-mu menyampaikan salam kepadamu, dan 
berfirman: Dan pertanggung jawaban yang ada diantara hamba- 
Ku Aku menjamin penggantinya dari sisi-Ku.^* 


Dua hadits tersebut telah menjelaskan hahwa pengampunan Allah teriiad^ 
tanggung jawab yang ada diantara makhluknya adalah waktu pagi ketika 

••'f » # * ^ * 

berada di Jam’ yaitu ketika Allah berfirman: ^lil I 




^1 '4)1 terhadap dosa-dosa kalian, 

maka sesungguhnya Dia telah mengampuninya pada waktu itu sebagai 
karunia-Nya kepada kalian, dan kasih sayang-Nya pada kalian. Dan 
makna yang kedua: kemudian hatolaklah dari Arafah ke Masy’aril Haram, 
maka jika kamu telah batolak darinyamenuju ke Masy’aril Haram, maka 
ingatlah Allah sebagaimana Dia telah memberikan petunjuk kepadamu. 


Abu Nu’aim dalam Hilyatul Al Auliya* {%l\99) At’Targhib wa At-Tarhib (2/202) 
dari Ubadah bin Ash-Shamit. 





Sttrdh Al Bagarah 



**Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, 
maka berzikirlah (denga menyebut) Allah, sebagaimana 
kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek 
moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa:**Ya 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia**, dan 
tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di 
akhirat,** (Qs. AlBaqarah [2]: 200) 


Penakwilan firman Allah: ili 

j\ (Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 


hajimu, maka berzikirlah [dengan menyebut] Allah, sebagaimana 
kamu menyebut-nyebut [membangga-banggakan] nenek moyangmu, 
atau [bahkan] berzikirlah lebih banyak dari itu) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: 
* bji jika kamu telah selesai dari ibadah hajimu, dan telah 

kamu sembelih binatang kurbanmu 'Zi\ dikatakan: dLuj Jjt jJ' tiiw 

J J J jikaorangtersebuttelahmenyembelihbinatang 
kurbannya, dan ■*> - adalah: isim seperti kalimat (j t V *l', 
sedangkan ■*> - adalah masalah agama. Dikatakan > j 

S ' JiiJj t\^U Jsr^' _ijlSCU demikianlah jika kita 

pohatikan. 

Dan yang kami katakan tentang makna manasik dalam bab ini dikatakan 
juga oleh Mujahid. 




Tafsir Ath'Thabari 


3830. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, iaberkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, iaberkata; dari Isa, dari Ibnu AbiNajih, dari 
Mujahid:; iSji iaberkata:Tertumpahnyadarah.’^ 

3831. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu. 


Sedangkan firman Allah: 

ai.1 jl ahli tafsir berbeda pendapat tentang bagaimana 




zikir terhadap bapak-bapak mereka yang dilakukan oleh kaum tersebut 
Himana Allah memerintahkan zikir mereka kepada Allah sebagaimana 
zikir mereka kepada bapak-bapak mereka atau lebih keras lagi. Sebagian 
dari mereka berkata: Dimasa jahiliyah jika kaum tersebut selesai dari haji 
dan manasiknya, mereka berkumpul dan salihg membanggakan pengaruh 
bapak-bapak mereka, maka dalam Islam, Allah manerintahkan mereka 
hendaklah zikir mereka yang berupa pujian, syukur, dan pengagungan 
hanyalah untuk Rabb mereka dan bukan untuk yang lainnya. Dan 
hendaklah mengharuskan diri mereka untuk memperbanyak berzikir 
kepada Allah sebagaim ana mereka mengharuskan diri mereka di masa 
jahiliyah memperbanyak menyebut nama bapak mereka. Sebagaimana 
diriwayatkan berikut: 


3832. Tamiih bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, iaberkata: Ishaq 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari Al Qasim bin Utsman dari 
Anas tentang ayat ini: bahwasanya mereka menyebut-nyebut bapak 
mereka di waktu haji, maka sebagian mereka berkata: Bapakku menjamu 
makan, sebagian berkata: bapakku menebas dengan pedang, dan yang 
lain berkata: bapakku pencukur rambut bani fiilan.^ 


’’ Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355) Ad-Durr Al Mantsur (1/557) dinisbatkan kepada 
Abdu bin Humaid dan Ibnu Jarir. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355, 356), Ad-Dur Al Mantsur (1/557), dan dinisbatian 
kepada Al Fakihi. 
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Surah Al Bcujardh ' 

3833. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakankepadakami,dariAbdulAziz,dariMujahid berkata: bahwa 
mereka berkata: bapakku dahulu tukang menyembelih unta, dan 
melakukan ini, 



maka turunlah ayat: 


3834. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ashim, dari Abi Wa‘il: 

^ ^ ^ ^ 9 ^ ..p . 

-ti.1 jl bahwasanya orang-orangjahiliyah itu menyebut perbuatan 
bapak-bapak mereka.®* 

3835. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 

Abu Bakar bin Ayyasy, ia berkata: bahwasanya mereka orang-orang 
jahiliyah itu jika telah selesai dari hajinya, mereka berdiri dekat Ka’bah 
kemudian menyebut bapak-bapak mereka dan hari-hari nikmat mereka: 
biakku menjamu makan, dan bapakku melakukan ini, dan itulah makna 
firman Allah: Abu Kuraib berkata: aku 

berkata kepada Yahya binAdam: dari siapa dia? Ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa‘il.®® 

3836. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj memberitahukan kepada kami 
dari orang yang menceritakan kepadanya, dari Mujahid tentang firman 
Allah: \ia berkata: bahwasanya jika mereka 

telah selesai dari m^astkhaji, mereka berdiri di jamrahmenyd5utb^)ak- 
bapak mereka, menyebut hari-hari mereka di masa jahiliyah dan 
perbuatan bapak-bapak mereka, maka turunlah ayat ini. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355,356). 

Tafsir Ibnu Ahi Hatim 
^ Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/356). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/557) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mundzir. 



Ta/str Ath'lTudMin 


3837. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim mencearitakan 

kepada kami, dari Abdul Malik, dari Qais, dari Muj ahid tentang firman 
Allah; ia bakata: bahwasanya jika mereka 

telah selesai dari manasik, mereka berdiri di jamrah, dan menyebut hari- 
hari mereka di masa jahiliyah dan perbuatan bapak-bapak mereka. 
Muj ahid berkata: Maka turunlah ayat ini.‘°' 

3838. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu AbiNajih, dari Mujahid 

lip bahwasanya kaum 

Arab ketika telah selesai dari haji yaitu hari nahr mereka saling 
membanggakan perbuatan bapak-bapak mereka maka Allah 
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3839. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: AbuHudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan lafazh yang sama'®^ 


3840. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada kami. 



^ 


dari Qatadah: 

bahwasanya orang-orang j ahrliyah itu jika telah selesai dari manasik, 
mereka duduk berkelompok di Mina, kemudian mereka menyebut 
kebaikan dan perbuatan bapak-bapak mereka semasa jahiliyah, 
berbicaralah juru bicara mereka, maka Allah memerintahkan kaum 
muslimin untuk berzikir kepada Allah sebagaimana zikirnya orang-orang 
jahiliyah tersebut atau lebih keras.'®^ 


3841. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepsda. kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah; bahwasanya jika mereka telah selesai dari 


Ad-Durr Al Mantsur (1/557) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mundzir. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {[1155,^56). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (msey 






Surah Al Bagarah • 

inanasikQya,inerdcaberkuinpuldansalingnieniban^akansertEnienyebut 

perbuatan dan han-hari bapak-bapak mereka, maka mereka diperintahkan 
untukberzikirkepada Allah sebagai pengganti perbuatan tersebut,berzikir 
menyebut nama-Nya seperti mereka menyebut bapak-bapak mereka 
atau lebih keras dari zikir mereka. 

3842. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Hushaif dari Sa’id bin Jubair dan Ikrimah, 
keduanya berkata: bahwasanya jika mereka berwukuf di Arafah mereka 
moiyebut perbuatan b^ak-brpak mereka semasa jahiUyah, maka turunlah 

ayatini.’°® 

3843 . Al Qasim menceritakan k^adakamr, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir 
memberitahukan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Mujahid 
mengatakan hal itu terjadi pada hari nahr ketika orang-orang sedang 
menyembelih, ia berkata, bahwasanya 

kaum Arab di hari korban ketika mereka telah selesai, saling 
membanggakan perbuatan bapak-bapak mereka, maka Allah 
memerintahkan kepada mereka lintuk berzikir kepada Allah sebagai 
pengganti hal tersebut.'®’ 

Yang lairmya berkata: bahwasanya makna ayat tersebut adalah: maka 
berzikirlah kepada Allah sebagaimana anak kecil memanggil bapaknya. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

3844. Muhammad bin Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan dari Utsman bin Abi Rawad dari Atha , dia berkata tentang 
ayat ini iaberkata: yaitu perkataan seorang ariak: wahai 

bapakku.'®* 


Tajsir Abdurrazzag (1/327). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/557) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir dan 
Waki’. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim{\l'^56y 
Tafsir Ibnu Abi Hatim{\ 1156), 




Tii/sir Arfi-Thabari 


3845. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Zuhair menceritakan k^ariakami, dan Juwaibir, 
dariAdh-Dhahhak: yang dimaksud dengan 

zikir adalah panggilan anak terfiade^) bapaknya. 

3846. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerit^an kep^aku 
dari Ibnu Juiaij, ia berkata: Atha' berkata kepadaku: 

wahai bapak, wahai ibu."® 

3847. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadakami, iabeikata: Shalih bin Umar menceritakan, 
dari Abdul Malik dari Atha', iaberkata: seperti anakkecil yangbertutur 
kata dengan bapak dan ibunya."* 

3848. Aku diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi J a’ far menceritakan 
kepada kami dan bapaknya dari Ar-Rabi mengenai firman Allah. 

iSp 

seperti seorang anak memanggil bapaknya atau lebih keras."^ 

3849. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, iaberkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepada^, dm bapaknya, d^ Ibnu 
Abbas firmanAUah: 

f lil'f iaberkata:sebagamanaseoranganakmemanggilbapak.*" 

3850. Aku diberitahu dari Al Husain, iabeikata: aku mendengar Aba Mu’adz 
berkata: Ubaid memberitahukan kepada kartu, iaberkata. akumoiden^r 

Adh-Dhahhak berkata: panggilan anak kepada 

bapak.'*"* 


Al‘Ujabfi Bayan Al Asbab (11565). 

"O Akhbar Makkah (4/148). 

“' Syua ’b Al Iman (1/452), Tafsir Ibnu Katsir (2/261). 
Tafsir Al Qurthubi (2/431). 

Tafsir Al Ourthubi (2/431). 

Tafsir Al Qurthubi (2/431). 





Surah Al Baqarah 


Dan yang lainnya berkata: Akan tetapi dikatakan kepada mereka: 

karena jika mereka telah selesai manasik 
mereka, mereka memohon kepada Rabb mereka dan tidak menyebut 
kecuali bapak-bapak mereka, maka Allah memerintahkan beizikir kepada 
Allah sebagaimana mereka menyebut bapak-bapak mereka Sebagaimana 
riwayat berikut: 

3851. Musa bm Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepadakami,dariAs-Suddi: 


kepada kami, dari As-Suddi: liU 

JLli jl ia berkata: bahwasanya kaum Arab jika telah 


selesai dari manasik mereka dan mereka berdiri di Mina, maka berdirilah 
seorang laki-laki dan memohon kepada Allah, ia berkata: Ya Allah 
sesungguhnyab^akku termasuk golongan yang agung, dan memiliki harta 
yang banyak, maka berikanlah kepadaku sebagaimana yang telah Engkau 
bCTikan kepada biakku. Dan bukanlah berzikir kq)ada Allah, melainkan 
menyebut nama bapaknya dan meminta kepada-Nya untuk diberi 
kebaikan dunia. ‘ * ^ 

Abu Ja’far berkata: Menurutku pendapat yang benar tentang tafsir 
ayat tersebut dikatakan: Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada hamba- 
Nya orang-orang mukmin untuk berzikir kepada-Nya dengan ketaatan, tunduk 
terhadap perintah-Nya dan menyembah-Nya setelah menyelesaikan manasik 
mereka. Dan yang dimaksud dengan zikir tersebut adalah boleh jadi berupa 
takbir yang telah Allah perintahkan dalam firman-Nya ^ ijjs 

sy'Syang telah Allah waj ibkan kepada mereka yang telah menyembelih 
kurban dan menyelesaikan manasiknya, maka ketika itu Allah mewajibkan 
untuk berzikir kepada-Nya dimana sebelumnya tidak diwajibkan, dan 
dianjurkan untuk selalu menjaga dan memperbanyak zildr tersebut sebagaimana 
seorang anak selalu menjaga dalam menyebut bapak mereka, dengan jalan 
menenangkan dan merendahkan diri dengan penuh harapan kepada-Nya agar 
mencukupi kebutuhan mereka, sebagaimana seorang anak merendahkan 


An~Nukat wa Al Uyun (1/262). 




--- - . Ta/sir 

dirinya kepada bapak dan ibunya, atau lebih dari itu, karena apa yang dimiliki 
mereka dan bapak-bapak mereka dari kenikmatan adalah dari-Nya dan 
Dialah Wali-nya. 

Kami katakanbahwazikiryangAllahperintahkank^adaparahaji ^elah 

selesai dari manasik mereka dengan firman-Nya: tip 

ILl boleh jadi berupa takbir yang 

telah kami terangkan karma tidak ada zikrullah yang diperintahkan kepada 
hamba-Nya setelah selesai dari manasiknya, dimana tidak diwajibkan sebelum 
selesai hajinya kecuali adalah takbir yang dikhususkan oleh Allah di hari-hari 
Mina. 

Jika hal tersebut demikian, dan telah menjadi hal yang sudah dimaklumi 

bahwaAllah telah mew^ibkankepadamakhluk-Nyazfldrsetelahmenunaikan 

manasiknya dimana sebelumnya tidak diw^ibkan kepada mereka, dan tidak 
ada zikir yang dikhususkan pada waktu itu kecuah takbir sebagaimana yang 
telah kami sebutkan, maka menjadi bukti kejelasan dan kebenaran apa yang 
kami katakan tentang tafsir ayat tersebut dengan pemaparan yang kami 
terangkan. 


Penakwilan firman Allah: O* 

Cr? ^ (Maka di antara manusia ada orang yang 

mendo*a:”Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia”, dan 
tiadalah baginya bahagian [yang menyenangkan] di akhirat) 

Abu Ja’far berkata: Allah bermaksud dengan ayat tersebut 
' iSii wahai orang yang beriman 

f dan berharaplah dari apa yang ada di sisi-Nya berupa 

kebaikan dunia dan akhirat dengan jalanmemohonkepada-Nya, dan jadikanlah 
amalanmu ikhlas semata-mata karena Allah dan mencari ridha-Nya dan 

katakanlah: jliTOI jlp aL1 >- 5j^Vt jJt Ya 

Tuhan kami berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan jagalah kami dari api neraka” (Qs. Al Baqarah [2]: 201), dan 
j anganlah kalian seperti orang-orang yang membeh kehidupan duma dmgan 
akhirat dan bahwasanya perbuatan mereka hanya untuk dunia beserta 


t' 





Surah Al Baqarah 


keindahannya, mereka tidak pernah meminta kepada Tuhan mereka kecuali 




Allah dan tidak ada pula bagi mereka tempat di surga-Nya dan kemulian 
yang telah Allah sediakan bagi para wali-Nya, sebagaimana dikatakan oleh 
ahlita&ir. 

3852. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ashim dari Abi Wa‘il: llji; ^ cr* 

l$jJ\ ^ karuniakanlah kepada kami kambing, karuniakanlah kepada 
kami unta, ^ _ % 

3853. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Ahmad 

menceritakan kepada kami berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ashim dari Abi Wa'il, ia berkata: tsjii ^ 

UiilT J bahwa mereka di masa jahiliyah berkata: karuniakanlah 
kepada kami unta, kemudian menyebutkan hal yang sama 

3854. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengM 
Abu Bakar bin Ayyasy berpendapat tentang firman Allah: 

Ija _i .> 4 ) Clj 4 tbli tiij 0^ o- ia berkata: 

bahwasanya mereka -yaitu orang-orang j ahiliyah- berdiri -setelah selesai 
manasik mereka- mereka berkata; ya Allah berildi kami rizki berupa 


unta, ya AUahberilah kami rizki berupa kambing, maka Allah maiurunkan 
ayat ini (j» _ \ 4 dr* 


Abu Kuraib berkata: Aku berkata k^ada Yahya bin Adam dari 
siapa? Ia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy dari Ashim dari Abi Wa‘ il. "* 

3855. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami, dari Al Qasim bin Utsman, dan Anas: 
mereka thawaf dengan telanj ang dengan berdoa dan berkata: Ya Allah 


Akhbar Makkah (4/149). 
Akhbar Makkah (4/149). 

Al Muhanir Al Wajiz (1/276). 






- 7a/sir Ath*Thabari 

tmtmkanlahhujankgjadakaini, danbmlahkanu kemenangan atas musuh 
kami, serta kembalikanlah kami kqpada orang-orang yang shalih."® 

3856. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, iabeikata: dari Isa, dan Ibnu Abi Najih, dan 

Mujahid tentang firman Allah^ ^ ^ Cr* 

kemenangan dan rizki, dan mereka tidak meminta sesuatu untuk 

akhiratnya.'^ 

3857. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Syibil menceritakan kepada kanu, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid sgierti itu.*^' 

3858. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kep 

ada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada k^i, dariQatadah 
tentang firman Allah: | -'■d li Cr* 


^ dan hamb a ini menginginkan dunia, maka baginya amal 

dannasib.'^^ 

3859. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritkank^iada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 

tentang firman Allah: «4 cr* 

Cr? bahwa kaum Arab jika mereka telah selesai dari 

manasik mereka dan tinggal di Mina, tidak ada seorang pun yang berzikir 

kepada Allah, melainkan mereka menyebut bapak-bapak mereka dan 

memohon agar diberikan kepada mereka kebaikan di duma 

3860. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang tafsir ayat ini; 

^ _I ci ^ Cr* 

berkata: Saat itu di tempat tinggal tersebut, mereka terdiri dari tiga 


Ad-Durr Al Mantsur (1/558) dan tidak dinisbatkan kecuali ke Ibnu Jarir. 
Ad-DurrAl Mantsur (1/558) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan Abdu Humaid. 
Ad-Durr Al Mantsur (1/558) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan Abdu Humaid. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/358) 

Ma'ani Al Qur'an (11142), Al 'Ujabfi Bayan Al Asbab (II2\&). 
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golongan: Rasidlah S AW, golongan kafir, dan golongan munafik. Sebagian 
dari manusia itu ada yang mengatakan: 

l^ilT J tsjl» bahwa mereka haji hanya untuk dvmia, mereka tidak 
men ginginkan akhirat, dan tidak beriman dengannya, sebagian lagi ada 
yang mengatakan XLL^ tiS l^llT 1^. dan golongan 

yang ketiga: [^if\ s4^5 ^ - 

Sedangkan makna telah kami terangkan pada bab yang lalu, 

d^ kami sebutkan perbedaan ahli tafsir tentang tafeir ayat tersebut, yang 
baaarmaiurat kami dari maknanya dan bukti serta dalil adalah bermakna 
bagian, dan tidak perlu diulang keteranganya pada bab ini. 


I ^ ^ 






5>SfT J -fei 

J ^ 'f 






**Dan diantara mereka ada orang yang berdo*a: **Ya 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 

neraka/* 

(Qs. AlBaqarah[2];201) 


^ .'T 


Penakwilan firman Allah: ill»-1^1)1 J tsji; Ti^ 
jIaJToIjlp ts^ 5^*51 Aj (Dan diantara mereka ada orang yang 
berdosa: ‘‘Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka) 


Ad-Durr Al Mantsur (1/560) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir, Al 
Muharrir Al Wajiz {11216). 

Lihat tafsir ayat 102 dalam surah ini. 






Ta^V Ath-TJuibari 


Abu Ja’far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud 
kebaikan yang Allah sebutkan dalam ayat ini, maka sebagian dari mereka 
berkata: Yang dimaksud adalah: dan sebagian manusia ada yang berkata: Ya 
Tuhan kami berilah kami kesehatan di dunia dan keselamatan di akhirat. 
Seba gaimana riwayat berikut: 


3861 .Al Hasan bin Yahyamenceritakan kepada kami, iabetkata:Abduna2zaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepadakami,dariQatadahtaitangmaknafirmanAllah 
jlllt iLl»- 43 bokata: kesehatan didunia dan 

keselamatan diakhirat.'^'^ 


Qatadah berkata: Seseorang berkata: Ya Allah jika Engkau akan 

men^ukum di akhiiut maka segerakanlah bagiku hukuman itu di dunia. 


kemiiflian orangteasebut sakit hingga tokaparditengjat tidurnya, keadaan 
tersebut diadukan kepada Nabi SAW, kemudian Nabi mendatanginya, 
maka HiVatakan kepadanya: bahwasanya dia berdoa begini danbegim, 
maka Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya tidak ada seorangpun yang 


sanggup menahan hukuman Allah, akan tetapi katakanlah. 

43 4 kemudian 

orang itu mengucapkannya, maka tidak berapa lama hanya beberapa 
hari orang tersebut terbebas dari penyakit.^^^ 


. 3862. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’idbin AlHakam 
menceritakan kepadakami, iaberkata: Yahyabin Ayyub memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
aku mendengar Anas bin Malik berkata: Rasulullah mengunjungi seorang 
laki-laki yang telah menjadi seperti ayam yang tercabut bulunya, lalu 
Rasulullah bersabda: "apakah kamu berdoa kepada Allah atau 
meminta sesuatu kepada-Nya? ”, ia menjawab: aku berkata: Ya Allah 

jika Engkau akan menghukumku di akhirat maka segerakanlah hukuman 

itu di dunia. Beliau bersabda: "Subhanallah, adakah mampu 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/358, 359). 
Tafsir Abdurrazzag (1/328). 
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seseorang menahannya! Aduhai seandainya engkau katakan: 


f\ olip 133 ^ d 

Pendapat lain mengatakan: bahwa yang Allah maksud dengan hasanah 
dalam ayat ini adalah: di dunia bempa ilmu dan ibadah, di akhirat berupa 
surga. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3863. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubad menceritakan kepada kami, 
dari Hisyam bin Hasan, dari Al Hasan: llT j tbi; '\Zj O- ^ ^ 

ia berkata: kebaikan di dunia yaitu ilmu dan 
Ibadah, dan kebaikan akhirat yaitu surga. 

3864. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan bin Husain dari Al Hasan tentang firman Allah: 

43 UijiJT 4 tsjUlijJ ia berkata: di 
dunia berupa ibadah, dan surga di akhirat. 

3865. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin 
Waqid Al Athar, ia berkata: Ubad bin Al Awwam menceritakan 
kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan tentang firman Allah: 
iii;. 4 Cjj; Gj berkata: kebaikan di dunia yaitu pemahaman 
tentang Kitabullah dan ilmu.’^' 

3866. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Sufyan Tsauri 
berkata tentang ayat ini: 43 4 ia 

berkata: kebaikan di dimia yaitu ilmu dan rejeki yang baik, sedang 
kebaikan di akhirat yaitu surga.' 


HR. Ahmad dalam Musnad (3/107), Muslim dengan lafazh yang serupa bab Zikir 
dan Do’a (23) dan hanya dia meriwayatkannya, At-Tirmidzi dalam bab Ad~Da 'wat 
(3487) Ad-DurrAl Mantsur (1/233). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/358, 359). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/358, 359). 

* Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/356), Zad Al Masir (1/216), An~Nukat wa Al Uyun (1/263). 
An-Nukat wa Al Uyun (1/263). 











Tc^sir At h-Thaban 


Pendapat lainnya mengatakan, bahwa kebaikan di dunia adalah harta, 
dan kebaikan di akhirat adalah surga. Sebagaimana riwayat berikut: 


3867. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu zaid berkata; 

jlllt tJj SL' L . l» - JJT lili Hjj ^y‘ ia 

berkata: mereka adalah Nabi SAW dan orang-orang mukmin. 

3868. Musa bin Harun maicCTitakan kepadaku, iabeikata:Amr menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi 4 tbU O-mereka adalah orang- 

orang mukmin, sedangkan kebaikan di duma adalah harta, dan kebaikan 

di akhirat adalah surga’^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar tentang tafsir ayat tersebut 
menurutku adalah: Allah mengabaikan tentang suatu kaum dan golongan or¬ 
ang yang beriman dengan-Nya dan Rasul-Nya, yang menunaikan haji di 
Ka’bah, mereka meminta kepada Tuhannya kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat, dan agar menjaga mereka dari api neraka. Dan kebaikan dari 
Allah itu telah beikumpul yang ben^ia kesehatan badan, kehidupan, rizki dan 
yang lainnya, serta ilmu dan ibadah. Sedangkan di akhirat tidak diragukan lagi 
berupa surga, karena bagj yang tidak menik^atkannya di hari itu, maka telah 
Allah haramVan baginya semua kebaikan dan telah terpisahlah semua arti 
kesehatan. 


Kami katakan bahwa pendapat di atas adalah yang paling benar traitang 
tafsir ayat tersebut karena Allah tidak mengkhususkan dalam ayat itu suatu 
makna dari makna kebaikan, dan tidak ada bukti yang menunjukan bahwa 
yang dimaksud adalah satu bagian dari sebagian yang lain, maka pendapat 
yang seharusnya adalah apa yang kami katakan bahwasanya tidak boleh 
mengkhususkan dengan sesuatu dari makna tersebut, dan hendaklah 
men^ukumi dengan keumumannya sebagaimana yang Allah maksud dengan 


Ad-Durr Al Mantsur (1/560) dan dinisbatkan kq)ada Mushannaf. 

An-Nukat wa Al Uyun (1/263), Al MuharrirAl Wajiz (1/277) Zad Al Masir (1/216). 
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keumujTiannya.* 

Sedangkan firman Allah: Y^S dimaksud adalah: 

palingkanlah kami dari api neraka, dikatakan: «.iS j j M* J M' “Mj 

bjjui dan bisa juga dikatakan: L_J j iJLJj jika kamu telah dijaga dari 
penyakit atau sesuatu yang tidak disenangi. 


p y uiT ^ aij i::: 4.^ 'iV'j' 


“ Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian 
dari apa yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat 
perhitungan'Nya*\ (Qs. AlBaqarah [2]: 202) 








Penakwilan firman Allah: IU^? •’^ 

(Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari 
apa yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepatperhitungan-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Allah bermaksud dalam ayat tersebut: adalah 
orang yang setelah selesai haji mereka berkata: IjSaJl lljli ll»3 

jllltoilp iLli- ^s3 sebagai pengharapan mereka kepada Allah 

dari apa yang di sisi-Nya, dan karena pengetahuan mereka bahwa segala 
kebaikan berasal dari sisi-Nya, keutamaan yang ada di tangan-Nya diberikan 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, maka Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa mereka akan mendapatkan bahagian dan kebaikan 
dari haj i dan manasik merdca, mendapatkan pahala yang berhpat atas amalan 
yang telah mereka keijakan, pengorbanan harta dan diri mereka dalam 
menanggung penderitaanya, dan hal itu khusus bagj mereka dan bukan untuk 
golongan lainnya yang telah merasakan segala kesusahan dan keletihan dalam 
amalan mereka serta telah mengeluarkan biaya dalam perjalanan mereka, 
akan tet^i tidak mengharap dari amalan tersebut apa yang ada di sisi Rabb 
mereka bempapahala, mereka hanya mengjiarap untuk kehidi^ran dunia. 


Tafsir Ath'TIuiban 


3869. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai’ 
menceritakan kepadakami,iabeikata: Sa’idmencerit^ankepa<kkami, 
dari Qatadah tentang firman Allah: fijli 

^'iL ^ 0 ^'"^ _j dj l^ilt j iabericata:hambainginmaiginginkan 


r,lx. ^ _j .»a 1 l>j IJijJT j iabakata:hambainginmenginginkan 

dunia, maka harus dengan usaha dan jerih payah 

•jIIjT oiIp 43 4 iSjt; IZj 0^ > 4^3 

yakni bagian/balasan dari pabuatannya.'^* 

3870. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata. 

i, ^ 4 Cij it 4 lii: 1% Dj»; 4-iJi 

mereka berhaji hanya mencan kebaikan kehidupan dunia, tidak 
menghendaki kehidupan akhirat dan tidak mempercayainya 

berkata: mereka adal^ Nabi SAW. dan oi^g-orang yang beriman 


Tf * 






■! f - «e. 


yL1XT 1C 4 ,.^ mereka mendapatkan 

pahala dari apa yang mereka kerjakan di dunia.’^® 

Sedangkan yang dimaksud dengan firman Allah: yU^l 
bahwasanya Allah mengetahui amalan kedua golongan dari permintaan 
keduanya: J fijli d^n dari permintaan golongan yang lain 

43 d makaDiaakan 

menghitung Hengan hisab yang amat cepat, kemudian Dia akan membalas 

amalan kedua golongan. 

Dan, Allah mensifati diri-Nya dengan perhitungan yang cepat, karena 

ketikaAUahmen^tung amalan hamba-Nya Dia tidak perlumenggunakan 

tangan, atau pikiran yang mKiunjuldcan sifet kelemahan makluk-Nya, akan 
tetapi tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya di langit dan di bumi, dan 
tidak akan luput dari-Nya meskipun sebesar biji sawi, kemudian Dia 


Hilyatul Auliya* (21336). 

Ad^Durr Al Mantsur (1/560) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir 
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akan membal as semua amalan hamba-Nya, oldi sebab itulah Dia memuji 
diri-Nya bahwa perhitungan-Nya amat cepat, dan memberitahukan 
kq)ada hamba-Nyabahwasanya tidak ada yang menyamai-Nya sehingga 
dalam hitungan-Nya, Dia membutuhkan tangan dan pikiran yang j emih. 

••• 



“Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam 
beberapa hari yang berbilang, barangsiapa yang ingin 
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka 
tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin 
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), 
maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang 
bertaqwa. Dan bertaqivalah kepada Allah dan 
ketauhilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada- 

Nya.^ (Qs. Al Baqarah [2]: 203) 


Penakwilan firman Allah: 

berzikirlah [dengan menyebut] Allah dalam beberapa hari yang 


berbilang) 

Abu Ja’far berkata: Allah bermaksud dalam firman tersebut; berzikirlah 
dengan mentauhidkan dan mengagungkan-Nya dalam hari-hari yang telah 
ditentukan yaitu: hari melempar jumrah, pada hari itu Allah memerintahkan 
kepada hamba-Nya untuk bertakbir setiap usai shalat dan setiap lemparan 
ketika melempar batu di pelontaran jumrah. 




Dan apa yang kami katakan telah dikatakan oleh ahli tafsir. Sebagaimana 
riwayat berikut: 

3871. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, dari Abu Basysyar, dari Sa id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: ia 

berkata: hari-hari tasyrik.'” 

3872. Muhammad binNafi’Al Basyri menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ghundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 

kqpada kami dari Husyaim, dari Abu Basysyar, dan Sa’id bin Jubair, dan 

Ibnu Abbas, seperti itu.'^* 

3873. M uhamma d bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: Biakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, £ari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tfm tang firman Allah: W* y^ng dimaksud 

adalah hari-hari tasyrik, yaitu tiga hari setelah/laAr.'” 

3874. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dan Ah bin Abi Thalhah, dan Ibnu Abbas tentang 
firnian Allah: o-i>»1^ 'J '-ST1yaitu: hari-hari tasyrik.*'” 

3875. M uhammad bin Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 

menceritakan kepadakamidanAbu Basysyar, dan Sa id bin Jubair, dan 

Ibnu Abbas, seperti itu. 

3876. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Makhlad 
• menceritakan kepadakami dari Ibnu Juraij, dan Amr bin Dinar, dan Ibnu 


Ad-Durr Al Mantsur (1/234) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), 
Ad-Durr Al Mantsur (1/234) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {1I2>6\). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim 
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Abbas: ia mendengarnya pada hari Shadr mengatakan setelah bertakbir 
di masjid dan menakwilkan firman Allah: 

3877. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: IjjTiTj yakni: hari-hari tasyrik.''*^ 


3878. Abdul Hamid bin Bayan As-Sukari menceritakan kepada kami, ia 
bokata: lshaq memberitahukan kepada kami, dari Syuraik, dari Abi Ishaq, 
dariAtha'binAbiRabahtentangfiraianAUah: ^ 

berkata: hari-hari tasyriq.''^ 


3879. Ibnu Waqi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Thalhah bin Amr, dariAtha' seperti itu.*'** 

3880. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: ^ 'JiJ IjjTiTj ia berkata: hari-hari 

tasyrik di Mina.’"® 


3881. Muhammad bin Humaid menceritakan k^ada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Anbasah, dari Laits, dari Mujahid dan 
Atha', keduanya berkata: yaitu hari-hari tasyrik. 


3881. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Anbasah, dari Laits, dari Mujahid dan 
Atha', keduanya berkata: 


3882. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu.'"® 


'« Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/360). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {2/361), Zad Al Masir{ll2\7,2\S). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir{\/2i7,2\S). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), ZadAl Masir (1/217, 218^ 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {2/36\), ZadAl Masir {\/2\7,2\i). 

Muwaththa ‘ (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), ZadAl Masir (1/217, 218). 
Muwaththa ‘ (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), ZadAl Masir (1/217, 218). 
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3883. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jaiir menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, seperti itu.''*’ 

3884. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim berkata: hari-hari terbilang yaitu: hari- 
hari tasyrik. 

3885. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan dari Manshur, dari Ibrahim, 
seperti itu.’®* 

3886. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ahyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yimus memberitahukan kepada kami dari Al 
Hasan, ia berkata: yang dimaksud hari-hari yang berbilang itu adalah: 
hari-hari setelah hari nahr.'®^ 


3887. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: S)ar’bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata; aku bertanya kepada Isma’il bin Abi Khalid 
tentang hari-hari yang terbilang, maka dia berkata: hari-hari tasyriq.'®® , 


3888. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah: ^IjI ^ bahwa kami 

membicarakan hal itu yaitu hari-hari tasyriq. ‘ ®^ 

3889. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdunazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahrrkan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: ^ -«ul 

hari-hari tasyriq.'®® . 


Muwaththa ‘ (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), ZadAl Masir (1/217, 218). 
Muwaththa ‘ (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), ZadAl Masir (1/217, 218). 
‘ Muwaththa ' (1 /404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217,218). 
•52 Muwaththa ‘ (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), ZadAl Masir (1/217, 218). 
•53 Muwaththa‘l\IAOA) Tafsir Ibnu Abi Hatim {21361) Zad Al Masir {\I2\1, 218). 
•5"^ Muwaththa * (1/404) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361) Zad Al Masir (1/217, 218). 
•55 Tafsir Abdurrazzag (1/328). 

-^ 





Surah Al Bagarah 


3890. Musa bin Harun mencaitakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: sedan^an hari-hari yang terbilang adalah hari-hari 
tasyriq.'^® 

3891. Aku diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi, seperti itu.*^’ 

3892. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami dari Malik, ia berkata: yang dimaksud 
hari-hari terbilang adalah: tiga hari setelah hari nahr}^^ 

3893. Aku diberitahu oleh Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz bin Al Fadhl bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah: 

berkata: tiga hari tasyriq.*” 

3894. Ibnu Al Baiqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abi Salamah, 
ia berkata: Aku bertanya Ibnu Zaid tentang hari-hari berbilang? dan hari- 
hari yang telah dimaklumi? Maka dia berkata: hari-hari terbilang adalah: 
hari-hari tasyriq dan hari-hari yang dimaklumi adalah hari Arafah, hari 
nahr, dan hari-hari tasyriq.'®® 

Kami katakan: sesungguhnya hari-hari yang terbilang itu adalah hari-hari 
Mina dan hari-hari melempar jumrah karena adanyariwayat yang jelas 
dari Rasulullah bahwasanya beliau bersabda tentang hari-hari tersebut: 
hari-hari itu adalah hari-hari zikmllah. Sebagaimana riwayat berikut: 

3895. Ya’qub bin Ibrahim dan Khalad bin Aslam menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Abi Salamah dari bapaknya, dari Abi Hurairah bahwasanya Rasulullah 
S AW bersabda: 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 

* Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 

* Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
Al Muharrir Al Wajiz (1/277). 
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Tafsir AthThabari 


^ ^^ 0 0 ^ 1 . 


./i} ^ 




^‘Hari-hari tasyriq adalah hari-hari untuk makan dan berzikir kepada 
Allah'' 

3896. Khallad menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Syihab menceritakan kepadaku dari Sa’idbinAl Musayyib dari Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah mengutus Abdullah bin Hudzafah rmtuk 
b^keliling di Mina dan berkata: janganlah kalian berpuasa pada hari-hari 
ini, karena sesungguhnya itu adalah hari-hari untuk makan, minum, dan 
berzikir kepada Allah. ‘ 

3897. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 
bin Al Mifdhal menceritakan kepada kami, dan Ya’qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepadaku, 
semuanya berkata: Khalid menceritakan kepada kami, dari Abi Qilabah 
dari Abui Malih dari Nubaisyah bahwa Rasulullah bersabda: 



Sesungguhnya hari-hari ini adalah hari-hari untuk makan, minum, 
dan berzikir kepada Allah}^^ 

3898. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Laila dari Atha', dari Aisyah, ia berkata: 
Rasulullah SAW melarang berpuasa pada hari-hari tasyriq, beliau 
bersabda: “Itu adalah hari-hari untuk makan, minum dan mengingat 
Allah}^ 


HR. Ahmad dalam Musnad (2/229). 

HR. Ahmad dalam (2/513). 

*HR. Ahmad dalam Musnad (5/76), Al Baihaqi dalam Sunan (9/292) keduanya dengan 
lafazh dari Nubaisyah dan bukan dari Aisyah. 

HR. Muslim dalam Shahih (1141) dengan lafazhnya dari Nubaisyah, dan Ath- 
Thahawi dalam Syarkh Ma 'ani Al Atsar (2/244) dari Nubaisyah dengan lafazh: 

/j J J jrt fbi fw. 







Surah Al Baqarah 


3899. Ya’qub menceritakan kepadsdcu, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Amr bin Dinar; 
bahwasanya Rasulullah SAWm^gutusBisyrbinSuhaim, lalumenyaukan 
pada hari tasyriq, ia berkata: sesungguhnya hari-hari ini adalah hari-hari 
makan, minum, dan berzikir kq)ada Allah. 


3900. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Sufyan bin Husain dari Az-Zuhri, ia berkata: Rasulullah 

'V - 

SAW mengutus Abdullah bin Hudzafah bin Qais kemudian dia 
mengumumkan pada hari tasyriq maka dia berkata; “Sesungguhnya hari 
ini adalah hari-hari makan, miniun, dan berzikir kepada Allah, kecuali 
bagi mereka yang punya kewaj iban puasa hacfyu (puasa tiga hari sebagai 
ganti dari hadyu. pent).'^ 

3901. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari Hakim bin Hakim, dari 
Mas’udbmHakamAzZarqi dari Ibunya bericata: sungguh aku melihat 
Ali RAdiatas baghl (peranakan kuda dengan keledai) Rasulullah SAW 
yang putih ketika berdiri di perkampungan Anshar bersabda: 

^ i O ^ i i I 

lt ' 

Wahai manusia sekalian, sesungguhnya ia bukan hari-hari puasa, 
melainkan hari-hari makan, minum dan dzikir kepada Allah}^'^ 


c-lJ OjI 


Abu Ja’far berkata: Jika ada )^g mengatakan: ketika Nabi SAW 
mengatakan tentang hari-hari Mina: Sesungguhnya ini adalah hari-hari 
makan, minum, dan berzikir^', tidak memberitahukan kepada umatnya bahwa 
itu adalah hari-hari yang tobilang yang disebutkan oleh Allah dalam Kitabnya, 
apakah kamu akan mengingkari jika yang dimaksud dengan perkataannya: 


Diriwayatkan dengan lafazh ini, Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2/266) dan dengan 
lafazh yang sama oleh Ahmad dalam J (4/335). 

HR. Ahmad dalam Musnad dengan lafazh yang serupa (3/415). 

Al Mustadrak (1/434), dan berkata: shahih menurut syarat Muslim akan tetapi 
tidak meriwayatkannya dan disetujui Adz-Dzahabi serta diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnad (5/224). 




Tafsir Ath-Thabari 


zikrullah adalah: hari-hari yang dimaklumi? Dikatakan: tidak boleh yang 
dimaksud Rasulullah adalah hari-hari yang dimaklumi, karena Allah tidak 
mewajibkan pada hari-hari yang dimaklumi itu sebagaimana yang diwajibkan 
pada hari-hari yang terbilang, akan tetapi Allah mensifati bahwa hari-hari yang 
dimaklumi, bahwa hari-hari itu adalah hari-hari untuk menyebut nama Allah 


'"‘Supaya mereka mempersaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah Allah tentukan 
atas rezeki yang telah Allah berikan kepada mereka berupa binatang 
ternak'. (Qs. Al Hajj [22]: 28) maka berzikir pada hari-hari yang telah 
dimaklumi tidak diwajibkan seperti zikir yang telah diwajibkan pada hari-hari 
terbilang, akan tetapi Allah memberitahukan bahwasanya itu adalah hari untuk 


berzikir karena nikmat berupa binatang ternak. Dan telah diketahui bahwa 
ketika Rasulullah bersabda tentang hari tasyrik: j__r( \-j>\ 

4Ut J Tij ‘-'j—A Rasulullah menyebutkan ii) secara mutlak, tanpa 


Allah yang bempa binatang ternak, atau zikir seperti yang disebutkan dalam 
kitabullah, maka wajib bagi hambanya imtuk menerimanya secara mutlak 
tanpa syarat dan tanpa dinisbatkan kepada zikir pada hari-hari terbilang. Jika 
yang dimaksud adalah mensifati hari-hari dimaklumi maka Rasulullah akan 
menisbatkan ke zikir kepada Allah atas karunia-Nya yang berupa binatang 
ternak, akan tetapi Beliau mengucilkannya secara mutlak tanpa dinisbatkan, 
sebagaimana Allah memutlakkan kalimat zikir, firman Allah: 'M I 
o'iijaii 3 hal ini menjadi bukti yangjelas bahwa yang dimaksudadalah 
zikrullah yang terdapat dalam kitah-Nya yang diwajibkan kepada hamba- 
Nya pada hari-hari yang terbilang. 


i' 




Penakwilan firman Aljah: aJs- iJj ^ 4 

Ip I p\ ^ (Barangsiapa yang ingin cepat berangkat [dari 

Mina] sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa 


yang ingin menangguhkan [keberangkatannya dari dua hari itu], 
maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang bertaqwa) 




Surah Al Baqarah 


Abu Ja’far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir ayat 
tersebut. Sebagian berkata: artinya barangsiapa tergesa-gesa pada dua hari 
dari hari-hari tasyriq yaitu keluar pada hari kedua, maka tidak ada dosa 
baginya karena nafar tersebut dan ketergesa-gesaannya dalam nafar, dan 
barangsiapa menangguhkah nafamy& pada hari kedua dari hari-hari tasyriq 
hingga masuk hari ketiga sehingga dia nafar pada hari ketiga, maka tidak ada 
dosa baginya karena penangguhaimya. Sebagaimana riwayat berikut: 

3902. Ahmad menceritakan kepada kami, iabeikata: Abu Ahmad Az-Zubairi 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kanu, dan Atha , ia berkata: Tidak 
ada dosa baginya karena mempercepat, dan tidak ada dosa karena 
penangguhannya.'^ 

3903. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Al Hasan, seperti itu.'® 


3904. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Muqirah, dari Ikrimah, seperti itu. 

3905. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: ^^han nafar 1 

dosa ^ 15] *ili 


3906. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi. barangsiapa mempercepat pada hari kedua maka 
tidak ada dosa baginya, ia berkata: barangsiapa melakukan nafar setelah 
dua hari, maka tidak ada dosa baginya, dan barangsiapa menangguhkan 
hingga melakukan nafar pada hari ketiga, maka tidak ada dosa baginya.' 


Al Bahr Al Muhith (2/321), An-Nukat wa Al Uyun (1/263). 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 

Al Muharrir A! Wajiz (1/278). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
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Tafsir Ath-Thobari 


3907. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah tentang 
fiiman Allah: j J><jG ia berkata: J yakni dari 

hari-hari tasyriq, m^a tidak ada dosa baginya, dan barangsiapa telah 
masuk malam di Mina pada hari kedua sebelum dia meninggalkan Mina, 
maka tidak boleh ncrfar baginya hingga matahari condong pada keesokan 
harinya: 15] ^ ^l5 ia berkata: barangsiapa menangguhkan 

hingga hari ketiga dari hari-hari tasyriq, maka tidak ada dosa baginya. 

3908. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: ^ ^ 

p| ia berkata: Allah memberikan keringanan jika mereka hendak 
melakukan nafar pada hari kedua dari tiga hari tasyriq, dan barangsiapa 
yang menangguhkan hingga hari ketiga, maka tidak ada dosa baginya.'’'* 

3909. Muhammad bin Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, bahwa ia berkata 
tentang ayat ini: ia berkata: dalam 

mempercepat nafar.' 

3910. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kq)ada 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: Tidak ada dosa baginya, 
tidak ada dosa bagi yang ingin mempercepat, dan tidak ada dosa bagi 
yang menangguhkan.*’® 

3911. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: hii dalam masalah menyegoiakan 
/iq/ar.”’ 

Tafsir Abdurrazzaq (1/328). 

Tafsir Abdurrazzag (1/328). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362) Al Muharrir Al Wajiz (1/278). 

Ma’alim At-Tanzil {\l\19). 

Ma^alim At-Tanzil {\l\19). 








Surah Al Bagarah 


3912. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik dan Israil menceritakan 
kq)ada kami dari Zaid bin Jubair, ia berkata: aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: dihalalkan untuk bemafar pada hari kedua bagi orang-orang 
yang bertakwa.' 

3913. AbuKuraibmenceritakankepada kami, iaberkata: Waki’menceritakan 

kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakim, dari Muqsam, dari 
Ibnu Abbas: ^ <4 karena mempercepat > 

'jui p i Sli ^ karena penangguhannya.' 

3914. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 

memberitahukan kepada kami, iaberkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku berkata kepada Atha': Apakah penduduk 
Makkah boleh melakukan nafar pada nafar awal? Berkata: ya, Allah 
berfirman: j ^ bagi semua manusia 

3915. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Manshur dari Ibrahim: aJLp ^ Oi*ji <4 Cx^ 
berkata: tidak ada dosa baginya.'®' 

3916. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas: ^ ^ setelahhari nahar 

^1iaberkata: barangsiapa yang meninggalkan Mina pada hari 
kedua setelah hari nahr maka tidak ada dosa baginya pj yU 

JiSi yJ maka tidak ada dosa baginya. 


Ad-DurrAl Mantsur (1/566) dan dinisbatkan kepada Al Faryabi dan Ibnu Jarir. 
Mushannaf Jbnu Abi Syaibah (41514). 

Tidak kami temukan Atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (H362). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/5\4). 





Tafsir Ath-Thabari 


3917. IbnuHiunaid menceritakan kq)ada kami, iaberkata; Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, 
karena ketergesaannya 

Yang lain berkata: Maknanya adalah barangsiapa yang mempercepat 
dalam dua hari maka diampuni dan tidak ada dosa baginya dan 
barangsiapa yang menangguhkannya begitu juga Sebagaimana riwayat 
berikut: 



dariibrahim: pj Si» J 

Ijj ^ ^tj karena penangguhannya 
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3918. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil mencoitakan k^rada kami. 


dari Tsuair dari biaknya, dari Abdullah: 151J J? 

4 ^ I5j iaberkata: Tidak apa-apa baginya.'*'' 

3919. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Sufyan menceritakan kepada 


kami, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Abdullah: 





4 ^ I5I Sii yakni telah diarr^runi baginya 4^ p\^^\j j^jiabakata: 
telah diampuni baginya.**^ 

3920. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nuaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas’ar menceritakan kepada 
kami dari Hammad, dari Ibrahim, dari Abdullah: SU J 

4 sJip p\ yakni: telah diampuni baginya.'** 

3921. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi 

menceritakan kepada kami, dan Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abu Ahmad menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Sufyan, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Abdullah tentang firman Allah: 
4 ^^ (d) sii jtS j jiiO ^ mereka berkata: 

Telah diampuni baginya. '*’ 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 

Ad-Durr Al Mantsur {\IZ%5). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/566) dan dinisbatkan kq)ada Al Faryabi dan Ibnu Jarir. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362) An-Nukat wa Al Uyun (1/264). 













Surah Al Bagarah 


3922. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Hakam 

menceritakan kepad kami, dari Sufyan, dari Hammad, dari Ibrahim 
tentang fiimanAUah: ^ ^ '^\ ^ ^ 

telah diampuni baginya.' ** 

3923. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia beikata: Muhammad 

bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Abdullah tentang ayat ini: 
^ SU jS-d ^ 4 ia berkata: Telah 

dibebaskan dari dosa.'*® 

3924. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Al Hasan, dari Ibnu 
Umar: ^ 'jJc cpy 4 jJuO ia kembali 

dan diampuni dosanya.' 

3925. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 

kepada kami, dari Laits, dari Mujahid tentang firman Allah: ^ 


^ ^ p Sli 4 telah diampuni baginya'^* 

3926. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Abu Abdullah, dari Ibnu Abbas: 

P ^ ia berkata: telah diampuni baginya, mereka 

metiakvvilkan dengan yang bukan takvvilnya, sesungguhnyaumrahmendjus 
dosa-dosa yang pernah dilakukannya, maka bagaimana dengan haji?'®^ 

3927. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Ahmad 
moiceritakan kepada kami, ia berkata; Israil menceritakan kepada kami. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362) dengan lafazh yang serupa. 

HR. Al Baihaqi dalam Sunan (5/152) Ad-Durr Al Mantsur dengan arti yang serupa 
(1/567). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/568) dan tidak dinisbatkan kecuali ke Ibnu Jarir. 




Tafsir Ath-Thabari 


dariAbuHushain, dari Ibrahim, danAmir: p j ovji J rr^ 

pl Sli keduanyabeikata: telah diampuni baginya.’” 

3928. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bejkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hujjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: seseorang yang aku percaya menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Mas’ud: p] ^ keluar dari semua dosanya 

4 .alp pj la berkata: Telah dibebaskan dari semua dosa- 

dosanya, dan itu lebih tepat pada haji.'” 

Ibnu Juraij berkata: Aku mendengar seseorang menceritakan dari Adia' 
binAbiRabah,dariAlibinAbiThalib,diabeikata: pj !il3,iabeikata: 

telah diampuni baginya 4jp pj tbti 12 ia berkata: telah diampuni 

baginya.'®^ 

3929. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aswad bin Sawadah Al Qaththan, 
ia berkata: aku mendengar Mu’awiyah bin Qurrah berkata: Keluar dari 
dosa-dosanya.'®® 

Pendapat yang lain mengatakan: maknanya adalah barangsiapa yang 
mempercepat dalam dua hari, maka tidak ada dosa baginya, dan 
barangsiapa yang m enangguhkanny a maka tidak ada dosa baginya antara 
tahun itu dengan tahun yang akan datang. Sebagaimana riwayat berikut: 

3930. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Yahya bin Thalhah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Mujahid 
tentang ayat Allah: ^ pj aJp pj bli cp’y. <4 




✓ ^ 


Tafsir Ibnu Abi Hatim {11361). 

Disebutkan dengan makna yang sama oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/567) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid, Sufyan bin Uyainah dan Ibnu 
Jarir. 

Ad-Durr Al Mantsur (1/567) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ath-Thabari. 
Ad-Durr Al Mantsur (1/567) Ibnu Abi Syaibah dengan makna yang sama dalam 
Sunan (4/514) 
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ia berkata: bagi yang menunaikan haji, maka tidak ada dosa baginya 
hingga haji tahun yang akan datang.*®^ 

Yang lainya berkata: Akan tetapi maknanya adalah: maka tidak ada dosa 
baginya selama sisa umurnya jika dia bertakwa kepada Allah. 
Sebagaim an a riwayat berikut: 

3931. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan 
kepada kami dari Ar-Rabi’ binAnas dari Abu Aliyah: ^ ^ 

^ hilanglah dosanya selama sisa umurnya 

jika bertakwa.'®* 

3932. Aku telah diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abu Ja’far 
menceritakan kq}ada kami dari bapaknya, dan Al Muqirah, dan Ibrahim, 
seperti itu.'®® 

3933. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’ dari Abu Aliyah, 
seperti itu.^** 

3934. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firmanAUah: pj 4 dengan 

syarat bagi orang yang bertakwa.^®' 

3935. Musa bin Harun menceritakan k^jadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

t 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi: ^ p\^ 4 jiiis JiS tidak ada dosa baginya, 

dan barangsiapa menangguhkannya hingga hari ketiga, maka tidak ada 
dosa baginya untuk orang-orang yang bertakwa. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362), 

Ad-Durr Al Mantsur (1/568) dan dinisbatkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu 
Jarir, lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/278). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {2/361). 

^0“ Ad-Durr Al Mantsur (1/568) dan dinisbatkan kepada Abd bin Humaid dan ibnu 
Jarir, lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/278). 

Tidak kami temukan atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 
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Ibnu Abbas berkata: aku berharap termasuk dari orang-orang yang 
dikategorikan bertakwa^“ 

3936. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: terdapat dalam mushaf Abdullah: 

3937. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas: aJIp pl jyiji j 

p\ ^ maka tidak ada dosa baginya, ia berkata: jika 

menjaga dari maksiat kepada Allah.^®^ 

Yang lain berpendapat: bahwasanya makna ayat itu: barangsiapa yang 
mempercepat pada hari kedua dari hari tasyriq aJs- p\ maka tidak 
ada dosa baginya m^percq>at nafamya, jika dia menj dari membunuh 
binatang buraan sampai berakhirnya hari ketiga, jl-b sampai hari 
ketiga dan tidak melakukan nafar, maka tidak ada dosa baginya. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

3938. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abi Shalih memberitahukan kepada 
kami: bagi yangmenjaga agar tidak mengenai sesuatu dari binatang buruan 
sampai hari ketiga berlalu.^®* 

3939. M u h am mad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: ayahku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: p\ tidak halal baginya untuk 

membunuh binatang buruan sampai hari tasyriq itu berlalu.^®® 


An-Nukat wa Al Uyun (1/364). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/566) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/363). 

Tidak kami temukan Atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 

An-Nukat wa Al Uyun (1/264). 
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Yang lainya berkata: bahwa maknanya adalah: barangsiapa yang 
mempercepat pada hari kedua dari hari tasyriq kemudian melakukan 
nafar p j ^ yakni diampuni dosanya yaitu melakukan 

«q/&r pada hari ketiga 4jlp p\ Sli diampuni dosanyajikamenjagahajinya 
dari melanggar sesuatu yang Allah larang. Sebagaimana riwayat berikut: 

3940. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah tentang 

^ ''i 

firman Allah: ia berkata: dia berkata: bagi siapa yang menjaga 

hajinya.^^ 

Qatadah berkata: Telah sampai kepada kami bahwa Ibnu Mas’ud 
berkata: barangsi^ayang menjaga hajinya, maka diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih utama kebenarannya adalah 
mereka yang rnengatakan: dan barangsiapa yang mempercepat pada hari 
kedua dari tiga hari Mina, kemudian melakukan nafizr pada hari kedua maka 
tidak ada dosa baginya, Allah telah menghapuskan dosanya, jika bertakwa 
kepada Allah dalam hajinya dan menjauhi dari apa yang Allah perintahkan 
untuk menjauhinya, dan melaksanakan perintah yang Allah perintahkan 
kepadanya dengan perbuataimya, menaati-Nya dengan menj alankan apa yang 
telah dibebankan kepadanya dari aturan-Nya, dan barangsiapa yang 
menangguhkan hingga hari ketiga dari hari Mina dan tidak melakukan nafar 
hingga nafar ketiga dan melakukan nafar pada keesokan hari setelah nafar 
awal maka tidak ada dosa baginya karena Allah telah mengampuni apa yang 
telah lalu dari dosa dan kej ahatannya, jika bertakwa kepada Allah dalam 
haj inya dengan melaksanakan perintah-Nya. 

A1a.<an kami mengatakan bahwa penakwilan ini palingtepat karena adanya 
hadits dari Rasulullah S AW yang menyatakan bahwa beliau bersabda: 

✓ J* _ 9 ^ 9 ^ 

O 9 9 ^ ^ X 9 J 8 . .9 ^ 9 . , ✓ 9^. i ^ 9 

f J —^ i iAA ^ 

l'' 

4j Jli J 

Ad-Durr Al Mantsur (1/567) An-Nukat wa Al Uyun (1/364). 
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“Barangsiapa menunaikan haji ke Baitullah ini, tidak melakukan 
rafats dan fasik, maka ia keluar dari dosa-dosanya seperti ketika ia 
dilahirkan ibunya. ” 

Dan, beliau juga bersabda. 


oJok)! ^ 

✓ 

“Ikutilah antara haji dan umrah, karena keduanya dapat 
menghapuskan dosa, sebagaimana pandai besi menghapus karat 
besi, emas dan perak. 

3941. Abdullah bin Sa’ id Al Kindi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais menceritakan kq)ada kami, dari Ashim, dari Syaqiq, dari Abdullah, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Ikutilah (dengan amalan 
shalih) antara haji dan umrah, karena keduanya dapat 
menghapuskan dosa dan kemiskinan, sebagaimana pandai besi 
menghilangkan karat besi, emas dan perak, dan tidak ada pahala 
bagi haji mabrur kecuali surga 

3942. Abu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin 
Basyir menceritakan kepada kami, dari Amr bin Qais, dari Ashim, dari 
Zirr, dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, seperti itu.^” 

3943. Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Abdullah, dari 
Abdullah bin Amir bin Rabi’ah, dari bapaknya dari Umar yang 
menyampaikan dari N^i SAW, beliau bersabda: 


0 


HR. Ahmad dalam Musnad (1/387) Sunan At-Tirmidzi Bab Haji (810) An-Nasa‘i 
dalam Al Mujtaba dalam pembahasan tentang Manasik haji bab keutamaan 
mengikuti antara haji dan Umrah (2631) (5/115) 

Tidak kami temukan dengan sanad ini di dalam Ath-Thabari, hanya saja telah 
diriwayatkan dengan sanad yang lain. 
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‘‘'Ikutilah antara haji dan Umrah, karena mengikuti antara keduanya 
menghapuskan dosa dan kemiskinan, sebagaimana pandai besi 
menghilangkan karat, atau karat besil^^ 

3944. Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa’id bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zanad 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Uqbah, dari Shalih, budak 
Tu’amah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAWbersabda: Jika 
engkau tunaikan hajimu maka kamu seperti baru terlahir dari 
ibumu 

Hadits serupa terlalu banyak untuk disebutkan dalam buku ini, 
memberitahukan bahwa baiangsi^a yang haj i dan dia laksanakan dengan 
aturan yang telah Allah perintahkan, m^a dia keluar dari dosa-dosanya, 
sebagaimana firman Allah: Ipi kepada Allah dalam 
hajinya. Dan perkataan Rasulullah menerangkan makna firman Allah: 

p\ sesungguhnya dia keluar dari dosa-dosanya, terbebas dari 
kesalahaimya, serta terampuni kejahatannya, dan tidak tepat pendapat 
yang menakwilkan firman Allah: ^ Tidak ada dosa baginya 

melakukan nafar pada hari kedua, dan tidak ada dosa baginya jika tetap 
berada di tempatnya hingga nafar ketiga, karena dosa dibebankan bagi 
orang yang maigeijakan sesuatu yang seharusnya dia tinggalkan, maka 


HR. Ahmad dalam Musnad (3/446,447) dengan dua jalan yang berbeda, dari Ashim 
bin Ubaidillah dan dia lemah. Al Bushairi berkata dalam Az~ZawaHd\ jalan kedua 
sanad itu adalah Ashim bin Ubaidillah, dan dia lemah, dan matan tersebut shahih 
dari hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan At-Tirmidzi dan An-Nasa‘i. Adapun 
perkataan Al Bushairi tentang \iQshahihdin matan tersebut khusus untuk hadits 
yang terdapat pada no 3941 dan 3942. HR. Ibnu Majah dalam Sunan-nydi bab Al 
Manasik (2887) dengan dua jalan yang berbeda dari Ashim bin Ubaidillah. 

Hadits dengan sanad ini tidak kami temukan kecuali dalam bab ini, akan tetapi 
maknanya jelas dalam kitab hadits. 
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diringankan baginya untuk mengeg akanya dengan j aian menghapuskan 
dosa atasnya, atau sesuatu yang seharusnya dia keijakan, maka 
diringankan baginya untuk me ninggalkann ya dengan j alan mmgh^uskan 
dosa baginya. Sedangkan bagi orang yang mengeijakan sesuatu yang 
seharusnya dia keijakan maka tidak ada alasan untuk menghapuskan 
dosa baginya karena memang kewajibannya, karma mustahil orang yang 
menunaikan apa yang diwajibkan atas dia menjadi dosa dengan 
mengeg akannya, sehingga dikatakan: Telah kami hapuskan dosa atasmiL 


Jika demikian, ba^ yang mena&iikan firman Allah: aJp p\ ^tidakada 
dosa baginya, maka bagi yang haji tidak akan lepas dari kondisi: bahwa 
kewajibannya adalah nafar pada hari kedua, maka tidak ada dosa 
baginya untuk menet^, atau kewaj ibanya adalah menetap hingga hari 
ketiga, maka tidak ada dosa baginya untuk nafar pada hari kedua dari 
hari tasyriq, jika kewajibannya pada hari kedua dari hari tasyriq adalah 
menetap hingga hari ketiga, maka hilangkan dosa-atasnya untuk nafar 
pada hari kedua dari hari tasyriq, dan itulah yang dikatakan mempercepat 
dalam firman Allah: J maka tidak tepat bagi yang 

berpendapat bahwa firman Allah 4^ SU tidak ada dosa baginya 
4^ 3^13 ^jkarenayangmeiiangguhkanhinggahariketiga, dia 

menangguhkan kewajiban dengan meninggalkan keringanan imtuk 
melakukan nafar pada hari kedua, maka tidak bisa dikatakan: (Tidak 
ada dosa bagimu dalam penangguhanmu karenamenunaikan yang wajib 
bagi kamu) karena sebagaim ana yang telah kami terangkan sebelumnya. 
Atau kewajibannya adalah nafar pada hari kedua, maka diberikan 
ke ringanan untuk menet^ hingga hari ketiga, maka tidak bisa dikatakan: 
(tidak ada dosa bagimu di dalam mempercepat nafar yang merupakan 
kewajiban yang harus kamu keijakan) karena sebab yang telah kami 


kemukakan, begitu juga tidak tepat maknanya bagi yang mengatakan 
bahwa arti ayat 151 cj^ maka tidak ada dosa 
baginya j ika dia menjaga dari membunuh binatang buruan hingga selesai 


hari ketiga, karena jika tafsir tersebut benar, maka dalam firman Allah 
4^ menyanggah pendapatnya, karena tidak ada khilaf 

diantara umat bahwa setelah nafamya dari Mina pada hari ketiga 
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dibolehkahkan bagi yang berhaji untuk berburu, maka sebab apakah yang 
karenanya dihapuskan dosa dalam firman Allah; •jAi ^U^^jJika 

dia menangguhkan hingga hari ketiga kemudian melakukan nafarl dan 
karena ijma’ hujjah bahwa seorang yang berihram jika telah melempar, 
menyembelih, mencukur, dan thawaf maka telah halal baginya segala 
sesuatu, sebagaimana riwayat berikut: 


3945. HaimadbinAs-SariAlHanzhali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Sulaiman, dari dari Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amrhin HaTm , dari Umrah, iaberkata: aku bertanya kepada Aisyah, 
Ummul mukminin, kapan di hala lkan bagi orang yang berihram? labeikata: 
Rasulullah S AW bersabda: “Jika kalian telah melempar, menyembelih, 
dan mencukur, maka telah halal semuanya bagi kalian kecuali 
perempuan ”Dan diriwayatkan Zuhri dari Amrah, dari Aisyah, dari 
Rasulullah, seperti itu. 

Dan bagi yang menafsirkan ayat tersebut bahwa maknanya adalah: tidak 
ada dosa baginya sampai tahun yang akan datang, tidak ada alasan 
membatasi dengan waktu, dan gugurnya dosa haji tahun yang akan datang 
dengan tanpa gugurnya dosa yang telah lalu, karena secara zhahir ayat 
Allah tidak membatasi bahwa pengguguran dosa itu untuk waktu yang 
akan dan tidak juga diteran^can melalui Rasulullah, bahkan secara 

zhahir ayat ini maieran^can bahwa yang mempercepat dan menangguhkan 
tidak ada dosa bagi keduanya dalam kondisi tersebut, bukan lain kondisi, 
dan hadits Rasulullah menerangkan bahwa dengan selesainya haj i dan 
dilaksanakan seperti ymg diperintahkan akan keluar dari dosanya seperti 
pada hari dilahirkan oleh ibunya. Dalil dari zhahir ayat tersebut dan hadits 
Rasulullah SAW merupakan bukti jelas ketidak-benaran pendapat bahwa 
makna firman Allah AsIp 15] bli maka tidak ada dosa baginya mulai dan 
selesainya haji hingga tahun yang akan datang. 


Diriwayatkan dengan lafazh yang serupa oleh Ahmad dalam Musnad (6/143), dan 
Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/136) 
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Abu Ja’far berkata: Jika ada yang berkata, apakah yang menyebabkan 
/a/w dalam finnan Allah dan apa artinya? penyebabnya adalah makna 

firman Allah: titi karena firman Allah: ^-Ip pj "itj bermakna: telah 

kami hapus dosanya dan kami ampuni kesalahanya, artinya: Kami jadikan 
pengampunan dosa itu bagi yang bertakwa dalam hajinya, maka tidak 
disebutkan pengampunan dosa itu karena cukup dengan dalil firman Allah: 

Sebagian ahli nahwu Bahsrah m enganggap bahwajika disebut rukhshah 
ini Allah telah mengabarkan tentang petkaranya, maka Allah berfirman 

yakni bagi orang yang bertakwa, sebagian yang lain membantah bahwa itu 

♦ 

merupakan pendapat mereka dan menganggap bahwa “shifat” harus 
bergantung dengan sesuatu, tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi mereka 

menyangka hubungan “Jj_5” tertinggal, karena menurut mereka arti 

perkataan tersebut: kami katakan (l_di): dan barangsiapa yang 

menangguhkan maka tidak ada dosa baginya, bagi orang yang bertakwa, dan 
firman Allah: p\ ^ menduduki kata Jji. 

Sebagian ahli bahasa Arab berpendapat dihapuskannya dosa adalah bagi 
yang mempercepat, kemudian ditet^kan bagi yang menangguhkan, meskipun 
dia melaksanakan dan tidak mengurangi, sd^agaimana dikatakan: jika engkau 
bersedekah secara diam-diam, maka itu bagus, dan jika dengan terang- 
terangan, maka itu bagus, dan keduanya berbeda karena orang yang 
bersedekah secara terang-terangan jika tidak dimaksudkan riya’ maka itu 
bagus, meskipun yang diam-diam lebih baik, dan ketika mensifati dua kondisi 
orang yang bersedekah dengan baik, tidak berarti mensifati yang lain dengan 
dosa, karena Allah telah memberitahukan tidak ada dosa bagi orang yang 
melakukan nafar, dan mustahil meniadakan dosa bagi keduanya kecuali jika 
meninggalkannya mempakan dosa menurut penafsiran ini. 

Dan adanya ijma’ jika keduanya tidak melakukan nafar dan tet^ tinggal 
di Mina, mereka tidak berdosa, merupakan bukti kesalahan pend^at ini. Ia 
berkata: ada penafsiran lain: bermakna tidak boleh kedua golongan tersebut 
saling menyalahkan satu dengan yang lain, seakan-akan maksud Allah dengan 
firman Nya: p\ ^ agar yang bemo^rmva/tidak mengatakan kepada 
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yang hemafar tsani: kamu dosa, begitu juga sebaliknya, yang berarti jangan 
saling menyalahkan satu dengan yang lainnya Tafsiran ini juga menyelisihi 
semua ahli tafsir, dan cukuplah hal itu moijadi bukti kesalahannya. 


V. 




Penakwilan firman Allah: 
bertaqwalah kepada Allah dan ketauhilah, bahwa kamu akan 
dikumpulkan kepada-Nya) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut: 
w^ai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah terhadap 
kewajiban yang telah ditetapkan kepada kamu, takutlah kepada-Nya dari 
menyia-nyiakan dan berlebihan dalam mengamalkanya, janganlah kamu 
melanggar apa yang Allah larang dalam haji dan manasikmu, j anganlah kamu 
kurangi dalam melaks anakan apa yang Allah bebankan kepadamu dalam ihram 
hajimu, ketahuilah bahwa kepada-Nyalah kamu kembali. Dia akan membalas 
amalanm u, orang yang berbuat baik diantara kamu karena kebaikannya dan 
orang yang berbuat jelek diantara kamu karena kg" elekannya, dan kamu sekali- 
kali tidak akan dizhalimi. 






"Dan diantara manusia ada orang yang ucapannya 
tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 
dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling 

keras/* 

(Qs. Al 6aqarah [2]: 204) 


18 « t 
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Penakwtlan firman Allah: l^ilT Cr?J 

J U 'Iflo diantara manusia ada orang yang 

ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 
dipersaksikannya kepada Allah [atas kebenaran] isi hatinya) 

Abu Ja’far berkata: Ini adalah sifat orang munafik yang digambarkan 
oleh Allah, dengan perkataan-Nya: wahai Muhammad, sebagian dari manusia 
itu ada yang uc^an dan bentuk luarnya membuatmu terkagum, merdca bersaksi 
dengan nama Allah terhad^) apa yang ada di dalam hatinya, sementara dia 
adalah penentang yang paling keras, membantah dengan sesuatu yang batil. 

Kemudian ahli tafsir berbeda pendapat kepada si^a ayat ini diturunkan, 
sebagian berkata: ayat ini diturunkan kepada Al Ahnas bin Syuraiq, ketika 
menghadap Rasulullah dengan mengaku bahwa dia akan masuk Islam, 
bersumpah bahwa dia tidak menghadap kecuali hanya untuk itu, kemudian 
keluar dan merusak harta kaum muslimin. Sebagaimana riwayat berikut: 

3946. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi: j ->^35 ^ 

^ t f, ^ ^ ^ 

jJI ,9 ,’Jp ia berkata: diturunkan kepada Al Akhnas 




bin Syuraiq Ats-Tsaqafi, dia adalah sekutu bani Zahrah. 

Ia mendatangi Nabi SAW di Madinah, kemudian menyatakan Islam 
kepada Beliau, maka Nabi SAW merasa kagum darinya, kemudian dia 
berkata: aku datang vmtuk masuk Islam dan Allah tahu bahwa aku benar, 
dan itulah makna firman Allah: , ^ ,|.i j C 'M kemudianiakeluar 
danmelewati tarraman dan ternak kaum muslimin, dia membakar tanaman 
itu dan menyembelih ternak tersebut, maka Allah menurunkan ayat-Nya: 

ti '^13 


jjf jjkj penentang yanj 
yang artinya: 


pengumpat dan pencela" (Qs. Al Humazah [104]: 1) dan ayat: 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/364) Tafsir Al Qurthubi (3/14) Al Bahr Al Muhith (2/325) 
Al Muharrir Al Wajiz {\I219) 





Surah Al Bo^aroh 


sampai ayat ^ ‘"dan janganlah 

kamu ikuti orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak 
mencela, yang kian kemari menghambur fitnah, yang banyak 
menghalangi berbuat baik, yang melampui batas dan banyak berbuat 
dosa, yang kaku kasar dan selain itu terkenal kejahatannya ”.(Qs. 
AlQalam[68]: 10-13) 

Yang lain berpendapat: Ayat ini turun pada suatu kaum dari golongan 
munafik yang mmbicarakan tentang pasukan Rasulullah yang teduka di 
Raji’. Sebagaimana riwayat berikut: 

3947. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakir 
menceritakan kq)ada kami, dari Abi Ishaq, ia berkata; Muhammad bin 
Abi Muhammad, budak Zaid bin Tsabit, menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sa’id bin Zubair atau Dcrimah menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ketika pasukan sahabat Hubaib ini terluka di kawasan 
Raji’ yang terletak antara Makkah dan Madinah, maka berkatalah kaum 
munafik: Celakalah mereka yang tertimpa malapetaka dan binasa seperti 
itu, mereka tidak diam di rumah dan tidak menyampaikan ajaran sahabat 
mereka, maka Allah menurunkan firman-Nya terhadap pembicaraan 
orang munafik, dan apa yang menimpa mereka dari kebaikan dan 
syahid adalah dari Allah, 

yakni keislaman yang mereka nampakkan pada lisan mereka 
J C. ^ kemunafikan jjf selalu 

membantah jika berbicara kepadamu, 1313 keluar dari sisimu 
SLlijI Y ^13 yakni 

tidak menyukai dan tidak meridhai perbuatannya, 

^ ^ 9 9^ ^9 ^ y i ,* ^ 

^3 . J,^3 s-Ji '-ai i) 

yang telah menjual diri mereka dengan Allah, jihad fi sabilillah dan 
menegakkan kewajibannya sanipai mereka mati, yang dimaksud adalah 
pasukan ini.^‘^ 


Sirah Ibnu Hisyam (3/183) dengan lafazh yang serupa, Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/ 






Tafsir Aih'Thabari 


3948. Abu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
mencCTitakan kepada kami,berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Abi Muhammad budak Zaid bin Tsabit, 
dari Ikrimah budak Ibnu Abbas, atau dari Sa’id bin Zubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ketika pasukan yang di dalamnya terdapat Ashim 
dan Murtsid terluka, orang-orang mimafik berkomentar, kemudian 
menyebutkan hadits Abi Kuraib.^'* 


Yang lainya berpendapat: maksud ayat tersebut: semua kaum munafik, 

yang dimaksud dalam firmaimya J cr* tT 

, ^1? J Ci perbedaan antara lahir dan batirmya. 

Sebagaimana riwayat berikut: 


3949. M uhammad bin Abi Ma’syar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abi 
Abu Ma’syar Najih^'® memberitahukan kepadaku, ia berkata: aku 
mendengar Sa’id bin Al Maqburi mengajari Muhammad bin Ka’b, Said 
mengatakan bahwa dalam sebuah kitab disebutkan: Sesungguhnya 
diantara hamba Allah ada orang yang lisannya lebih manis daripada madu, 
na mun hatinya lebih pahit daripada Shabr^^^ di hadapan manusia ia 
mengenakan pakaian dari kulit domba yang lembut, mencampur aduk 
dunia dengan agama, maka Allah berfirman: Adakah mereka berani dan 
sombong terhadap-Ku? Demi keagungan-Ku, akan Aku kirimkan fitnah 
kepada mereka, hingga membuat orang yang lembut menjadi bingung! 
Muhammad Bin Ka’b berkata: Ini ada dalam Kitabullah? Sa’id bertanya: 
Dimana letaknya dalam Kitabullah? lamenjawab: yaitu firman Allah: 


iSTj JiIlTj L*-; a--lj Jjj 


263). 

Al Baihaqi dalam Asy-Syua *ab (5/362), 

Najih bin Abdurrahman As-Sindi Al Madani, budak Bani Hasyim, lemah dari 
tingkatan ke enam, tua dan mukhtalith wafat tahun 170 H. Tagrib At-Takzib (hal 
559). 

Shabr: Perasan pohon yang pahit, seperti kalimat ul^ tidak dibaca sukun kecuali 
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kemudian Sa’id berkata: aku tahu kepada siapa ayat ini diturunkan, 
Muhammad bin Ka’b berkata: Ayat ini diturunkan terhadap seseorang, 
lalu setelah itu menjadi umum.^'* 


3950. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan k&pada. kami, ia berkata: Laits bin Sa’d memb«itahukan 
kepadaku, dari Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Abi HUal, dari Al Qardhi, 
dari Nauf dan dia membaca Al Kitab: ia berkata: Aku mendapati sifat 
manusia dari umatini dalam kitabullah”kaum yangmencampurkan urusan 
dunia dengan agama, lisan mereka lebih manis daripada madu, dan hati 
mereka lebih pahit daripada Shabr, mereka memakai pakaian dari kulit 
kambing, tetapi hati mereka adalah hati srigala, apakah mereka akan 
menentang dan memperdayakan Aku? Aku bersumpah dengan diri-Ku 
akan Aku timbulkan fitnah diantara mereka, sampai-sampai orang yang 
bersabar diantara mereka menjadi bingung! Al Qurthubi berkata: Aku 
telah mencarinya di dalam Al Qur' an, dan ternyata mereka adalah orang 
munafik, kami dapatkan: UiojT s^ J* ofJ 

J Cjjfi dan firman Allah: 

bii o- yang artinya, "Dan 

diantara manusia ada yang menyembah Allah dengan berada di tepi, 
maka jika memperoleh kebajikan tetaplah dalam keadaan itu. ” (Qs. 
AlHajj[22]:ll)^” 

3951. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: 

Iji 5^T j ia berkata: Orang-orang 

mijna^.“° 


jika diharuskan seperti syair, kamus Al Muhith (j;—(2/69). 

2'* Sunan Sa'id bin Manshur (3/830) sanadnya lemah karena Abi masy’ar lemah, 
atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim bersambung ke Rasulullah, dalam 
sanadnya Hamzah bin Jamil Ar-Rabadzi dan rawi ini tidak dikenal lihat Al Jarh wa 
At~Ta dil karya Ar-Razi (3/209). 

Tafsir Ibnu Katsir (2/269), Sunan Sa Hd bin Manshur {ll2>6\\ Ad-Durr Al Mantsur 
(1/572). 

Tafsir Abdurrazzag (1/329) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/364). 







Tafsir Ath-Thabari 


3952. Mvihammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid 

ia berkata: yang nampak di dunia 'Jii 
dalam membant^ bahwasanya dia menghendaki kebenaran.^' 

3953. Aku telah diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi ’ tentang firman 

Allah: C Jp cj* 

jjl ia berkata: Hamba ini baik perkataannya jelek 
perbuatannya, datang kepada Rasulullah dan memperbagus ucapannya 

l;j J33' 1313.“^ 

✓ 

3954 . Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku berkata kepada Atha : 

^ 41 : ^ 4 4jS cr- ia berkata: 

Mengucapkan ucapan yang tidak sesuai dengan hatinya, dan Allah 
mengetahui hal itu.^ 






^ .'f 


J JIp artinya: orang munafik yang perkataannya 

membuat kagum Rasulullah SAW, menjadikan Allah sebagai saksi yang 
ada di dalam hatinya bahwa perkataannya sesuai dengan keyakinannya, 
dia beriman dengan rasul-Nya, namun dia adalah pendusta. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut: 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/364). 

^ Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/363) dari Abi Al Aliyah. 

AlMuharra Al Wajiiz (1/279). 

Jumhur membaca dengan mendhommahkan ya'‘ dan mengkasrahkan ha* dan 
menashabkan lafazh Allah dari sedangkan Abu Hayah dan Ibnu Mukhaishin 

membacanya dengan menfathah ya‘ dan ha * dan merafa *kan lafazh Allah dan kata 

_ it dan Ubai serta Ibnu Mas’ud membacanya 4 ») Ai Bahr Al Muhith (2/ 

326). 





Surah Al Baqarah 


3955. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

sampai iLlIjTY STj 

seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, dan berkata: Wahai 

Rasulullah, aku b^saksi bahwa engkau datang membawa kebenaran daii 

Allah, ia berkata: sehingga Rasulullah terkagum dengan perkataannya, 

kemudian beikata: Demi Allah Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 

mengetahui apa. yang ada didalam hatiku seperti yang teruc^ dari lisanku, 

* 

dan itulah maksud firman Allah: j ia berkata: 

mereka adalah orang-orang munafik, kemudian membaca firman Allah: 

il;V IM hingga sampai 0 ] 

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, 
mereka berkata: Kami mengetahui sesungguhnya kamu adalah 
Rasulullah” sampai ayat: “dan sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta. (Qs. Al Munaafiqurm [63]: 1) dengan 
apa yang mereka persaksikan bahwasan}^ engkau adalah Rasulullah. 


As-Suddi berkata, j U adalah Allah Maha 

Mengetahui bahwa aku benar, aku menghendaki Islam.^® 

3956. Musa bin Harun menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, dari Asbath, dan Mujahid, 
keduanya beikata: Bersaksi dengan nama Allah dalam berdebat, bahwa 
dia men^endaki kebenaran. 

3957. Muhammad bin Amr menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih darinya.^^’ 

Yang lain membaca: j C 'Si juIu^ bermakna: Dan Allah 

menyaksikan apa yang ada di dalam hatinya dari nifak, menyembimyikan 
dalam hatinya lain dari yang terucap di mulutnya dan menyaksikan 
kedustaan dalam hatinya. Ini adalah bacaan Ibnu Muhaishin, dan 


Tidak kami temukan atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 
Tafiir Ibnu Abi Hatim ( 2/364). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/364). 





penafsiran Ibnu Abbas tentang makna ayat tersebut. Dan telah kami 
sebutkan riwayat dari Ibnu Abbas pada bab yang lalu dari hadits Abi 


Kuraib, dari Yunus bin Bukair, dari Muhammad bin Ishaq. Dan yang 


kami pilih adalah qira‘at: j U Jp yang berarti mereka 



ijma’ hujjah qira 'at tersebut. 


Penakwilan firman Allah: (padahal ia adalah 

penantang yang paling keras) 

Abu Ja’far berkata: kalimat J'—sr •>—berarti: yang 

membantah dengan keras, dikatakan dalam ^ j \jA \j OiuJ ^ s 

oiiJdj boJ jULi cjU sedangkan jika mampu mengalahkan lawannya 
maka dikatakan: loJ Jib cjUU'As U OiJil sebagaimanaperkataan syair 

■778** fll a t f : , ,f i J-L ^ 

*jdH ^<1)1 j*l «tlj y (jy* (*-* 

Abu Ja’far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir ayat 
tersebut. Sebagian berkata: tafsir ayat tersebut adalah suka berdebat. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


3958. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakar 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Muhammad bin 
Abi M uhamm ad menceritakan kepadaku, ia berkata; Sa’id bin Jubair 
dan Ikrimah menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas: jJl 

suka berdebat jika kamu ajak bicara atau kamu nasihati 


3959. Bisyr menceritakan kepada kami, iabeikata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang 
firman Allah: a ia berkata: sangat keras dalam bermaksiat 

kepada Allah, mendebat dengan kebatilan, pandai berbicara, bodoh dalam 
beramal, berbicara dengan hikmat, dan salah dalam berbuat.^^° 


Bait Syair ini tidak diketahu pengarangnya terdapat dalam Al-Lisan (iJL_J) dan 
Ma'ani Al Qur*an (\l\22>). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (21365). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 


230 



Surah Al Baqarah 


3960. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah . \ ia 

berkomentar, mendebat dengan kebathilan.^’ 

Yang laiimya bakata: arti ayat tersebut: bahwasanya dia tidak lunis dalam 
berdebat, melainkan membelot. Seba gaimana riwayat berikut: 

3961. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: . i jjf ^j ia berkata: zhalim 
dan tidak lurus.^^ 

3962. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir memberitahukan 
kepadakii, dari Mujahid, ia berkata: >Ua— jlJ Vuidak pernah liuus. 
dalam perdebatan.^^^ 

3963. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: . i jj| : yang membelot dalam berdebat.^^ 

Abu Ja*far berkata: Kedua pendapat tersebut memiliki kesamaan 

makna, karena yang membelot dalam perdebatan adalah termasuk yang 

membangkang dengan keras. 

Yang lain berpendapat: maknanya adalah: perkataarmya dusta. 

Sebagaimana riwayat berikut: 

3964. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakankepadakami, iaberkata: Waki’menceritakankepadakami, 
darisebagiansahabat-sahabatnya, dariAlHasan,iaberkata:^U<3—^( 
yang berdusta dalam perkataannya.^^ 


Tafsir Abdurrazzag {\/329). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 

I I -— 




Tafsir Ath-Thabari 


Makna ayat menurut pendapat ini kemungkinan termasuk dari dua 
pendapat yang pertama jika yang dimaksud adalah: bahwa dia mendebat 
dengan kebatilan berupa perkataan dan kedustaan darinya sebagai bentuk 
bantahan dan pembelotan dari yang haq, sedangkan : masdar 

dari j L_Ayat ini adalah kabar dari 

Allah tentang orang-orang yang munafik yang dia beritakan kepada 
nabinya Muhammad S AW, bahwasanya beliau kagum dengan tutur kata 
dan tata bahasanya jika berbicara, bersaksi dengan nama Allah bahwasanya 
dia benar dalam perkataannya, itu karena kerasnya penentangan dan 
perdebatannya dengan kebatilan dan perkataan yang dusta. 

••• 



“Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di 
bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan 
merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, dan 

Allah tidak menyukai kebinasaan, ” 

(Qs. AlBaqarah [2]: 205) 


Penakwilan firman Allah: JJj li]3 (Dan 

apabila ia berpaling [dari mukamu], ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dengan firmanAllah: Ijy I 

dan j ika munafik ini pei^ dari hadapanmu danberpalingdaiimuyaMuhammad, 
sebagaimana diriwayatkan: 


3965. Ibnu Humaid menceritakan tentang hal itu kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad 







Surah Al Bagarah 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin Zubair atau Dcrimah 

menceritakan kepadaku, dari IbnuAbbas: Jjs iSlj iaberkata:jikakeluar 
dari hadapanmu 

Yang lain berpend^at: jika marah, sebagaimana riwayat berikut: 

3966. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang firman Allah: JiSlj ia berkata: 
jikamarah.^^’ 

Maka artr ayat tersebut: jika orang munafik ini pergi dari hadapanmu ya 
Muhammad dalam keadaan marah, berbuat di muka bumi dengan apa 
yang Allah haramkan padanya. Dan berusaha berbuat maksiat kepada 
Allah, merampok, dan merusak jalan hamba Allah. Sebagaimana yang 
telah kami sebutkan dari perbuatan Al Akhnas bin Syuraiq Ats-Tsaqafi, 
sebagaimana yang diriwayatkan As-Suddi bahwasanya ayat ini diturunkan 
kepadanya ketika membakar tanaman kaum muslimin dan menyembelih 
ternak mereka. Dan kalimat —1' dalam bahasa Arab berarti J—**)' 
berusaha. Dikatakan * lot yakni berbuat sesuatu yang 

manfaatnya kembali kq>ada mereka, sebagaimana perkataan Al A’masy: 

Yang dimaksud: berbuat sesuatu yang terpuji bagi mereka, dan apa yang 
kami katakan seperti yang dikatakan Mujahid. 

3967. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: iSu ia berkata: 

bemsaha.^^® 


Ta/sir Ibnu Abi Hatim (2/366). 

Zad Al Masir 

Bait syair ini di tulis oleh Al A’sya : Maimun bin Qais, dan bait syair ini termasuk 
dalam kumpulan syairnya yang berjudul : iljW untuk memuji Qais 

bin Ma’di Karib, Whai Ad-Diwan hal 153. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/366). 




Tafsir Ath'Thabari 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari kerusakan yang 
dinisbatkan oleh Allah kepada orang Munafik, sebagian berkata: yaitu 
merampok dan menakut-nakuti orang yang sedang beijalan, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan dari perbuatan Al Akhnas bin Syuraiq. 

Yang lainnya berpendapat: bahwa maknanya adalah memutuskan 
silaturahmi, dan menumpahkan darah kaum muslimin, sebagaimana 
dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3968. Al Qasim menceritakjm kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kqpadaku, 
dari Ibnu Juraij tentang firman Allah: U*? j’<4 

memutuskan tali silaturahmi dan menumpahkan darah kaum muslimin, 
j ika dikatakan kepada mereka, “Kenapa berbuat demikian?” Jawabnya: 
Untuk mendekatkan diri kepada Allah?"^® 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar tentang tafsir ayat ini adalah: 
sesungguhnya Allah mensifati orang munafik ini bahwasanya ketika mereka 
berpaling dari sisi Rasulullah S AW, merekabeibuat kerusakan di mukabumi. 
Allah tidak mengkhususkan makna kerusakan. Bisa jadi maksud dari 
kerusakan itu adalah merampok atau perbuatan yang lain. Dan semua 
perbuatan yang dia lakukan adalah kerusakan di mukabumi, karena pabuatan 
mereka adalah maksiat kepada Allah. Hanya yang mendekati zahir ayat 
tersebut merampok, menakut-nakuti orang dij alan, karena Allah mensifati dalam 
ayat tersebut bahwa dia berbuat di muka bumi ini untuk melakukan kerusakan, 
menghancurkan tanaman dan binatang ternak, dan perbuatan menakut-nakuti 
orang yang beijalan seperti memutuskan silaturahmi. 


Penakwilan firman Allah: (dan merusak 


tanaman-tanaman dan binatang ternak) 


Abu Ja’far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang bentuk 
kehancuran yang dilakukan oldi orang munafik mi, sebagaimana yang disifatkan 
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Al Muharrir Al Wajiz (1/280). 
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oleh Allah bahwasanya mereka menghancuikan tanaman dan binatang ternak. 
Sebagian bakata: membakar tanaman kaum muslimin dan membunuh ternak 
mereka. 


3969. Musa bin Harun maiceritakan tentang hal tersebut kepadaku, iabakata: 
Amr bin Hammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi.^'*’ 

Yang lainnya beikata sebagaimana riwayat berikut: 


3970. Abu Kuraib menceritaikan hal itu kepada kami, ia berkata: Atsam 
mmceiitakan kepada, kami, ia beikata: Nadhar bin Ghiuabi, menceritakan 
kepada kami, dari Mujahid: Dy I3j3 

JlllTj ia berkata: jika berpaling, mereka berbuat kezhaliman 

dan permusuhan di muka bumi, karena perbuatan mereka itu, Allah 
menahan hujan, sehingga binasalah tanaman dan ternak, dan Allah tidak 
menyukai kerusakan. Ia berkata: kemudian Mujahid membaca: 


. > ^ 




r. -nr— u 




'‘‘‘Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan 
yang benar”. (Qs. ArRuum [30]: 41) ia berkata: kemudian ia berkata: 
Demi Allah, bukanlah laut kamu itu yang dimaksud, akan tetapi setiap 
desa yang dilalui air yang mengalir, maka itu adalah laut.^'*^ 


Dan apa yang dikatakan oleh Mujahid meskipun merupakan kandungan 
tafsir ayat tersebut, hanya saja yang lebih dekat dengan zahir ayat adalah 
tafeiran yang disebudcan oleh As-Suddi, oleh sebab itulah kami memilihnya. 
Sedangkan yang dimaksud dj tanaman, dan : adalah anak, dan 

menghancuikan tanaman: membakarnya. Atau bisa jadi sebagaimana yang 


Yang dimaksud disini bahwa perkataan Ibnu Jarir tersebut diriwayatkan dari As- 
Suddi, lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/366, 367) 

Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya dengan redaksi serupa (2/367). 




Tafsir Ath-Thabari 


dikatakan Mujahid dengan menahan hujan karena kemaksiatan kepada 
Tuhannya dan perbuatan maeka manbuat kerusakan di muka bumi, atau 
kemungkinan dengan jalan membunuh orang yang mengetahui dan 
mengerjakan pertanian sehingga tanaman itu rusak dan hancur. 

Sedangjcan menghancurkan anak boldi diartikan dengan membunuh ibu, 
bapaknya, yang dari keduanya lahir keturunan, dengan membunuh bapak 


dari kandungan makna ayat tersebut hanya saja secara lebih utama 
sebagaim ana zahir ayat tersebut apa yang disampaikan oleh As-Suddi, 
kemudian As-Suddi menyebutkan bahwa ayat ini turun terhad^ perbuatan 
mereka membimuh ternak dan membakar tanaman kaum muslimin, 
pendapat ini meskipim bisa jadi seperti itu akan tetapi tidak salah juga 

jika ayat ini diturunkan terhad^ perbrratan seperti yatig dikatakan Mujahid. 
Dan yang dimaksud adalah setiap perbuatan yang membunuh semua 
binatang yang tidak halal untuk dibunuh dalam keadaan ^apun atau halal 
dibunuh dalam keadaan tertentu tetapi dibimuh dengan jalan yang tidak 
benff. Dan hal itu menumtku danikian, karena Allah tidak mai^diususkan 
salah satu dari hal itu, akan tetapi menjadikannya umum. 

Apa yang kami katakan tentang keumuman ayat tesebut dikemukakan 
oleh sebagian ahli ta&ir. 


Sebagaimana riwayat berikut: 

3971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya dan 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami, dari Abi Ishaq, dari At-Tamiim bahwasanya 

dia bertanya kepada Ibnu Abbas: J^Tj berkata: keturunan 

setiap binatang.^'*^ 


3972. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, 
dari Abi Ishaq dari At-Tamimi bahwa dia bertanya kepada Ibnu Abbas, 


DisebutlcMi oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya dengan redaksi serupa (2/367). 
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ia berkata: akubeikata: bagaimana pendapatmu tentang firman Allah: 
J r.ftTj ia berkata: tanaman adalah tanamanmu dan keturunan 

adalah keturunan setiap binatang.^'” 

3973. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Abi Ishaq dari At-Tamimi, 
ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang tanaman dan 
keturunan, ia berkata: tanaman adalah yang kahan tanam dan keturunan 
adalah semua anak binatang.^'** 

3974. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Amr dari Mithraf dari Abi Ishaq dari 
seorang laki-laki yang berasal dari bani Tamim, dari Ibnu Abbas, hadits 
yang sama.^'’* 

3975. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: JlIlTj ketunmanseti^biriatang dan jugaketurunan 

manusia.^"^ 

3976. Muhammad binAmr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepadaku, dari 
IbnuAbiNaj ih, dari Mujahid: ia berkata: tanaman bumi, 

J’fiTj dari setiap makhluk yang berjalan baik hewan, manusia, atau 
hewan tunggangan.^'** 

3977. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: dari Qatadah tentang firman Allah: I «11^ 

berkata: tumbuhan bumi Jilltj keturunan segala sesuatu.^'*® 


Tafsir Al Qurthubi {lOHO), 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {2I2>61). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 

Tafsir Abdurrazzag (1/330), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 
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3978. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, dari Jubair, dari Adh-Dhahhak, ia berkata: tanaman: 
tumbuhan dan keturunan adalah keturunan semua binatang.^^° 


3979. Aku telah diberitahu oleh Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’: 

iabeikata: tanaman yang ditanam oleh manusia: tumbuhan 
hiimi. J’.fiTj : keturunan semua binatang.^' 


3980. Al Qasim menceritakem kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku berkata kepada Atha': 

JlIlTj ia berkata: tanaman, JlIlTj dari manusia dan hewan, ia 

berkata: membunuh semua keturunan manusia dan binatang, ia berkata: 


Mujahidbeikata: membuat kerusakan tanaman dimukabumi: Tumbuhan 
bumi, dan keturunan: Dari seti£q) jenis binatang.^^^ 


3981. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Jubairmemberitahukankepada 
kami, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: ia 

berkata: ^. 3^1 asal, semua binatang termasuk di dalamnya manusia.^*^ 

3982. Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
binAbi Salamah menceritakan kepada karm, ia berkata: Sa’idbinAbdul 
Aziz ditanya tentang kerusakan tanaman dan keturunan, tanaman dan 
keturunan apa yang dimaksud? Sa’id berkata: Makhul berkata: tanaman: 
aHalab yangkamu tanam, sedangkan keturunan adalah keturunan segala 
sesuatu.^^"* 


Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini diantara referensi yang kami miliki. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 

253 Tidak kami temukan atsar tersebut dalam referensi yang kami miliki. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 
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Abu Ja’far berkata: Sebagian ada yang membaca dengan qira ‘at: 
jtj 1 dengan mendhamahkan^^^ d l U »} yang bermakna: Dan 


sebagian dari manusia ada ucapannya yang manbuat kamu kagum, dan mereka 
‘bersaksi dengan nama Allah terhadap apa yang ada di dalam hatinya, 
sedangkan dia p>enentang yang amat keras, menghancurkan tanaman dan 
binatang, dan jika dia berpaling berbuat kerusakan di muka bumi, dan Allah 

tidak menyukai kerusakan, yaitu mengembalikan kalimat dl _ Uj j terhadap 

4 )ii djd—i J denganjalanmenyambimgkan, dan itu menurutku tidak 


boleh meskipun terdapat dalam tatanan bahasa Arab karena menyelisihi hujjah 
ijma tentang qira‘at ayat tersebut JdllTj dj^^T dan bahwasanya 
qira ‘at Ubai bin Ka’b dalam mushafnya sebagaimana riwayat yang sampai 
kq)adakami: J—j dll$J j d-JJ j dan hal ini menjadi dalil yang 


kuat tentang shahihnya qira ‘at dii^ dengan fathah bersambung dengan 

w t' 


Penakwilan firman Allah: SlIIjT4 -^*(dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan) 

Abu Ja’far berkata: Allah bermaksud dalam ayat tersebut: Dan Allah 
tidak menyukai kemaksiatan, merampok, dan menakut-nakuti orang dijalan. 


Jumbur membacanya dengan dari kalimat _ )j^\ bersambung dengan 

< >4 Ubai membacanya dengan j dengan izhar dan lam illah^ 

sebagian membacanya: dari _ \j^\ dengan merafa ’kan kaf, dan jauh jika 

disambung dengan ^atau karena bermakna j atau dengan 

jalan terputus atau disembunyikan mubtada' nya, yakni dl — j — a j Al Hasan, 

Ibnu Abi lshaq. Abu Hayawaih, Ibnu Muhashin dari _U, dan 

merafa 'akan kaf c sebagai fa 'il, oleh sebab itu diriwayatkan 

oleh Hamad bin Salamah dari Ibnu Katsir, Abdul Harits dari Abi Amr dandiriwayatkan 
dari Al Mahdiy yang diriwayatkan Hammad dari Ibnu Katsir, yaitu: iJLJL^ dari 
dengan mendhamahkan kaf dan meTifathahV 2 Xi dan sebagian 

kaum membaca: dari .M U dengan men/a^/ia/ikan lam dan memarfu Tcan 

kaf dan dan itu qira 'at yang syadz seperti kalimat j j— ^an qira 'at 

ini dinisbatkan kepada Al Hasan Az-Zamakhsyari, Zamakhsyari berkata: Dan 
diriwayatkan dari Al Hasan sebagai maf'ul, maka dalam bahasa ini terdapat 

enam qira 'at: j edi_^ -dan setelah yang ketiga di fathah, karena 

dalam fi 'U tersebut ada dhamir fa 'U- setelahnya marfu' 

karena fi'iU lihat Al Bahr Al Muhith (2/330), Tafsir Al Qurthubi (3/17). 




Tii^sir Arti-Tluiban 


Dan illijT adalah bentuk masdar dari perkataan: a-—^ 
seperti perkataan: L_jlai j— j <-—akan tetapi sebagian orang Arab 

ada yang menjadikan bj.«« < mashdar dari * dan I—jjAi mashdar 

dari 

••• 




“Dan apdhiia dikatakan kepadanya: "Bertaqwalah 
kepada Allah”, bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat dosa* hdaka cukuplah 
(balasannya) neraka Jahannam* Dan sungguh neraka 
Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-'buruknya* 

(Qs* Al Baqarah [2]: 206) 


f 


Penakwilan firman Allah: W ^ J*? 

(Dan apabila dikatakan kepadanya: “Bertaqwalah 

kepada Allah**, bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya 

berbuat dosa. Maka cukuplah [balasannya] neraka Jahannam. Dan 

sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk- 

buruknya) 




Abu Ja’far berkata: Jika dikatakan kepada munafik ini yang telah 
Allah terangkan sifatnyakepadanabi SAW, dan Allah memberitakan bahwa 
Nabi SAW akan kagum dengan perkataannya dalam kehidupan dunia: 
^'Bertakwalah kepada Allah, berhentilah membuat kerusakan di muka bumi, 
dan usahamu di dunia dengan apa yang Allah haramkan berupa kemaksiatan, 

dan perbuatanmu menghancurkan tanaman dan binatang kaum muslimin, maka 

mereka berlaku sombong yang menyebabkan mereka teijerumus ke dalam 
apa yang Allah haramkan, dan kukuhnya mereka dalam kesesatan serta 


i 




Surah AlBaqarah 


kesalahan. Allah berfirman: “Cukup bagi mereka neraka Jahannam atas 
kesesalan dan kesalahan mereka dan itu adalah seburuk-buruk tempat 
kenfbali.” 

Ahli Tafsir berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dalam ayat 
ini? Sebagian berkata: Yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah semua 
orang fasiq dan munafik, sebagaimana riwayat berikut: 

3983. M uhamma d bin Abdullah bin Buzai ’ menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Bustham bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja* Al Atharidi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Ali berkata tentang 

ini t) 1 S . < ^ t.'f 'f l5li ^ ViincrCT^ ■fi'tll'l 


ayat ini LioJl J hingga 

iCjJ L) Ali berkata: Dan demi Tuhan Ka’bah mereka saling membunuh.^® 

3984. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: YL S^T i: iSj} hingga firman Allah: 

b «_>yo ia berkata: bahwasanya Umar bin Al Khaththab j ika 
telah selesai shalat Subuh masuk ketempat tinggalnya, maka dia mengutus 
bebCT^a orang untuk membaca Al Qur' an, yaitu Ibnu Abbas dan Ibnu 
Abi Akhi UyainjJi, maka m^eka datang dan membaca Al Qur'an serta 
saling mempelajarinya, jika ayat tentang panbunuhan diapergi. Ia berkata: 
kemudian sampai kepada ayat: 

^ J- r*> • ^Tjjl aI JsS b]3 




Ibnu Zaid berkata: mereka adalah Mujdiid fi sabiUllah, maka Ibnu Abbas 
berkata k^>ada orang yang di sampingnya: dua orang itu saling membunuh, 
Umar mendengar apa yang dikatakan, maka dia berkata: apakah yang 
kamukatakan? Orang itu menjawab: Tidak ada, wahai ArnirulMiikminiii, 
ia berkata: ^a yang kamu katakan? Dua orang itu saling membimuh? Ia 


Ji^ir Ibnu Abi Hatim (2/36S). 





Tafsir Ath'Thabari 


beikata: ketika IbnuAbbas melihat hal itu, iabeikata; aku melihat di sini 
jika, diperintahkan untuk bertakwa bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat dosa, dan aku melihat orang yang 
mengorbankan dirinya mencari ridha Allah: or^g yang ini berdiri dan 
memerintahkan untuk bertakwa dan ketika tidak menerima dan 
kesombongan membawanya untuk berbuat dosa, ia berkata: ini dan aku 
membeli diriku sendiri! Makadibunuhltdi, lalu kedua laki-laki itu saling 
mmibunuh,iiiakaIJh3arbedcata: SemogaAllahmelindungi ngerimu wahai 
IbnuAbbas.^” 

Poid^rat lain moi^itakan: Yang dimaksud adalah Al Akhnas bin Syuraiq, 
dan telah kami sebutkan riwayatnya pada bab yang lalu. 

Sedangkan firman Allah: yang dimaksud adalah: Dan 

sungguh seburuk-buniktanpatbabating dan berpijak adalah Jahannam, 
yangAnahsediakanbagimunafacini,yangdisediakanuntukdirinyadenga^ 
kemunafikannya, kesalahan, dan pemban^ cang annya terfaadt^} Rabb-nya. 






^ cT 


\lf\ < 



^ ^ : 


yan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan AUah; dan Allah 
Maha Penyantun kepada hamba'hamba‘'Nya,** 

{Qs. Al Baqarah [2]: 207) 


Paiakwilaii firmaii Allah: 




;U;5I 


Ad-Durr Al Mantsur (1/578) dan tidak dmiabatkan kq>ada periwayat lain kecuali 
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9 ^ • • 

(Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 
karena mencari keridhaan Allah) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 
Dan sebagian dari manusia ada yang menjual dirinya dengan apa yang Allah 
janjikan bagi orang yang b^uang di jalan Allah dan Allah membeli diri maidca 

den^finnan-Nya:>4^ .SjU ^’>**3^4*^ '* * Oj 

^"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin 
diri dan harta mereka dengan memberikan syurga bagi mereka”. (Qs. 
At-Taubah [9:] 111) dan telah kami teran^an dengan dalil yang jelas dalam 
bab yang lalu bahwa arti iS yaitu “menjual”, yang tidak perlu kami 

ulang pada bab ini. 

Sedan^an firman Allah: yang dimaksud: bahwa 

orang yang metyual dirinya ini mencari ridha Allah. Dan kedudukan nashab 
dalam dengan firmaimya seakan-akan Allah berfirman: 

artinya: “Dan sebagian dari 
manusia ada yang menjual dirinya demi mendapatkan ridha Allah, kemudian 
kata J* diting galkan, maka berfungsi sebagai fi ’U. Sd)agian ahli bahasa 

menyangka bahwa itu dinaj/iaftkan dengan fi ’U iS seakan-akan dia 

mengatakan: «i 5L—j» ja untuk mencari ridha Allah, ketika lam 

di hilangkan, maka bCTfungsi sebagm fi ’il. 

Ia berkata: contohnya seperti firmanAUah: (Qs. AlBaqarah 

[2]: 19). 


Seorang penyair bernama Hatim melantunkan: 
‘L *^ Jy ^ 


* A 


laberkata: ketikal.dmdihilan^anmakakedudukannyamenjadi^7/. 

' V . .1 i ' * * 

Sebagian yang lainberkata: setiap majt/ar yang berkedudukan syarat 
dan maka aloBi lebih baik jika menggunakan hunif ‘ dan Lam, contoh: 
^pA\ izJnf Obj C3ytl1j ja si&tdi sini tidaknamfdk, 

maica dihunuskan kemudian diiadikan masdisr sebasai nenseanfiliva. Ia 


berkata: jika terdapat sifat satu huruf saja maka tidak boleh dihapuskan 
sebagaimanatidakboleh dikatakan: j dLJ iJL-jb c—dengan 




TafsirAth-HuAan 


men^langkania/w. 

Kemudian ahli tafsir berbeda pend^at tentang kepada siapa ayat ini 
diturunkan dan siapa yang dimaksud dalam ayat ini. Sebagian berkata: 
Diturunkan pada kaum Midiaj irin dan Anshar, dan yang dimaksud adalah 
mereka yangbeijuang di jalanAllah, sebagaimana riwayat berikut: 

3985. Al Husain bin Yahya menceritakan kgyadakami, iaberkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 
jSiJ - iaberkata: kaum Muh^irin dan Anshar.^*® 


kaum muhajirin. Sebagaimanariwayatberikut 

3986. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia hedsata: Hajj^ menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, dari Iktimah: cr* o* 

iaberkata: Diturunkan kepada Shuhaib bin Sanan dan Abu Dzar Al 
Ghifari Jimdab bin As Sakan: keluarga Abu D 2 ar menahan Abu Dzar, 
kemudian ia berhasil lolos dari merdca, lalu Abu Dzar menghadap Nabi 
SAW. Ketika pulang dari hijrah di MomiDfciftrair® keluaiganyakembali 
m enghalang -halangi. Abu Dzar bohasil lolos dari mereka, sehingga dia 
menghadap kepada Nabi SAW, sedangkan Shuhaib ditahan oleh 
keluarganya, dia tebus dari merdca dengan hartanya, kemudian keluar 
berhijrah dan bertemu dengan QunfiMlz bin Umair bin Jad’an, maka 
keluarlah bersama dia dengan sisa harta yang dimilikinya, dan mereka 
melepaskannya.^*® 

3987. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari baraknya, dari Ar-Rafi’ tentang firman 


Tafsir Abdurrazzag {11330). 

Mami Dhahran adalah sebuah tempat yang terletak beberapa mai^alah dari Makkah, 
berkata Al Waqidi: jarak antara Murr dengan Makkah adalah lima mil, Mu*jam Al 
Buldan (5/104) 

Ad~Durr Al Mantsur (1/576) dan diteruskan kepada Ibnu Jarir dan Ath-Thabrsmi. 
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Allah: ia berkata: seorang 

laki-laki dari Makkah masuk Islatn, dia ingin mendatangi Nabi S AW dan 
berhijrah ke Madinah, mereka melarang dan menahannya, maka dia 
berkata: aku berikan rumah, harta dan semua yang aku miliki tetq>i kamu 
bebaskan aku dan biarkan aku menyusul dengan Rasulullah, mereka 
enggan, kanudian salah seorang diantara mereka berkata: ambillah harta 
dan ^ayang diamiliki lalu bebaskanlah dia, merekamenetima, diaberikan 
semua hartanya dan dia pun keluar, kemudian Allah menurunkan ayat- 
Nya kepada Nabi di Madinah 

ketika telah masuk Madinah, Umar dan beberapa 
sahabatnya maiyambutnya sambil bericatakepadanya: jual beli yang sangat 
untung, ia berkata- Dan sanogajual belimu tidak memgj, iabakata apakah 
itu? Telah diturunkan tentangmu demikian dan demikian.^®' 

Yang lainnya berkata: bahwa yang dimaksud dengan ayat itu adalah semua 
yangm^gorbankan dirinya dalam ketaatan kepadaAllah, jihad dijalan- 
Nya dan amar ma’ruf. Sebaga im ana riwayat berikut: 

3988. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, iaberkata: Husain 
bin Al Hasan Abu Abdullah, ia berkata: Abu Aun menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad, ia berkata: Hisyam bin Amir maju ke barisan 
sehingga dia dibakar, mereka berkata: dia telah menjerumuskan dirinya, 
maka Abu Hurairah berkata: >1^1 j*j 


3989. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush’ab bin Al 
Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami, dari Thariq bin Abdurrahman, dari Qais bin Abu Hazm, 
dari Al Mugjiirah, ia berkata: Umar mengutus satu pasukan, mereka 
mengepung benteng tersebut, kemudian majulah laki-laki dari Bujailah, 


2“ Diriwayatkan oleh Al Baghawi dengan lafazh serupa dalam Ma’alim At-Tanzil wa 
At-Ta’wil 

Ad-Durr Al Mantsur (1/577) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Ibnu 
Jarir. 
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berperang dan terbunuh, sebagian manusia berkata: Dia telah melempar 
dirinya ke dalam kebinasaan, iabakata: hal tosdjut sampai kq)adaUmar, 
kemudian iaberkat%: mereka berdusta, bukankah Allah telah berjSrman: 

263iCjb ^jij ^lilT 


3990. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, ia berkata: Hisyam bin Amir maju ke barisan depan 
hingga dia tabunuh, maka Abu Huraiiahbakata: t/**"' j* j 


3991. SawwarbinAbdullahAlAnbarimaiceritakankepadakami, ia berkata: 

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Hazm 
bin AbiHazm menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Al 
Hasan membaca: iSjM. J* 

«Jtjij apakah kahan tahu kenapa ayat ini diturunkan? Diturunkan 
terhad^ orang muslim yang bertemu orang kafir, ia berkata: Katakanlah 
'■'•La Ilaha lila Allah'\ jika kamu mengatakannya, maka darah dan 
hartamu akan terlindrmgi kecuaU dengan harpiya, kemudian orang kafir 
CTiggan mengatakannya, orang muslim itu berkata: Demi Allah aku akan 
mengorbankan diriku, kemudian maju dan berperang hingga dia 
tabunuh.^* 

3992. Ahmad bin Hazim menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Nu’aim 

menceritakan kepada kami, Ziad bin Abi Muslim menceritakan k^ada 
kami, dari Abi Al Khalil, ia berkata: Umar mendengar seseorang 
membaca: isjkj* berkata: 

Umar meminta untuk mengulangi, dan bokata: irmalillahi wa inna ilaihi 
raji ’uun, seorang laki-laki baramar ma’ruf dannahi munkar kemudian 
terbunuh.^“ 


Tafsir Ihnu Abi Hatim {\IZ69) 

Tafsir Al Qurthubi (3121) 

Al UjabfiBayan Al Al Asbab (\/52S)Ad-Durr AlMantsur (\/579) dan dimsb2itkm 
kq>ada Ibnu Al Munzhir dari Al Hasan. 

Ad-Durr Al Mantsur {MSll) dan dinisbatkan kcAbdu bin Humaid dan Ibnu Jarir 
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Abu Ja’far berkata: Tafeiran ayat ini yang lebih utama sesuai dengan 
7hahir ayat adalah; apa yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Ali bin 
Abi Thalib, dan Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud ayat tersebut adalah 
mereka yang beramar ma’ruf dan nahi munkar. 


Hal itubahwasanyaAUahmenaan^cansifiitkeduagolongan: yangpatama 
golongan munafik, berkata dengan lisaimya tidak sesuai dengan apa yang ada 
Halam hatinya, jika dia sanggiq) bobuat maksiat akan dilakukanya jika tidak 
ada kesempatan akan ditinggalkannya, jika dilarang kesombongan 
membawanya kepada dosa, golongan yang lainnya menjual dirinya mencari 

Ridha Allah. Dan zhahir tafeir ayat tesetout adalah bahwa golongan yang disiM 

bahwa dia menjual dirinya kepada Allah dan mencari Ridha Allah, berkorban 
agar mendapatkan pahala dengan perantara golongan yang berdosa. 
Sedangkan apa yang diriwayatkan bahwa diturunkan kepada Shuhaib, tidak 
bisa dipungkiri, karena tidak ada alasan yang menyanggah bahwa ayat ini 
turun dari Allah kepada Rasul-Nya karena adanya satu sebab, dan makna 
ayat tersd)ut semua yang tCTcakiq) dalam zhahir ayat ini. 


Dan yang paling benar dan poidapat itu adalah: Allah telah mensifati 
orang yang menjual dirinya bahwa mereka mencari ridha Allah, maka setiap 
yang menjual dirinya dalam ketaatan kepada Allah hingga terbunuh atau 


berperang tapi tidak terbunuh, maka termasuk dari makna firman Allah: 

^liT^<j^jbaikberupajihaddijalanAl- 


lah atau amar makruf dan nahi munkar. 


Paiakwilan firman Allah: (dan AUah Maha Penyantun 

kepada hamba-hamba-Nya) 

Telah kami terangkan pada bab yang lalu makna 3i(yang tidak perlu 
kami ulang dalam bab ini, yang maknanya adalah: Maha Belas kasih, artinya: 
Allah memiliki rahmat yang luas di dunia dan akhirat bagi hamba-Nya dari 
golongan orang mukmin yang telah moigorbankan dirinya untuk Allah dalam 
berjihad terhadap orang yang moientang perintah-Nya dan golongan orang 
-orang yang syirik, fasiq, Allah akan niembalas terhadap apa yang telah 
menimpa mereka dalam rangka ketaatannya di dunia dan Allah akan 




— Tafsir Ath'Thabari 

menempatkan disurga-Nya karena perbuatan mereka dalam rangka mencari 
ridha-Nya. 



"Hai orang'orang yang heriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam keseluruhannyOf dan janganlah kamu turut 
langkah'langkah syaithan* Sesungguhnya syaithan itu 
musuh yang nyata bagimu*** (Qs. Al Baqarah [2]: 208) 


Penakwilan firman Allah: J i Ji-iT 

(Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhannya) 

Ahli tafsir berbeda pendapat tentang arti vJlsJT dalam ayat ini. Sebagian 
mereka berkata: Artinya adalah islam. Sebagaimana riwayat berikut: 

3993. Muhammad bin Amrmencaitakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: JLjt J i ia berkata: masuklah ke dalam 

Islam.“’ 


3994. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepadakami, dari Qatadah dalam firman Allah: j 1ia berkata: 

masuklah ke dalam Islam.^ 


Tafsir Mujahid (hal : 230), An^Nukai wa Al Vyun (1/267). 
Tafsir Ahdurrazzag {MZZiy 
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3995. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas ia berkata: : Islam.^*’ 

3996. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi JLuT j i dtil ia berkata: ke dalam Islam.^™ 

3997. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, iabeikata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Nathar bin Arabi, dari Mujahid: masuklah ke dalam 
Islam.^^' 

3998. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahhab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata mengenai 
firman Allah: ijitST iaberkata: yakni Islam.^’^ 

3999. Aku telah diberitahu dari Al Husain bin Faraj, ia berkata: aku mendengar 
AbuMuadzbinFadlbinKhalid, iaberkata: Ubaidbin Sulaiman, iaberkata: 

aku moidengarAdh-Dhahhak berkata: ke dalam Islam. 

Yanglairmyaberpend^jat: maknanya adalahmasuklahke dalam ketaatai. 
Seba gaimana riwayat berikut: 

4000 . Aku telah dibaitahu dari Amar, iaberkata: Ibnu AbiJa’far menceritakan 

kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’: tl'iaberkata: 

masuklah ke dalam ketaatan.^’^ 

Para qurTa‘ berbeda bacaan dalam giraat diydX tersebut. Kebanyakan 
qurra‘ ahli Hijaz membacanya: ^ 1dengan mem/ar/mAkan 

huruf^zin.^^'* Sedangkan ahli Kufah manbacanya dengan mengfaisrai/rkan 


Tafsir Ibnu Abi Hatim {21310). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {^f310). 

272 Zad Al Masir {MllS). 

273 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370). 

27^ Al Haramiyani dan Al Kisa’i ** J dengan memberi harakat fathah pada huruf 
siin dan yang lainnya dengan jalan mengfeiyra/r, lihat At-Taisir fi gira'at As Saba 

hal: 68. 
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siin. Sedangkan yang membaca JiijT dengan fathah mereka 


me 


iwicHiiniiMOiei!] 






yang artinya: masuklah dalam perdamaian, perbaikan, meninggalkan 
perang, dan membayar upeti. 


Sedangkan yang membaca dengan kasrah, mereka berbeda pendapat 
tentang tafsir ayat tersebut, sebagian ada yang menafsirkan dengan Islam 
berarti masuklah ke dalam Islam dengan sepenuhnya, yang lainnya 
mengatakan perdamaian, yang berarti: masuklah ke dalam perdamaian, 
dan mereka mengambil dalil bahwa^im yang diAosra/ikan itu bermakna 
perdamaian sesuai pCTkataanZuhair bin Abi Salma: 

275j*JL-J J ^ 

DantafeiranyangldjihutamatentangfirmanAllah: adalah 

pendapat yang mengatakan: bahwa maknanya adalah masuklah ke dalam 
Islam dengan sepenuhnya. 


Sedangkan giraat yang lebih utama bacaan ayat itu adalah: qiraat yang 
membaca siin dengan kasrah, karena hal itu jika dibaca demikian juga 
mengandung makna perdamaian, sesu ngg uhnya makna Islam adalah: dan 
kelanggengan perbuatan yang baik bagi orang Arab lebih diutamakan 
daripada perdamaian dan penyerahan, kemudian mereka menyebut syair 
Akhi Kundah: 


. jj jiX» \°^y ^ ^ OjpS 

Dengan mengte^ra/ikan jk'/i, maknanya: aku mengajaknya masuk ke 
dalam Islam ketika mereka murtad, dan hal itu ketika Kandah dan Al 


Asy’ats^’’ murtad setelah Nabi SAW wafat. Abu Amr bin Ala membaca 
semua kalimat jJLJ» yang ada dalam Al Qur'an dengan fathah kecuali 


”5 Bait ini terdapat dalam Diwan Zuhair (hal: 79) perdamaian. 

Bait syair ini terdapat dalam cjasidah Imru’ Al Qais bin Abbas Al Kindi, dalam Al 
A lam disebutkan bahwa dia adalah Anas Al Kindi, Lihat Al Aghani (3/301) 

2^’ Al Ays’ats bin Qais bin Ma’di Karib bin Mu’awiyah bin Jablah, pernah bersama 
dengan Rasulullah, Asy’ats lalu murtad bersama orang-orang dari Kindah kemudian 
mereka dikepung dan diamankan, kemudian dia menerima jaminan itu untuk 70 
orang dan tidak mengambil untuk dirinya, kemudian datang kepada Ash-Shiddiq 


515 
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yang terdapat dalam surah Al Baqarah. Dia men^ususkan membacanya 
dfingan fathah karena dia mena&iikanya dengan makna Islam dan bukan 
yang lainnya 

Dan kami memilih tafsir ayat J \ jli-iT adalah: Islam karena ayat 

tersebut ditujukan kepada orang mukmin, jika khithab tersebut ditujukan 
kepada orang mukmin maka tidak akan keluar dari dua masalah ini: 

Khitab ini ditujukan kepada orang yang percaya dengan Muhammad 
SAW dan membenarkannya serta membenarkan apa yang datang 
bCTsamanya, jika hal tersebut demikian, maka maknanya tidak bisa 
dikatakan kepada mereka sementara mereka ahli Iman: “masuklah ke 
dalam perdamaian dengan orang mukmin dan penyerahan” karena 
perdamaian dan penyaahan itu ditujukan kepada golongan yang sedang 
berperang agar mereka memberhentikan perang, sedangkan kepada 
sekutu tidak boleh dikatakan: “Badamailah dengan fiilan, sedan^can tidak 
ada perang dan tidak ada permusuhan diantara mereka. Atau khitab ini 

ditujukankepada orang yang beriman dan membenarkan terhadap para 

Nabi sebelum Nabi Muhammad SAW dan apa yang datang bersama 


mCTeka, akan tetapi merdca mengingkari kenabian Muhammad, maka 
dikatakan kepada mereka: 11 j 1jli-iT yakni Islam dan bukan 

per damaian, karena Allah memerintahkan kepada hamba-Nya imtuk 
percaya daigan-Nya, dengan nabi-Nya Muhammad dan apa yang datang 
bersamanya, dan terhadap apa yang diserukan oleh mereka, bukan 
memerintahkan untuk menyerah dan melakukan perdamaian, bahkan 
dalam keadaan tertentu melarang Nabi-Nya untuk melakukan podamaian 


“Janganlah kamu lemah dan minta damai 
padahal kamulah yang diatas dan Allah bersamamu’'. (Qs. 


dan berkata: kami akan membunuhmu dan tidak ada pelindung bagimu, maka ia 
berkata: jika kamu melindungiku, maka aku akan masuk Islam, kemudian ia berkata: 
maka dia melaksanakan, dan terkena matanya saat perang yarmuk, dan dia termasuk 
pembesar Ali dalam perang Shiffin, wafat tahun 40 H. Yang lain menambahkan: 
setelah 40 hari wafatnya Ali, lihat: Siar A lam An-Nubala (37-42). 
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M uhammad [47]: 35) dan dibolehkan dalam keadaan tertentujikadiajak 

untuk melakukan perdamaian, Allah berfirman kepadanya: 1otj 
" ^ ' 

CiL Air U (JLliJ “Jika mereka condong kepada perdamaian maka 
condonglah kepadanya. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 61) sedangkan imtuk 
memulai mengajak perdamaian tidak ada di dalam Al Qur'an. Maka boleh 
ayat tersebut ^ i li j ijlASl ditafsirkan demikian. 

Jika ada yang mraianyakan kepada kami: siapakah diantara dua golongan 
tersebut yang disem untuk masuk ke dalam Islam dengan menyeluruh? 

Jawabannya adalah: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir ayat 
tersebut, sebagian mengatakan: yang disem adalah mereka orang-orang 
yang beriman dengan Nabi Muhammad S AW. Dan beriman dengan apa 
yang datang bersama beliau. 

Pendapat lain mengatakan: Yang disem adalah mereka yang beriman 
Hftngan nabi-nabi sebelum Muhammad, lalu mendustakan Muhammad. 

Jika ada yang mengatakan: apa yang diserukan kepada orang yang 
beriman dengan Nabi Muhammad dan apa yang datang bersamanya 
terhadap Islam? 


Dikatakan: untuk mengamalkan semua syaiiat-Nya, dan menegakkan 
semua hukum dan aturan-aturan-Nya, dengan tidak meninggalkan 
sebagian dan mengerjakan sd^agian yang lain, jika maknanya demikian, 
maka firman Allah merupakan sifat dari I maka tafsirnya 
menjadi: wahai orang yang beriman dengan Muhammad dan dengan apa 
yang datang bersamanya masukl ah ke dalam amalan dengan semua makna 
Islam, jangan kamu tinggalkan satupun dari ajaran-Nya, dan makna yang 
serupadikatakan oleh Ikrimah, sebagaimana riwayat berikut: 

f 

4001. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kq}ada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firmanAUah: ^i-^T j i 

ia berkata: Diturunkan terhad^ Tsa’labah, Abdullah bin Salam, Ibnu 
Yamin,AsaddanAsyadbinKa’b, Sa’yahbinAnir,QaisbinZaid,merdca 
adalah kaum Yahudi, mereka berkata: Ya Rasulullah hari sabtu adalah 
hari yang kami agungkan, biarkanlah kami merayakarmya, dan bahwa 






Surah Al Baqarah 


tamat adalahkitabullah,, biaikan kami mengamalkannya di waktu malm! 
Maka turunlah ayat <4 • 


iJI W 


Ikrimah dengan jelas telah menerangkan sebagaimanayang kami katakan 
dalam hal itu, bahwa tafsir ayat tersebut adalah seman kepada orang- 
orang mukmin untuk menolak semua makna yang tidak termasuk dalam 
Islam, moigamalkan semua syanat Islam, dan larangan untuk meninggikan 
satu pun dari aturannya. 

Yang lainnya berkata: Golongan yang disera untuk masuk ke dalam Islam 
dalam ayat ini adalah Ahli kitab, dikatakan kepada mmeka masuklah ke 

dalam Islam. 


Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 

4002. Al Qasim menceritakan kepada, kami berkata: Al Husain menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari IbnuJi^j , 
ia berkata: Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah: 1 jU-il 

(tl yakni Ahli kitab.^^ 

4003. Aku telah diberitahu Al Husain bin Al Faraj, iaberkata: aku mendengar 

Abu Mu’adz bin Fadl bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepadakami, iaberi^ aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah: <3 iiaberkata: yakni Ahh 

kitab 

Abu Ja’far berkata: Pend^atyangbenarmenuratku adalahbahwasanya 
Allah memerintahkan kq)ada orang-orang yang beriman untuk mengamalkan 
semua syariat islam, masuk di dalamnya orang-orang yang beriman dan 
membenarkan dengan Muhammad S AW serta apa yang datang bersamanya 
dan orang-orang yang beriman dengan para nabi sebelum Muhammad SAW 
dan apa yang mereka bawa, Allah telah menyeru kedua golongan tersebut 


Ad-Durr Al Mantsur (1/579) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir, Lubaab 
An-Nuqul (1/41) Fath Al Qadiir (1/211). . 

An-Nukat wa Al Uyun (1/678). 

Afi-Nukcit wci Al Uyun (1/268) Zcid Al Afosir (1/224). 
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untuk mengamalkan syar’iat Islam dan ketentuan-ketentuannya, menjaga 
kewajiban yang telah Allah bebankan kepada mereka, dan melarang untuk 
meninggalkan satu pun dari ajaran tersebut, ayat ini umum masuk di dalamnya 
semua yang beriman, tidak ada kekhususan antara yang satu dengan yang 
lain. Dan penafsiran kami sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, dalam riwayat 
berikut: 

4004. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: ^l.ilT j iiabetkata; masuklah ke dalam 

Islam secara menyeluruh, l ak sanak an lah amalan dengan menyeluruh.^®' 


Penakwilan firman Allah: (keseluruhannya) 

Abu Ja’far berkata: Maksud dari firman Allah menyeluruh dan 

kesemuanya. Sebagaimana: 

4005. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 

► 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah dalam firman Allah: 45 !^ J iaberkala: 

menyeluruh.^^ 

4006. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 

^JLiJT J ia berkata: menyeluruh.^®® 

4007. Aku telah diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 

menceritakan kepada kami, dari baraknya, dari Ar-Rabi’: 1 j 

ia berkata: menyeluruh, dan dari bapaknya, dari Qatadah, seperti itu.®®^ 

4008. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’binAl Jar- 
rah menceritakan kepada kami, dari Nadhar, dari Mujahid, masuklah ke 
dalam Islam secara menyeluruh.®®® 

‘ Tafsir Mujahid (hal: 231), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370) 

Tafsir Abdurrazzaq {\iyhX). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal: 231), An-Nukat wa Al Uyun (1/267) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370). 

Tafsir Mujahid 

--OiO 
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4009. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
iaberkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata: 43 L6=a menyeluruh.^*® 


4010. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu )Vahhab 
memberil^ukan kepada kami, iaberkata: IbnuZaidbeikata: lolT. (Qs. 
At-Taubah [9]: 36) mmyeluruh, kemudian membaca 

• menyeluruh.^*’ 

4011. Aku telah diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz bin Fadl bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 


memberitahukan kepadakami, iabeakata: aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah: berkata: 

menyeluruh.’** 


< t 


ii > 


* J < 


PenakwiLan firman Allah: ^ 

(dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaithan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu) 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: Wahai 


orang-orang yang beriman amalkanlah syanat Islam dengan menyeluruh, yakin 
kebenarannya dengan perkataan dan amalan, ting^lkanlah j alan-j alan syaitan 
dan seti^jg^yadanjanganlahkamusdcali-kali mengikutinya, sesungguhnya 
dia adalah musuh yang nyata bagi kamu, jelas dalam permusuhannya, dan 

jalan-jalan syaitan yang dilarang bagimu untuk mengikutinya adalah semua 
yangmenyelisihi hukum Islam dan syariatnya, tennasuk merayakan hari sabtu, 
dan semua jalan pengikut agama yang menyelisihi agama Islam. Dan telah 
kami terangkan arti o\ yaknijalan-jalan dengan dalil yangmenguatkan 

kebenarannya pada bab yang lalu, yang tidak po-lu kami ulangi dalam bab ini. 


Tafair Ibnu Abi Hatim (2/370), An-Nukat wa Al Uyun (1/268), 

Tidak kami temukan atsar dengan sanad dari Ibnu Zaid ini dalam referensi yang 

kamimiliki. 

Zad Al Masir (11225). 
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tf-f f 1 ^1» 


J:^ Ol Ij 


*A-1 ^ 


** 


u jJu'.U 


^11 ^ 

••I I • •- 




sesudah datang kepada kamu hukti'hukti kebenaran 
maka hetahuitcdi, bahwa bahwasanya Allah Maha 


Penakwilan firman Allah: C ^ ^ o,^ 

^ ^ ^ ^ ^ 

o* (Tetapi jika kamu menyimpang [dari jalan Allah J 

sesudah datang kepada kamu bukti-bukti kebenaran maka ketahuilah, 
bahwa bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dalam fiiman Allah tersd)ut: wahai 


A’t' * 1" ♦'f' *\ti 




kamu menyelisihi Islam serta syari’ atnya, setelah datang hujj ah-Ku dan bukti 
kebenaran petunjuk-Ku, dan telah Aku terangkan kepadamu kebenaran Is¬ 
lam dengan dalil yang tidak dapat kau tolak, maka ketahuilah bahwa Allah 
memiliki Keagungan, tidak ada yang bisamen^ialangi-NyajikaDiamembalas 



dan dalam masalah yang laiimya. Sebagian Ahli Tafsir mengatakan bahwa 



an. 


Pendapat itu sama dengan apa yang kami katakan tentang penafsiran 
ayat tersebut, karena Muhammad SAW dan Al Qur'an adalah hujjah Allah 
bagi mereka yang terkena khitab kedua ayat ini, hanya saja apa yang kami 




berhujjah terhadap pendeta ahli kitab yang menyelisihi Islam, dengan apa 
yang telah ditetapkan kepada mereka di dalam Taurat dan Injil yang 
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disampaikan melalui lisan Nabi mereka yang berupa wasiat untuk beriman 
dengannya. Dan hujjah Allah yang lainnya. Dan apa yang kami tafsirkan telah 
dita&iikan oleh ahli tafsir dalam hal ini. 


Riwayat yang menerangkan tentang ta&ir firman Allah: ol^ 

4012. Musa bin Harun menceritakan k^radaku, ia berkata: Amrmenceritakan 

kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi tentang firman Allah: : jika kamu tasesat.^*® 

4013. Muhammad bin Sa’d merKeritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kqpadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firmanAllah: ia berkata: JJjJ»: syirik.®® 

Riwayat yang menjelaskan tentang tafsir ayat: ^ 

4014. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kq)ada 
kami, dari As-Suddi: C ^ ^ setelah datang k^radamu 

Muhammad SAW.®' 

4015. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij: ^ oli i^ berkata: Islam dan Al 

Qur'an.®2 ' 

4016. Aku telah diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
moiceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ 

ia berkata: Kuat dalam pembalasan dan Bijaksana dalam 


urusarmya.' 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/371) dari Asbath dari As Suday, An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
268). 

Ma *alim At~Tanzil (1/269), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/371). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/371), 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/371). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/371), 
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"Tiada yang mereka nanti-nantikan (pada hari Kiamat) 
melainkan datangnya (siksa) Allah dalam naungan 
awan dan malaikat, dan diputuskanlah perkaranya» 
Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan,** 

(Qs. Al Baqarah [2]: 210) 


Penakwflan finnan Allah: Jit jj iST oWj Ll* 

(Tiada yang mereka nanti-nantikan [pada hari Kiamat] 

✓ 

melainkan datangnya [siksa] Allah dalam naungan awan dan 
malaikat) 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat ini adalah: dan orang 
yang mendustakan Muhammad snta apa yang datang dengannya tiadalah 
merekamenanti-nanti kecualiAUah akan datang kepada mereka dalam naungan 


i£s»giLJIj dengan marfu’ karena bersambung dengan yang 

bemiakna: tiadalah merdcaniaianti-iianti kecuali datangi^Allah dan Malaikat 
dalam naungan Awan. Sebagaimana riwayat berikut: 

4017. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, dari Abi Ubaid Al Qasim 

bin Salam beikata: AbduUah bin Abi Ja’&r Ar Razi menceritakan kepada 
k^, dari baraknya, dari Ar-Rabi’binAnas, dari Abi Aliyah, iabokata: 
dalam qira ‘at Ubai bin Ka’b, ^ jlb 4 St ^4$^ O* 'd* 

malaikat datang dalam naungan awan, dan Allah datang dalam 
^a yang dikehendaki-Nya. Dan telah diriwayadcan: 

4018. Aku telah diberitahu moigoiai hadits ini dari Ammar bin Al Hasan, dari 
AbduUah bin Abi Ja’far, dari baraknya, dari Ar-Rabi ’, tentang firman 

Allah: 54« Tillf. .1 :-ii r : itiL i-.f' M 


Allah: I o* Vj 
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‘-rf* ^ - i ^ 


Abu Ja’far berkata: Dalam sebagian qira ’a/ dibaca: Lp 

^ pil» 2 jT ^4^1^ o' seperti firman Allah: i U-ijT^ 3 iiS ^3o 

"‘"‘Dan ingatlah hari ketika langit pecah belah 
mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang- 
gelombang" (Qs. Al Furqan [25]: 25)Yang lainnya membaca: 

dengan kasrah 

disambimgjcan dengan JJilab tiadalah mereka menanti-nanti kecuali 

datangnya Allah dalam naungan Awan dan dalam malaikat. 

Begitujumahli ^ira arberbeda pend^at tentang a/: pU» sebagian 

membaca <4 dan sebagian membaca J. 

Bagi yang membaca J—U» mereka mengangg^) bahwa itu adalah bentuk 
jamak dari S-JLlaJv cj—t jamaknya menjadi Jit, j!)LJ& sebagmmana 
kalimat ti- i bentuk iamaknva begitu juga iJLJrUa^^ 

menjadi JJbr J^. 

Sedangkan yang membaca berpendapat bahwa itu adalah jamak 

Akan tetapi adakemungjdnanmenjadikanya jamak dari JJe>, karena 
dan JiaJ» keduanya bisa dijamakkan menjadi 

Abu Ja’far berkata: Menurut pendapatku qira ‘at yang lebih tepat 
adalah: karena 

khabar yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau dia bersabda: 

lg-» auI olsll? 01 

“Sesungguhnya diantara awan itu memiliki kekuatan Allah datang 
di dalamnya ditakutiMska. kalimat .- .i iiU menunjukkan bahwa itu 
adalah JJUs» bukan J^, karena bentuk tunggal Ji^l adalah ilb, yaitu jjUall- 
Dan menyesuaikan dengan tuhsan di dalam Mushaf. Begitu juga seharusnya 


Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhu ’afa (1/252), Ad-Dailami 
dalam Musnad Al Firdaus (1/210), Ad-Durr Al Mantsur {MSiG) dari Ibnu Abbas 
dari Nabi S AW dan dinisbatkan kepada Ad-Dailami dan Ibnu Jarir, j uga di dalamnya 
terdapat lafazh (25^Ddb Oyi^). 
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pada setiap bacaan yang berbeda bacaannya akan tetapi memiliki makna 
yang sama, dan dari kedua bacaan tersebut tidak memiliki maksud ayat yang 
memisahkan keduanya, kecuali hanya perbedaan tulisan dalam mushaf^ maka 
yang seharusnya adalah mengikuti gira 'at yang sesuai dengan tulisan dalam 
mushaf. 


Sedangkan yang lebih utama dari dua gira ‘at dalam Ij yaitu 

dengan merq/& ’kan, bersambung dengan nama Allah yang bermakiia: Tiadaldi 
mereka menanti-nanti kecuali datangnya Allah kq)adamereka dalam naungan 
awan, dan malaikat kepada mereka, sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Ubai binKa’b, karena Allah telahmoigabakan di teripat lain, di dalam Qur'an- 
Nya,bahwamalaikat mendatangi mereka,Allah berfirman: viluJIjvily «W-j 
ll^ “Dan datanglah Tuhanmu dan malaikat berbaris-baris” (Qs. 
Al Fair 1891: 221 firman Allah: ilJ'l riL;! aSCiLJt o/jLJ TU 


J J ^ ^ 

jl “Yang mereka nanti-nanti tidak lain adalah 
kedatangan malailait kepada mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau 

kedatangan ayat Tuhanmu”.(Qs. Al An’aam [6]: 158) jika ada yang 

- ^ _1 __ 1 __ 


^ ^ ^ M 3 ^ 


karena dalam ayat tersebut kalimat siluJIj dJjj dengan laiazhjama 

gpHanglcan dalam ayat lain dengan lafiub tunggal, maka itu adalah kesalahan 
yang menyan^ karena di—ill dalam firman Allah JjiJTj diij j dengan 


lafazb j amak yang bermakna: malaikat, dan dalam bahasa Arab banyak 
menyebut tunggal bermakna jamrik, dikatakan: jW'tJlj Jl jjsS' 0^ 

yang dimaksud adalah jUUjlJIj yaitu banyak dirham dan 




maknan 


sekelompok unta atau domba. 


begitu juga firman Allah: .«i1 ^ \ '\j bermdcna malaikat. 


Abu Ja’far berkata: Kemudian ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
firman Allah: apakah berhubungan dengan perbuatan Allah 

atau berhubungan doigan perbuatan malaikat? dan silakah yang datang di 
dalamnya? Sebagian dan mereka berkata: Itu berhubungan dari perbuatan 
Allah, maknanya adalah: Tiadalah mereka menanti kecuali AUah akan datang 
dalam naungan awan dan akan datang para Malaikat kepada merdka. 
Sebag aimana riwayat berikut: 
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4019. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih. d^ Mujahid 
tentang firman Allah: ^ jili* JO*^1 bjjJ^ 

itu bukanlahawan,tidaktegadi kecuali untukbanilsrail ketika 


mereka ter^sat dan itulah yang Allah akan datang di dalamnya pada hari 
kiamat kelak.^’’ 

4020. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kq)ada kami, dari Qatadah: ^ jll» j (»4$'^ O* bjjJ^ 

1 j ia berkata: Allah akan datang dan malaikat kepada m^eka 

• ^ 

ketika akan mati.^®® 


4021. Al Qasim menceritakan kepada kami^ ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Doimah berkata dalam firman Allah: 

^ ■pih ST ^4$^ bjji^ U* ia berkata: Kekuatan dari 
awan dan Malaikat di sekitarnya. Ibnu Juraij dan yang lainnya berkata: 
Dan malaikat dengan kematian.^’ 


Pokataan Doimah ini meskipun sesuai dengan pendjpat yang mengatakan: 
bahwa firmannya (j* JJh 4 adalah hubungan perbuatan Allah, 
seb agaimana yang telah kami sebutkan, hanya s£ga menyelisihi dalam si&t 
malaikat, oleh sebab itu jika dita&irkan seperti poia&iran Doimah ini maka 
yang semestinyadibaca kasrah, karena dia menafsirkan ayat: 
apakah mereka akan menanti-nanti kecuali datangnya Allah kepada 
mereka dalam naungan awan dan dalam malaikat, karena dia menyangka 
bahwa Allah datang dalam naungan awan dan malaikat di sekelilingnya 

(4_J y J «jJl J—» Jife J St dJ). Demikian, ini jika 

yang dimaksud 4_J y a — adalah di sekeliling awan, dan dhamir ha 
kembali kepada f akan tetapi jika yang dimaksud a-J y 

adalah di sekeDlingRabbnya dan dalam kalimat a_J y kembah 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/372). 

Tafsir Abdurrazzag (1/330), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/372). 
Al Muharrir Al Wajiz {\I2%2), 
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kepada Rabb, maka peikataannya sama dengan pendapat yang lain, yang 
telah kami sebutkan dan tidak menyelisihi mereka. 

^ y'*^ ^ ^ 

Yang lainnya lagi bCTkata: akan tetapi firman Allah: ^ 4 

berhubungan dengan perbuatan malaikat, karena malaikat datang di 
dalamnya, sedangkan Rabb datang dalam apa yang Dia kehendaki. 
Sebagaimana riwayat baikut: 


4022. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata; Ibnu Abi 


adalah har i kiamat, malaikat mendatangi mereka dalam naungan awan. 
Ia berkata; malaikat datang dalam naungan awan dan Rabb datang di 
dalam apa saj a yang dikehendaki-Nya.^ 

Abu Ja’far berkata: Dua penafsiran tersebut yang lebih benar adalah 
tafsiryangmengatakan; Jbahwahalitubeihubungandengan 

perbuatan Rabb, dan maknanya adalah; ^>aladimerdca menanti-nanti kecuali 
Allah akan datang kepada mra-eka dalam naungan awan, dan malaikat 


men 


4023. Muhammad binHumaidinaiCOTtakankepadakami, iaberkata; Ibrahim 
bin Al Mukhtar menceritakankepadakami, dari Ibnu Juraij dari Zam’ah 
bin Shalih, dari Salamah bin Wahram, dari Daimah, dari Ibnu Abbas, 
Bahwasanya Rasullah SAW bCTsabda; ""Sesungguhnya dari awan itu 
ada kekuatan Allah akan datang di dalamnya dengan ditakutf’ dan 
itulah makna firman Allah; ^ JIJ» j j bjjl^ 

Sedangkan penakwilan firman Allah; bermakna tidak 

menunggu. Dan telah kami teran^can pada bab yang lalu dengan sebab- 

sebabnya.^°° 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/373) 

Tahrij pada bab yang lalu. 

Ibnu Jarir berkata: Huruf istifliam jika masuk ke dalam sebuah perkataan, maka 
berfungsi sebagai penetapan atau peniadaan. Sedangkan yang berarti penetapan 
tidak dikenal dalam percakapan orang arab, apalagi jika masuk dalam huruf jaArf 
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Kemudian mereka berbeda pendapat tentang sifat datang Tuhan, yang 
disebutkan dalam firman-Nya: ioil o' 

mereka berkata: tidak ada sifat dalam hal itu kecuali yang telah Allah 
sifatkan kepada diri-Nya tentang mendatangi, turun dan tidak boleh 
seseorang behicara dalam hal ini kecuali adanya Khabar dan Allah atau 
Rasul-Nya. Yang lainya berpendapat: kedatangan Allah sq)erti halnya 
kedatangan seseorang yang datang dari satu tempat ketempat lain atau 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 

Yang lain berpendapat: makna firman Allah: iiT 0^ 

yang dimaksud adalah: tiadalah mereka menanti kecuali akan datang 
ketetapan dari Allah, sebagaimana dikatakan: jH • 

yang dimaks ud adalah ketetapan mereka. 

Yang lainnya b^kata: makna ayat tersebut adalah: tidaklah meteka menanti 
kecuali datangnya kepada mereka pahala, hisab atau azabnya, 
sebagaimana firman Allah: Jjj “Tipu dayamu di waktu 

malam dan siang (Qs. Saba' [34]: 33). Sebagaimana perkataan: 
“Penguasa itu telah memotong pencuri itu atau memukulnya”, sebenarnya 
yang memotong adalah pembantunya. 

Telah kami terangkan arti dari «Ali pada bab yang lalu yang tidak 

perlu diulang karena memiliki makna yang sama^‘ 

Abu Ja’far berkata: Makna kalam tersebut adalah tiadalah orang yang 
m eninggalkan masuk ke dalam Islam secarakeselunihan menanti-nanti kecuali 
datangnya Allah kepada mereka dalam naungan awan, maka Dia akan 
memutuskan perkara yang akan diputuskan. 

4024. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Muhammad Al Muharibi dari Isma’il bin Rafi’ Al Madini, dari Yazid bin 
Abi Ziad, dari seorang laki-laki Anshar, dari Muhammad bin Ka’b Al 



% sebagian dari 


(penentangan), akan tetapi itu hanya pendapatku, lihat tafsir ayat 107. 

Lih?t tafsy- ayat 57 surah Al Baqarah dari tafsir ini dalam firman Allah: 
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Qardhi dari Abi Hurairah, ia beikata: Rasulullah bersabda: ''Pada hari 
kiamat mereka berdiri pada satu tempat pemberhentian lamanya 
70 tahun, tidak dilihat dan tidak juga diputuskan perkaranya 
diantara kamu, kalian dikepung maka kamu menangis sehingga 
terputuslah air mata, kemudian kalian mengeluarkan air mata 
darah, dan kalian menangis hingga air mata itu mencapai telinga, 
atau kalian dihalau maka kalian menjerit, kemudian kalian berkata: 
siapakah yang akan memohonkan syafaat kepada Tuhan kami 
sehingga memutuskan perkara kami? Mereka berkata: siapakah 
yang lebih berhak daripada bapakmu. Adam? Allah menjadikannya 
dari tanah-Nya, menciptakanya dengan tangan-Nya, dan ditiupkan 
ke dalamnya dari ruh-Nya, dan berbicara dengan tatap muka, maka 
mereka mendatangi Adam, dan meminta hal tersebut kepadanya, 
Adam enggan, kemudian memohon kepada ruibi satu persatu, setiap 


mereka mendatanginya, nabi tersebut enggan. Rasulullah SAW 
bersabda: Hingga mereka mendatangiku, maka ketika mereka 
mendatangiku, aku keluar hingga sampai kepada al fahashl Abu 
Hurairah berkata: apakah al fahash itu? bericata: kakinya Arsy, maka 
aku tersungkur sujud, aku teh^ dalam keadaan sujud sehingga Allah 


mpngitiis seorang malaikat, menn^angloigankufcemudianmaigan^caflcu, 
kemudian Allah berfirman kq)adaku: Wahai Muhammad, aku beikata: 
Ya sedangkan dia Maha Tahu, kemudian beikata: i^ia perkaramu? Aku 
beikata: En^cau telah menjanjikan syafiiat kepadaku, makaberilah sya&at 


kepadaku terhadap ciptaan-Mu, dan putuskanlah perkara diantara 
mereka, Allah bofirman: Aku telah tolimg kamu. Aku datang dan akan 
Aku putuskan diantara kamu, Rasulullah SAW beikata: aku berpaling 

hingga alni lv^mbRniama iTiflniiaa teisehutjkeniudianketikakaimbetdin, 

kami mendengar suara goncangan yang sangat keras dan langit, maka 
kami pun meiasa takut, kemudian turunlah penduduk langit s^ioti yang 
ada di bumi dari manusia dan jin, sehingga ketika mereka mendekati 
bumi, bersinarlah bumi dengan cahayanya, kemudian mereka beibaris 
Ha|am shaf, maka kami bokata: lyi^cah Tuhan bersama kalian? Mereka 
berkata: Tidak, Dia akan datang, kemudian turunlah penduduk langit 
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seperti yangturun dari malaikat, sejumlah yang ada di bumi dari kalangan 
rnaniisia dan jin, sehingga ketika kalangan mereka telah dekat dengan 
bumi bersinarlah bumi dengan cahayanya, kemudian mereka berbaris 
dalam shaf mereka, maka kami katakan; Apakah Tuhan bersama kalian? 
Mereka meryawab; Tidak, Dia akan datang, kemudian turunlah penduduk 
langit yang ketiga, seperti yang turun dari malaikat, dan seperti yang ada 
di muka bumi dari golongan manusia dan j in hingga ketika ddcat dengan 
bumi bersinarlah bumi dengan cahaya, kemudian berbaris dalam barisan 
mCTdta,kamibetkata: apakah Tuhan bersama kahan? Mereka menjawab: 
Tidak, Dia akan datang, kemudian turunlah penduduk langit dalam jumlah 
yang berlipat hingga turunlah Al J abbar dalam naungan awan dan malaikat 
yang senantiasa bertasbih, mereka mengucapkan; 
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Maka ketika itu turunlah Allah membawa arSyny^ hari ini empat, kaki 
mereka menginjak bumi yang paling rendah, dan langit dalam pegangan 
mereka, dan arsy di atas pundak mereka, maka Allah menaruh arsy-Nya 
di tempat yang dikehendaki-Nya di atas bumi. Kemudian berseru seorang 
penyeru dengan seruan yang bisa didengarkan oleh makhluk-Nya, ia 
berkata; wahai jin dan manusia sesungguhnya Aku telah mendengarmu 
Har i mulai Aku ciptakan kamu hingga hari ini. Aku mendengar perkataanmu 
dan Aku melihat amalanmu, maka dengarkanlah Aku, sesungguhnya 
catatan amalan kamu akan dibacakan kepadamu, barangsiapa yang 
mendapatkannya baik maka hendaklah memuji Tuhannya, dan 
barangsiapa yang mendapatkan tidak seperti itu, hendaklah jangan 
mencaci kecuali dirinya sendiri, maka Allah memutuskan han itu diantara 
hamba-Nya dari golongan jin, mmusia, dan binatang, dan bahwasanya 
akan ada qishash untuk domba yang tidak bertanduk dari domba yang 
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bertanduk.^®^ 

Abu Ja’far berkata: Hadits ini menunjukkan kesalahan pendapat 
Qatadah yang menafsirkan firman Allah a^ssi^LJTj adalah “Malaikat 
mendatangi mereka ketika m^”, karena Rasulullah menyd)ulkan bahwasanya 
mereka mendatanginya setelah Kiamat di tanpat hisab ketika langit terbelah. 

Hal itu telah banyak hadits yang diriwayaflcanoldi para sahabat dan tabi’in, 
dan perkataan mereka yang tidak perlu kami perpanjang dalam buku ini. 

Dan penjelasan tentang kebenaran yang kami pilih dalam qira‘at 
dengan membacanya dhammah yang bermakna bahwa malaikat 
akan mendatangi mereka, dan sekaligus meneran^an kesalahan pendapat 
yang membacanya dengan kasrah, karoia RasuluUah memberitahukan bahwa 
malaikat akan mendatangi ahli Kiamat di tenpat mereka ketika langit terbelah, 
sebelum Tuhan mereka datang dalam naungan awan, kecuali yang membaca 
Hfngan kasrah tersebut, mengartikan perkataannya dengan: kecuah Allah akan 
piffndatangi mereka dalam naungan awan dan dalam malaikat yang mendatangi 
ahli mau^i/tasebut, maka akan menjadi boituk paiafeiran tersendiri meskipun 
j auh dari pendapat ulama dan dalil dari kitab serta hadits yang shahih dari 

Rasulullah. 


Penakwilan firman Allah: J]3 

diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan 

segala urusan) 


HR. lshaq bin Rahawaih dalam Musnadnya (1/89), dan'Abu Syaikh dalam Al 
Azhamah (3/829) dan disebutkan dengan serapa oleh Ibnu Abi Izz daiam Syarkh 
Al Agidah Ath-Thahawiyah dan Syekh Al Albani herkata dalam ta’liq hadits ini: 
Dhaif diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya dan hadits Abi Hurairah sampai 
kepada Nabi SAW, dan sanadnya lemah, karena dari jalan Ismail bin Rafi’Al Madini 
dari Yazid bin Abi Ziyad, dan keduanya lemah karena sanad mereka dari seorang 
laki-laki Anshar yang tidak diketahui, dan perkataan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/ 
274) bahwasanya itu hadits masyhur tidak mengharuskan Vsshahihan hadits ini 
sebagaimana yang telah diketahui oleh kebanyakan ahli ilmu. Syarh Al Agidah 
Ath-Thahawiyah hal 232 Cet. Al Mddab Al Islami dengan tahqiq Syaikh Al Albani 
dan kumpulan para ulama. 



Stmih Al Bo^oroh 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dalam firman tersdjut adalah; Telah 
diputudcan ketetapan dengan adil diantara hamba-Nya, sebagaimana yang 
kami sebutkan sebelumnya^” dari Abi Hurairah, dari Nabi SAW tentang 
pengembalian hak orang yang dizhahmi dari orang yang menzhalimi termasuk 
qishash dari binatang yang tidak bertanduk kepada yang bertanduk.^” 

Sedangkan firmanAllah: j]3 yang dimaksud adalah: dan 

kepada Allah-lah kembalinya keputusan dan hukum diantara makluk-Nya di 
hari Kiamat terhadap perkara yang telah berlalu diantara mereka di dunia 
dari kezhaliman sesama mereka, dan orang yang melanggar aturan Allah, 
menyeUsihi perkaranya, dan kebaikan orang yang berbuat diantara mereka, 
ketaatan teriiadap apa yang diperintahkan kepada mereka. Dia akan 
memutuskan diantara dua orang yang berbuat zhalim, maka Dia akan membalas 
orang yang berbuat bqjk atas kebaikannya dan orang yang berbuat jelek atas 
kejelekannya, dan doigan keutamaan-Nya akan diampuni mereka yang tidak 
kafir. 01ehsd)d) itu Allah berfirman: j^VT j]3 semuaunisan dunia 

dan akhirat, berawal dari sisi-Nya maka kepada-Nyal^ kembalinya, karena 
hamba-Nya didunia saling menzhalimi, dan saling meremehkan diantara 
mereka, kemudian saling mengatur diantara mereka, sebagian ada yang 
sewenang-wenang dan sebagian ada yang berbuat adil, yang satu benar dan 
yang satu salah, hukum terkadang bisa dilaksanakan atas sebagian dan tidak 
bisa dilaksanakan atas sebagian yang lain karena adanya pembelaan dari 
orang disekitamya atau kekuatan yang bisa mengalahkan, maka Allah 
memberitahukan kepada hamba-Nya bahwa tempat kembali semua itu adalah 
di hari Kiamat, semua akan ditegakkan dan akan dibalas dengan balasan 
yang hak, tidak ada kezhaliman dan tidak ada yang menghalangi dalam 
pelaksanaan hukum, dimana kedudukanya sama antara yang lemah, kuat, 
kaya, miskin, hilanglah k^haliman dan tururdah hukum yang adil. 

Konudian Allah memasukkan a/^dan/om dalam kalimat jj_jt^lkaiaia 
yang dimaksud adalah semua perkara, tidak bermakna satu perkara tanpa 


Lihat tafsir ayat 48 surah Al BaqaFah. 

Uhat hadits ini dengm lafazhnya dalam Shahih Muslim dalam bab Al birr Ash- 
Shilah(6I) 




” Tb^rAih-Thabari 

perkara yang lain, sebagaimana arti dari perkataan: J—*-J'j 
A »1.1 J A J—?' masuk di dalamny a/fliH dan a/jncaraiatidak betiiidtsud 

s jila b satu saja, tetapi yang dimaksud adalah semua dan umum. 



"Tanyakanlah kepada bani Israil: **Berapa banyaknya 
tanda-tanda (kebenaran) yang nyata, yang telah Kami 
berikan kepada mereka*". Dan barangsiapa yang 
menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu 
kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras 
siksa-Nycu” (Qs. Al Baqarah [2]: 211) 


Penakwilan firman Allah: 
(Tanyakanlah kepada bani Israil: 
[kebenaran] yang nyata) 




js5 ^'i; ^ fS- -j:. 

**Berapa banyaknya tanda-tanda 


Abu Ja’far berkata: Wahai Muhammad, tanyak^ah kepada bani Israil 

-yang mereka itu tiada meniti dengan kembali taat kepada-Ku, dan bertaubat 
kepada-Ku Hpngan mengakui kenabianmu dan membaiarkan aps. yang kamu 
bawa kepada mereka dari sisi-Ku, kecuali jika Aku datang kepada mereka 
dalam naungan awan dan malaikat-Ku dan Aku putuskan diantara kamu; 
mereka dan orang yang beriman dan membenarkanmu dengan apa yang 
diturunkan kepadamu dari kitab-Ku, dan dengan apa yang Aku tetapkan 
atas Valian dan mereka dari berbagai syariat-Ku. Ber^a banyak telah kami 
datangkan kepada mereka sebelum kamu, berupa ayat dan tanda-tanda, 
terhadap apa yang telah Aku tetapkan kepada mereka dap aturan-Ku, m^ca 





Sundi Al Bagarah 


Aloi perin tahkan kepada mCTeka untuk taat kepada-Ku, dan aku susuli mereka 
dengan hujjah-Ku melalui paraNabi dan Rasul-Ku sebelum kamu agar maeka 
membenaikan bahwa itu adalah bukti nyata dan jelas dari-Ku atas kebenaran 
rasul-Ku, maka mereka m engingkar i hujjah-Ku, dan mendustakan rasul-Ku 
dan mCTeka merubah nikmat-Ku serta mengganti aturan-Ku dan wasiat-Ku 
kepada mereka. 

Sedangkan tafsir ayat tersebut telah kami jelaskan^“ dalam kitab kami 
pada bab yang lalu. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 


4025. MuhammadbinAmrmenceritakan kepada kami, iabeikata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: ^ apa yang 

Allah sebutkan dalam Al Qur' an maupun yang tidak disebutkan, dan 
mereka adalah orang yahudi.^°® 


4026. Aku telah diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dm bapaknya, dari Ar-Rabi’ tentang firman 
Allah: ^ ia berkata: Allah telah 

mendatang kan ayat yang nyata: tongkat dan tangan Musa, terbelahnya 
laut, tengg e lamny a musuh mereka sementara mereka melihatnya, naungan 
awan, dan diturunkannya Mawna dan Sahva.^^ 


Abu Ja’far berkata: Itu adalah termasuk dari sekian banyak ayat Allah 
yang diturunkan kepada bani israil, dengan ayat tersebut mereka menyelisihi 
perintah Allah, mereka membimuh Nabi dan Rasul-Nya dan men^anti agama 
dan wasiat Allahkq)adamereka, Allah berfirman: ^ 

.^lUT jujlI 


Abu Ja’far berkata: Allah memberitahukan a^t ini kepada Nabi-Nya, 
agar Nabi bersabar terhadap orang yang mendustakannya dan sombong 
terhadap Tuhan-Nya, dan Allah memberitahukan bahwa hal itu adalah 
perbuatan nenek moyang mereka terhadap para nabi mereka, bersamaan 


Lihat tafsir ayat 100,118, 14S , dalam surah ini, dan makna kalimat lihat 

tafsir ayat 87,159,209. 

Ta^ir Ibnu Abi Hatim {21372,314). 

^ Tafsir Ibnu Abi Hatim {2J374). 






TafdrAA'Thabari 


dengan datangnya hujjah mereka, dan orang yahudi yang berada di tengah 
mereka adalah sisa dari keturunan bani Israil yang terbiasa dengan perbuatan 
itu dari yang Allah caitakan kisahnya mengatai mereka. 


Penakwilan firman Allah: 'Jil oji ^ s;»-. 

yU^Jl (Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah 
datang nikmat itu kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras 
siksa-Nya) 




Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah taitang nikmat tersebut 
adalah Islam dan apa yang Allah tet^kan berupa syari’at agama-Nya, dan 
yang dimaksud dengan firnian Allah: Cr*i danbarangsi^a yang 

mengganti ^a yang telah Allah janjikan dalam nikmat-Nya, yaitu Islam, dan 
mengingkarinya, maka Allah akan niembalas mereka dengan siksaan yang 
telah disediakan bagi orang kafir, Allah Maha Keras siksa-Nya dan pedih 
azab-Nya. 


Maka tafsir ayat tersebut: Wahai orangyangbeimansertamembenaikan 
taurat, masuklah ke dalam Islam secara menyehituh, tinggalkan kdcafiran dan 
kesesatan yang diseruk^ oleh syaitan, telah datang kepadamu Muh am mad 
sebagai bukti yang nyata dari sisi-Ku, dan hujjah serta pelajaran yang telah 
Aku tampakkan melalui dia, m^ janganlah kamu ganti peintah-Ku kepadamu 
dan apa yang datang kepadamu dari sisi-Ku di dalam kitabmu, bahwasanya 
dia adalah Nabi dan Rasul-Ku, ses un ^; uh nya si^yangmengganti hal tersebut 
dan merubahnya, m^a Aku akan menghukumnya dengan hukuman yang 
pedih. Dan apa yang kami katakan tentang tafsir ayat. \ 4 , n’; 

C ^ ^ telah diterangkan oleh sebagian dari ahli tafsir. Sebagaimana 
riwayat berikut: 

4027. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, iaberkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, iab^kata: Isa mencerital^ kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 
iGlV ^ ia beikata: mengingkarinya.** 
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Tafsir Mujahid (ha]:231). 










Surah Al Ba^garah 


4028. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
mencCTitakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, sepati itu.^*® 


4029. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia bokata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: Cr*J ia berkata: barangsiapa yang 

menggantinya dengan kekafiran.^’® 

4030. Aku telah diberitahu olehAmmar dari Ibnu Abi Ja’far, dari bapaknya. 


dari Rabi’ C S-Ui iabokata: Danbarangsi^a 

yang men gingkar i nikmatnya setalah datang kepadanya.^’ ’ 


•M 


I 



**Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan 
orang-orang kafir, dan mereka memandang hina orang- 
orang yang beriman. Padahal orang-orang yang 
bertagwa itu lebih mulia dari pada mereka di hari 
Kiamat, Dan Allah memberi rezeki kepada orang-orang 

yang dikehendaki-Nya tanpa batas,** 

(Qs. AlBaqarah[2]: 212) 


Penakwilan flrman Allah: ^ 

J*;.? ' jjj' (Kehidupan dunia dijadikan 


indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/374). 
3 Tbfsir Ibnu Abi Hatim {21374), 
^ ^ * Thfair Ibnu Abi Hatim (2/374). 






Tafsir Ath'Thabcai 


hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertagiva 
itu lebih mulia dari pada mereka di hari Kiamat) 

Abu Ja’far berkata: Wahai Muhammad, telah dijadikan cinta 
kenikmatan kehidupan dunia yang sementara indah di mata orang-orang kafir, 
mereka berlomba-lomba menumpuk harta dan bermewah-mewahan, mencari 
kedudukan dan keagungan, sombong terhadap pengikutmu serta orang yang 
mernbenarkanmu dan untuk mengakui apa ymg datang bersamamu dari sisi- 

Ku. Mereka men^iina orang yang mengikutimu dari kalangan ahUirnan dan 

yang membenarkan dirimu, karena mereka tidak ikut, berlomba-lomba 



yang berupa kedudukan dan harta, dan karena mereka telah memenuhi 
panggilan untuk mengharapkan apa yang di sisi Allah dengan menolak 
kehidupan dunia dan meninggalkan segala perhiasannya, dan orang-orang 
yang beramal karena Aku, memenuhi ketaatan kq)ada-Ku, menolak lezatnya 



ada di sisi-Ku, dan ketakwaan mereka daigan melaksanakan ketentuan-Ku, 
menjauhi maksiat kepada-Ku, mereka berada di atas orang-ormg kafir di 



yang kafir ke dalam neraka. 

Dan apa yang kami katakan tentang tafsir ayat tersebut, s^erti yang 
dikatakan oleh ahli tafeir. Sebagaimana iiwayat berikut: 

4031. Al Qasim menceritakan kepada kami,berkata: Al Husairi menceritakm 


kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij 
tentang firman Allah: \^jS\ l 1iaberkata: orang-orang 


kafir itu mencari dunia dan mengejarnya, menghina orang-orang yang 
beriman karena mereka mencari akhirat. Ibnu Juraij berkata: aku tidak 
mengira kecuali dari Dcrimah, iaberkata: mereka berkata: seandainya 
M uhammad adalah seorang nabi sebagaimana yang dia katakan, pasti 
pembesar dan pemuka kami akan mengikutinya, derm Tuhan! Tidak ada 
yang mengikutinya kecuali orangmiskin seperti Ibnu Mas’ud.^'^ 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/375). 

-- ------ — 




Sttrah Al Baqarah 


4032. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia beiicata: Ma’mar memberitahukan 
kq)ada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: ^ jjTj 

ia berkata: Di atas mereka disyurga.^'^ 


Penakwilan firman Allah: 


>?-<3j3i (Dan Allah 


memberi rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa 
batas) 


Abu Ja’far berkata: Allah akan memberi orang-orang yang bertakwa 
di hari kiamat kelak; kenikmatan, kemuUaan, dengan tanpa peihitungan dari 
apa yang Allah karuniakan kepada mereka dari kemuliaan-Nya. 


Jika ada yang mengatakan: Dimanakah letak pujian dalam firman Allah 

Dijawab: Adalah pemberitaan bahwa Allah tidak 
takut persediaan-Nya akan habis, sehingga membutuhkan seseorang yang 
menghitung apa yang keluar dari persediaan-Nya, karena peihitungan dari 




dari milik-Nya untuk yang lain, agar tidak melebihi dalam pemberian yang 
menyebabkan teikurasnya gudang persediaan-Nya, maka Allah tidak takut 
persediaan-Nya habis, dan beiiairangnya sesuatu yang menjadi milik-Nya 
karena pemboian-Nya kq)ada hamba-Nya, maka dia tidak palu peihitungan 
teihadap {^yangDia berikan, danmen^iitung yangtorisa, dan itulah makna 
yang teikandung dalam firman Allah 


Te^ir Ahdurrazzag (1/331), dan Ats-Tsa*alibi (1/163), Faih Al Qadir (1/214) 






Tafsir AJlh'TTuibari 





4lj|j ^ ^ U I 


/Uil <^JlJ5 



“Maniisia itu adalah ummat yang satu, (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai 
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan 
Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, 
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih 
tentang Kitab itu melainkan orang yang telah 
didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu 
dengan kehendak-Nya, Dan Allah selalu memberi 
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 

lurus,** {Qs, Al Baqarah [2]i 213) 


Penakwilan firman AHah: 



(Manusia itu adalah ummat yang satu, [Seteiah timbul perseUsikanJ, 









Surah Al Bo^orah 


maka Allah mengutus para niAi, sebagai pemberi kabar gembira dan 
pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab 
yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan) 

Abu Ja’far bericata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang arti » 

dalam ayat ini, dan tentang manusia yang Allah sifati mereka dengan umat 
yang satu Sebagian ulama bakata: mereka yang hidup antaraAdam 

dan Nuh yang beijumlah 10 generasi, semuanya b^ada dalam syariat yang 
haq, kemudian merekaberselisih. Sebagaimana riwayat berikut: 


4033. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Daud maiceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam bin Munabbih 
menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
bahwasanya antara Nuh dan Adam terdapat 10 generasi, semuanya 
berada dalam syariat yang haq, kemudian merekabaselisih, maka Allah 
mengirimku nabi yang memberi peringatan dan kabar ganbiia, iabakata: 
dan itu dalam qira ‘at Ibnu Mas’ud: \ je}c:^\5 0 ^•' 

4034. Al Hasan bin Yahya mencaitakan kq)ada kami, iabericata: Abdurrazaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 8^;3 -ul ^lUl b® 
berkata: bahwasanya mereka berada dalam agama j^g benar, kemudian 
mereka berselisih bo-^j maka nabi yang 

pertama diutus adalah Nuh.^ 


Abu Ja’far berkata: Maka tafsir Ummat menurut riwayat yang kami 
sebutkan dari Ibnu Abbas tersebut berarti agama. Sebagaimana perkataan: 
An-NabigJiahAdz-Dzibyani: 




* HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/546) dari Abi Nasr Al Khaffaf dari Ahmad bin 
Salamah, dari Muhammad bin Basysyar, dan ia berkata: shahih menurut syarat 
syaikhani dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

2 Tafsir Abdurrazzag (1/330). 

^ Bait syair ini terdapat dalam Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani dan dalam AT 
Lisan (|*—>•?) juga merupakan qashidah yang terkenal dalam rangka permintaan 
maaf kepada An Nu’man, dan makna : agama, lihat Ad-Diwan, hal 81. 




Tii^r At h^Thoban 


Yang dimaksud adalah yang memiliki agama. Maka tafeir ayat berdasaikan 
pendapat mereka: bahwasanya manusia dahulunya umat yang bersatu dalam 
satu millah dan satu agama, kemudian mereka berselisih pendapat, maka 
Allah mengutus paraNabi untuk memberi kabar gembira dan peringatan. 


cukup dengan menggunakan lafazh Al ummah imtuk mengabarkan kata 
“agama”, karena maksud dari lafazh tersebut, sebagaimana firman Allah: 

'Jj yang dimaksud adalah pengikut satu agama 
dan satu milah, kemudian Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah: 
30 »-’j CHf ^lIlT bahwa dahulunya manusia memeluk satu agama sampai 
merekaberselisih. 


Yang lainnya berpendapat: akan tetapi tafsir ayat tersebut adalah 
bahwasanya Adam berhda dalam kebenaran sebagai imam bagi keturunannya 
kemudian Allah mengutus Nabi dari keturunannya, jadi mereka menafsirkan 


makna Umat menj adi taat kepada Allah, seruan kepada kalimat tauhid, dan 
mengikuti perintah-Nya berdasar firman Allah: 

""Sungguh Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan 


teladan), patuh kepada Allah dan hanif. ” (Qs. An-Nahl [16]: 120) yang 
dimaksud dengan adalah unam dalam kebaikan, yang dijadikan panutan 
dan diikuti. Sebagaimana riwayat berikut: 

4035. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari IbnuAbiNajih, dari Mujahid: 50^-3 ^lllT iaberkata: Adam.^ 


4036. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: AbuAhmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, semisal itu.’ 


4037' Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 


^ Mujahid dalam tafsirnya (hal 231) Tafsir Ibtiu Abi Hatim (5/375). 
^ Mujahid dalam tafsirnya (hal 231) Tafsir Ibnu Abi Hatim (5/375). 


Suruk AlBaefarah 


dariibnu Juraij,<iariMujahidtentangfirmanAllah: 

ia berkata: Adam, ia berkata: diantara Niih dan Adam terdapat sepuluh 


nabi, kemudian Allah mengutus para nabi yang lain imtuk memberi 
poingatan dan kabar gembira. Mujahid berkata: Adam adalah satu umat.^ 


Seakan-akan yang berpendapat membolehkan menamai tunggal dengan 
nama j ama’ ah karena berkumpulnya akhlak yang baik dalam j ama’ ah 
yang berbeda, yang disd^ut Umat, sd)agaimana dikatakan: O'M 

»L-a* Jj—ii dan boleh juga diberi nama demikian karena 
mempakan sebab berkumpulnya manusia terhads^ apa yang diserukan 
berupa akhlak yang baik, maka ketika Adam menjadi sebab berkumpulnya 
orang yang memeluk agamanya dari keturunannya hingga terjadi 
perpecahan dinamakan dengan‘TJmat”. 

Yang lain berpendapat: maknanya: bahwa manusia adalah Umat yang 
satu, dalam agama yang satu, di hari ketika keturunan Adam dikeluarkan 
dari rusuk Adam, maka m^ka diperlihatkan kepada Adam. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


4038. Aku telah diberitahu Ammar, ia berkata: IbnuAbi Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ tentang firman Allah: 

CHf ^\l}i dari bapaknya, dari Ar-Rabi’, dari Abi Aliyah, dari 
Ubai bin Ka’b, ia berkata: mereka adalah umat yang satu, kemudian 
diperlihatkan kepada Adam maka hari itu diberikan fithrah keislaman 
kepada mereka, mereka mengakui ubudiyah-Nya, dan mereka adalah 


umat yang satu semuanya muslimin, setelah Adam kemudian mereka 
berselisih, dan bahwasanya Ubai membaca: <4-*^ 


berselisih, dan bahwasanya Ubai membaca: :ol o'» 

hingga ^ iyJS-T dan sesungguhnya 

^ ^ ^ * ' « » 
Allah mengutus seorang Rasul dan menurunkan kitab ketika terjadi 


perpecahan.’ 


4039. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firmanAllah: ^lllT ia berkata: ketika mereka dikeluarkan 


* Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/276). 
’ Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/276). 




Tafsir Ath-Thabari 


dari punggung Adam mereka belum menjadi umat yang satu kecuali hari 
itu, maka Allah mengutus para nabi, ia berkata: ketika umat berpecah 
belah.® 


Tafsir ayat tersebut menumt pendapat ini adalah sebagaimana tafeir yang 
dikatakan Ibnu Abbas: sesungguhnya manusia antara Adam dan Nuh 
berada dalam satu agama. Dan telah kami terangkan maknanya pada 
bab yang lalu, hanya saja zaman ketika mereka berada dalam satu agama 
menyelisihi zaman yang diterangkan oleh Ibnu Abbas. 

Yang lain memiliki pendapat yang berbeda dengan semua pendapat 
tersebut. Mereka berkata: hingga firman Allah 8^5 3ul ^lUl o'»: 
mereka adalah umat yang satu, kemudian Allah mengutus paraNabi. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


4040. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang ayat 8a^3 i-.! o'» ia berkata: bahwasanya mereka 

berada dalam satu agama, kemudian Allah mengutus paraNabi untuk 
memberi peringatan dan kabar gembira.^ 


Abu Ja’far berkata: Tafsiran yang lebih utama kebenarannya tentang 
ayat ini adalah: ses u ngguhnya Allah memberitahukan kepada hamba-Nya 
bahwasanya manusia adalah umat yang satu, berada dalam agama yang satu 
dan millah yang satu. Sebagaimana diriwayatkan: 


4041. Musa bin Harun menceritakan kq}adaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: 8a^3 3L.I o'» Satu agama yaitu agama Adam, 
kemudian mereka berpecah belah, maka Allah mengutus para nabi untuk 
memberi peringatan dan kabar gembira.'® 


® Tafsir Al Qurthuhi (3/30), An-Nukai wal Al uyun (1/213). 

^ Tafsir Ibnu Abi Hatim {21276), Tafsir Al Qurthubi (3130). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/376), dari Qatadah, tafsir Al Baghawi (1/273) dari Qatadah 
dan Ikrimah, Tafsir Al Qurthubi (3/30), dari Ibnu Abbas dan Qatadah dan tidak 
kami temukan dari As-Suddi. 



Surah Al Ba^f^rah , , f ■ ■■■■ — 

Dan bahwasanya agama yang mereka peluk adalah agama yang haq. 
Sebagaimana perkataan Ubai bin Ka’b, sebagaimana riwayat berikut; 

4042. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi, ia berkata: Dalam bacaan Ibnu Mas’ud: ^ 
yaitu tentang Islam. 

Kemudian mereka berselisih dalam agama mereka, ketika itu maka Allah 
mengutus para N^i sebagai pembai peringatan dan kabar gembira, dan 
diturunkan kepada mereka Al Kitab untuk men^ukumi diantara manusia 
dari apa yang mereka paselisihkan, sebagai rahmat dari Allah kepada 
hamba-Nya. 

Bisa j adi waktu dimana mereka sd)agai umat yang satu adalah dari masa 
Adam hingga Nuh AS, sebagaimana diriwayatkan Darimah, Ibnu Abbas 
Han sebagaimana dikatakan oleh Qatadah, atau ketika diperlihatkan 
kepada Adam makhluk-Nya, atau bisa j adi di waktu selain waktu tersebut. 

Dan tidak ada bukti 'atau dalil dari kitabullah dan hadits yang shahih yang 
bisa dijadikan hujah tentang waktu tersebut. Maka tidak boleh bagi kita 
untuk mengatakan kecuali apa yang telah dikatakan oleh Allah bahwasanya 

mereka adalah umat yang satu, kemudian Allah mengutus paraNabi dan 

Rasul kepada mereka ketika mereka berselisih. Dan ketidaktahuan kita 
tentang waktu tersebut tidak mendatangkan mudharat bagi kita, 
sebagaimana pengetahuan kita tentang waktu tersebut tidak akan 


Al Qur‘an jelas mengkabarkan tentang mereka bahwasanya mereka 
adalah umat yang satu, yang berada dalam satu agama yang haq, bukan 
dalam kesyirikan dan kekufuran kq)ada Allah. 


Dan hal itu Allah bafiiman dalam surah Yunus 





' 'B^sirA^ulhiAari 


“Manusia dahulunya hanya satu umat, kemudian mereka berselisih, 
kalau tidaklah suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu 
pastilah telah diberi keputusan diantara mereka tentang apa yang 
mereka perselisihkan". (Qs.Yuunus[10]: 19) Allah mengancam adanya 
perpecahan dan bukan adanya persatuan, dan juga tidak mengancam 
bahwa mereka umat yang satu, jika seandainya bersatunya mereka adalah 
dalam kekafiran kemudian teijadi perpecahan, maka itu adalah 
berpindahnya mereka kepada yang haq, jika hal tersebut demikian, maka 
janji -dengan kebijaksaan-Nya- akan lebih baik daripada ancaman, 
karena dalam keadaan seperti itu berarti sebagian dari mereka kembali 
kepada ketaatan, dan orang yang bertaubat, sadar, dan meninggalkan 
umat yang bersatu dalam kesyirikan dan kekafiran tidak akan mungkin 
diancam. 


^ 0 » ** J o' 

Abu Ja’far berkata: Sedangkan firman Allah: Cr*> * *^* * '?- * 

OU-^J yang dimaksud adalah: bahwa Allah moigutus seorang Rasul untuk 
memberikan kabar gembira bagi yang taat kepada Allah dengan pahala yang 
berlipat, dan tempat kembali yang mulia, dan yang dimaksud dengan firman- 
Nya 00 memberi peringatan bagi yang bermaksiat dan kafir kepada 
Allah dengan hukuman yang keras, dan kekal di n«:aka. 

Sedan^an firmanAllah: ^ 

4^ i JiS-1 yang dimaksud adalah: agar kitab tersebut -yaitu taurat- 


menghukumi diantara manusia terhadap apa yang mereka perselisihkan, Al¬ 


lah menisbahkan hukum kepada Al kitab, dan bahwasanya kitab tersebut 
yang menghukumi manusia dan bukan nabi atau Rasul, karena nabi dan rasul 
ketika menghukumi dengan satu hukum, dia menghukumi dengan petunjuk 


yang ada dalam kitab yang Allah turunkan tersebut, maka Al Kitab dengan 
segala petunjuknya yang menunjukkan tentang kebenaran satu hukum 
merupakan hakim diantara manusia, meskipun yang memutuskan perkara 
adalah yang lain. 


Penakwilan flrman Allah: C “5) Cj 

' I ^ : -M .jI T ^ (Tidaklah berselisih tentang Kitab itu 



melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu 
setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena dengki antara mereka sendiri) 


Abu Ja’far berkata: Allah bermaksud dalam firman tersebut: C»j 

dan tidak ada yang berselisih tentang kitab yang diturunkan-Nya yaitu 
Taurat jjf j yakni Yahudi daii Bani Israil, mereka adalah kaum yang 
diberi oleh Allah Taurat beserta ilmunya. 


Dan dhamir ha' dalam firman Allah: ^kembali kepada kitab yang 
diturunkan oleh Allah. Firman Allah: pilpT ^ maksudnya; 

setelah datang kepada mereka hujj ah dari Allah dan dahl-dahlnya bahwa kitab 
serta bnkiim yang terkandung di dalamnya yang mereka perselisihkan adalah 
dari sisi Allah, dan bahwasanya itu adalah haq yang tidak perlu mereka 


perselisihkan dan beramal menyelisihi kandunganya. 


Allah memberitahukan tentang kaum Yahudi bani Israil bahwa mereka 
menyelisihi Tamat, danberselisihdi dalamnyaberdasaikanpengetahunmereka, 

mereka dengan sengaja menyelisihi perintah Allah dan hukum kitab-Nya. 


Kemudian Allah memberitahukan bahwa kesengaj aan mereka dalam 
kesalahan dan kemaksiatan yang mereka lakukan dalam menyelisihi 
perintahnya, disebabkan kedengkian diantara mereka, dan adalah 
masdar dari * Ifr jika dia dengki, melanggar dan 

melampaui batas, termasuk di dalamnya makna : luka jika melebar, laut 
j ika airnya terlalu banyak hingga melu^, dan awan jika j atuh ke bumi kemudian 
menjadikan tanah subur, semua itu menuliki satu makna jmtu bertambah dan 


melampaui batas. 

Makna firman Allah: C ^3 

vljidT dan tidaklah perselisihan yang teijadi diantara mereka dari 
kaum Yahudi bani Israil tentang kitab-Ku yang telah Aku turunkan bersama 
Nabi-Ku karena kebodohan mereka, akan tetapi perselisihan mereka adalah 


setelah datangnya hujjah-Ku, karena rasa dengki, berebut kedudukan dan 

saling merendahkan diantara mereka. Sebagaimana riwayat berikut. 


4043. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’, ia 


546 







Tafsir Alh^rfuAari 


berkata: kemudian kembali kepada Bani Israil dalam firman Allah 
8j2jI ‘^1 ^3 ia berkata; kecuali orang yang diberi Al Kitab 

dan ihnu oleh Allah, C jJJ-kemudian rakus 

dengan dunia dan mencari kekuasaan dan kesenangaimya, siapakah 
diantara mereka yang menj adi pemimpin dan disegani diantara manusia, 
maka orang-orang sewenang-wenang sesama mereka, dan saUng 
membunuh diantaramereka." 


Abu Ja’far berkata: Kemudian ahli bahasaberselisih tentang ^ dalam 
firman Allah C upakah hukumnya dan apa maknanya? Dan 

apa makna yang tersusun dalam firman Allah: 4jSjf *5j ^ Cj 

Ci sebagian mereka berkata: huruf “/wr/i” 
merupakan shilah dari. a -^^t i j_Jj( jiJLJi dan yang setelahnya. 

Hanya saja mereka mengangap bahwa arti ayat tersebut; dan tidaklah 
mereka berselisih kecuali orang-orang yang telah AUahberikan Al kitab, setelah 
datang kq>ada mereka bukti-bukti disebabkan rasa dengki diantara mereka. 
Sebagian orang yang mengingkari makna tersebut berkata: Tidak ada arti 
seperti yang mereka katakan, dan tidak bisa mendahulukan ^ ».li sebelum 
J—» karena * jika merupakan penyebab dari tidak boleh 

didahulukan karena masdhar, dan shilah tidak boleh mendahului 
masdhamya. Kemudian yang mengingkari tersebut menyangka bahwa ^jj| 
mustatsna (yang dikecualikan) dan cuipT U ^ j\xg 2 imustatsna 

dengan writena (pengecualian) yang lain. 

Jadi tafsir ayat adalah: Tidak ada yang berselisih kecuali yang diberikan 
kitab itu, mereka tidak berselisih kecuali karena kedengkian mereka, mereka 
tidak berselisih kecuali setelah datang hujjah kepada mereka, seakan-akan 
mengulang perkataan untuk memastikan. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat kedua ini lebih mirip dengan tafsir ayat 
tersebut, karena kaiun itu tidak berselisih kecuali setelah datangnya hujj ah 
dan bukti-bukti yang nyata dari Allah, dan mereka tidak berselisih kecuali 
karena kedengkian. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/377), dari Abi Aliyah dari Ubai bin Ka’b. 


n 



j 4I Bo^onih 


Penakwilan Hmian Allah: 

^ Jitf'T. * * . * " 


^ i^T LJ 

^i.'K U-'^ Ml iTlt 


Jl »1^ 

(Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan 
kehendak-Nya, Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus) 

Abu Ja’far berkata: Allah bermaksud dalam firman tersebut: 

danAllahmemberikantaufiq kepada orang-orang yangberimanyaitu golongan 

yang beriman kepada Allah dan Rasulnya yang membenarkan apa. yang datang 
dengannya dari sisi Allah, terhadap apa yang diperselisihkan oleh ahli kitab. 

Perselisihan yangAllah hinakan itu, dan Allah berikan peturijuk kepada 

orang yang beriman dengan kebenaran adalah tentang han Jum at, mereka 
telah tersesat sementara telah ditetapkan kepada mereka sebagaimana yang 
ditetapkan kepada kami, akan tetapi mereka menj adikannya pada hari sabtu, 

Rasulullah bersabda: 


Ij p Ijl-J— 

u ' 

o, X ^ 

“Kami adalah yang terakhir dan yang pertama, baida^^ bahwa 
mereka diberikan Al kitab sebelum kami dan kami diberikan 
setelahnya, dan ini adalah hari yang mereka perselisihkan, kemudian 
Allah memberikan petunjuk kepada kami, maka untuk Yahudi besok 
dan untuk Nashrani lusa)^ 


d> ^ 

i. >9 ^ ® 


Seperti dalam Frab, arti, wazn, lihat taMiq As Suyuthi, dan As-Sindi dalam 

Sunan An-Nasa'i {3/S5) (\361). 

HR. Aii-Nasa‘i dalam Sunan (3/85) (1367). 


' '' ' " " ■ '■■ ■ TafsirA^Thalbavi 

4044. Muhammad bin Humaid menceritakan hal itu kq)ada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kq)adakami, dari Ibnu Ishaq, dari Iyadh bin Dinar 
Al-Laitsi, ia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Abu Qashim 
bersabda: kemudian menyebutkan hadits tersebut. 

4045. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdunazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah: 
4jiu ^ ^ UJ ijiiT 4»i ia berkata: Nabi SAW 
bersabda: 




4-J 4iseJl Jj' fji Cf^ 

✓ 

,»I \ "^1 I -'T » #-»« -'l®* ® I ^ 

CJ aMI ^ oUJjIj ^ 


J 4 d ii uioi ajIu ^ 


“'l! , ^ 9 9 A ✓». .Jf , 

Ap JLiu ^ 

‘Xira adalah orang yang terakhir dan yang pertama di hari kiamat, 
lalu kita adalah yang pertama kali masuk surga, meskipun mereka 
diberi Kitab sebelum kita dan kita diberi setelahnya, maka Allah 
memberikan petunjuk kepada kita terhadap apa yang mereka 
perselisihkan, dan hari ini adalah hari yang Allah berikan petunjuk 
kepada kita dan manusia mengikuti kita, besok Yahudi dan lusa 
Nashrani.”^^ 

Termasuk yang mereka perselisihkan juga adalah sebagaimana yang 
dikatakan Ibnu Zaid dalam riwayat berikut: 

4046. Yunus bin Abdul A’la menceritakan hal itu kepadaku, iaberkata: Ibnu 
Wahhab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
dalam firman Allah: ] )>ji\ yakni Islam, dan mereka 

berselisih tentang shalat, sebagian dari mereka menyadap ke timur. 


HR. Ahmad dalam Mtdsnadnya (2/243) dari Abi Zinad dari Al A’raj dari Abi Hurairah. 
Tafsir Abdurrazzag (1/331) dan memiliki riwayat dengan sanad yang lain, lihat Al 
Bukhari dalam Al Jum *ah (876, 896) Muslim bab Jum *ah (13-16). 









Waqiti-€di 


sebagian menyadap ke Baitul Maqdis, kita diberi petunjuk menghad^ 
kiblat, dan berselisih tentang puasa, sebagian ada yang puasa setengah 
hari, gpbagifln piiasa di waktu m alam, danAllahtelahmemberikanpetuiguk 
kepada kita, kemudian berselisih tentang Ibrahim, orang Yahudi 
mengatakan bahwa Ibrahim adalah orang Yahudi. Nashrani mengatakan 
beliau adalah seorang Nashrani, maka Allah melepaskan dan semuanya. 
Hati menjadikannya seorang muslim yang hanif, dan sekah-kah dia tidak 
termasuk orang musyrik sebagaimana yang dikatakan ahli syirik. 
Kemudian berselisih tentang Isa, orang yahudi menjadikannya sesuatu 
yang menakjubkan, Nashrani menjadikannya Tuhan, maka Allah 
menunjukkan kita kepada yang haq, maka inilah makna yang Allah 
firmankan: ^ ^ i UJ ^ 


Abu Ja’far berkata: Hidayah Allah kepada orang yang beriman adalah 
dengan Muhapunad dan apa yang datang bersamanya dari kebenaran yang 
diperselisihkan oleh golongan bani israil yang diberi kitab daigan seizin-Nya, 




—^-- 

perseUsihan sebagaimana yang Allah terangkan dalam ayat ini ketika mereka 
umat yang satu, yaitu agama Ibrahim, kekasih Allah yang lurus muslim, 
sehingga menjadi umat yang menengah, sebagaimana yang Allah sifati bahwa 
mereka akan menjadi saksi bagi manusia. Sebagaimana riwayat berikut: 

4047. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Hasan, ia berkata: Abdullah bin 
Abi Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’: 
^ UJ Allah memberikan petunjuk 

kepada mereka ketika terjadi perselisihan, yaitu mereka menegakkan 
terhadap apa yang datang dari Rasul sebelum perselisihan, mereka 
beribadah ikhlas semata-mata karena Allah dan tidak menyekutukan- 
Nya, menegakkan shalat dan menunaikan zakat, dan menegakkan perkara 
mereka yang pertama sebelum terj adi perselisihan, dan meninggalkan 
perselisihan, maka mereka menjadi saksi bagi manusia di hari kiamat 
kelak: mereka menj adi saksi atas kaum Nuh, Hud, Shalih, Syuaib dan 


Ad-Durr Al Mantsur (1/583). 


— ■ '■ I ——— 1... I I ■■ lafHrAA*I?iiikrn 

* 

Fir’aun, bahwa rasul mo^eka telah maiyampaikan kepada mereka, dan 
mereka mendustakannya, dalam qira ‘a/Ubai bin Ka’b: ■- » y^ 

Jl tUo J* iSMi J f Jt ^ Dan AbuUlayyah 

berkata tentang ayat ini: Adalah jalan keluar dari syubhat, kesesatan dan 
fitnah.’’ 


4048. Musa bin Harun moiceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: ^ iyJ^T LJ1^i; 2 iT ia berkata: 

Orang k^ berselisih di ^anmya, maka Allah memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang beriman terhad^ kebenaran dari itu. Dalam 
qira ‘at Ibnu Mas’ud: llJ 1IST oji tentang 

Islam.’* 


Abu Ja’far berkata: Sedangkan firman Allah: 5 ^ yang dimaksud 
adalah: dengan ilmu-Nya, tokadap ^a yang Allah tunjiddcan kepadanya. 
Dan telah kami terangkan makna 03^1 pada pembahasan }^g lain yang 
bermakna ilmu, yang tidak paiu kami tayangkan lagi dalam bab ini.” 


^ «r 


Sedangkan firman Allah: Jj yang 

dimaksud adalah: Allah meluruskan kepada si^a yang dikehendakinya dan 
menunjukan kepadanya jalan yang limis di atas kebenaran, sebagaimana telah 
menunjukan kepada orang yang boiman dari q)ayangdq)erselisihkandiantara 
ahli kitab karena kedengkian diantara mereka kepada Muhammad, maka 
Allah meluruskan mereka kepada yang benar dalam hal itu. 


Abu Ja’far berkata: Ayat ini adalah bukti jelas kebenaran perkataan 
orang yang beriman bahwa setiap kenikmatan yang didapatkan oleh seorang 
hamba dalam agama dan dunia mereka adalah karunia dari Allah. 


I lU* 


ijUI %\ 


Jika ada yang mengatakan: Apa arti firman Allah 

\ UJ apakah ditunjukkan kepada kebenaran atau ditunjukkan 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/378), dari jalan lain dari Abi Ja’far, dari Ar-Rabi’, dari Abi 
Ulayyah dari Ubai bin Ka’b, hingga lafazh: 

Ai Muharrir Al Wajiz (]/2S7) 

Lihat Tafsir ayat 102 dari surah ini. 




StiFctftliti Bagarah 


kepada perselisihan? Jika ditunjukkan kepada perselisihan maka telah 




^ - •'l, 

dikatakan kepada orang iman ^ LJ 

Dikatakan: Bahwa maknanya bukan seperti yang merekakatakan, akan tetapi 
maknanya adalah: maka Allah memberikan petunjuk bagi orang yangberiman 
kepada k^enaian dari ^a y^g diperselisihkan dalam kitab yang diturunkan, 
dimana sebagianmereka menjadi kafir karena menggantinya, dan sebagian 
tetap dalam kebenaran maka Allah memberikan petunjuk kepada umat 
Muhammad S AW, dari apa yang mereka ganti dan ubah. 

Abu Ja’far berkata: Hal itu menjadi masalah ba^ orang yang lengah, ia 
beifcata: maka bagaimana boleh mraijadi seperti itu sepati yang kamukatakan, 
sedangkan O"—• dalam ayat tersebut adalah pada < 3 —^' dan dalam 
firman-Nya 4 ^ ijIlS-T UJ sedangkan kamu menjadikan dalam dan 

dalam. w- ^^1 dalampenaJfeiran yang kamu tafeiikansehinggamenjadi 

terbalik? 

Dikatakan: Hal itu banyak terdapat dalam perkataan orang Arab, dan 
Allah menyeru mereka dengan bahasa mereka, termasuk perkataan syair. 

20 U y 

Danbahwasanyarigam adalah hukuman bagi zina. Sdiagaimanapeikataan 
yanglain: 

21 ^^ L. 131 ^1 ^ U-lj,*- jl. 

Yang dimaksud adalah cahaya yang menjadi bagus lantaran mata, dan 
bukan mata dengan cahaya. 


Sebagian ulama berkata: makna firman Allah: 

ii ^ Q bahwa Ahli kitab yang pertama berselisih, maka 


Syair ini terdapat dalam Diwan An-Nabighah Al Ja ’di dan arti J»4ji balasan dan 
jika diperhatikan terdapat ta ’khir dan tagdim dalam arti, dan itu dibolehkan jika 
terpaksa dalam syair serta termasuk pembalikan yang dibolehkan dalam bahasa, 
lihat dd-D/wan hal. 169 

Ma’aniAl Qur‘an 1; 199 dan dalam(“*»•) dan Al Baqilani karya Abi Bakar 
Al Anbari (hal. 192) 






Tafsir Adi-TIuAari 


sebagian mengingkari kitab yang lain, dan semua adalah dan Allah, maka 
Allah memberikan petunjuk kepada ahli iman untuk membenarkan bahwa 
semuanya adalahdari Allah, dan itu menq)akan pendarat, hanya sajapokataan 
yang pertama lebih benar karena Allah memberitakan bahwa peselisihan 
mereka adalah dalam satu kitab. 

••• 








**Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 
halnya orang'orang terdahulu sebelum kamu Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam'macam cobaan) 
sehingga berkatalah Rasul dan orang'orang yang 
beriman bersamanya: “Bilakah datangnya pertolongan 
Allah**. Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu 
amat dekat**. (Qs. Al Baqarah [2]: 214) 


Penakwilan firman AUah: 


^ is^ 

f' 



SttrahAIBaqarah . .■■■■!■ n». . »n . M , - >—i . 

(Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu [cobaan] sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan, serta digoncangkan [dengan bermacam-macam cobaan] 
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya: “Bilakah datangnya pertolongan Allah Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat) 

Abu Ja’far berkata: Sedangkan firman Allah: 'A seakan-akan 

menggunakan istifham dengan > I pada permulaannya yang tidak didahului 
huruf istifham karena didahului oleh perkataan yang bersambung, seandainya 
sebelumnya tidak ada prerkataan yang bersambung dan permulaannya hanya 
didahului dmgan huruf istifham maka kalimat itu tidak akan bermakna, karena 
j ika seorang mengatakan kepada orang lain, sedanglcan itu adalah permulaan 
perkataan: ^t?: apakah saudaramu ada bersamamu? maka tidak 

bermakna, akan tetapijika dia berkata: j—J^rj c-it 
?: kamu seorang laki-laki yang menunjukan kekuatanmu, ataukah 
saudaramu yang menolongmu? maka maknanya akan tepat, dan telah kami 
terangkan sebagian makna ini dalam kitab kami ini serta tidak perlu kami 
ulangi.^ 

Maka arti ayat tersebut adalah: wahai orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya apakah kamu menyan^ akan masuk syurga, sementara kamu 
belum pernah ditimpa cobaan sebagaimana cobaan yang menimpa orang- 
orang yang sebelum kamu yang berupa siksaan, fitnah, ujian, maka kamu 
diuji dengan apa yang diujikan kepada mereka, dan dicoba dengan 
malapetaka, bempa kebutuhan yang mendesak dan kesengsaraan, dan kamu 
belum digoncang seperti goncangan mereka, yakni: dihinggapi rasa takut dan 
ngeri >^g amat sangat dari musuh sehingga kaum itu menunggu pertolongan 
Allah kepada mereka, mereka berkata: Kapan pertolongan Allah akan tiba? 

Kemudian Allah memberitakan kepada mereka bahwa pertolongan 
Allah sangat dekat. Dia akan melindungimu dari musuh mereka, memberikan 


Lihat tafsir ayat 108, 133 dari surah ini 






kemenangan atas mereka, memenuhi yang telah dijanjikan kepada mereka, 

meninggikan kalimat-Nya dan Allah padamkan ^i pepwangan orang-orang 
kafir. 

Ayat ini menurut ahli tafsir turun ketika perang Khandaq, ketika orang 
mukmin menemui keletihan yang sangat, takut dari sdcutu, hawa dingin y ang 

menusuk, dankekurangan pangan yangmadca alami ketikaitu, Allah bafimian 
kepada orang yang beriman dari para sahabat Rasul: 'ij^K jijlf 

l\ iingg^ 


UL. 3 I 5 hingga 

firman-Nya: 


-jiji; yjijj 

“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakdn) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat 
kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang kamu 
kerjakan. (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik 
menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap 
Allah dengan bermacam-macam purbasangka. Di situlah diuji orang- 
orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang 
sangat.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 9 - 11 ) 

Riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan dalam perang 
Ahzaab: 

4049. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kagii, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi:_ f? 

iT/SjTj ia berkata: Diturunkan pada saat peperangan 

Al Ahzabketka salah seorang diantaramaiekaberkata: jj lilpj 

Ijj^ “Allah dan rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami 
kecuali tipu daya (Qs. Al Ahzaab [33]: 
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Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/380). 



4050. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari patadgh tentang firman Allah: ^ liJj 
i^jjjj jTjijTj fLltll ^.jjT iaberkata: Diturunkan 

pada waktu perang Ahzaab, ketika Rasulullah dan sahabat beliau 
mendapat ujian dan dikepung, keadaan mereka sebagaimana yang Allah 
firmankan: ‘^dan hatimu naik menyesak sampai 

ke tenggorokan” (Qs. Al Ahzaab [33]: 10)^'* 

Sedangkan firman Allah kebanyakan ahli bahasa 

menafsirkannya dengan “dan belum datang kepada kamu,” dan 
menyangka bahwa U adalah shilah, dan telah kami terangkan dalam 
p^nbahasanyang lain tentang t—• yang dalam bahasaArab disebut 
beserta hukumnya yang tidak perlu kami ulang lagi di sini.“ 

Sedangkan arti firman Allah: ^ ^ ya&ig dimaksud 

adalah: serupa dengan yang telah lalu sebelum kamu, dan telah kami 
teran^can pada bab yang lalu bahwa arti adalah serupa.^* 

Apa yang kami katakan seperti apa yang telah disampaikan oleh ahli 
tafeir , sebagaimana riwayat berikut: 

4051. Aku telah diberitahu oleh Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ 
tentang firman Allah: O* f* 

4052. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


Tafsir Abdurrazaq (1/332). 

Lihat tafsir ayat 26 dari surah ini. 

Lihat tafsir ayat 26 dari surah ini. 

Atsar ini tidak kami temukan dalam naskah kami secara lengkap: Dan telah kami 
temukan dua atsar dalam Ta>ir Ibnu Ahi Hatim dan barangkali Ath-Thabari telah 
menukil atsar tersebut dari salah satu keduanya, yang pertama: dari Ahmad bin 
Abdurrahman Ad-Dasytaki, dari Ibnu Abi Ja’far^ dari Bapaknya dan di dalamnya 
terdapat Ar-Rabi’ yang menerangkan arti ayat bertoa: Kamu belum 

diuji, dan yang kedua menerangkan berkata: 

jalan orang yang sebelum kamu. Tafsir Ibnu Abi Hatim {2l319y. 




Tafsir Atfi-Thoban 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Abdul Malik bin Juraij, tentang ]^ 
berkata: Dia adalah yang terbaik dan palhigmengetahui dengan AUah.^* 

Dan dalam firman Allah tmh^at dua bacaan: ^dengan 
dibaca dhammah^ dan fathah, dan yang membacanya dhammah 
berkata: Elarena jika di tempat itu lebih baik memakai J—**, maka batal 
pengaruh karena tidak berfimgsi di J—«i akan tetapi 


•TiiliWTRiTiM 11 « hTmi 




sebagaimana yang tegadi, dan yang sebelunmya terd^at^ 7/maka yang 

tepat dalam bahasa Arab adalah dengan meadhammahkan J-^ dan 
diiungsikan peran seperti perkataan: c. «i dan 

memarfu’kan adalah perkataan yang tepat dalam jika yang 
HimaksiiH aHalah- ^ 4J| dan pemukulan itu telah berlalu, serta 

perbuatan itu tidak berkepanjangan. Sedangkan jika sebelrun dari 

fi 7/dengan lafazh J—«»yang perbuatannya berkepanjangan dan begitu 
juga setelahnya dari fi ’U yang lafa 2 hnya tidak berkesudahan, maka 
perkataan yang benar adalah dengan meri/brAaAkan J. dan 
memfungsikan sebagaimana perkataan: J'j ^ 

^ iGj ’Jeu Jjwrj ^ sebagaimana perkataan seorang 

y ✓ 

pOTyair 

OL-jb DAi b* ^ (« Ojia>» 

Kalimat dan fi ’U yang setelah dibaca fathah, karena yang 

sebelumnyaadalahfi’ilyangbetkqpanj^gan,makajikademikran^rra ‘at 
yang benar adalah D ^dengan memfathahkan J 

karena 3_J jJjJ) adalah perbuatan yang berkq>anjangan seperti kalimat 


Tidak kami temukan atsar dengan sanad ini dalam referensi yang kami miliki. 

Nafi’ membacanya dengan lam yang berharakat dhammah dan yang lainnyayii/Aa/t 
lihat At-Taisir fi Qira *at As-Sab *ah hal. 68. 

Bait syair ini terdapat dalam Diwan Umru Qais^ sedangkan arti : aku 

teruskan dan peijalanan aku panjangkan, lihat Ma 'ani Al Qur*an karya Al Farra (1/ 
133), Mughni Al-Lahib an Katb Al Arib. Cet. Dar As-Salam, Lihat diwan Umru 
Qais(hal. 175) 







Makna 2—) j) jJ' dalamayat ini adalah: Takut dm musuh, bukan gempa 
bumi, oleh sebab itu berkepanjangan, sehingga kalimat i 

difathahkan meskipun lebih tepat bermakna J**. 




^ # Ji 





^ 'iit S)i> ^ Uj oi^Tj ,:^Ti 







"Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka 
nafkahkan. Jawablah: **Apa saja harta yang kamu 
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu'bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan**. Dan apa 
saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahuinya**, 

(Qs, Al Baqarali [2]; 215) 


Penakwilan firman Allah: 



(Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah 
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan Dan 
apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 


Mengetahuinya) 







T(^irAA^Thabari 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut;' wahai 
Muhammad, sahabatmu bertanya kepadamu, harta apakah yang mereka 
nafkahkan dan sedekahkan? Dan kepada' siapa mereka menafkahkan dan 
menyedakahkan hartanya? Katakanlah kepada mereka: apa yang kalian 
sedekahkan dan mfakkaniiiakaberikaiilahkq)adab^ak, ibu, d^kerabatmu, 
orang-orang yatim, orang miskin, orang yang sedang dalam perjalanan. 



dan memberi pahala atas apa yang telah kamu lakuls^ dengari kebaikanmu. 

Dan makna jjsl-i dalam firman Allah: ^ ^ ^ adalah harta 

yang ditanyakan oleh para sahabat kq)ada Rasulullah untuk diinfiikan, maka 
Allah menjawab pertanyaan mereka dengan jawaban yang ada dalam ayat 



Dalam firman Allah: iSC ada dua i ’rab, pertama: bermakna 
maka menjadi nashab karena maka arti ayat tersebut menjadi: mereka 

bertanya tentang sesuatu yang mereka infakkan dan tidak di/jas^u6kan dengan 
r.% yang kedua: dhammah, ada. dua pendapat: pertama: ti yang 
bersama bermakna Ji-Jt (yang) maka L_« didhammahkan dengan ti 
dan didhammahkan dengan dan merupakan silah atau 

sambungan li karena orang Arab telah menyambung sebagaimana 


Abu Hasan Al Wahidi An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul: Abu Abbas dalam 
riwayat Abi Shalih, ia berkata; Diturunkan kepada Amru bin Jumuh Al Anshari, 
seorang yang telah tua dan memiliki harta yang banyak, kemudian berkata; Wahai 
Rasulullah, dengan apa bersedakah? Dan kepada siapa dia bersedakah? Maka 
turunlah ayat ini. 

Dalam riwayat Atha’ disebutkan; ditumnkan kepada seorang laki-laki yang datang 
kepada Nabi, ia berkata; aku memiliki satu dinar, beliau bersabda: “Sedekahkanlah 
kepada dirimu", orang itu berkata: Aku punya dua Dinar, Nabi SAW bersabda: 
“Sedekahkan kepada keluargamu", orang itu berkata: Aku memiliki tiga Dinar. 
Beliau bersabda: Sedekahkan kepada pembantumu" Orang itu berkata lagi: “Aku 
memiliki empat Dinar.” Beliau bersabda, “Sedekakkanlah kepada kedua bapak 
ibumu." Orang itu berkata; “Aku memiliki lima dinar, beliau bersabda, 
“Sedekahkanlah kepada kerabatmu. ” Ia berkata; aku memiliki enam Dinar. Beliau 
bersabda: “Sedekahkan di jalan Allah dan itu adalah yang terbaik". Asbab An- 
Nuzul karya An-Naisaburi hal. 35, 36. 





Surah Al Baqarah 


perkataan syair: 

jJOs 'Aa j tt- 0jUV viJLlp t* 

Kalimat menuakan sambungan dari iJl_a makata&ir ayat tersebut: 

mereka bertanya kepadamu m^genai yang mereka infekkan? Yang kedua: 

iiL-« yang berarti c/t maka didhammahkzn, meskipun o 

^ ^ ^ 

terjadi atasnya, karena yang berkedudukan disitu yaitu tidak boleh 

didahulukan, karena tidak boleh mendahului huruf istisham dengan fi’il, 
sebagaimana dalam perkataan syair 

Dan juga dalam bait syair 

34e->jU Uf ^ <>• ^ J 

Maka J_S' ^dhammahkan. dan tidak &fathah karena makna perkataan 

tersebut: «JjVp ul t» JS" Uj makamaknanyamenjadi jl»-! U- 

Abu Ja’far berkata: Diriwayatkan bahwa ayat ini tunm sebelum 
diwajibkan zakat hartabenda. Sebagaimana riwayat berikut: 

4053. Musa bin Harun menceritakan kq>adaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath gienceritakan kepada 

kami, dariAs-Suddi: ^ ^ ^ Oj^4 

ia berkata: Ketika ayat ini turun belum diwajibkan zakat, akan 
tetapi berupa infak yang diberikan kepada keluarganya, atau sadaqah, 
kemudian dihapus dengan zakat.^® 

4054. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


Lihat Ma 'ani Al Qur‘an dan Al-Lisan dari bait kisah Yazid bin Mufragh Al 

Himyari. 

” Bait syair ini terdapat dalam Diwan Labid bin Ar-Rabi’ah, dari qasidah yang memuji 
An-Nu’man bin Al Mundzir, Ma 'ani Al Qur‘an (1/139) dan arti adalah nazar, 

\AidX Ad-Diwan hal 131. 

” Diwan Mazahim Al Ugaili dan bait ini terdiri dari 28, dan Sibawaih (1/36) Ma 'ani 
Al Qur'an (1/139) Mughni Al Labiib min Kutub Al Ma'arif. cet. Dar As-Salam (2/ 
1428) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim 










Ta/sir Afh'TTwibari 


menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: orang-orang mukmin bertanya kepada 
Rasulullah SAW. Dimanakah mereka menarul^iarta mereka? Maka 
turunlah: ^ ^ o 

(V.lj dan itu adalah infak sukarela dan zakat selain 


✓ ii^ 


semuaitu.^* 

Ia berkata: dan Mujahid b^ata: mereka bertanya, kemudian Rasulullah 
memutuskan dalam hal itu: apsi yang kamu infakkan berupa kebaikan, 
maka adalah imtuk kedua orang tua dan kerabatmu dan apa yang 
disebutkan bersama keduanya. 

4055. MuhammadbinAinrmencetitakankq)adakami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Juraij tentang firman Allah: 

j-j ISCi mereka bertanya, maka Rasulullah memutuskan dalam hal 
itu yaitu untuk kedua orang tua dan kerabat dan apa yang telah disebutkan 
bersama keduanya.^’ 

4056. Yunus menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Aku 


bertanya kepadanya tentang firman Allah: js^ ^ ti ^ 


Cfiiji Ij ia menjawab: ini adalah Surmah, ia berkata: kemudian berkata: 
mereka lebih berhak atas kebaikanmu dari pada yang lairmya.^* 

Abu Ja’far berkata: Apa yang dikatakan oleh As-Suddi bahwa ketika 
turun ayat ini belum diwajibkan zakat, akan tetapi berupa nafkah kepada 
keluarganya dan berupa sedekah kemudian dihapus dengan perintah zakat, 
adalah pendapat yang kemimgkinan bisa benar atau bisa salah, dan tidak ada 
dalil dari ayat tersebut yang membenarkan apa yang dikatakan, karena ada 
kemungkinan bahwa firman Allah: 'Ji 


Ad-Durr Al Mantsur (1/243) sampai ke kalimat *—^ dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir dan Ibnu Mundzir. 

Tq/sir Ibnu Ahi Hatim (2/381) dengan sedikit perbedaan dalam lafazhnya. 
Diriwayatkan dengan lafazh serupa ddin Vonn Z 2 i\ 6 .^ An-Nukaat wal Al *Vyuun (1/ 
272) 






Surah AJ Baqarah 


adalah anjuran dari Allah untuk berinfak kepada yang mulanya tidak wajib 
diberi infak yaitu bapak, ibu, dan kerabat serta yang disebut bersama mereka 
dalam ayat ini, dan pemberitahuan dari Allah kepada hamba-Nya tentang 
golongan yang utama dalam pemberian infak, sebagaimana dalam ayat yang 
lain disebutkan; 






^ JUjT Jiaj 


Jiij 




‘‘Dan memberikan yang dicintainya kepada kerabatnya, anak yatim, 
orang miskin, musafir, dan orang yang meminta-minta, memerdekakan 
hamba sahaya, dan menegakkan sholat, dan mengeluarkan zakat. ” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 177) dan apa yang kami kemukakan adalah perkataan Ibnu 
Juraij. Teldi kami terangkan arti miskin, ibnu sabil, dalam bab yang lalu yang 
tidak perlu kami ulang lagi. 

••• 



‘*IMwajihkan atas kalian berperang, padahal berperang 
itu adalah sesuatu yang kalian bencu Boleh jadi kalian 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kalian, 
dan boleh jadi (pula) kalian menyukai sesuatu padahal 
ia amat buruk bagi kalian; Allah mengetahui, sedang 
kalian tidak mengetahui**, (Qs, Al Baqarah [2]: 216) 


Penakwilan firman Allah: ^ 


(Diwajibkan atas 










Tafsir AthThiAttri 


kalian berperang) 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut adalah: 
Jli^l telah diwajibkan kq)ada kalian peperangan^ yakni perang 

melawan kaum musyrik ykj. Ahli tafsir berbeda pendapat tentang 

mereka yang dimaksud ddam kewajiban perang tersebut. Sebagian berkata: 
yang dimaksud adalah khusus sahabat Rasulullah. Sebagaimana riwayat 
berikut: 

4057. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: aku bertanya kepada Atha' aku berkata: 

apakah karena ayat ini diwajibkan 
perang bagi manusia? lamenjawab: Tidak, melainkan diwajibkankqpada 
mereka waktu itu.^® 

4058. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid menceritakan kq)ada kami 
dari Husain bin Qais, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 

ia berkata: dihapus dengan ayat 
bjtJo... ]^"Mereka berkata: kami mendengar dan kami 


taat ”. (Qs. Al Baqarah [2]: 285)'’® 

Abu Ja’far berkata: Perkataan ini tidak bemiakna, karena nasakh dalam 
hukum hanya datang dari Allah bukan dari hamba, sedangkan firman Allah: 
\'rW j I -t i Jlij "Mereka berkata: kami mendengar dan kami taat. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 285) adalah kabar dari Allah tentang hamba-Nya yang 
beriman, bahwa mereka mengatakan hal itu, bukan sebagai nasakh dari- 
Nya. 

4059. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq Al Faazari, ia 
berkata: akubertanyakgradaAl AuzaM tentang firman Allah: , ^ " •< 
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Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/382). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/382). 



Simth Al Bogoroh 


apakah diwajibkan perang kq)ada semua manusia? 
Ia menjawab; Aku tidak tahu, tapi tidak selayakanya bagi para imam 
m eninggalk annya, akitti tet^i tidak diwegibkan bagj seti^ individu.^' 

Yang lainnyaberpend^at: wajib bagi setiap individu sampai sebagian 
dari mereka ada yang mengeijakannya, maka ketika itu jatuhlah kewajiban 




mayyit, dan menguburkaimya, dan ini adalah pendapat mayoritas ulama 
mudimin. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat itu adalah pendapat yang benar menurut 
kami, karena adanya hujjah dalam hal itu, dan juga firman All^: ST 
•1'1.TST iii /vjL^iaJT. Ji luJ'CL “Allah 


;jzS\ ST j* “Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk, satu derajat. Kepada masing-masing mereka 
Allah menjanjikan pahala yang baik. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 95) Allah 
memberitahukan bahwa melebihkan derajat bagi orang yang berperang, 
sedangkan mereka yang tidak maju berperang maka kebaikan bagi mereka, 
seandainya orang yang duduk tidak ikut berperang adalah termasuk 
meninggalkan kewajiban maka bagi mereka adalah kejelekan, bukan 
kebaikan. 

Yang lainnya berkata: Hukumnya wajib bagi kaum muslimin sampai hm 

kiamat, sebagaimana riwayat berikut; 

4060. Hubaisy bin Mubasysyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Daud bin 
Abi Ashim, ia berkata: aku berkata kepada Sa’id bin Musayyab: Aku tahu 
bahwa perang itu diwajibkan bagi manusia! kemudian dia diam. Aku tahu jika 
Hia m engingkar i apa yang aku katakan, pasti ia akanmenjelaskankepadaku.'^^ 

Dan telah cukup kami terangkan pada bab yang lalu tentang makna . 
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Tafsir A! Qurthubi (3/38). 
Tafsir Al Qurthubi (3/38). 




= Tii/sir Ath'TIiaft^ 


Penakwilan firman Allah: (padahal berperang 

adalah sesuatu yang kalian benci) 


itu 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman-Nya adalah; 
ji, tidak dipakainya kata ji karena cukup dengan dalil yang 
ada pada a jS' sebagaimana firman Allah: ^^y^Ddn tanyakanlah 

(penduduk) negeri.... "(Qs. Yuusuf [12]:.82) ; % 

Apa yang kami katakan adalah apa yang diriwayatkan dari Atha‘ tentang 
tafsir ayat tersebut. Sebagaimana riwayat berikut: 

4061. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari IbnuJuraij, dari Atha'tentang firman Allah: ia berkata: 

ketika itu merupakan kebencian bagi kamu.'*^ 

Kata a j_k]t daigan dhammah: manfeat yang ditanggung oleh seseorang 
tanpa ada pemaksaan dari seseorang. Sedangkan deagdsifathah 
pada kaf. apa yang dibebankan oleh orang lain, termasuk kebencian. 

Perkataan ini diriwayatkan dari Mu’adz bin Muslim. 

4062. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iaberkata: Ishaq menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Muadz bin Muslim, iaberkata: adalah: beban, 

* adalah; pemaksaan.'*^ 

Ahli bahasa mengatakan bahwa «^.Jitdan bennakriasatu, sq)erti 

dan w dan Ju^\, dan Yang lainnya 

berkata: s dengm dhammah adalah isim, dengan fathah 

adalah masdar. 


Penakwilan firman Allah: O* 1^3 

’ <:T if «i. (Boleh jadi kalian membenci sesuatu, 

padahal ia amat baik bagi kalian, dan boleh jadi [pula] kalian 


Tafsir Ihnu Abi Haiim {^l3Z2). 

Tidak kami temukan atsar dalam referensi yang kami miliki. 
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Surah Al Bagamh 


menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagi kalian) 


Abu Ja’far berkata: maksud Allah dalam ayat tersebut: janganlah kalian 
membenci peperangan, karena bisa jadi kalian membencinya sementara itu 
baik buat kamu, dan janganlah kamu m^cintai meninggalkan jihad, karena 
bisa jadi kamu mencintainya sementara itu buruk bagi kamu. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


4063. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkat^ Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: 1 

• 4rT1 i i^sJ r». lHi hal itukarenaumat 


klam monbenci pq}erangan, maka Dia berkata: bisa jadi kalian memboici 


kalian akan mendapatkan rampasan, kemenangan, dan syahid, dan ketika 
kamu duduk kamu tidak akan mendapatkan kemenangan atas orang 
musyrik, syahid dan tidak akan mendapatkan apa-apa.^^ 

4064. Muhammadbin Ibrahim A$-Sulami, menceritakankq)adaku, iaberkata: 
Yahya bin Muhammad bin Mujahid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Abi Hasyim AlJu’ fi, memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Amir bin Watsilah memberitahukan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata: Aku tidak sengaja bertemu Nabi SAW. Maka beliau 
berkata: Wahai Ibnu Abbas, ridhalah terhark^) yang telah ditentukan 

oleh Allah meskipun itu menyelisihi hawa nafsumu, karena hal itu telah 
ditetapkan dalam kitab Allah, aku berkata: Wahai Rasulullah, dimana 
sementara aku telah membaca ayat Al Qur'an? Beliau menjawab: dalam 
fimiariAllah: 


U 

* 
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'»5 Zad A/Afasir (1/334) 

Hadits ini tidak kami temukan dalam kitab-kitab hadits, disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/587) dan dinisbatkan kepada Mushannaf, hadits ini 
matannya munkar dan dan sanadnya zhalim. 











'' ' ' • ." ■ ~ 72 i^irAth<T^<ttxm 

Penakwtlan firman Allah: ^ • j»lUj a 
mengetahui^ sedang kalian tidak mengetahui) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 
Dan Allah tahu apa yang baik bagi kamu dan apa yang buruk bagi kamu, 
maka j anganlah kamu membenci apa yang telah Aku tetapkan kepadamu 
dar i berperang melawan musuhmu, membunuh orang yang aku perintahkan 
untuk dibunuh, dan Aku mengetahui bahwasanyaperangmu melawanmereka 
adalah baik bagi kamu untuk dunia dan akhiratmu dan keengganan kamu 
iintiilc memerangi m^ka adalah buruk bagimu, dan kamu tidak tahu hal yang 
Aku ketahui. Allah mendorong merdcauntuk begihad melawan musuh mereka, 
dan menganj urkan untuk membunuh orang kafir. 






“Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram, 
Katakanlah: **Berperang dalam bulan itu adalah dosa 
besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 
kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidil 
Haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah, Dan berbuat fitnah lebih 



4Ulj (Alluh 




Stirah Al Bogoroh ■ . . 

besar (dosanya) dari pada membunuh. Mereka tidak 
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) 
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada 
kekafiran) f seandainya mereka sanggup, Barangsiapa 
yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya**, 

(Qs. AlBaqarah[2]:217) 


Penakwilan firman Allah: 





















(Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: ‘‘Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi [manusia] dari jalan Allah,, kafir kepada Allah, 
[menghalangi masuk] Masjidil Haram dan mengusir penduduknya 
dari sekitarnya, lebih besar [dosanya] di sisi Allah. Dan berbuatfitnah 
lebih besar [dosanya] dari pada membunuh) 


Abu Ja’far berkata: Wahai Muharmhad, sah^atmu bertanya kepadamu 
tentang berperang di bulan Haram-yaitu-Rajab. 


Dan JL_—sflJt d^zcdikasrah merupakan pengulangan makna pada 
kalimat tersebut, dan begitulah bacaan Ibnu Mas’ud sebagaimana riwayat 
yang sampai kepada kami. Sebagaimana: 


4065. Aku telah diberitahu oleh Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu 
Abi Ja’ far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ tentang 


firman Allah- ^ JliS ia berkata: dia bokata: meteka 

bertanya tentang peperangan di dalamnya, ia berkata: dan begitulah Ibnu 





Ta^rAth^^Ihabmi 


Mas’ud membacanya 4J Jtj 

Abu Ja’far berkata: Katakanlah wahai Muhammad, bahwa perang di 
dalamnya, yakni di bulan Haram adalah dosa yang besar: yakni agung bagi 
Allah iintiik meng halalkan perang dan menumpahkan darah di dalamnya. 

Dan makna katakanlah bahwa berperang di dalamnya adalah 

dosa besar, kar ena kaum Arab pada bulan tersebut tidak meruncingkan ujung 
tombak, seorang laki-laki jika bertemu dengan orang yang membunuh 
bapaknya atau saudaranya tidak berani mengumpatnya sebagai pengagungan 
mereka t erhadap bulan ini, mereka menamamya karena tenangnya 

dari suara-suara dan bun}^ senjata. 

Sebagaimana riwayat berikut: 

4066. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’ aib bin Laits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zubair 
menceritakan kepada kami dari Jabir, iabetkata: Tidak pernah Rasulullah 
SAW menyerang di bulan Rajab kecuali jika diserang, atau menyerang 
tetapi jika telah sampai di tempat yang dituju mereka berdiam hingga 
selesai bulan Rajab.^® 

PenakwUan firman Allah: (tetapi menghalangi 

[manusia] dari jalan Allah) 

Makna * * JUaJ' adalah mencegah darinya, atau menahan dari 
nya, termasuk dikatakan: —'i j ^ ^ji —* «i—^ jika berpaling 
darinya dan melarang untuk melihatnya. 

A__» kembali ke namaAllah yang berada di lafazh<ii J. 

Tafeir ayat tersebut adalah: dan menghalangi dari jalan Allah, kafir dengan- 
Nya, menahan orang dari Masjidil Haram dan mengusir penduduk Masjidil 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/385), 

Bulan Rajab. 

Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 

■ 1 ■" ' II «n. . 






Surah AJ Baqardh 


Haram sementara mereka merupakan ahli dan walinya *^\ dari 
berperang di bulan Rajab, kalimat menjadi marfu ’dengan 

jiAP^^dan firman-Nya IL *-^l bersambung dengan > i i 
kemudiandimiilaikhabartentangfitnah,A]lahberfirman; JsijT 


yakm kesyirikan lebih besar dosanya dari perang, yakni dari membunuh Ibnu 
Hadhrami yang kalian ingkari pembunuhannya di bulan Haram. 


Abu Ja’far berkata: Sebagian ahU bahasa mengatakan bahwa firman- 
NyaylJ^I Ij bersambung dengan Juilidanmaknanya adalah: mereka 
bertanya kepadamu tentang bulan haram, berperang di dalamnya, dan taitang 
Masjidil Haram, maka Allah berfirman oap dari 

berperang di bulan Haraip. 


Pendapat ini di samping telah menyelisihi ahli ilmu, juga tidak ada 
keterkaitan makna dengan ayat tersebut, karena kairni itu tidak ragu dengan 
besarnya dosa yang dilakukan oleh orang musyrik yang mengeluarkan 
penduduk Haram dari rumah-rumah mereka, sehingga mereka perlu bertanya 
kepada Rasulullah tentang perbuatan mereka, dan apakah semua itu bagi 
mereka? Bahkan tidak seorang pun dari kaum muslimin yang membiarkan 
mereka, dan mereka juga tidak bertanya kepada Rasulullah tentang hal itu. 


Jika demikian, maka kaum itu tidak mraianyakan kepada Rasulullah kecuali 
tentang sesuatu yang mereka ragu hukumnya, sebagaimana keraguan mereka 
tentang pembunuhan terhadap Ibnu Al Hadhrami, karena kaum musyrik 
menyangka bahwa pembunuhan adalah dari sahabat Rasulullah dan mereka 
membunuhnya di bulan Rajab, maka mereka bertanya kepada Rasulullah 
tentang permasalahan tersebut lantaran keraguan mereka tentang hukumnya. 


Sedangkan perbuatan orang musyrik mengeluarkan kaum muslimin daii 
Masjidil Haram tidak ada satupun yang ragu bahwa itu adalah kezhaliman, 
sehingga mereka perlu menanyakan hal itu kepada Rasulullah. 


Tidak ada perbedaan pendapat diantara ahli tafsir bahwa ayat ini turun 
kepada Rasulullah berkaitan dengan pembunuhan Ibnu Hadhrami. 


4067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah bin Al 
Fadhal meiiceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Az-Zuhri 
danYazid bin Rumaanmaiceritakankq)adaku dari Urwah bin Zubair, ia 




• •' ' ’ ' ' Tafsir AA'Tkiibari 

berkata: Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim Al Mashri 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu’aib bin Laits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Az-Zubair menceritakan kepada kami, dan Jabir, ia berkata: Rasulullah 
S AW mengutus Abdullah bin Jahsy pada bulan Rajab yang bermula dari 
tempat Badar pertama, dan diutus bersamanya delapan orang dari kaum 
Muhajir, tidak ada seorang pun dari kaum Anshar, dan ditulis baginya 
spih iiah tiilisarij dipe rintahkan kgiadanya untuk tidak melihat isinyakecuah 
setelah perjalanan dua hari, mereka berjalan sebagaimana yang 
diperintahkan dan tidak ada pemaksaan terhadap satupun dan mereka, 
Abdullah bin Jahsy dari kalangan Muhrginn, dari Bani Abdu Syams Abu 
Hudzaifahbin Atabah bin Rabiah, dari bani Umayyah bin Abdu Syams, 
kemudian termasuk dari sekutunya Abdullah bin Jahsy bin Ri’ab, dia 

adalah pemimpin kaum tersebut, Ukasyah bin Muhshin bin Haitsan salah 

seorang dari bani Asad bin Khuzaimah, dan bani Naufal bin Abdu Manaf 
Atabah bin Ghazwan yang mempakan sekutunya, dan dari bani Zahrah 
bin Kaib: Sa’d bin Abi Waqqash, dari Bani Amr bin Ka’b: Amir bin 
Rabi ’ ah, Waqid bin Abdullah bin Abdu Manafbin Arim bin Tsa’labah bin 
Yaibu’ bin Handzalah, Khalid bin Al Bukair salah seorang dari bani Sa’d 
bin Laits, dari bani Al Harits bin Fahn Suhail bin Baidha’. 

Setelahbegalan duahari Abdulullahbin Jahsy membuka surat dan melihat 
isinya, maka isinya: jika kamu baca suratku ini maka jalanlah sehingga 
kamu tunm di pohon kurma antara Makkah dan Thaif, mata-matailah 
kaum Quraisy dan beritahukan kami tentang mereka, kemudian setelah 
membaca surat itu, Abdullah bin Jahsy berkata: “Kami dengar dan kami 
taat” kemudian ia berkata kepada sahabatnya: Rasulullah telah^. 
memerintahkan kepadaku rmtuk turun di kebun kurma untuk memata- 
matai kaum Quraisy supaya aku mendapat berita tentang mereka, dan 
telah melarangku rmtuk memaksa salah seorang diantara kamu, maka 
barangsiapa yang menghendaki syahid maka pergilah bersama kami dan 
barangsi^a yang enggan hendaklah pulang, sedangkan aku akan belaian 


sahabatnya, dan tidak ada yang tertinggal satu pun diantara mereka. 



Stirah^ Baqarah ■■■ —, , ■■■■!■ 

mereka beijalan menuju Hijaz, sehingga ketika sampai di satu tempat 
bernama Bahran, tersesatlah tunggangan milik Sa’id bin Abi Waqqash 
dan Atabah bin Ghazwan yang keduanya saling bergantian 
menimgganginya, maka keduanya tertinggal karena mencarinya, maka 
berangkatlah Abdullah bin Jahsy dan sahabatnya hingga mereka sampai 
di Nahlah, kemudian lewatlah rombongan tunggangan Qiuraisy yang 
membawa anggur kering, budak, dan dagangan milik kaum Quraisy 
terdapat diantara mereka Amr bin Al Hadhrami, Utsman bin Abdullah 
bin Mughirah dan saudaranya, Naufal bin Abdullah bin Al Mughirah 
keduanya dari bani Al Makhzumi, Al Hakam bin Qais budak Hiysam bin 
Al Mughirah, maka ketika mereka mehhatnya mereka mengintainya, 
mereka beristirahat dekat dengan mereka, maka diperintahkan Ukasyah 
bin Muhshan untuk menggantikannya, dan dia telah dicukur rambutnya 
maka ketika mereka melihatnya mereka beriman dan bakata: maka tidak 
apa bagi kami dari mereka, kemudian mereka bermusyawarah, itu di 
akhir bulanjumadil, kemudian kaum bdkata: demi Allah jika kamu biarkan 
mereka, pasti akan masuk Masjidil Haram dan akan melarangmu masuk 
Masjidil Haram dengannya, danjika kamu perangi mereka maka kalian 
akan berperang di bulan Haram, maka kaum itu pun ragii-ragu, kemudian 
mereka mengintai kembali dan mulai bergerak maju, sebagian mereka 
menyemangati dan bersepakat untuk memerangi yang sanggup mereka 
perangi, dan mengambil apa yang bersama mereka, maka Waqid bin 
Amr melemparAmrbinAl Hadhrami dengan panah dan membunuhnya 
dan menahan Utsman bin Abdullah, Al Hakam bin Qais, dan Naufal bin 
Abdullah melarikan diri. 

Abdullah bin Jahsy bergerak bersama sahabatnya dengan kafilah unta 
dan para tawanan menghadap kepada Rasulullah S AW di Madinah dan 
diriwayatkan dari keluarga Abdullah bin Jahsy bahwa dia berkata: Bagilah 
seperlima dari rampasan itu untuk Rasulullah -sebelum ditetapkan 
seperlima dalam rampasan- maka mereka menyisihkan lima unta untuk 
Rasulullah kemudian membagi sisanya untuk semua sahabatnya, maka 
ketika mereka menghadap kepada Rasulullah, beliau bersabda: “Aku 
tidak memerintahkan kalian untuk berperang di bulan haram” maka 







Tafsir AiH-Thobori 


tawanan dan kafilah itu pun ditahan, dan Rasulullah enggan untuk 
mengambilnya, ketika mengatakan hal itu, telah jatuh apa yang di tangan 
kaum itu dan mereka menyangka bahwa mereka telah binasa, kaum 
muslimin mencdatethach^ ^a yangmereka perbuat, dan beikata kepada 
mereka: Kalian mengejakan perbuatan yang tidak diperintahkan kepada 
kalian, dan kalian berperang pada bulan haram sedangkan kahan tidak 
diperi ntahkan untuk berperang. Kaum Quraisy berkata: Muhammad dan 
para s ahabatny a telah moi^ialalkan bulan Haram, mereka menunq)ahkan 
darah, mengambil harta, dan menawan tawanan, kaum Yahudi berkata 
sebagai pelecehan mereka terhadap Rasulullah, Amr bin Al Hadhrami 
dibunuh oleh WaqidbinAbdullah, Amn amaratulharb, yangmaamaikan 
perang, Al Hadhrami: Aur/Aurati/ harb, yang mendatangi peperangan, 
dan Waqid bin Abdullah: wagadatil harb, yang meniupkan peperangan, 
maka Allah menimpakan perang atas mereka dan dengan mereka. Maka 
ketika semakin ramai ucr5)anorang-OTang dalam hal itu, AUahmenurunkan 
ayat-Nya: ^ yakni tentang perang di 


dalamnya, sampai firman Allah: JiilT 

jika kamu tel^ memerangi mereka di bulan Haram, maka sesungguhnya 
mereka telah menghalangimu dari jalan Allah serta kufur kepada-Nya, 
dan Masjidil Haram, dan mengusir kamu darinya sedangkan kamu adalah 
ahli dan walinya, juga hal itu lebih besar dosanya di sisi Allah daripada 
peperangan terhadap mereka yang kamu perangi, JjJU t ^ I Ij 

yakni merekatelahmemfitnahkaummuslirriindari a^rnamerekasdiin^ 

mengeluarkan mereka dari agamanya setelah keimanan mereka, dan itu 
lebih besar dosanya di sisi Allah dari pada pembunuhan, dan mereka 
tetap mesmerangj kamu hingga kamu keluar dari agamamu jika mereka 
mampu, yakni mereka melakukan sesuatu yang lebih hina dan buruk, 
tidak bertaubat dan insaf, maka ketika turun Al Qur'an dengan perintah 
ini, dan Allah telah memberikan jalan keluar dari beban yang mereka 
alami, Rasulullah mengambil rampasan dan tawanan tersebut.^ 


Sirah Ibnu Hisyam (2/252-234). 



Sun^ AIBagarah 


4068. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berka^: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: ^^ 

bahwa Rasulullah mengutus pasukan yang b^ umlah tuj orarig, dipimpin 
olehAbdullahbin JahsyAl Asadi, termasuk di dalamnya :Ammar bin 
Yasir, Abu Hudzaifahbin AtabahbinRabi’ah, Sa’dbinAbi Waqqash, 
Atabah bin Ghazwan As-Sulami sekutu Bani Naufal, Suhail bin Baidha’ 


Amir bin Fuhairah, Waqid bin Abdullah Al Yarbu’i sekutu umar bin 
Khaththab, diberikan kepadanya sebuah tulisan bersama Ibnu Jahsy dan 
agar tidak membacanya hingga sampai di lembah yang berliuk, maka 
setelah sampai di lembah tersebut tulisan tersebut dibuka, di dalamnya 
betia: jalanlah hingga sarrpai ke lembahNahlah, kemudian berkata kepada 
sahabatnya: barangsi^a yang menginginkan kematian berangkatlah dan 
hendaklah menulis wasiat, maka sesimgguhnya aku akan maju untuk 
melaksanakan perintah Rasulullah, makab^alanlah dan tertinggallah Sa’d 
biu Abi Waqqash dan Atabah bin Ghazwan kar^ kehilangan tunggangan 
mereka, mereka mencari hingga Bahran, dan berjalanlah Ibnu Jahsy 
menuju lembah Naldah, kemudian mereka bertemu dengan Al Hakam 
bin Kaisan, Abdullah bin Mughirah, Mughirah bin Utsman, Amr bin 
Hadhrami kemudian mereka saling membunuh, Al Hakam bin I^san, 


dan Amr bin Al Hadhrami dibunuh oleh Waqid bin Abdullah, dan hal itu 
merupakan rampasan pertama yang did^atkan oleh sahabat Rasulullah 
S AW, maka ketika mereka kembah ke Madinah dengan tawanan dan 
harta rampasan, ahli Makkah pun ingin menebus para tawanan, maka 
Nabi S AW bersabda: “Sampai kita tahu apa yang diperbuat sahabat 
kita. ” 

Maka ketika Sa’ d dan kawarmya telah kembali, ditebuslah para tawanan 
tersebut, hingga kaum musyrikin helroh dan berkata: Muhammad 
menyatakan bahwa dia taat kepada Allah, dan dia adalah yang pertama 
me nghalalkan pertumpahan darah di bulan Haram, dan telah membunuh 
sahabat kami di bulan Rajab, maka kaum muslimin beikata: bahwasanya 
dia kami brmuh pada bulan Jumadi -dikatakan malam awal bulan Raj ab. 





Tafsir Aik~Thabari 


aikhir malam jumadi- dan kaum muslimin menyarungkan pedang mereka 
ketika masuk bulan Rajab, makaj^llah menurunkan ayat-Nya 
mempermalukan orang kafir J 

jif tidak di halalkan, dan wahai orang musyrik, apa yang kalian 
perbuat lebih besar dosanya dari pada membunuh di bulan Haram, ketika 
kamu kafir dengan Allah, menghalang-halangi Muhammad dan sahabatnya 
dan mengusir penduduk masjidil ketika mereka moigusir Muhammad, 
lebih besar dosanya disisi Allah dari pada pembunuhan, dan fitnah-syiiik- 
adalah dosa yang besar daripada pembunuhan di bulan Haram, dan itulah 


makna firman Allah: v.riJT jl»«JLUT» ^ 


3 yw?** 


4069. Muhammadbm Abdul A’laAsh-Shan’ani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya bahwa ada seorang laki-laki yang telah menceritakan 
kepadanya, dari Abi Sawwar menceritakan kepadanya, dari Jundab bin 
Abdullah: dari Rasulullah bahwa beliau mengutus sekelompok orang, 
dipimpin oleh Abu Ubaidah, maka ketika akan berangkat menangislah 
Shababah kepada Rasulullah dan diutuslah sebagai gantinya seorang yang 
bernama Abdullah bin Jahsy, dan diberikan kepadanya sebuah tulisan 
yang diperintahkan untuk tidak membukanya kecuali j ika telah sampai di 
tempat ini, ini, dan jangan kamu paksa seorang pim untuk ikut berangkat 
denganmu, dan setelah membaca, ia beikata: kami mendengar dan kami 
patuh terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya, kemudian diberitahukan 
kepada mereka, dan dibacakan smat tersebut kepada mereka, dua or¬ 
ang kembali dan sisanya berangkat, kemudian bertemu dengan Al 
Hadhrami maka dibunuhlah ia, mereka tidak tahu ejakah di bulan Rajab 
atau di bulan Jumadi, maka berkatalah kaum musyrikin kepada kaum 
muslimin: kalian melakukan ini dan itu di bulan Rajab, kemudian mereka 
mendatangi Nabi dan menceritakannya, maka Allah menurunkan 


” Tafsir IbnuKatsir (2I2S5,2&6),Ad-DurrATMantsur(H60l), dan dinisbatkan kq>ada 
Mushannaf. 





^1 






^ 1* ^ 










dan fitnah yakni syirik. 


Namun sebagian yang -saya kira dia berkata- mereka yang berada dalam 
pasukan tersebut berkata: Demi Allah tidak ada yang dibimuh kecuali 
hanya satu, maka ia berkata: jika itu adalah kebaikan maka aku telah 
melakukarmya dan jika itu jelek maka aku telah mengeijakarmya.^^ 

4070. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang Firman Allah: ^ ^ Jl£s^l^T J^\ ia berkata: 

seorang laki-laki dari bani Tamim diutus oleh nabi S AW. Maka lewatlah 
Ibnu Al Hadhrami manbawa keledai dari Thaif menuju Makkah, maka 
dilemparlah daigan panah hingga terbunuh, dan bahwa diantara Quraisy 
dan Muhammad terd ^at paj anj ian, pembunuhan itu di akhir hari bulan 
Jumadil akhir, dan hari pertama bulan Rajab, maka berkatalah kaum 
Ouraisy: terjadi di bulan Rajab, sementara diantara kita ad^erjanjian? 
Maka Allah menurunkan: ^ 

menghalangi dari Masjidil Haram dari pada 

pembunuhan Ibnu Al Hadhrami, dan fitnah adalah kufur kepada Allah, 
dan menyembah berhala lebih besar dosan)^ dari semua itu.^^ 


4071. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri dan Utsman 
Az-Zajri, dari Muqsam, budak Ibnu Abbas, ia berkata: Waqid bin 
Abdullah bertemu dengan Amr bin Al Hadhrami pada malam pertama 
bulan Raj ab, dan dia menyangka bahwa hari itu masuk bulan Jumadi 


HR. An-Nasa‘i dalam Sunan Kubra (8803), Musnad Abu Ya’la (3/102) Ma’ani Al 
Qur‘an (1/168) Zdrfyt/A/os/r (1/236) Al Ujabfi Bayan Al Asbab (1/538). 

” Tafsir Ahdurrazzaq {\/363) Trfsir Ibnu Abi Hatim {2/3%4) 




Tafsir Ath-Thabari 


maka dia membunuhnya, dan dia adalah orang pertama yang terbunuh 
dari kaum musyrikin, maka orang musiyik pun menj elekkan perbuatan 
kaiun muslimin, mereka berkata: ap^ah kalian membunuh di bulan 
Rajab?! maka Allah menurunkan 'Ji ^ 

^ y la berkata: 


dan menghalangi dari jalan Allah dan Masjidil Haram, kafir kepada Allah 
jup r dari pembimuhan Amr bin Al Hadhrami, 

dia mengatakan: kesyiiikan yang kamu lakukan juga lebih besar 
darihalitu. 

Az-Zuhii berkata: menurut riwayat yang sampai kepada kami, Rasulullah 
mengharamkan peperangan di bulan Rrgab kemudian dihalalkan baginya^ 

4072. Muhaimnad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan k^adaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: 5*» 

hal itu disebabkan orang-orang musyrik m^gtmlangTRasulullah 
danmengusimya dari Magidil Haram pada bulan Rajab, kemudianAllah 
membukakan bagi Nabi-N)^ pada bulan Rajab tahun berikutnya, maka 
kaum musyrik mencela Nabi dengan peperangan di bulan Haram, maka 
Allah berfirman ^ 

^ dari berperang pada bulan tersebut, dan bahwa 


Muhammad S AW mengutus pasukan kemudian bertemu dengan Amr 
bin Al Hadhrami yang datang dari Thaif pada akhir malam Jumadi dan 
malam pertama bulan Rajab, dan sahabat Nabi mmyan^ bahwa malam 
itu termasuk bulan Jumadi dan mereka tidak merasa bahwa malam itu 
adalah malam pertama bulan Rajab, maka mereka membunuh salah 
seorang diantara mereka, dan kaum musyrik mengutus utusan imtuk 
mencela p^buatan tersebut, maka Allah SWT berfirman: ^ iSioJlzS 
^ JliS^r^jTjjijT yang lainnya lebih besar dosanya. 


’■* Ad~Durr Al Mantsur (1/602) dan dinisbatkan kepada Al Firyani dan Abdu bin 
Humaid Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 











Surah Al Baqaredi 


menghalangi dan jalan Allah, kufiir kq)ada-Nya, menghalangi, mengusir 
penduduknya dari Masjidil Haram lebih besar dosanya dari apa yang 
menimpa Muhammad dan syirik kepada Allah lebih besar lag i 


4073. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Hu^ain, dari Abu Malik, ia berkata: ketika turun ayat 

^ hingga firman Allah 

mereka rnembesar-besatkannya, maka ia berkata: 
Dan fitnah: adalah kesyirikan yang dilakukan lebih besar dari apa yang 
kamu besar-besarkan.^® 


4074. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata; Abdullah 


bin Abu Ja’far maiceritakan kepada kami, dari bajaknya, dari Hushain, 
dan Abi Malik Al Ghifari, ia berkata: Rasulullah mengutus Abdullah bin 
Jahsy dalam satu pasukan, kemudian bertemu dengan orang-orang 

musyrik di lembah Nahlah, kaum muslimin maigira bahwa itu adalah hari 

teraldlir dan bulan Jumadi, sementara itu adalah hari pertama h iilan Rajab 
kemudian kaum muslimin membunuh Ibnu Hadhrami, orang musyrik 
berkata: Bukankah kalian maiyangkababwakalian m engharamkan b ulan 
Haram dan tanah Haram, sementara kalian telah membunuh di bulan 


Haram, ma|ca Allah menurunkan firman-Nya ^ IJiJT ^ 

sampai ayat dari ^aymg kalian angg^ 

besar yaitu pembunuhan Ibnu Hadhrami, dan fitnah yang kalian perbuat. 


yakni syirik lebih besar dari manbunuh.®’ 


4075. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Qatadah, ia 
berkata; Dan bahwasanya dia menyebutkan namanya, ia berkata: Waqiid 
bin Abdullah At-Tarriimi bertemu daigan Amrbin Al Hahdrami di lembah 


’’ Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/385) sampai kepada perkataan 4 ^ J -j'* ^ sementara 
dalam riwayat Ibnu Abi Hatim JlsiJl 
, Ad-Durr Al Mantsur (1/602) 

” Ad-Durr Al Mantsur (1/602) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Ibnu 
Jaiir. 
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Nahlah kemudian dibunuhnya.^ 

4076. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku telah berkata kepadaAtha* tentang firrhan 
Allah: kepada siapa 

diturunkan? lamenjawab: Aku tidak"tahu."lbnu Juraij berkata: Mujahid 
dan Ikrimah berkata: tentang Amr bin Al Hadhrami, Ibnu Juraij berkata: 
Ibnu Abi Husainmemberitahukanhal itujugakq)adakami dari Az-Zuhri.^® 

4077. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata tentang ayat 

^ dia berkata: menghalangi 

dari Masjidil Haram, mengusir penduduknya, semua ini lebih besar 
daripada membunuh Ibnu Al Hadhrami, fitnah kufur kepada Allah lebih 
besar dari membunuh, dan m«iyembah berhala lebih besar dosanya 
daripada semua itu.®° 

4078. Aku telah diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, iaberkata: Aku telah 

mendengar Abu Mu’adz Al Fadhal bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman Al Bahili memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 
telah mendengar Adh-^hahhak bin Muzahim berkata tentang firman 
Allah: ^ ^ iJi JlzS bahwa sahabat 

Muhammad S AW memburiuh Amr bin Al Hadhrami pada bulan Haram, 
maka kaum musyrik mencela kaum muslimin dengan kej adian itu. Allah 
lalu berfirman: membunrrh di bulan Haram adalah dosa besar, akan tetapi 
yang lebih besar dosanya adalah menghalangi dari Masjidil Haram, kafir 
kepada Allah, dan mengusir penduduk Masjidil Haram darinya adalah 
lebih besar.®’ 


Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 
Al Muharrir Al Wajiz (11290). 

Al Muharrir Al Wajiz (\ 1290). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 

















Surah Al Baqarah 


Abu Ja’far berkata: Kedua hadits yang kami riwayatkan dari Adh- 
Dhahhak dan Mujahid menerangkan kebenaran apa yang kami katakan 
aj «Uii' dibaca marfu \ dan yang mero^’kaimya adalah kalimat 
-oiT jLiP dan keduanya menegaskan kebenaran yang kami riwayatkan 
dalam hal itu dari Ibnu Abbas, sekaligus menunjukkan kesalahan pendapat 

yang mengatakan: karena bersambung dengan jj,_$3t.Pend^atyang 

mengatakan bahwa maknanya adalah: Dan menghalangi dari Masjidil Haram 
adalah dosa besar, dan menyangka bahwa firman Allah: ^ r 

M jup *JS\ Adalah khabar yang teiputus dari mubtada ’ yang sebelumnya. 


4079. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’ il bin Sahm memberitahukan 
kgjada kami, dari Asy-Sya’bi tentang finnan Allah: JsiJl 
yang dimaksud adalah kekafiran.®^ 


4080. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, iabeiicata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: M .-^1 rljVU dari itu, kemudian kaum 

" 'V C.. M . 9 i A -9^ 

m. A •«. < ^ ^ X ^ i ^ ^ 


musyrikin mencela perbuatan tersebut, mereka berkata: I Ij 

Jlajt ^ syirik kepadaAllah lebih besar dosanya dari membunuh.®^ 

4081. M uhamm ad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Ketika para sahabat Rasulullah membimuh Amru bin Al 
Hadhrami di akhirmalam Jumadi dan awal malam Rajab, kaum musyrikin 
mengutus kepada Rasulullah unt^ mencela perbuatan tersebut, maka 
Allah berfirman: t) 1)5 ^ j^Tdan 

yang lain dari itu lebih besar dosanya: menghalang dari masjidil haram, 
kafir kepadanya, dan mengeluarkan penduduk Masj idil Haram darinya 
lebih besar dari apa yang dilakukan oleh Muhammad S AW.®^ 


Al Muharrir Al Wajiz {\I290), 

Al Muharrir Al Wajiz (1/290) dari Mujahid 

Tafsir Ibnu Abi Hatim dengan lafazh serupa (1/386) Al Muharrir Al Wajiz (1/289) 







Tafsir Ath~Thabari 


Abu Ja’far berkata: Ahli bahasa berbeda pend^at tentang marfii’TiydL 
ayat ^ sebagian ahli nahwu Kuffah berkata: sebab 

^marfu Tcairnya ada dua, yang pertama: kalimat jua_Ji terulang dalam kalimat 

ju yang dimaksud adalah: katakanlah bahwa membunuh dalam bulan 

tersebut adalah dosa besar, dan menghalangi orang dari j alan Allah dan kufiir 
kepada-Nya, serta menjadikan t ^ U adalah dosa besar, yang dimaksud 
adalah: katakanlah bahwa membunuh pada bulan itu adalah dosa besar, dan 
dosa yang lebih besar adalah menghalangi dari jalan Alah. “ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat tersebut salah -kedua tafsiran Al Farra’- 
karena jika berkedudukan marfu ’ karena bersambung dengan 

t- ^ maka tafsirannya menjadi: katakanlah membunuh di bulan Haram 
adalah dosa besar, dan begitu juga menghalangi dari j alan Allah, serta kufur 
kepadaAllah. 


Tafsir tersebut menyeUsihi apa yang diyakini oleh umat Islam, karena 
Allah tidak pernah memberitahukan kepada seorang pun bahwa membimuh 
di bulan Haram adalah kufur kepadaAllah, bahkan tidak boleh terbersit dalam 
diri orang yang berakal untuk mengatakan hal itu, s^alagi orang yang memiliki 
fitrah yang benar, Allah berfirman setelah ayat tersebut c'>l> 

jljp jika tafsir yang dia katakan itu boleh, maka menghalangi orang dari 
masjidil haram dan mengeluarkan penduduk darinya lebih besar dosanya dan 
kufur kepadaAllah, karena adanya firman Allah 

dan karena kuatnya hujjah yang mengatakan bahwa tidak ada yang lebih 
besar dari kufur kepadaAllah, yang menjadikan salahnya pend^at ini. Jika 
dirq/a ’nya JUa—)' dengan makna: dan menghalangi dari jalan Allah adalah 
dosa besar, kemudian mengatakan: dan mengeluarkan penduduk Haram 
darinya lebih besar di sisi Allah, maka tafsirannya menj adi: mengeluarkan 
penduduk Masjidil Haram dari Magidil Haram lebih besar dosanya daripada 
kufiir kepadaAllah, m^ghalangj dari jalan-Nya, dan dari Masjidil Haram. 
Dan orang yang menafeirkan aj^t tersebut telah salah sebagaimana kesalahan 
penafsiran pertama karena kejanggalan dalam penafsiran “kufur lebih besar 
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dosanya dari kufur itu sendiri”, dan hal itu tidak bisa dibayangkan 
kesalahannya. 

Kemudian sebagian ahli nahwu Bahsrah mengatakan; pertama tentang 
marfu ’nya t* danmenyan^ bahwasanya itu karena bersambung dengan 

dan menjadikan .<-^1 r 0^)3 Marfu’ karena mubtada’. Telah kami 
terangkan hal itu dan kesalahan tafsiran tersebut. 


Abu Ja’far berkata: Kgnudian ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
firman Allah vliSjIilo apakah ayat 

ini ma/tswM atau tetap hukumnya? 

Sebagian berkata: Mansukh dengan firman Allah: 
iiids» liojkiki I ^ iiV "Dan perangilah kaum musyrik itu semuanya 
sebagaimana mereka memerangi kamu semua.” (Qs. At-Taubah [9]: 36) 
dan dengan ayat "maka bunuhlah orang-orang musyrikin 

itu ’’ (Qs. At-Taubah [9]: 5). Sebagaimana riwayat berikut: 

4082. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha‘ bin Maisarah telah berkata: dihalalkan 
membunuh di bulan haram dengan surah Al Bara’ah, firman Allah 

^ janganlah 

kamu menganiaya diri kamu dalam empat bulan itu, dan perangilah 
kaum musyrikin itu semuanya (Qs. At-Taubah [9]: 36) ia berkata: 
Pada bulan itu dan bulan yang lainnya.^ 


4083. Al Hasan bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
memberitahukan kepada kami, dariAz-Zuhri, iaberkata: menumt riwayat 
yang sampai kepada kami bahwa Nabi S AW men^baramkan membunuh 
di bulan Haram, kemudian menghalalkannya.®^ 


Ad-Durr Al Mantsur (1 /604) 
Tafsir Abdurrazzag {11336) 








Ta^r Ath-Thabari 


Yang lain berkata: Hukumnya tet^, dengan ayat ini tidak dibolehkan 
bagi seseorang untuk membunuh di bulan Haram, karena Allah 
menetapkan membunuh pada bulan tersebut dosa besar. Sebagaimana 
riwayat berikut: 

4084. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Jinaij, ia berkata: Aku telah berkata kepada Atha‘: ada apa 
dengan mereka?, ketika itu tidak dihalalkan bagi mereka untuk menyerang 
orang musyrik di bulan Haram, kemudian diperbolehkan memeranginya 
setelah bulan itu, Atha‘ bersumpah dengan nama Allah: Tidak dihalalkan 
bagi manusia untuk berperang di bulan Haram, juga tidak boleh saling 
membunuh, dan tidak pula disunahkan, ia berkata: Dan tidak pula disou 
kepada Islam sebelum diperangi dan tidak jugajizyah, mereka tinggalkan 
semua itu.® 


Abu Ja’far berkata: Pendarat yang benar adalah yang dikatakan oleh 
Atha‘ bin Maisarah, bahwa larangan untuk rhemerangi kaum musyrikin di 
bulan Haram dinasakh dengan ayat 



"Sesungguhnya-bilangan bulan di sisi Allah itu dua belas, dalam 
ketetapan Allah diwaktu Dia menciptakan Jangit dan bumi, 
diantaranya empat bulan haram, itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan 
yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya, 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 36). 



. Ad-Durr Al Mantsur (1/604) 
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Kami katal^ bahwa ayat tersebut merupakan nasikh dari firman Allah 
jsjS' 5 ^ Jls5 ^ diijltli karena adanya riwayat 

dan Rasulullah bahwa beUau m^yerang Hawazin di Hunain, Tsaqif di Thaif, 
kemudian mengutus Abi Amr ke Authas® untuk memerangi kaum musyrikin, 
dalam sebagian bulan Haram, yaitu bulan Syawwal dan Pzulqa’dah, dan itu 
termasuk bulan Haram. 

Menjadi hal yang maklum j ika membunuh dalam bulan-bulan Haram itu 
dilarang dan mmipakan perbuatan maksiat, maka beliau adalah orang yang 
paling tidak mun^dn melakukannya. 

Alasan lain: semua ahli sirahNabi SAW, tidak ada yang boselisihpend^iat 
bahwa bai’at Ridhwan dalam memerangi quraiys tegadi di bulan dzul qa’dah, 
dan bahwa beliau mengaj ak sahabatnya karena sampai berita kepada Beliau 
bahwa Utsman bin Afian dibunuh oleh orang musyrik ketika dikirim kepada 
mereka untuk membawa surat, maka beliau membaiat para sahabatnya untuk 
memerangi m^ka hingga Utsman kembah, kemudian tegadilah perdamaian 
antara Nabi SAW dan kaum musyrik, maka mereka menahan untuk berperang 
saat itu, peristiwa itu teij adi di bulan Dzulqa’dah yaitu bulan-bulan Haram, 
jika demikian maka j^aslah kebenaran yang kami katakan tentang firman 
Allah ^ bahwa ia 

Jika ada yang menyangka bahwa larangan berperang di bulan Haram 
adalah setelah dihalalkanya oleh Nabi SAW, maka itu sangkaan yang bodoh, 
karena ayat ini ^ Js -turun dalam peristiwa 

Abdullah bin Jahsy, dan pembunuhan yang terjadi dalam peristiwa itu, maka 
Allah menurunkan kyat ini di akhir Jumadil Akhir tahun keduaHijrah, sementara 
perang Hunain terjadi pada bulan syawal, tahun 8 Hijriyah. 


Sebuah lembah di Hawazin, tempat terjadinya perang Hunain, dimana kaum 
musyrikin lari tunggang langgang setelah dikalahkan oleh umat Islam. Ibnu Syaib 
berkata: Al Ghaur adalah daerah di Dzat Iraq sampai ke Authas, dan Authas berada 
dalam satu jalan, kami temukan yang membatasi Authas ke dua desa, yaitu Makkah 
dan Tbaif, lihat: Mu'jam Al Buldan bab jf (1/281), (4/335). 







Tafsir Aih-Thabari 


PenakwUan firman Allah: ^ }^jk^ 

I ^1 (Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 

✓ 

mereka [dapat] mengembalikan kamu dari agamamu [kepada 
kekafiran], seandainya mereka sanggup) 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut; dan kaum 
musyrikin akan tetap memerangimu sehingga mereka d^at mengeluaikanmu 
dari agamamujika mereka mampu. Sebagaimana riwayat berikut: 

4085. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Az-Zuhri dan Yazid bin Rumman menceritakan 
kepadaku dari Urwah bin Zubair: ^ 

1I ol \ mereka berada dalam kejelekan yang sangat, tanpa 


mau bertobat dan meninggalkaimya. 

Yang dimaksud adalah: moribuat fitnah kaum muslimin teAiadap agamanya 
s ehingga mereka keluar kepada kekafiran, sebagaimana yang telah mereka 
lakukan terhadap kaum muslimin sebelum hijrah.™ 

4086. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari IbnuAbiNajih, dari Mujahid tentang firman Allah O^lji Yj 

1 yadakzA oj ’i ia berkata: Kaum kafir Quraisy. 






>1 


Penakwilan firman Allah: 


LoIjT 








(Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu 
dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya 
di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya) 


Sirah Ibnu Hiysam (2/255). 
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Abu Ja’far bertata: Yang dimaksud dalam firmanAUah: 

^ barangsiapa yang keluar dari agamanya sebagaimana firman Allah 
UajCi; ^ IjjjU “Lalu keduanya kembali mengikuti jejak 
keduanya. ’'(Qs. Al Kahfi[ 18]: 64) yang dimaksud dalam fiiman-Nya: 
kedunya kembali. 


Termasuk perkataan: 
darinya. 




ii jikamen^mbil konbali 


Dan membacanya dengan lemah dalam firman Allah karena 

lamfiHl-nyz.hQx-sukun, 'yikz.sukun makaqiyasnya tidak dilemahkan, dan 
bisa jadi dilemahkan atau diidgham, sementara ia sukun karena bentuk 
muannats dan jama’. 

Mengenai firman Allah: ia berkata: siapa yang kembaU 

dari agamanya yaitu agama Islam, dan mati sementara dia kafir, yaitu mati 
sebelum bertaubat dari kekafirannya, maka mereka itulah yang terhapus 
amalannya, yang dimaksud dengan firman-Nya: c-i»-»- batal dan 

terbuang, batalnya adalah hilangnya pahala dan ganj aran di dunia d^ akhirat 

Firman Allah: jiljJ yakni mereka yang murtad dari 
agamanya dan mati dalam keadaan kafir, mereka adalah penghuni neraka 
yang kekal di dalamnya. 

Juga, mereka dijadikan sebagai penduduknya karenamereka tidak akan 
keluar darinya, mereka adalah yang tinggal dan berdiam di dalanmya, 

sebagaimana dikatakan: _ J_jkt yakni mereka adalah 

penduduk yang bermukim di dalanmya. 

Yang dimaksud firman Allah: yakni mereka tinggal di 

dalamnya tanpa batasan dan tidak akan berakhir. 





Tafsir Ath^Thabari 



Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 
yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. AlBaqarah [2]: 218) 


• k i ^ 


Penakwilan firman Allah: DIj Ioi 

j>To d/' (Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad 
dijalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud adalah; sesimgguhnya orang-or¬ 
ang yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya dan percaya dengan apa 
yang datang dengannya. 

Firman Allah JJlj yang meninggalkan tempat tinggal kaum 

musyrikin di semua penjuru kota, dan tidak bertetangga di rumah mereka, 
kemudian berpindah dari mereka, dan dari negeri serta tempat tinggal mereka 
ke tempat yang lainnya, berpindah dari sesuatu menuju tempat sesuatu yang 
lain. 


Asal kata hijrah adalah 3-IfrUlt yaitu bermakna “saling”, dari kata: 

. 0Jsr ji* jl' 9meninggalkannya seorang laki-laki 

dari seorang laki-laki karena adanya permusuhan di antara mereka Kemudian 
dipakai untuk setiap yang meninggalkan sesuatu yang dia benci. 

Para sahabat Rasulullah dari kalangan Muhajirin dinamakan muhajirin 
karena hijrahnya mereka dari tempat tinggal mereka, karena rasa benci mereka 
untuk tinggal diantara kaiun musyrikin dan dalam kekuasaannya, dimana diri 
mereka tidak merasa aman dari siksanya, menuju tempat yang aman. 








Surah Al Bagarah 


Firman Allah: Ij yakni memerangi dan membunuh, dan asal kata 

dari: r dari perkataan: tjLjT J— 4 ^ jika telah 

membuatnya susah, dan beban. Maka jika perbuatan tersebut dari kedua 
belah pihak yaitu diantara keduanya saling menimpakan beban kepada 
kawannya, dikatakan uaUs maka dia 5jL_AUtf 

sedangkan makna 4 adalah jalan dan agama-Nya. 

Maka arti ayat: orang-orang 

yang berpindah dari kekuasaan ahli syirik dengan meninggalkan mereka, dan 
takut dari fitnah agamanya, dan mereka mereka berperang di jalan Allah untuk 
mengajak mereka kepada Islam, dan apa yang Allah ridhai q »^^3' 
yakni tamak dalam mengharapkan rahmat Allah, maka Allah 
memasukkan mereka ke dalam surganya karena rahmat Allah kepada mereka, 

2 iTj yakni semua dosa hambanya dengan mengampuninya, karena 
rahmat-Nya. 

Dan, diriwayatkan bahwa ayat ini juga turun kepada Abdullah bin Jahsy 
dan sahabatnya. Sebagaimana riwayat berikut: 

4087. Muhammad binAbdulA’lamenceritakankepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari biaknya bahwa 
ada seorang laki-laki yang menceritakan kepadanya, dari Abi As-Sawwar 
yang menceritakan kepadanya: dari Jundab bin Abdullah, iabeakata: ketika 
terjadi perkara Abdullah bin Jahsy dan sahabatnya, dan perkara Ibnu 
Hadhrami, ketika kaum muslimin mengatakan: jika mereka tidak benar 
dalam perjalanan mereka, dan aku kira dia berkata: dosa, maka mereka 
tidak akan mendapatkan pahala, maka Allah berfirman: 






Oyrji (J Ol 
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4088. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Az-Zuhri dan 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/388). 







Tafsir Afh-Tluibari 


Yazid bin Rumman menceritakan kq)adaku dari Urwah bin Zubair: Allah 
menurunkan ayat terhadap satu perkara, dan Allah telah memberikan 
jalan keluar dari perkara AbduUah bin Jahsy dan sahabatnya, yakni ketika 
membimuh Ibnu Hadhrami, dan ketika perkara AbduUah bin Jahsy telah 
jelas dengan diturunkannya Al Qur‘an, mereka tamak untuk mendapatkan 
pahala, mereka berkata: Wahai Rasulullah, bolehkankami tamak agar 
ada perang bagi kami sehingga kami akan diberi pahala orang yang 


begihad? Maka Allah maiurunkan j5rman-Nya: ^ aJIj 'l ^ i; JjT oi 

^ ^ ^ ^tT ^ ^ ^ ^ 'i* t ^'l I '' 


maka Allah meletakkan mereka dalam poighar^an yang besar. 
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4089. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencerit^an kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, ia berkata: Allah memuji para sahabat Nabi SAW dengan 

iJjl 0l 


sebaik-baik pujian, maka Allah berfirman: 

1 *0 *i’ * V ' f 'l ji*i 




* la" '' t 'i» i ^'i 4 '' .1 ^ " J'- \ i 


mereka adalah orang-orang pilihan umat ini, kemudian Allah menjadikan 
mereka orang yang berharap dan bahwa barangsiapa berharap, maka 
dia akan mencari, dan barangsiapa yang takut, dia akan lari.’^ 


4090. Aku telah diberitahu oleh Amar, iabeikata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami dari biaknya, dari Rabi’, hadits yang sama.^^ 

•M 


Sirah Ibnu Hisyam (2/255), Tafsir Ibnu Katsir (1/286-289). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/605), sampai perkataan: 07 dan hanya 
dinisbatkan kepada Abd bin Humaid. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/388). 
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Surah Al Bagarah 



"Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya**. Dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah:**Yang lebih dari keperluan**. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat^ayat'Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir**. (Qs. Al Baqarah [2]: 219) 


Penakwilan firman Allah: Ip 


kepadamu tentang khamer dan judu Katakanlah: “Pada keduanya 
itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya) 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: wahai 
Muhammad, sahabatmu bertanya kepadamu tentang hukum khamer dan 
meminumnya. Dan khamer adalah seti^ minuman yang menutupi akalnya, 

sehingga dia tertutup, atau terlindungi, dari perkataan: «.l jika 

telah aku tutup. 

j_> : jika masuk dalam perlindungan, dikatakan: jU- J ja 
artinya dia berada dalam perlindungan manusia dan 
keramaiannya, dan dikatakan kepada anjing itu: ^ f J iS j—«1 yakni: 

lindimgilah. Apa yang melindimgi akal yang terbuat dari obat dan gula, 
kemudian membuat dia bingung dan menutupi akalnya, maka disebut khamer. 



rL4:3i3^Lij^ 



✓ 

(Mere 



bertanya 





Tafsir AthTTiabari 


tamasukkeradimgpermipuan dinamakan: j\ _> karena melindungi 

dan menutupi kepalanya. Dikatakan: JLJ jJL-C j_ft yakni 

bersembunyi, sebagaimanaAlAjjaj berkata: 


Yang dimaksud dengan jJ~\ yaitu: tidak datang dengan 
tersembunyi dan terlihat sebagian, akan tetapi nampak dalam bendera pasukan 
perang, •'\\ jamak dari yaitu: bendera. 


Sedangkan adalah: J—Mtil yang berasal dari perkataan: 

*Sf' lj—jfc J j.m > jika telah diwajibkan kepadaku. Dan . -tj'- 


adalah yang wajib, dengan anak panah yang diwajibkan, kemudian orang 
yang bertaruh dikatakan j—->U sebagaimana perkataan seorang penyair:^® 

DJai c— J.a.> ,'t^ «v-o 


Dan perkataan An-Nabighah: 

JjwUaJi aJ&'Ij 




t# 


c 








Yang dimaskud dengan j—yang bertaruh, dan orang yang beijudi 
dinamakan dan apa yang kami katakan seperti yang dikatakan oleh 

Mujahid. Sebagaimana riwayat berikut: 


4091. Muhammad bin Amr menceritakan kqpada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Abu Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 

ia berkata: pertaruhan, dikatakan "‘maisir"" karena perkataan 
mereka: \ jjj— 9r\ j 1 jj^ _ i \: seperti perkataan: taruhlah ini dan ini.^^ 


Diwan Al Ajjaj hal. 5. 

Pengarang syair ini tidak dikenal. 

Yang bermakna: laki-laki ini membolak-balikkan anak panahnya seperti orang yang 
kerugian hartanya, dan 0: yang rugi. 

Syair ini dinisbatkan kepada Nabighah dalam Z)/wa/i-nya, tetapi telah kami cari 
dalam diwan An-Nabighah Ad-Dibyani dan An-Nabighah As-Sa 'di, namun tidak 
kami temukan bait ini, dan makna J harta yang banyak, jjjua—ll aITu dihambur- 
hamburkan diantara mereka dengan cara peijudian. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390), Ad-Durr Al Mantsur (1/606), dan dinisbatkan kepada 
Abdu bin Humaid dan Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. 





















Surah Al Bagarah 


4092. Muhansmad bin Basysyar menceritakan kqjada kami, iabetkata: A^iim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Laits, dari Mujahid, ia berkata: setiap pertaruhan adalah 
pe^udian, termasuk permainan anak-anak yang menggunakan biji-bijian.®“ 

4093. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu Al 
Akhwash, ia berkata: Abdullah mengatakan: j anganlah kalian bermain 
dengan kotak yang kalian beri tanda dan kalian lemparkan, karena itu 
termasuk dari perjudian. 

4094. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu Al Akhwash, sq)erti itu. 

4095. Muhammad bin Al Mutsarma menceritakm kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Nafi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dan Abi Al 
Akhwash, dari Abdullah, ia berkata: janganlah kalian bermain dengan 
kotak yang kalian beri tanda dan kahan lemparkan, karena itu termasuk 
dari perjudian.*^ 

4096. Ali bin Sa’id Al Kindi menceritakan kepadaku, iabericata; AhbinMashar 
menceritakan k^ada kami, dari Ashim, dari Muhammad bin Sirin, ia 
berkata: pertaruhan adalah termasuk perjudian. 


Tafsir Mujahid (hal: 333) Al Muharrir Al Wajiz: dan buah yang dijadikan taruhan 
dinamakan maisir karena sesuatu yang dipertaruhkan, kemudian anak panah 
disebut sebagai maisir karena berdekatan makna, Ath-Thabari berkata: maisir berasal 
dari kata: li—» J jika diwajibkan kepadanya, dan pekataan ini dinisbatkan 

kepada Mujahid, kemudian menukil perkataan Mujahid yang menyelisihi 
perkataanya, akan tetapi yang dimaksud Mujahid adalah: pengorbanan. Al Muharrir 

Al Wajiz. (1/293). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (5/287), Al Baihaqi dalam Asy-Syu ’ab (5/238) dan 
Ibnu Hatim dalam/4////a/(2/297). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390) dan yang dmaksud adalah kotak yang dilempar 
dalam bermain dadu. 

r^n --— 







Tafsir Aih-TIuAari 


4097. M uhamma d bin Basysyarmenceritakan kepada kami, iabeikata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Awal, dari Muhammad bin 
Sirin, iabeikata: seti^ sesuatu yang membahayakan, atau dalam keadaan 
bahaya-Abu Amir ragu-maka itu termasuk pequdian.“ 

4098. Al Walid bin Syuja’Abu Hammam menceritakan kepada kami. Ah bin 
Mashar menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Muhammad bin 
Sirin, ia berkata: seti^ pertaruhan adalah perjudian, meskipun hanya 
permainan dadu dengan taruhannya berdiri, berteriak, atau bulu yang 
ditaruh di atas kepala seseorang.^ 

4099. IbnuHumaidm^ceritakan kepada kami, iabeikata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Ashim, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: setiap 
permainan yang memakai taruhan termasuk peijudian meskipim 
taruhannya hanya berupa min uman, berteriak atau berdiri.*^ 

4100. Muhammad bin Abdul A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Asy’ats 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bahwasanya dia mengatakan: 
pertaruhan adalah termasuk pegudian.^ 

4101. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, iabeikata: Al Mu’tamir 
m^ceiitakan kepada kami, iabeikata: dari Laits, dari Thawush dan Atha^ 
keduanya mengatakan: setiap pertaruhan adalah peijudian, termasuk 
permainan anak-anak yang menggunakan kotak dadu, dan biji-bijian.^^ 

4102 . IbnuHumaid menceritakan dari kami, ia beikata: Hakam menceritakan 
kepada kami, dari Amr, dari Atha', dari Said, iabeikata: pertaruhan adalah 
termasuk peijudian.** 

4103. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (5/288). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390), Al MuharrirAl Wdjiz (1/294) 

Sa’id bin Manshur dalam iS'ii/ia/i-nya (1/4), Tafsir Al Qurthubi (3/52). 
Sunan Al Baihagi {lOnuy 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 

* * Tafsir Ibnu A bi Hatim ( 1/390). 




















Surah Al Bagarah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Umair 
memberitahukan kepada kami, dari Abi Al Akhwash, dari Ubaidillah, ia 
berkata: Hindarilah bermain dengan dua kotak dadu 3 ^g kalian lempar, 
karena keduanya termasuk peijudian.*® 

4104. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 

menceritakan kepadaku, ia berkata: dari Ibnu Arubah dari Qatadah, ia 
berkata: sedangkan firmanAllah yang dimaksud adalah semuajenis 

taruhan.®® 

4105. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abdullah bin Salim 
memberitahukan kepadaku, dari Ubaidillah bin Umar bahwa dia 
mendengar Ibnu Ubaidillah berkata kepada Qashim bin M uhamma d: 
permainan dadu adalah termasuk perjudian, apa pendapatmu tentang 
catur? MakaAlQashim berkata: semua yang m elalaikan dari zikir kepada 
Allah dan Shalat adalah termasuk perjudian.®' 

4106. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Taruhan adalah termasuk 
perjudian, dimasajahiliyah seorang laki-laki bertaruh dengan harta dan 
keluarganya, maka mana diantara keduanya yang dipertaruhkan hilanglah 
keluarga dan hartanya.®^ 

4107. Musa bin Harun menceritakan kq)adaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: Taruhan adalah termasuk pegudian. ®^ 

4108. Al Hasan bin Yahya maiceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 


Al Baihaqi dalam Asy-Syu *ab (5/238). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {m9\h {m\91). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/390), Ad-Durr Al Mantsur (1/606), dan dinisbatkan kepada. 
Ibnu Jarir Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan An-Nahas dalam kitab Nasikh. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 

fwri- 









Tafsir A^-Thabari 


kami, dari Qata(iah, ia berkata: Taruhan termasuk peijudian.’^ 

4109. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdutrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Laits, dari Mujahid dan Sa’id bin Jubair, keduanya berkata: 
semua bentuk taruhan adalah perjudian, termasuk buah-buahan yang 
dipakai untuk bermain anak-anak.®^ 

4110. Aku diberitahu dari Al Husain ia berkata: aku mendengar Aba Mu’adz 

Al Fadhl bin Khalid, ia berkata: aku mendengar Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan dari Adh-Dhahh^riiakna firman Allah: : pertaruhan.^ 

4111. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id mencoitakan kepada kami, dari Qatadah, 

: pertaruhan.®’ 

4112. Al Mutsannamenceritakankq)ada kami, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Badar Syuja’ bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, 
dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar berkata: Taruhan termasuk dari pegudian.®* 

4113. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: Bentuk perjudian bagi orang 
Arab adalah anak panah, orang faris adalah dadu, ia berkata: Ibnu Juraij 
berkata, dan AthabinMaisarahmenyangkabahwasemuabentuktaiuhan 
adalah termasuk perjudian.®® 

4114. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz, ia berkata: 
Makhul berkata: j-Jil: taruhan.'®® 


Ibid. 

Tajsir Abdurrazzag (i/336), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {A!\91). 

Ibid. 

Ibid. 

’’ Ibid. 

Tidak kami temukan atsar yang diriwayakan dari Makhul diantara referensi yang 
kami miliki. 










SurdhMBaaarah 


4115. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzarra’, Al Fadhl bin Sulaiman dan 
Syuja’ bin Walid dari Musa bin Uqbah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: j-Jki: Taruhan. 


Penakwilan firman Allah: (Katakanlah: “Pada 

keduanya itu terdapat dosa besar) 

Yang dimaksud adalah: katakan wahai Muhammad! pada keduanya - 
khamer dan judi- itu dosa besar bagi mereka. Dan yang dimaksud dengan 
dosa besar adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh As-Suddi: 

4116. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Asbathmencaitakan kepada kami 
dari As-Suddi: sedangkan firmanAUah : dan dosa yang 

ada pada khamer adalah orang yang minum khamer akan mabuk dan 
menyakiti manusia, sedang dosa pada judi: orang akan bertaruh, sehingga 
dia akan menghalangi sesuatu yang hak dan akan berbuat 2 halim. 

4117. M uha mmad bin Amr menceritakan kepada kami, iaberkata: AbuAshim 

menceritakan kepada kami, iaberkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid ^ : ini yang pertama 

kali dicela dalam pe^udian."’^ 

4118. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abu TaUiah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: bagi yang meminumnya akan berkurang 

kesempurnaan agamanya. 

Abu Ja*far beikata: Penakwilanyangpalingutama dalam ayat ini adalah: 
dosa besar yang disebutkan oleh Allah dalam ayat ini adalah dalam khamer 


« 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 
Zad Al Masir {\I1M,2A\). 
Ad-Durr Al Mantsurr (1/606). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/391). 




Tafsir AihThabari 


dan maisir. Dalam khamer apa yang disebutkan oleh As-Suddi: hilangnya 
akal bagi peminum khamer ketikadiamabukwaktuminum sehinggahilangnya 
ingatannya terhadap Tuhannya, dan itu dosa yang paling besar, dan Insya 
Allah itu makna dari perkataan Ibnu Abbas. Sedangkan dalam pegudian adalah 
apa yang memb uat mereka lalai dari berzikir kq)adaAllah. shalat, dantegadinya 
permusuhan diantara orang yang begudi, sebagaimana yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman-Nya: JUalljTj Sj’^T Uij 

J')(4 “Sesungguhnya syaitan 
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu 
lantaran meminum khamer dan berjudi, dan menghalangi kamu dari 
mengingat Allah dan shalaf\{Qs. Al Maa'idah [5]: 91). 


y.* ^ 


Penakwilan firman Allah: beberapa manfaat bagi 

manusia) 

Yang dimaksud manfaat sebelum diharamkan dalam ayat ini adalah dari 
harganya, dan kenikmatan yang dirasakan oleh orang yang meminumnya, 
sebagaimana perkataan Al A’sy'^dalammensifatinya: 


1^1 ^ SaJj tj^ «.LiAlt -UPj 


Dan sebagaimana perkataan Al Hasan: 


.107 


^ . A 0 ^ ^ f-4 I t . y' 0 

'08 s,LiUl Uj iJL-lj # 

✓ 

Sedangkan manfaat dari perjudian adalah bagian yang akan did^atkan 


Al Asy adalah: Maimun bin Qais lahir di Manfuhah pada tahun 7 H. / 629 M. 
Syair ini tercantum dalam DiwannyiL (hal 31) dan Al Asyribah karya Ibnu Qutaibah 
(hal. 70) dan terdapat perbedaan dalam bait syair ini. 

Al Hasan bin Tsabit, biografinya pada bab yang lalu. 

Bait syair ini terdapat dalam diwannya. (hal 7) dalam qashidah yang memuji 
Muhammad SAW, dan menghujat Abu Sufyan, dan makna ^ 

melempar, menahan dan mendorongnya (Lwan Arab bab jJ^). 
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dari barang yang dikorbankan untuk taruhan, itu karena mereka bertaruh 
tediad^ sembelihan, jika salah seorang diantara kawannya itu menang maka 
mereka menyembelihnya kemudian dibagi kepada sejumlah orang yang 
bertaruh. SebagaimanadikatakanA’sya bani Tsa’labah’*®: 

d JsU J o 

Dan apa yang kami katakan seperti apa yang dikatakan ahli Tafsir. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4119. Muhammad binAmrmencaitakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: manfaat yang didapatkan adalah: dari 
binatang sembelihan yang dipertaruhkan.''' 

4120. Musa bin Harun menceritakan kq)adaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: sedangkan manfaat yang didapat dari keduanya adalah 
kenikmatan dan harganya dari khamer, dan manfaat judi adalah yang 
mereka dapatkan dari barang yang dipertaruhkan. 

4121. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Abi Zaidah menceritakan kepada kami, dari Warqa’, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid tentang firman Allah ^-1*11 J* 

manfaat dari keduanya sebelum diharamkan."^ 

4122. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dan Ali, dan IbnuAbbas, ia berkata: kenikmatan 

dan kesenangan yang mereka d^atkan ketika m eminumny a > i'* 


Maimun bin Qais, biografinya terdapat pada bab yang lalu. 

Bait ini termasuk dalam qashidah dengan judul: jijJ\ jifc yang dimaksud 

dengan jUot. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {\/392). 

Tafsir Mujahid (hal 232). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {2/392). 

Ibid. 
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Ahli qira ‘at berbeda pendapat tmtang bacaan t^sebut, sebagian besar 
ahli Madinah, Kufl&h,Bashrah den^ba" maknanya: 

katakan bahwa minum khamer dan judi adalah dosa yang besar, dan 
sebagian yang lain dari Mesir, Bashrah, dan KufFah membacanya 
—r jiji J3 yang berarti: dosa yang banyak, dan mereka 

memandang antara dosa (denganbaituk tunggal) dan dosa (bentukjamak) 
adalah sama, meskipun lafazhnya berbentuk tunggal, akan tetapi mereka 
mensifatinya dengan banyak. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang lebih utama adalah yang membacanya 
dengan ba\ karena Ijma’ umat tentang bacaan 

1; J. V. T - g * iIj yang menunjukkan dengan jelas bahwa yang 

mensifati dosa pada yang pertama adalah besar. Seandainya yang pertama itu 
disifati denganbanyakmakapasti akanberbimyi: jiTl U^i j. 

Penakwilan firman Allah: ^(tetapi dosa 

keduanya lebih besar dari manfaatnya) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini: Dosa 
minum khamer serta beijudi itu lebih besar bagi mereka daripada manfaat 
yang didapatkaimya. 

Karena jika mereka sedang mabuk mereka saling mencaci dan membunuh 
satu sama lain. Dan ketika mereka beijudi akan menyebabkan kejahatan/ 
keburukan diantara mereka, yang menyebabkan mereka melakukan dosa. 

Ayat ini turun tentang khamer sdielum secara terang-terangan diharamkan, 
maka Allah menisbatkan kata kepada keduanya, dosa itu disebabkan 
keduanya, dan sebab itu telah teij adi pada khamer. 

Sebagian ahli takwil menakwilkan ayat tersebut dengan: dan dosa pada 
keduanya setelah diharamkan lebih besar dari ketika belum diharamkan. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

Hamzah dan Al Kiss'i membacanya dengan: f\ dengan membaca Tsa, lihat 

At-Taisir fi Qira ’at As-Sab' (hal. 68). 





Surah Al Bagarah 


4123. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: 

diharamkan, dosa keduanya setelah diharamkan. ‘ 



4124. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’ far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ 

^ diturunkan manfaat keduanya sebelum diharamkan, dan dosa 
setelah diharamkan. ‘ 


4125. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: aku mendengar Aba Mu’adz, 
ia berkata: Ubaidbin Sulaiman memberitahukan kepadaku, ia berkata: 
aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah: 


• t-r 





besar daripada manfaatnya setelah diharamkan.’ 


4126. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah ia berkata; Hilangnya 

kesempurnaan agamanya dan dosanya lebih besar daripada kenikmatan 
dan kes enangan yang mereka dap^an ketika mereka meminumnya. 


Abu Ja’far berkata: Pendr^at ini kami pilih diantarapenakwilan yang 
lain karena mutawatir dan jelasnya riwayat bahwa ayat ini turun sebelum 
diharamkan khamer dan judi, dai maijadi hal yang maklum bahwa dosa yang 
dinisbatkan oleh Allah dalam ayat ini adalah dosa yang disebabkan oleh 
keduanya sebagaimana yang kami terangkan, bukan dosa karena setelah 
diharamkan. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim, (11392), Ad-Durr Al Mantsur (11352), dan dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 

Nasikh wa Al Mansukh (\I\A6% Ruh Al Ma *ani 
* • * Malim At-Tanzil (1/286), Zad Al Masir (1/241). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/392). 
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Riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini turun sebelum khamer 
diharamkan: 

4127. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan kepada kami, 
dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: kgtika turun ayat ini ^ 

maka "sebagian kaum 
membencinya karena firman Allah: p] dan sebagian yang 


t 


Ojf ji5 Ct “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mendekati shalat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sehingga 
kamu tahu apa yang kamu katakan". (Qs. An-Nisaa'[4]: 43). Ia 
berkata: mereka m eninggalkanny a ketika waktu shalat dan meminumnya 
di luar waktu shalat, sampai akhirnya turunlah ayat UJj 

“Sesungguhnya 

khamar, berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan syaitan. ” (Qs. 
AlMaa'idah [5]: 90) makaumarberkata: cJji !dll 

4128. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abi Humaid 
menceritakan kepadaku dari Abi Taubah Al Mashri, ia berkata: Aku 
maidengar AbduUah bin Umar, ia mengatai^: Allah menurunkan tentang 
khamer tiga ayat, yang pertamakah turun, jlijT jP 

Li4iij3 pl 11^ 1)3 mereka berkata: Wahai 

Rasulullah, kita manfaatkan dan lata minum sebagaimana yang Allah 
firmankan dalam kitab-Nya, kemudian turunlah ayat i^i; 

i t “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk. ” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 43)merekabeikata: YaRasulullah,kitatidakmeminumnya 
jika dekat waktu shalat kemudian timmlah ayat: '3^*^ 

^ ^ I 






Ji J» • 


“/fa/ orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah. 
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adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka Jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu. ” (Qs. Al Maa'idah [5] :90) perawi berkata: 
maka Rasulullah bersabda: “Telah diharamkan khamer 


4129. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain menceritakan kepada 
kami, dari Yazid An-Nahwi, dari Baimah, dari Al Hasan, keduanya beikata: 
Allahbahnnan: |^ 5V 

c, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan." (Qs. An-Nisaa' [4]; 43) dan ^ ^ j g-JisZd 

l' •• *“ T <*4I * i’ mIi’!'’ . -li ' •"to. ••'W 

Cr? g-Ld! J» 

dih^^ oleh ayat dalam surah Al Maa'idah, Allah berfirman: 'j,^\ 

Ujj “Hai orang-orang yang beriman. 

Sesungguhnya (meminum) khamer dan berjudi." (Qs. Al Maa'idah 
[5]:90)'2» 

4130. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada kami, 
dari Abu Al Qamush Zaid bin Ali, mengatakan: Allah menurunkan ayat 
tentang kham^ ini tiga kali, yang pertama 1^ turun adal^ firman Allah: 

t ia berkata: sebagian dari kaiun muslithin ada yang 

meminumnya, sehingga ada seorang yang meminumnya, kemudian shalat, 
dan mengucapkan perkataan yang tidak dipahami Auf, maka Allah 
menurunkan tentang keduanya: V 

Ojij^ C ^^^i^sebagianadayangmeminumnya^danmereka 


Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim (4/1199), dari Al Masry dan dalam Tafsir Ibnu Katsir 
(2/93), dengan lafazh : dari Al Mashri yakni Abu Tha’mah qari Mashri, dan tidak 
kami temukan dalam riwayat Abi Taubah Al Mashri, yang dimaksud Abu Tha’mah, 
berasal dari Syam, tinggal di Mesir, mantan budak Umar bin Abdul Aziz, dikatakan: 
namanya Hilal, derajat Hadits: Magbul termasuk dari tingkatan ke empat, Tagrib 
At-Tahzib, (hal. 65l)kemungkinan ada kesalahan dari orang yang meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Tha’mah, yaitu Muhammad bin Humaid. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (4/1199). 
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menja^ketikamasuk waktu shalat, sehingga salah seorang meminiunnya 
-menurut Abu Al Qamush-, kemudian meratapi mereka yang terbunuh di 
perangBadar: 


kiiiaAj (iJJ 

f y J J/* 

'22 ^1/Jl JU-I J 01^1 ^ 


f' i4!>LJ'j 

Ojoi Sjiii' 
jJj <^15^ 

j-b jiaib (S^ 


Ia berkata: Hal itu sampai kepada Rasulullah dan beliau terkejut hingga 
menyd}abkan selendangnya tertarik, kemudian Rasulullah mendatanginya, 
setelah Rasulullah bertemu dengan laki-laki itu, Rasulullah mengangkat 
sesuatu yang dia pegang untuk memukulnya. Orang itu berseru: Aku 
berlindimg dari murka Allah dan rasul-Nya, demi Allah aku tidak akan 
meminumnya lagi, maka Allah menurunkan ayat yang mengharamkannya 

jliT 13 ^. 1 ^ sampai 

firman-Nya: oj^ ^^Hai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah -sampai berikutnya- maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). ” (Qs. Al 
Maa'idah[S]: 90-91)kemudianUniarbakata: Kita sudah selesai darinya, 
kita sudah selesai darinya.'^^ 

4131. Sufyan bin Waqi’menceritakan kepada kami, ia berkata: IshaqbinAl 
Azraq menceritakan kepada kami, dari Zakariya dari Samak, dari Sya’bi, 


Bait syair ini dinisbatkan oleh Ibnu Hisyam kepada Abi Bakar bin Aswad bin Sya’b 
Al-Laitsi sejumlah sembilan bait, dengan ada perbedaan, sebagian berkurang dan 

sebagian lebih (lihat Sirah Ibnu Hisyam 3/30) makna j_loJ) sumur yang tertutup, 

adalah kayu hitam yang dibuat seperti pedang dan gagangnya, 
yaitu : Taring binatang. 

'25 An-Nukat wa Al Uyun (1/278, 279). 
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iabeikata: Tentang khama'ini Allahmeniiruj^caneti^jat ayat: yang pertama 

ka]iturun,^tIU^j;;5^jijL;^ 

kemudian mereka meninggalkannya, kemudian timmlali: 

lijjj ffkscL “Kamu buat minuman yang memabukkan dan 


»9 X 




Oj-A^ 


rezeki yang baik.” (Qs. An-Nahl [16]: 67) maka mereka m eminumn ya, 
kemudian turunlah dua ayat dalam surah Lb»! 

jUljVfj sampai ayat b(Qs. Al Maa‘idah [5]: 90-91).'^'' 

4132. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, iabeikata: Amr bin Hammad 
mencoitakan kepada kami, ia berkata: Asbath mmceritakan kepada kami 
daiiAs-Suddi: ia berkata: ketika ayat ini telah diturunkan tilijlLlj 

jaSJ\ mereka tetap meminumnya, hingga Abdurrahman bin 
Auf membikin makanan, kemudian memanggil para sahabat Nabi 
SAW, diantara mereka terdapat Ali bin Abu Thalib, kemudian dia 
membaca sedan^can dia tidak manahaminya, maka 

Allah menurunkan ayat untuk memperkeras tentang hukum khamer 

bjJ^aS C 5i 'cySl 

An-Nisaa‘ [4]: 43) bahwa khamer itu dihalalkan bagi mereka, mereka 
meminumnya dari shalat fajar sampai siang hari atau pertengahan, 
kemudian mereka shalat dalam keadaan sehat, kemudian mereka tidak 
meminumnya sampai waktu shalat isya, kemudian memin um nya sampai 
pertengahan malam dan tidur, kemudian shalat subuh sementara badan 


mereka telah segar, dan mereka tetap meminumnya sampai suatu saat 
Sa’d bin Abi Waqqash membuat makanan dan mengundang para sahabat 
Nabi SAW, termasuk di dalamnya laki-laki dari anshar, dia membakar 
kepala s^i dan mengundang mereka makan, setelah mereka makan dan 
minum khamer sampai mereka mabuk mereka berbincang-bincang, 
kemudian Sa’d berbicara sesuatu yang membuat kaum Anshar marah, 
maka orang Anshar tersebut mengangkat dagu kepala sapi dan dipukulnya 
hingga pecahlah hidimg Sa’d, maka Allah menurunkan ayat tentang 
keharaman khamer dan men^langkaimya. Allah berfirman: Uj| 


Ad-Durr Al Mantsur (3/164) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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sampai firman Allah: (Qs. Al 

Maa‘idah[4]:90-91).'25 

4133. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, iabeikata: Abdunazzaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah, dari seorang laki-laki, dari Mujahid: tentang firman 
Allah: ia berkata: ketika ayat ini turun, 

diantara orang-orang itu masih ada yang meminumnya dan sebagian 
meninggalkaimya, sampai turunlah ayat yang menghar amkanny a dalam 
surah Al Maa'idah.'^® 

4134. Muhammad binAmr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu AbiNajih, dari Miyahid: ^ iabeikata: ini adalah 

ayat yang pertama kali mencela tentang khamer. 

4135. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakankepadaKami,iabeik^: Sa’id menceritakan kq)ada 
kami, dari Qatadah: 


uU maka Allah mencela keduanya, akan tetapi belum 


mengharamkannya, sampai waktu yang Dia kehendaki, kemudian Allah 
menurunkan ayat dalam surah An-Nisaa' yang lebih kuat kecamannya 

Y (Qs. An-Nisaa' [4]: 
43) dan mereka tetap meminunmya, jika datang waktu shalat mereka 
meninggalkannya karena diharamkan bagj mereka shalat dalam keadaan 
mabuk, kemiKlian Allahmenurunkan ayat dalam suiahAl Maa'idah setelah 
perang Ahzab llij sampai firman-Nya 

O(Qs. Al Maa‘idah [5] :90) maka ayat ini mengharamkan 
khamer baik sedikit atau pun banyak, yang memabukkan atau pun yang 
tidak memabukkan, dan ketika itu tidak ada dalam kehidupan Arab yang 
mereka banggakan kecuah khamer. 


Ad-Durr Al Mantsur (3/164) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir. 
Tafsir Abdurrazzag (1/336) 

Ad-Durr Al Mantsur (1/606, 607). 

Ad-Durr Al Mantsur (3/160) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Abdu bin Humaid. 
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4136. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata; Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami, dari biaknya, dari Ar-Rabi’ tentang 
finnanAJlah 




'f 






T'' — M 


•t-' 


» c. 

^ ^ A '' <•* 




ia beikata: ketika ayat ini turun, Rasulullah bersabda: 

“Tuhanmu telah memberikan pendahuluan tentang haramnya 
khamerT Dia berkata: kemudian turun ayat: ]'y IjiilJ *t.^ 
ojjs U ^ (Qs. An-Nisaa' [4]: 43)Nabi 

SAW bersabda, “Tuhanmu memberikan pendahuluan tentang 
^ramnyaA/iamer’', ia berkata: kemudian turunlah ayat; Sy^Vt- oirAJl tjl-hi 

“i/flf/ orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu." (Qs. Al Maa'idah [5]:90) maka 
diharamkanlah ketika itu. 

4137. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

firmanAllah: /4^*4 4^* iiijlLlj dan selengk^nya, ia berkata: 

✓ 

dihapus dengan tiga hal: dengan ayat dalam surat Al Maa'idah, dengan 
had yang telah ditetapkan oleh Nabi, dan dengan cambukan dari Nabi 
SAW, ia berkata: bahwasanya Nabi SAW memukulnya sebagai Aac/bagj 
mereka, akan tetapi beliau melakukan berdasarkan pendapatnya, dan 
belum dinamakan had sebagaimana yang diketahui, dan membaca: 

(Qs- Al Maa'idah [5]: 90)>^° 


Ad-Durr Al Mantsur (3/160) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Ibnu 
Jarir. 
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A 


Penakwilan firman Allah: Ji 




(Dan 


mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
“Yang lebih dari keperluan **) 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut: wahai 
Muhammad, sahabatmu bertanya kepadamu, apakah yang harus mereka 
in fakkan dan sedekahkan dari harta mereka?, maka katakanlah wahai 
Muhammad: infakkanlah yang lebih dari kepiluan. 

Ahli takwil berbeda pend^at tentang makna jljdt• Sebagian mereka 
mengatakan: yang kelebihan, sdsagaimana riwayat berikut: 


4138. Amr bin Ah Al Bahili, ia berkata: Waki ’ menceritakan kepada kami, 
(^) Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, dari 
Muqsam, dari Ibnu Abbas: ia berkata: yJSi apa yang lebih dari 
kebutuhan keluargamu.*^' 

4139. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa’id menceritakankepadakami, 
dari Qatadah: jiiJI J5 yakni: yanglebih.'^^ 

4140. Al Hasan bin Yahyamenceritakankq)ada kami, iabetkata: Abduirazzaq 
menceritakan kepada kami, iabetkata: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah: J-JaiJl ja yang lebih.*^^ 

4141. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik memberitahukan 
kepada kami, dari Atha' tentang firman Allah: Jjail' yang lebih.'^"* 

4142. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/393), ZadAl Masir (1/242), An^Nukat wa Al Uyun (1/287). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/293), Ma 'alim At-Tanzil (1/287). 

Tafsir Abdurrazzag (1/338) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/293), Ma 'alim At-Tanzil (1/ 
287). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/293), Ma'alim At-Tanzil (1/287). 

--- 
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Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi, ia berkata: J-iai)' ia berkata: yang 
berlebihan.'^^ 

4143. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

ia berkata: mereka bekeija sepanjang 
hari, dan kelebihan yang mereka dapatkan pada hari itu merupakan 
kelebihan dari apa yang diberikan kepada keluarganya, mereka tidak 
membiarkan keluarganya kelaparan, dan mereka menyedekahkannya 
kepada orang lain.' 

4144. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zinai’ 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan tentang firman Allah: J5 liC ia 

berkata: apa yang lebih, yaitu kelebihan dari harta. 

Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud adalah yang berlebihan 
yang tidak nampak bagi yang menginfakkannya atau yang 
menyedekahkannya 

4145. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ji apa yang tidak nampak dalam 

hartamu.'^® 

4146. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Juraij, dari Thawus tentang 
firman Allah: J5 yangringan dalam segala 

sesuatu. 


Ma^alim At-Tanzil {\I2^1). 

Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/293). 

Ibid. 









—=—=——— la/sir Ath'Thobari 

Pendi^at yang lainnya mengatakan: yang dimaksud adalah pertengahan 
dalam bersedekah, tidak berlebihan dan tidak kurang. Sebagaimana 
riwayat berikut: 

4147. Muhammad bin Abdullah bin Buzai’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Mifdhal dari Auf dari Al Hasan tentang firman 

Allah: 3 ’«^IT ia berkata: jangan terlalu 

✓ 

menghamburkan-hamburkan hartamu hingga habis kamu bagikan kepada 
orang lain. 

4148. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Jmaij, ia berkata: aku bertanya kepada Atha‘ tentang firman 
Allah: iabakata: yang dimaksud adalah 

j anganlah kamu menghamburkan hartamu sdhinggahabis dib^ikankepada 
manusia kemudian kamu meminta-minta 

4149. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku bertanya kepada Atha' tentang firman 
Allah: JS ia berkata: : selama tidak 

berlebihan, d^ tidak kurang dari yang telah ditet^kan, ia berkata: dan 
Mujahid berkata: : adalah sedekah dari orang yang memiliki 

kelebihan.*'*' 

4150. Amr bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Sa’id 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan tentang firman Allah: J* ia 

berkata: j anganlah kamu mraighambur-hamburkan hart^u.*'*^ 

Yang lain mengatakan: yang dimaksud dalam ayat ini: ambillah dari mereka 
apa yang diberikan kepadamu sedikit ataupun banyak. Sebagaimana 


An-Nukat wa Al Uyun {IIIIS), Zad Al Masir (1/242). 
Fath Al Bari (9/498). 

Tafsir Mujahid (hal: 233) secara ringkas. 

Fath Al Bari (9/498). 
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riwayat berikut: 

4151. Muhammad bin Sa’ d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: jlidi J5 p ^314 terimalah dari mereka 

apa yang mereka bawa kepadamu sedikit ataupun banyak. 

Yang laiimya berkata: Hartamu yang baik, sebagaimana riwayat berikut: 

4152. Aku telah diberitahudariAmar, ia berkata: Ibnu AbiJa’far menceritakan 

kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ tentang firman Allah: 
jIaJT I5C , ia berkata: dia mengatakan: yang baik 

dari hartamu, ia mengatakan: hartamu yang paling baik dan bagus.*'” 


4153. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: IbnuAbi 
Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Qatadah: ia 
berkata: bahwasanya dia mengatakan: adalah yang utama. Dia 

mengatakan: hartamu yang paling bagus. 


Yang lain mengatakan: makna ayat tersebut adalah sedekah yang telah 
diwajibkan. 


4154. Muhammad binAmr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari IbnuAbi Najih, dari Qais bin 
Sa’d, atau Isa, dari Qais, dari Mujahid-Abu Ashim ragu-Allah berfirman: 
j1 *JT ia berkata: sedekah yang diwajibkan (zakat). 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 


mengatakan bahwa makna adalah: sesuatu yang lebih dari harta seorang 

laki-laki setelah memenuhi kebutuhan dirinya, dan kebutuhan pokok bagi 
keluarganya, dan itulah makna yang berlebihan, yang diizinkan untuk 


Nawasikh Al Qur'an, karya Ibnu Taimiyah (1/83). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/393). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (21393f Ma 'ani Al Qur*an (1/399). 

Tafsir Mujahid (hal: 233), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/393), An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
278). 







Tafsir Ath-Thabari 


menyedakahkannya dalam kdiaikan, seba^imana dengan jelas diriwayatkan 
dan Rasulullah S AW. Sebagimana riwayat berikut: 

4155. Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajian, dari Al Maqburi dari Abi 
Hurairah, iabeikata: seorang laki-laki berkata: YaRasuluUah! Aku me miliki 
satu dinar! Beliau bersabda: “Infakkanlah untuk dirimul Orang itu 
berkata: aku punya yang lamnya! Beliau bersabda: Infakkanlah kepada 
keluargamul Ia berkata: aku punya yang lainnya! Beliau bersabda: 
Infakkanlah kepada anakmul Orang itu berkata lagi: aku pimya yang 
lain! Maka beliau bersabda: “Kamu lebih tahu”\}‘'^ 


4156. Muhammad bin Ma’mar Al Bahrani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ruh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij menceritakan kqjada kami, ia berkata: Abu Zubair memberitahukan 
kepada kaim, bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata: 
RasuluUah bersabda: 



“Jika salah seorang diantara kamu adalah orang fakir maka 
mulailah dengan dirinya, jika memiliki kelebihan hendaklah dimulai 
kepada orang yang ditanggungnya, kemudian jika memiliki 
kelebihan setelah itu, maka sedekahkanlah kepada yang lainnya’'}*^ 


4157. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Qatadah, dari Mahmud bin 


HR. Ahmad dalam Musnadnydi dengan lafazh yang lebih panjang, (2/741), dengan 
jalan lain dari Ibnu Ajian, dan An-Nasa‘i dalam bab Zakat, (2535), Abu Daud dalam 
Sunan bab Zakat (1691). 

HR. Ahmad dengan lafazh yang serupa dalam Musnadnya (3/305), Muslim dalam 
bab Zakat (41) dengan lafazh yang serupa, dan riwayat Ahmad lebih dekat dari 
riwayat Ath-Thabari, 


611 




Surah Al Baqarah 


Labib, dan Jabir bin AbduUah, iab^kata: seorang laki-laki datan g menemui 
Rasulullah dengan membawa emas sebesar telur yang dia temukan di 
tempat penggalian, kemudian orang itu berkata: Wahai Rasulullah! Ambilah 
ini daiiku sebagai sedekah, dan demi Allah aku tidak memiliki lagi selain 
itu, kemudian Rasulullah berpaling darinya, kemudian dia mendatangi dari 
sebelah kanannya, kemudian berkata seperti yang dia katakan , maka 
beliau berpaling lagi darinya. Kemudian berkata lagi seperti yang ia 
katakan dan Rasulullah berpaling lagi. Kemudian dia berkata kepadanya 
seperti itu lagi, maka Rasulullah bersabda: “Bawalah ke sinil Dengan 
kemarahan, kemudian diambil dan dilemparkan, j ika m engenainy a pasti 
akan terluka, kemudian beliau bersabda: “Seseorang datang dengan 
semua hartanya untuk disedekahkan kemudian dia duduk dan 
meminta-minta kepada manusia, sesungguhnya sedekah itu di luar 
yang dibutuhkan}*^ 


4158. Muharrimad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepadakami, dari Ibrahim Al Mahzumi, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan dari Abdullah, dari Nabi S AW bahwasanya beliau 
bersabda: 






^^6 ')lj c Jji; ^ ^ ^jl 

"Berikanlah sedikit yang berlebihan dari hartamu, mulailah dari 


orang yang menjadi tanggung jawabmu, dan berbuat baiklah 


terhadap orang yang meminta-minta^\^^^ 


Dan banyak lagi hadits yang serupa maknanya yang terlalu panj ang untuk 
dimuat dalam buku ini. Dan jika yang diizinkan oleh Rasulullah kepada 


HR. Abu Daud dalam Sunan bab Zakat (1673), Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/ 
413) ia berkata: shahih menurut syarat muslim, akan tetapi tidak diriwayatkannya, 
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan keduanya yaitu: Abu Daud dan Al Hakim . 
meriwayatkan dari jalan lain yaitu Musa bin Ismail yang bertemu dengan riwayat 
Ath-Thabari pada Muhammad bin Ishaq. 

HR. Ahmad dalam Musnadny^, (1/446) dari jalan Al Qasim bin Malik, Al Baihaqi 
dalam Sunan Al Kubra, (4/198) Majma* Az-Zawa*id (3/97), Musnad Abu Ya*la Al 
Mushili (9/60)(5152), dan maksud dari a) j berikanlah sedikit dari hartanya. 
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umatnya untuk bersedekah adalah dari hartanya yang kelebihan dari 
kebutuhan, yang disebut ^aaIv, karoiakaliniat dalam perkataan orang 

Arab berarti kelebihan atau banyak, baik bempa harta atau segala sesuatu 
sebagaimana firman Allah: (Qs. Al A’raaf [7]: 95) yang berarti: 

berlebihan jumlahnya dari yang semula, begitu juga perjcataan syair; 

^ lt.9i.Mll ^ 

4 

Yakni: yang banyak lemaknya, termasuk apa yang dikatakan kepada 
seorang laki-laki: OrA-J dU Up U Jb- yang dimaksud adalah: apa 
yang berlebihan, maka hal itu menerangjon bahwa yang diizinkan oleh 

Allah dalam firman-Nya ji*jT Ji bagj hamba-Nya untuk disedekahkan 

- 

jika mereka ingin sedekah, yaitu apa yang diterangkan dan diizinkan oleh 
Rasulullah kepada hamba-Nya, dengan sabdanya: 



“Sebaik-baik sedekah adalah yang diinfakkan dari apa yang lebih”. 

Jika ada yangmengatakankepada kami: apa yang menyebabkan kalian 
men gingkar i bahwa makna ayat tersebut adalah sedekah yang telah 
diwajibkan?. Kami katakan: karena adanya hujjah bahwa barangsir^a 
yang hartanya telah mencapai kadar zakat yang diwajibkan, kemudian 
hartanya hancur dan yang tersisa hanya imtuk bagian dari mereka yang 
berhak untuk menerima zakat, maka wajib bagj dia untuk menyerahkan 
harta itu kepadanya, karena hancurnya harta tersebut terjadi setelah 
kewajiban zakat yang diwajibkan kepadanya tidak dilaksanakan, dan 
tidak diragukan lagi itu mempakan penghamburan harta darinya jika yang 
diserahkan kepada mereka bukan merupakan kelebihannya, dan 
penamaan Allah terhadap apa yang Dia beritahukan kepada hamba- 
Nya tentang apa yang harus mereka infakkan dari hartanya dengan nama 
J menjadikan keadaan itu dalam satu sisi, tidak berhak untuk 
dinamakan pengjiamburan uang. 

Jika hal tersebut demikian maka jelas kesalahan pendapat yang 


Labid bin Rabi’ah lahir tahun 545 M dan wafat tahun 661 M, telah berlalu biografinya. 
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m^g^takan bahwa makna adalah apa yang dikeluaikan dari ponilik 

harta untuk diberikan kepada hnam berapapun besar dan bagaimanapun 
kondisinya baik sedikit maupun banyak, dan kesalahan pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah sedekah yang diwajibkan. 

Ayat ini juga tidak betmakna seperti yang modcakira, yakni: ‘*yang tidak 
nampak dalam hartamu,” karena Nabi S AW ketika mengatakan kepada 
Abu Lubabah: Termasuk dari taubatku, aku akan melepaskan hartaku 
untuk Allah dan Rasul-Nyasd^agai sedekah, maka Rasulullah bersabda: 
'"Cukup bagimu seperti tiga dari hartamu"^^^, dan begitu juga yang 
diriwayatkan oleh Ka’b bin Malik bahwasanya Rasulullah bersabda 
kepadanya seperti itu.*^^ Dan tidak diragukan lagi bahwa sepertiga itu 
menerangkan apa yang diberikan dari orang yang punya harta, 
akan tetapi menuTutku sebagaimana yang difiimankan oleh Allah: 

"Dan 


(termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-or¬ 
ang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, 
dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar. ” (Qs. Al 
Furqaan [25]: 67), dan sebagaimana firman Allah kepada Muhammad: 

-^3 

"Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) 
nanti kamu menjadi tercela dan menyesal. ” (Qs. Al Israa' [17]: 29), 
dan itulah yang ditetapkan oleh Rasulullah menurut jumlah harta dan 
konungkinannya. 

Kemudian para Ulama berbeda pendapat tentang ayat ini: apakah ayat 
ini telah dihapus atau hukumnya masih tet^?, sebagian berkata: ayat ini 
mansukh dengan ayat yang mewajibkan zakat. Sebagaimana riwayat 
berikut: 


Musnad Ahmad (3/452, 502). 

Shahih Al Bukhari bab: wasiat, (2757), bab Jihad (2947,2950,3088), bab Manakib, 
(3556), Manakib A l Anshar (3889), Al Maghazi (3951,4418), Tafsir Al Qur' an (4673, 
4676, 4677, 4678) secara ringkas dan panjang lebar. Dalam Shahih Muslim bab At 
Taubah (53), Sunan Abu Daud dalam Al Aiman (3317). 
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4159. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah bin 
Shalih'^'* menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Mu’awiyahbin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, tentang 

firman Allah a -4 bU ia berkata: ini sebelum 

✓ 

diwajibkan zakat.'“ 

4160. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia beikata: Pamanku m^ceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari baptiknya dari Ibnu 
Abbas, jmJI J3 ihC jDi ia berkata: zakat belum 
diwajibkan sebagaimana yang telah ditentukan, kemudian berfirman: 

^'Jadilah pemaaf dan. 
suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan pedulikan 
orang-orangyangbodoh." (fjs.PdKrza£\l\. 199) setelah itu diturunkan 
kewajiban tentang zakat seperti yang diketahui.'^^ 

4161. Musa bin Harun menceritakan kep^a kami, ia berkata; Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami, dari As-Suddi: jIaIT J3 bb JlISayat ini 

✓ 

dihapus dengan kewajiban zakat'” 

Pendapat yang lain mengatakan: hukumnya tetap dan tidak mansukh. 
Sebagaimana dalam riwayat berikut: 


4162. Muhammad binAmr menceritakan kepada kami, iabetkata: AbuAshim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Qais bin 
Sa’d, atau Isa, dari Qais, dari Mujahid -AbuAshim ragu- ia bericata: 
zakat yang diwajibkan.'^* 


Abu Shalih yang banyak terdapat dalam sanad pada buku adalah Abdullah bin 
Shalih bin Muhammad bin Muslim, Al Juhani, Abu Shalih Al Mashri, juru tulis Al- 
Laits, jujur tapi banyak keliru, Tsabit dalam tulisannya, akan tetapi terdapat kelalaian, 
dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun: 22 M, dalam usia,85 tahun, Taqrib At- 
Tahdzib (hal. 308). 

Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/394). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/608), dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir. 
Tafsir Inbu Abu Hatim (2/294), Al Muharrir Al Wajiz (1/295). 

Tafsir Mujahid (hal: 233), Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/393), An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
278). 
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Abu Ja’far berkata: Yang benar dalam pendapat itu adalah apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas sebagaimana yang diriwayatkan oleh Athiyah 
bahwa makna firman Allah: ^ibJI Ji bukan merupakan kewajiban yang 
ditetapkan oleh Allah dalam hartanya, akan tetapi pemberitahuan dari Allah 
tentang apa yang diridhai dan apa yang tidak disenangi dalam berinfak, sebagai 
jawaban bagi yang bertanya kepada Nabi tentang apa yang diridhainya. Dan 
itu merupakan pelajaran dari Allah yang diajarkan kepada semua hamba- 
Nya dalam sedekah yang tidak wajib, yang tetap hukumnya dan tidak 
dimansukh serta yang sebelumnya diperselisihkan, tidak dihapus dengan 
hukum yang teijadi setelah itu. Dan tidak selayaknya bagi orang yang menjaga 
agamanya dalam menghibahkan, bersedakah dan pemberian yang bersifat 
sunah untuk melampaui apa yang telah diatur oleh Allah melalui Nabi-Nya 
Muhammad S AW, dengan sabda beliau: 




“Jika salah seorang diantara kamu memiliki kelebihan, hendaklah 
dimulai dengan dirinya sendiri, kemudian istrinya, kemudian anaknya”. 
Kemudian dalam masalah infak dari kelebihan hartanya hendaklah menepuh 
jalan yang Allah ridhai dan cintai. 

Dan itulah yang dimaksud pertengahan, yang tidak berlebihan dan tidak 
mengurangi yang disebutkan oleh Allah di dalam Al Qur'an, insya Allah. 

Dikatakan kepada yang menyangka bahwa ayat ini mansukhl Di bagian 
manakah yang menunjukan bahwa ayat ini mansukh sementara tidak ada 
perbedaan diantara mereka bahwa dibolehkan bagi seseorang untuk 
menyedekahkan, menghibahkan, dan mewasiatkan sepertiga dari hartanya. 


Maka dimanakah yang menunjukkan bahwa ayat ini mansukhl Jika 
mereka menyangka bahwa yang dimaksud dengan perkataanya itu, yakni 
yang dimaksud mansukh disitu adalah mengeluarkan kelebihan dari harta 
tidak wajib, karena kewajibannya telah diganti dengan adanya zakat. Maka 
dikatakan kepada mereka: apa dalil yang mengatakan bahwa mengeluarkan 
kelebihan dari harta adalah wajib. Sedangkan dalam ayat tersebut tidak ada 
yang menunjukkan bahwa ayat itu mewajibkan zakat, karena ayat ini bukanlah 









Tafsir Ath-TTuAan 


perintah dari Allah, akan tetapi menunjukkan bahwa itu adalah jawaban bagi 
orang yang bertanya kepada Rasulullah karena ingin mengetahui apa yang 
Allah ridhai dalam bersedakah. Maka tidak ada alasan yang membenarkan 
apa yang mereka katakan. 


Abu Ja’far berkata: Mereka berbeda pendapat dalam membaca 
jAjJ I J5. Kebanyakan ahli Hij az, Ahli Haramain dan ahli KuflFah membacanya 


J5 dengan fathah, dan sebagian ahli Mesir membacanya jLUT J5 
dengan 


Bagi yang membacanya dengan fathah mereka menjadikan iSCi satu 
huruf, dan dinisbahkah dengan firman-Nya sebagaimana yang telah 
kami terangkan, kemudian | dibaca fathah karena sebab itu. Maka 
maknanya menj adi: mereka bertanya kepadamu yang manakah yang mereka 
infakkan? Dan bagi yang membaca dengan marfu ’ mereka menj adikan 
silah dari sehingga membaca ' y «K dengan memdhammahkzn, maka arti 
perkataan itu adalah: apa yang mereka infakkan? Katakan: hendaklah mereka 
menginfakkan yang kelebihan, dan yang menjadikan satu huruf dan 
mero/h’kan bermakna: apa yang mereka infakkan? Katakan yang mereka 
infakkan, mempakan khabar. Dan hal itu benar menumt tatanan bahasa arab. 
kemudian kedua bacaan itu menurutku benar, karena adanya kedekatan makna 
dan mustafidhnyz bacaan. Meskipun hal itu demikian hanya saja gira ’at 
yang lebih aku senengi adalah gira ‘at yang membacanya dengan fathah, 
karena mashumya gira 'at tersebut. 


••• 


Abu Amr membacanya: j—J» dengan dhammah dan yang laihnya membacanya 
dengan fathah. Lihat: At-Taisir 'fi Al Qira ’ah As-Sab ’ah, hal. 68. 







Surah Al B{iqardh 



■ c 


**Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: ^‘Mengurus 
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kdmu 
menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu, 
dan AUah mengetahui Siapa yang membuat kerusakan 
dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan 
kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana,** (Qs, Al Baqarah [2]: 220) 


A < 


i' 


Penakwilan firman Allah: ^ 

^^ -00 ^ ^ * . 1 

j . (Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 

Nya kepadamu supaya kamu berfikir) 


Abu Ja’far berkata: yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 
Dan begitulah telah Aku terangkan kepadamu ayat-ayat dan hujah-hujah- 
Ku, yaitu ayat-Nya dalam surah ini, dan telah Aku kabarkan kepadamu tentang 
amalan yang membuatmu selamat dari azab-Ku, telah Aku terangkan kepadamu 
hukum-hukum-Ku dan ketetapan-ketetapan-Ku, telah Aku tunjukkan 
kepadamu tanda-tanda keesaan-Ku, kemudian hujjah rasul-Ku kepadamu, 
telah Aku tunjukkan kepadamu hidayah-Ku, begitu juga Aku terangkan 
kepadamu semua kitab-Ku yang telah Aku turunkan kepada Nabi-Ku yang 
bempa ayat-ayat-Ku dan telah Aku terangkan kepadamu agar kamu berpikir 
tentang janji, ancaman, pahala dan siksa-Ku, lalu kalian memilih ketaatan 
kepada-Ku yang dengannya kalian mendapatkan pahala-Ku di akhirat, dan 
mendapatkan kemenangan yang abadi dengan meninggalkan syahwat dan 







Tafsir A^h'TTuAari 


kenikmatan yang sementara, dan hanya kepada-Ku-lah tempat kembali 
mereka yang tidak akan sanggup menerima hukuman dan siksa-Ku. 

Pendapat kami telah dikatakan oleh ahli takwil, sebagaimana riwayat 
berikut; 

4163. Ali bin Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

j. ST 51 : yakni 

tentang binasa dan hancurnya dunia, serta kehidupan akhirat dan 
kekekalannya.'“ 

4164. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abduira 2 zaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ma’mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 

iaberkata: agar kalian berfikirtentangduniadanAkhirat sehingga 
kalian tahu keutamaan akhirat atas dunia.'®' 

4165. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, iaberkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: firman Allah ^53 ST 

J . ia berkata: sedangkan kalian tahu 

bahwa dunia adalah kehidupan yang penuh ujian dan akan binasa, 
sedangkan kehidupan akhirat adalah tempat pembasalan setiap amalan, 
kemudian kekal, maka hendaklah kalian berpikir dan beramal untuk 
kehidupannya. Iaberkata: aku mendengar Abu Ashim juga menyebutkan 
halitu.*®^ 


Abu Syaikh dalam Al Azhamah (1/244), Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/394), Ad-Durr Al 
Mantsurr {\/6\ 1), dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Abu Abu Hatim, 
dan Abu Syaikh. 

Tafsir Abdurrazzag (1/238), Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/294), Ad-Durr Al Mantsurr 
(1/611) dan dinisbatkan kepada Abdurrazzaq. 

Al MuharrirAl Wajiz (1/290). Dan tidak kami temukan bahwa hadits ini dinisbatkan 
kepada Ibnu Juraij. 



Surah Al Bagarah 


4166. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kqpada 
Kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah tentang 
firinan Allah: 

barangsiapa yang berfikir tentang keduanya, maka dia tahu 
keutamaan yang satu atas yang lainnya. Dan tahu bahwa dunia adalah 
tempat ujian dan cobaan kemudian binasa, dan kehidupan akhirat adalah 
tempat mendapatkan balasan, maka masuklah ke dalam golongan 
orang-orang yang meninggalkan kehidupan dunia untuk akhirat.'*^ 


Penakwilan firman Allah: ^ ^ ^'^ 11)3 

ojj (Haft mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim, katakanlah: ^‘Mengurus urusan mereka secara patut adalah 
baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah 
saudaramu) 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat kepada siapa ayat 
ini diturunkan? Sebagian berkata: Ayat ini turun kepada mereka yang 
menyendirikan harta anak yatim dan tidak mencampurnya dengan harta yang 
mereka makan, atau yang lainnya, yaitu ketika turun ayat ^.-rlT J Li 1Z < 

Dan j anganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat.” (Qs. Al An’aam [61:152) dan firman 


0 


Allah: lllfe 



C 


Sebagaimana riwayat berikut: 

4167. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, dari Israil dari Atha‘ bin Sa'ib, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: ^ 

ketika turun ayat mer^amemisahkan harta 


Ad-Dur Al Mantsuur (1/611) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid. 

Di antara dua tanda kurung ini tidak tercantum dalam semua naskah, dan kami 
cantumkan dengan menukil ta’liq dari Syaikh Mahmud Syakir agar susunan 
bahasanya lengkap dan benar. 




Tafsir AUi^liiAari 


anak yatim, kemudian hal itu disampaikan kepada Rasulullah, maka 
turunlah ayat: ;Ii. jJj kemudian mereka mencampurnya.'*^ 

4168. Sufyan bin Waqi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha‘ bin As-Sa‘ib, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibriu Abbas, ia berkata: ketika turun ayat ini: JC 

j ' ^ ' 5 j “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat. ” (Qs. Al An’aam [ 6 ]: 

1^52) -^^ 4 'JkJi Ljt bj 

i jl. ^ j ijti '"‘Sesungguhnya orang-orang yang memakan 

harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan 
api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka). " (Qs. An-Nisaa' [4]: 10) dan mereka yang 
moneliharaanakyatimbag^asuntukmenyisihkanmakanandanminuman 

dan melebihkan sesuatu dari makannya. 




kemudian makanan itu ditahan sampai dia makan atau rusak. Keadaan 
itu memberatkan mereka, kemudian mereka mengacukan hal itu kepada 
Rasulullah, maka Alla|i memmmkan firman-Nya: 

o\j jjL ^ konudian merekamencampur 

makanan dan minuman anak-anak yatim itu doigan makanan dan minuman 

mereka.'** 

% 

4169. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, dari Amru, dari Atha‘, dari Said, ia berkata: 
ketika turun firman Allah: b* *'V3 (Qs-Al 

An’aam [ 6 ]: 152), ia berkata: kami membuatk^ mereka makanan, ketika 
ada sisa dari makanan itu, mereka membiaikairnya hir^ga membusuk, 
maka Allah menurunkan firman-Nya: 


“’S Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/278), dengan lafazh yang lebih panjang, dan 
berkata: hadits 5/iaAjA tetapi Syaikhani tidak meriwayatkannya, dan disepakai oleh 
Adz-Dz 2 ^?i\j\. Tafsir Ibnu Abi Hatim. {5! 

HR. Abu Daud dalam bab Al Washaya (2871), dan An-Nasa‘i dengan lafazh yang 
serupa dalam bab Al Washaya (3669), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/395). 

Zad Al Masir (MIAA), 









4170. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Laila dari Al 


Hakam, ia berkata: Abdurrahman bin Abu Laila ditanya tentang harta 
anak yatim, maka ia berkata: ketika turun ayat: VJ 
J—>-l ^ janganlah kamu dekati harta anak yatim 

kecuali dengan cara yang ma’ruf'\Qs. M M zaik [6]: 152), mereka 


r^njauhi percampuran dengan anak yatim, dan menjaga dari segala 
sesuatu terrnasuk air, maka ketika turun ayat ini: o\j 

maka mereka mencampurnya.' 


4171. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id moiceritakan kepada kami, 
dari Oatadah tentang firman Allah: ^ ^keseluruhan ayat, 

ia berkata: sebelumnya Allah menurunkan ayat-Nya dalam surah Bani 
Israil: ^ i (Qs- Al An’aam [6]: 152) 

maka hal itu amat memberatkan bagi mereka, mereka tidak 


mencampurnya dalam hal makanan, minuman dan yang lainnya, dan hal 
itu semakin membuat mereka kesulitan, maka Allah menurunkan 
keringanan kepada mereka, dan berfirman: q\j. 


4172. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, ia berkata: ketika turun ayat 'J\j, i 

(Q^- An’aam [6]: 152) orang-orang itu 
mengucilkan anak-anak yatim dan tidak mencampurinya dalam hal makan, 
minum, pakaian dan yang lainnya, ia berkata: hal itu membuat orang- 


orang merasa berat, maka mgreka bertanya l^ada Rasulullah, 
kemudian turunlah: ^ oi3 ^ r ^ Jlzlj 




Tidak kami temukan atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 

Ad-Durr Al Manisur (1/612), dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid, Ibnu Al 
Anbari dan An-Nahhas, Lihat Ma'alim At-Tanzil (1/288). 

Tafsir Abdurrazzag (\/33S). 





Tafsir Ath^Thabari 


4173. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’ far menceritakan 
kepada kami, dari bapakijya, dari Ar-Rabi’ tmfmg firman Allah: 

0)3 '(S c^rJ kemudian 

diriwayatkan kepada kami -Wallahu a ’lam- bahwasanya diturunkan 
dalam surat Bani Israil: ^ 

jdiid "Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia deyvasa. ” 
(Qs. Al An’am [6]: 152) maka hal itu semakin memberatkan mereka, 
mereka tidak mencampuri makan, minum, dan hal-hal yang lain. Hal 
tersebut semakin memberatkaji mereka, maka ^llah menurunkan 
keringanan kepada mereka: , 

iaber^kata: kemudian menggauli mereka dalam 
mengendarai kuda; minum susu dan pembantunya mereka dikatakan 
kepada mereka yang menangani urusannya: tidak apa-apa bagi mereka 
untuk bercampur dalam menunggang kuda, minum susu, atau 
memanfaatkan pembantu mereka.”' 

Kemudian yang lainnya berpendapat, sebagaimana riwayat bmkut: 

4174. Amr bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Imran bin Uyainah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha‘ bin As-Sa‘ib menceritakan 
kepada kami, dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: ^ Uij UJfe D’j-' oj 

'"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
10) ia berkata: jika dalam rumah seseorang terdapat anak yatim, 
mereka menghindari makanan, minuman dan bej ana mereka, kemudian 
hal itu memberatkan kaum musliimn, maka Allah n^nurunkan firman- 
Nya: \ j L. y A*J I abIj (^^jj maka Allah 

menghalalkan untuk bergaul dengan mereka.”^ 
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Al Muharrir Al Wajiz (1 /295, 296). 

Nasa'i dalam bab Al Washaya (3669), Tafsir Ibnu Ahi Hatim (2/395). 






Surah Al Bagandi 


4175. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Imran bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Atha' dari Asy Sya’bi, ia berkata: 


J» 


ketika turun ay^ ini: ULj Ult Oi# Oj 

ljl5 ^ O3ii=i:(Qs.An-Nisaa'[4]:10)ia 

bericata: maka orang-orang menjahui anak yatim, sampai salah seorang 
dari m^ka menyisihkan makanan, harta dan minumannya dari makanan, 
harta dan miniiman mereka. Ia berkata: kemudian hal itu memberatkan 
mereka, maka turunlah ayat: ."i JiJi JjU. o]3 

I ^ Asy-Sya’bi mengatakan: barangsiapa yang mencampuri anak 
yatim hendaklah memberikan kelonggaran bagi mereka, dan janganlah 
menggauli mereka karena ingin makan dari hartanya.'” 

4176. Ali bin Abu Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari ^li, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
^ iji ketika Allah menurunkan 




j Uife ^1 a‘>i oj 




. * i ^ ^ f J 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 10), maka kaum muslimin merasa enggan untuk 
berkumpul dengan anak yatim, mereka berhati-hati untuk mencampuri 
mereka dalam segala hal, kemudian mereka bertanya kqpada Rasulullah, 
maka turunlah ayat: Olj ^ 1)5 


4177. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, aku bertanya l^ada Atha' bin A^ Riyah tentang firman 

Allah: Jjd ojj > fS £^j ’J ^ vUb ia 

berkata: ketika turun surat ini orang-orang itu mengucilkan makanan 
mereka dan tidak mencampurinya, ia berkata: kemudian merdca datang 
kepada Nabi S AW dan berkata: Ya Rasulullah, sungguh berat bagi kami 


Ta/sir Ibnu Abi Hatim (3/878), An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 
Al Jashash dalam Ahkam Al Qur'an (2/12). 






7a/sir >Uh<pT7iabar! 


untuk menyisihkan makanan anak yatim, sernentara mereka makan 
bersama kami, maka turunlah: 0]3'” 

Ibnu Juraij dan Mujahid bericata: mereka memisahkan makanan, susu 
dan lauk anak yatim, maka hal itu memberatkan mereka, maka turunlah 
ayat: Oij ia berkata: mereka mencampuri anak yatim 

dalam gembdaan dan lauk m^dca.!™ Ibnu Juraij mengatakan: Ibnu Abbas 
mengatakan: susu, pekerjaan budak dan menaiki tunggangan mereka, 
Ibnu Juraij mengatakan: dan terhadap orang-orang miskin, ia mengatakan: 
dan orangrorang miskin saat itu sangat terpuji.'^’ 

4178. Muhammad bin Sanan maiceritakan kepada kami, ia bakata: Al Husain 
bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Kudainah memberitahukan kepadakami, dari Atha', dari Sa’id bin Jubair, 
dariIbnuAbbas,iamengatakan:ketikaturunayatini:^^T 'J} 


LJk (Qs- An-Nisaa‘ [4]: 10) la berkata: orang- 

orang menjauhi harta dan makanan anak yatim, sehingga makanan yang 
berupa daging atau yang lainnya membusuk, hal itu memberatkan bagi 
mereka, kemudian mereka mengadu kepac^ Rasulullah, maka Allah 
menurunkan firman-Nya: ^ 

4179. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih^ dari 
Qais bin Sa’d, atau Isa dari Qais, dari Mujahid: Ojj 

mencampuri anak yatim dalam gembalaan dan lauk makan mereka. 

Yang lainnya mengatakan: bahwa termasuk dan Akhlak orang Arab adalah 


Tafsir Ibnu Abu Hatim (3/878). 

An-Nukat wa Al Uyun (1/280), dengan lafazh yang sama. Tafsir Ibnu Abi Hatim (21 
395). Zad Al Masir (\/243,244) 

An-Nukat wa Al Uyun (1/280), dengan lafazh yang sama. Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/ 
395). Zad Al Masir {\/243,244). 

,^n-Nasa‘i dalam bukunya Al Mujtaba bab Al Washaya (3668), Fath Al Bari (5/ 
395), Tafsir Ibnu Abi Hatim dengan lafazh serupa (3/8780). 

Al Muharrir ATWajiz ((\I295). 


I 






Sumh Al Bagarah 


mereka menjaga dan menjauhi harta anak yatim. Kemudian mereka 
meminta fatwa kepada Rasulul lah karena hal itu amat memberatkan bagi 
mereka, maka Rasulullah memutuskan dengan apa yang diterangkan 
dalam kitab-Nya, sebagaimana riwayat berikut: 

4180. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada^ami, ja berkata: y^bath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi: ^ 

’ SiTj 0l5 bahwa orang- 

6rang Arab sangat berhati-hati dengan anak yatim sehingga mereka tidak 
makan bersama dalam satu nampan, tidak mengendarai tunggangan dan 
tidak memakai budak mereka, hingga orang-orang datang kepada Nabi 

^ J 

dan bertanya tentang hal itu, maka Allah berfirman: £ ^ j ’J5 

dibolehkan bagi mereka menggunakan hartanya, dan hal itu lebih 
baik bagi mereka, jika mereka bercampur dalam makanan, mengendarai 




* -'T?.... 


4181. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku, dari papaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: 

hingga firman Allah: iSiS ol:jikadalamrumahmerekatetd£^at 

seorang anak yatim, mereka meletakkan makanaimya di satu sisi dan 

« 

makanan anaknya di sisi yang lain, kemudian hal itu menjadikan beban 
bagi mereka, sementara mereka tidak memiliki pembantu yang bisa 
membantu mereka, maka Allah berfirman: 
j; j' 1 1 -i. hingga akhir ayat.' ^' 

4182. Aku telah diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: aku 

mendengar AbaMu’adz, iaberkata: Ubaidbin Sulaiman memberitahukan 
kepadaku, ia berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah: pada masa jahiliyah mereka 


'»« A/ Muharrir Al Wajiz (1 /295), Zad Al Masif (1 /244) 
Al Muharrir Al Wajiz (1/295, 296). 













Tafsir Ath-TIuAmi 


mengagungkan urusan anak yatim, tidak menyentuh harta mereka, tidak 
mengendarai tunggangan mereka, dan tidak memakan makanan mereka, 
ketika masa Isl^ hal itu amat memberatkan mereka, sehingga mereka 
membutuhkan harta anak yatim, maka mereka bertanya kepada Nabi 
SAW tentang anak yatim, dan bercampur dengan mereka, maka Allah 
menurunkan finnan-Nya: yakni dimaksud dengan 

5_JaJb%li adalah: dalam mengendarai tunggangan, memanfaatkan j asa 
pembantu mereka, dan minum susu. 

Abu Ja’far berkata: Maka takwil ayat tersebut adalah: wahai 
Muhammad sahabatmu bertanya kepadamu tentang harta anak yatim, dan 
bercampurnya hartanya dengan harta mereka dalam nafkah, makan, minum, 
tempat tinggal, dan pembantu. Maka katakanlah kepada mereka: Kebaikan 
kamu kepada mereka dengan mengums harta mereka, dengan tanpa berbuat 
aniaya dalam harta mereka, dan tanpa mengambil upah dari harta mereka 
dari pengumsan kamu terhadap mereka, lebih baik bagimu dan lebih besar 
pahalanya disisi-Nya, bempa pahala dan balasan bagimu, dan baik bagi mereka 
dalam urusan harta dan kehidupan dunia mseka, dimana harta itu lebih tersedia 
bagi mereka. Dan jika kamu campur harta mereka dengan hartamu dalam hal 
nafkah, makanan , minuman, tempat tinggal, sebagai ganti dari perbuatanmu 
dalam mengurus umsan mereka serta menjaga harta mereka, maka mereka 
adalah saudaramu, dan saudara adalah saling membantu dan menjaga satu 
sama lain, maka orang yang memiliki harta menolong orang yang kekurangan, 
orang yang kuat menolong orang yang lemah. 

Allah berfirman: Wahai orang mukmin dan anak yatim, jika kamu campur, 
makanan, minuman dan semua harta mereka dengan makanan, minuman, dan 
semua hartamu, kemudian kamu mendapatkan bagian dari kelebihan harta 
mereka bersamaan kamu mengatur, mewakili segala urusannya dan membantu 
sebab-sebab mereka, dan pandanganmu seperti pandangan seorang kakak 
kandung dengan adiknya dengan apa yang Allah atur dan wajibkan, maka 
harta itu halal bagimu, karena kalian adalah saudara satu sama lain. 
Sebagaimana riwayat berikut: 







Stimh AlBagarah 


4183. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata:. 

ia berkata: seseorang itu mempergauli saudaranya.'®^ 

4184. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, 
daii Abi Miskin, dari Ibrahim, ia berkata: sungguh aku membenci harta 
anak yatim, ia disamakan dengan kotoran.' “ 

t ■ 

4185. Abu.Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepadaku, dari Hisyam Ad-Dastuwa‘i, dari Hamad, dari Ibrahim, dari 
Aisyah, ia berkata: sungguh aku monbenci untuk menganggap harta anak 
yatim seperti kotoran yang aku campur dengan makanan dan 
minumanku.'®^ 


Abu Ja’far berkata: Jika ada yang mengatakan kepada kami, dan 


bagaimana Allah berfirman: dengan mendZia/M/MaAkan d\ 

sementara di tempat lain berfirman: bCTj jl Op "Jika kamu 

takut maka shalatlah dengan berjalan atau mengendarai" (Qs. Al 
Baqarah [2]: 239). Dikatakan: karena maknanya berbeda, anak yatimnya 
orang mukmin adalah saudara orang mukmin baik mereka mempergaulinya 
atau tidak. Maka maknanya adalah jika kamu mencampuri mereka maka 
mereka adalah saudaramu, dan 0'dibaca JAa/wmaA karena adanya 
makna yang tidak disebut yaitu (»—*, karena ayat tersebut telah menunj ukkan 

maknanya, dan yang dimaksud 01 j adalah bukanlah berita bahwa 

mereka adalah saudara dikarenakan mereka mempergauli dan mengumsi 
urus^ mereka karena jika itu yang dimaksud maka dibaca fathah, ketika itu 
maknanya menjadi jika kamu mengurusi urusan mereka maka urusilah 
saudaramu, akan tetapi dibaca marfu ’ karena sebagaimana yang aku katakan. 


Ad-DurrAlMantsur{\l6\2), 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh tertentu dalam literatur yang kami miliki, 
lihat hadits berikut, dan makna l : yang kotor. 

Tafsir Ibnu Katsir (2/295), Ad-Durr Al Mantsur (1/613) dan dinisbatkan kepada 
Waki’ dan Abdu Humaid. 







bahwasanya mereka adalah saudara bagi orang yang beriman, baik mereka 
mencampurinya atau tidak. 

Sedangkan firman Allah: Op(Qs- AlBaqarah[2]: 

239) dibaca fathah, karena keduanya berkedudukan “Aa/ ” dari bentuk fi’il 
yang tidak asli, dan tidak bi^ menggunakan j—* dan karena memakai a 
maka perkataan tersebut akan mustahil. 


Apakah kamu tidak tahu jika ada yang mengatakan: jAp OJ 

. . j' J_ jtIj j g* UJtS Oi jika kamu takut dari musuhmu maka 

hendaklah kamu shalat berdiri, sedangkan diabeijalan atau mengendarai maka 
akan rusak makna dari perkataan tersebut? 


Takwil kalam itu adalah: jika kamu takut shalat berdiri dari musuhmu, 
maka shalatlah dengan beijalan atau berkendaraan, oleh sebab itu difathahkzri, 
begitujuga dengan perkataanmu: I— AJ c——J d\ dmgdnfathah, 

karena yang kamu maksud adalah jika kamu ingin baju maka kamu akan 
memakai baju putih, dan kamu tidak bermaksud bahwa kamu ingin 
memberitahukan semua memakai baju putih, karena jika kamu bermaksud 

y 

ingin memberitakan hal itu maka kamu akan mengatakan: bU c— J OJ 

dengan dhammah, karraia sifat perkataan itu adalah berita tentang baju, semua 
yang memakai b^u adalah baju putih, karena ketika itu kamu ingin mengatakan: 
jika kamu ingin memakai baju pakailah baju putih. 

Jika ada yang mengatakan: apakah boleh jika lafazh dibaca 

fathah. 

Dikatakan: secara bahasa boleh akan tetapi karena adanya ijma bahwa 
bacaannya dengan dhammah, maka hal itu tidak dibolehkan. Dibolehkannya 
karena adanya pengulangan lafazh yang sebelumnya dari fi ’U keduanya dalam 
kandungan lafazh itu 0jkl'—j^AjlalUt Olj maka hal itu 
dibolehkan dalam susunan tata bahasa Arab. 


Penakwilan Firman Allah: ajiTj (dan Allah 

✓ 

mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan) 




Surah Al Baqanih 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah adalah: meskipun Tuhanmu 
membolehkan kamu mencampuri dan mengurusi harta anak yatim, akan tetapi 
hendaklah kamu takut kepada Allah di saat kamu bercampur dengan mereka, 
j ika kalian ingin makan harta mereka dengan cara yang batil, dan kamu j adikan 
sarana untuk merusak harta mereka serta makan dengan jalan yang tidak 
hak, yang akan mendatangkan bagimu siksa yang kamu tidak akan sanggup 
menerimanya, karena Dia tahu maksudmu, kamu ingin merusak dan makan 
hartanya dengan jalan yang tidak benar atau kamu ingin mengurusnya dan 
mengembangkannya, karena tidak ada yang tersembunyi dari-Nya. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4186. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: * Crf ' (*^ ^ '3 ia mengatakan: Allah Maha 


cr? 


Tahu apa yang kamu maksud ketika kamu mencampur hartamu dengan 
hartanya, apakah kamu ingin mengurus hartanya atau kamu ingin merusak 
dan makan dengan jalan yang tidak benar. 

4l87. Abu As-Sa‘ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Asy’ats 
maiceritakan kepada kami, dari Asy Sya’bi: ^ 

ia mengatakan: barangsi^a yang mencampur harta anak yatim hendaklah 
melonggarkannya, dan barangsiapa mencampuri karena ingin makan 
hartanya hendaklah dia tinggalkan.’ 


Penakwilan firman Allah: ioiT ;Ii. jJj (Dan jikalau Allah 

menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 
jika Allah menghendaSd pasti Allah akan men^aramkati ^a yang telah Allah 
halalkan bagi kalian dalam mencampur hartamu dengan harta anak yatim, 
maka hal itu akan memberatkanmu dan menyusahkanmu, dan kalian tidak 


An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 
Ibid. 





Tafsir Ath'TholMri 


akan sanggup melakukan apa yang menjadi Hak Allah dan yang telah 
diwajibkan kepadamu, akan tetapi Allah memberikan keringanan bagi kalian 
dan memudahkannya, sebagai rahmat dan kasih sayang-Nya. 

Ahli takwilbeibedapaidapat dalam menakwilkan firman Allah: 

4188. Muhammad bin Amr rhenceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Qais bin Sa’d dari Mujahid - 
Abu Ashim Ragu- tentang firman Allah: Jii. jij akan Allah 

haramkan bagimu gembalaan dan lauk pauk mereka.' 

Abu Ja’far beiicata: Yang dimaksud Mujahid adalah: gembalaan binatang 
ternak milik wali dari anak yatim dan gembalaan anak yatim, serta niakan 
lauk pauk dari hasilnya, sebab Mujahid mentakwilkan ayat 0]3 

yaitu: wali yatim mencampur gembalaan dan lauk pauk. 

4189. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 

'J J iaberkata:jikaAllah menghendaki pasti Allah akan 
membikin kalian berat dan sempit, akan tetapi Allah telah memudahkan 
dan melonggarkannya, maka Allah berfirman: 

■ ; f “Barangsiapa (di antara pemeliharaan 

itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 
harta itu menurut yang patut. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 6).'** 

4190. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada Kami, ia beikata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: iSoIpS/ ia»T ;Ii. Jj ia berkata: agar memberatkanmu, 
sehingga kamu tidak akan mampu melaksanakan dan menunaikan 
kewajibanmu dengan benar.'®’ 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/397). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/397), Zad Al Masir (1/244), 

Ad-Durr Al Mantsur (1/613), dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid. 





4191, Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepadaku, dari biaknya dari Ar-Rabi ’ dengan lafazh yang serupa, hanya 
saja dalam riwayatnya dia mengatakan; Dan kamu tidak akan 
menunaikannya secara benar.' ^ 


4192. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi; 

iST ;LS. jJj pasti Allah akan memberatkan kepadamu.'” 

4193. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata tentang tafsir 
ferman Allah; ia>T ilS. pj ia berkata: pasti akan memberalkanmu 

dal^ hal itu, dan itulah makna cu*)». 


4194. IbnuHumaidmenceritakankepadakaim, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu 
Abbas: pj ia berkata: jika Allah menghendaki, maka 

akan Dia jadikan apa yang kamu makan dari harta anak yatim sebagai 
dosa besar.'” 


Dan pendapat dalam riwayat yang telah aku sebutkan, meskipun lafaznya 
berbeda, akan tetapi maknanya berdekatan, karena sesuatu yang telah 
diharamkan kepadanya, berarti orang tersebut telah disempitkan dengan 
hal itu, dan barangsiapa yang telah disempitkan, maka telah dibebani dengan 
kesusahan, dan barangsiapa yang dibebani dengan kesusahan maka hal 
itu telah memberatkan baginya, dan semua itu maknanya kembah kepada 
beban dan kesusahan, oleh sebab itu dikatakan: C—j—^ c-if- 

' r-t. jika hal itu membuatnya susah, sebagaimana firman Allah; 

‘‘‘‘Berat terasa olehnya penderitaanmu. ” (Qs At- 
Taubah [9]: 128), yang dimaksud adalah: jika memberatkan, 
moiyusahkan, menyakiti, dan mOTibebani kamu. Termasuk firman Allah: 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/397). 

An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/396), Ad-Durr Al Mantsurr (1/613), Ma 'alim At-Tanzi! (1/ 
259) AlMuharrir Al Wajiz (1/296). 




Tafsir AATh/Aiari 


15^ i£sjJ\ stU'i Adalah bagi orang-orang yang takut 

kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) diantaramu. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 25), yaitu jika beban itu telah membebaninya, jika 
yang membebani hal lain dikatakan: J 0^ jika perkara itu 

telah mewajibkan kepadanya dan membebaninya dalam pelaksanaannya, 
t—jUpi A—SU begitu pula firman Allah: maknanya: akan Aku 


waj ibkan dengan meng)iaramkannya atas kalian sehingga akan membuat 
kalian berat dan rhembebani, dan kalian tidak mampu untuk menjauhinya 
serta menegakkan apa yang diwajibkan atas kalian. 


Pend^at yang lain mengatakan: pasti akan Aku hancurkan dan binasakan, 
sebagaimana riwayat boikut: 


4195. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalaq bin Ghanam 
menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari Manshur, dari Al Hakim, 
dari Al MuqsAm, dari Ibnu Abbas, ia berkata: telah dibacakan kepada 


kami: ;li. ^jj IbnuAbbasberkata: jika Allah menghendaki 

akan dijadikan apa yang kalian dapatkan dari harta anak yatim suatu 
kebinasaan. 




4196. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, dari Fadhal dan Jarir, dari Manshur, begitu 
juga Abu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakam, dari Al 
Muqsam dari Ibnu Abbas: ili. jJj akan menjadikan apa 

yang kalian makan suatu kebinasaan. 


Penakwilan firman Allah: 0l (Sesungguhnya Allah 

✓ ^ 

Mah a Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Abi Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: sesungguhnya 
Allah Maha perkasa dalam kekuasaan-Nya, tidak ada yang bisa menghalangi- 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/396). 
An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 




Sj^rah Al Bcmoroh 


Nya jika Dia telah menetapkan hukuman-Nya atasnya, dan membebankan 
kepadamu dengan sesuatu yang membuat kalian berat dan tidak sanggup 
untuk melaksanakannya, dan tidak akan ada yang sanggup menahan apa yang 
diperbuat kq)adamu dan selain kamu jika Dia ingin melakukannya, akan tetapi 
dengan keutamaan dan rahmat-Nya Dia gugurkan beban atas kalian, dan Dia 
Maha Bijaksana dalam perbuatan, hukum dan ketetapannya, tidak akan ada 
kesalahan, kekurangan, cela, dan keraguan, karena itu adalah perbuatan yang 
Maha Bijaksana, mengetahui akibat dari segala urusan. 

••• 





- " ■> 







"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 


yang mu'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu min) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mu'min lebih baik dari orang-orang musyrik walaupun 
dia menarik hatimu, h/lereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah- 
perintahnya) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 221) 




Tafsir Ath-TIudHtri 


Penakwilan firman Allah: 'J;} (Dan 

janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman) 

Abi Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat ini: 
apakah yang dimaksud adalah semua perempuan musyrik atau sebagian saja? 
Dan adakah hukum yang dihapus setelah ditetapkan hukum ini? Sebagian 
berkata: maksud ayat ini adalah diharamkan bagi seorang muslim menikahi 
semua perempuan musyrik dari semua jenis kesyirikan; baik itu penyembah 
berhala, Yahudi, Nashrani, majusi atau golongan musyrik yang lainnya, 
kemudian keharaman menikahi ahli kitab dihapus dengan firman Allah: 

^ ^fhmanAllah: 




✓ 




1 ^ 




* ^ 


"'Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang 
dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu 
(adalah makanan) yang baik-baik” -sampai dengan- Makanan 
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal 
bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan- 
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu. " 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 4-5) Sebagaimana riwayat berikut: 

4197. Ali bin Abu Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 


firman Allah: i'Jj kemudian dikecualikan 

__ui: A 11-1.1_c_-_' 1 * i' .ff . * , , _ aV. 


wanita ahli kitab, maka Allah berfirman: ." .-< 1 T ijjjl oii^T * * - * * Y*** 
dihalalkan bagimu: ^ TSj (Qs. Al MaaMdah [5]: 5)' 


I 


Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/397), Ad-DurrAl Mantsurr (1/256), Tafsir Al Qurthubi (3/ 
67). 




Surah Al Bugarah 


4198. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, dari Al Husain bin Waqid, dari 
Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah dan Hasan Al Bashri, keduanya berkata: 

^ kemudian dihapuskan dari hukum itu 

wanita ahli kitab, rhereka telah dihalalkan bagi kaum muslimin. 

4199. MuhammadbinAmrmenceritakankepadakami, iaberkata: AbuAshim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 


m 


iT iaberkata; Wanita 



tentang firman Allah: ^ 

ahli MaWcah dan selain mereka dari golongan kaum musyrikin, 
dikecualikan dari mereka yaitu wanita ahli kitab.^ 


4200. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, iabeikata; Hajjaj menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, semisalnya.'* 


4201. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata; Ibnu Abi Ja’ far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi tentang ^finnan Allah. 

sampai firman Allah: iaberkata: 

Allah mengharamkan wanita musyrik dalam ayat ini, kemudian diturunkan 
dalam surah Al Maa‘idah, dikecualikan wanita dari ahli kitab, 

Allah berfirman; ^ 0^:^' Cr? 

't "Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 


antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu 
telah membayar maskawin mereka dengan maksud menikahinya. 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 5)® 

Yang lainnya berpendapat; yang dimaksud dalam ayat ini semua wanita 
musyrik Arab, tidak dihapuskan atau dikecualikan darinya, akan tetapi 
ini adalah ayat Allah, secara zhahimya umum, tetapi takwilnya khusus. 
Sebagaimana riwayat berikut; 


2 Ad-Durr Al Mantsurr (1/614), dan dinisbatkan kepada Abu Daud dalam kitabnya 
“Nasikh” dari Ibnu Abbas, tafsir Ruh Al Ma’ani (2/118), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/ 

397) 

’ Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/397). 

‘ Ibid. 

* Ibid. 



la/sir AthoThabari 


4202. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, iabeikata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah: i 'J} 

wanita musyrik Arab yang tidak memiliki Kitab yang dibaca.* 


4203. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 1 'J} 


ia beikata: wanita musyrik yang bukan dari kalangan ahli kitab, 

dan Hudzaifah telah menikah dengan wanita Yahudi atau Nashrani.^ 

* 

4204. Aku telah diberitahu dari Amar, ia beikata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Qatadah tentang firman Allah: 

i 'J} yakni kaum musyrik Arab yang tidak 
memiliki kitab yang dibaca.* 

4205. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki ’ menceritakan 

kepada kami, dari Sufyan, dari Hammad, dari Sa’id bin Jubair tentang 
firman Allah: 1 'J} ia mengatakan: wanita 

musyrik penyembah berhala’ 


Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
wanita musyrik dari semua golongan ahli syirik dan tidak dikhususkan 
antara yang satu dengan lainnya, baik itu penyembah berhala. Majusi, 
ahli kitab, dan tidak ada satupun hukum yang dihapuskan. 


4206. Ubaid bin Adam bin Abi Ayas Al Asqalani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kanii, ia berkata: Abdul Hamid 
bin Bahram Al Fazzari menceritakan kepada kami, ia berkata: Syahr bin 
Hasyab menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abdullah 
bin Abbas mengatakan: Rasulullah S AW melarang semua golongan wanita 


‘ Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/397), An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 

^ Tafsir Abdurrazzag (1/331) dan AbduTTazzaq dalam Mushannaf (7/178). 

* Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/398). 

’ Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/297), Ad-DurrAl Mantsur {\/6\4)y dan dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, An-Nahas dalam Nasikh^ Al Baihaqi dalam 5i/wa/i-nya, 
lihat Tafsir Al Qurthubi (3/67). 







Surah Al Bagarah 



kecuali dari mukminah yang berhijrah, dan diharamkan semua yang 
memiliki agama selain agama Islam, dan Allah berfirman: ? V 

jAllfi iaui- iai “£)an barangsiapa yang kafir setelah beriman maka 
telah terhapus semua amalannya”. (Qs. Al Maa'idah [5] : 5), sementara 
Thalhah bin Ubaidillah telah menikah dengan wanita Yahudi, dan Hudzaifah 
dengan wanita Nasrani, maka Umar sangat marah, sampai berkeingingan 
untuk memaksa kepada mereka, keduanya mengatakan: wahai Amirul 
mukminin akan kami ceraikan dan Anda jangan marah, maka dia berkata: 
jika halal bagi kalian untuk menceraikannya maka telah dihalalkan 
menikahinya, akan tetapi aku akan melepaskan mereka darimu secara 

tEihina.’® 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan ayat tersebut yang palingben^' adalah 
apa yang dikatakan Qatadah bahwa Allah bermaskud dalam firman-Nya: 

% jika tidak termasuk dari wanita musyrik ahli 
kitab. Ayat tersebut zahimya umum akan tetapi kandungannya khusus dan 
tidak ada satupun yang dih^us dalam ayat ini. Wanita ahh kitab tidak termasuk 
di dalamnya, karena Allah menghalalkan bagi orang mukmin dengan firman- 
Nya: i jjT ^ wanita yang menjaga diri mereka dari 

golongan ahli kitab sebagaimana dihalalkan bagi mereka wanita mukminah. 

Telah kami jelaskan dalam kitab kami ini pada bab yang lain, dan dalam 
kitab kami “Al-Lathif min Al Bayan” bahwa semua dua ayat dan dua hadits 
dimana yang satu secara fitrah akal meniadakan hukum ayat yang lain, maka 
tidak boleh ayat itu menghapus hukum ayat lain kecuali dengan hujj ah dan 
Halil yang tidak mungkin dibantah. Namun dalam masalah ini tidak ada dalil 
yang menyatakan bahwa firman Allah: . ]Ji ^ 

menghapus apa yang telah diharamkan dari wanita musyrik dengan firman 
Allah: ^ Ijika demikian maka pendapat yang 

mengatakan bahwa ayat yang satu menghapus ayat yang lain adalah perkataan 
yang tidak ada dalil dan bukti dalam menghukumi sesuatu. 


Dinukil oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/296, 297), dari Ibnu Jarir dan berkata: 
hadits ini janggal sekali. Dalam sanadnya terhadap Syahr bin Hausyab, Ibnu Hajar 
berkata tentang dia dalam Tagrib At-Tahzib: “Jujur tetapi banyak keraguan, dan 
meriwayatkan hadits mursaF'. Tagrib At-Tahzib (hal. 296). 





. 1 ..——. . ; , I I II, , ' 11 Tt^hr Ath-Tl^aiMm 

Sedangkan pericataan yang diriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, dari 
Ibnu Abbas, dari Umar bahwa dia memisahkan Thalhah dan Hudzaifah dari 
istrinya yaitu seorang wanita Nasrani dan Yahudi, adalah pericataan yang tidak 
memi liki landasan karena menyelisihi apa yang telah disepakati umat tentang 
kehalalannya dengan dalil dari Al Qur' an dan hadits. 

Telah diriwayatkan dari Umar bin Khaththab perkataan yang berbeda 
dengan sanad yang lebih j/io/i/A, sebagaimana riwayat berikut: 

4207. MusabinAbdurrahmanAl Masruqi menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Muhanunad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: Sufyan 

bin Sa’id menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Zaid 

bin Wahhab, ia bericata: Umar berkata: Laki-laki muslim boleh menikah 
dengan wanita Nasrani, akan tetapi laki-laki Nasrani tidak boleh menikah 
dengan wanita Muslimah." 

Sedangkan sebab Umar membenci Thalhah dan Hudzaifah atas 
pernikahan mereka dengan wanita Nasrani dan Yahudi karena takut 
menj adi contoh bagi yang lainnya, sehingga mereka tidak menikahi wanita 
Muslimah, atau sebab yang lainnya, maka diperintahkan kepada Thalhah 
dan Hudzaifah untuk meninggalkarmya. Sebagaimana riwayat berikut: 

4208. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash-Shult bin Mahram 
menceritakan kepada kami dari Syaqiq, ia berkata: Hudzaifah menikah 
dengan wanita yahudi, kemudian menulis kepada Umar biarkan jalannya! 
Maka Umar membalasnya: apakah kamu mengira bahwa itu haram 
sehingga memerintahkan aku membiarkan jalannya, kemudian 
mengatakan: aku tidak menganggapnya haram, hanya saja aku takut akan 
menjadi kebiasaan menikahi wanita dari golongan mereka.'^ 


'' Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannaf (6/78), (10058), dan Al Baihaqi 
dalam Sunan Al Kubra (7/172) dari jalan Abdullah bin Walid dari Ats-Tsauri. 
Abdurrazzaq dalam Mushannaf dengan lafazh yang serupa (6/78) (10057) (7/176) 
(12668), dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/172). 




Surah Al Bagarah 


4209. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq Al 
Azraq memberitahukan kepadaku, dari Syarik, dari Asy’ats bin As- 
Sawwar, dari Al Hasan, dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan: Rasulullah 
bersabda: 



“Kita boleh menikahi wanita ahli kitab, akan tetapi mereka tidak 
boleh menikahi wanita kita'\'^ 


Hadits ini meskipun masih diperselisihkan dalam sanadnya, hanya saja 
pendapat itu yang benar karena ijma’ umat teihadap kebenaran pendapat 
ini lebih utama dari hadits Abdul Humaid bin Bahram, dari Syahr bin 
Hausyab, maka takwil ayat tersebut adalah: Wahai orang yang beriman 
janganlah kalian menikahi wanitamusyrik selain ahli kitab, sehingga mereka 
beriman, membenarkan Allah dan Rasul-Nya dan ^a yang diturunkan- 
Nya. 


Penakwilan firman Allah: 


f -i 


* ^ ^ oSlj (Sesungguhnya 


wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut 
adalah: dengan Allah dan Rasul-Nya, dan dengan apa yang datang 

dari sisi-Nya, lebih baik di sisi Allah, dari wanita musyrik yang merdeka 
meskipun nasabnya baik dan terpuji. Ia berkata: janganlah kalian menikahi 
perempuan yang memiliki kemuliaan dari golongan ahli syirik, karena budak 
dari golongan orang yang beriman lebih baik daripada mereka. 

Telah diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada seorang laki-laki yang 
menikahi wanita budak muslimah, maka dia dihina karena itu, kemudian 


Tafsir Ibnu Katsir (2/297). Dan isnadnya masih dibicarakan, karena Hasan masih 
diperselisihkan dalam pendengarannya dari Jabir bin Abdullah, dan hadits ini telah 
diriwayatkan Al Baihaqi dengan makna yang sama dari Jabir berhenti kepadanya: 
“Wanita mereka halal bagi kita, dan wanita kita haram bagi mereka”. As-Sunan (7/ 
172) 



Tafsir Ath^Thabari 


ditawarkan kepadanya wanita musyrik. Sebagaimana riwayat berikut: 

4210. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia bericata: Amr bin Hammad 
• menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kq 5 ada kami 

dyi As-Suddi: ^ ^ ^ i 

diturunkan kepada Abdullah bin Rawahah, dia memiliki 
budak yang hitam, suatu ketika dia marah kepada budak tersebut dan 
ditamparnya setelah itu dia merasa tersentak, kemudian dia mendatangi 
Nabi SAW dan memberitahu beliau tentang peristiwa tersebut, maka 
Nabi SAW bersabda kepadanya: "Bagaimanakah dia wahai 
Abdullah ? ” ia menjawab: Ya Rasulullah dia berpuasa, shalat, dan bagus 
dalam wudhunya, bersaksi tidak adaTuhan selain Allah dan bahwa engkau 
adalah Rasulullah, maka Nabi SAW bersabda: "Kalau begitu dia 
seorang mukminah. ” Maka Abdullah berkata: Demi Dzat Yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku akan merdekakan dan aku nikahi, 
kemudian dia melaksanakaimya, maka sebagian orang dari kaum muslimin 
mencelanya, mereka berkata: Kamu menikahi seorang budak, sementara 
mereka ingin menikahkan dia dengan wanita musyrik, mereka 
menikahkannya karena berharap nasabnya, maka Allah menurunkan ayat- 
Nya tentang mereka: 'dJii dan uliJj 

4211. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: tentang firman Allah: '^j 

ia berkata: wanita musyrik karena kemuliannya sampai mereka 
beriman.’^ 


Ta/sir Ibnu Abi Haiim (2/397). 

Tidak kami temukan hadits ini lafazh maupun isnadnya dalam referensi yang kami 
miliki, dan diriwayatkan maknanya oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 
(1/297) sebagaimana ia berkata: seorang budak mukminah lebih baik dari musyrikah 
yang kaya dan keturunan yang baik. 




SurahAI IS^arah 


Penakwilan firman Ailah: 


(walaupun dia menarik 


hatimu) 


Abu Ja’far berkata: Jika wanitamiisyrik selain ahli kitab membuatmu 
teikagum dalam kecantikan, nasab, haita^ makajanganlah kamu menikahinya, 
karena sesungguhnya budak mukminah lebih baik di sisi Allah daripada dia, 

dan diletakkannya lafazh j _I pada posisi karena kedekatan dalam 

(cara pengucapan) dan maknanya, sehingga setiap kalimat dijawab 
dengan gandengannya sebagaimana yang telah kami terangkan. 


^ y- 


Penakwilan firman Allah: 

(Dan janganlah kamu menikahkan or¬ 
ang-orang musyrik [dengan wanita-wanita mu’minjsebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mu *min lebih baik dari orang- 
orang musyrik walaupun dia menarik hatimu) 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: Allah telah 
mengharamkan kepada orang mukminah untuk menikah dengan laki-laki 
musyrik, dari golongan syirik apapun, maka wahai orang yang beriman 
j anganlah kamu menikahkan wanita mukminah dengan mereka, karena hal itu 
diharamkan bagi kalian, dan jika kamu nikahkan mereka dengan seorang 
budak yang beriman kepada Allah, membenarkan-Nya dan Rasul-Nya, dan 
apa yang datang dari sisi Allah, lebih baik bagi kalian daripada menikahkan 
mereka kepada orang musyrik meskipun memiliki nasab dan kedudukan yang 
mulia, dan kalian kagum dengan kedudukan dan kemuliannya. 


Abu Ja’far MuhammadbinAli mengatakan: firman Allah ini menunjukkan 
bahwa wali perempuan lebih berhak untuk menikahkan dari pada dirinya 
sendiri. 


4212. Muhammad bin Yazid Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats memberitahukan kepada kami, dari 
seorang syaikh yang tidak disebutkan namanya. 






•Tafsir Atil'Thidmri 


Abu Ja’far berkata: Nikah dengan wali terdapat dalam Kitab, kemudian 

ia membaca: ‘|i^^5^ ta' dibaca dhammah.'^ 

4213. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzajq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah dan Az-Zuhri tentang firman Allah: 

tidak dihalalkan bagi kamu uiituk menikahkan 
dengan seorang Yahudi atau Nasrani, dan orang musyrik selain dari 
agamamu.’^ 

4214. Al Qasim menceritakan kepada kartii, ia berkata: Al Husain 

mencerit^an kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Juraij mengatakan: '^3 karena 

kedudukannya ’l 

4215. Ibnu Humaid menceritakan kq}ada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, dari Al Husain bin Waqid, dari Yazid An- 
Nahwi, dari Dcrimah dan Al Hasan Al Bashri mengenai \'ij 

ia mengatakan: Diharamkan wanita muslimah bagi 
laki-laki mereka yaitu laki-laki musyrik.’’ 


Penakwilan firman Allah:^aX^T J] i^pa^ jlIlT Jl o <3X^3^ 

(Mereka mengajak ke 
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin- 
Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya [perintah-perintdh-Nyaj 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran:) 

Abu Ja’far berkata: Kata adalah imtuk orarig-orang mukmin, 

✓ ' ' ' 

mereka yang telah Allah haramkan bagi kalian untuk menikahinya dari ahli 
syirik, laki-laki atau perempuan, mereka menyerukan kepada ner^a, yakni 
menyeru untuk beramal yang menyebabkan kalian masuk neraka, yaitu kufur 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/399) dengan lafazh serupa * 

AbduiTazzaq dalam Mushannaf{JI\15) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/399). 
An-Nukat wa Al Uyun (1/282) dengan lafazh ^^ 
Lihat iima’ umat tentang hal ini dalami/ Muharrir Al (1/397) 











Surah Al Baaarah 


kepada Allah dan Rasul-Nya. Ia mengatakan: Dan janganlah kalian terima 
dan kamu minta nasihat kepada mereka serta jangan kamu nikahi atau kamu 
nikahkan mereka, sesungguhnya mereka tidak henti-hentinya menimbulkan 
madharat bagi kamu, akan tetapi terimalah dan amalkanlah apa yang Allah 
perintahkan kepadamu, jauhilah apa yang telah dilarang bagimu, karena 
sesungguhnya Dia menyeru kepada surga, yakni mengajak untuk beramal 
yang menyebabkan kalian masuk syurga dan menyelamatkanmu dari api 
nereka, dan menyeru apa yang bisa menghapus dosamu dan kesalahanmu. 

Sedangkan firman Allah: bahwaDiamenyerukan kepadamu dengan 

memberitahu kepadamu jalan dan petunjuk yang membawamu kepada surga 
dan ampunan-Nya. Kemudian Allah berfirman: ‘-554*» 

iamengatakan: menjelaskan hujjah dan tanda-tandanya dalam kitab- 
Nya yang telah Allah turunkan melalui lisan Nabi-Nya kepada hamba-Nya 
agar mereka ingat dan mengambil pelajaran, dan agar mereka membedakan 
antara kedua perkara dimana yang satu menyeru kepada neraka dan 
kekekalannya, dan yang satu menyeru kepada surga dan ampunan-Nya, 
sehingga mereka memilih yang terbaik bagi mereka, dan tidak ada yang tidak 
mampu membedakan antara keduanya kecuali orang yang bodoh, tertutup 
akalnya. 

••• 










"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: 

**Haid itu adalah suatu kotoran**. Oleh sebab itu 
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 












Ta/str Ath'Hiobon 


campurilah mereka itu di tempat yang diperintakan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang taubat dan menyukai orang'orang yang 
mensucikan diri,** (Qs. AlBaqarah [2]: 222) 


* * 

Penakwilan firman Allah: 




L' 


(Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlaft: “Haid itu 
adalah suatu kotoran**) 

Abu Ja’ far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 
<1-^ AtZiij adalah: Wahai Muhammad, dan sahabatmu bertanya 
kepadamu tentang haid, dikatakan karena: jika berasal dari fi ’U 

maka bentuk fi ’U madhi-nydi dengan memurtadkan Ain fi ’U dan bentuk 
mudharV dengan mengfawradkaimya, seperti perkataan: jj? 

J sv_,j Jj—ii maka kaum Arab menjadikan masdarnya dari J— 

dan isimnya seperti ^ 

Danyangmemiliki}h‘dany4/i/menjadi J V—j J~!— 

sebagaimana perkataan Ru’bah dalam : 

Bahwa mereka menanyakan kepada Rasulullah tertang haid sebagaimana 
yang kami riwayatkan, karena sebelum ada hukum dan Allah mereka tidak 
mendapatkan kejelasan dalam masalah haid, moekatidak menempatkan orang 
haid didalam rumah, tidak memberi makan dalam satu nampan, tidak 
menggaulinya, maka Allah memberitahukan kq)ada mereka dengan ayat ini, 
bahwa yang waj ib bagi mereka ketika masa haid adalah dilarang meng^ulinya 
saj a sedangkan yang lainnya diperbolehkan, membainya makan, minum, dan 
tidur bersama dalam satu ranjang. 


Penyair ini adalah Ru’bah bin Al Ajjaj: dan namanya Ru’bah bin Abdullah Al Ajjaj 
bin Ru’bah At-Tamimi As-Sa’di wafat tahun 145 H. lihat. Al Aghani (4/202) bait 
syair ini tercantum dalam kumpulan syairnya (hal.77) dari qashidah yang memuji Al 
Harits bin Salim Al Hajimi. 





Surah Al B aqarah 


4216. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah tentang firman Allah; hingga firman 

Allah: bahwa kaumjahiliyah tidak menempatkan orang yang 

haid di (Mam ramah, tidak memberi makan dalam nampan, maka Allah 
moiurunkan ayat-Nya tentang hal itu, Allah haramkan konaluarmya selama 
dia haid dan dia halalkan selain itu: mewarnai rambutmu, makan dari 
makanamnu, menggaulinya di ranjangmu jika dia memakai sarung.^' “ 

4217. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’fer menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’, seperti itu. ^ 

Dan diriwaytfkan mereka menanyakan hal itu karena ketika dalam masa 

)at keluarnya darah akan 




tetapi menggaulinya melalui dubur, maka Allah melarang mereka untuk 
mendekatinya pada masa haid sehingga mereka bersih, kemudian jika 
telah selesai masa haidnya diizinkan bagi mereka untuk menggaulinya 

melalui kemaluannya, dan diharamkan menggauh melalui duburnya dalam 

k ondisi {^apun. sebagaimana riwayat berikut: 

4218. Muhammad binAbdul Malik bin Abi Syawarib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khashif menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata; mereka menjauhi wanita di masa haid, dan 

menggaulinyamelalui dubur, makamerekabertanyakq)adaNabiteritang 
hal itu, maka Allah menurunkan firman-Nya: ^ 

hingga ayat: ^ c)^ di kanaluan mereka 

dan jangan melampuinya.^" 

Di katakan bahwa yang menanyakan hal itu kepada Rasulullah adalah 


2' Maksudnya: jika sarungnya mengikat bagian auratnya sehingga tidak dihalalkan 
baginya untuk menggaulinya. 

^2 Ad-Durr Al Mantsur (1/258), sampai pada kalimat: dan dibalakan selain itu, dan 
dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Ibnu Jarir. 

Ai Muhamr Al Wajiz (1/292). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/298), An-Nukat wa Al Uyun (1/282). 




. II . ' ' . Tafsir Ath'Thabari 

Tsabit bin Ad-Dahdah Al Anshari. 

4219. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi.^^ 


Penakwilan firman Allah: (Katakanlah: “Haid itu adalah 

suatu kotoran **) 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam jSrman tersebut: katakanlah 
wahai Muhammad kepada sahabatmu yang menanyakan tentang haid bahwa 
itu adalah suatu kotoran. 

Dan yang dimaksud dengan kotoran: sesuatu yang membuat kotor dari 
apa yang dibenci di dalamnya, dalam bab ini dinamakan kotoran karma baunya 
yang busuk, menjijikkan dan najis, dan kalimat adalah menyeliuiih 
mencakup semua makna kotoran, bukan hanya satu makna. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan itu karena kedekatan 
makna. Sebagian berkata: adalah kotoran. Sebagaimana riwayat 

boikut: 

4220. Musa bin Harun mmceritakan kepadaku, iaberkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, iabokata: A^adimenceritakankepadakami 
dari As-Suddi tentang firman Allah: ^ berkata: sedangkan 

adalah kotoran.^^ 

4221. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 

^ d ^ J , 

kepada kami, dari Qatadah tentang firmanAllah: (^31 ^ ^ iaberkata: 
artinya kotoran.^^ 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/400) dari Muqatil bin Hayyan, Tafsir Al Qurthubi (3/80), 
An-Nukat wa Al Uyun (1/282), Ad-Durr Al Mantsur {\ 1619) dan dinisbatkan Ibnu 
Mundzir dan dan Ibnu Abi Hatim dan apa yang kami dapatkan dalam Tafsir Ibnu 
Abi Hatim adalah dari Muqatil bin Hayyan, bukan dari As-Suddi. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim fllAOV). 

Tafsir Abdurrazzaq {\IZZ9\ Tafsir Ibnu Abi Hatim 


Surah Al Bo^oroh 


Pendapat lain mengatakan: maknanya adalah: katakan itu adalah darah. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4222. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 
^ ia mengatakan: itu adalah darah.^^ 


kraada ka^i. 


Penakwilan firman Allah: j iLlpl (Oleh sebab itu 

hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 

jauhilah menggauli, menikahi perempuan pada 

i*» 

masahaid. Sebagaimana riwayat berikut: 


4223. Ali bin Abu Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah: 

I (4 ia berkata: jauhilah untukmenggaulipadakemaluaimya.^ 

Para ulama berbeda pendapat tentang bagian mana yang harus dihindari 
oleh laki-laki dari wanita yang sedang haid. Sebagian mengatakan: yang 
diwaj ibkan untuk moighindarinya adalah semuabadannya yaitu tidak boleh 
me ngg au liny a di seluruh badannya. Sebagaimana riwayat berikut: 

4224. Bisyr bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
k^ada kami, dari Muhanunad mengatakan: aku mengatakan kepada 
Ubaidah: apa yang dihalalkan bagiku terhadap istriku jika dia haid? Ia 
mengatakan: Tempat tidur boleh satu, tapi hendaklah selimut yang 
berbeda.^® 


Tafsir Ibnu Abi Hatim {2/40\), 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/40 \\ Al Muharrir Al Wajiz (1/298). 

Al Muharrir Al IVajiz (1/298), An-Nukai wa Al Uyun (1/282) Tafsir Ath-Thabari 
dengan tahqiq Syaikh Ahmad Syakir (4/375). 
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4225. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muh^mad menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri dari Urwah, dari Nadbah budak keluarga 
Abbas mengatakan: Maimunah binti Al Harits mengutusku kepada istri 
Abdullah bin Abbas, dan diantara mereka ada kekerabatan dari pihak 
perempuan, maka aku mendapatkan tempat tidurnya j auh dari tempat 
tidur suaminya, kemudian aku menyangka bahwa itu adalah bentuk hijrak 
(meninggalkan istri di ranjang) maka aku menanyakan kepadanya tentang 
pisahnya ranjang diadengan ranjang suaminya, dia lalu berkata: aku sedang 
haid, dan jika aku haid maka dia meniggalkan ranjangku, kemudian aku 
pulang dan aku beritahukan hal itu kepada Maimunah atau Hafshah, 
kemudian aku diperintahkan kembali kepada Ibnu Abbas untuk 
mengatakan bahwa ibumu mengatakan kq3adamu: Apakah kamu enggan 
dengan Sunnah Nabi S AW? Dan demi Allah bahwa Rasulullah tidur di 
ranjang istrinya sedangkan istri beliau sedang haid, dan tidak ada diantara 
beliau dengan istrin>^ penghalang kecuali baju yang melebihi lutut.^' 

4226. Ya’qub bin Ibrahim menceritaktin kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ayyub dan Ibnu Aun, dari 
Muhammad, ia berkata: Aku berkata kepada Ubaidah: Apa yang 
diperbolehkan bagi seorang laki-laki terhadap istrinya, j ika dia haid? Ia 
menjawab: Satu ranjang tapi berlainan selimut, jika tidak mendapatkan 
apa yang menutupi istrinya kecuali bajunya, maka tutupilah dengan 
bajunya.^ 

Mereka yang berpend^at dengan pend^at ini memberikan alasan bahwa 
Allah memerintahkan untuk menj auhi wanita yang sedang haid tanpa 
dikhususkan satu bagian darinya, melainkan umum terhadap semua 
badannya maka wajib untuk menjauhin^ dari semua badannya ketika 
mereka haid. 


HR. Ahmad dalam Musnad (6/332), Abdurrazzaq dalam Mushannaf dengan lafazh 
yang serupa (1/321), dan Ahmad dengan lafazh yang serupa dengan jalan 
Mushannaf (6/336). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/401). 
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Yang lainnya berpendapat: yang Allah perintahkan untuk menjauhinya 
#alah tempat kotoran tersebut, yaitu tempat keluarnya darah. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4227. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Uyainah bin 
Abdurrahman bin Jusyun menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan 
Al Ash^ar menceritakan kq)ada kami, dari Masmq Al Aj da’ mengatakan: 
aku berkata kepada Aisyah: apa yang dihalalkan bagi seorang laki-laki 
terhad^ istrinyajika dia haid? Dia mengatakan: Semuanyakecuali jima’.^^ 

4228. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa’id bin Zurai’ menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, ia mengatakan: Telah kami riwayatkan dari 
Aisyah bahwa dia mengatakan: dimana mereka mendapatkan tentang 
dua ranjang dan dua selimut.^ 

4229. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sa’id m^ceritakan kepada kami, 
dari Qatadah dari Salim bin Abu Ja’d, dari Masruq, ia mengatakan: aku 
berkata kepada Aisyah: apa yang diharamkan bagi seorang laki-laki 
terhadap istrinya ketika haid? Dia mengatakan: kemaluannya.^^ 

4230. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, iaberkata:Ayyubm^ceritakan kepada kami, 
ia berkata: dari Kitab Abi Qilabah: bahwa Masmq datang kepada Aisyah 
dan mengatakan: semoga keselamatan dan kesejahteraan terlimpahkan 
kepadamu dan keluargamu, Aisyah menjawab: Abu Aisyah, “selamat 
datang,” kemudian mereka mengijirdcarmya masuk, kemudian dia 
mengatakan: aku ingin menanyakan toitang sesuatu t^ aku malu, maka 


” Tajsir Al Qurthubi (3/87), Ad-Durr Al Mantsur (1/396), dan hanya dinisbatkan 
kepada Ibnu Janr, i4/ Mu/tam'r .d/Ifiytz (1/298). 

Tidak kami temukan hadits den^m lafazh ini diantara referensi yang kami miliki. 

’’ Ad-Durr Al Mantsur (1/623), dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Al Muharrir 

Aimijiz(\/29S). 
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^syah mengatakan: sesungguhnya aku ini ibumu dan kamu adalah anakku, 
kemudian dia mengatakan: apa yang diperbolehkan bagi seorang laki- 
laki terhadap istrinya ketika haid? Aisyah menjawab: Seluruhnya, kecuali 
kemaluannya.^® 

4231. Abu Kuraib mencerit^an kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Maimun bin Mahran, dari 
Aisyah bahwa dia mengatakan kepadanya: apa yang di atas sarung.^^ 

4232. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Ulayyah maiceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada kami, dari Nafi’: 
bahwa Aisyah mengatakan tentang maiggauli perempuan yang haid: tidak 
mengapa jika dia mengenakan sarung.^* 

4233: Ya’qub menceritakan kepadaku, iabeikata: Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Ma’syar, ia berkata: aku bertanya 
kepada Aisyah: apa yang diperbolehkan bagi laki-laki terhadap istrinya 
jika dia haid? Dia mengatakan: segala sesuatu kecuali kemaluan.^® 

4234. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Muhammad 
bin Ibrahim binAl Haiits mengatakan: Ibnu Abbas mengatakan: jika wanita 
yang haid menaruh kain diatas kemaluannya atau sesuatu yang bisa 
menahan dari kotoran, maka tidak mengapa kulitnya untuk menyentuh 
suaminya."*® 

4235. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan lafazh yang serupa dalam Mushannaf (l/ 
327,328) dengan jalan dari Ma’mar bin Ayyub dengan perbedaan lafazh, Al Muharrir 
Al Wajiz (1/298), Ad-Durr Al Mantsur (1/621). 

Al Muharrir Al Wajiz 129^), 

Ibid. 

Al Muharrir Al Wajiz (1/298), dalam sanad ini terdapat kekurangan perawinya, 
karena Abu Ma’syar tidak bertemu dengan Aisyah, dan jatuh dua perawi yaitu 
Ibrahim An-Nakha’i dari Masruq, sebagaimana disebutkan Ibnu Hazm dalam Al 
Muhalla (2/183) Tafsir Al Qurthubi (3/87). 

Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
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dari Sa’id bin Zubair dari Ibnu Abbas bahwa dia ditanya: tentang apa 
yang dip>erbolehkan bagi seorang laki-laki dari istimya yang sedang haid? 
Dia mengatakan: apa yang diatas sarung.'" 

4236. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim bin 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza’, dari Daimah, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan: jagnlah dari darah yang bentuknya seperti 
tempat sandal.'’^ 

4237. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada kami, dari 
Dcrimah, dari Ummu Salamah tentang menggauli wanita yang sedang haid 
mengatakan: Tidak moigapa jika diatas kemaluanya ada sesobek kain.'*^ 

4238. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada Kami, ia bericata: Sa’id bin Zurai’ menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah dari Al Hasan: Dibolehkan segalanya bagi 
laki-laki teihadq> istrinya kecuali kemaluannya (yakni dia dalam masa 
haid).'*^ 

4239. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Adi 
dari Auf dari Al Hasan, mengatakan: boleh tidur dalam satu selimut - 
yaitu haid-jika di atas kemaluaimya terd^at kain.'*^ 

4240. Tamim menceritakan kepada kami, ia bericata: Ishaq memberitahukan 
kepada kami, dari Syuraik, dari Laits, ia berkata: ketika bersama Mujahid, 
kami diingatkan tentang seorang laki-laki yang mencumbu istrinya pada 
saat haid, ia bericata: arahkan kemaluan dimana yang kamu mau diantara 
kedua pahanya antara lutut dan pusar selama tidak pada dubur atau tempat 
haid.'“ 


** A/ Muharrir Al Wajiz (1/298). 

Sunan Al Kubra (1/314). 

Sunan Al Kubra (1/311) dengan lafazh yang serupa. 

Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
Ibid. 

Tafsir Ibnu Abi Haiim (2/401) Al Bahr Al Muhith (2/243). 
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4241. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il Ibnu Abi Khalid, dari Amir, 
mengatakan: bolehkah seorang laki-laki menggauli istrinya sedan^can dia 
haid? Dia mengatakan: jika dia bisa menahan dari kotoran/’ 

4242. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin Hadir 
menceritakan kepadaku, ia berkata: aku mendengar Daimah moigatakan: 
setiap anggota badan pada wanita haid itu halal bagimu kecuali tempat 
mengalirnya darah. 


Abu Ja’far berkata: Hujjah dan alasan yang dipakai oldimonekayang 
mengatakan pendapat ini adalah adanya hadits yang diriwayatkan secara 
mutawatir dari Rasulullah, bahwa beliau menggauli istrinya dimasa haid. 




oleh Rasulullah, oleh sebab itu ketika hadits itu jelas shahih dari Rasulullah, 
maka jelaslah .bahwa yang dimaksud oleh Allah dalam finnan-Nya: 

J ;Llpl 1adalah menjauhi sebagian anggotab^iaimya. Jika 
hal tersebut demikian, maka maknanya bahwa jima’ yang telah disepakati 
kehar amanny a (ketika haid) adalah jima yang berada pada kmialuaimya dan 
bukan anggota badan yang lainnya. 


Yang lainnya berpendapat: Yang diperintahkan untuk moijauhi di kala 
haid adalahyangberadadiantarapusardanlutut Sebagaimanariwayatberikut: 


4243. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari Syuraikh 
mengatakan: Dibolehkan bagi suaminya yang berada diatas pusar, dan 
menyebutkan tentang haid.*® 


4244. Abu Kuraib dan Abu Sa‘ib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid monbaitahukan 


Al Muharrir Al Wajiz (1/298) Al Bakr A! Mukith (2/243). 
Ibid. 

An-Nukat wa Al Uyun (1/283). 
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kepada kami, dari Sa’id bin Jubair, mengatakan: Ibnu Abbas ditanya 
tentang wanita yang haid, apa yang dibolehkan bagi suaminya darinya, 
dia mengatakan: yang diatas sarung.^ 

4245. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyah menceritakan 
kepada kami, dari Ayyub dan Ibnu Aun dari Muhammad, ia berkata: 
Syuraikh mengatakan: apa yang berada diatas pusarnya.^' 

4246. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Syu’bah, dari Waqid bin 
Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, mengatakan: Sa’id bin 
Musayyab ditanya: Apa yang dibolehkan bagi laki-laki dari wanita yang 
haid? Dia mengatakan; Apa yang di atas sarung.^^ 

Dan alasan yang digunakan oleh mereka yang mengatakan pendapat ini 
adalah adanya hadits yang shahih dari Rasulullah SAW. Sebagaimana 
diriwayatkan: 

4247. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepadaku dengan hal itu, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dan AbuAs-Saib menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Syadad 
bin Al Had menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar 
Maimunah mengatakan: bahwa Rasulullah jika ingin menggauli istrinya, 
sedangkan istrinya haid, maka diperintahkan kepadanya untuk 
menggunakan sarung.’^ 

4248. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Abdullah bin Syaddad, dari 


Tafsir Ibnu Abi Hatim {2/40\), 

An-^Nukat wa Al Uyun, (1/283). 

Al Muhanir AJ fVajiz {\f29S). 

HR. Al Bukhari dalam shahihnyz bab Haid (303), Sunan Al Baihagi (1/311). 
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Maimunah: bahwa Rasulullah men g ga u linya diatas sarung ketika mereka 
haid.^"* 

4249. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
dari Aisyah: jika salah seorang diantara kami haid maka diperintahkan 
untuk mengenakan sarung, kemudian beliau menggaulinya.^^ 

4250. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dari Ays-Syaibani, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad, dari bapaknya, dari Aisyah, ia mengatakan: bahwa jika salah 
seorang diantara kami mengalami haid maka Nabi S AW memerintahkan 
untuk memakai sarung kemudian beliau menggauUnya.^^ 

Dan masih banyak hadits yang sama maknanya yang terlalu panj ang untuk 
dimuat dalam buku ini, mereka berkata; yang dilakukan oleh Rasulullah 
adalah boleh; yaitu menggauli wanita di atas dan di bawah sarungnya, 
yaitu daerah di bawah lutut dan di atas pusar, maka yang selain bagian 
tersebut harus dijauhi karena keumuman ayat tersebut. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar dalam hal ini adalah: 

Dibolehkan bagi laki-laki teihad^ istrinya pada masa haid di atas sarung dan 

bukan yang di bawahnya, karena adanya alasan tentang pendapat itu. 


Penakwilan firman Allah: janganlah 

kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci) 


Abu Ja’far berkata: Paraahli^/ra ar berbeda pendapat tentang bacaan 
ayat tersebut, sebagian ada yang membacanya dengan 

menriAawww/ikan/w dan maingankannya dan yang lainnya membaca dengan 
fathah dan taysdid, sedangkan yang membaca dengan dhammah tanpa 


HR. Muslim bab Haid (3), Sunan Ibnu Majah (35) Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
(635) 

HR. Muslim bab haid (l) 

HR. Abu Daud dalam Sunan-nya bab Ath-Thaharah (268), dan Sunan Al Baihaqi 
( 1 / 210 ) 

------- fWl 
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taysdid mengertikan ayat tersebut: “Dan janganlah kamu mendekati wanita 
pada masa haidnya sehingga darah haidnya beriienti dan mereka mensucikan 
diri,” dan para ahli takwil banyak yang menakwilkan dengan penakwilan ini. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


4251. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi dan 
Muammal menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang 


firman Allah: '^3 berkata: Sampai darahnya 


berhenti.^’ 


4252. Muhammad binAmr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan atau Utsman bin Al Aswad 

j sampai darahnya berhenti dari mereka.' 
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4253. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah Al Ataki menceritakan 
kepada kami, dari Iktimah tentang firman Allah: ^ V) 

ia mengatakan: sampai darahnya berhenti. ^ 


Sedangkan yang membacanya dengan taysdid dan mer^athahkan ha, 
mereka mengartikan ayat tersebut: “Sehingga merekamandi dengan aii^’. 
Dan mereka mentsyadid tha' karena mereka mengatakan: bahwa makna 
kalimat ini adalah: yaitumemasuldcanhuruf ta kedalam tha" karena 

kedekatan makhrajnya. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan ayat tersebut yang paling benar adalah 
mereka yang membaca 0^4^ ^ dengan tasydid dan fathah, yang 
bermakna: sehingga mereka mandi, karena adanya ijma dari umat bahwa 
diharamkan bagi laki-laki untuk mendekati istrinya setelah berhentinya darah 
haid sampai mereka mandi. 

Dan bahwa yang diperselisihkan adalah makna j jb'H yang dimaksud 
oleh Allah bahwa dihalalkan baginya untuk m eng g aulin ya, sebagian mereka 


” An-Nukat wa Al Uyun (1/283). 

** Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini diantara literatur yang kami miliki. 
” Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/40\}. 
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mengatakan; mandi dengan air, dan tidak dihalalkan bagi suaminya untuk 
mendekatinya sampai mandi -seluruh badannya- dengan air, dan yang lainnya 
berkata: maknanya adalah wudhu untuk shalat. 

Dan yang lain berpendapat: maknanya adalah mencuci kemaluannya, jika 
telah dicuci kemaluannya dengan air maka telah dihalalkan bagi suaminya 
untuk menggaulinya. 

Jika telah menjadi ijma semua umat bahwa tidak halal bagi suaminya 
untuk menggauli istrinya setelah berhentinya darah haid sampai dia mandi, 
maka hal itu menerangkan kebenaran qira ‘at yang membaca dengan tasydid 
karena hal itu j auh dari kesalahpahaman orang yang mendengarnya, dan bacaan 
itu yang kami pilih, karena dalam qira ‘at yang membaca ha tanpa tasydid 
dan dhammah, tidak menjamin pendengarnya dari kesalahan dalam memahami 
makna ayat tersebut, maka dia mengartikan bahwa dibolehkan bagi suaminya 
untuk menggauli istrinya setelah beibentinya darah haid dan sebelum mandi 
dan bersuci.“ 

Maka takwil ayat itu adalah: mereka bertanya kepadamu tentang haid, 
katakan itu adalah kotoran, jauhilah untuk menggauli istrimu di waktu mereka 
haid danjanganlah kalian mendekatinya sampai merekamandi danmensucikan 
diri setelah berhentinya darah haid mereka. 


Penakwilan firman Allah: 2iT ^ (fj^ 

(Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintakan Allah kepadamu) 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman-Nya; lip 
^^ U dan j ika mereka telah mandi dan bersuci dengan air, maka gaulilah 

mereka. 


Abu Bakar dan Hamzah Al Kisa'i membacanya dengan mstf^athahVsm 

dan menraiydj'dkan ha dan tha'' dan begitu juga dalam mushhaf Ubai, dan Abdullah, 
sementara yang lain membacanya dengan Tnens'MA««kan tha' dan menrfAamw'aAkan 
ha', lihat At-Taisir ji qira ‘at As-Sab ’ (hal. 68), Al Bahr Al Muhith (2/424). 

— — ' — — 
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A 




Jika ada yang mengatakan: apakah menggaulinya menjadi wajib saat itu? 
Dikatakan: tidak, jika ada yang mengatakan: maka apa makna firman 

A ^ ^ 

Allah: j* ^y\i dikatakan: itu berarti yang sebelumnya dilarang kemudian 
dibolehkan untuk menggaulinya dan dibebaskannya, karena adanya bahaya 
padamasa haid. Dan itulah makna firman Allah: IjiUa^L» aUU- liljd^nfirman- 
Nya: 5ji$ajTc4^ “Jika telah ditunaikan shalat 

maka menyebarlah di muka bumi. ” (Qs. Al Jumu’ah [62]: 10) 

Dan ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman Allah: 
liji sebagian mengatakan: maknanya adalah jika mereka telah mandi. 
Sebagaimana dalam riwayat berikut: 

4254. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Abi Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 

I j ika suci dari darah, dan bersuci dengan air.*' 

4255. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Mahdi dan Muammal menceritakan kepadaku, keduan>a 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid: Ojlh~ 13)5 jika mereka telah mandi.® 

4256. Ibnu Humaid maiceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: UbaidillahAlAtaki menceritakan 
kepada kami, dari Dcrimah: ia maigatakan: jika mereka telah 

mandi.® 

4257. Muhammad binAmr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan atau Utsman bin Aswad: 

liji jika mereka telah mandi.® 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). 
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4258. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, i a berkata: Abdul Harits 
menceritakan kepada kami, Amir menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan tentang wanita haid yang telah suci, ia mengatakan: Tidak boleh 
suami menggaulinya sampai dia mandi dan sah baginya untuk shalat.“ 

4259. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakankepadakami, dari Mughirah, dari Ibrahim: diamemakruhkan 
untuk menggaulinya sampai mandi: yang dimaksud jika wanita telah suci 
dari haid.“ 

Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud adalah j ika telah bersuci 
untuk shaiat. Sebagaimana riwayat berikut: 

4260. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits memberitahukan kepada 
kami, dari Thawus dan Mujahidbahwakeduanyamengatakan: jika wanita 
telah suci dari haid kemudian suaminya ingin mencampurinya, kemudian 
diperintahkan untuk berwudhu, maka jika telah datang syahwatnya 
hendaklah menggaulinya.®’ 

Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang paling benar dalam takwil ayat 
tersebut a dalah takwil yang mengatakan bahwa makna ayat I jika 

dia mandi, karena ijma’ umat bahwa wudhu dengan air tidak menjadikannya 
suci yang sah untuk shaiat. Dan perkataan itu mengandung dua kemungkinan: 
maknanya bisaberarti: jika mereka telah suci dari najis maka gaulilah mereka, 
jika maknanya demikian: semestinya setelah berhenti darahnya maka 
dibolehkan bagi suaminya untuk menggaulinya jika tidak ada lagi najis yang 
nampak, dan ini jika firman Allah: iSji boleh diartikan dengan bersuci 

dari najis dan aku tidak tahu makna ini dibolehkan kecuali dengan jalan 
memaksakan dalam maknanya. 

Atau maknanya: Jika telah bersuci untuk shaiat. Dan dalam ijma’ umat, 
tidak boleh bagi suaminya untuk menggaulinya setelah berhentinya darah dan 
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tidak ada najis yang dia temukan tanpa bersuci terlebih dahulu dengan air, 
dalil yang paling kuat bahwa maknanya: jika mereka telah suci dengan bersuci 
yangdibolehkan untuk shalat. 

Dan ijma umat bahwa tidak sah melakukan shalat kecuali dengan mandi, 
merupakan dalil yang jelas tentang kebenaran apa yang kami katakan bahwa 
diharamkan untuk maiggaulinyakecuali setelah mandi, dan makna firman Allah: 

lijj Jika m^eka telah mandi sehingga mereka suci sebagaimana suci 
yang dibolehkan untuk shalat. 


Penakwilan firman Allah: 



A 

^j3L» (maka 


campurilah mereka itu di tempat yang diperintakan Allah kepadamu) 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwilbeibeda pendapat tentangtakwil firman 


Allah: 4Ul 


F- 


>li sebagian mengatakan: maknanya adalah: 


4261. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata: Aban 
bin Shalih menceritakan kepadaku, dari Mujahid, ia mengatakan: Ibnu 
Abbas mengatakan tentang firman Allah: ^ 

artinya dari bagian yang Allah perintahkan kepadamu untuk 
maijauhinya.®* 


4262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas tentang firmanAllah: iST ^ ia berkata: 

Pada kemaluan dan tidak boleh melampui pada yang lainnya, dan 
barangsiapa yang melakukan lebih dari itu maka dia telah melampaui 
batas.®® 


4263. Ya’qubmenceritakankepadaku, iaberkata: Ibnu Ulayyah maiceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid Al Hadzdza‘ menceritakan kepada kami. 



“ An~Nukat wa Al Uyun (1/283). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402), Ad-Durr Al Mantsur (1/625). 





Tafsir Ath-Thabari 


dari Dcrimah tentang firman Allah: 1 ^ j *y Li dan bagian 

dimana kamu diperintahkan untuk menjauhinya.™ 

4264. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shahar menceritakan 
kepada kami, dari Abi Mu’awiyah Al Bajali dari Sa’id bin Jabir bahwa 
dia berkata: ketika aku dan Mujahid duduk di tempat Ibnu Abbas, 
datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berdiri tepat di depan 
kepalanya, kemudian mengatakan: wahai Abu Fadhl atau wahai Ibnu 
Abbas, tidakkah kamu beritiihukan kepadaku ayat tentang haid? 
Kemudian Ibnu Abbas berkata: baiklah, kemudian membaca ayat: 

u^-wll T^ sampai akhir ayat, kemudian Ibnu Abbas 

inengatak^: dari bagian tempat mengalirnya darah, kemudian dari tempat 
yang sama dimana kamu diperintahkan untuk menggaulinya.^' 

4265. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, dan Utsman, dan Mujahid, ia berkata: dubur 
perempuan seperti dubur laki-laki, kemudian membaca: -HbjJlljj 

sampai %\ JiU iaberkata: dari bagian 

dimana kamu diperintahkan untuk menjauhinya.^ 

4266. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan menceritakan kepada 


^jSU iaberkata: dari bagian 


kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: ^ 


9 




diperintahkan untuk mendatangi mereka di bagian dimana dilarang darinya 
(pada masa haid).™ 

4267. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, iaberkata: Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Khushaifmenceritakan k^^a 
kami, ia berkata: Mujahid menceritakan kepadaku, iLj- ^ 

4jiT di kemaluan dan jangan melewati.™ 


Ad-Durr Al Mantsur (1/625), An-Nukat wa Al Uyun (1/278), 
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4268. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari IbnuAbi Najih, dari Mujahid: 4)1 ^ iabeikata: 

jika mereka telah suci maka datangilah mereka dibagian dimana kalian 
dilarang untuk mendatanginya pada masa haid.’^ 

4269. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan atau Utsman bin Al Aswad: 


4)1 (i:; 


A AJ 


Is untuk menjauhinya. 


4270. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kq)ada 

Kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah: 
CST ^ ^ J »y li dalam keadaan suci (tidak haid) di tempat 

datangnya haid, dan janganlah melampui kepada tempat yang lainnya.’^ 

4271. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 

A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 1^1 ^ ^jjli ia 

mengatakan: Dalam keadaan suci tanpa jima’ dan tanpa haid, dari tempat 
datangnya haid dan jangan melampaui kq)ada yang lainnya, Sa’id berkata: 
aku tidak tahu kecuali dari Ibnu Abbas.^* 

4272. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’ far menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ tentang firman Allah: 
I jk 43 li dari baeian dimana kalian dilarane untuk 


4)1 ^ jjkyli dari bagian dimana kalian dilarang imtuk 

mendatanginya pada masa haid.’® 

Dan dari bapaknya, dari Laits, dari Mujahid tentang firman Allah: 

di tempat di mana kamu dilarang 
mendatanginya, dan hindarilah dubur.^° 


An-Nukat wal Al Uyuun (1/283). 
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4273. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
bapakku, dari Zaid bin Walid, dari Ibrahim tentang firman Allah: 


'f 


wU ia berkata: di kemaluan.^' 


Yang lainnya berpendapat: Datangilah mereka di bagian yang kalian 
diperintahkan untuk mendatanginya dan yang dimaksud dengan bagian 
itu adalah masa suci bukan masa haid, maka maknanya adalah dan 
datangilah pada saat mereka dalam keadaan suci dan jangan dimasa 
mereka haid. Sebagaimana riwayat berikut: 

4274. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: yaitu mendatangi mereka pada masa 

suci, bukan haid.*^ 

4275. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Abi Razin tentang firman Allah: 
iS)! 1^1 'r» ^ jAj3li ia mengatakan; Padamasa suci.“ 


4276. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy dari Abi Razin, seperti itu “ 

4277. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Amr, dari Manshur, dari Abi Razin: 


'f ^ ^ 




A AJ.»' 


jU ia berkata: Datangilah mereka pada masa 


suci.' 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). 
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4278. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ali Bin Hasyim menceritakan kepada kami, dari Az-Zabarqan 
dari Abi Razin: 4)T 1^1 ^ ia berkata: Pada masa suci, 

dan janganlah mendatangi mereka pada masa haid.** 

4279. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: UbaidillahAlAtaki menceritakan 
kepada kami, dciri Ikrimah tentang firman Allah ^ ^ *. jAyli 

jika mereka telah mandi, gaulilah mereka sebagaimana 
diperintahkan oleh Allah, ia berkata: pada masa suci bukan pada masa 
haid.*’ 


pA *jLs 


4280. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 

dia mengatakan: Padamasasuci bukan masa haid.** 

4281. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi tentang firman Allah: 

^5^1 artinya masa suci.*’ 

4282. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia befkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari SalamahbinNabith, dari Adh-Dhahhak: 
pergaulilah mereka dalam keadaan suci, bukan pada masa haid.®° 


4283. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dan Adh-Dhahhak tentang firman 
Allah: 1 ^ ^ yli yakni gaulilah mereka dalam keadaan 

suci dan bukan masa haid.®' 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/402), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). 
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4284. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Salamah bin Nabith rnenceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak: ^ yakni di kemaluannya, 

pada masa suci dan bukan pada masa haid.’^ 

Pendapat yang lainnya mengatakan: Gauilah wanita itu dengan jalan 
menikah, bukan dengan jalan perzinahan. Sebagaimana riwayat berikut: 

4285. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Isma’ il Al Azraq menceritakan kepada karni. 


dari AbiAmrAlAsadi dari IbnuAl Hanafiyah; ^ 




1 

ia mengatakan: dengan j alan yang halal yaitu dengan j alan menikah.’^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar dalam penakwilan 
ayat ini adalah mereka yang mengatakan bahwa maknanya adalah: gaulilah 
mereka pada masa suci, karena setiap perintah memiliki makna larangan 
terhadap kebalikannya begitu juga sebaliknya. Seandainya makna firman 
Allah ^ adalah gaulilah mereka di tempat keluarnya 

darah yang kalian dilarang menggaulinyapada masa haid, maka firman Allah 

takwilnya harus bermakna; Janganlah kalian 
menggaulinya dari tempat keluarnya darah, melainkan di selumh badannya 
selain itu, maka menj adi mutlak untuk menggaulinya pada duburnya dan pada 
masa haid. 

Ijma’ umat bahwa Allah tidak pernah membolehkan dengan menghalalkan 
untuk menggauli melalui dubur mereka pada masa haid, dan Allah tidak 
mengharamkan mereka untuk meng^nilinyapada masa suci mereka, kemudian 
dihalalkan pada masa haid, menunjukkan kesalahan pendapat tersebut. 

Jika makna itu sebagaimana yang ditakwilkan oleh mereka yang 
berpendapat dengan pendapat ini maka makna ayat: I 

% ^ menjadi perintah untuk menggaulinya pada kemaluannya, 

karenajika yang dimaksud adalah hal itu maka perkataan yang ma’ruf adalah: 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). 
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j ir* j u'' tidak dikatakan L_j;r J j_«'— 

kecuali jika yang dimaksud adalah: menggaulinya dari arah kemaluannya 
ditempat selain kemaluannya. 


Jika ada yang mengatakan: hal itu meskipun demikian, bukanlah makna 
ayat itu adalah gaulilah di kemaluan mereka, akan tetapi maknanya gaulilah 
mereka dari arah kemaluan mereka di kemaluan mereka, sebagaimana 
perkataan: oL^l» yS' 'i* c~?'. Dikatakan: jika yang dimaksud demikian 
bahwa tempat yang diperintahkan untuk mendatanginya kemudian diarahkan 
kepada yang lain, maka memang itulah yang dimaksud. 

Jika ayat itu maknanya seperti yang kamu kira I ^ y* 

maka penakwilan ayat tersebut seharusnya menjadi: gaulilah mereka dari 
arah wajah mereka pada kemaluannya, sebagaimana perkataan orang: 
®uU jA cJ' yang bermakna: A—ik» carilah dari tempat 

mencari, dan tempat mencari bukanlah sesuatu yang dicari, begitu juga 
mdcnanya harus menjadi: bahwa tempat yang diperintahkan oleh Allah bukanlah 
kemaluan. Dan jika demikian maka maknanya adalah gaulilah mereka dari 
arah wajah pada kemaluan mereka, sehingga menurut perkataan ini menjadi 
haram mendatangi kemaluan mereka dari arah dubur mereka, dan jika hal itu 
yang dimaksud maka telah menyelisihi perkataan ahli islam, serta menyelisihi 
nashAlQur'andanhaditsRasulullah,karenaAllahberfirman: ISJ 

Ijjli “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 223) dan Rasulullah 
telah mengijinkan untuk mendatangi dari arah dubur mereka pada 
kemaluannya. 


Jika hal itu sebagaimana yang kami terangkan maka telah jelas kesalahan 
yang menakwilkannya: gaulilah di kemaluan mereka sebagaimana kamu 
dilarang untuk mendatanginya pada masa haid, dan kebenaran yang kami 
katakan bahwa takwilnya adalah: dan gaulilah di kemaluan mereka pada masa 
yang Allah halalk an bagi kamu untuk menggaulinya, yaitu ketika masa suci 
dan ketika mereka telah bersuci dan bukan pada masa haid. 



Tafsir Ath-TTuibari 


Penakwilan firman Allah: oj 


(Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 

ol orang-orang yang kembali taat kepada Allah setelah 
mdarikan diri dari ketaatan kepada-Nya dan telah kami terangkan makna 
taubah pada bab yang lalu. 

Kemudian mereka berselisih pendapat tentang makna 14-^^ • 

Sebagian mengatakan: mereka adalah yang bersuci dengan air, sebagaimana 

riwayat berikut: 

4286. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wkihih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah menceritakan kepada 
kami, dari Atha‘tentang firman Allah: ol iamengatakan: 

yang bertaubat dari dosa-dosa, ' ^^3 ia mengatakan: yang 

bersuci dengan air untuk shalat.®^ 


4287. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, iabakata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah menceritakan kepada 
kami, dari Atha' seperti itu.’^ 

4288. Abu Kuraib menceritakan kq)ada kami, ia beikata: Waki ’ menceritakan 

kepada kami, ia beiicata: Dari Thalhah bin Amr, dari Atha' tentang firman 
Allah: dan dosa yang belum mereka keijakan, 

y .4-^13 dengan air untuk shalat.®* 

✓ 

Yanglainnyamengatakan: Sesun^uhnyaAllahmencintaiorang-oiangyang 
bertaubat dari dosa, dan mencintai orang-orang yang tidak mendatangi 
perempuan melalui duburnya. Sebagaimana riwayat berikut: 

4289. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Nafi’ menceritakan 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402), Al Muharrir Al Wajiz (1/299), Zad Al Masir (1/249). 
” Ibid. 

Ibid. 


96 




Surah Al Baqarah ===============—======—======*^^ 

kepada kami, ia berkata; aku mendengar Sulaiman budak Ummu Ah, ia 
berkata; Aku mendengar Mujahid mengatakan; Barangsiapa yang 
mendatangi wanita pada duburnya maka tidak termasuk dari orang- 
orang yang bersuci” 

Yang lainnya berpendapat; 4-^ dari dosa dan kembali lagi 

setelah bertaubat. Sebagaimana riwayat berikut; 

4290. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata. Al Husain 
menceritakan kepada kami, iaberkata;Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari IbnuJuraij, dari Mujahid; oj dari dosa yang tidak 

dilakukarmya dari dosa; Tidak mengulanginya 

kembali.®* 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar dalam menakwilkan ayat 
tersebut adalah pendapat yang mengatakan; sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang bertaubat dari dosa, dan mencintai orang-orang yang bersuci 
dengan air, karena zhahir ayat tersebut. 

Dan karena Allah menyebutkan tentang haid, dan melarang perbuatan 
merekadimasajahiliyah, yaitu menjauhkan wanitayanghaiddari rnakan, minum, 

tempat tinggal, dan perbuatan yang lain yang Allah benci bagi hamba-Nya. 
Maka ketika para sahabat menanyakan taitang hukumnya, Allah mewahyukan 
kepada Nabi-Nya tentang hal tersebut, dan Allah menerangkan kepada 
mereka apa yang dibenci dan diridhai dan Allah memberitahukan kepada 
hamba-Nya bahwa dia mencintai hamba-Nya yang kembali kepada ridha- 

Nya. 

Termasuk dari yang Allah teran^can kepada mereka adalah bahwa Allah 
telah mengharamkan untuk mendatangi istri mereka meskipun telah selesai 

dari haidnya sampai^nereka mandi, kemudian berfirman: 'ij 

sesungguhnyaAllahmencintai orang-orang yang 

bersuci, yang dimaksud adalah orang-orang yang bersuci untuk shalat dari 


” Al Muharrir Al Wajiz (1/299), Zad Al Masir (1/249), Al Bahr Al Muhith (2/426). 
Ma 'alim At-Tanzil (1/294), Al Muharrir Al Wajiz (1/299). 





junub dan hadats, dan perempuan yangbersuci dengan air dari nifas, haid, 
junub dan hadats. 

Dan firman Allah; bukan ot j jb-rU karena 

sebelumnya telah menyebutkan tentang bersuci bagi wanita, dan karena 

masuk di dalamnya laki-laki dan perempuan akan tetapi jika 
menyebut maka laki-laki tidak termasuk di dalamnya dan hanya 

khusus bagi wanita Maka Allah menyebutnya dengan lafazh umum bagi semua 
hamba-Nya yang mukallaf, karena dalam ibadah semuanya harus bersuci 
memakai air meskipun terdapat perbedaan sebab serta kondisi yang 
mewaj ibkan mereka untuk bersuci. 



*lsteri'isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok'tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. 
Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 
kelak akan menemuUNya, Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman,^' 

(Qs. AlBaqarah [2]: 223) 


Penakwilan firman Allah: (Isteri-isterimu adalah 

[seperti] tanah tempat kamu bercocok tanam) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut 
adalah: istri kamu adalah ladang bagi anak-anak kamu, maka datangilah ladang 
itu kapan dan bagaimana saja sesukamu. Yang dimaksud dengan Cj 











Surah Al Baqarah 


adalah ladang, sedangkan maknanya adalah tanaman karena merupakan sebab 
dari adanya tanaman, dan maknanya bisa dipahami dalam ayat tersebut, dan 
apa yang kami katakan telah dikatakan oleh ahli takwil. Sebagaimana riwayat 
berikut: 

4291. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas: 1tempat tumbuhnya anak.®® 

4292. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia bericata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi: 

uli sedangkan makna adalah ladang tempat menanam 

tanaman. 


Penakwilan flrman Allah: tjjli (maka datangilah 

tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 
gaulilah ladang tempat anak-anak kamu dari mana saja yang kamu mau pada 
kemaluannya. Dan makna adalah kinayah dari kata senggama atau 

jima’. Kemudian ahli takwil beibeda pendapat tentang maknai^ ^1 sebagian 
mengatakan makna adalah bagaimana, sebagaimana riwayat berikut: 

4293. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 
kami, dari Atha', dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: t 

mendatan giny a sebagaimana yang dia kehendaki selama tidak 
mendatangi melalui duburnya atau pada masa haid.' 


4294. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Syarikmenceritakankq>adakami, 
dari Atha', dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, '\yU 


’’ Ad-Durr Al Mantsur {\I63\). 

Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348). 





Tafsir Ath'Thabari 


^1 ia mengatakan: datangilah sebagaimana yang kamu 

kehendaki dari depan atau belakang selama tidak pada duburnya atau 
waktu haid. 


4295. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari IbnuAbbas, ^1 IjjL» yang dimaksud 

dengan adalah kemaluan, dia mengatakan: kamu datangi 
sebagaimana yang kamu mau, lewat belakang atau depan, dan dengan 
jalan yang kamu mau tetapi jangan sampai melebihi dari kemaluan, dan 
itulah makna firman Allah: ioiT ^ 

4296. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Karim, dari Daimah: ^1 '^j>- Ijjli 

mendatanginya sebagaimana yang dia mau selama tidak melakukan 
perbuatan kaum Luth.'“ 

4297. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Shalih menceritakan 
kepadakami, dari Laits, dari Mujahid: Ati ^1 1la menatakan; 

mendatanginya sebagaimana yang dia mau, dan hendaklah menjauhi dubur 
dan masa haid.' 

4298. Ubaidillah bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, 
dari bapaknya, ia berkata: Yazid menceritakan kepadaku bahwa Ibnu 
Ka’b, ^1 '^y>- 1jjlj ia berkata: Datangilah sesukamu dengan 
berdiri, tidur, posisi depan, posisi belakaiig, miring, bagaimana saja yang 
kamu sukai, selama pada kemaluannya. 


Tafsir Ibnu Ahi Hatim (1/405), Mushannaf Ibnu Ahi Syaibah (3/348), 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348). 

Tidak kami temukan hadits ini diantara referensi yang kami miliki. 











Surah Al Bcujarah 


4299. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq)aida kami, ia berkata; Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hushain memberitahukan kepada 
kami, dari Marrah Al Hamdani, ia beikata: aku mendengar dia berkata: 


bahwa seorang yahudi bertemu dengan seorang muslim, kemudian 
mengatakan kepadanya: ^akah salah seorang diantara kamu mendatangi 
istrinya dengan duduk, ia berkata: Ya, ia berkata: kemudian hal itu 


disampaikan kepada Nabi S AW, ia berkata: kemudian turunlah ayat: 
^ i jjd ia berkata: Bagaimana saja yang 

dia mau selama pada kemaluannya.'®* 


4300. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa’id rnenceritakanjcepadakami, 
dari Qatadah tentang firman Allah: ^1 

jika kamu mau dengan berdiri, duduk, tidur, posisi miring, jika dia 
mendatanginya di tempat keluarnya haid dan jangan melanq)aui dari itu.'®’ 


4301. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, iaberkata; AmrbiriHammad 

menceritakan kepada kami, ia beikata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: ^ datangdah ladangmu dengan cara yang 

kamu senangi di kemaluannya dan jangan di duburnya, 
sebagaimana yang kamu mau.'°* 


4302. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepada kami, dari Sa’id bin Abi Hilal bahwa Abdullah 
bin Ali memceritakan kepadanya: Suatu hari bdjer^a orang dari sahabat 
Nabi berkumpul dan seorang laki-laki dari kalangan Yahudi berada di 
samping mereka, kemudian salah seorang dan mereka berkata, aku 
mendatangi istriku dalam keadaanbeibaring, kemudian yang lainbeikata: 
aku mendatanginya dalam keadaan berdiri, dan yang lairmya berkata: 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348), dengan lafazh yang serupa, Ad-Durr Al 
Mantewr (1/631), dengan lafazh yang sama. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/251). 

'O» Zad Al Masir ill25\). 





Ta^ir Ath-TfuAari 


aku mendatanginya dalam keadaan duduk dan miring, kemudian orang 
Yahudi itu berkata: tidaklah kalian ini kecuali seperti binatang, sedangjcan 
kami mendatanginya dalam satu posisi, maka Allah menurunkan 
«50 Ci yaitu pada kemaluannya. 

Dan yang lainnya berkata: dari arah mana saja yang kamu 

kehendaki, dan dari bagian mana yang kamu senangi. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


4303. Sahal bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Fudaik menceritakan kq}ada kami, dari Ibrahim bin Isma’il bin Abi 
Habibah Al Asyhal, dari Daud bin Al Hushain dari Dcrimah, dari Ibnu 


Abbas: bahwa dahulu menyenggamai wanita di duburnya adalah sesuatu 
yang dibenci, ia berkata: bahwa tanaman itu adalah dari depan yang 
menjadi tempat datang anak dan haid, kemudimi dilarang mendatangi 


wanita dari duburnya, dan mengatakan: bahwa ditururdcan ayat ini, 

j;5J ia berkata: dari arah mana saja 

yang kamu mau.' 


4304. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Al Ataki menceritakan kepada 
kami, dan Doimah: saL IjjUpui^gungnyauntukpemtnyat^i 

bukandipantatnya, yakni dubur."' 


4305. Ubaidillah bin Sa’d menc^t£dcankq)ada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: bt^akku menceritakan kepadaku, 
dari Yazid, dari Al Harits bin Al Ka’b, dari Muhammad bin Ka’b, ia 
berkata: bahwa Ibnu Abbas berkata: siramilah tanaman itu dari tempat 
tumbuhnya."^ 


4306. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ tentang firman Allah: 


'®’ Ad-Durr A! Mantsur (1/627). 

Zad Al Masir {MISI). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348), 

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (8/196). 
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lj\ \y\i ia berkata: Dari arah mana saja yang kamu 
kehendaki. Telah diriwayatkan kepada kami- wallahu a ’lam- bahwa 
orang yahudi berkata: orang Arab mendatangi istri mereka dari arah 
pantatnya, jika mereka melakukan hal itu, maka anak yang lahir akan 
juling, maka Allah mendustakan perkataan mereka, dan berfirman: 

^ J i/ii -p 

4307. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid mengatakan: dia mengatakan: datangilah 
wanita itu [di bagian qubul] ^ mereka dengan cara yang kamu kehendaki. 
IbnuJuraij mengatakan: aku mendengar Atha binAbiRabah mengatakan: 
kami katakan hal ini kepada Ibnu Abbas, maka Ibnu Abbas mengatakan: 
datangilah wanitamu sesukamu dari belakang atau depan, ia berkata: 
seorang laki-laki: seakan-akan ini adalah halal, kemudian Atha 
mengingkari bila yang dimaksud adalah itu, seakan-akan yang dimaksud 
dengan “belakang” adalah dubur dan “depan” adalah kemaluan.^ 

Yang laiimyaberkata: yang dimaksud dengan firmanAllah: ^ adalah 

kapan saja kamu kehendaki. Sebagaimana riwayat berikut: 

4308. Aku diberitahu dari Husainbin Al feij, ia berkata: aku mendengar Abu 
Mu’adz Al Fadhl bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 


Al Bahr Al Muhith (2/428) dan itu seperti makan hadits Jabir yang diriwayatkan 
dalam Shahih Al Bukhari dalam bab Tafsir Al Qur‘an (4528) 

Bunyi Kalimat yang berada diantara tanda kurung yang terdapat disemua naskah 
tulisan tangan dan begitu juga yang dicetak; pada dubur mereka, dan itu salah, 
dan telah kami benarkan dengan mengikuti apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannajhya (3/518) dengan sanadnya, Al Alamah Mahmud Syakir 
memberikan keterangan tentang hadits ini setelah memberikan tanda kurung pada 
kalimat tersebut, kalimat: dubur mereka, kemudian ia berkata; dalam edisi cetak 
maupun tulisan tangan berbunyi: “datangilah wanita itu pada dubur mereka”, dan 
itu tidak sesuai dengan makna, sehingga penambahan yang ada dalam kurung 
harus ada supaya maknanya menjadi benar, dan Mujahid tidak mengatakan hal ini, 
akan tetapi yang shahih dalam riwayat tersebut adalah yang mengingkari terhadap 
pelakunya. Tafsir Ibnu Katsir (1/552). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/349). 






Tafsir Aih-Thabari 


berkata tentang firman Allah; 
saja kamu mau.”* 

4309. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shahar menceritakan 
kepada kami, dari Abi Mu’awiyah Al Bajali, yaitu Amar Ad-Duhni, dari 
Sa’id bin Jubair bahwa dia mengatakan: ketika aku dan Mujahid duduk 
dengan Ibnu Abbas, datanglah seorang laki-laki dan berdiri tepat di 
hadapannya, kemudian berkata: wahai Ibnu Abbas -Aba Fadhl- 
terangkanlah kepadaku ayat tentang haid, maka Ibnu Abbas mengatakan: 
“Ya”, kemudian membaca firman Allah; ^ -iiijlLliJ sampai 

ahkir ayat. Ibnu Abbas lalu mengatakan: sebagaimana dari tempat 
datangnya darah, kalian diperintahkan imtuk mendatanginya, kemudian 
laki-laki itu berkata; bagaimana dengan ayat yang setelahnya: 

dari dubur termasuk tanaman kamu?, seandainya apa yang kamu katakan 
itu benar, maka ayat tentang haid itu mansuA/t jika dipakai di sini, datang 
dari tempat ini, akan tetapi gaulilah kapan seya, siang atau malam.' ” 

Pendapat yang lain mengatakan: bahwa maknanya adalah; dimana saja 
kamu mau dan bagaimana pim yang kamu mau. Sebagaimana riwayat 
berikut: 


C-» 


1551 ^ cdakakamu, apakah mendatangi 



tjjli ia mengatakan; kapan 


4310. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia bakata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi ia berkata; bahwa Ibnu Umar jika dibacakan Al Qur' an, ia tidak 


pernah berkomentar: ia berkata: kemudian suatu hari aku membaca ayat 
ini: jt imakadiaberkata: apakahkali^ 

tahu kepada siapa ayat ini diturunkan? Aku berkata* tidak tahu, ia berkata; 


Diturunkan kepada mereka yang mendatangi wanita pada bagian 


duburnya.”* 


Zad Al Masir (\I252). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/405) 

*Ahmad bin Ali dalam >4/ *Ujab fi Bayan Al Ashah (1/565) Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
636), Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/229). 








Surah Al Baqarah 


4311. Ibrahim bin Abdullah bin Muslim Abu Muslim menceritakan kepadaku, 


ia berkata; Abu Amr Adh-dharir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isma’il bin Ibrahim menceritakan kepada kami, sahabat Al Karabis, dari 


Ibnu Aun, dari Nafi: aku memegangkan mushaf milik Ibnu Umar, maka 
ketika dia membaca ayat ini: ^1 ia 

berkata: mendatanginya pada bagian duburnya. ‘ ” 


Yang lainnya mengatakan: yang dimaksud adalah; gaulilah wanita itu dengan 
j alan pernikahan, bukan dengan jalan yang berdosa. Sebagaimana riwayat 
berikut: 


4312. Abdurrahman bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdul Malik bin Maslamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ad-Darawurdi menceritakan kq)ada kami, ia berkata; dikatakan 
kepada Zaid bin Aslam, bahwa Muhammad bin Al Mukandar melarang 
mendatangi perempuan dari dubur mereka, maka Zaid berkata: aku 
bersaksi atas Muhammad, dia telah memberitahukan kepadaku bahwa 
dia mengatakannya.'^® 

4313. Abdunrahman bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Zaid Abdurrahman bin Ahmad bin Abu Ghamar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Al Qasim 
menceritakan kq)adaku, iabeikata: dari Malik bin Anas, bahwa dikatakan 
kepadanya: Wahai Abu Abdullah, orang-orang meriwayatkan dari Salim: 
“Al Abdu dan Al ‘ Alaj telah berbohong kepadabapakku”, maka Malik 
berkata: aku bersaksi atas Yazid bin Ruman bahwa dia telah 
memberitahukan kepadaku, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar 
seperti yang dikatakan Nafi’. Dikatakan kepadanya: bahwa Al Harits bin 
Ya’qub meriwayatkan dari Ubai Al Hubbab Sa’d bin Yassar bahwa dia 
bertanya kepada Ibnu Umar, maka dia berkata kepadanya: Wahai Abu 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/199), Ahmad bin Ali dalam Al ‘Ujab fi 
Bayan Al Asbab (1/567) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/638). Dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Abdurrahman, kita beli budak perempuan dan melakukan tahmidh 
kepada mereka, kemudian Ubai berkata: apakah maksud tahmidh itu? 
Ibnu Umar berkata, “Dubur”, kemudian Ibnu Umar berkata: uf, uf, apakah 
orang mukmin melakukan itu? Atau diamengatakan: “muslim”. Konudian 
Malik berkata: Aku bersaksi atas Rabi’ah bahwa dia memberitahukan 
kepadaku dari Ubai Al Hubbab dari Ibnu Umar seperti yang dikatakan 
Nafi’.’^' 


4314. Muhammad bin Ishaq menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Amr bin 
Thariq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub 
memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ayyub Al Ghafiqi, ia 
berkata: aku berkata kepada Abi Majid Az-Ziadi: bahwa Nafi’ 
menceritakan dari Ibnu Umar tentang dubur perempuan, kemudian ia 
berkata: Nafi’ telah berdusta, aku panah menemani Ibnu Umar sedangkan 
Nafi adalah seorang budak, maka aku mendengar dia berkata: aku tidak 
pernah melihat kemaluan istriku sejak begini dari begini. 


4315. Abu Qilabah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakankepadakami,iaberkata:B^)akkumeticeritakankepadaku, 
dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar: ia berkata: 

Pada bagian dubur.'^^ 


4316. Abu Muslim menceritakan k^radaku, ia bokata: Abu Umar Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ruh bin Al Qasim menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, ia berkata: Abu Darda ditanya tentang mendatangi wanita 
pada duburnya, apakah ada yang melakukan itu kecuali orang kafir? Ruh 
m engatakan : Aku maiyaksikan Ibnu Abi Mulaikah menanyakan hal itu, 
kemudian mengatakan: Aku telah ingin melakukannya kepada budakku 


Tafsir Ibnu Katsir (2/321). 

Tidak kami temukan hadits ini diantara referensi yang kami miliki. 

HR. Al Bukhari bab Tafsir (4527) dengan lafazh j yakni di bagian dubur, dan 
pengarang menghapusnya karena mengingkarinya, lihat komentar Ibnu Hajar dalam 
Fathul Bari (8/189, 190), Tafsir Ibnu Katsir (2/311), As-Suyuthi dalam A&Dur Al 
Mantsur (1/636), dan dinisbatkan kepada Al Bukhari dan Ibnu Jarir. 






Surah Al Baqarah 


semalam, maka masalahnya menjadi rawet, lalu akupun menggunakan 
minyak (pelicin). Ruh bin Al Qasim berkata kepadanya: Subhanallah, 
Qatadah telah memberitahukan kepada kami bahwa Abu Darda’ berkata: 
Apakah ada yang melakukan itu'^^ kecuali orang kafir? Maka ia berkata: 
Semoga Allah melaknatmu dan melaknat Qatadah! Kemudian aku 
berkata: Selaman>a aku tidak akan men^imbil hadits lagi darimu, kemudian 
aku menyesal setelah itu. 

Abu Ja’far berkata: Mereka yang berpendapat dengan pendapat ini 
beralasan dengan riwayat berikut: 


4317. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku. 


ia berkata: Abu Bakar bin Abu Uwais Al A’sya memberitahukan kepada 
kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar: bahwa 
seseorang mendatangi istrinya pada bagian duburnya, kemudian ada satu 

4318 . Yunus menceritakan kepadaku, iabetk^ Ibnu Nafi’ memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Saad, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin 
Yasar: bahwa pada masa Nabi ada seorang laki-laki telah mendatangi 
istrinya lewat duburnya, kemudian manusia mengingkarinya, mereka 



ba'kata: dia telah menggirin gn ya, maka Allah menurunkan firman-Nya 


Yanglainnyamengatakan: datanglah ladangmu sesukamu, jika kamu mau 


kamu bisa melakukan ‘azl (mengeluarican sperma di luar vagina) atau 


jika kamu mau kamu tidak melakukan ‘azl. Sdjagaimana riwayat berikut: 


4319. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, iabetkata: Al Hasan bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Isa bin Sanan, dari Sa’idbin Al Musayyab: 


Sunan Al Kubra (7/199), Mushannaf Abdurrazzag (11/443). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/300). 






Ta^irAth-Thabari 


ijika kamu mau kamu bisa melakukan ‘oz/ dan jika 
Kamu mau, kamu tidak melakukan‘oz/.'^* 

4320. Abu Kuraib menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Yunus, dari Abi Ishaq, dari Zaidah bin Umair, dari 
Ibnu Abbas: jika kamu mau kamu ber-az/, jika kamu mau, tidak ber- 
az/.'” 

Abu Ja’far berkata: Sedangkan moekayangmengatakanbahwamakna 
firmanAllah: ^1 menumtyangkamukehendakidaridepanataubelakang 

di kemaluannya, merekamengatakan: bahwa ayat ini turun karenamoigin^ari 
kaum yahudi yang mengingkari untuk mendatangi perempuan di kemaluan 
mereka dari posisi belakang, mereka berkata: ini merupakan dalil atas 

kebenaran yang kami katakan. 

* 

4321. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Muharibi 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, dari Aban bin Shalih, dari Mujahid, iabokata: 
aku membacakan mushafkepada Ibnu Abbas tiga kali dari awal hingga 
akhir, berhenti tiap ayat dan aku tanyakan maknanya, hingga sampai ke 
ayat ini: imaka Ibnu Abbas beikata: 

orang-orang Quraisy ketika d Makkah mereka m^elentangjkan wanita 
diatas tengkuknya kemudian menggaulinya, dan mencari kenikmatan 
dengan mereka, dari depan maupun dari belakang, ketika mereka datang 
ke Madinah mereka menikah dengan wanita Anshar, kemudian mereka 
berbuat seperti yang mereka perbuat ketika mereka memperlakukan 
wanita di Mekah, akan tetapi mereka mengingkarinya dan mengatakan: 
hal ini tidak pernah dilakukan kepada kami, maka pembicaraan itu 
menyebar hingga sampai kepada Rasulullah, maka Allah menurunkan 
fiiman-Nya dalam hal ini, j^SjLZsjikakamu 

mau lewat depan, atau membelakanginya atau sambil duduk, yang 
dimaksud adalah tempat menananmya anak, ia berkata: datangilah 


HR. Ath-Thabrani daiam Al Ausath Ibnu Hajar dalam Mu’tashar Al 

Muhtashar (1/302) Ahmad bin Ali dalam Al *Ujab fi Bayan Al Asbab (1/563). 
Ath-Thahawi dalam Syarh Ma*ani Al Atsar (3/41). 
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M 


ladangmu menurut yang kamu mau.'^^ 

4322. Abu Kuraib menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yunus bin Bakir 
menceritakan kq)ada kami, dari Muhammad bin Ishaq dengan sanad 
dan lafazh yang serupa.'^ 

4323. Muhammad bin Basysyar moiceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Al Mukandar, ia berkata: aku 
mendengar Jabir beikata: bahwa orang yahudi beikata: j ika seorang laki- 
laki mendatangi istrinya di kemaluannya melalui arah belakang, maka 



4324. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun meiKoitakan k^Kidalmmi, iabericata: Ats-Tsauii membmtahukan 
kepadakami, dari Muhammad bin Al Mukandar, dari Jabir bin Abdullah, 
iaberkata:orangyahudibericata:jikaseoranglaki-lakimenggauli istrinya 

rang anak, maka 

4325. Abu Kuraib mencaitakan kq>ada kami, ia berkata: Abdurrahim bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Utsman bin 
Khatsim, dari Abdurrahmanbin Sabilh, dari Hadiah binti Abdurrahman 
bin Abi Bakar dari Ummu Salamah istri Nt^i S AW, ia beikata: seorang 
laki-laki menikah dengan seorang perempuan, kemudian perempuan 
tersd)ut hendak ditelungkiq>kan‘^\ tet^i wanita itu enggan kemudian 
bokata: san^iai akutanysdcanhal inikq)adaRasulullah, Ummu Salamah 
mengatakan: kemudian hal itu diceritakan kq)adaku, kemudian Ummu 
Salamah mencoitakan kq>ada Rasulullah S AW, maka beliau bersabda: 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/77), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/307). 
Lihat hadits yang telah lalu. 

Sunan Al Baihaqi Sunan Abu Daud (2163). 

Sunan At-llrmidzi (2978), dan berkata: hadits ini hasan shahih. 

Seperti kondisi orang yang hendak sujud. 


di qubulnya melalui arah belakang, kemudian lahir sec 
anak itu akanjuling, maka turunlah ayat: 


!3i 






Tafsir Ath-Thobari 


Utuslah seseorang kepadanya. Setelah wanita itu menghadap, 
Rasulullah membacakan kepadanya firman Allah: Ijjli 1>J iS3Ui 

^1 satu sumbatan, satu sumbatan.'” 


4326. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin AbduUah bin Utsman, 
dari Ibnu Sabith, dari Hafshah, ia binti Abdurrahman bin Abi Bakar dari 
Ummu Salamah mengatakan: kaum muhajirin berdatangan, kemudian 
mereka menikah dengan wanita-wanita Anshar, sedangkan mereka suka 
menelun^pkan wanita, sedangkan Anshar tidak melakukan hal itu, maka 
berkatalah perempuan itu kepada suaminya: sampai aku datang dan 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah, kemudian ia datang kepada Nabi 
dan malu untuk menanyakannya, kanudian ditanyakan kepadaku, maka 
Rasulullah memanggilnya dan dibacakan ayat kq)adanya: «±.»3^ 

isatu sumbatan, satu sumbatan.'^ 

4327. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Utsman, dari Abdurrahman bin Sabith, dari 
Hafshah binti Abdurrahman, dari Uiranu Salamah dari Nd>i SAW dengan 
lafazh serupa.'” 

4328. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kgiada kami, dari Abdullah bin Utsman 
bin Khatsim, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Hafshah binti 
Abdurrahman bin Abu Bakar, dari Ummu Salamah dari Nabi: 

1 ^3^ Ijjli »l>3^ satu sumbatan, satu sumbatan.'” 

4329. Muhammad bin Ma’mar Al Bahiani menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Ya’qub bin Ishaq Al Hadhrami menceritakan kepada kami, ia berkata: 


HR.At-Tirmidzi dalam tafsir Al QuT‘an (2979). 

' Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (3/517) Ath-Thahawi dalam Syarkh Ma ’ani Ai Atsar 

(3/42). 

Sunan Ad-Darimi (1/272). 

Sunan Al Baihagi (7/195). 
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Surah Al Baqarah 


Wahib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Utsman 
menceritakan kepadaku, ia berkata: dari Abdurrahman bin Sabith, ia 
berkata: Aku berkata kepada Hafshah: Aku ingin bertanya kepadamu 
tentang sesuatu, tapi aku malu untuk menanyakannya kepadamu, ia 
berkata: Wahai anakku, tanyakanlah apa yang kamu mau? Aku berkata: 
aku bertanya tentang meng^uli wanita melalui arah belakang? Ia berkata: 
Ummu Salamah telah menceritakan kepadaku, ia berkata: bahwa wanita 
Anshar tidak pernah digauli dari arah belakang sedangkan kaum Muhajirin 
menggauli dari posisi belakang, kemudian seorang laki-laki dari muhajirin 
menikah dengan seorang wanita dari Anshar, kemudian menyebutkan 
hadits seperti hadits Abi Kuraib dari Mu’awiyah bin Hisyam. 


4330. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab bin 
Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, dari IbnuAl Mukandar berkata: aku mendengar Jabir bin Abdullah 


berkata: bahwa orang yahudi berkata: j ika seorang laki-laki mendatangi 
istrinya dengan cara duduk, maka anak yang lahir akan juling, kemudian 
turunlah ayat: i yU 


4331. Muhammad bin Ahmad bin Abdullah Ath-Thusi menceritakan kepadaku. 


iaberkata: Al Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya’qub Al Qumnii menceritakan kepada kami, dari Ja’far, dari Sa’id bin 


Jubair, dari IbnuAbbas, ia mengatakan: Umar datang kepada Rasulullah 
S AW dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah binasa”, Rasulullah SAW 


bersabda: apa yang menyebabkan kamu binasa? Umar menjawab: 
“Akuberasahamaidatangi istriku di qubulnya dari posisi punggungnya 
(belakang) tadi malam.” Iaberkata: Rasulullah lalu terdiam dan tidak 



atau belakang dan hindarilah bagian dubur dan pada saat haid. 


Sunan Ad-Darimi (1/272). 

Sunan Al Baihagi (7/194) Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Aisar (3/40). 
Sunan At-Tirmidzi bab Tafsir (2980) Musnad Ahmad (1/297), Ath-Thabari dalam Al 
Kabir (12/10), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/198), Sahih Ibnu Hayyan (6/ 
201), (4190), Musnad Kh\x YaTa Al Maushili (5/121), (2736). 






Tafsir Adi-Thabari 


4332. Zakariyabin Yahya Al Mashri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Shalih Al Harani menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiu Lahi^ah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Hubaib bahwa Amir bin 
Yahya memberitidiukan kepadanya bahwa Han:^ A^-Shan’aii dari Ibnu 
Abbas: sekelompok orang dari Aa/w/r mendatangi Rasulull^ dan 
menanyakan tentang sesuatu, maka seorang laki-laki dari mereka berkata: 
Ya Rasulullah, aku seorang laki-laki yang cinta wanita, bagaimana 
menumtmu dalam hal itu ya Rasulullah? kemudian AUah menurunkan dalam 


surat Al Baoarah tentang apa yang mereka tanyakan, dan tentang yang 

. ^ ^ ^ 

ditanyakan oleh laki-laki tersebut, turunlm aj^ tjjls ISJ 

maka Rasulullah SAW berkata: “Datangilah melalui 
posisi depan atau belakang selama di kemaluannya.”^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendj^ratyangbaiar menumtkani adal^pen(kq)at 
yang mengatakan bahwa: makna firman AHah: dari arah mana yang 

kamu kehendaki, karena dalam bahasa Arab jika itu berada pada 




dan tempat pergi, seakan-akan jika seseorang mengatakan kepada orang 
lan: JQi lift diJ >^g dimaksud adalA dari mana harta ini? Oleh sebab 

itu dijawab: iJL-Tj tJi_T j—/* sebagaimana firman Allah ketika 

memberitahukan tentang Z^aria dan potanyaannya kepada Maryam: 
iST JUP jjk cJli 1 juiiilJ ^1 “Darimana kamu memperoleh makanan 
ini, Maryam menjawab: “Dari sisi Allah ”, (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 37) dan 
maknanya dekat dengan cuLS' oldi sebab itu suka bercampur maknanya 



dengan makna —• dan makna ini menyelirihi semuamakna. 

Hal itu karena jji mempakan huruf istifliamtentangt^pat dan daerah. 





Al Baihaqi dalam Al Kabir (12/236), (12983) dengan sanad ini, dan di dalamnya 
terdapat Ibnu Lahi’ah, ia seorang yang lemah. Imam Ahmad dengan ringkas, (I/ 
268), dengan sanad yang lain dari Amir bin Ydiya Al Ma’afiri, dalam sanadnya 
terdapat Risydin bin Sa’d, dan dia juga lemah, (1/268). 








Surah Al Bagarah 


j awaban, sqDerti j ika seseorang mengatakan kfpada orang lain dl_IU j-j 5 ? 

maka dia akan berkata, “Ditempatini,”jikaditanya kepadanya: j-^J? 

dia akan menjawab: dikota ini, maka dia menjawabnya dengan kabar tentang 
tempat tinggalnya, maka diketahui bahwa adalah pertanyaan tentang 

tempat, jika ada yang berkata kepada orang lain: c-it uiS maka dia akan 
menjawab: baik, sehat. Dan akan memberitahidcan tentang keadaan dia, maka 


ketika itu diketahui bahwa adalah pertanyaan tentang keadaan orang 

yang ditanya. Dan jika ada yang mengatakan: c__» «iiH ^ 4 ^1? 


maka jawabannya adalah: dari bagian ini, dan bagian ini, dan menerangkan 

% 

tentang perkataan seperti yang Allah sebutkan dalam firman-Nya: 


t ^ ’f t t' ^ 

^1 Bagaimana Allah menghidupkan negeri ini setelah 


roboh". (Qs. Al Baqarah [2]: 259), sebagaimana kenyataan ketika 


dibangkitkan setelah kematiannya. Ahli syair telah memisahkan makna 


semuanya dalam syairnya, Al Kamit bin Zaid mengatakan:’'" 

142 ^ jj # Jif JA) Q,\ ^ 


Dan ia berkata: 

'y j 'y jA # jjf ^ J 

Maka menggunakan ^1 untuk menanyakan tentang arah atau bagian, 
untuk menanyakan tentang tempat, seakan-akan mengatakan: Dari arah mana 
dan dari tempat mana merdca mengembalikan kebahagiaan. 


Dan bukti kesalahan pendapat yang menakwilkan firman Allah: 
^ ^1 1 jjLs : bagaimana yang kamu kehendaki, atau sebagaimana 

kamu kehendaki, atau kapan kamu mau kehendaki, adalah jika seorang 
mengatakan: dl—1»5 makajawabannya adalah: dari arah dq 5 an atau 

dari arah belakang, sebagaimana Allah memberitahukan tentang Maryam 


Al Kamit bin Zaid Al Asadi penyair dari Hasyimiyah. Telah berlalu biografinya. 

Bait syair ini terdapat dalam Al-Lisan dan makna J_sepotong daging 

unta dan bait syair ini tidak terdapat dalam Ad-Diwan 

Bait syair ini tercantum dalam kumpulan syairnya hal (554) dan .M . t berarti 
mendatangimu diwaktu malam, dan dikatakan: lafazh do’a maknanya: semoga Al¬ 
lah menjauhkanmu dari bahaya. 





Tafsir Ath'Thahciri 


dalam Firman-Nya, ketika ditanya: c—bahwa dia berkata: 

jLiP ‘‘‘‘Maryam menjawab: Makanan itu dari sisi Allah. ” 

(Qs. Aali‘Imraan [3]: 37). 

Jika j awabannya adalah seperti itu, maka menj adi hal yang maklum bahwa 
takwil finnan Allah: 1 adalah: datangilah ladangmu dari mana 

yang kamu kehendaid dari arah tempat didatanginya, selain penakwilan tersebut 
bukanlah takwil ayat ini, dan jika hal itu yang benar, maka jelaslah kesalahan 
orang yang menyangka bahwa firmanAllah: merupakan 

dalil tentang dibolehkannya mendatangi wanita dari lubang duburnya, karena 
dubur tidak ditanami, dan bahwa Allah berfirman datangilah 

ladangmu dari arah mana saja yang kamu kehendaki, dan yang mendatangi 
pada bagian duburnya dikatakan kepadanya datangilah dari arahnya. Dan 
apa yang kami terangkan menjelaskan kebenaran makna yang diriwayatkan 
oleh Jabir dan Ibnu Abbas bahwa ayat ini turun terhadap kaum Yahudi yang 
mengatakan kepada orang muslim barangsiapa yang mendatangi istrinya pada 
kemaluannya dari arah belakang, maka anak yang lahir akan juling. 


Penakwilan firmanAllah: ‘l^^3 {J>an kerjakanlah [amal 

yang baik] untuk dirimu) 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat 
tersebut: sebagian mengatakan: persiapkanlah untuk dirimu kebaikan. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4333. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
sedangkan firmanAllah: Iadalah kebaikan.'^ 

Dan yang lainnya mengatakan: yang dimaksud dari ayat • 

menyebut nama Allah sebelum menggauli istrinya ketika j ima . 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4334. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/406). 



144 




Surah Al Baqarah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Ibnu Waqid, dari Atha‘- ia 
beikata: menurutku dari Ibnu Abbas- ^ . a menyebut nama 

Allah ketika bersetubuh mengucapkan: 


Abu Ja’far berkata: Yang paling benar dalam menakwilkan ayat ini 
adalah: apa yang kami riwayatkan dari As-Suddi, bahwa firman Aliah: 

adalah perintah dari Allah kepada hamba-Nya untuk 
menyiapkan bagi dirinya kebaikan, dan amalan yang Shalih sebagai persiapan 
untuk hari dimana dia kembali kepada Tuhannya, dan persiapan diri untuk 


pertemuan dengan-Nya ditempat hisab, karena Allah berfirman: 

^ l-j “Dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada 


sisi Allah” (Qs. Al Baqarah [2]: 110). 


Dan kami katakan bahwa itu adalah penakwilan yang paling utama dari 
ayat ini karena Allah menyusuli setelah ayat ini perintah untuk menjaga diri 
dari maksiat, maka yang lebih utama bahwa-jika ancaman terhadap maksiat 
itu umum- maka paintah untuk taat sebelum ancaman dalam perbuatan maksiat 
bersifat umum. 


Jika ada yang mengatakan dimana letak ketaatan dengan firman: 

dalam firman-Nya: ^ ^ 

Dikatakan: bahwa yang dimaksud tidak seperti yang mereka sangka, akan 


tetapi yang dimaksud dari kebaikan yang telah Kami 

tCTangkankepadamudenganfinnanKami:>5iAjl Ll ^ liC 

^ ^ dan yang setelahnya, dari ^a yang mereka tanyakan 
kq)ada Rasulullah kemudian dijawab oleh Allah dengan ayat ini. Kemudian 
Allah berkata: Dan, telah Kami terangkan jalan yang lurus serta petunjuk 


bagimu, kepada yang diridhai oleh Allah, maka persiapkanlah untuk dirimu 
kebaikan, yang telah Aku perintahkan, dan ambillah janji niscaya akan kamu 
dapatkan ketika kamu bertemu dengan-Nya di hari kiamat kelak, dan 
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Tafsir Abdurrazzaq ( 1 / 341 ), Tafsir Ibnu Abi Hatim ( 2 / 406 ). 




Tafsir Ath-TTiobari 


hindarilah berbuat maksiat serta menyia-nyiakan hukum Allah. Ketahuilah, 
kamu pasti akan kembali kepada-Nya dan orang yang berbuat baik diantara 
kamu akan dibalas dengan kebaikannya dan orang yang berbuat jelek dengan 
kejelekannya. 

Penakwilan Firman Allah: 

^ ^ (Dan bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman) 

Abu Ja’far berkata: Ini adalah peringatan dari Allah kepada hamba- 
Nya agar mereka tidak berbuat kemaksiatan, dan ancaman dari Allah dengan 
azab-Nya pada hari pertemuan-Nya, sebagaimana yang telah kami terangkan 
pada bab yang lalu, dan perintah kepada Muhammad untuk memberikan kabar 
gembira kepada pengikutnya dengan kemenangan di hari kiamat, dan dengan 
kemuliaan akhirat, kekal di dalam surga, bagi siapa saja diantara mereka 
yang berbuat baik, beriman dengan Rasul-Nya, Kitab-Nya, dan hari Kiamat, 
membenarkan imannya dengan perkataan dan perbuatan yang diperintahkan 
kepadanya, dan dengan menjalankan kewajiban yang telah ditetapkan 
kepadanya, dan menjauhi maksiat yang diperintahkan untuk menjauhinya. 





Surah Al Baqarah 


A • • J ^ ^ 

•*'**«*^i I* ^ 




^ ^ J • 'f < 

4Ji)l I 'i!J 


^ A 

“Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertaqwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui/' 

(Qs. Al Baqarah [2]: 224) 




Penakwilan firman Allah: IjJo ^ ^ j l \ 'Jj 

(Jfinganlah kamu jadikan [nama] Allah 
dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertaqwa dan mengadakan ishlah di antara manusia) 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan 
firman Allah: ijiaS- 'jj Sebagian mengatakan: jangan 

kamu jadikan sumpahmu sebagai alasan. Yaitu jika diminta kepadanya untuk 
berbuat baik atau mendamaikan diantara manusia, dia berkata: aku telah 
bersunpah dengan nama Allah untidc tidak melakukan hal itu, maka menjadikan 
sumpahnya dengan nama Allah sebagai alasan ketika dia meninggalkan 
kebaikan, sebagaimana riwayat berikut: 

4335. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, iabeikata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Thawush, dari bapaknya: %'\ ijL$. 'j j 

ia mengatakan: seseorang yang bersumpah terhadap satu 
perkara yang tidak ada kebaikannya, kemudi^ beralasan dengan 
sumpahnya, Allah berfirman: iJSSj ijjo d lebih baik baginya daripada 

terus berada dalam perkara yang tidak ada kebaikan baginya, jika kamu 
telah bersumpah, bayarlah kafaratnya dan berbuatlah sesuatu yang baik 
bagimu. 

Mitshannaf Abdurrazzag (8/501), Tafsir Abdurrazzag (1/345), Tafsir Ibnu Abi Hatim 





Tafsir Ath-Thabari 


4336. Al Mutsarma menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Suwaidbin Nashr 
menceritakan kepada kami, iaberkata: IbnuAl Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, seperti 
itu, hanya saj a dia mengatakan: j ika kamu telah bersumpah, maka bayarlah 
kafarat atas sumpahmu dan berbuatlah yang baik. 

4337. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, dari Israil, dari As-Suddi dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 


berkata: seseorang yang bersumpah dengan nama Allah untuk tidak 
berbicara dengan kerabatnya atau tidak bersedekah, atau terjadi 
diantara dia dengan orang lain kemarahan, maka dia bersumpah 
untuk tidak berdamai dengannya, ia mengatakan: aku telah 
befsumpah, ia berkata: hendaklah dia membayar kafarat sumpahnya: 

'- 3)1 

4338. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, iaberkata: Yazid bin 

Zurai’ menceritakan kepada kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: j; 4=»y ♦ jSf. 1 

*l ijjy ^ • j l janganlah kamu beralasan dengan nama Allah, salah 

seorang diantara kamu mengatakan: Dia tidak mau menyambung tali 
silaturahim, tidak berbuat kebaikan, dan tidak bersedekah dengan 
hartanya, pelan pelan! SemogaAllah memberkati kalian, sesungguhnya 
Al Qur' an ini datang dengan perintah untuk meninggalkan syaitan, maka 
janganlah kamu taat kepadanya, dan janganlah kamu laksanakan 
perintahnya dalam nazarmu atau sumpahmu terhadap sesuatu. 

4339. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada, kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
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(2/407), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/33). 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/642), Tafsir Ibnu Abi //a/im (2/407). 
Sunan Al Baihagi (10/33) Asy-Syu’ab (6/227). 
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-0)1 IjjLi la 


kqjada kami, dari Abi Hushain, dari Sa’id bin Jubair: i «L$- Vj 

X ia mengatakan; yaitu seorang laki-laki bersumpah untuk tidak 
mendamaikan diantara manusia, tidak berbuat baik dan jika dikatakan 
kepadanya, dia mengatakan: aku telah bersumpah.'^® 

4340. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: aku bertanya kepada Atha' tentang firman Allah; 

• A- \jjy ^ • j l ia 

menjawab: Manusia bersumpah untuk tidak berbuat baik, dia mengatakan: 
“aku telah bersumpah”, Allah berfirman: berbuat baiklah, tunaikanlah 
kafaratmu, dan j anganlah kamu j adikan nama Allah sebagai paighalang.' ^' 

4341. Aku telah diceritakan dari Al Husain, ia berkata: aku mendengar Abu 

Mu’adz bericata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah: 
; ^1 i jL 2- seseorang yang mengharamkan atas dirinya 

apa yang Allah halalkan, ia maigatakan: aku telah basumpah, maka tidak 
boleh kecuali aku harus membayar kafarat, maka Allah perintahkan untuk 
membayar kafarat atas sumpahnya dan melakukan yang halal.'*^ 

4342. Musa menceritakan kepada kami, ia beiicata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 

' ' 

sedangkan : artinya teijadi pertentangan antara kamu dengan 
seseorang, kemudian kamu bersumpah doigan nama Allah untuk berbicara 
dengannya dan tidak menyambung silaturahim dengannya, sedan^can i ^ 
seseorang yang bersumpah untuk tidak berbuat baik dengan kerabatnya, 
maka dia berkata: aku telah bersumpah, maka Allah memerintahkan agar 
sumpahnya tidak menghalangi untuk berbuat baik dengan kerabatnya. 




Tafsir Al Qurthubi (3/97), Fath Al Bari (11/558), Ahmad bin Ali dalam Al 'Uj-ab fi 
Bayan Al Asbab (1/577) 

Tafsir Ibnu Abi //aZ/m (2/407) dari Atha’ seperti perkataan Ibnu Abbas. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407) dari Adh-Dhahhak dan As Suddi. 
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dan hendaklah dia berbuat baik kepadanya dan meninggalkan sumpahnya, 
sedangkan: artinya: seseorang yang mendamaikan diantara dua 

orang yang bersengketa, kemudian keduanya melanggarnya, maka dia 
bersumpah untuk tidak mendamaikan diantara keduanya, maka 
seharusnya dia mendamaikan diantara keduanya dan tidak memperduhkan 
sumpahnya, hal ini sebeluna turun ayat kafarat. 

4343. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia bericata: Suaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami, 
dari Husyaim, dari Mughirah dari Ibrahim, tentang firman Allah: 

ibersumpah untuk tidak bertakwa kepada 
Allah, tidak menyambung silaturahim, dan tidak mendamaikan diantara 
dua orang yang bertikai, maka janganlah sumpah mereka 
menghalanginya.' ^ 

4344. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibu Abbas tentang fiiman Allah: 
• iartinyajanganlahkamujadikany^aidalam 

sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat baik, akan tetapi tebuslah 
sumpahmu dan berbuat baiklah.' 

4345. M uhamma d bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentzing firman Allah: ijjo ^ • j l Aay 'Jj 

bahwa mereka bersumpah untuk tidak 




Allah berfirman: 1 


# - I » y' 
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4346. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 


Ibid. 

Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliya' (2/232) dengan lafazh dan sanad yang sama. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407) Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/33) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407), Zad Al Masir (1/254) Al Muharrir Al Wajiz (1/300). 
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menceritakan kepada kami, iabokata: Mughirah memberitahukan kepada 


Kami, oan loranim leniang nrmanAuan » aj la 


mengatakan: seorang laki-laki bersumpah untuk tidak berbuat baik dengan 
kerabatnya, tidak menyambung silaturahim, dan tidak mendamaikan 
diantara manusia, Ibrahim mengatakan: Hoidaklah dia babuat kebaikan 
itu dan membayar kafarat.' 


4347. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Yazid, dari Ibrahim An -Naldia’i toitang firman Allah: iVj 

^ i< i ^ ^ d ia mengatakan: 


% * 
I • - 


^ 4 ' 


l_JyO 


t * 

.lli 


janganlah kamu bersumpah untuk tidak bertakwa kepada Allah, tidak 
berbuat kebaikan, tidak menyambung silaturahim, tidak mendamaikan 
diantara manusia, dan j an^nlah kamu bersiimpah untuk membunuh dan 
merampok.'*® 


4348. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Husyaim memboitahukan kepada 
kami, dari Daud, dari Sa’id bin Jubair dan juga Mughirah dari Ibrahim 
tentang firman Allah: ^ 1 ,1^^ keduanya mengatakan: yaitu 

seorang laki-laki yang bersumpah untuk tidak berbuat baik, tidak 
bertakwa, tidak mendamaikan diantara manusia, maka diperintahkan 
kepadanya untuk bertakwa, mendamaikan diantara manusia dan 
membayar kafarat atas sumpahnya.'*’ 


4349. Muhammad binAimmaiceritakankepada kami, iaberkata: AbuAshim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dan Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Huzaifah menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Syibil menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih dari 


Mujahid: '^3 diperintahkan kepada mereka 

untuk bertakwa, berbuat kdiaikan, dan mendamaikan diantara manusia. 


HR. Sa’id bin Manshur (3/868) Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliya ‘ (2/232) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/254) Al Muharrir 
AlWajiz{\mO\ 
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dan jika seseorang telah bersumpah imtuk tidak melakukan hal itu maka 
hendaklah dia melakukannya dan meninggalkan sumpahnya**® 

4350. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya, dari Ar-Rabi’, tentang firman Allah: ( jUf- 'j} 

1 hal itu dikatakan kepada seorang laki-laki yang bersumpah 

untjuk tidak berbuat baik, menyambung silaturahim, dan tidak 
mendamaikan perselisihan diantara manusia, m^a Allah memerintahkan 
kepadanya untuk meninggalkan sumpahnya, dan menyambung 
silaturahimnya, serta menyuruh manusia berbuat baik, dan mendamaikan 


diantara manusia.'*' 

43 51. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 

* 

kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Harb menceritakan kq)ada 
kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, dari Abu Al 
Aswad, dari Urwah, dari Aisyah tentang firman Allah: 41(1 i J 

janganlah kamu 

bersumpah dengan nama Allah meskipun kamu berbuat baik.'*^ 

4352. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku telah diberitahu bahwa firman Allah; 

'j} ayat ini turun kepada Abu Bakar dalam 

masalah '*^ 

4353. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhil 

menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim tentang firman 
Allah: ; '^j berkata: seseorang bersumpah 


untuk tidak melaksanakan amar ma ’ruf dan nahi munkar dan tidak 
menyambung silaturahim.'*^ 


Ibid. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407), Al Muharrir Al Wajiz (1/300). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/642) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Ibid. 

Sunan SaHd bin Manshur (Z!^69\ Tafsir Ibnu'Abi Hatim {21401), Al Muharrir Al 
Wajiz {\m0). 
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4354. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kq)adakami, 
dari Husyaim, dari Mughirah, dari Ibrahim tentang firman Allah: 

"blj bersumpah untuk tidak bertakwa kepada 
Allah, dan tidak menyambung silaturrahim, dan tidak men damaikan 
diantaramanusia, makahendaklah sumpahnya tidak menghalanginya.'^ 




4355. Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, dari Said, dari Makhul 
bahwa dia bokata tentang firman Allah: 
berkata: yaitu seseorang bersumpah untuk tidak berbuat kebaikan, tidak 
menyambung silaturrahim, dan tidak mendamaikan diantaramanusia, 
Allah melarang mereka dari perbuatan tersebut. 



4ji)l ^jia 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan ^^g paling benar adalah mereka yang 
menakwiUcan ayat tersebut bahwa: janganlah kamu menjadikan s umpahm u 
dengan nama Allah sebagai alasan bagimu untuk menin ggalkan perbuatan baik 
diantara kamu, dengan Allah, dan diantara manusia 


Karena jfi\ dalam bahasa Arab berarti: kekuatan, dikatakan: 

tJL» yang dimaksud adalah: kekuatan bagimu tobadap sebab- 
sebabmu, dan dikatakan juga: ^ ij» jf- yakni kekuatan, sebagaimana 

perkataan: Ka’b bin Zuhair'^^ dalam mensifati Nuq: 

168 J jfi- tl- cJ jf- lil (J yjJl 

Yang dimaksud dengan jfi- adalah kekuatannya. 

Maka makna firman Allah: Vj adalah 

janganlah kamu menjadikan Allah sebagai kekuatan dalam sumpahmu untuk 
tidak melakukan kebaikan, tidak bertakwa, dan tidak mendamaikan diantara 
manusia, akan tetapi jika salah seorang diantara kamu telah bersumpah 


Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliya* (2/232). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407) 

' Ka’b bin Zahir bin Abi Salma termasuk dari suku Muzayyanah, dan ibunya, Kabsyah 

binti Ammar, bin Adiy bin Sahim, masuk Islam dan sempurna keislamannya, dan 
banyak membela Islam. Lihat biografinya dalam Ad-Dman hal. 6, 7 
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kemudian melihat sesuatu yang lebih baik dari apa yang dia sumpah untuk 
meninggalkan kebaikan dan mendamaikan diantara manusia, hendaklah dia 
melanggar sumpahnya, dan hendaklah dia berbuat baik, bertakwa kepada 
Allah, dan mendamaikan diantara manusia, dan membayar kafaratnya. Dan 
tidak dicantumkannya dalam ayat tersebut karena ayat tersebut telah 
menunjukkan maknanya, dan ^a yang disebutkan cukup mewakili kata 
sebagaimana perkataan Lnm’un Qais: 

Yang bermakna r j—»' dihapuskannya karena 

perkataan itu telah cukup menunjukkan maknanya 

Penakwilan firman Allah: hjo (untuk berbuat kebajikan) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan j. _! l yang dimaksud 

oleh Allah dalam ayat tersebut. 

Sebagian mengatakan: semua perbuatan baik. Dan yang lainnya berkata: 
yaitu berbuat baik kepada kerabatnya, dan telah kami riwayatkan pendapat 
tersebut pada bab yang lalu.”' 

Dan penakwilan yang paling benar adalah mereka yang mengatakan: 
bahwa yang dimaksud adalah semua perbuatan baik, karena semua perbuatan 
baik itu termasuk dalam jJl danAllah tidak mengkhususkan dalam firman- 
Nya: jjJj tersebut salah satu makna dari sekian makna kebaikan, maka 

maknanya tetap bersifat umum, dan berbuat baik terhadap kerabat adalah 
termasuk makna kebaikan tersebut. 


Bait syair ini terdapat dalam qasidah yang terkenal dengan judul: jlh—» c—ib 
makna iS jiJLJl J bermakna : mengalir, - -ll tempat di belakang telinga 

dimana unta mengalirkan keringatnya. Lihat Ad-Diwan hal. 86. 

Umru’u Qais yaitu: Ibnu Hajar Al Kindi, gelarnya: Abu Wahab, wafat karena 
mengidap penyakit kusta, tahun 565 H, lihat biografinya di Ad-Diwan. 

Bait syair ini terdapat dalam kumpulan syairnya dari qashidah dengan judul: 
\9~\^ ^ dan makna yakni tidak pindah dari duduk, dan banyak 

terdapat dalam penghapusan setelah lafazh sumpah. Lihat Ad-Diwan hal. 141. 
Lihat tafsir Ayat: 44, 177 dari Surah Al Baqarah. 
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Penakwilan firman Allab:](dan bettaqfvaj 

Maknanya adalah: Hendaklah kalian bertakwa kepada Tuhanmu, takut 
dan hati-hatilah terhadap azab-Nya ketika melanggar kewajiban dan 
ketentuan-Nya. Dan telah kami sebutkan pada bab yang lalu bahwa itulah 
takwil dari penakwilan makna takwa. 

Dan yang lainnya mengatakan tentang penakwilan ayat tersebut: 
sebagaimana riwayat baikut: 

4356. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, iaberkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, iaberkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah: |^3 ia berkata: bahwa 

seseorang bersumpah terhadap sesuatu untuk tidak mengeg akan kebaikan 

dan ia berkata: 
ada-Ku, kamu 

bersumpah dengan memakai nama-Ku sedangkan kalian berdusta, agar 
orang-orang membenarkanmu dan kamu moidamaikan diantara manusia, 
dan itulah makna firman-Nya: 1 ^ ^ J 

Penakwilan firman Allah: (dan mengadakan 

ishlah di antara manusia) 

Yang dimaksud adalah: mendamaikan diantaramerekadenganjalan yang 
ma’ruf yang tidak dicela dan dengan apa yang diridhai serta tidak dibenci 
olehAllah. 

Sedangkan apa yang kami riwayatkan dari As-Suddi bahwa ayat ini turun 
sebelum adanya hukum kafarat sumpah, adalah perkataan yang tidak ada 
landa san dan dalilnya, dari Kitab dan Sunnah. 

Dan tidak mustahil ayat ini turun setelah kafarat sumpah dalam surah Al 

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/49), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/644). 


dan tidak bertakwa, maka Allah melarang hal tersebut. 


.Ql 


* • • J/ 
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dan dikatakan: diantara kamu tidak bertakwa kep 
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Maa‘ idah, dan telah cukup kami terangkan pada babnya yang tidak perlu 
kami ulangi di sini, karena mukhathab ayat ini telah tahu apa yang wajib 
dalam kafarat sumpah, yang dilanggar oleh mereka yang bersumpah. 


Penakwilan firman Allah: (Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui) 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut adalah: Allah 
Maha Mendengar terhadap apa yang dikatakan oleh orang yang bersumpah 
diantara kamu, ketika dia berkata: Demi Allah aku tidak akan bertakwa, demi 
Allah aku tidak akan berbuat baik, demi Allah aku tidak akan mendamaikan 
diantara manusia dan perkataan yang lainnya dalam sumpah mereka, Allah 
Maha Tahu maksud dari sumpah mereka dan apa yang mereka cari, kebaikan 
atau yang lainnya, karena Aku Maha Tahu hal yang ghaib dan t^ia yang tersirat 
dalam dada, tidak ada yang tersembunyi dari-Ku, dan tidak ada satupun 
perkara yang tertutup dari-Ku, dan ini adalah ancaman sertajanji dari Allah. 
Allah berfirman. Wahai manusia! j agalah dirimu untuk mengucapkan dengan 
lisamnu apa yang Aku larang kepadamu dan melakukan perbuatan dengan 
anggota badanmu, dan kamu sembunyikan dalam dirimU, sedangkan kamu 
berniat serta berkemauan untuk melakukan apa yang telah Aku perintahkan 
untuk meninggalkannya, sehingga kalian berhak untuk mendJ5)atkan azab yang 
telah Aku beritahukan kepadamu, sesengguhnya Aku Maha mengetahui apa 
yang nampak dan tersembunyi. 

•M 



“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang 




Surah Al Baqarah 


disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. ” 

(Qs. Al 6aqarah [2]: 225) 


Penakwilan firman Allah: (Allah tidak 

menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud [untuk 
bersumpah]) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman Allah: 
^ dan tentang makna maka sebagian 

mengatakan: maknanya adalah: sesimgguhnya Allah tidak menghukummu, 
dengan apa. yang telah keluar dari Usanmu dari sumpahmu yang tergesa-gesa, 
maka wajib bagimu untuk membayar kafarat, jika kamu tidak bermaksud 
bersumpah, seperti perkataan seseorang: “Demi Allah dia telah melakukan 
itu”, atau “Demi Allah aku akan melakukannya”, atau “Demi Allah aku tidak 
akan melakukannya”, yang terlontar secara spontan dari lisannya yang akhirnya 
peikataan tersebut menjadi sumpah. Sebagaimana riwayat berikut: 

4357; Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada kami, dari Khushaif, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: I ^ jlllL 'j ia berkata: 

yaitu peikataan: “Demi Allah, ya”, atau: ‘TDemi Allah, tidak”.’’^ 

4358. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri, dari Al Qasim, 
dari Aisyah tentang firman Allah: iji 'j yaitu 

perkataan: “DemiAllah,)^”, atau: “Demi Allzdi, tidak.””'* 

4359. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


Sunan Al Kubra (10/48) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408), 

HR. Abu Daud dalam bab Al Aiman wa An^Nudzur (3254), marfu* dan menunjuk 
kepada dua riwayatnya yang mauguf sampai kepada Aisyah, dan diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/48), dari Malik dari Hisyam bin Urwah, 
dari anaknya, dari Aisyah, 
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menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Atha‘ dan Aisyah 
seperti itu.*’^ 

4360. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, ia berkata: aku bertanya kepada Aisyah tentang sumpah 
yang tidak dimaksud (bersumpah), dia mengatakan: yaitu: “Demi Allah 
tidak, atau Ya, demi Allah,” atau apa yang membuat manusia mencabut 
kembali perkataannya.'^* 


4361. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’danAbdahdan 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, dari Aisyah tentang firman Allah: jihLj mil ^a 
dia mengatakan: yaitu pakataan: “Demi Allah, ya,” atau: “Demi 
Allah, tidak.””’ 


4362. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, iabokata: Jarir menceritakan 

kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah tentang 
firman Allah: ^ ia berkata: “Tidak, demi 

Allah.” Atau, ‘Ya, demi Allah.””* 

4363. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam bin Salam 

menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Atha‘ia berkata: aku 
masukbersamaUbaidbinUmairkepadaAisyahkanudian dia mengatakan 

kepadanya: awhai Ummul mukminin apa makna firman Allah: 

^ diamengatakm: yaitu: Tidak, demi Allah, 

dan “Ya, demi Allah” yang hanya perkataannya saja. 


Lihat footnote hadits no 4358, no 4359. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408). 

HR. Abu Daud dalam bab Al Aiman wa An-Nudzur (3254), marfu ’ dan menunjuk 
kepada dua riwayatnya yang mauguf sampai kepada Aisyah, dan diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/48), dari Malik dari Hisyam bin Urwah, 
dari anaknya, dari Aisyah. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408). 

Tafsir Ibnu Abi //flrim(2/408), dari Atha’ seperti hadits Urwah bin Zubair dari Aisyah. 
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4364. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq>adaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Laila memberitahukan 
kepada kami, dari Atha‘ ia berkata: aku mendatangi Aisyah bersama 
Ubaid bin Umair maka Ubaid bertanya kq)adanya tentang firman Allah: 

ar-3iMkaAisyahmengatakan:>raitupakalaan 
seseorang: ‘Tidak, demi Allah, atau “Ya, denu Allah”, selama hatinya tidak 
meyakininya.'*® 

4365. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kq>ada kami, dari 
Atha‘, ia berkata: aku berangkat bersama Ubaid bin Umair menuju ke 
tempat Aisyah yang tinggal di Tsabir, Ubaid lalu bertanya kepadanya 
tentang , maka dia mengatakan: ‘Tidak, demi Allah”, atau, 

“Ya, demi Allah”.'*' 

4366. Muhammad bin Musa Al Harsyi mencoitakan kq>adakami, iabeikata: 

Hasan bin Ibrahim Al Karmani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim Ash-Shaighmenceritakankq)adakami, dariAfiia‘ tentang firman 
Allah: jliJL ST 'i ia berkata: Aisyah mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda: Yaitu perkataan seseorang dalam 
rumahnya: “Tidak demi Allah, atau “Ya demi Allah 

4367. Al Hasan bin Yahyamenceritakankq)ada kami, ia berkata: Abduirazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kq)adakami, dari Az-Zuhri, dari dari Urwah, dari Aisyah tentang firman 
Allah: 'i yaitu satu kaum yang saling 

berbantahan dalam satu perkara, kemudian mengatakan: ‘Tidak, demi 
AUah”, “Ya demi Allah”, demi AJlah sdcali-kali tidak,” maeka berbantahan 
dalam satu perkara yang tidak diyakini dengan hatinya.'*^ 


HR. Asy-Syafi’i dalam Musnadnya (1/352) daai Al Umm {1163). 

Lihat hadits no: 4363. 

HR. Abu Daud dalam bab Al Aiman wa An-Nudzur (3254), dengan sanad lain dan 
mengisyaratkan kepada sanad ini, Al Bukhaii dalam bab Al Aiman wa An-Nudhuur 
(6663), Malik dalam Muwaththa * bab Al Aiman wa An-Nudhuur^HAll) 

Tafsir Abdurrazzaq (1/342), 
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4368. IbnuHumaidmenceritakankq)adakaini, ia berkata; Jarirmenceritalan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi tentang firman Allah; 

^ yllL) ioiT ucapan seorang laki-laki; “Tidak demiAl- 

lah”, dan “Ya demi Allah, yang hanya sebatas perkataan maka tidak ada 
kafarat atas perkataannya.' 


4369. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Mughirah memberitahukan 
kepada kami, dari Asy-Sya’bi ia berkata; ucapan seseorang; ‘Tidak, demi 
Allah”, dan “Ya, demiAllah”, yanghanya sebatas ucapan.'** 


4370. Hamid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata; Bisyr bin 
Al Mifdhal menceritakankepadakami, iaberkata; Ibnu Aun menceritakan 


kepada kami, ia berkata; aku bertanya kepada Amir tentang firman 
Allah: 5iT iaberkata: yaitu: ‘Tidak demi Al¬ 

lah”, dan “Ya,dei^Allah.”'*^ 


4371. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, kata keduanya; Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dan Ibnu Waki’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami semua, 
dari Ibnu Aun dari Ays-Sya’bi seperti itu.'®’ 


4372. Ya’qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, kata 
keduanya: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayyub 
menceritakankepadakami, iabakata; AbuQilabahmengatakantaitang; 
“Ya, demi Allah, ’Tidak, demiAllahakuberharapituadalahsesuatuyang 
sia-sia.’ 

Dan Ya’qub mengatakan dalam haditsnya: aku berharap itu adalah 
termasuk sia-sia, dan Ibnu Waki’ mengatakan dalam haditsnya; aku 
berharap itu hanya sia-sia, dan tidak ragu-ragu.*®® 


Ma’ani Al Qur*an (1/188) dari Asy-Sya’bi, Ma'alim At-Tanzil (1/201). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

'Al Muharrir Al Wajizz (1 /301), 
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4373. Abu Kuraib, Ibnu Waki’ dan Hannad menceritakan kepada kami, kata 
semaunya: Waki ’ menceritakan kepada kami, dari Isma’ il bin Abi Khalid, 
dari Abi Shalih, ia berkata: ‘Tidak, demi Allah” dan “Ya, demi Allah.”'*® 

4374. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, iaberkata: Waki’ menceritakan 

kepada kami, dari Malik, dari Atha‘ ia berkata: aku mendengar Aisyah 
berkata: tentang firman Allah: yilL 

‘Tidak, demi Allah”, dan, “Ya, demi Allah.”'®° 


'i! iaberkata: 


4375. Hannad menceritakan kepada kami, iaberkata: Waki’menceritakan 
kepada kami, ia berkata dari MaUk bin Mighwal, dari Atha‘, seperti itu. 


4376. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal dari Dcrimah tentang 
firman Allah: ^ iaberkata: yaitu perkataan 

manusia: ‘Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”. 


4377. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kq)adakami dari Ashim dari Sya’bi dan Ikrimah 
keduanya mengatakan: ‘Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”. 


4378. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr dari Atha‘ ia berkata: aku masuk 
bersama Ubaid bin Umair atas Aisyah RA, lalu ia bertanya kepadanya, 
makajawabnya: ‘Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”. 

4379. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, iaberkata: Hafeh menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Laila dan Asy’ats dari Atha‘ dari Aisyah: 

f 

I 

J 

4380. Ibnu Waki’menceritakan kepada kami, iaberkata: bapakku dan Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam dari bapaknya, dari Aisyah, ia 
berkata: ‘Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”. 



^ iaberkata: ‘Tidak demi Allah”, dan “Ya 


9? 


Tafsir Ats-Tsa’alibi (1/173). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408), Al Muharrir Al Wajiz (1/301). 
Ibid. 
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4381. IbnuWaki’dan Hannad menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ya’la 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha‘, ia berkata: 
Aisyah berkata tentang firman Allah: ^ jSi\ Y ia 

berkata: yaitu perkataan anda: “Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi 
Allah’ ’, serta tidak ada niatan sumpah yang kuat. 


4382. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abui Ahwash 

menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Sya’bi, ia berkata: j _iilt 

yaitu perkataan seseorang: ‘Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”, ia 
menyambungkan perkataarmya dengannya tanpa ada keraguan atas 
sesuatu yang diyakini hatinya. 

4383. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr memberitahukan 
kepadaku bahwa Sa’id bin Abi Hilal menceritakan kepadanya bahwa ia 
mendengar Atha‘ bin Abi Rabah berkata: aku mendengar Aisyah berkata: 
J «i't yaitu perkataan seseorang: ‘Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi 
Allah” sumpah yang tidak diyakini dalam hati. 


4384. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

% 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr berkata: dan Abdullah 
bin Abdurahman bin Abi Husain An-Naufali menceritakan kq>adaku dari 
Atha‘, dari Aisyah, demikian. 

4385. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, iaberkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, dari Mujahid tentang firman 

Allah: ^ 

melakukan jual beli, lalu yang satu mengatakan: Demi Allah, aku tidak 
akan menjual kepadamu sekian dan sekian, lalu yang lain mengatakan: 
Demi Allah aku tidak akan membelinya sekian dan sekian; inilah sumpah 
yang dianggap tidak sah. 

Sebagian mereka mengatakan: j-Jdll yaitu sumpah yang diucapkan 
sesorang yang menurutnya sesuai dengan apa yang disumpahkan lalu 
ternyata meleset. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat bmkut: 

4386. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, iaberkata: Ibnu Nafi’ 


iaberkata: yaitu dua orang sedang 
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memberitahukan kq)adaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Qais, 
dari Abu Hurairah, iabokata: j_aUi yaitu sumpah seseorang atas sesuatu 
yang menurutnya sesuai dengan apa yang disumpahkan dan ternyata 
meleset. 


4387. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: ia berkata: yaitu 

I ^ » 

bersumpah atas sesuatu yang menumtn^ benar, namun ternyata salah. 

4388. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami ia berkata; Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas: 

berkenaan dengan orang yang bersumpah akan mengerjakan sesuatu 
yang berbahaya lalu tidak j adi mengetj akannya dan menemukan sesuatu 
yang lebih baik darinya, maka Allah memerintahkan kepadanya agar 
membatalkan sumpahnya dan mengegakan yang baik 

Juga termasuk «-Jtili yaitu bersumpah atas sesuatu yang tidak tampak 
kesungguhan atasnya dan bo^ah dalam sumpahnya, ini haans kafarat 
dan tidak ada dosa atasnya. 

4389. Ibnu Basysyar dan Ibnu Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
m^ceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sulaiman bin Yasar tentang 
firmanAllah: ^ jldb V yaitu kesalahan yang tidak 

disengaja 

4390. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: IbnuAbiUday 
mencCTitakan kepada kami dari Aut dari Al Hasan, tentang ayat berikut: 

ia berkata: yaitu bersumpah atas sesuatu 
yang menumtmu benar namun ternyata tid^ ini tidakberdosa dan tidak 
harus manbayar ka&iat, yang berdosa dan harus membayar ka&rat adalah 
sumpah yang ia mengetahuinya dmgan benar. 

4391. Hannad dan Ibnu Waki’menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Al Fadhl bin Dilham dari Al Hasan, ia 
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berkata: yaitu orang yang bersumpah yang menurutnya benar seperti apa 
yang ia sumpahkan. 

4392. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 

menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al Hasan tentang firman 
Allah: ^ ia berkata: yaitu bersumpah atas 

sesuatu yang menurutnya benar namim ternyata tidak. 

4393. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 

kepada kami dari Sa’id dari Qatadah, dari Al Hasan tentang firman 
Allah: ^ jilli; 4 dI ia berkata: yaitu bersumpah atas 

sesuatu yang menurutnya benar namun ternyata tidak, maka tidak ada 
kafarat atasnya. 

4394. Harmad dan Abu Kuraib dan Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Waki’menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Al Hasan 
bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kqDada kami, ia berkata: Tsaurimanberitahukankq)ada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: ^ 

ia berkata: yaitu bersumpah atas sesuatu yang menurutnya benar namun 
ternyata tidak demikian. 

4395. Muhamm ad bin Arrir menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Isa, dari Ibnu Abi Najih 
tentang firman Allah: a ia mengatakan: 

barangsi^a yang bersumpah sedangkan dia tidak mengetahuinya, hanya 
saja dia jujur terhadap q)a yang dia sumpahi.'” 

4396. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 

seseorang bersumpah terhadap sesuatu dan dia tidak tahu hanya saja dia 
jujur terhadap q)a yang dia sumpahkan, semoitara sesuatu itu tidak seperti 


^Tafsir Abdurrazzag (1/343), Mushannaf Abdurrazzag {^1415\ Al Baihaqi dalam 
Sunan Al Kubra (10/48) 
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yang dia sumpah, seperti petkalaamya: bahwarumah ini milik flilan, namun 
ternyata bukan miliknya, dan baju ini milik flilan, namun ternyata bukan 
miliknya.'®^ 


4397. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim tentang firman 
Allah: ^ jliJtj V seseorang yang bersumpah atas 

sesuatu dan dia menyangka l^ahwa dia benar. ’ 


4398. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Mughirah menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim: »5^1 ^ seseorang yang 

bersumpah terhadap satu perkara, yang dia sangka seperti yang 
disumpahkanpadahal tidak seperti itu, iamengatakan: Tidak akan dihukum, 
dia men gatakan : dan dia senang imtukmenebus dengan kafarat.'®^ 

4399. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Al Ju’ fi mencaitakan kepada kami, dari Zaidah, dari Manshur, 
ia berkata: Ibrahim berkata: 'i ia 


mengatakan: diabasumpah terhad^ sesuatu, dan dia menyangka l 
dia benar sementara dia berdusta, karena itu ia tidak dihukum. '®* 


4400. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Amr, dari Manshur, dari Ibrahim, seperti 
itu, hanya saj a dia m^gatakan: jika kamu bersumpah atas sesuatu dan 
kamu kira itu benar SCTientara tidak seperti itu.‘®® 

4401. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Idris 

menceritakan kq)ada kami, iaberkata: Hushain memberitahukan kq)ada 
kami, ia berkata: dari Abi Malik bahwa dia berkata: adalah: 

seseorang bersumpah atas sesuatu, dan dia menyangka sesuai dengan 
sumpahn)^'®* 


Tafsir Mujahid (hal: 235) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408) Zad Al Masir (1/242), 

Sunan Sa *id bin Manshur (3/1534), dari Ibrahim, Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408) 
Sunan SaHd bin Manshur (3/1525). 

Lihat hadits no 4397,4398 
Sunan Sa *id bin Manshur (3/1535). 
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4402. Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada kami, dari Khushaif, 
dari Ziad, ia berkata: dia bersumpah dan menyangka bahwa hal itu seperti 
yang disumpahkan. 


4403. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya’ qub bin Ishaq Al Hadhrami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakir bin Abi As-Samith menceritakan kq)ada kami, dari Qatadah tentang 
firman Allah; 'j yaitu kesalahan yang tidak 

disengaj a, seorang yang bersumpah terhadap sesuatu dan menyangka 
demikian, padahal tidak seperti itu.“® 


4404. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan kq)ada 
kami, dari Manshur dan Yunus, dari Al Hasan, ia berkata: 
seseorang yang bersumpah atas sesuatu dan menyangka bahwa hal itu 
de mik i an, maka tidak ada kafarat atasnya.^®* 


4405. Hannad dan Ibnu Waki’ menceritakan kq)ada kami, Hannad berkata: 
Waki’ menceritakan kepada kami, dan Ibnu Waki’ berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dari hnran bin Hadir, ia berkata: aku mendengar 
Zararah bin Aufa, ia berkata: seseorang bersumpah dan tidak mengira 
kecuali seperti ketika dia bersumpah.^ 


4406. Ahmad bin Hazim menceritakan kq)ada kami, iaberkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Busyair menceritakan 
kepada kami, iaberkata: Amir ditanya tentang ayat ini: 'j 

^ jillL» ia berkata: seseorang bersumpah bahwa tidak 

keluar dari kebenaran, sementara tidak seperti itu, maka sumpah yang 
tidak dimaksud tersebut tidak dikenakan hukum.^^ 


A/ Muharrir Al Wajizz (1/301). 

Tafsir Abdurrazzag (1/343) 

Tafsir Abdurrazzaq (l/343)dan Mushannaf (8/475) dengan lafazh serupa dari Al 
Hasan. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajizz (1/301) 
2« Zad Al Masir {\I225\ 







Surah Al Baqarah 


4407. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kq}ada Kami, ia berkata; Sa’id mencitakan kepada kami. 


dari Qatadah: ^ iSiT yang dimaksud dengan 


j-jOJi adalah: sumpah yang salah yang tidak disengaja, yaitu kamu 
bersumpah sedangkan kamu mengira bahwa itu seperti ketika kamu 
bersumpah atasnya, padahal tidak seperti itu, maka sumpah ini tidak ada 
kafarat dan tidak ada dosa baginya.^*^ 


4408. Musa menceritakan kq)adaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia bicata: Asbath menceritakan kepada kami, ia berkata: dari As- 
Suddi: sedangkan makna j— *JU<: 

seseorang yang bersumpah dan menyangka hal itu seperti itu, ternyata 


ti 
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4409. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata; Ibnu Abi Ja’ far menceritakan 
kepada kami, dari biaknya, dari Ar-Rabi’ tentang firman Allah: 

ia berkata: : sumpah yang salah 

yang tidak ^sengaja, yaitu seseorang bersumpah dan menyangka bahwa 
hal itu sebagaimana ketika dia bersumpah, maka ini tidak ada kafarat 
baginya.^* 


4410. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan k^ada kami, dari Hushain, dari Abi Malik, ia berkata: 
sp dflngkan y ang dimak«a id dengan sumpah yang tidak dihukum pelakunya 
adalah: seseorang yang bersumpah dan dia mengira bahwa dia benar 
dalam hal itu.“’ 


4411. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan 
kepadaku, dari Abu Malik seperti itu, hanya saja dia mengatakan: 
seseorang yan g bersumpah atas sesuatu dan dia menyangka bahwa hal 
itu seperti ketika dia bersumpah, padahal tidak seperti itu. Maka tidak 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408,409), Zad Al Masir (1/242), 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408,409), Zad Al Masir (1/242). 
Ibid. 

Ibid. 
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ada baginya kafarat. Dan itulah yang disebut 

4412. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa’id, dan dari Ibnu Abi 
Thalhah -demikian kata Ibnu Abi Ja’far- keduanya mengatakan: 
barangsic^a yang mengatakan: “Dani Allah aku telah melakidcamiya” dan 
dia menyan^ca bahwa dia telah melakukannyakonudian teri>ukti setelah 
itu bahwa dia belum melakukannya, maka inilah yang disebut 
J J_^1, dan tidak ada baginya kafarat.^ 


4413. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadakami, iabericata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia beikata: Ma’mar memberitahukan 
kepadakami, dari seorang laki-laki, dari Al Hasan toitang firman Allah: 

I ^ jlilL ia bokata: yaitu kesalahan yang tidak 

disengaja, seperti perkataan seseorang: Demi Allah bahwa hal ini seperti 
ini, dan dia mengira bahwa dia boiar, semoitara tidak sq)ati itu, Ma’mar 
mengatakan: dan dikatakan juga oleh Qatadah.^‘” 



4414. IbnuAl Barqi menceritakan kepadaku, iabericata: Amrmoiceritakan 
kq)adakami, ia berkata: Sa’id ditanya j— tiUkSa’iddanMakhul 

meng atakan : kesalahan yang tidak disoigaja, akan teriuri jika diyakini 
dengan hatinya, maka wajib kafarat^'' 


4415. IbnuAl Barqi menceritakan kepadaku, ia bakata:Amrmaicaitalain 
kepada kami, ia berkata: Sa’idbmAbdulAzizdariMakhulbahwadia 
men gatakan : bahwa sumpah yang tidak disoigajayang tidak dihukum 
oleh Allah adalah: seseorang bersumpah atas sesuatu yang dia sangka 
bahwa dia benar, akan tetapi kenyataannya tidak demikian, maka tidak 
ada kafar at baginya dan Allah telah memaaflcaimya.^'^ 


4416. Ibnu Humaidmenceritakankq)adakami, iabokata: Jarirmoiceritakan 


Ibid. 

Tidak kami temukan diantara literatur yang kaini miliki, lihat maknanya yang lalu. 
^ ‘° Tajsir Abdurrazzaq (1/343), Tafsir Al Baghawi (1/299) 

‘ Tafsir Ibnu Katsir (1/268) cet. Dar Al Fikr. Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408,409) 
Tafsir Ibnu Abi Hatim ^09) 








Surah Al Baqarah 


kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim tentang firman Allah: 

' 1 % jiliLj %\ ia berkata: jika dia bersumpah sedangkan 

dia menyangka bahwa dia benar namun ternyata dia dusta, maka ia tidak 
dihukum, dan jika dia bersun^ah sementara dia tahu bahwa dia bohong, 
maka itulah yang dihukum.^*^ 

Pendapat Yang lain mengatakan: OL_cV' iht adalah sumpah yang 
dilakukan dalam keadaan marah, tidak diyakini dengan hatinya, dan bukan 
atas kemauannya, akan tetapi hanya sekedar ucapan. Sebagaimana 
riwayat berikut: 

4417. Ibu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Isma’il 

menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Atha', dari Wasim, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata: j-Ji adalah: kamu 

bersumpah dalam keadaan marah. 

4418. Ibnu Humaidmenceritakankq)ada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakankepadakami, iaberkata: Abu Hamzah maiceritakankq>ada 
kami, dari Atha‘, dari Thawus, ia berkata: setiap sumpah yang diucapkan 
oleh seseorang dalam keadaan marah, maka tidak ada kafarat baginya. 
Firman Allah: 


Dan dalil yang jadikan landasan pendapat ini adalah: sdiagaimana riwayat 
berikut: 

4419. Ahmad bin Manshur Al Marwazi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amar bin Yunus Al Yamami menceritakah kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Abi Sulaiman Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari 
Yahya binAbi Katsir, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, iaberkata: Rasulullah 
bersabda: 

z' y 

'''’Tidak dianggap sumpah jika dalam keadaan marah” 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408,409) . 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/410), Sunan Al Kubra (10/49), 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/299). 

Fath Al Bari (11/565), dan menunjukan lemahnya sanad ini, Al Muharrir Al Wajizz 
(1/301). 







Tafsir Adi-Hudxiri 


Pendapjtt yang lainnya mengatakan: yang dimaksud dengan J j«il» 

yaitu bersumpah untuk melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah 
dan meninggalkan apa yang diperintahkan. Sebagaimana riwayat berikut: 


4420. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafidh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Abi Hind, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata: yaitu bersumpah untuk bermaksiat, maka janganlah 


dia penuhi sumpahnya dan hendaklah dia membayar kafarat. Firman 
Allah: -J 


4421. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid bin Zurai’ menceritakan kq)ada kami, ia beikata: 
Daud menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Zubair, ia berkata: yang 

I 

dimaksud dengan,;^! j«) adalah: seseorang bersunpah untuk melakukan 
maksiat kepada Allah, maka Allah tidak menghukumnya jika dia 
membatalkannya.^ ‘ ® 


4422. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Sa’id bin Zubair 

dengan lafazh yang serupa dan menambahkan: dan dikenakan kafarat 

* 

atasnya.^'® 


4423. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la dan Yazid bin Harun menceritakan kepadaku, dari Daud, dari 
Sa’id seperti itu.“° 


4424. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami, 
dari Sa’id bin Zubair: jillL *5 ia berkata: yaitu 

seseorang yang bersumpah untuk bermaksiat maka Allah tidak akan 
menghukumnya jika dia membayar kafarat atas sumpahnya dan 
mengeij akan yang baik.“' 


Tafsir Ibnu Abi Hatim(2im),Zad Al Masir{\l255). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim 

Ma 'alim At-Tanzil (1/299) Al Muharrir Al Wajizz (1/301) Zad Al Masir (1/255), 
220 Ibid. 

22^ Tafsir Ibnu Abi Hatim {H409)y 






Surah Al Baqarah 


4425. Ibnu Basysyar menceritakan kq}ada kami, iabeikata: Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Basysyar, dari Sa’id bin Zubair tentang Ayat: 

I ^ jldLj ia mengatakan: Seseorang yang 

bersumpah untuk bennaksiat maka Allah tidak akan menghukum jika dia 
meninggalkannya^^ 

4426. Al Hasan bin Shabah Al Barraz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
lshaq menceritakan kepada kami, dari Isa bin Daud bin Abi Hind, ia 
berkata: Khalidbin Ilyas menceritakan kq)ada kami, dari ibu-bapaknya: 
bahwa dia bersumpah untuk tidak berbicara dengan cucunya Abi Jahm, 
maka dia mendatangi Sa’id bin Al Musayyab, Abu bakar dan Urwah bin 
Zubair, kemudian mereka mengatakan: tidak ada sumpah dalam 
kemaksiatan dan tidak adakafarat baginya.^^^ 

4427. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, dari Abu Basysyar, dari Sa’id bin 
Zubair tentang firman Allah: '4 seseorang 

bersumpah untukbermaksiat maka Allah tidak akan menghukumnya jika 
dia menin gg alkannya, akub^kata: apa yang harus dia perbuat? Ia berkata: 
membayar kafarat atas sumpahnya, dan meninggalkan maksiat.^^'' 

4428. Al Hasan bin Yahja menceritakan kepada kaim, ia berkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Basysyar, dari Sa’id bin Jubair tentang firman 
Allah: 2)T 'S yaitu seseorang bersumpah 

melakukan yang haram, maka Allah tidak akan men^ukunmya dengan 


Tafsir Ibnu Abi Hatim {HAm), 

Al MuharrirAl IFayiz (1/301) dalam sanadnya terdapat: Abu Bakar bin Abdurrahman, 
yaitu Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, meriwayatkan dari 
bapaknya. Abu Hurairah, Amar bin Yasir, dan yang meriwayatkan darinya: anak- 
anaknya Abdul Malik, Umar, Abdullah, Salamah dan budaknya Az-Zuhri Abdurrabah 
bin Sa’id, Umar bin Abdul Aziz dan yang lainnya, dan masih dianggap kecil ketika 
perang j amal dan Urwah bin Zubair, tsigah, faqih, alim, syaikh, yang banyak 
meriwayatkan hadits, wafat tahun 93 H. ada yang mengatakan: 94 H. atau 95 H. 
lihat Taqrib At-Taqrib {12/30, 31). 

Ma ’alim At-Tanzil (1/299), Al Muharrir Al Wajizz (1/301). 





Ta/sir Atfi-Thabaii 


menin gg al kan sumpahnya.^^ 

4429. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Daud memberitahukan k^rada kami, dari Sa’id 
bin Zubair, ia berkata tentang J' j—iamengatakan: bersumpah 

dalam kemaksiatan, ia berkata: apakah kamu tidak membaca dan tidak 
memahami? Allah berfirman: 

Uj (Qs. Al MaaMdah [5]:89). Ia berkata: 

Allah tidak akan menghukum mereka ketika mereka membatalkannya, 
akan tetapi Allah menghukum mereka ketika mereka 
menyempurnakannya, ia berkata: Dan Allah berfirman: 1 '^j 


sampai firman Allah: 


, ♦ 


ST; 


4430. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Suaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: IbnuAl Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Husyaim, dari Abu Basysyar, dari Sa’id bin Zubair 
tentang firman Allah: ^ jiiiU 2iT ^ ia mengatakan; 

seseorang bersumpah untuk bermaksiat, maka Allah tidak akan 
• menghukurrmya jika meninggalkarmya dan hendaklah membayar 
kafarat.“’ 


4431. M uhamma d bin Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Zubair menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq: 
tentang seseorang yang bersumpah untuk melakukan maksiat, dia 
mengatakan: ^akah dia akan membayar lang^cah-lan^cah syaitan? Tidak 
ada kafarat baginya.^* 

4432. IbnuAl Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab bin 
Zubair menceritakan kepada kami, ia berkata; Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Ashim, dari Doimah, dari Ibnu Abbas seperti itu.^^ 


Tafsir Abdurrazzaq (1/343) dan Mushannafny^ (8/475). 
Ma'alim At-Tanzil {11299). 

Ma 'alim At-Tanzil (1/299), Al Muharrir Al Wajizz (1/301). 
Ma 'alim At-Tanzil (1/299). 

2” Tafsir Al QuHhubi {^im). 













Surah Al Baqarah 


4433. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Asy-Sya’bi: 
tentang seseorang yang bersumpah untuk bermaksiat, dia mengatakan: 
kafaratnya adalah bertaubat dari maksiatnya.^^° 

4434. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kqjada kami, ia berkata: Mu^iirah memberitahukan kepada 
kami, dari Asy-Sya’bi bahwa dia mengatakan: meninggalkan maksiatnya 
dan tidak membayar kafarat, jika diperintahkan untuk membayar kafarat, 
maka sama saja dengan memerintahkan dia untuk melakukan apa yang 
dikatakannya.^^' 

443 5. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Amir, dari 
Masruq, ia berkata: setiap sumpah yang tidak dibolehkan untuk 
melaksanakannya maka tidak ada kafarat didalamnya.^^^ 

Riwayat yang dijadikan landasan pen(kq)at ini adalah riwayat berikut: 


4436. Abu Kuraib rnenceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Al Walid bin Katsir, ia berkata: 
Abdurrahman bin Al Haiits menceritakan kepadaku, dari Amr bin Syuaib, 
dari biaknya, dari AbdullahbinAmru, bahwa Rasulullah SAWbersabda: 


1 . iM i '' l'' '' l'* 9 ^ ^ ^ m ^ V ^ 


' o' ✓ 

'* * ^ t 'f® 


✓ ^ ^ y' y' 


“Barangsiapa bernadzar dengan apa yang tidak dimilikinya, maka 

tidak ada nazar baginya, barangsiapa bersumpah untuk bermaksiat 

* _ 

kepada Allah, maka tidak ada sumpah baginya dan barangsiapa 
yang bersumpah untuk memutuskan tali kekerabatan, maka tidak 
ada sumpah baginyaP^^ 


»» Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

HR. Hakim dalam Al Mustadrak (4/300), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/33) 





Tafsir Atit~Thabari 


4437. Ali bin Sa’ id Al Kindi menceritakan kq)adaku, ia baicata: Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami, dari Haritsahbin Muhammad, dari Umrah, 
dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah bersabda: “'Barang siapa yang 
bersumpah untuk memutuskan tali kekerabatan maka tidak ada 
sumpah baginya"?^* 

Yang lainnya mengatakan: OlcS' j-* adalah: setiap perkataan 
seseorang tanpa disengaja yang menjadikan dia bersumpah untuk 
mewaj ibkan atas dirinya. Sebagaimana riwayat berikut: 

4438. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, ia 
berkata: j—adalah: peikataan seseorang hingga dia bersumpah: 

demi Allah dia akan makan, demi Allah dia akan minum, dan yang seperti 
ini, yang tidak disengaja dan berniat untuk bersumpah, tidak ada kafarat 
baginya.^^^ 

4439. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 

menceritakan kepada kanfi, dari Hisyam Ad-Dastuwa‘i, dari Hamad, 
dari Ibrahim, ia berkata: yang dimaksud dengan b adalah: 

setiap perkataan seseorang sampai dia mengatakan: demi Allah kamu 
akan makan, demi Allah kamu akan minum.^^® 

4440. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 

kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakim, dari Mujahid: iST V 

15C^I iamengatakan;yaituduaorangyangsalingmanberihaiga 

terhad^ sesuatu kemudian salah seorang mengatakan: Demi Allah tidak 
akan aku beli dari kamu dengan harga sekian, dan yang lain mengatakan: 
demi Allah tidak akan aku jual kepadamu dengan harga sekian.^^^ 


Sunan Ibnu Majah (2110), As-Suyuthi dalam Ad~Dur Al Mantsur (1/643), Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/231) 

Ad-Dur Al Mantsur (3/150), dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Abi 
Syaikh dari Ibrahim. 

Ibid. 

237 Tafsir Al Qurthubi {mOO), 






Surah Al Baqarah 


4441. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, bahwa Urwah memberitahukan kepadanya bahwa 
Aisyah istri Nabi SAW, ia mengatakan: j jiUl adalah: jika dalam 

keadaan bergurau, bertengkar, dan pembicaraan yang tidak berdasarkan 
hati.^^® 


Riwayat yang menjadi landasan bagi yang mengatakan pendapat ini adalah 
riwayat berikut: 

4442. Muhammad bin Musa Al Harasyi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah bin Maimun Al Maradi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Auf Al A’rabi menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Abi Al Hasan,ia 
berkata: Rasulullah lewat suatu kaum yang sedang memanah, dan Nabi 
SAW bersama seorang sahabatnya, kemudian salah seorang dari kaum 
tersebut memanah, kemudian berkata: Aku telah mengenainya. Demi 
Allah aku kelim, maka berkatalah sahabat nabi: Ya Rasulullah, orang itu 
telah melanggar sumpahnya, iabericata: Tidak, karena sumpahnya orang 
memanah itu termasuk sia-sia, tidak ada kafarat dan tidak ada 
hukuman.^^® 

Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud OL-fiS*' yUhjika 
sumpah yang diucapkan adalah do’a terhadap dirinya, jika tidak 
mengegakan ini dan ini, atau mengandungmaknakekafiran dan kesyirikan. 
Sebagaimana riwayat baikut: 


4443. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim Al Mashri menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Isma’il bin Marzuq menceritakan kepada kami, 
dari Yahya bin Ayyub, dari Muhammad bin Aj lan, dari Zaid bin Aslam 


tentang firman Allah: ^ iamengatakan; yaitu 


seperti perkataan seseorang: Allah akan membutakan mataku jika aku 
tidak melakukan perbuatan ini, Allah akan menjadikan aku miskin jika 
aku tidak mendatangimu besok. Yang dimaksud dan Allah tidak akan 


Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/268), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajizz (1/ 
301) Ad-Dur Al Mantsur (1/644). 






Tafsir Alh~Thabari 


menyisakan baginya harta dan anak, iabeikata: jika Allah menghukum 
dengan sumpah ini maka Allah tidak akan meninggalkan sesuatupun 
bagimu.^'” 

4444. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Isma’il menceritakan kepada kami, iabeikata: Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepadaku, dari Amr bin Al Harits, dari Zaid bin Aslam 
seperti itu.^'*' 


4445. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Isma’il bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Ayyub menceritakan kepadaku, dari Amr bin Al Harits, dari 
Zaid bin Aslam berkata tentang firman Allah: ^ ydlL) «oil 'i 

I seperti perkataan seseorang: dia kafir, dia musyrik, ia berkata: 
Allah tidak akan menghukumnya kecuali hal itu temc^ dari hatinya^'*^ 


4446. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firmanAllah: ^ bakata: bersumpah 

atas nama Allah dengan lisannya saja, yaitu seseorang mengucapkan: dia 
kafir terhadap Allah, kalau begitu dia menyekutukan Allah, dia 


menyekutukan Allah dalam do’anya, dan inilah makna yang 

tercantum dalam surah Al Baqarah.^'‘^ 


Pendapat yang lain mengatakan: makna uuSi' J adalah: jika 
dikenakan kafarat. Sebagaimana riwayat berikut: 


4447. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman 


Tafsir Ibnu Katsir ( 1 /268), Al Muhdrrir Al Wajiz (1/301) Maalim At-Tanzil ( 1/299) 
Al Bahr Al Muhith (2/443). 

‘ Tafsir Ibnu Katsir ( 1 /268), Al Muharrir Ai Wajizz (1/301) Maalim At-Tanzil ( 1 /299) 
Al Bahr Al Muhith (2/443), Abu Ja’far An-Nahas dalam Ma *ani Al ^ur'an (1/189). 
Al Muharrir Al Wajizz (\I30\), 

Tafsir Abdurrazzaa (1/344), Abdurrazzaa ddildiva Mushannaf{^IA15).Al Bahr Al 
Muhith 
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Allah: ;j jlhL 'Mi\ 13 ^ 'i! seseorang yang bersumpah untuk 

melakukan suatu perbuatan yang membahayakan kemudian dia 
meninggalkannya, dan melaksanakan perbuatan yang lebih baik baginya, 
maka Al lah memerintahkan kepadanya untuk membayar kafarat dan 
melakukan perbuatan yang lebih baik baginya.^'*^ 

4448. Yahya bin Ja’far menceritakan kepadaku, ia beikata: Yazid bin Hamn 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan 
kepadaku, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah 

J ia mengatakan: sumpah yang ditebus dengan kafarat.^''^ 

Yang lain mengatakan: OlcSf' J yaitu orang yang melanggar 
sumpahnya karena lupa. Sebagaimana riwayat berikut: 

4449. Al Hasan bin Yahya menceritakan kqjada kami, ia beikata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Mughirah memberitahukan kepadaku, dari 
Ibrahim, ia berkata: seseorang yang bersumpah atas sesuatu kemudian 
lupa, yang dimaksud oleh Ibrahim adalah firman Allah: Y 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dengan iS dalam perkataan 
bahasa Arab: setiap peikataan yartg tercela, tidak terpakai, ditinggalkan dan 
yang tidak memiliki makna, dikatakan: l j_Jt! j J iSH U) .jika 

mengucapkan perkataan yang jelek, termasuk firman Allah: iSu 

^ f ^ ~ 

“dan jika mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya ”.(AlQashash [28]: 55), dan 
firman-Nya: lilj “dan jika mereka bertemu dengan 

orang-orang yang melakukan pekerjaan yang tidak berfaidah mereka 
lalui saja. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 72), dan dalam perkataan Arab kita 
mendengar yang berarti: aku membakarnya dengan menydiut 

kejelekannya, maka barangsiapa yang mengatakan berarti: dia 


* ^ 




^13 


Tafsir Al QurthubH^I\0\). 

Tafsir Abdurrazzag (1/344). 

Ar-Rajiz: Raubah.bin Al Ajjaj telah berlalu biografinya. 
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mengatakan \ _*J (j—itu termasuk dari bagian bahasa Arab. Sebagaimana 

perkataan kL-Zsi) ir: 

UUl i4- v’ j j 

Jika makna j «dt seperti yang kami terangkan, sedengkan mereka 

bersumpah demi Aliah aku tidak mengerjakan ini sementara dia telah 

mengerjakannya, atau mengatakan demi Allah aku tidak mengeijakaimya 

sementara dia telah mengerjakannya, atau yang berupa ucapan yang spontan 

dengan tanpa disengaj a untuk berbuat dosa dengan sumpahnya itu, akan tetapi 

karena kebiasaan yang dilakukan ketika tergesa-gesa dalam berbicara, dan 

orang yang berkata: demi Allah ini milik flilan dan dia menyangka seperti itu, 

atau demi Allah ini bukan fulan dan dia menyangkanya bukan dia, dan yang 

mengatakan: dia pasti akan melakukan itu, atau demi Allah dia tidak akan 

melakukan itu, dalam permbicaraan yang tergesa-gesa sdjagaimana yang kami 

terangkan, dan kebiasaan yang spontan, dengan tanpa kesengajaan untuk 

bersumpah dalam hal yarig batil, dan perkataan; dia seorang musyrik, dia 

♦ 

seorang Yahudi, atau dia seorang Nasrani jika tidak rhelakukan ini atau itu, 
a tau dia melakukannya dengan tanpa tujuan melakukan kekafiran, mereka itu 
semuanya mengucapkan perkataan yang tercela dalam tata bahasa, atau 
perkataan yang telah ditinggalkan, dan mereka bersumpah dengan lisan mereka 
selama tidak diyakini dengan hatinya. Dan bahwa mereka telah sia-sia dalam 
sumpah mereka, tidak diwajibkan bagi merekakafarat di dunia dan tidak ada 
hukuman bagi mereka di akhirat karena pemberitahuan dari Allah bahwa 
Allah tidak akan menghukum hamba-Nya dengan sumpah yang tidak mereka 
maksud untuk bersumpah, dan bahwa yang Allah hukum adalah mereka yang 
disengaja dengan hati mereka. Dan jika hal tersebut demikian, dan bahwa 
benar apa yang diriwayatkan dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 


^ 9^ y f 


oli i:^ i> J} 

P ✓ 0 X 0 


Kata _5»^^ adalah bentuk jamak dari :vj—^ yaitu yang tersisa atau yang 

hilang, dan jkiS\ j UiJ^ : yang terbuang, yang tidak dibiasakan dalam perkataan 
atau dari sumpah. 





Surah Al Bagarah ■ ' ' . ....— . . .. 

“Z)an barangsiapa yang bersumpah kemudian dia melihat yang lain 
lebih baik darinya, maka hendaklah dia mengerjakan yang lebih 
baik itu dan hendaklah dia menebus dengan kafarat terhadap 
sumpahnya." 

Maka wajib baginya untuk membayar kafarat karena mengeijakan sesuatu 
yang dia bersumpah untdc tidak mengeg akannya, dan kewaj iban mengeijakan 
apa yang lebih baik daripada yang dia sumpahi dan bahwa sangsi harta atau 
kewaj iban untuk membayar dari salah satu kafarat, maka tidak diragukan lagi 
merupakan hukuman seperti hukuman yang lain, yang Allah jadikan pelajaran 
bagi hamba-Nya terhadap apa yang mereka langgar dari ketentuan Allah. 
Meskipun semuanya sepakat bahwa itu adalah tebusan dan pembersih, bagi 
orang yang dihukum dengan hukuman yang ditimpakan, mempakan keterangan 
yang jelas bahwa barangsiapa yang diwajibkan kafarat di dunia karena 
pelanggaran yang mereka lakukan atas sumpah mereka, meskipun kaf^at 
bagi dosanya saja, dan Allah menghukumnya dengan mewajibkan kafarat 
kepaidanya, dan meskipun hukuman yang dibebankan kepadanya di dunia 
menggugurkan hukumannya di akhirat. Jika Allah telah menghukumnya maka 
tidak boleh dikatakan: Telah dihukum karena sumpahnya yang tidak dihukum 
bagi pelakunya, jika hal itu tidak dibolehkan, makajel^ ketidak benaran 
pendapat yang diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, bahwa dia mengatakan: 

: adalah bersumpah atas maksiat, karena jika hal tersebut demikian, 
maka tidak ada kafarat bagi yang bersumpah karena melanggar sumpahnya, 
dan pendapat Sa’id tentang kewajiban membayar kafarat merupakan dalil 
yang jelas bahwa pelakunya dihukum karena sumpah tersebut, sebagaimana 
yang kami terangkan bahwa barangsiapa yang diwajibkan kafarat dalam 
sumpahnya, maka bukan termasuk dari yang dihukum dengan sumpahnya. 

Jika makna j—«iJl seperti yang telah kami sebutkan dari apa yang Allah 
beritakan bahwa dia tidak akan menghukumnya, dan setiap sumpah yang 
wajib dibayar dengan kafarat di dunia bagi yang melanggarnya, atau Allah 
ancam pelakunya dengan hukuman di akhirat, meskipun dibebaskan dari 
kafarat di dunia, maka itu adalah hasil dari perbuatan hatinya, dan kesengajaan 
dari hati orang yang bersumpah, maka selain hal itu merupakan adalah jiJJi 
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Maka takwil kalam tersebut adalah: wahai orang-orang yang beriman 
j anganl^ kalian j adikan Allah sebagai pengalang dan huj ah bagimu dalam 
sumpahmu untuk tidak berbuat kebaikan, bertakwa serta tidak melakukan 
perbaikan diantara menusia, sesungguhnya Allah tidak akan menghukum 
sumpahmu yang tidak disengaja, dan apa yang terucap dari sumpah y^g 
paling jelek dan tercela, serta sumpah yang tidak diyakini dengan hati tentang 
apa yang kamu sumpahkan, akan tet^i Allah menghukum apa yang disengaj a 
untuk bersumpah dan mewajibkankan atas dirinya, dan kalian berkeinginan 
untuk melakukan sumpahmu dengan kemauan dan kesengajaan, maka saat 
itu diwajibkan bagimu kafarat di dunia, atau hukuman di akhirat. 


Penakwilan firman Allah: (tetapi 

Allah menghukum kamu disebabkan [sumpahmu] yang disengaja 
[untuk bersumpah] oleh hatimu) 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna 
yang Allah maksud bahwa akan diancam oleh Allah dengan firman-Nya: 

hamba-Nya bahwa dia akan menghukumnya 

A lloVi • • I ^ o/4oloVt IjrOTlfT 


setelah ijma’ umat bahwa makna firman Allah: ^ adalah yang 

disengaja. Sebagian mengatakan bahwa yang Allah ancamkan terhadap 
hamba-Nya, dan Allah akan menghukumnya adalah sumpah mereka terhackg) 
kebatilan dan kedustaan. Sebagaimana riwayat berikut: 

4450. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: jika seseorang 
bersumpah atas sesuatu dan dia menyangka bahwa dia benar sementara 
ternyata dia salah, maka sumpah itu tidak dikenai hukuman, sedan^an 
j ika dia bersumpah sementara dia tahu bahwa dia berdusta maka itulah 
yang dikenai hukuman.^^ 

4451. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husain Al Ju’fi menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari Manshur, ia 
berkata: Ibrahim mengatakan: Cc. I ,^^3 dia 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/408,409,410) 
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bersumpah atas sesuatu dan dia tahu bahwa dia berdusta, maka itulah 
yang akan dihukum.^'*’ 

4452. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Amr, dmi Manshur, dari Ibrahim: 

c-.-K ' Cr. kamu ba^umpah padahal kamu berdusta 

dalam sumpahmu.^^® 

4453. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 

menceritakan kepada kami, dan Mu’awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: ,^3 

c -y Cr. (Qs. Al Maa‘idah [5]: 89), yaitu sumpah yang dusta, 
yaitu seseorang yang bersumpah atas kezhaliman atau temuan, maka tidak 
ada kafarat baginya, hanya saj a dia waj ib meninggalkan kezhaliman atau 
mengembalikan barang temuan tersebut kepada pemiliknya. Dan itulah 


makna firman Allah: 






"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat 
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 77)^*' 

4454. Muhammad bin Amr menceritakan k^adaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Najih, dari Mujahid: 

Cr. Ie^a yang diyakini.^” 

4455. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


Tafsir Ibnu Abi //a/im (1/410), An-Nukat wa Al Uyun (1/287). 

250 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/410) dengan lafazh yang serupa, An-Nukat wa Al Uyun 

(1/287). 

25* Al Muharrir Al Wajiz (1/302). 

252 Zad Al Masir (1/255). Tadzkirah Al Arib fi Tafsir Al Gharib (1/75). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kqjada kami, 
dari Ibu Abi Najih, dari Mujahid seperti itu.^” 

4456. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, iabeikata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Malik, dari Atha‘, ia mengatakan: Tidak akan 
dihukum sampai urusan itu nampak kemudian kamu bersumpah dan kamu 
yakin dengan sumpahmu.^^'* 

Abu Ja’far berkata: Penakwilan ayat ini seharusnya adalah: 

; Cf. di akhirat dengan hukuman yang Dia kehendaki, 

dan kafarat itu diwajibkan terhadap sumpah yang tidak disengaja Begitu juga 
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas bahwa diaberpend^at 
tidak ada kafarat kecuali atas sumpah yang tidak disengaja, sementara yang 
diyakini dengan hati, disengaja, serta diniatkan untuk berbuat dosa, maka 
tidak ada kafarat. Dan telah kami sebutkan riwayat yang mengatakan hal itu 
pada bab yang lalu. 

Jika menumt mereka takwil ayat tosebut demikian, maka menumt mazhab 
mereka seharusnya takwil ayat dalam surah Al Maa‘idah: 4 JjI *bl 

’ 4 :m ^ ^b maka kafaratnya adalah meipberi makan kepada sepuluh 
orang miskin seperti makanan yang diberikan kepada keluarganya, atau 
memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan hamba sahaya, jika 
tidak mendapatkannya, maka puasa tiga hari, dan itulah kafarat sumpahmu 
j ika kamu melanggar, akan tefepi kalian akan dihukum karena sumpah yang 
disengaja, makajagalah sumpahmu. 

Dan riwayat dari ibnu Abbas tentang hal tersebut telah diriwayatkan oleh 
Sa’id bin Jubair, Adh-Dhahhak bin Muzahim dan yang lainnya, sebagaimana 
mereka katakan: dan telah kami riwayatkan dari mereka. 

Dan yang lainnya maigatakan: bahwayang Allah ancam teihad^ hamba- 
Nya Hfliam ayat ini dengan menghukumnya adalah: seseorang yang bersumpah 
terhadap kebatilan sedan^an dia tahu bahwa itu batil, oleh karena itu Allah 


Ibid. 
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mewajibkan kepadanya kafarat, dan bukan sumpah yang laghwun yaitu 
sumpahnya seseorang yang salah dalam sumpahnya, karena menurutnya 
sesuatu itu seperti yang dia sumpahi, padahal tidak demikian. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


4457. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’idmencaitakankepada 
kami, dari Qatadah: 4 ia mengatakan: apa 

yang disengaja oleh hati mereka, dan apa yang disengaja dalam dosa, 
maka inilah yang dikenai kafarat.^^’ 


4458. Aku telah diberitahu dari Amar, iabetkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi ’, sama seperti itu.^^* 


Mereka yang mengatakan pendapat ini menakwilkan bahwa hukuman 
yang Allah tetapkan terhadap hamba-Nya yang bersumpah dalam 
kemaksiatan, adalah berupa kewajiban membayar kafarat di dalamnya. 
Dan beberapajama’ah berpendapat dengai pendapat yang sama seperti 

yang disampaikan oleh Qatadah ini termasuk Atha‘dan Hakam. 

4459. Abu Kuraib dan Ya’qub menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
memberitahukan kepada kami, dari Atha‘ dan Al hakam: keduanya 
berpendapat bahwa orang yang bersumpah dengan berdusta dan diseng^ a 
adalah kafir.^” 


Yang lainnya berpendapat: bahwa itu memiliki dua makna: penakwilan 
pertama: hamba tersebut akan dihukum di dunia dengan kewajiban 
membayar kafarat, dan makna yang kedua dia akan dihukum di akhirat 
kecuali Allah mengampuninya. Sebagaimana riwayat berikut: 

4460. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, iabeiicata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 


255 Al Muhalla (8/36), dengan lafazh dan sanad yang pertama. Tafsir Ibnu Abi Hatim 
{\l^\Qi) Al Muharrir Al Wajiz {M'iOil). 

255 Ibid. 

252 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/410) dari jalan Husyaim dari Al Hajjaj dari Atha’ 
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kami, dari As-Suddi: <1^ Cc. J^\jj sedangkan yang 

dimaksud dengan iSCl^15 c-IIS' Cc. yang disengaja dengan hati mereka, 
yaitu seorang laki-laki yang bersumpah sementara dia tahu bahwa itu 
adalah dusta, imtuk menyelesaikan pericaranya,^*® dan sumpah terbagi 
menjadi tiga: sumpah yang disengaja, yang tidak disengaja, dan palsu. 
Seseorang yang bersumpah dan dia ingin melakukannya kemudian dia 
melihat yang lebih baik dari itu, sumpah ini adalah yang Allah firmankan: 

jljJLip Uj (^3 {Qs. AlMaa‘idah [5]: 89)makadia 

terkena kafarat. 

S eakan-akan mereka yang mengatakan pendapat ini berpendapat bahwa 
firman Allah: Cr. seperti yang dimaksud 

dalam takwil firman Allah: jUaip LL; Dan 

T'» A 11oVi« ^ * ll. - ^ ^fs oHolaln ciimr\ciVt 'i/ancr r^alcn 


menakwilkan firman Allah: adalah sumpah yang palsu 

yaitu seseorang yang bersumpah sedangkan dia mengetahui bahwa 
sumpahnya teriiadap sesuatu itu batil, dan firman Allah: ijJiP Ch 

(Qs. Al Maa‘idah [5] : 89) yaitu sumpah yang tidak dibatalkan dengan 
melanggar atau berbuat baik, sementara ketika dia bersumpah dia 
bakeinginan melakukannya. 

Dan yang lainnya berpendapat: maknanya adalah keyakinan dengan 
menyekutukan dan kafir kepada Allah. Sebagaimana riwayat berikut: 

4461 . Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kq)ada kami, 
. ia berkata: Isma’il bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Ayyub menceritakan kepadaku, dari Muhammad yakni Ibnu 
Ajian bahwa Zaid bin Aslam mengatakan tentang firman Allah: 
liojS Cr sq)erti perkataan seseorang: dia kafir, dia 

musyrik. Ia beikata: Allah tidak akan mai^ukumnya hingga diameyakini 
dengan hatinya.^® 


258 Tafsir Ibnu Abi Hatim {\i 

Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (8/36), dengan lafazh yang serupa dari Sa’id bin 
Jubair. 
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4462. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepadaku, ia bericata: Ibnu Zaid mengatakan tentang 
firman Allah: illSS" Cr. Ijj iaberkata: maksud 

di sini adalah: bersumpah dengan nama Allah dalam ucapan mereka, yaitu 
diamenguc^kan: dia kafir dengan Allah, kalau begitu dia menydcutukan 


Allah, dia menyeru kepada Tuhan selain Allah, dan inilah makna j «ilh 
yang Allah firmankan dalam surah Al Baqarah: Cr 

ia berkata: yaitu jika hatimu membenarkan, maka ditimpakan 
kepadamu hukumannya, akan tetapi j ika tidak kamu benarkan dengan 
hatimu, maka kamu tidak akan dihukumnya meskipun kamu berdosa.^^ 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang benar seharusnya adalah Allah 
mengancam hamba-Nya bahwa Dia akan menghukum lantaran sumpah yang 
disengaja oleh hati mereka, yang dimaksud dengan yang disengaja adalah 
sumpah dengan ketetapan hati dan sengaja dalam sumpahnya sementara dia 
tahu apa yang dikehendaki dalam sumpahnya, dan hal itu terlaksana dengan 
duajalan: 

Yang pertama: Dengan penuh ketetapan hati, yaitu ketika orang yang 
bersumpah dengan yakin dan ketetapan yang kuat, maka dia berdosa dan dia 
berhak mendapatkan hukuman dari Allah atas sumpahnya, seperti orang yang 
bersumpah atas sesuatu yang belum dia keijakan padahal dia telah 
mengerjakannya, dengan maksud berdusta dalam ucapannya, dan untuk 
memberitahukan bahwa dia telah melakukan apa yang dia sumpahkan, dan 
dia belum melakukannya ataupun sebaliknya, maka orang yang bersumpah 
tersebut jika dari golong orang-orang yang beriman denganAllah dan Rasul- 
Nya, maka pada hari kiamat dia masuk dalam kehendak Allah, jika Dia 
berkehaidak maka Allah akan menghukumnya atau dengan keutamaan-Nya 
Allah akan mengampuninya, dan tidak adakafarat baginya di dunia, karena 
tidak termasuk dari sumpah yang dilanggar, karena kafarat diwajibkan bagi 
mereka yang melanggar sumpahnya. Dan orang yang berdusta dalam 
sumpahnya tidak ada pelanggaran yang mewajibkan kafarat atas sumpahnya. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/301), Al Bahr Al Muhith (2/443). 
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Yang kedua: dengan ketetapan hati atas kewajiban dari sumpahnya ketika 
dia bersumpah untuk hal itu, sumpah ini pelakunya tidak dikenai hukuman 
sampai dia melanggar sumpahnya, j ika dia melanggar sumpahnya maka Allah 
akan menghukumnya disebabkan sumpahnya terhadap dosa dan kedustaan 
yang disengaja dan diyakini dengan hatinya dengan kafarat sebagai 
hukumannya di dunia. 

Penakwilan Firman Allah: (Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyantun) 

Abu Ja’far berkata: Allah Maha Pengampun bagi hamba-Nya terhadap 
sumpah mereka yang tidak disengaja yang Allah beritahukan kq)ada mereka 
bahwa Allah tidak akan menghukumnya. Jika berkehendak Allah akan 
menghukum mereka dan menutupi dosa mereka di dunia, atau akan 
menghukum mereka dengan siksanya di akhirat dan menutupi dosanya, Allah 
akan memaafkan mereka daiganmenganpuni mereka dari hukuman dan begitu 
juga dengan dosa-dosanya yang lain. Dan Allah Maha Penyantun dalam 
menghukum orang-orang yang berdosa. 

t 

••• 



"‘Kepada orang-orang yang meng-ila ' isterinya dib^ 
tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka 
kembali (kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,** 

(Qs, Al Baqarah [2]: 226) 


Penakwilan Hrman Allah: 


^ • X 


- 


^ i* ^ 
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(Kepada orang-orang yang meng-Ua* isterinya diberi tangguh empat 
bulan [lamanya]) 

Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 

J jj tfi» 

mereka yang bersumpah. Dan S _JV' adalah sumpah. 

Sebagaimana riwayat berikut: 

4463. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Musallamah 
bin Alqamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hindun . 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Musayyab tentang firman 
Allah: q ^ jjj yakni bersumpah.^*’ 

^ ^ ^ J' % .l' 

Dikatakan: l _ X\'j «.bLJl i sebagaimana perkataan 

syair:^“ 

J # vr'ly j jA bLjiS" 

Sebagaimana dikatakan: o *—Itj 5j_Ji sesuai perkataan Az-Zajir: 

Dan diriwayatkan dari merdca,bahwamerd{amengatakan: o j-Jj dengan 
alifkasrah, dan artinya melihat dan menunggu. 

Makna ayat tersebut adalah: mereka yang bersumpah untuk meng-ila‘ 
istrinya rmtuk menj auhinya = \ j-Jjsw Ol hendaklah menunggu empat 
bulan, maka tidak disebutkan dalam ayat tersebut lafazh \ j—) Oi, 
karena cukup dengan dalil dari zhahir ayat 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang siunpah yang menyebabkan laki- 
laki tersebut meng-r7a‘ istrinya, sebagian mengatakan: dia bersumpah 
dalam keadaan marah, yang menyebabkan kerugian bagi istrinya yaitu 
dia tidak akan menyetubuhi istrinya pada qubulnya (vagina), akan tetapi 
jika dia bersumpah dalam keadaan tidak marah dan tidak menyebabkan 
kerugian bagi istrinya, maka tidak termasuk meng-ila ‘ istrinya. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/410) 

262 Penyair adalah: Al Kamit bin Zaid Al Asadi. 

Tidak kami temukan riwayat ini dalam literatur yang kami miliki. 
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Sebagaimana riwayat berikut: 

4464. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahwash menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Harits bin Umairah, 
dari Ummu Athiyah, iabeikata: Jabir mengatakan: susuilah anak saudaraku 
dengan anakmu, maka dia berkata: aku tidak bisa menyusui keduanya, 
maka Jubair bersumpah untuk tidak menggaulinya sampai dia 
menyapihnya, maka ketika istrinya telah selesai menyapihnya dia beij alan 
melewati sebuah m^’ elis, kaum itu berkata kepadanya: kebaikan apa yang 
membuatmu memberinya makan, Jubair berkata: sesimgguhnya aku 
bersumpah untuk tidak mendekatinya hingga diameny^ihnya, maka kaum 
itu berkata kepadanya: ini adalah ila ‘, kemudian dia mendatangi Ali dan 
meminta fatwa kepadanya, Ali pun mengatakan: jika kamu lakukan itu 
dalam keadaan marah, maka istrimu tidak boleh bagimu, jika tidak, maka 
dia tetqj istrimu.^®^ 

4465. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dan Simak bahwa dia mendengar Athiyyah bin Jubair, ia 
bakata: Ibu dari sepupuku meninggal dunia, kemudian istri bapakku yang 
menyusuinya, maka dia bersumpah untuk tidak menggaulinya sampai dia 
menyapihnya, maka ketika telah berlalu empat bulan, dikatakan 
kepadanya: Dia telah selesai dari kamu, -aku kira Abu Ja’far ragu, ia 
berkata- maka dia mendatangi Ali untuk meminta fatwa, kemudian Ali 
mengatakan: jika kamu lakukan itu dalam keadaan marah, maka istrimu 
tidak sah lagi bagimu, tapi jika tidak, maka dia tet^ istrimu. 

4466. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 


Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/381, 382), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/ 
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kepada kami, ia beikata: Simak memberitahukan kepadaku, ia berkata: 
aku mendengar Alhiyyah bin Jubair m^yd>utkan hadits serupa dari Ali.^ 

4467. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami^ ia berkata: 
Abdul Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami^ ia berkata: 
Daud menceritakan kq)ada kami, dari Simak, dari seorang laki-laki dari 
Bani Ajil, dari Abu Athiyah: bahwa saudaranya meninggal dunia dan 
meninggalkan seorang anak kecil, maka Abu Athiyyah berkata kepada 
istrinya: susuilah! istrinyamengatakan: aku takutmenyusuinya sedangkan 
aku digauli, maka dia berjanji imtuk tidak menggaulinya sampai dia 
menyapih keduanya, maka dia pun melakukan hal itu sampai dia 
menyEpihnya 

Kemudian keluarlah anak saudara Abu Athiyyah ke suatu majlis, kd>aikan 
apakah yang menyebabkan Abu Attiiyyah m^beri makan kepada anak 
saudaranya, iabakata: sekali-kali tidak, Ummu Alhiyyah telah menyangka 
bahwa aku akan menjauhnya sedangkan diam^yusui keduanya, maka 
aku bersunpah bahwa aku tidak akan m enggantin ya sanpai dia menyapih 
keduanya, mereka berkata kepadanya: Telah diharandcan istrimu bagimii, 
kemudian dia mengadukan hal itu kepada Ali, Ali mengatakan: 
sesimgguhnya kdraikan yang kamu inginkan, akan tetapi y ang dinamakan 
ila ‘ adalah ketika dalam keadaan marah.^ 

4468. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’ la mencoitrdcan kepada kami, ia bokata: Daud menceritakan 
kepada kami, dari Simak dari Abi Athiyah bahwa saudaranya meninggal 
dunia kemudian ia menyebudcan hadits yang serupa.^ 

4469. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu Hind 
memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Haib, bahwa seseorang 
“kehilangan” saudaranya, rnakadiaberkata kepada istrinya: susuilah anak 


Lihat footnotc hadits no: 4465. 
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saudaraku, istrinya beikata: aku takut kamu menggauliku, maka dia beganji 
untuk tidak menggaulinya sampai dia moiyapihnya, kemudian dia menahan 
diri dari istrinya, setelah selesai meny^ihnya, dibawalah anak saudaranya 
itu ke suatu kaum, mereka berkata: Kamu telah berbuat baik dengan 
memberinya makan, maka dia menyebutkan keadaannya, kemudian 
menyebutkan tentang kedudukan istrinya baginya, kemudian dia datang 
kepada Ali dan bersumpah bahwa bukan itu yang dia maksud, yakni 
tidak bermaksud meng-//a', ia mengatakan: maka Ali mengembalikan 
istrinya kepadanya.^®* 

4470. Ali bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dari Asy’ats bin Sawwar, dari Simak, dari 
Athiyah bin Abu Athiyah, ia mengatakan: Saudaraku wafat dan 
meninggalkan seorang yatim yang masih menyusui, sedan^can aku adalah 
orang yang kesusahan sehingga tidak ada yang bisa kupakai untuk 
mengupahkan menyusuinya, ia berkata: maka istriku berkata kepadaku 
-sedangkan aku punya anak darinya yang sedang menyusui-jika kamu 
mencukupi diriku darimu, maka aku akan mencukupinya, kemudian aku 
beikata: bagaimana aku mencukupkanmu dari diriku? Dia beikata: kamu 
jangan menggauliku, maka Aku berkata: Demi Allah aku tidak akan 
mendekatimu sampai engkau menyapihnya, ia berkata: setelah dia telah 
menyapihnya, kemudian dia keluar dengan anak itu kepada suatu kaum, 
kemudian mereka beikata: sungguh tidak kami lihat kecuali kamu telah 
berbuat baik dalam merawatnya, dia mengatakan: kemudian aku ceritakan 
kepada mereka kisah itu, mereka beikata: kami tidak melihatmu kecuali 
kamu telah meng-i7a‘ istrimu, maka dia telah tercerai darimu, ia berkata: 
kemudian dia mendatangi Ali, kemudian aku ceritakan kisah itu kepadanya, 
kemudianAli berkata: yang dinamakan/Za‘ adalah mereka yang bertujuan 
untuk meng-//a 

4471 . Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar Al Barsani menceritakan kepada kami, ia beikata: 
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Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Jabirbin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata; Tidak ada /7a‘ kecuali dengan kemarahan.^’' 

4472. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Arru' bin Dinar, dari Atha‘, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 
tidak ada i/a’kecuali dengan kemarahan ™ 

4473. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Abu Fazarah, dari Yazid bin Al Asham, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Tidak ada ila‘ kecuali dengan 
kemarahan.^’^ 

4474. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Daud moiceritakan kepada kami, 
dari Simak bin Harb, dari Abu Athiyah, dari Ali iamengatakan: Tidak ada 
r/a ‘ kecuali dengan kemarahan.^’'’ 

4475. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, dari Said, dari Qatadah: bahwa Ali 
mengatakan: jika seseorang berkata kepada istrinya yang sedang 
menyusui: aku tidak akan menggaulimu sampai kamu menyapihnya demi 
kebaikan anaknya, maka tidak ada r/a - baginya.^^^ 

4476. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: IshaqbinManshur 
As-Saluli menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Muslim Ath- 
Tha‘ifi, dari Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Zubair, iamengatak^: Datang 
seorang laki-laki kepada Ali dan mengatakan; Aku mengatakan kepada 
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istriku bahwa aku tidak akan “mendatanginya” selama dua tahun, ia 
berkata: kamu telah meng-/7a ‘-nya, laki-laki itu berkata: sesungguhnya 
aku katakan itu karena dia sedang maiyusui, Ali mengatakan: Kalau begitu 
tidak.^’® 

4477. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu Ja’far menceritakan kepada 
kami, dari bapaknya, dari Daud bin Abi Hind, dari Simak bin Harb, dari 
Abu Athiyah, dari Ali, ia mengatakan: bahwa yang dinamakan r/a 'adalah 
seseorang dalam keadaan marah kemudian m engatakan- “Dani Allah aku 
tidak akan menggaulimu dan tidak akan maiyentuhmu,” akan teh^i jika 
hal tersebut karena kebaikan dalam menyusui atau yang lainnya, maka 
tidak dianggap ila ‘ dan tidak perlu penjelasan.^^’ 

4478 . Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurra hman 
menceritakan kepada kami, dia adalah Ibnu Mahdi, ia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Hafish, dari Al Hasan bahwa 
dia ditanya tentang ila ‘ maka dia mengatakan: Demi Allah itu tidak 
termasuk ila \ 

4479. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bi^bin Manshur mencaitakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha‘, mragatakan: jikabersiunpah 
karena penyusuan, maka tidak termasuk ila 7” 

4480. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan k^y adaku^ 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu 
Syihab tentang laki-laki yang berkata: “Demi Allah aku tidak akan 
menggauli istriku sampai dia menytq)ih anakku”, ia berkata: aku tidak 


2’“ Ibid. 
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tahu tentang i/a' kecuali seseorang yang beisunq>ah atas nama Allah den^ 
maksud untuk membuat istrinya menderita dengan jalan tidak 
menggaulinya. Dan kita tidak tahu hukum i/a' kecuali terhadap mereka 
dan kami tidak menganggap bahwa seseorang yang bersumpah tidak 
mencampuri istrinya sampai selesai menyapih anaknya dari bersumpah 
terhadap suatu perkara kecuali yang dia cari adalah kebaikan, diwaj ibkan 
bagi mereka sqjeiti yang diwajibkan kepada orang yang meng-i/a' istrinya 
ketika meng-i/a '-nya dalam keadaan marah.^*° 

Paidapat yang lain meng£rtakan: Jika secffang laki-laki bersumpah terhadap 
istrinya untuk tidak menggauli pada kemaluannya, maka termasuk i/a 
walaupun ketika bersumpah dalam keadaan marah atau tidak. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4481. M uhammad bin Basysyar menceritakan k^ada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Mu^iirah, dari Ibrahim tentang sewang laki-laki yang 
berkata kepada istrinya: Jika aku menggaulimu sampai masa kamu 
menyapih anakmu maka kamu aku cerai, kemudian dia membiarkannya 
selama empat bulan, Ibrahim mengatakan: itulah i/a 

4482. Muhammad bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdul 
A’la memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ma’syar dari An-Nakha’i, ia mengatakan: Jika 
ada yang men ghalangi antara dia dan menggauli istrinya kemudian dia 
membiarkannya selama empat bulan, maka itu termasuk dalam i/a 

4483. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hayyan bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Awanah memberitahukan kepada kami, 
dari Al Mughirah, dari Al Qa’qa’, ia mengatakan: aku bertanya kepada 


Tidak kami temukan hadits ini dalam referensi yang kami miliki. 
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Al Hasan tentang seorang laki-laki yang istrinya sedang menyusui, 
kemudian dia bersumpah untuk tidak menggaulinya sampai diamenyapih 
anaknya, maka Al Hasan mengatakan: Aku tidak menganggap ini dalam 
keadaan marah, akan tetapi yang dinamakan i/a ‘ adalah dengan 
kemarahan.^“ 

Al Qa’qa’ mengatakan: Ibnu Sirin berkata: aku tidak tahu apa yang 

merekariwayatkanini,akantefeq)iAllahberfiiman: 

hingga firman Allah jjjip oli jika telah berlalu selama empat 

bulan, maka pinanglah dia jika masih menghendaki istrinya.^ 

4484. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim toitang seorang laki-laki yang ba:sumpah 
untuk tidak mengaj ak bicara istrinya, Ibrahim mengatakan: mereka tidak 
menganggap ila 'kecuali dalam masalah jima’.^^ 

4485. Abu Sa‘ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, ia moigatakan: 
setiap sumpah yang mend alan gi dari begima’ dengan istrinya selama 
empat bulan, maka itulah ila 

4486. Abu Kiuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, iaberkata: akumoidengarlsma’ildanA^ats 
dari Ays-sya’bi seperti itu.“’ 

4487. Abu Humaidmencoitakan kepada kami, iaberkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim dan dari Asy-Sya’bi, keduanya 
mengatakan: setiap sumpah yang menghalangi untuk beijima’ maka itu 
termasuk ila 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (l/302)dengan lafazh yang serupa. 
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Dan yang lainnya mengatakan: setiq> sumpah yang diucapkan oleh seorang 
laki-laki yang menimbulkan kesusahan bagi istrinya, maka itu adalah i/a 
termasuk dalam masalah jima’, baik sumpah atau yang lainnya, dalam 
keadaan ridha ketika bersumpah atau tidak.^*’ Sebagaimana riwayat 
berikut: 

4488. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari BOiasif, dari Asy-Sya’bi, ia mengatakan: setiap sumpah 
yang menghalangi antara seorang laki-laki dan istrinya, maka itulah ila 

j ika dia beikata: Demi Allah aku pasti memukulmu, atau demi Allah aku 
pasti memarahimu, demi Allah aku pasti akan membuatmu susah, dan 
yang semacam ini. 

4489. Mu hammad bin AbduUah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku dan Syuaib menceritakan kepadaku, dari Al-Laits, 
dari Yazid bin Abi Hubaib, dari Ibnu Abi Dzakbi Al Amiri: bahwa seseorang 
dari keluarganya berkata kepada istrinya: jika aku mengajakmu bicara 
selama satu tahun maka kamu aku cerai, kemudian dia meminta fatwa 
kepada Al Qasim dan Salim, maka keduanya mengatakan: j ika kamu 
mengajaknya berbicara sebelum satu tahun, maka jatuh talak, dan jika 
kamu tidak mengajaknya bicara maka dia tolhalak jika telah berlalu anpat 
bulan.^’» 

4490. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Hammad, ia 
berkata: aku beikata kepada Ibrahim: apakah yang dimaksud i/a ' adalah 
dia bersumpah untuk tidak menggaulinya, atau tidak mengajaknya bicara, 
namun keduanya tidak sq)endapat (antara suami dan istri), membuatnya 
marah, atau membuatnyasusah? Diamenjawab: “Ya.”^' 
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4491. IbnuAlMutsanna menceritakan kepada kami, iabeikata: Muhammad 
bin Ja’farmenceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, iab^ata: aku bertanya kepada Al Hakam tentang seorang 
laki-laki yang berkata kepada istrinya: Demi Allah aku pasti memarahimu, 
kemudian membiarkannya selama empat bulan. Ia berkata: itulah i/a 

4492. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Wah^ bin 
Jaiirmenceritakankepadakami, iabeikata: aku telah mendengar Syu’bah 
mengatakan: aku bertanya kepada Al Hakam, kemudian menyebutkan 
hadits yang serupa.^’^ 

4493. Al Mutsarma menceritakari kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, dan Laits menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab mengatakan: 
Sa’id bin Al Musayyab menceritakan kepadaku bahwajika seorang laki- 
laki bersumpah untuk tidak mengaj ak bicara kepada istrinya selama sehari 
atau sebulan, dia mengatakan: kami berpendapat bahwa itu termasuk 
ila‘, kecuali jika dia bersumpah untuk tidak mengajaknyaberbicara akan 
tetapi m eng g auliny a, maka itu tidak termasuk ila‘, dan yang dimaksud 
dengan adalah dia kembali kepada istrinyak^udianmeng^aknya 

bicara dan men g ga uliny a, dan barangsiapa yang melakukan itu sebelum 
empat bulan, maka ia telah kembali, dan barangsi^a yang kembali setelah 
empat bulan sedangkan dia dalam masa iddah maka dia telah kembali 
dan memiliki, akan tetapi jatuh kq)adanya satu talak.^ 

Abu Ja’far berkata: Alasan yang mengatakan bahwa ila ‘ hanya dalam 
kondisi marah dan merugikan, karena Allah menjadikan waktu yang ditet^kan 
dalam ila \ sebagai jalan keluar bagi istri dari kekangan laki-laki dan perbuatan 
suami yangmemgikanhaknya yang bmtpapo'lakuan yang baik dari suaminya, 
jika sumpah laki-laki untuk tidak menggauli, tidak moiydrabkan tekanan dan 


Mushannaf Abdurrazzag (6/448). 
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derita bagi istrinya, akan tetapi dengan permintaan dan keridhaan istrinya, 
agar istrinya menyelesaikan kebutuhan, maka sumpahnya tidak termasuk ila 
karena perbuatan suaminya tidak menyebabkan bagi perempuan tersebut 
kesusahan dan penderitaan, maka Allah moijadikan waktu sebagai j alan keluar 
bagj perempuan dari suaminya. 

Sedangkan mereka yang berpend^at bahwa ila ‘jatuh baik dalam kondisi 
marah ataupun tidak, beralasan dengan keumiman ayat. Dan, bahwa All^ 
tidak mengkhususkan dalam firman-Nya cff 0 

dengan salah'satu makna, akan tet^i menjadikannya umum dan berlaku 
untuk setiap orang yang meng-//a ‘ dan bersumpah atas istrinya untuk tidak 
menggaulinya selama lebih dari waktu yang ditentukan oleh Allah untuk 
menunggunya, maka menurut sebagian dari mereka dia telah meng-i/a‘, dan 
maiumt sebagian yang lain ia telah meng-//a‘ meskipun masa bersumpahnya 
adalah masa yang telah ditetapkan untuk menunggu. 

Se dan g kan mereka yang berpendapat dengan pendapat Al Qasim Ays- 
Sya’bi dan Salim berasalan: sesungguhnya Allah menjadikan masa yang telah 
ditentukan bagi orang yang meng-i7a ‘ istrinya sebagai jalan keluar bagi 
perempuan dari penderitaan dan perlakuan suaminya yang tidak baik. Dan 
bukanlah sumpah untuk tidak moi^auli dan menddcati istrinya adalah makna 
yang lebih tepat dalam ayat tersebut dari makna sumpah untuk tidak 
mengtyaknya berbicara, atau tidak memperlakukaimya dengan baik, karena 
semuanya merupakan penderitaan bagi perempuan, dan merupakan bentuk 
periakuan yang tidak baik. 

Abu Ja’far berkata: P^akwilan yang utama tentang takwil ayat tersd^ut 
adalah penakwilan yang mengatakan bahwa: setiap sumpah yang 
menyebabkan pelakunya tidak dibolehkan untuk menggauli istrinya lebih dari 
masa yang Allah jadikan bagi yang meng-iVa ‘istrinya untuk menunggunya, 
baik itu diucapakan dalam keadaan marah atau ridha, dengan alasan yang 
telah kami jelaskan pada keterangan pendtyrat ini, dan telah kami terangkan 
kesalahan yang menyelisihi pendapat tersebut dalam kitab kami, Al-Lathif, 
yang tidak perlu kami ulang dalam bab ini. 








Tafsir AA-Thabari 




Penakwilan firman Allah; «»U (Kemudian jika mereka kembali 

[kepada isterinya]) 

Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut adalah: jika 

mereka kembali dengan meninggalkan apa yang mereka sumpahkan imtuk 

tidak menggauli istri mereka, kemudian mereka menggaulinya dan mereka 

melanggar sumpah mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun atas 

kedustaan dalam sumpah mereka bahwa mereka tidak akan menggaulinya 

kemudian mereka menggaulinya, dan teihad^ apayang telah merdcapetbuat 

kepada istri mereka dengan bersumpah yang semestinya perlu bmumpah, 

dan Allah Maha Penyayang kepada hamba-Nya yang beriman. Kata 

adalah kembali dari satu keadaan kepada keadaan yang lain, termasiik 

firman Allah: i ^ Ojj sampai kepada 

Ayat: ‘‘'Dan apabila ada dua golongan orang mukmin 

✓ 

berperang, maka damaikanlah antara keduanya —sampai kepada ayat- 
sehingga golongan itu kembali kepada Allah." (Qs. Al Hujuraat [49]: 9). 
Yakni sehingga mereka kembali kepada peikara Allah. Termasuk perkataan 


syair:®^ 


^ aI 
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Dan dikatakan: sq)erti kata L__:Jj dan kalimat 

1 vib adalah yang pahit, sedangkanjika bersambung dengan kalimat J—yt 
maka dikatakan: U J—akan tetapi dikatakan juga 

\t,J J dengan makna yang pertama, karena dalam segala sesuatu 

berarti kembali. 

Dan apa yang kami sebutkan telah disebutkan oleh Ahli takwil, hanya 
saj a mereka berbeda pendapat dengan seseorang yang mengi7a’ istrinya, bisa 
dikatakan telah kembali, sebagian mengatakan; lldak bisa dikatakan 


Penyair tersebut adalah: Sahim Abdu Bani Al Hashas, seorang budak hit^, Nubi, 
A’jam, wafat tahun (40 H-660 M), lihat Al Aghani (22/305). 

Bait Syair ini terdapat dalam kumpulan syairnya 19, dan Hamasah bin Asy-Syajari 
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kecuali dengan jima’. Sebagaimana riwayat berikut: 

4494. Ali bin SahalAr-Ramlimencaitakankq)ada kami,iabetkata: Muammal 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari IbnuAbi Laila, dari Al Hakam, dari Muqsam, dari IbnuAbbas, 
iamengatakan: yakni: jima’ 

4495. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 

menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Ziyadbin Abi Al Ja’d, dari Al 
Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: yakni: 

jima’.»* 

4496. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’farmenceritakan kepada kami, iabericata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, seperti 
itu.»® 

4497. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’lamenceritakankepadakami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari sahabatnya, dari Al Hakam bin Utaibah, dari Muqsam, dari 
Ibnu Abbas seperti itu.*°° 

4498. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Hushain, dariAsy-Sya’bi, dari Masraq,iamengatakan: 
yakni:jima’.*°' 

4499. ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, dari Syu’bah, dari Hushain dari Asy- 
Sya’bi, dari Masmq seperti itu. 

4500. Abdul Hamid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Bayan, ia berkata: 

lajsir Ibnu Abi Hatim (2/413) 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/132) 

Sunan Al Baihagi (7/380). 

Lihat hadits yang lalu. 

Sunan Al Baihagi (7/380), Abu Ja’far An-Nahas dalam Ma *ani Al Qur'an (1/194). 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/132) 
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Muhammad bin Yazid memberitahukan kepada kami, dari Ismail, ia 
mengatakan: bahwaAmirtidakmemandang kecuali denganjima’ “^ 

4501. Tamim bin Al Muntashar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun memberitahukan kepada kami, ia berkata: Isma’il 
memberitahukan kepada kami, dari Amir seperti itu.^®^ 

4502. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Badzimah, dari Sa’id bin Zubair 
mengatakan: : jima’.^°^ 

4503. Abu AbdullahAn-Nasa‘i maiceritakan kepadaku, ia berkata: IshaqAl 
Azruq, dari Sufyan, dari Ali bin Badzimah, dari Sa’id bin Zubair seperti 
itu. 

4504. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdxraazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Sa’id bin Jubair : jima’, tidak ada 

alasan lain kecuali dengan jalan jima’, meskipun dia di penjara atau di 
peij alanan, dan yang mengatakaimya adalah Said.^’ 

4505. Muhammad bin Yahya menceritakan kepadaku, iabeikata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Sa’id bin Zubair bahwa ia mengatakan: tidak ada 
alasan bagi dia kecuali dengan jima’: jima’. 

4506. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hajj aj bin Al Munhal menceritakan kq)ada kami, dari Hammad dan Iyas, 
dari Asy-Sya’bi, salah satu darinya mengatakan: dari Masruq, ia 


Ibnu Qudamah dalam A/ Mughni (7/434) dari Ays-Sya’bi dan yang lainnya dengan 
lafazh: V 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {H4\3) 

Sunan Al Baihagi (7/380) 

Lihat hadits yang telah lalu 

Mushannaf Abdurrazzag (6/462), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/234). 

308 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/234), dengan lafazh yang serupa dengan 
tanpa sanad. 
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mengatakan: :jima’,clanyanglainnyamengatakandariAys-Sya’bi: 

4507. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, dari Said, dari Qatadah, dari Sa’id bin Al 
Musayyib tentang seseorang yang meng-i/fl‘ istrinya kemudian dia sakit, 
iamengatakan: tidak adaalasan bagi diakecualidenganmenggaulinya.^*® 

4508. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Sa’id bin Jubair tentang 
seorang laki-laki yang meng-ila’ istrinya, sebelum menggaulinya, atau 
setelah menggaulinya, kemudian dia mendapatkan halangan yang 
menahannya, atau tidak mendapatkan orang yang menuntunnya, ia 
mengatakan: jika telah berlalu empat bulan maka dia lebih berhak atas 

dirinya.^” 

4509. Ibnu Hiimaid menceritakan kepada kami, iabakata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakam dan Asy-Sya’bi, keduanya 
mengatakan: Jika seorang laki-laki meng-//a‘ istrinya kemudian ingin 
kembali kepadanya maka tidak ada jalan baginya kecuali dengan jalan 

jima’.^*^ 

Yang lainnya m^gatakan: adalah: kembali kepada istrinya dengan 

jalan ucepan atau hati jikababalangtn, akan tetapi jika tidak adahalangan 
maka denganjalanjima’.Sebagaimanariwayat berikut: 

4510. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, dari Al Hasan dan Dcrimah keduanya mengatakan: 

Tafiir Ibnu Abi Hatim (2/413) 

Lihat hadits yang telah lalu. 

Ad-DurrAl Mantsurr (1/647), Asy-Syafi’i dalami/ Umm (5/275) dengan maknanya 
dan makna hadits tersebut: “dia meng-z7a' kemudian sakit dalam waktu empat 
bulan, maka ketika telah berlalu dilihat, jika dia mampu untuk jima’ waktu itu maka 
tidak ada/a/' kecuali dengan jima’ dan jika tidak mampu maka hendaklah dia kembali 

dengan ucapannya.” 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {2!4\3) 
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Jika dia mendapatkan halangan maka bersaksilah maka hal itu sah baginya, 
yakni seorang laki-laki yang maig-z7a‘ istrinya kemudian dia disibukkan 
oleh penyakitnya, maka hendaklah dia bersaksi bahwa dia kembali 
kepada istrinya.^'^ 

4511. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la memberitahukan kepada kami, iabeikata; Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari kawannya, dari Al Hakam mengatakan: Aku dan An-Nakha’i 
saling membicarakan tentang hal itu, maka An-Nakha’ i berkata: jika dia 
berhalangan hendaklah dia bersaksi maka sah baginya untuk kembali 
kepada istrinya, dan aku mengatakan: Menurutku tidak ada alasan kecuali 
dia harus menggaulinya, kemudian kami berangkat menuju Abi Wa‘il, 
maka dia berkata: Aku berharap j ika dia bahalangan dibolehkan baginya 
dengan bersaksi. 

4512. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbduiTa 2 zaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan, ia berkata: Seseorang yang 
meng-ila’ kemudian sakit, atau dipenjara, atau dalampegalanan kemudian 
kebali kq}ada istrinya, maka diapunya alasan untuk tidak men^aulinya, 
ia berkata: Dan aku mendengar Az-Zuhri mengatakan sq}erti itu. 

4513. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Habban bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kq)ada kami, ia berkata: Abu Awanah memberitahukan kepada kami, 
dari Mughirah dari Ibrahim tentang wanita yang nifas yang di-ila ’ oleh 
sumai mereka, ia berkata: Masalah ini tentang orang yang berperang, 
pernah ditanya oleh sahabat Abdullah, merekaberkata: Jika tidak mampu 
membayar kafarat sumpahnya dan bersaksi bahwa dia kembali kepada 
istrinya^'® 


Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz (1/303), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/289). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (AHOl) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/132) 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
(4/13) 
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4514. Abu Sa‘ib menceritakan kepada kami^ ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Abi Asy- 
Sya’ tsa’, ia mengatakan: Seorang tamu menginap di rumahnya, kemudian 
diameng-i/a’ istrinya,kemudianistrinyanifas,kemudiandiainginkembali 
kepada istrinya akan tetapi dia tidak bisa menggaulinya karena nifas, 
kemudian dia mendatangi Alqamah dan menceritakan hal tersebut, maka 
Alqamah mengatakan: Bukankah oigkau telah konbali kepadanya dengan 
hatimu dan kamu telah ridha? Ia berkata: Benar, ia berkata: Maka kamu 
telah kembali dan dia adalah istrimu. 

4515. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahidcan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, bahwa seorang laki-laki meng- 
ila ’ istrinya k^udian istrinya melahiikansdTelumertpat bulan, sedan^can 
dia ingin kembali, dan dia tidak bisa menggaulinya karena darah nifas 
hingga berlalu empat bulan, kemudian dia bertanya kq)adaAlqamah bin 
Qais, berkata: Bukankah kamu telah kembali kepadanya den^ hatimu, 
ia berkata: Benar, ia berkata: Maka dia adalah istrimu. 

4516. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir memberitahukan kepada 
kami, dari Al Hasan, mengatakan: Jika seseorang meng-ila ‘ istrinya 
kemudian ia tidak bisam^ggaulinya karena adanya halangan, ia berkata: 
Hendaklah dia bersaksi bahwa dia telah kembali, dan dia adalah istrinya. 
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4517. Imran menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir mencitakan kepada kami, 
dari Hamad, dari Ibrahim, dari Alqamah seperti itu. 

4518. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz bin 


Sunan SaHd bin Manshur (2/54), Musnad Ibnu Al Ja*d (1/53) 

Mushannaf Abdurrazzaq (6/461) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413), Ibnu Athiyah dalam v4/ Muharrir Al Wajiz (1/303). 
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Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, dari Qatadah, dari Ikrimah, ia berkata: Abdul A’la mencaitakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 
dari Ikrimah mengatakan: Jika dia vasag-ila ‘ istrinya kemudian berusaha 
untuk men ggauliny a akan tetapi tidak mampu, maka hendaklah diabersaksi 
bahwa dia telah kembali.^^' 

4519. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id, dari Qatadah, dari Al Hasan dan 
Ik rimah: Bahwa keduanya ditanya tentang seorang laki-laki yang meng- 
ila' istrinya, kemudian disibukkan oleh perkara, kemudian bersaksi bahwa 
dia tdah kembali kepada istrinya, keduanya mengatakan: Jika ada halangan 
maka sah baginya.^^ 

4520. Muhammad bin Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ghundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, ia berkata: Aku dan Ibrahim berangkat 
menuju ke Abi Sya’tsa’ kemudian dia bercerita bahwa seorang laki-laki 
dari bani Sa’d bin Hamam meng-i7a" istrinya, kemudian nifas, maka dia 
tidak mampu untuk menggaulinya, kemudian dia bertanya kepada Al 
Aswad dan sahabat Abdullah, maka dia berkata: Jika dia bersaksi maka 
dia adalah istrinya 

4521. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami, ia b^ata: Syu’bah menceritakan kq)ada 
kami, dari Hamad, dari Ibrahim dia mengatakan: Jika dia berhalangan 
kemudian dia bersaksi maka sah baginya, yakni orang yang meng-i7a‘ 
istrinya. 

4522. IbnuAl Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/289). 

^22 ibid. 

Ad-Durr Al Mantsurr (1/650). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303). 
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kepada kami, dari Mu^iirah, dari Ibrahim bahwa dia mencaitakan dari 
Abi Sya’tsa‘ dari Alqamah dan sahabat Abdullah: bahwa mereka 
mengatakan tentang seorang laki-laki yangmeng-i7a‘ istrinya k^udian 
dia nifas, ia bericata: Jika dia bersaksi maka dia adalah istrinya. 

4523. IbnuHumaidmaiceritakankq)adakami, iabokata: Jarirmenceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Hammad, mengatakan: jika seorang 
laki-laki meng-rih* istrinya kemudian dia ingin kembali maka hendaklah 
dia bersaksi, dan jika seorang laki-laki maig-i7a‘ istrinya ditempat yang 
berbeda dengan tempat tinggal istrinya hendaklah dia bersaksi bahwa 
dia kembali, dan jika dia telah bersaksi kemudian dia tidak tahu bahwa 

. 4 

persaksian tersebut telah membolehkan untuk menggauli istrinya 
sedangkan telah berlalu onpat bulan sebelum dia gauli maka dia adalah 
istrinya. Akan tet^i jika dia tahu dalam hal ini bahwa tidak bisa kembali 
kecuali ddigan jima, kemudian diakembali istrinya danbersaksi kemudian 
tidak menggaulinya selama empat bulan maka istrinya telah dicerai 
darinya.^^* 

4524. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, iabarkata: Laits menceritakan kq)adaku, ia 
berkata: Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengatakan: Sa’id bin Al Musayyib menceritakan kq)adaku: Bahwa 
jika seorang laki-laki meng-/ia‘ istrinya, ia berkata: Jika dia sakit dan 
tidak mampu untuk menjauhnya, atau dia dalam peijalanan kemudian 
tertahan, ia berkata: Jika dia ingin kembali dan membayar kafarat atas 
sumpahnya dan bersaksi bahwa dia kembali kepada istrinya sebelum 
masa empat bulan berlalu, kami berpendapat bahwa itu telah 
membolehkan buinya untukmenahan istrinya dan tidak dihitung talak ia 
berkata: dan Ibnu Syihab bokata: tentang seorang laki-laki yang meng- 
i/a‘ istrinya dan tidak ada hak baginya kecuali satu talak lagi, kemudian 
dia ingin kembali kepada istrinya akan tetapi dia sakit, atau bepergian 
atau istrinya sakit, haid, atau pagi yang dia tidak mampumenemukannya 


Tafiir Ibnu Abi Hatim (2/413), Al Muharrir Al Wajiz (1/303) 
Tidak kami temukan dalam literatur yang kami miliki. 





' Tafsir AA'ThcAari 

sampai menegai empat bulan, ^akah dia mend^)atkan rukhshah dalam 
hal itu untuk membayar kafarat atas sumpahnya, sedangkan dia tidak 
mampu untuk menggauli istrinya? Ia berkata; Menurut kami -Wallahu 
A ’lam - j ika dia kembali sebelum empat bulan maka dia adalah istrinya, 
setelah dia bersaksi atas hal itu dan membayar kafarat atas s umpahn ya, 
meskipim kembalinya dia tidak diketahui oleh istrinya, karena dia telah 
kembali kepada istrinya sebelum jatuh talak.^” 

4525. Aku telah diberitahu oleh Amar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’, 
mengatakan: jima’, danjika dia tidak sanggup untuk m enggauliny a, 

oleh karena suatu sebab, atau sakit atau kepergian, atau kar^a dalam 
keadaan muhrim atau suatu alasan, maka dia bisa kembali kepada istrinya 
dengan ucapan dan keridhaan, maka hal itu sudah dianggap dia kembali 
Insya Allah. 

4526. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 

Dhahhak bin Mukhlid menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Manshur dan juga Hammad, dari Ibrahim mengatakan: : kembali 

dengan ucapannya. 

4527. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia beiicata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bitrSalamah 
menceritakan kepadakami, dari Ziad Al A’lam, dari Al Hasan, mengatakan- 

; dengan bersaksi.”® 

4528. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kq)adaku, ia berkata: Hammad menceritakan kq)ada kami, 
dari Ziad Al A’lam, dari Al Hasan, seperti itu. ”' 


Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Syihab lihat dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
(4/132), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413), sedangkan hadits Ibnu Musayyib tidak 
kami temukan dalam referensi yang kami miliki. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/303), Abi Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/449). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413). 
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4529. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abduiiazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Abi Qilabah, ia berkata: Jika dia telah niat 
dalam dirinya untuk kembali maka itu cukup baginya, ia berkata: Telah 
kembali.^^^ 

4530. Muhammad binAlMutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Rajak, ia berkata: Mereka 
menyebut ila ‘ di had^an Ibrahim, ia berkata: Tahukah kamu jika masalah 
ini belum tersebar? Jika telah bersaksi maka dia adalah istrinya.^^^ 

Abu Ja’far berkata: Mereka berbeda pendapat tentang seperti 
mereka berbeda pendapat tentang makna sumpah yang berarti ila\ maka 
barangsiapa yang berkata: bahwa seorang laki-laki tidak diangga meng-r7a‘ 
istrinya dengan makna ila ‘ yang disebutkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, 
kecuali HpngaTi bersumpah bahwa dia tidak akan menggaulinya, maka mereka 
r ppnjaflik-an kembalimdakukan perbuatan yangmeiiekabersurrq>ahuntuk 

tidak melakukarmya yaitu jima’, dan jima’ yang dimaksud adalah yang 
dilakukan di kemaluannya jika dia mampu, dan ada kesempatan, jika dia 
tidak mampu dan tidak ada kesempatan, maka dengan jalan berniat untuk 
melakukaimyajika diamampu dan adakesoi^ratan, dan melafazhkan niatnya 
dengan lisannya, agar diketahui oldi kaum muslimin, menurut mereka yang 
berpendapat seperti itu. 

Se dangkan mereka yang berpendapat bahwa itu hanya dengan jima’, 

mereka tidak menganggap adanya alasan bagi yang tidak mampu 
me lakukann ya dan tidak menjadikan baginya jalan keluar dari sumpahnya 
kecuali kembali kepada j^iayang diabersumpahmaiinggalkannya yaitu: jima’. 

Seda ngkan mereka yang berpend^at bahwa Ua^ jatuh dengan bosumpah 
untuk tidak mengajaknyabicara, atau akan memperlakukannya dengan jelek. 


Mushannaf Abdurrazzaq (6/436). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413) Abi Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (2/449), dan Al 
Muharrir Al Wajiz {\I303) 

n^Tj ——--— -—— -— 
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atau memarahinya atau yang serupa yang berupa sumpah, maka bagi 
mereka dengan cara kembali meninggalkan apa yang dia sumpah dari perlakuan 
j elek kepada istrinya, dengan niat ingin kembali kepada istrinya dan diucapkan 
dengan lisannya dalam semua kondisi yang dia bersungguh-sungguh untuk 
kembali. 

Abu Ja’far berkata: Menumt kami pendapat yang paling benar adalah, 
pendapat yang mengatakan bahwa adalah jima’. Karena menurat kami 

seoiang ]aki-]akitidak dikatakan m eng-i7a‘ istrinya kecuali dengan bersumpah 
untuk tidak menggaulinya dalam waktu yang telah kami sd^utkan dengan alasan 
yang telah kami terangkan. 

Jika makna ila ‘ adalah seperti itu, maka tidak diragukan lagi bahwa 
yang membatalkan hukum ila ‘ tidak boleh kecuali berupa apa yang dia 
sumpahkan, karena ketika ditet^kan hukumnya jika dia tidak kembali kq>ada 
apa yang dia sumpah untuk meninggalkaimya, dengan hukum yang Allah 
terangkan dalam kitab-Nya, maka kembalinya kepada hal tersebut menj adi 
maklum, yaitu beijima’. Hanya saja ketika ada halangan dalam melaksanakan 
jima, maka tidak boleh dikatakan bahwa ketika dia meninggalkan jima’ itu 
secara hakekat, karena seseorang dikatakan meninggalkan sesuatu jika dia 
meninggalkan j alan menuju kepadanya, akan tetapi j ika dia tidak mendapatkan 
j alan untuk melakukannya maka tidak dinamakan meninggalkan sesuatu. 

Dan jika maknanya demikian maka memperbaharui niat dalam dirinya 
imtuk menggaulinya dibolehkan baginya dikala waktu uzur, sampai dia 
mend^jatkan jalan untuk menggaulinya, dan akan lebih bagus menumtkujika 
dia mengucapkannya dengan ucapan dan bersaksi atas dirinya bahwa dia 
kembali kepada istrinya. 

Penakwilan firman Allah: oji (maka sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan 
ayat tersebut, sebagian mengatakan: makna adalah: Maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun bagi kamu atas dosa yang telah kalian lakukan ddigan 
kembalinya kamu kepada istrimu, karena merapakan pelanggaran terhadap 

-Hwl 






Surah Al Baqarah 


sumpahmu atas mereka dengan nama Allah bahwa kalian tidak akan 
menggaulinya, dan Maha Penyayang terhadap kamu dengan meringankan 
kafarat yang dibebankan kepadamu karena sumpahmu atas mereka kemudian 
kamu langgar. Sebagaimana riwayat berikut: 


4531. M uham mad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id mencmtakan kepada 
kami, dari Qatadah, dari Al Hasan: oji jiU tid^k ada 

kafarat baginya^^ 


4532. Al Hasan bin Yahya mencaitakankq>ada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan: Jika dia kembali, maka tidak 
ada kafarat baginya.”® 


4533. Al MutsannamencCTitakan kepada kami, ia berkata: Habban bin Musa 
menceritakan Vg ^ada lcami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: Mereka berpendapat tentang firman 
Allah: Ji-yj jjiS oji jJti oP bahwa kafaratnya adalah dengan 

kembali kepada istrinya.®®* 

Penakwilan yang kami sebutkan adalah penakwilan yang wajib bagi 
mereka yang menyangka bahwa setiap orang yang melanggar sumpah 
yang diucapkan dalam kondisi kesusahan, tidak ada kafarat baginya, 
se dangkan menurut orang yang berpendapat bahwa setiap orang yang 
me langg ar sumpahnya wajib membayar kafarat baik sumpah dalam 
kebaikan atau kejelekan, maka penakwilan ayat tersebut menjadi: 
Ses ungguhny a Allah Maha Pengampun tahadq> orang-orang yang meng- 
z7a‘ istrinya dengan pelanggaran mereka terhadap ila‘ mereka, dengan 
kembalinya mereka kepada istrinya dan dengan membayar kafarat dari 



Mushannaf Abdurrazzag (6/496) dengan lafazh yang sama dari jalan Ma’mar dari 
Qatadah dari Al Hasan. 

Mushannaf Abdurrazzaq (6/496). 

Mushannaf Abdurrazzaq (6/496) dengan lafazh yang sama dari jalan Ats-Tsauri 
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apa yang Allah wajibkan terhadap mereka yang melanggar sumpahnya, 
dan Maha Pengasih dengan menggugurkan hukuman bagi kalian di dunia 
dan akhirat dan menggantinya dengan kafarat yang telah ditetapkan 
kepadamu untuk menebus dosamu, dan waktu empat bulan yang berikan 
kepada mereka, maka tidak Allah jadikan bagi wanita yang di-i7a‘ oleh 
suami mereka, apa yang dijadikan bagi mereka setelah empat bulan. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


4534. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iabeikata: Habban menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Yahya Ibnu Basysyarmenceritakan kepada kami bahwa dia 
mendengar Ikrimah mengatakan: 

bl3 ia berkata: Dan itu adalah 

rahmat Allah, Allah jadikan perkara istrinya di tangannya selama emi)at 
bulan kecuali dari yang diudzurkan. Karena Allah berfirman: by 1^ 'j 

j (Qs. An-Nisaa‘ [3]: 34> 

✓ 

Sebagian riwayat yang mengatakan bahwa: Apabila orang yang meng- 
/7a‘istrinya itu kembali, maka diwajibkan baginyakafarat: 

4535. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kq)adaku, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: jiM y^itu seorang laki- 

laki yang bersmnpah atas nama Allah untuk tidak menggaulinya, maka 
hendaklah dia menunggu empat bulan, jika diamenggaulinya maka kafarat 
sumpahnya dengan memberi makan sepuluh orang fakir miskin, atau 
memberi mereka pakaian, atau memerdekakan budak, dan barang siapa 
yang tidak mendapatkannya, maka berpuasa.^^* 


4536. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Syihab 


Tafsir Ibnu Abi Hatim {U4\2). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/279) 
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menceritakan kepadaku, dari Sa’id bin Al Musayyab seperti itu. 

4537. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Habban bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah memberitahukan kepada 
kami, dari Hammad, dari Ibrahim: Jika dia meng-//a‘ istrinya kemudian 
menggaulinya sebelum empat bulan maka dia membayar kafarat atas 
sumpahnya.^ 

4538. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iaberkata: Habban menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Abu Awwanah memberitahukan kepada kami, dari Mughirah, 
dari its'ahim: Tentang wanita yang nifas yang di-r/a ‘ oleh suami mereka, 
ia berkata: Ini ada dalam Muharib: telah bertanya kepada sahabat 
Abdullah, mereka berkata: Jika dia tidak mampu hendaklah membayar 
kafarat atas s umpahn ya dan bersaksi bahwa dia telah kembali kepada 
istrinya.^* 

4539. Bisyr menceritakankq)ada kami, iaberkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, ia 
mengatakan: Jika dia kembali dalam waktu itu, membayar kafarat atas 
sumpahnya dan dia adalah istrinya. 

4540. Aku telah diboitahu dari Amar, iaberkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dariAr-Rabi’, seperti itu.^'*^ 

4541. Abu Kuraib mraiceritakan kq}ada kami, ia berkata: Itsam menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, deiri Ibrahim: Tentang i7a‘, iaberkata: 
Ditahan sebelum empat bulan berlalu, j ika dia kembali maka dia adalah 
istrinya dan wajib baginya untuk membayar kafarat jika dia melanggar.^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/279) 

Mushannaf Abdurrazzaq (6/496), Al Mawardi An-Nukat wa Al Uyun (1/279). 
An-Nukat wa Al Uyun (1/279). 

Tidak kami temukan hadits ini dalam referensi yang kami miliki. 

Ibid. 

Tafsir Ibnu Katsir (1/269) cet. Dar Al Fikr. Mushannaf Abdurrazzaq (6/496) Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/489), dan Al Muharrir Al Wajiz (1/303) 

GIO-^--- 
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Abu Ja’far berkata; Takwil yang kedua adalah yang benar menurut 
kami, karena alasan yang telah kami terangkan dalam buku kami kitab Al 
Aiman, bahwa pelanggaran terhadap sumpah wajib membayar kafarat, setiap 
kali dia melanggar sumpahnya, baik sumpah tersebut dalam kemaksiatan atau 
sumpah dalam ketaatan. 

••• 



“Dan jika mereka ber*azam (bertetap hati untuk) talak, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui/* (Qs. Al Baqarah [2]: 227) 




ft A J ^ 


Penakwilan firman Allah: iSil o]3 (Donjika 

mereka ber ’azam [bertetap hati untuk] talak, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui) 

Abu Ja’ far berkata: Kemudian ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penakwilan firman Allah: jijJjT \ b]3 sebagian dari mereka mengatakan 
bahwa maknanya: Dan mereka yang meng-i7a‘ istrinya untuk tidak 
menggaulinya hendaklah mereka menunggu empat bulan, jika dalam waktu 
empat bulan yang Allah tangguhkan kepada mereka untuk menunggu, mereka 
kembali kepada apa yang Allah wajibkan dalam memperlakukan istrinya 
dengan baik dan menggaulinya, maka sesungguhnyaAllah Maha Pengampun 
lagi Maha Pengasih, jika mereka tidak kembali kepada istrinya dalam waktu 
empat bulan tersebut maka mereka telah mentalak istri mereka >^g mereka 
ila ’ dengan berlalunya waktu empat bulan, dan bagi yang berpendapat dengan 
pendapat ini mengatakan bahwa berlalunya waktu mipat bulan menunjukkan 
azam mereka (ketetapan hati) untuk mentalak istri yang mereka ila\ 

Kemudian mereka berbeda pendapat tentang talak yang teij adi setelah 
berlalu empat bulan, sebagian mengatakan: Talak tersebut adalah talak ba’in, 
sebagaimana riwayat berikut: 
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4542. Abu Hisyam menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dari Said, dari Qaladah, dari Khallas 
atau dari Al Hasan, dari Ali mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan, 
maka itu jatuhlah talak ba’in.^* 

4543. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah: bahwa Al Hasan dan Ibnu Mas’ud 
menganggap talak yang jatuh setelah empat bulan adalah talak yang 
menjadikan perempuan tersebut lebih berhak atas dirinya. Dan Qatadah 
mengatakan: Dan perkataan Ali dan Abdirllah dalam masalah ila‘ lebih 
aku senangi. 

4544. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Al Hasan: Bahwa Ali berpendapat dalam masalah 
ila ‘: Jika telah berlalu empat bulan maka telah jatuh talak ba’in. 

4545. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kq)adakami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar menceritakan 
kepada kami, dari Atha‘ Al Khasan, dari Abi Salamah, bahwa Utsman 
bin Affan juga Zaid bin Tsabit, keduanya mengatakan: Jika telah berlalu 
empat bulan maka telah jatuh satu talak ba’in. ^ 

4546. AlHasanbinYahyamaicaitakankq)adakami,iaberkata:AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha Al Khurasani memberitahukan kepada 
kamij iabakata: Aku mend engar Abu Salamah bin Abdurrahman bertanya 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/137), dengan lafazh dan sanadnya, Sunan At- 
Jlrmidzi (1201), dengan lafazh: Dan berkata sebagian ahli ilmu dari sahabat Nabi 
SAW:” Jika telah berlalu masa empat bulan maka jatuhlah talak ba'in”, 
Mushannaf Abdurrazzag (6/545) Ibnu Hazm dalam >4 /Muhalla (7/45), Al Muharrir 
Al Wajiz {miJi) 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/257). 

Al Muhalla (\m5%) 

Mushannaf Abdurrazzaq (4/135)dengan lafazh yang sempa. Sunan Al Baihaqi (7/ 
379), Sunan Ad-Daraquthni {4163). 
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kepada Ibnu Al Musayyib tentang i7a‘ maka aku berlalu dan singgah 
kepadanya, kemudian berkata: Apa yang dikatakan Ibnu Al Musayyab? 
Kemudian aku menceritakan perkataannya, kemudian berkata: Maukah 
aku beritahukan apa yang dikatakan oleh Utsman bin Affan dan Z^d bin 
Tsabit, aku berkata: Ya, ia berkata: keduanya mengatakan jika telah berlalu 
empat bulan maka jatuhlah talak satu dan dia lebih berhak atas dirinya.^"*® 

4547. Ali Bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari, Al Auza’i, dari Atha‘ Al Kharasan, ia 
berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
bahwa Utsman bin Affan, mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan 
dari hari dia di-/7a ‘ maka telah jatuh talak ba’in. 

4548. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kq 5 ada kami, dari Ma’mar -atau aku telah diberitahu darinya- dari Atha‘ 
bin Al Kharasan, dari Abu Salamah, dari Utsman dan Zaid, keduanya 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan maka telah j atuh satu talak 
ba’in.^^' 

4549. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: SufyanbinUyainah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah 
mengatakan: Abdullah bin Unais meng-i7a‘ istrinya, kemudian tinggallah 
istrinya selama enam bulan, kemudian datang kepada Ibnu Mas’ud dan 
bertanya kepadanya, maka Ibnu Mas’ud berkata: Beritahulah kepadanya 
bahwa dia telah berkuasa atas dirinya, kemudian dia mendatanginya dan 
memberitahukan kepadanya, dan memberinya sedekah satu rith/ (2564 
gr = 8 ons) uang perak.^’^ 

4550. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan kepada 
kami, dari Ibrahim, dari Abdullah: Bahwa dia berpendapat tentarig i/a‘: 


Mushannaf Abdurrazzaq (4/135), Sunan Ad-Daraquthni (4/63), Sunan Al Baihaqi 
Al Kubra (7/378), Ibnu Hazm dalam Al Muhalla {IIA5). 

Zad Al Masir (1/257) dan footnote yang lalu. 

Sunan Ad-Daraquthni (4/63). 

Sunan Sa Hd bin Manshur (2/62), Mushannaf Abdurrazzaq (6/459), 
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Jika telah berlalu empat bulan maka telah jatuh satu talak ba’in.^^^ 

4551. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim, dari Abdullah seperti itu. 

4552. Abu Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, ia berkata: 
Abdullah bin Unais meng-//a‘ istrinya, ia berkata: Kemudian dia pergi 
dan menghilang selama enam bulan, kemudian datang dan masuk 
kepadanya, maka dikatakan kepadanya: Bahwa dia telah tertalak, 
kemudian dia mendatangi Abdullah dan menyebutkan hal itu, maka 
Abdullah beikata: Dia telah cerai darimu, maka datangi dan beritahukan 
kepadanya bahwa dia telah tertalak, kemudian lamarlah kepada dirinya, 
maka dia pun mendatangi dan memberitahukan kepadanya bahwa dia 
telah tertdak kemudian dia melamar kqpadanya, dan diberikan kepadanya 
mahar sebesar satu rithl uang.^** 

4553. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Atha‘, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, dari Amir, dari Ibnu Mas’ud: Bahwa dia 
beikata tentang i7a‘: Jika telah berlalu empat bulan maka telah jatuh satu 
talak ba’in.”® 

4554. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia beikata: Daud menceritakan 
kepada kami, dari Amir: Bahwa seorang laki-laki dari bani hilal bernama 
fulan bin Unias atau Abdullah bin Unais, beikeinginan untuk menggauli 
istrinya, akan tetapi istrinya menolaknya, maka dia b^sump^ imtuk tidak 
mendekatinya, kemudian besoknya ada panggilan untuk keluar, kemudian 
dia keluar dan p^gi selama enam bulan, kemudian setelah itu datang dan 
langsung menemui istrinya karena dia menyangka tidak ada apa-apa, 
kemudian dia bercerita kepada kaum tersebut tentang kemarahannya 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/127). 

Lihat catatan yang lalu, Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/46). 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/328). 

Sunan Sa'id bin Manshur (2/51). 
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ketika dia pergi dan keridhaannya ketika dia datang, maka kaum tersebut 
berkata: En^au telah diharamkan baginya, kemudian dia mendatangi 
Ibnu Mas’ud dan bertanya tentang hai itu. Maka Ibnu Mas’ud berkata: 
Apakah en^au tahu bahwa engkau tidak halal lagi baginya, ia beikata: 
Tidak, ia berkata: Pergilah dan mintalah izin kepadanya, karena dia akan 
mengingkari hal itu, dan beritahukanlah kepadanya bahwa sumpah yang 
kamu ucapkan telah menj adi talak baginya, dan beritahukanlah bahwa 
talak-nya jatuh satu dan bahwa dia lebih berhak atas dirinya, jika dia 
mau lamarlah dia dan baginya mahar, dan jika tidak mau maka dia lebih 
berhak atas dirinya.^^’ 

4555. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ali bin Badzimah, dari Abi Ubaidah, dari Masmq, dari AbduUah 
tentang ila’ dia mengatakan: Jika dia telah berlalu empat bulan maka 
jatuh satu talakba’in, dan diaberiddah selamatigakali quru’. 

4556. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Manshur dan Al A’masy dan juga Mughirah, dari Ibrahim: 
Bahwa AbduUah bin Unais meng-i7a‘ istrinya, kemudian berlalu empat 
bulan, kemudian dia mmggaulinya sementara dia lupa, kemudian datang 
kepada Alqamah dan pergi ke AbduUah bersamanya, maka AbduUah 
berkata: Dia telah cerai dari kamu, maka lamarlah kepada dirinya, dan 
berilah mahar riY/j/(2564 gr = 8 ons) dari perak. 

4557. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, 
juga Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Abu Qilabah: Bahwa Nu’man bin Basyir meng-i/a ‘ istrinya, 
maka Ibnu Mas’ud memukul pahanya dan berkata: Jika telah berlalu 


^57 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (9/328). 

Sunan Sa'id bin Manshur (1/382). 

Mushannaf Abdurrazzaq (6/459) Al Haitsami 6z\dxn Majma"Az-ZawaHd (5/11) 





empat bulan maka mengakulah bahwa telah jatuh talak.^“ 

4558. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar 
Daud, dari Amir: Ibnu Mas’ud berkata tentang ila ‘: Jika telah berlalu 
empat bulan dan tidakkembali maka dia telah cerai dari suaminya dengan 
talak satu, dan kedudukan dia menjadi pelamar.^®' 

4559. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Azam dalam talak yaitu dengan habisnya masa empat bulan. 

4560. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas seperti 

itu.3« 

4561. Miihammad bin Al Mutsanna menceritakan kq5ada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Najih, dari Atha‘, dari 
Ibnu Abbas: dia mengatakan tentang ila ‘jika telah berlalu empat bulan 
maka telah jatuh talak ba’in. ^ 

4562. Abu Kuraib menceritakan k^jadakami, ia berkata; Khalid bin Mukhlid 
menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Barqan, dari Abdul A’la bin 
Maimun bin Mahran, dari Dcrimah bahwa dia maigatakan: Jika telah berlalu 
empat bulan maka telah jatuh talak bain, kemudian menyebutkan hadits 
tersebut dari Ibnu Abbas.^“ 

4563. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Naim 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Ziad bin Abi Al Ja’di, dari Al 

Sunan Sa ’id bin Manshur (2/52), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/328). 

Sunan SaHd bin Manshur (2/51). 

Mushannaf Abdurrazzaq (6/455), dan Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/96). 

Lihat footnote yang lalu. 

Sunan Al Kubra (7/379). 

Sunan At-Tirmidzi (1201). 


365 



Tafsir Aih-Thabari 


Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Azam talak adalah 
dengan habisnya masa empat bulan.^®® 

4564. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Al 
Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, seperti itu.^®’ 

4565. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy menceritakan kepada 
kami, dari Habib, dari Sa’id bin Zubair: Gubernur Makkah pernah 
menanyakan kepadanya tentang ila ‘, maka dia berkata: Ibnu Umar 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan, maka dia berkuasa atas 
dirinya, dan bahwa Ibnu Abbas mengatakan hal itu.^®* 

4566. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafish 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Al Hakam, dari Muqsam, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Jika telah habis masa empat bulan maka 
j atuh talak ba’in. 

4567. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafish 
menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj, dari Salim Al Makki, dari 
Ibnu Hanafiyah, sq)erti itu. 

4568. Muhammad bin AbduUah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku dan Syu’aib menceritakan kepada kami, dari Al- 
Laits, dari Yazid bin Abi Habib dari Abban bin Shalih, dari Ibnu Shihab: 
Qubaishah bin Dzu^aib berkata tentang ila ‘: itu adalah talak ba’in dan 
harus beriddah, dia berkuasa atas dirinya. 

4569. Ibnu Humaidmaiceritakankq)ada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mu^iirah, dariAsy-Sya’bi, dari Syuraih: seorang laki- 


Sunan Sa *id bin Manshur (3/870), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/96). 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/257). 

Sunan Al Baihagi Al Kubra (7/378). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2I4\2), 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Mushannaf Abdurrazzag (6/456), Zad Al Masir (1/ 
257). 
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laki datang kepadanya dan bo-kata: Aku telah nieng-//a‘ istriku dan telah 
berlalu empat bulan sementara aku tidak kembali menggaulinya. 


kemudian Syuraih berkata: JL^ ^ Oji jdijT 1^jp o]3 Dia tidak 


menambahkan waktimya, kemudian dia mendatangi Masruq dan 
mencaitakan hal itu, maka dia berkata: Semoga Allah merahmati Abu 
Umayyah, jika kami katakan seperti yang dia katakan maka tidak ada 


satupun yang keluar darinya, akan tetapi kita mendatanginya agar 
mengeluarkan darinya, kemudian ia mengatakan: itu adalah talak ba’in, 
sedangkan kamu termasuk caang yang mengkhitbahnya (melamamya).^^ 


4570. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada, kami, ia bo^kata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah bahwa dia telah mendengar Asy-Sya’bi 


Kemudian aku berdiri dan pergi ke Masruq, aku berkata: Wahai Abu 


Aisyah, kemudian aku beritahukan toitang apa yang dikatakan Syuraih, 
kemudian diaberkata: SernogaAhahmerahrnatiAbu Umayyah, seandainya 
semua manusia mengatakan sq)erti apa yang dikatakan Ibnu Syuraikh, 
maka si^ta yang akan mengeluarkan kita dari masalah ini, konudian dia 


mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan maka telah j atuh satu talak 
ba’in. 


4571. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dari Jarir bin Hazim, iaberkata: Aku membaca 
dalam kitab Abi Qilabah dari Ayyiib: Aku bertanya Salim bin Abdullah 
danAbi Salamah bin Abdurrahman, keduanya mengatakan: Jika telah 
berialu empat bulan, maka itu adalah talak satu ba’in. 

4572. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 


Sunan Sa’id bin Manshur (3/870), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/106). Tafsir 
Ibnu Abi Hatim (2/412). 

Sunan Sa Hd bin Manshur (3/870). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Az-Zu’ali dalam Nashb Ar-Rayyah (3/241) 
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menceritakan kepada kami, dari Jarir bin Hazim, dari Qais bin Sa’d dari 
Atha‘, ia berkata: Jika telah habis masa empat bulan, maka telah jatuh 
talak ba’ in, dan hendaklah dia melamarnya pada masa iddah. 

4573. Muhammad bin Abdul A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, dari beriaknya: tentang seorang 
laki-laki yang mengatakan kepada istrinya: Dan demi Allah tidak akan 
bertemu kepalaku dan kepalamu selamanya dan bersumpah untuk tidak 
akan menggaulinya selamanya, jika tel^bo'lalu empat bulan sedan^can 
dia tidak kembali maka telah talak ba’in, dan dia sebagai pelamar: 
perkataan Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, dan Al Hasan.^’* 

4574. M uhammad hin Basysyar menceritakan kq?ada kami, ia beikata: Abdul 
A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, dari Al Hasan: bahwa dia ditanya tentang seorang 
laki-laki yang beikatakepada istrinya: Jika akumenggaulimumakakamu 
aku talak tiga, dan jika telah berlalu empat bulan sementara dia tidak 
kembali, maka j atuh talak ba’in, dan gugurlah sumpahnya.^” 

4575. Sawwar menceritakan kepada kami, ia beikata: Bisyr bin Al Mifdhal 
menceritakan kepada kami, dan juga Abu Hasyim, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kq)ada kami, semuanya, dari Yazid bin Ibrahim, ia beikata: 
Aku mendengar Muhammad dan Al Hasan tentang i7a‘ keduanya 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan maka istrinya telah tocerai 
dengan talak ba’in, sementara dia adalah pelamar sebagaimana pelamar 
yang lain.”* 

4576. Ya’qub menceritakankepadakami, iaberkata: Abu AHyah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Muhammad, iabeikata: Kami beri>icara 
tmtang ila ' bahwa jika telah berlalu empat bulan maka itu adalah talak 
ba’in.*’® 


”5 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Al Bahr Al Muhith (2/450) 
Ath-Thabaqat Al Kubra (8/238), Al Ishabah (8/67). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {m\2). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412) Tafsir Ibnu Katsir (2/331). 
Ibid. 
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4577. Abu Kuraib mencentakan kq)adakaim, iabarkata: Itsam menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dan Ibrahim tentang ila ‘ dia mengatakan: 

Jika telah berlalu, yaitu waktu emapt bulan maka dia telah tercerai dari 
suaminya^*® 

4578. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kq)ada kami, dari Qatadah, dari An-Nakha’i mengatakan • 
Jika dia menggaulinya sebelum masa empat bulan, maka istrinya telah 
tercerai dengan talak tiga, jika dia tinggalkan hingga berlalu empat bulan 
maka tel^ b«-cerai dari suaminya dengan ila\ yaitu tentang seorang 
laki-laki yang berkata kq>ada istrinya: Kamu tertalak tiga jika aku 
mendekatimu dalam satu tahun ini.^' 

4579. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz bin 
Hisyam menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, dari Qatadah, ia berkata: Ubaidillah bin Ziyad pada Hindun 
di malam Ummu Utsman anak dari Umar bin Ubaidillah, ketika telah 
datang dia perintahkan kepada pembantunya, untuk maiutup pintu tanpa 
dia, maka dia bersumpah untuk tidak men datanginy a sampai dia datang 
sendiri, maka dikatakan k^iadanya: Jika telah berlalu empat bulan maka 
dia telah cerai darimu.^*^ 

4580. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa jika seorang laki-laki meng- 
i7a‘ istrinya kemudian habis masa empat bulan, maka jatuhlah talak ba’in, 
kemudian dia boldi melamamya.^*^ 

4581. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kq)adaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 

““ Ibid. 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/106). 

Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 

Sunan SaHd bin Manshur (2/52), dengan lafazh yang serupa dari Abdullah bin 
Mas’ud. 
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ia berkata: Bapakku menceritakan kepad^cu, dari bapaknya, Ibim 

Abbas tentang firman Allah: of 

terhadap mereka yang bersumpadi, j ika telah habis masa empat bulan 
maka telah diharamkan baginya, dan hendaklah istrinya beriddah dengan 
iddah-nya talak, sementara laki-laki adalah seorang yang akan melamar.^^ 

4582. Al Hasan bin Yahya mmceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Qabishah bin Dzu* aib, ia mengatakan: 
Jika telah berlalu empat bulan, maka jatuhlah talak ba’in. 

4583. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kajni, dari Qatadah tentang firman Allah: 

adalah tentang seorang laki-laki yang maig-ii!a‘ istrinyadanbakata:Demi 
Allah tidak akan ketemu kepalaku dengan kq>alamu, dan aku tidak akan 
mendekatimu dan tidak akanmenggaulimu, dan rdili jahiiiyahmen^tui^inya 
sebagai talak, maka Allah menet^kan dengan waktu empat bulan, jika 
dia kembali maka hendaklah dia membayar kafiirat atas sumpahnya dan 
dia tet^ menj adi istrinya, dan jika telah berlalu onpat bidan sementara 
dia tidak kembali maka, j atuhlah talak ba’in, dan istrinya lebih berioiasa 
atas urusannya, sementara dia tomasuk orang-orang yang melamar.^’^ 

4584. Aku telah diberitahu dari Amar, iabokata: IbnuAbi Ja’farmoiceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ sq>erti itu.^®’ 

4585. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Asbath mencerit^an kq>ada kami, dari As-Suddi: 
^1 Cff ia mengatakan bahwa IbnuUinar 

dan IbnuMas’ud berkata: Jika telah berlalu en^at bulan maka jatiihlah 
talak ba’in, dan dia lebih berhak atas dirinya.®®® 


Sunan Al Baihagi (7/380), Sunan Sa Hd bin Manshur (2/52) dari Ibnu Abbas. 
Mushannaf Abdurrazzag (1/338), Zad Al Masir (1/257), An-Nukat wa Al Uyun (l/ 
289). 

Ad-DurrAl Mantsur (1/647), dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dari Qatadah. 
Ibid. 

Tafsir Ibnu Katsir {\/33\l 
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4586. Al Mutsanna menceritakan k^adaku, iabeikata: Ishaq menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abu Wahab menceriUdcan kepada kami, dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak: q ^ jjj yaitu mereka yang bersumpah 

untuk tidak mendekati istrinya, maka jika telah berlalu empat bulan dan 
dia tidak kembali atau tidak m^talaknya, maka jatuhlah talak dengan 
ila ‘, jika dia kembali maka harus dengan mahar baru, nikah yang jelas 
dan atas izin walinya.^*’ 

Paidapat yang lainnya mengatakan: Jika telah berlalu masa empat bulan 
maka jatuh talak {raj’i) dimana suami memiliki hak untuk rujuk. 
Sebagaimana riwayat boikut: 

4587. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab, ia berkata: Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, ia mengatakan: jika seorang laki- 
laki meng-i/a ‘ istrinya kemudian telah berlalu masa empat bulan, maka 
j atuhlah talak satu, dan suaminya lebih berhak untuk merujuknya.^’® 

4588. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin 
Musayyab, ia berkata: Jika telah berlalu masa empat bulan makajatuhlah 
talak yang ada hak untuk merajuk.^’* 

4589. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Isma’il bin Uyyah, dari Makhul, ia berkata: Jika telah berlalu 
masa empat bulan makajatuhlah talak yang ada hak untuk merujuk.^’^ 

4590. Al Hasan bin Yahya maiceritakankq)ada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abi bakar bin Abdurrahman berkata: 


Tidak kami temukan hadits ini dalam referensi yang kami miliki. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), An-Nukat wa Al Uyun (1/289), ZadAl Masir ( 1/257). 
Ibid. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Tafsir Ibnu Katsir (1/331) 
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Jatuh talak satu dan suaminya lebih b^ak atas istrinya, yakni jika telah 
berlalu empat bulan, dan Az-Zuhri bofatwa dengan perkataan Abu Bakar 

ini.^®^ 

4591. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Syihab 
mengatakan: Sa’id bin Musayyab menceritakan kepadaku, bahwa dia 
mengatakan: Jika seorang laki-laki meng-i7a‘ istrinyakemudian telidi habis 
masa empat bulan sebelum dia kembali maka jatuhlah talak, dan dia lebih 
berhak atas istrinya selama dalam masa iddah.^^ 

4592. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Yunus Al Qawi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Musayyab mengatakan kepadaku: 
Darimana kamu? Aku berkata: “Dari haq”, ia berkata: Barangjcali kamu 
termasuk yang mengatakan jika telah berlalu empat bulan maka telah 
j atuh talak? Tidak, meskipim telah berlalu empat tahun.^®* 

4593. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hajjaj bin Rasyidin menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Jabbar bin Umar mencmtakan kq)ada kami, dari Rabi’ah: Bahwa 
dia berkata tentang ila ‘, jika telah berlalu empat bulan maka jatuhlah 
talak, dan masuk masa ‘iddah dan suaminya lebih berhak untuk 
memjuknya. 

4594. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu Syabramah mengatakan: 
Jika telah habis masa empat bulan maka dia berhak untuk rujuk, dan 
membelanya dengan Al Qur'an dan mentakwilkan firman Allah: 


Mushannaf Abdurrazzag (1/338), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Zad Al Masir ( 1/ 
257), dan An-Nukat wa Al Uyun (1/289). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Zad Al Masir ( 1/257), An-Nukat wa Al Uyun (1/289). 
Ibid. 

Tafsir Abdurrazzag (1/346). 
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^jilj (Qs. Al Baqarah [2]: 228) kemudian dicabut: 


bjj. JU-j '-^1 op oii jii '^y bjy. 




^ l< 




^ r» ^ 
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4595. Ali bin Sahal maiceritakan kepada kmii, ia beikata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr mengatakan: Dan kami 
dalam hal itu -yakni dalam masalah ila - berpendapat seperti pendapat 
sahabat kami Az-Zuhri dan Makhul bahwa termasuk talak, -yakni jika 
telah habis masa empat bulan- dan dia lebih kuasa atas istrinya selama 
dalam iddahnya.^®* 

Danyanglaiimyaberpendapat:MakirafiimanAllah: \ g^ bjJji 
hingga firman Allah: jyc 4»l o}» bagi madca yang moig-i/a'istrinya 

untuk tidak menggaulinya, hendaklah menunggu empat bulan, jika dia 
kembali kepada istrinya setelah masa empat bulan, memperlakukan 
dengan ma’ru^ dan tidak moiin^alkarmya, kemudian mer^aulinya, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, danjika dia 
berketetapan hati dan mentalaknya s^elah empr4 bulan maka Allah Maha 
Mendengar talak mereka, dan Maha Mengetahui perbuatan baik dan 
jelek yang mereka lakukan terliadrp istri mereka. 


Dan m^ka yang mentakwilkandoiganpoiakwilan ini mengatakan: Jika 
telah berlalu empat bulan wajib bagi perempuan untuk meminta kepada 
suaminya dengan talak atau fai ‘, dan w^ib bagi penguasa untuk memaksa 
suaminya dalam hal itu, kembali atau mentalaknya, jika tidak maka 
penguasa harus menjatuhkan talak kepadanya. Sebagaimana riwayat 
berikut: 


4596. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mutsarma bin Shabah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Syu’aib dari Sa’id bin 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Zad Al Masir { 1/257), An-Nukat wa Al Uyun (1/289) 
Mushannaf Abdurrazzag (1/338), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412). 
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Musyayyab: Umar mengatakan tentang ila Tidak ada beban baginya 
sampai dia ditahan, kemudian dia mentalaknya atau kembali kepadanya.^®® 

4597. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepadaku, ia beikata; 
Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia beikata: Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Al Mutsanna, dari Amr bin Syuaib, dari 
S a’ id bin Musyayyab, dari Umar bin Khaththab seperti itu. ^ 

4598. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ghundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Samak, iaberkata: Aku mendengar Sa’id bin Zubair 
diberitahu oleh Umar bin Khaththab: Dia mengatakan tentang masalah 
ila ‘jika telah berlalu empat bulan tidak menjadikannya sesuatu.'”' 

4599. Abu Hisyam bin Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, iabakata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kq)ada kami, dari Syaibani, dari Asy-Sya’bi, dari 
Amr bin Salamah, dari Ali: Bahwa dia menahan orang yang meng-i7a‘ 
istrinya setelah habis masa empat bulan hingga dia kembali atau 
mentalaknya.''®^ 

4600. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Asy Syaibani, dan Asy- 
Sya’bi, dari Amr bin Salamah, dari Ali bahwa dia berkata tentang ila ‘: 
Ditahan.'”^ 

4601. Abu Hisyam meiK:eritakankq)adakami, iaberkata: Waki’ mencentakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dari BakirbinAlUkhnus, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali: Bahwa dia menahannya.'”'' 

4602. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dan Bakir 


Sunan Al Baihagi (7/378) dengan lafazh yang sama dari Sa’id bin Musayyab. 
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bin Al Ukhnus, dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali bahwa dia 
menahannya.''®^ 

4603. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, dari Marwan ibnu 
Al Hakam, dari Ali mengatakan: Yangmeng-/7a‘ ditahan setelah habis 
masa empat bulan, hingga dia kanbali atau menceraikannya. Abu Kuraib 
berkata: Ibnu Idris mengatakan: Itu adalah pendapat ahli Madinah.''®® 

4604. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fadhil mrarceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, dari Marwan 
bin Al Hakam, dari Ali seperti itu.^’ 

4605. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Laits, dari Mujahid, dari Marwan bin Al Hakam, dari Ali, 
mengatakan: Bagi yang meng-i7a‘, hendaklah kembali atau 
menceraikan.''®® 

4606. Abu Hisyam menceritakan kq>ada kami, iabeikata: Waki’menceritakan 
kepada kami, dari Mas’ar, dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari Thawis, bahwa 
Utsman menahan orang yang meng-i7a ‘ berdasarkan perkataan ahli 
Madinah.'”® 

4607. Ahmad bin Hazim menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
maiceritakan kepadakami, iabokata: Mus’ir menceritakan kepada, kami, 
dari Hubaib bin Abi Tsabit, ia berkata: Aku bertemu dengan Thawush 
lalu aku menanyakan kepadanya, dan dia berkata: Utsman mengambil 
perkataan ahli Madinah.'"® 

4608. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Humam 
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menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyib, 
dari Abi Darda’ bahwa dia mengatakan: Tidak ada waktu yang ditaitukan 
dan itu adalah perbuatan maksiat, dalam masalah ila ‘ hendaklah dia ditahan 
sampai dia menjaga istrinya (tidak cerai) atau menceraikannya.'"' 

4609. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humam menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyib, bahwa Abi Darda 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan maka dia ditahan, sampai dia 
kembali atau mentalaknya.'"^ 

4610. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’ adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyib bahwa Abu Darda 
mengatakan: Itu adalah maksiat, tidak diharamkan istrinya baginya setelah 
empat bulan, dan hendaklah istrinya beriddah setelah habis masa empat 
bulan.'"^ 

4611. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’ la 
mencoitakan kepada kami, iaberkata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah bahwa Abu Darda dah Sa’id bin Musayyib, keduanya 
mengatakan: Ditahan setelahhabis masa mq)at bulan, sehingga dia kmibali 
atau mentalaknya, dan dia tet£^ berada dalam kemaksiatan sampai dia 
kembali atau mentalak.^‘‘‘ 

4612. Al Hasan bin Yahya m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah bahwa Abu Darda dan Aisyah keduanya 
menga takan : Jika telah habis masa empat bulan orang yang m^g-iZa‘ itu 
ditahan, sehingga dia kembali atau mentalaknya.^*^ 
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4613. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia bokata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dan Abi Darda’ dan Sa’id bin Musayyib, seperti itu.'"^ 

4614. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Aisyah mengatakan: Setelah 
habis masa empat bulan maka dia ditahan, sehingga dia kembali atau 
mentalaknya, ia bokata: aku beikata: Kamu mendengarnya? Ia berkata: 
jangan kamu kalahkan aku dengan hujjahmu.'”’ 

4615. Abu Muslim Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umran bin Maisarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia beikata: Hasan bin Al Farat 
dengan sanad dari Aisyah seperti itu/‘* 

4616. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Jabbar bin Al Ward 
menceritakan kepadakami, ia bokata: Dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah 
seperti itu."”® 

4617. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Umar 
moiceritakank^iadaku, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari bap akny a^ 
dari Aisyah bahwa iamengatakan: Jika seorang laki-laki meng-i/a‘ istrinya 
kemudian habis masa empat bulan, hendaklah dia menahannya 
sebagaimana yang Allah perintahkan atau moitalaknya, tidak diwajibkan 
baginya yang monbuat talak dan tidak juga yang sebaliknya.^^® 

4618. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada ka^, ia bakata: Yunus bin Yazid dan Naj iyah 
bin Bakar serta Ibnu Abi Zinad dari Abi Zinad, mengatakan: Al Qasim 
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bin Muhammad memberitahukan kepadaku, bahwa Khalid bin Ash Al 
Makhzumi bahwa dia menikahi anak Abu Sa’id bin Hisyam dan dia selalu 
bersumpah untuk tidak mendekatinya dalam waktu yang lama, ia berkata: 
Aku mendengar Aisyah berkata kepadanya: Apakah kamu tidak bertakwa 
kepadaAllahwahai Ibnu Ash terhadap anak Abi Sa’id, apakah kau tidak 
mengerti ayat dalam surah Al Baqarah ini? Ia berkata: Seakan-akan dia 
menganggapnya sesuatu yang berdosa, dan tidak menganggapnya bahwa 
diamentalak istrinya.''^' 

4619. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi’, 
dari Ibnu Amar bahwa dia mengatakan taitang mereka yang meng-i7a‘ 
istrinya, tidak dihalalkan baginya kecuali apa yang Allah halalkan, sehingga 
dia kembali atau dia mentalak istrinya.^^ 

4620. TamimbinAl Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: AbduUah 
bin Namir memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar seperti itu."*^^ 

4621. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’ dari Ibnu Umar, ia berkata: Tidak boleh bagi yang meng- 
iUT untuk tidak mengerjakan apa yang Allah perintahkan, ia berkata: Dia 
menj elaskan tentang mjuknya, aUu mentalaknya ketika habis masa empat 
bulan -menjelaskan rujuknya atau mentalaknya-Abu Kuraib berkata: 
Ibnu Idris berkata dan menambahkan di dalamnya: Dan aku mmtjuknya, 
maka dia mengatakan perkataan yang maknanya: Dia berhak untuk 
kembali 

4622. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
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kami, dan Simak, dari Sa’id bin Jubair bahwa Umar mengatakan seperti 
perkataan Ibnu Umar."*^^ 

4623. Muj ^id bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

t 

Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
memberitahukan k^jadakami, iabeikata: Nafi’ memberitahukan kepada 
kami, bahwa Ibnu Umar mengatakan tentang ila ‘ ditahan ketika telah 
habis masa empat bulan.‘‘“ 

4624. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Umar 
menceritakan kepadaku, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa dia 
mengatakan: Jika seorang laki-laki meng-i7a ‘ istrinya untuk tidak 
menggaulinya kemudian telah berlalu en:q)at bulan, maka dia boleh imtuk 
menahan istri sebagaimana yang Allah perintahkan atau mentalaknya, 
dan tidak diwajibkan atasnya yang membuat talak atau yang lairni}^.'’^’ 

4625. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Sa’id bin Zubair, ia beikata: 
Aku telah bertanya k^ada Ibnu Umar t^tang i/a‘ maka dia mengatakan: 
Semua penguasa memutuskan dengan hukum itu.^^* 

4626. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberutahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberi tahukan 
kepada kami, dari Ayyub dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Setelah 
habis masa empat bulan maka orang yang meng-//a ‘ istrinya ditahan 
sehingga dia menceraikann)^ atau dia kembali.'*^® 

4627. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Maryam mencoitakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah bin Umar, dari 
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S ahal bin Abi Shaleh, dari biaknya: Aku bertanya kepada dua belas 
orang sahabat Nabi S AW. tentang seorang laki-laki yang meng-ila ‘ istrinya, 
semuanya mengatakan: Tidak ada kewajiban apa-^a baginya sehingga 
berlalu masa empat bulan, kemudian ditahan, sehingga dia kembali dan. 
jika tidak maka ditalak.^^® 

4628. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami, 
dari Sa’id bin Musayyab- tentang seorang laki-laki yang meng-i7a ‘ 
istrinya- tidak menganggap dia telah menceraikaimya sampai dia 
mentalaknya.'*^' 

4629. Muhammad binAl Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Sa’id bin Al 
Musayyab tentang j7a‘, jika telah berlalu empat bulan: sesungguhnya 
Allah telah memberikan waktu kepadanya, tidak halal baginya untuk 
melanggar dari waktu yang telah ditentukan sehingga dia kembali atau 
mentalaknya, jika dia melewatinya maka dia telah bermaksiat kepada 
Allah, dan istrinya tidak diharamkan baginya.''^^ 

4630. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abi Hindi dari Sa’id bin 
Musayyib, ia berkata: Jika telah berlalu empat bulan, maka hendaklah 
dia kembali atau mentalaknya.^” 

4631. Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar mencCTitakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Abdul A’la mencoitakan kepada, kami, Sa’id 
menceritakan kepada kami, dari Qaqtadah dari Ibnu Al Musayyib tentang 
ila': S etelah habis masa empat bulan maka dia ditahan, sehingga dia 
kembali atau mentalaknya."*” 
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4632. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ma’mar -aku telah diberitahu- 
dari Atha‘ bin Al Khurasan, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Musayyab tentang i/a ia berkata: Ditahan.'’^^ 

4633. Al Hasan bin Yahya mencaitakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar menceritakan kepada 
kami, dari Atha‘ Al Khurasani dari Ibnu Musayyib, dari Ibnu Thawush, 
dari bapaknya: keduanya mengatakan: Orang yang meng-i7a ‘ istrinya 
ditahan sdiingga dia kembali atau mentalaknya'*^® 

4634. Ali bin SahalmaKeritakankq)ada kami, iaberkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas menceritakan 
kepadaku, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Musayyib Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam seperti itu.^” 

Yaitu seperti perkataan Umarbin Al Khaththab tentang i/a tidak ada 
beban baginya sehingga dia ditahan sairpai dia mentalaknya atau moiahan 
istrinya. 


4635. Muhammad bin Al Mutsannna mmceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Sya’b 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid bahwa dia 
berkata tentang i/a ‘: ditahan.^^* 


6. Muhammad binAmr menceritakan kepadaku, iaberkata: Abu Ashim 
menceritakan kq>adakami, dari Isa, dari Ibnu Abi Njgih. Dan Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kq)ada 
kami, iaberkata: Syibil m^ceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, 
dari MiyahidtentangfiimanAllah: ^ o 

ia bakata: Jika telah berlalu empat bulan maka dia diambil dan ditahan 
sampai dia kembali k^rada istrinya atau mentalaknya.^^® 
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4637. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa 
Marwan menahan setelah enam bulan.'”® 


4638. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami, 
dari Ma’mar bin Abdul Aziz tentang ila‘ mengatakan: Setelah habis masa 
empat bulan maka ditahan, sehingga dia kembah atau mentalak.'”' 

4639. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas: tentang firman Allah: o 

I ^ yaitu seorang laki-laki bersungjah atas istrinya 

untuk tidak menggaulinya, maka hendaklah dia menunggu empat bulan, 
jika dia menggaulinya maka wajib baginya membayar kafarat atas 
sumpahnya, jika telah berlalu empat bulan sementara dia belum 
menggaulinya, maka penguasa memaksanya untuk kembali dan 
merujuknya atau dia berazam konudian mentalaknya, sebagaimana firman 
Allah.'”^ 


4640. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada Igmi, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi: I I ^ 'oL ^^, 

jJU ol^ ia berkata: Ali dan Ibnu Abbas berkata: Jika seorang laki-laki 
meng-r7a' istrinya kemudian telah berlalu masa empat bulan, maka dia 
ditahan dan dikatakan kepadanya: Kamu tahan istrimu atau kamu talak, 
jika dia menahannya maka dia tetap menjadi istrinya, jika dia 
menceraikannya maka wanita itu tertalak.^^ 

4641. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Zaid mengatakan tentang firman 
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Allah: ^ O^jj jiJJJ seorang laki-laki yang bersumpah bahwa 

dia tidak akan memperlakukan istrinya dengan begini dan begini, maka 
Allah menetapk^ baginj^ empat bulan untuk menunggu, dan berkata: 
firman Allah Oijllmenimggu selama waktu itu 

jika dia telah 

diadukan kq)ada penguasa (pihak wewenang) maka ditetapkan baginya 
waktu empat bulan, sampai dia kembali jika tidak maka ditet^kan baginya 
talak jika tidak diadukan kepada pihak wewenang dan itu adalah hak 
bagi istrinya untuk meninggalkannya."'^ 


4642. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kq)adaku, dari Malik, ia berkata: Tidak dij atuhkan talak 
bagi yang meng-i7a" istrinya sampai dia ditahan, dan tidak dikatakan dia 
meng-ila ‘ istrinya sehingga dia bersumpah lebih dari empat bulan, j ika 
dia bersumpah hanya empat bulan maka tidak dikatakan i/a ', karena 
ketika tepat pada masa empat bulan dia ditahan, dan telah gugur sumpah 
dan ila -nya."'^* 


4643. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu 2^d mengatakan: Ibnu Umar 
berkata: sehingga diadukan ke penguasa, dan bapakku berpendapat 
sq)erti itu danmmgahdcan: Demi Allah tidak, meskipun telah berlalu aiq>at 
tahun, sampai dia ditahan.^ 

4644. Ahmad bin Hazimmaicaitakankq)ada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, iaberkata: Falhar menceritakan kepada k a mi , 
ia berkata: Muhammad bin Ka’b Al Qardhi mengatakan dan aku 
bersamanya: Jika seorang laki-laki meng-illa' istrinya selama empat tahun, 
tidak kami ceraikan istrinya dari dia sehingga kami kumpulkan diantara 


Lihat pendapat Ibnu Umar, Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412) 

Dan nash ini tidak kami temukan dalam Al Muwaththa* tetapi kami hanya 
menemukan maknanya (2/556) dan disebutkan dengan lafazhnya dalam Tafsir Al 
Qurthubi (3/104). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/98) 
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mereka, jika dia kembali maka dia kembali kepada istrinya, jika dia 
mencerainya maka istrinya telah tertalak darinya'”’ 

4645. Ahmad bin Hazim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz Al Majisyun 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Al Hushaiii ia berkata: Aku 
telah mendengar Al Qasim bin Muhammad mengatakan: Jika telah berlalu 
empat bulan maka dia ditahan.'”* 

Pendapat yang lain mengatakan: Ila ‘ itu tidak terkait dengan sesuatu. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4646. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: IbnuAliyah menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, mengatakan: Aku bertanya kepada Ibnu 

t 

Musayyib tentang ila maka dia mengatakan: Ila" itu tidak terkait dengan 
sesuatu.'”® 


4647. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’farbinBurqan menceritakan 
kepadaku, dari Maimun bin Mahran, mengatakan: Aku bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang seorang laki-laki yang meng-i7a‘ istrinya, kemudian 
telah berlalu empat bulan dan dia tidak kembali kepadanya, maka dia 


membaca ayat ini: ^1 ^JOL>y ^ oyyi 

4648. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mus’irmencedtakankq)adakami, 
dari Habib bin Abi Tsabit, mengatakan: Aku telah diutus kepada Atha‘ 
untuk menanyakan tentang orang yang meng-//a‘ istrinya: ia berkata: Aku 
tidak tahu tentang hal itu."*^ ‘ 


- 


i» J 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/99). 

Ibid. 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/99), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
290) 

Az-Zarqani dalam syarkhnya (2/225), Ash-Shan’ani dalam Subulu As-Salam (2/ 
185) keduanya dengan lafazh yang serupa dari Ibnu Umar. 

Tidak kami temukan hadits ini dalam referensi yang kami miliki. 
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Pendapat lain mengatakan; Akan tetapi makna firman Allah: 

i bl3 tidak mau untuk kembali kepada istrinya atau 

mentalaknya setelah penahanan oleh hnam, sebagaimana riwayat berikut: 

4649. Abu As-Sa‘ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim mengatakan; 
Ketika habis masa empat bulan maka yang meng-/7a ‘ istrinya itu ditahan, 
jika dia kembali maka dia bertanggung jawab dengan istrinya, jika dia 
tidak kembali, maka jatuhlah talak ba‘in.'*^^ 

4650. Abu Hisyam menceritakan kepada, kami, ia beikata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim mengatakan: Ketika habis 
masa empat bulan maka yang meng-ila ‘ istrinya itu ditahan, j ika dia tidak 
kembali maka jatuhlah talak ba‘in.^” 

Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang serupa dengan zhahir ayat ini 
adalah; perkataan Umar bin Khaththab, Utsman, Ali dan mereka yang 
berpendapat dengan pendapat mereka, bahwa firman Allah: 
jlJc- ^ 5 ^ 'M bp maknanya adalah: Ketika 

telah selesai masa empat bulan dan dia ditahan oleh penguasa, maka jika dia 
kembali dan rujuk dengan melaksanakan hak Allah atas mereka terhadap 
perempuan-perempuan mereka yang telah mereka ila ‘ maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan jika mereka berketetq)an 
hati untuk mentalak maka talaklah mereka, 'M\ oli talak mereka 

ketika mereka mentalak istrinya, dan dengan apa yang telah diberikan 

kepada mereka. 

Dan kami katakan bahwa penakwilan itu lebih dekat kepada zhahir ayat 
tersebut karena: ketika Allah menyebutkan M bji jdWt b]3 

bahwa habisnya masa empat bulan tidak bisa didengar, akan tetapi bisa 
diketahui. Jika azam untuk mentalak, setelah habisnya masa empat bulan, 
maka ayat tersebut tidak akan ditutiq) dengan firman Allah bahwaAllah Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui sebagaimana Allah tidak m engakhiri ayat 


Tafiir Ibnu Abi Hatim (2/412), Tafsir Ibnu Katsir (2/331). 
«« Ibid. 
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yang menyebutkan tentang kembalinya merdsa yang meng-i/a ‘ istrinya untuk 
taat kepada Allah, dan rujuk kepada istrinya serta menunaikan hak mereka, 
dengan firman-Nya bahwa Allah Maha Keras siksa-Nya, karena 
pembahasannya tidak mengenai masalah ancaman terhadap perbuatan maksiat, 
akan tet^i Allah mengakhiri ayat tersebut dengan menyebutkan sifat tentang 
diri-Nya, bahwa Dia adalah ji^j karena panbahasannya tentang janji 

kepada mereka yang kembali kepada ketaatan kepada Allah, begitu juga 
Allah mengakhiri ayat ini dan menerangkan tentang sifat diri-Nya bahwa Dia 
Maha Mendengar atas perkataan mereka dan Maha Mendengar terhadap 
pembicaraan mereka, maka Allah berfirman: Dan jika mereka yang meng- 
r7a‘istrinya berazam dengan lisan mereka untuk mentalaknya jl-lt -ml ojs 

dengan talak mereka kepada istrinya, (Dia Maha Mengetahui) dengan 
apa yang diperbuat kepada istri mereka, dengan apa yang dihalalkan bagi 
merdca dan diharamkan atas moieka Dan telah kami terangkan dalil kebenaran 
penakwilan tersebut dalam kitab kami ini dan kitab kami yang lain, yakni “Al- 
Lathif min Al Bayan ‘an Ahkam Syara 'i ’Ad-Din ” yang tidak perlu kami 
ulangi lagi pembahasannya dalam bab ini. 
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**Wanita'wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru\ Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat Dan suamUsuaminya berhak merujuknya dalam 
masa menanti itu jika mereka (para suami) itu 
menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak 
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma*ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 228) 



(Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 


tiga kali guru *). 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksudol^AUah adalah: dan wanita-wanita 
yang ditalak setelah caai dari suami-suaminya -dan setelah mereka dibd^askan 
oleh suaminya, jika mereka haid atau suci- hoidaklah mereka menahan diri 
untuk menikah la^ hingga tiga kali 


Dan ahli takwil bobeda pend£q)at tentang makna guru ‘ yang dimaksud 
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•• ( 


dalam firman Allah: "Hendaklah menahan 

diri (menunggu) tiga kali guru ’" sebagian dari mereka mengatakan: yang 
dimaksud adalah haid. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4651. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: c-iiiiaiJtj 
iliJb ^ . jjajjjj "Wanita-wanita yang ditalak 

✓ 

hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru ’" ia berkata: haid.* 


4652. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya, dari Ar-Rabi’: iiilS yakni: tigakali haid, iaberkata: 

iddahnya tiga kah haid.^ 

4653. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iaberkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammam bin Yahya menceritakan kq>ada kami, 
ia berkata: Aku mendengar dari Qatadah tentang firman Allah: 

iiiii ^ (Wanita-wanita yang 

ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru) ia 
berkata: Allah menjadikan iddahnya tiga kali haid, kemudian dihapus 
hukumnya, bagi wanita yang ditalak sebelum disiuli oleh suaminya, wanita 
yang telah putus dari haid, dan wanita yang hamil.^ 

4654. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Abdul A’la 

mencoitakan kepada kami, ia beikata: Al Muharibi menceritakan kq)ada 
kami, dari Juwaibir, dmi Adh-Dhahhak, ia beikata: adalah haid.^ 

4655. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Atha‘ 
Al Hurasani dari Ibnu Abbas: c-tSlialjTj 


* Tafsir Ibnu Abi Hatim {^iA\S). 

2 Ibid. 

' Ibid. 

^ Tafsir Al Ourthubi (3/117) dengan lafazh yang serupa. Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/259), 
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“Wanita-wanitayang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali quru ’ ” ia berkata: tiga kali haid.* 

4656. Muhammad bin Bas>«yar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar mengatakan: >1 yS' adalahhaid, 
diriwayatkan dari para sahabat Nabi SAW.* 


4657. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari seorang laki-laki yang mendengar dari Ikrimah 


berkata: i^t adalah haid dan bukan masa suci, Allah berfirman: 

dan tidak mengatakan:.‘,4^4 «aI 


4658. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan 
kepada kami, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: c-iaUa-Jlj 

“Wanita-wanita yang ditalak 
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru ’ ” keduanya 


mengatakan: tigakalihaid.^ 


4659. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr maiceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 

o-ilUJij “Wanita-wanita yang 


r 

ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru Adapun 
makna tiga kali ’ adalah tiga kali haid.’ 


4660. Hummid bin Mas’adah menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami, dari Abi Mu’syir, dari Ibrahim An-Nakha’i bahwa dia 
mengadu kepada Umar, maka Umar berkata kepada Abdullah bin 


^ Tafsir Ibnu Abi Hatim {IIAIS). 

^ Mushannaf Abdurrazzaq (6/317). 

’ Ibid. 

® Tafsir Al Qurthubi (3/117), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/259), 

® Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/415)dalam sanadnya Alqamah yaitu antara An-Nakha’i 
dan Umar. 
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Mas’ud: “Engkau harus mengatakan hal itu”, kemudian dia berkata: 
“Engkau lebih berhak untuk mengatakannya”, ia berkata: Kau harus 
mengatakan hal itu, ia berkata: maka aku berkata: bahwa suaminya lebih 
berhak atas istrinya selama belum mandi dari haidnya yang ketiga, ia 
berkata: Itu adalah pendapatku, kamu sesuai dengan yang aku yakini, 
kemudian Umar memutuskan dengan pendapat itu.’° 

4661. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’Ia menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kq)ada 
kami, dari Abi Mu’syir, dari An-Nakha’i dari Qatadah, bahwa Umar bin 
Khaththab mengatakan kepada Ibnu Mas’ud, kemudian menceritakan 
hadits yang serupa.'' 

4662. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan kepada 
kami, dari Abi Mu’syir, dari An-Nakha’i dari Qatadah, bahwa Umar bin 
Al Khaththab dan Ibnu Mas’ud mengatakan: Suaminya lebih berhak atas 
dirinya selama belum mandi, atau keduanya mengatakan: Setelah halal 
(sah) baginya untuk shalat. 

4663. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai ’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id bin Abi Arubah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mathar menceritakan kepada 
kami bahwa Al Hasan menceritakan kepada mereka: bahwa seorang 
laki-laki mentalak istrinya, kemudian diwakilkan kepada seorang laki- 
laki dari keluarganya -atau beberapa orang wanita dari keluarganya- 
imtuk mentalaknya, kemudian yang mewakili laki-laki tersebut lupa 
sehingga istrinya masuk haidnya yang ketiga, dan sudah akan mandi, 
kemudian orang yang mewakili tadi pergi kq)ada suaminya, dan suaminya 
inginmenemuinyasemaitaraistrinyamginin£aidi,riiakasuaininyaberkata: 
Wahai fulanah, perempuan itu berkata: “Apa yang kamu kehendaki?” Ia 


Sunan Al Kubra (7/417) dengan lafazh yang serupa. 

Ibid. 

Sunan Al Baihagi (7/417) dari Umar, Abdullah dan Abi Musa. 
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menjawab: “Aku telah merujukmu lagi.” ia menjawab: “Demi Allah tidak 
ada hak lagi bagimu.” Lelaki itu bersem: “Demi Allah masih ada hak.” 
Perawi berkata: kemudian keduanya mengadukan hal itu kepada Abu 
Musa Al Asy’ari, dan dia mengambil sumpah dari wanita itu, apakah 
kamu telah mandi ketika laki-laki itu me manggilm u?” ia menjawab: “Demi 
Allah, belum, aku baru ingin mengambil air untuk mandi.” Maka dia 
mengembalikan wanita tersebut kq>ada suaminya dan bericata; “Suaminya 
lebih berhak atas dia selama belum mandi dari haidnya yang ketiga.”' ^ 

4664. Muhammad bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia borkata: Abdul 
A’ la menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Mathar dari Al Hasan, dari Abu Musa Al Asy’ari, riwayat 
yang serupa.''' 

4665. Amran bin Musa menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Abdul Warits 
mencaitakan kepada kami, ia berkata: Yunus maiceritakan kq)ada kami, 
dari Al Hasan, iabakata: Umar mengatakan: suaminya lebih berhak atas 
dia selama belum mandi dari haidnya yang ketiga. 

4666. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Walid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Yunus bin Jubair: bahwa Umar bin 
Khaththab mentalak istrinya, kemudian istrinya ingin mandi dari haidnya 
yang ketiga, kemudian Umar bokata: ^T>emi Tuhan Ka’bah, kamu adalah 
istriku!” Maka dia merujuknya kembali, Ibnu Baysar mengatakan: 
kemudian aku ceritakan peristiwa ini kepada Abdurrahman bin Mahdi, 
maka diaberkata: Aku mendengar hadits ini dari Abu Hilal, dari Qatadah, 
dan Abu Hilal tidak menyampaikan hal ini.'^ 

4667. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mencitakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah, ia 


” Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/135). 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/304). 
“ Ibnu Abi Hatim dalam Al 'Ilal (2/383). 
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mengatakan: Saat itu kami berada di tempat Umar bin Khaththab, 
kemudian datanglah seorang wanita dan mengatakan: Suamiku 
menceraikanku dengan talak satu atau dua, kemudian dia datang ketika 
telah kulepaskan apa yang ada padaku, kututup pintuku, dan kulepas 
bajuku, maka Umar berkata kepada Abdullah: “Bagaimana 
pendapatmu?” Ia menjawab: “Menumtku dia adalah istrinya selama dia 
belum halal (sah) untuk shalat.” Umar berkata: “Aku juga berpendapat 
seperti itu.”” 

4668. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’farmenceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari Al Aswad bahwa dia 
berkata tentang seorang laki-laki yang mentalak istrinya, kemudian 
meninggalkannya sampai istrinya haid yang ketiga, kemudian istrinya ingin 
mandi, dan telah menuangkan airnya untuk mandi, kemudian suaminya 
merujuknya kembali, maka Umar dan Abdullah bin Mas’ud 
membolehkannya.'® 

4669. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Syu’bah, dari Al Hakam, 
dari Ibrahim, dari Al Aswad semisal itu. Hanya s^ a dia mengatakan: dan 
telah menilangkan aimya untuk mandi, kemudian suaminya memjuknya 
kembali, maka dia bertanya kepada Abdullah dan Umar, keduanya 
berkata: dia lebih berhak atas istrinya selama belum mandi. 

4670. Abu As-Sa‘ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, keduanya 
mengatakan: bahwasanya Umar danAbdullahkeduanyamengatakan: jika 
seorang laki-laki moitalak istrinya dengan talak raj ’i imka dia Id^ih berhak 
atas istrinya selama belum mandi dari haidnya yang ketiga.^ 


Ta/szV /bnu Abi Hatim (2/415), Sunan Al Kubra (7/417), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz {11304). 

** Lihat catatan kaki yang lalu, Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135). ^ 

Ibid. 

20 Ibid. 

“ — -- — --- 
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4671. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mughirah memberi tabukan 
kq)ada kami, dari Ibrahim, bahwa Umar bin Khaththab mengatakan: 
j ika seorang laki-laki mentalak istrinya dengan talak satu atau dua maka 
dia lebih berhak untuk memjuknya dan keduanya saling mewarisi selama 
belum mandi dari haidnya yang ketiga. 

4672. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Al Hasan: bahwa seorang 
laki-laki mentalak istrinya dengan talak satu atau talak dua, kemudian 
diwakilkan kepada salah satu keluarganya, kemudian orang itu li^ hingga 
istrinya telah masuk kamar mandi hampir saja dia mandi, kemudian 
suaminya mendatanginya dan diizinkan untuk masuk, kemudian berkata: 
aku telah merujukmu, istrinya bokata: ‘T>emi Allah, tidak” sang suami 
berkata: ‘T>emi Allah, ya”,kanudianistrinyaberkata: ‘Demi Allah, tidak”, 
sang suami lalu berkata: “Derni Allah, ya.” Al Hasan berkata: keduanya 
berselisih, kemudian moigadukan hal itu kepada Al Asy’ari yang kemudian 
meminta wanita itu basumpah: Bahwa kamu tdah mandi dan telah halal 
(sah) bagimu shalat, maka wanita to^ebut tidak mau bersumpah, 
kemudian dia dik^balikan kepada suaminya.^' 

4673. Mujahid bin Musa menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun moiceritakan kqpada kami, ia berirata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Abi Ma’syar, dari An-Nakha’i bahwa Umarmemintapmdt^at 
k^ada Abdullah tentang mereka yang mentalak istrinya dengan talak 
satu atau dua kemudian datang haidnya yang ketiga, maka Ibnu Mas’ud 
berkata: aku berpendapat bahwa siraminya lebih berhak atas istrinya 
selama belum mandi, maka Umar berkata: sesuai dengan pendapatkii 
Kemudian dia matigembalikan kepada suaminya.^ 

4674. Humaid bin Mas’adah menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
binZurai’mencCTtakankq}adakami, iabericata: An-Nu’manbinRasyid, 


^ * Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/415), 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/415). 


786 




.. Tafsir Ath'Thabari 

dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab: bahwa Ali mengatakan: dia lebih 
berhak atas istrinya selama belvun mandi dari haidnya yang ketiga.^ 

4675. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Dinar, ia berkata: Aku mendengar Sa’id bin 
Jubair mengatakan: Jika telah terputus darahnya maka tidak ada lagi hak 
untuk rujuk.^'' 

4676. Abu As-Sa‘ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, ia berkata: jika 
seorang laki-laki mentalak istrinya, sedangkan dia dalam keadaan suci 
maka hendaklah menunggu hingga tiga kaU haid selain haidnya yang baru 
sajasuci.“ 

4677. Muhammad bin Yahya menceritakan kq)adaku, iaberkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id mencitakan kepada kami, 
dari Mathr dari Amr bin Syuaib, bahwa Umar bertanya kepada Abu 
Musa tentang masalah itu dan keputusan Abu Musa dalam hal itu telah 
sampai kepada Ibnu Umar, maka Abu Musa berkata: aku telah 
m^utuskan perkara tersebut bahwa suaminya lebih berhak atas istrinya 
selama belum mandi, maka Umar berkata: jika kamu memutuskan bukan 
dengan keputusan ini akan aku pukul kepalamu.^^ 

4678. Al Hasan bin Yahyamenceritak^kepada kami, iaberkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dariAz-Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab: bahwa Ali bin Abi 
Thalib berkata tentang seorang laki-laki yang menikah d^gan seorang 
wanita kemudian mentalaknya dengan talak satu atau dua, Ali bin Thalib 
mengatakan kepada suaminya: boleh maujuknya sebelum dia mandi dari 
haidnya yang ketiga dan telah halal (sah) baginya untuk shalat.^^ 


Sunan Al Baihaqi (7/417), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135). 

Imam Ahmad dalam Al "Hal wa Ma 'rifak Ar-Rijal (2/570). Al Muharrir Al Wajiz (1/ 
304). 

Sunan Sa’id bin Manshur {\fAOA). 

Tafsir Ibnu Katsir (2/104), cet. Dar El Fikr. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/136). 
Mushannaf Abdurrazzaq (6/315), Al Baihaqi dalam Sunan Al (7/417) 









SttrahAlBaaarah 


4679. Al Hasanbin YahyamaKaitakankq)adakaim, ia berkata: Abdurra 22 aq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kq)adakan]i, dari Zaid bin Rafi’, daii Abi Ubaidah bin Abdullah berkata: 
Utsman moigutus seseorang kq)ada biakku untuk moianyakan toitang 
masalah itu, maka bapakku berkata: bagaimana seorang munafik dapat 
rrimiberikan fatwa? NkikaUtsrtianbeikata: “Aku memohon pe rlindungan 
kepada Allah agar kamu tidak menjadi orang munafik, aku berlindung 
kepada Allah untuk moiyebutmu sebagai seorangmunafik, aku m^ohon 
perlindungan kepadaAllah untukmu akan tegadinya hal seperti itu dalam 
Islam, kemudian kamu mati padahal kamu belum menjelaskannya.” 
Biakku mengatakan: “Aku berpendapat bahwa suaminya lebih berhak 
atas istrinya sampai istrinya mandi untuk haidnya yang ketiga dari telah 
halal (sah) baginya untuk shalaf’Iaberkata: Dan aku tidak tahu selainnya, 
kecuali Utsman moigambil pend^at itu.^’ 

4680. Al Hasanbin Yahya mencmtakankq)ada kami, ia berkata: Abdu]xaz 2 aq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Abi Qilabah, ia berkata: dan Ma’mar 
monberitahukan kq>adakami, dari Qatad^ keduanya berkata: seorang 
laki-laki merujuk istrinya kembali ketika istrinya telah melepaskan baj unya 
untuk rnar]di,kanudiansuarninyabeikata: “Aku telah memjukmu.” maka 
istrinyab^cata: “lidak.”kemudiandiamandidanhal itudiadukankepada 
Al Asy’ari, maka dia mengubahkan istrinya kq)ada laki-laki tersebut.^ 

4681. Al Hasan bin Y^yamoiceritakan kepada kami, ia bakata:Abdurrazzaq 
memberitahukan kq>ada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Rafi’ dari Ma’bad bin Juhani: j ika seorang 
warrita yang ditdak telah mencuci kemaluatmya dari haidnya yang ketiga, 
maka dia telah t^is^ dari suaminya, dan halal baginya untuk maukah 
lagi.” 

4682. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, iabokata: Abdurrazzaq 


Miishannaf Abdurrazzag (6/315) 

Mushannaf Ahdurrazzag (6/317) dari Qatadah, 
Mushannaf Abdurrazzag (6/320) 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Hamad, dari Ibrahim; bahwa Umarbin 
Khaththab beikata: dihalalkan bagi suaminya untuk memj uknya kembali 
sampai dia mandi dari haidnya yang ketiga dan halal (sah) baginya untuk 
puasa. 

4683. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id, dari Qatadah, dari Sa’id bin 
Musayyab, ia berkata: Ali bin Abi Thalib mengatakan; dia lebih berhak 
atas istrinya selama dia belum mandi dari haidnya yang ketiga. “ 

4684. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, dari Sa’id, dari Darsat, dari Az-Zuhri, 
dari Sa’id bin Musayyab, dari Ali, smiisal itu.^^ 

Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud «.j—yang Allah 
perintahkan kq)ada wanita-wanita yang ditalak untuk beriddah dengannya 
adalah j—^ I (masa suci), berasarkan riwayat-riwayat sebagai boikut: 

4685. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepauia kami, ia berkata: Sufyan 

memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Amrah, dari Aisyah, 
mengatakan: adalah j> (masasuci).^^ 

4686. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, iabokata: dari Abdurrahman bin Al Qasim, 
dari bapaknya dari Aisyah istri Nabi SAW. mengatakah: «,1 adalah 

masa suci.^^ 

4687. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzaq 


’’ Mushannaf Abdurrazzag (6/315), terdapat lafa^: “Dan sah baginya untuk shalat”. 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135). 

Asy-Syafi’i dalam Ahkam Al Qur*an (1/424), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135) 
Sunan SaHd bin Manshur (1/334). 

Sunan Ad-Daraquthni (1/214) 

--—-- nin 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Zuhn, dari Amrah dan Urwah dari Aisyah berkata: 
j ika wamta yang ditalak telah memasuki haidnya yang ketiga maka dia 
telah berpisah dari suaminya dan telah halal untuk menikah lagi, Az-Zuhri 
berkata: Amrah berkata: bahwa Aisyah m engatak an: ^ . st t adalah masa 
suci dan bukan haid.^* 

4688. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam seperti perkataan Zaid dan Aisyah.” 

4689. Al Hasan bin Yahya marceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 

k^jada kami, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, seperti perkataan 
Zaid.3« 

4690. Al Hasan bin Yahya maiceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahirkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab dan Sulaiman bin 
Yassar bahwa Zaid bin Tsabit mengatakan: jika wanita yang ditalak itu 
telah memasuki masa haidnya yang ketiga maka dia telah cerai dari 
suaminya dan halal (sah) baginya untuk menikah lagi. Ma’mar berkata: 
dan Az-Zuhri menfatwakan dengan pendapat Zaid.” 

4691. Muhammad bin Basysyar menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdul 

Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar 
Yahya bin Sa’id mengatakan: telah sampai kepadaku bahwa Aisyah 
berkata: adalah masa suci.^ 

4692. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


Mushannaf Abdurrazzag {6l3\9)y 
Mushannaf Abdurrazzag (6/320). 
Mushannaf Abdurrazzag {61319). 

Ibid. 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135). 
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kepada kami, dari Qatadah dari Sa’id bin Musayyab, dari Yazid bin Tsabit 
mengatakan bahwa jika telah memasuki haidnya yang ketiga maka tidak 
ada hak bagi suaminya untuk merujuknya.'*' 

4693. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi dan Abdul A’la menceritakan kepada kami, dari Sa’id, dari 
Qatadah, dari Ibnu Musayyab; tentang seorang laki-laki yang mentalak 
istrinya dengan talak satu atau dua, iaberkata: 2^dbin Tsabit mengatakan: 
Jika telah memasuki haidnya yang ketiga maka tidak ada hak bagi 
suaminya untuk merujuknya, dan Ibnu Abi Adi menambahkan: Ali bin 
Abi Thalib mengatakan: “Dia lebih berhak atas istrinya selama belum 
mandi.”''^ 

4694. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, iaberkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Sa’id, dari Qatadah, dari 
Ibnu Musayyab, dari Zaid dan Ali, semisal itu.'*^ 

4695. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Abi Zannad dari Sulaiman bin Yassar 
dari Zaid bin Tsabit, ia beikata: “Jika telah memasuki haidnya yang ketiga 
maka tidak ada warisan baginya.”^ 

4696. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, juga Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
keduanya mengatakan: Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi’, 
dari Sulaiman bin Yassar: Bahwa Al Ahwash -orang yang mulia dari Syam- 
mentalak istrinya dengan talak satu atau talak dua, kemudian dia mati 
ketika haidnya yang ketiga, hal itu diadukan ke Mu’awiyah, dan dia tidak 
mengetahui tentang hal itu, kemudian mereka bertanya kepada Fadhalah 
bin Abid dan beberapa sahabat Nabi yang ada di sana, tetapi mereka 


Tafsir Ibnu Abi Hatim {21414), 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah {41134, \36). 

Ibid. 

Sunan Sa Hd bin Manshur (1/334), Ath^Thahawi dalam Syarkh Ma 'ani Al Atsar (3/ 
62) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/414), Al Muharrir Al Wajiz (1/305). 

--——--HI^O 
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juga tidak mengetahui tentang hal itu, m^ Mu’awiyah mengutus seseorang 
kepada Zaid bin Tsabit, maka Zaid berkata: dia tidak mewarisinya dan 
jika dia mati maka suaminya tidak mewarisinya, dan bahwa Ibnu Umar 
berpendapat seperti itu.'*^ 


4697. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Ayyub, dari Sulaiman bin Yassar bahwa: 
seorang laki-laki bernama Al Ahwash dari ahli Syam mentalak istrinya 
dengan talak satu, kemudian istrinya mati dan telah memasuki haidnya 
yang ketiga, kemudian hal itu diadukan kepada Mu’awiyah, dan dia tidak 
tahu apa yang harus dikatak an, maka dia menulis kepada Zaid bin Tsabit, 
kemudian Zaid menulis kepada Mu’awiyah: jika wanita yang ditalak 
memasuki haidnya yangketigamaka ti(M; ada lagi hubungan salingmewaris 
antara suami dan istri tersebut.^ 


4698. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Sulaiman bin Yassar bahwa seorang 
laki-laki bernama Al Ahwash kemudian menyebutkan hadits yang sempa 
dari Mu’awiyah dan Zaid.'*’ 

4699. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Nafi’, ia berkata: IbnuUmar berkata: jika telah 
memasuki masa haidnya yang ketiga maka istri tidak boleh dirujuk.^® 

4700. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa dia mengatakan: jika telah 
memasuki masa haidnya yang ketiga maka berarti telahjatidi talak ba‘in.^® 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/134, 135), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/414). 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/167). 

Lihat atsar yang lalu. 

Sunan Al Baihaqi (7/415) 

■*’ Ibnu Hazm A&lam Al Muhalla (10/257), dari Nafi’ dari Ibnu Umar, Imam Malik dalam 

Mmvaththa ‘ (2/578) dengan lafazh serupa. 
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4701. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Umar bin Muhanunad 
menceritakan kepadaku, bahwa Nafi’ telah mengabarkan kepadanya, 
dari Abdullah bin Umar sala Zaid bin Tsabit bahwa keduanya mengatakan: 
j ika wanita itu telah masuk masa haidnya yang ketiga, dia tidak mewarisi 
dan tidak mendapatkan waris, dan telah lepas tanggung jawab dari 
suaminya dan begitu juga sebaliknya.^ 

4702. Muhammad bin Basysyar menceritakan kq)ada kami, ia bakata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
m^ceritakan kepada kami, ia berkata: telah sampai kepadaku dari Zaid 
bin Tsabit bahwa dia berkata: jika wanita telah ditalak, maka tidak saling 
mewarisi di antara keduanya dan tidak ada hak rujuk.^' 

4703. MiahammadbinBasysyarmenceritakankq)adakami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar 
Yahya bin Sa’id mengatakan: Aku telah mendengar Salim bin Abdullah 
mengatakan seperti perkataan Zaid bin Tsabit.^^ 

4704. Muhammad bin Basysyar menceritakan k^ada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar 
Yahya bahwa dia berpendapat demikian.*^ 

4705. M uhammad bin Rasysyar menceritakan kepadakami, iabeikata: Abdul 
Wahhab menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ubaidillah mencoitakan 
kepada kami, dari Zaid bin Tsabit seperti itu.*^ 

4706. Muhammad bin Al Mutsanna mmceritakan kepada kami, ia beikata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrabih bin Sa’id, dari Nafi’ bahwa 
Mu’awiyah mengutus kepada Zaid bin Tsabit, maka Zaid menuliskan 


Imam Malik dalam Muwaththa ' {21571), dari Nafi’ dan Zaid bin Aslam, Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah (4/134, 135), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/414). 

Ibid. 

52 Ibid. 

55 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135). 

5^ Tafsir Ibnu Abi Hatin\ (2/414). 
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kepadanya; j ika telah memasuki masa haidnya yang ketiga maka telah 
jatuh talak ba‘in, dan Ibnu Umar sq)endapat dengan perkataan itu.’’ 

4707. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kq)adakami, ia berkata: Yahya bin Sa’id memberitahukan 
kepada kami, dari Sulaiman, dan Zaid bin Tsabit keduanya mengatakan: 
jika telah haid yang ketiga maka tidak ada lagi rujuk dan tidak ada 
warisan.’* 

4708. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Hassan 
memberitahukan kq)ada kami, dari Qais bin Sa’d, dari Bakir bin Abdullah 
bin Al Asyaj, dari Zaid bin Tsabit, mengatakan: j ika seorang laki-laki 
mentalak istrinya, konudian melihat darah haidnya yang ketiga maka telah 
habis masa iddahnya.” 

4709. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah bin Musa bin Syadad, dari Umar bin Tsabit 
AIAnshaii, iabokata: Zaid bin Tsabit mengatakan:jika wanita yang ditalak 
telah memasuki haid yang ketiga sebelum dirujuk maka tidak ada hak 
bagi suaminya untuk rujuk.’^ 

4710. Muhammad bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia berkata; Abdul 
ATa menceritakan kepada kami, dari Sa’id, dari Darsat, dari Az-Zuhri, 
dari Sa’id bin Musayyab, bahwa Aisyah dan Zaid bin Tsabit menga takan : 

jika telah masuk haidnya yang ketiga maka tidak ada lagi hak rujuk.’’ 

« 

Abu Ja’far berkata: Kata dalam bahasa Arab adalah bentuk 

jamak dari«.j-_$ atau kadang-kadang bentuk jamaknya Dalam 

bentuk kata kerj a contohnya otjSt jika wanita itu telah mengalami 

haid dan masa suci, sehingga <.(yi (s Js. Asal kata dalam bahasa 


“ Ibid. 

” iSunan (7/416), Imam Malik dalam A/mt^/ArAa'(2/578). 

” Sunan Baihaqi (7/415). 

** Imam Ahmad dalam Al 'Hal wa Ma 'rifah Ar-Rijal (2/570) dari Sa’id bin Jubair. 
Sunan Sa’id bin Manshur {1/33A). 
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Arab adalah: waktu kedatangan sesuatu yang sudah terbiasa datang pada 
waktu yang telah diketahui, dan perginya sesuatu yang terbiasa pergi pada 
waktu yang telah diketahui, oleh sebab itu orang Arab mengatakan: 
jj - 1 •£. i otj—jika telah mendekati waktu 

pelaksanaannya, atau telah datang waktu pelaksanaannya, j®' jika 

telah datang waktu terbitnya, 1 j_J{ telah datang waktu terbenamnya, seperti 
perkataan syair:“ 

61'y!jil ' 4 ^ ol-tij bjiJl b* 

Begitu juga dikatakan: ^otjika telah berhembus pada waktunya, 
seba gaimana perkataan Al Hudzali:“ 

Yaitu bermakna berhembus karena waktunya dan saat berhembusnya. 

* 

Dan oleh sebab itulah maka sebagian orang Arab menamakan haid 
jika darah itu biasa muncul di kemaluan wanita dan pada waktu tertentu, dan 
berhentinya darah pada waktu yang lain, sehingga waktu kedatangannya 
rtinamakan i,. * sebagai man a mereka menamakan angin yang datang pada 

waktunya y , * oleh sebab itu Rasulullah bersabda kepada Fatimah binti 
Jahsy. 0 , ^ 


'^Tinggalkanlah shalatpada hari-hari haidmu.’’^ 

Dan sebagian yang lain menamakan waktu datangnya masa suci dengan 
J, karena waktu terjadinya adalah saat berhentinya darah haid, dan 


Penyair tersebut tidak dikenal. 

Bait syair ini tidak dinisbatkan kepada seseorang, dan makna: adalah bintang 

yang bersinar dilangit, Jadalah: hilangnya sinar. 

Yaitu: Malik bin Al Harits salah satu dari bani Al Kahil bin Al Harits bin Tamim bin 
Sa’id bin Hudzail, Diwan Al Hudzailiyyin, (3/83). 

Bait syair ini terdapat dalam dan makna ^ : membencinya, 

J nama tempat, dan JJL-i adalah yang dinisbatkan kepada Jarir bin Abdullah 
Al Bajali. Diwan Al Hudzailiyyin, (3/83). 

Musnad Imam Ahmad (6/42), Sunan Ad-Daraquthni (1/212). 
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umumnya kedatangan waktu suci sudah biasa diketahui menurut kebiasaan 
seseorang. Al A’asy Maimun bin Qais“ mengatakan tentang hal itu: 
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J'Sil Jj 




Dia menjadikan $. jSi t sebagai masa suci. 

Abu Ja’far berkata: Setelah kami terangkan makna »maka timbul 
ketidakjelasan di kalangan ahli t^cwil tentang penakwilan firman Allah 

c-AUaijTj “Wanita-wanita yang ditalak 
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru ’ ”, sehingga sebagian 
dari mereka moigatakan: bahwa yang diperintahkan kepada wanita 

yang ditalak adalah berarti »1 jSt yaitu masa haid, yaitu waktu di mana 

haid biasanya datang, maka diwajibkan baginya untuk menahan dirinya tiga 
kali haid untuk menerima lamaran nikah. 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa yang diperintahkan kepadanya 
adalah J—yaitu waktu dimana suci biasanya datang, maka 
diwajibkan kepadanya untuk memmggu tiga kali suci. Jika makna qum ’ 
sebagaimana yang kami terangkan, dan bahwa Allah telah memerintahkan 
kq)ada orang yang bolceinginan mentdak istrinya bahwa tidak diperkenankan 
mentalak istrinya kecuali pada masa suci dan tidak dijima’, dan diharamk an 
baginya mentalak istrinya dalam keadaan haid. Kewsgiban bagi wanita yang 
ditalak dalam keadaan dijima’, jika memiliki masa guru ’ setelah ditalak 
hendaklah memmggu selama waktu tertentu setelah j atuh talaknya, yaitu tiga 
kali guru ’ di mana antara dua masa suci dari guru ’ tersebut terdapat satu 
’, dan itu ’ yang dia hitung dalam masa memmggu. 


Al A’sya: Maimun bin Qais lahir di Yaman. Biografinya pada bab yang lalu. 

** Abi Ubaidah dalam Majaz Al Qur‘an (1/74), dan terdapat dalam Ad-Diwan dari 
QasidahyangmemujiHaudzahbinAliAlHanafi, dan makna membebani, 

yaitu dia memuji bahwa pada saat perang dia meninggalkan kesenangannya sampai 
dia meninggalkan istrinya dalam keadaan suci. Lihat Ad-Diwan hal. 132. 
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J ika telah selesai maka dihalalkan baginya untuk maiikah lagi, dan selesai 
masa iddahnya, dan termasuk dari wanita-wanita yangmmahan dirinya setelah 
ditalak dengan tiga kali suci di mana di antara dua guru ’ tersebut terdapat 
satu guru ’ yang lain. Jika telah melakukan yang demikian berarti dia telah 
melaksanakan perintah Allah yang diwajibkan kepadanya dengan zhahir ayat 
tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa yang dimaksud guru ’ 
yang ketiga, dan dengan selesainya masa suci tersebut dan datangnya masa 
haid yang selanjutnya maka telah selesailah masa iddahnya. 

Jika ada yang mengatakan: Karena kita kadang-kadang menamakan 
datangnya masa suci dengan guru ’ dan menamakan waktu masa haid dengan 
guru ’ maka seharusnya masa iddah wanita itu habis dengan selesainya masa 
suci yang kedua. Karena masa suci ketika dia ditalak, haid setelahnya, serta 
masa suci yang berikutnya dianggap sebagai guru oleh karenanya orang 
tersebut berarti menduga-duga dengan kebodohannya. Karena menurut kami 
hukum yang diturunkan oleh Allah dalam kitab-Nya adalah sesuai dengan 
zhahir ayat tersebut, selama tidak dij elaskan oleh Allah bahwa ayat tersebut 
yang dimaksud adalah khusus baik dengan nash dalam kitab-Nya atau melalui 
lisan Nabi-Nya, jika sebagian ayat tersebut dikhususkan maka yang 
dikhususkan tidak termasuk dalam hukum tersebut, sedangkan yang seld>ihnya 
tetap umum, sebagaimana yangtelahkamiteran^can dalam kitab kami: 

Qaul minal Bayan ‘an Ushulil Ahkam dan kitab-kitab kami yang lain. 

Maka guru ’ haid yang terjadi di antara dua guru ’ suci, tidak dihitung 
dalam hitungan ’yangdiperintahkanolehAllahkq)ada wanita yang ditalak 

untuk menahan dirinya setelah ditalak, karena adanya ijma’ bahwa guru ’ yang 
diperintahkan olehAllahkq)adamerekauntukmenahandiri adalahtiga^i/m ’ 
di mana di antara setiap tiga guru ’ terdapat waktu yang menyalahi makna 
guru ’ yang dilakukan, dan karena menumt kami dapat dinamakan dengan 
guru ’. Dan itu telah menjadi ijma’ sehingga tidak boleh wanitaberiddahkecuali 
sebagaimana yang telah kami teran^an sebelumnya. 

Abu Ja’far berkata: Ayat ini menjadi dalil yang jelas tentang kesalahan 
mereka yang mengatakan bahwa wanita yang di-r/a' oleh suami mereka halal 
untuk menikah setelah selesai masa empat bulan, jika mereka telah haid tiga 
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kali selama masa empat bulan tersebut, karena Allah memerintahkan kepada 
mereka untuk beriddah setelah adanya keinginan yang kuat dari suami untuk 


> 


mentalaknya, dan jatuhnya talak karena firman-Nya: 3^* 313 

ppj iiJj c,jiija-Jl3 . jj^lc 4Ut oli “Dan 

jika mereka bera ’zam (bertetap hati dengan) talak, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” “ Wanita-wanita yang 
ditalak hendaknya menahan diri (menunggu) tiga kali guru ’ ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 227-228) makaAllah mewajibkan kepada wanita jika mereka 
ditalak untuk menahan dirinya tiga kah guru ’ dan telah diketahui bahwa ketika 
pada hari mereka di-ila' belum jatuh talak, karena adanya ijma’ bahwa ila' 
bukanlah mempakan talak yang mewajibkan iddah. 

Oldi karena itu, iddah di waj ibkan setelah j atuh talak, dan talak itu diikuti 
dengan iddah karena hal yang telah kami terangkan sebelumnya. 


Penakwilan firman Allah: ijlj (Wanita-wanitayang ditalak) 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah tersebut adalah: yang bebas 
dan tidak ada halangan untuk menikah dan untuk dilamar, dan perkataan: 

bentuk s i.i. dari perkataan: SiJlk» ^ 
sedangkan perkataan mereka: jlU» ^ adalah diambil dari perkataan: 

J J ( 

Telah diriwayatkan dari sebagian perkataan Arab yang mengatakan: 
Stjil cuili? dikatakan seperti itu karena dibiarkan oleh suaminya, sebagaimana 
seekor kambing yang dibiarkan tanpa ada yang menggembalakan dan tidak 
ada yang memperhatikan jika keluar sendirian dari pemiliknya ke tempat 
gembalaan, maka dikatakan: yang lapang jalannya. Dan wanita yang ditalak 
itu diumpamakan seperti kambing tersebut karena lapang j alarmya untuk 
menikah dengan talak tersebut. 

Sedangkan perkataan m^eka: memiliki makna yang 

lain yaitu dikatakan seperti itu jika dia menahan diri dari rasa sakit ketika 



dari 3^_JaJl. Dan telah kami terangkan pada bab yang lain bahwa yang 
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dimaksud dengan s)l adalah berhenti dan maiahan diri untuk menikah.' 


Penakwilan firman Allah: C 0^ 0 ^ <3^ Slj 

^ 0] Ij rrirfaft mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika 
mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut, sebagian 
mengatakan: takwilnya adalah:^ bagi wanita yang ditalak itu untuk 

menyembunyikan apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka berupa haid 
jika mereka ditalak. Dihaiamkanbagi mereka untuk menyembunyikan kepada 
suami mereka yang masih memiliki hak untuk rujuk dengan tujuan untuk 
membatalkan hak mjuk suami kepada mereka, berdasarkan riwayat-riwayat 
berikut: 

4711. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
dari Yimus, dari IbnuShihab, mengatakan: Allah berfirman: 

SiJfi sampai firman-Nya: 

<0^ ia berkata: telah sampai kepada kami bahwa 

apa yang telah Allah ciptakan dalam rahim mereka adalah berupa 
kehamilan, dan telah sampai kepada kami bahwa itu adalah haid, maka 
tidak halal bagi mereka imtuk menyembunyikan hal tersebut agar segera 
berakhir iddah mereka dan tidak adahak untuk mjuk bagi suami maeka.®* 

4712. Ibnu Basysyar menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 

menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim: 
^ 1^31 -4 ^ U 5^ Vj “Tidak boleh 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya ” ia berkata: haid.*® 


f i, 'i 


Lihat Tafsir ayat 226 dari Surah Al Baqarah. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (l/660)dan tidak dinisbatkan kecuali kepada 
Ath-Thabari. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim {1IA\6). 
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4713. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim: jl ^ ‘Jj 

li ^ ‘ ‘Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 

yang diciptakan Allah dalam rahimnya ” ia berkata: Yang terpenting 
di antaranya adalah haid.’® 

4714. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar Muthairif, 
dariAlHakam,iaberkata:Ibrahimmengatakan: ol aj 

a :s.T i. • ‘Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya ” ia mengatakan: haid.” 

4715. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 

kepada kami, ia berkala: Khalid Al Hadzdza* menceritakan kepada kami, 
dari Ikrimah tentang firman Allah: U of ^ 

jST “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya ” ia berkata: haid, kemudian Khalid 
mengatakan: darah.” 

Pendapat yang lainnya mengatakan: yaitu haid, hanya saja yang Allah 
haramkan kepada mereka adalah menyembrmyikan apa yang Allah 
ciptakan dalam rahimnya di antaranya mengatakan kepada suami mereka 
ketika akan mjuk sdielum haid yang ketiga: “Aku telah haid yang ketiga”, 
padahal dia berdusta dengan tujuan membatalkan hak suami imtuk 
memjuk. Sebagaimana riwayat bmkut: 


4716. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jaiirmenceritakan 
kepada kami, dari Ubaidah bin Mu’tab, dari Ibrahim tentang firman 
Allah: ^ ^ ^ “Tidak boleh 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya ” haid, yaitu wanita yang beriddah dengan dua kali guru ’, ketika 


Ibid. 
” Ibid. 
Ibid. 
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suaminya in gin merujuknya dia mengatakan: aku telah haid yang ketiga.’^ 

4717. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim tentang firman Allah: 


:SiT ^ l. ol “^3 “Tidak boleh 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya ” ia mengatakan: kebanyakan yang dimaksud adalah haid.’'* 

Pendapat yang lain mengatakan: bahwa makna yang dilarang untuk 
disembunyikan dari suaminya yang telah mentalaknya adalah kehaimlan 
dan haid. Sebagaimana riwayat berikut: 

4718. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

bin Zurai ’ menceritakan k^iada kami, ia bakata: Al Asy’ ats menceritakan 
kepada kami, dari Nafi’ dari Ibnu Umar: o' ^ 

2)T ^ U "Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya " dari haid dan hamil, tidak 
Hibalalkan baginya j ika dia haid untuk menyembrmyikan haidnya, dan 
jika dia hamil untuk menyembimyikan hamilnya.’® 

4719. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar Muthamf, 
dari Al Hakam, dari Mujahid tentang firman Allah: ^ 'Jj 

^ 2)T ^ C. "Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya ” yakm 
hamil dan haid. 

Abu Kuraib mengatakan: Ibnu Idris, ia berkata: ini adalah hadits patama 
j^g kudengar dari Mutharrif.’* 


Al Bahr Al Muhith (2/456), Al Muharrir Al Wajiz (1/305) 

Sunan Al Baihaqi (7/456) dengan lafazh dan sanadnya, Ibnu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (2/456), Al Muharrir Al Wajiz (1/305). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/416), Tafsir Ibnu Katsir (1/338), Al Bahr Al Muhith (2/ 
456). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (9/482), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/416), dan Tafsir 
Ibnu Katsir (1/338), 
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4720. Abu As-Sa‘ib menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, dari Al Hakam, dari Mujahid 
smiisal itu hanya saja dia mengatakan: hamil.’’ 

4721. Isma’ il bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid tentang 
firman Allah; ^ 1^31 ^ iSiT U ^ "Tidak 

boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya " ia berkata; dari haid dan anak.’® 

4722. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Khalid Az-Zanj i 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 

^ C. o* ^ Vj "Tidak boleh 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya ” dari haid dan anak.’® 

4723. Muhammad bin Anu* menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, dari Isa dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: ^ 2iT ^ 

“Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya ” ia berkata: tidak d iha l alkan bagi wanita yang ditalak 
untuk mengatakan: aku haid, sementara dia tidak haid, dan juga tidak 
boleh mengatakan: aku hamil sementara dia tidak hamil atau aku tidak 
hamil semoitara dia haniil.®° 

4724. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kq>ada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid semisal itu.®* 

4725. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 


’’ Lihat footnote yang lalu dan An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (1/228). 
™ Ibid. 

” Ibid. 

•® Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/nS), Sunan Baihagi (7/420) 

Ibid. 
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kepada kami, dari Al Hajjaj, dari Mujahid mengatakan: haid dan hamil, 
mengatakan: ta&imya adalah: tidak halal baginya untuk mengatakan aku 
haid sementara tidak haid, atau sebaliknya, atau aku hamil sementara 
tidak hamil atau sebaliknya.^ 

4726. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, iabericata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami, 
dari Al Hajjaj, dari Al Qasim bin Nafi’, dari Mujahid seperti tafeir ayat 


4727. Ibnu Hun[uddmencaitakankq»da kami, iabeikata: Jaiirmoicaitakan 
kepada kami, dari Laits, dari Mujsdrid semisal itu dan menambahkan di 
dalamnya: dan perbuatan itu karena kebencian dan cinta kepada 
suaminya.** 


4728. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 


menceritakan kepada kami, dari b^iaknya, dari Ar-Rabi’ tentang firman 
Allah: ^ 2»T ^ U ^ "Tidakboleh 


mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya ’’ tidak halal bagi mereka untuk menyembunyikan apa yang 
Allah ciptakan dalam rahim mereka berupa haid dan kehamilan*^ dan 
ti dak halal jiigabtiginya untuk mengatakan: aku telah haid sedangkan dia 
tidak haid, atau sebaliknya, dan tidak boleh juga mengatakan: akuhaiml 
sedangkan dia tidak hamil atau sebaliknya.** 


4729. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahuka n kgiadakami, iabakata: Ibnu Zaid mengatakan tentang 
firman; ^ C, ^ “Udakboleh 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 


«2 
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Fath Al Bari (1/415), Ibnu Hazm dalam >4/ Muhalla (10/275). 

Sunan Al Baihaqi Al Kubra (7/372), As-Suyufhi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
660). 

Sunan Baihagi (7/420). 


Sampai bagian ini disebutkan oleh Al Bukhari dalsm bab Ath-Thalaq tentang firman 

Allah: ^ muI O* ^ Vi 

Sunan Baihagi (7/420) Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/178). 
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rahimnya "janganlah mereka menyembunyikan haid dan anak yang di 
kandungnya, dan tidak halal baginya untuk menyembunyikan sedangkan 
dia (suami) tidak tahu kapan selesai (halal)nya agar suaminya tidak 
memjuknya kembali.*’ 

4730. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia betkata: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: O* ^ 

-j ar iu. u ■ ‘Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya ” haid dan anak yang 
diamanatkan kepada wanita.** 

Dan yang lainnya mengatakan: bahwa yang dimaksud adalah kehamilan. 
Kemudian mereka berselisih pendapat tentang sebab dilarangnya 
menyembimyikan dari suaminya. Sebagian mengatakan: perbuatan itu 
dilarang agar istri tersebut tidak monbatalkan hak suami untuk rujuk jika 
ingin kembali kepada istrinya sebeliun dia hamil dan melahirkan. 
Sebagaimana riwayat berikut: 

4731. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepadakami, ia berkata: IbnuAl Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Qubats bin Razin dari Ali bin Rabah, bahwa dia 
menceritakan kepadanya bahwa Umar bin Khaththab berkata kepada 
seorang laki-laki, bacalah ayat ini kemudian dia membacanya, kemudian 
berkata: Sesun^uhnya fulanah tomasuk wanita yang menyembimyikan 
apa yang Allah ciptakan dalam rahimnya, dan dia ditalak dalam keadaan 
hamil konudiandiamenyembunyikannya sampai dia melahirkan.*^ 

4732. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: jika seorang laki- 
laki mentalak istrinya dengan talak satu atau dua sedangkan diahamil, 


Ibnu Jauzi <ia)am Zad Al Masir (1/260). 
** Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/416). 

Tafsir Al Ourthubi 
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maka dia lebih berhak atas istrinya untuk merujutaiya selama belum 

melahirkan, dan itulah makna firman Allah: o' aj 

^ 0] a "Tidak 

boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. 


4733. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, iabeikata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, iaberkata: Ibnu Al Mubaiakmembaitahukan kepadakami, 
dari Yahya bin Bisyr, bahwa dia mendengar Ikrimah mengatakan: talak 
adalah dua kali, di antarakeduanya ada hak untukmemjuknya, jika dia 
ingin mental aknya setelah talak kedua maka itulah talak ketiga, dan jika 
telah maitalaknyatigakali mjjcadiharamkanbaginya sampai diamenikah 
Hflngan orang lain, sedangkan yang disebut dalam Al Qur' an 



“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali quru Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Al¬ 
lah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujuknya ” yaitu 
mereka yang ditalak satu atau dua, kemudian dia menyembunyikan 
hamilnya agar selamat dari suaminya, sedangkan jika telah jatuh talak 
tiga maka tidak ada hak bagi suami untiik merujuknya sampai dia moiikah 
dengan orang lain.’* 

Pend^at yang lainnya mengatakan: sebab tidak dibolehkan bagi mereka 


menyembunyikan dari suami-suami mereka karoia mereka takut kalau 
suami mereka memjuk kembali, dan agar mereka bisa menikah dengan 
n rang lain, maka nasah yang dikandungnya dan suami yangmentalaknya 


*® Sunan Baihagi (3/367). 

*' Tafsir Ibnu Katsir (2/336,337). 
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akan dinisbatkan kepada orang lain yang menikahinya, maka Allah 
mengharamkan hal itu kepada mereka, berdasarkan riwayat-riwayat 
berikut: 

4734. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami. 


apa yang 

diciptakan Allah dalam rahimnya ” bahwa wanita jika ditalak akan 
menyembimyikan apa yang ada dalam pemt dan kehamilannya agar dia 
bisa membawa pergi anak tersebut kepada selain bapaknya, maka Allah 
membenci hal tersebut atas mereka.®^ 


dari Qatadah tentang firman Allah: U, ol 

-j "Tidak boleh mereka menyembunyika 



4735. Muhammad bin Yahya maiceritakan kepadaku, iaberkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami. 


dariOatadah: ^ C. O* '^3 “Tidak 


boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya ” ia mengatakan: Allah mengetahui bahwa di antara mereka 
ada yang menymibunyikan anak m^ka, pada masajahili^^jika seorang 
laki-laki mentalak istrinya, sedangkan dia hamil maka wanita itu 
menyembunyikan anak tersebut, kemudian menikah dengan orang lain, 
mereka menyembunyikannya karena takut dimjuk kembali, maka Allah 
melarang mereka dari perbuatan tersebut.’^ 


4736. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah: !SiT C ol ^ 

ti “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya " bahwa wanita itu menyembunyikan 



Disebutkan dengan lafazh serupa oleh AbduiTazzaq dalam Tafsirnya (1/346) Tafsir 
Al Qurthubi (3/118), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al wajiz (1/305). 

” Ibid. „ 

Tafsir Abdurrazzag (1/346), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur {1/659). 
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Pendapat yang lainnya mengatakan: sebab tidak dibolehkan bagi mereka 
untuk menyembunyikan hal tersebut adalah: karena laki-laki j ika ingin 
menceraikan istrinya dia menanyakan kepada istrinya apakah dia hamil 
darinya, agar tidak menceraikannya dalam keadaan hamil, agar tidak 
berbahaya bagi dirinya dan anak yang dikandungnya ketika diceraikan, 
maka mereka diperintahkan untuk jujur dan tidak boleh berdusta dalam 
hal ini, berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4737. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 


kami,dariAs-Suddi: L. o* ^ ^ 


"Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya ” maka seorang laki-laki jika ingin mencerai istrinya 
dia bertanya: tuakah kamu hamil? Maka istrinya menyembunyikaimya 
agar dia dicerai oleh suaminya, setelah dicerai dia menyembunyikan 
hamilnya sampai dia me lahirkanny a. Jika suami mengetahui hal tersebut 
maka dia dikembalikan kepada suaminya sebagai hukuman atas 
perbuatannya menyembunyikan hamilnya, dan suaminya lebih berhak atas 
dirinya dengan memjuknya secarapaksa.®^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar dalam penakwilan 
ayat ini adalah bahwa apa yang dilarang bagi wanita yang ditalak dengan 
talak satu atau dua yakni menyembunyikan ^a yang Allah ciptakan dalam 
r ahimny a adalah haid dan kehamilan, karena tidak ada perbedaan pendapat 
di antara umat bahwa masa iddah akan habis dengan lahirnya anak yang 
dikandungnya, dan dengan keluarnya darah jika diamelihatnya setelah masa 
suci yang ketiga bagi yang mengatakan bahwa guru ’ adalah masa suci, dan 
bagi yang mengatakan bahwa guru ’ adalah masa haid maka dengan selesainya 
haid yang ketiga kemudian bersuci dengan mandi. 

Oleh karena itu, Allah meng haramka n merekamenyembunyikan dari laki- 
laki yang mentalaknya sebagaimana yang kami terangkan bahwa dengan 
menyembunyikan tersdjut tidaklah gugur hak suami yang telah Allah tet^kan 
bagi mereka setelah talak hingga selesainya iddah mereka, dan hak itu gugur 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/305) 
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dengan lahirnya anak jika mereka hamil, atau dengan selesainya tiga guru ’ 
j ika mereka tidak hamil. 


Maka jelaslah bahwa mereka dilarang untuk menyembunyikan -haid dan 
hamil- dari suami yang mentalak merdca, sebagaimana mereka juga dilarang 
untuk menyembunyik^ yang lainnya, dan bahwa tidak ada pengkhususan 
yang mengkhususkan bahwa ayat to^ebut hanya salah satunya saj a dan tidak 
yang lainnya, karena semuanya adalah termasuk pada apa yang Allah ciptakan 
dalam rahim mereka, dan bahwa pada masing-masing dan keduanya 
mengandung makna gugurnya hak suami untuk memjuk istrinya. Orang yang 
mengkhususkan ayat tersebut k^udian menjadikan salah satu maknany a dan 
bukan makna lainnya ditanya tentang hujjah atas kebenaran pernyataannya 
mereka berupa sumber utama atau hujjah yang harus kita terima. Kemudian 
perkataan itu dibalik, maka pasti tidak akan mengatakan tentang salah satu 
dari keduanya kecuali pasti sama 


Sedangkan apa yang dikatakan As-Suddi bahwa maknanya adalah 
larangan bagi wanita menyembunyikan keh am ilannya dari suaminya ketika 
suaminya berkeinginan untuk mentalaknya adalah pendapat yang menyelisihi 
zhahirayattCTsebut,karenaAUahberfirman: 

4 Bl Jji- L. 0> cA yangartmya: 

tidak dihalalkan bagi mereka imtuk menyembimyik^ ^a yang ada dalam 
rahim mereka selama tiga kaU guru 'jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhir, dan Allah menghar amkan hal itu kepada mereka setelah Allah 
menerangkan tentang sifat-sifat talak dari suami mereka, dan yang w<y ib 
bagi mereka, yakm menahan diri mereka sebagai pemberitahuan apa yang 
dihalalkan dan diharamkan bagi mereka, dan apa yang wajib bagi mereka 
berupa benddah. Dan termasuk dari spsi yang Allah ter angkan kepada mereka 
adalah bahwa wajib bagi mereka untuk tidak menyembunyikan haid dan 
kehamilan dari suami mereka, di mana dengan me lahirkan kandunganny a dan 
selesainya haid dalam waktu yang telah ditentukan menjadikan gugurnya hak 
suami mereka, dan yang menyebabkan kerugian bagi mereka (suami). Oleh 
sebab larangan bagj mereka berupa sifat yang sesudah dan sebelum disebut 
adalah lebih utama dari pada sifat yang tidak disebut sebelumnya. 
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Abu Ja’far berkata: Jika ada yang mengatakan: apa makna firman 
Allah: ^ oj^akah dihalalkan bagi mereka untuk 

menyembunyikan dari suami moieka jika mereka tidak benman kepada Allah 

dan hari akhir sehingga larangan tersebut dikhususkan bagi orang yang baiman 

kepada Allah dan hari akhir? 


Jawabannya adalah: bahwa makna tersebut tidak seperti yang mereka 
katakan, akan tetapi maknanya adalah bahwa perbuatan mereka 
menyembunyikan apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka berupa haid 
dan anak selama masa iddahnya sehingga merugikan hak suami mereka, 
bukanlah perbuatan dan aldilak orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir, akan tetapi itu adalah perbuatan dan akhlak wamta-wamta kafir 
yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Maka wahai wanita yang 
beriman j anganlah kamu berakhlak dengan akhlak mereka, karena hal itu 
tidak halal bagi kamu jika kamu baiman kepada Allah dan hari aldiir. Hal ini 
khusus diharamkan kepada wanita-wanita mukminat dan bukan kepada 
wanita-wanita kafir, maka wjijib bagi wanita-wamta yang telah dikenakan 
hukum Allah yang metriilikiinasa^rMm ’pada masa iddahmereka, jika mereka 
di talak setelah digauli, untuk tidak menyembunyikan dan suami mereka apa 
yang Allah ciptakan dalam rahim mo^eka berupa haid dan anak. 


Penakwilan firman Allah: ijiljl ol 4 <3^* 


1^,1 I (Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti 
itu jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah) 


Abu Ja’far berkata: i-J jiJljarna’ dari yaitu suarni dari seorang 

perempuan, diantaranya perkataan Jarir 

” |,S:J # uU vt*!' Ijopi 


Jarir bin Athiyah Al Khuthafi, besar dan wafat serta dikuburkan di Yamamah, wafat 
tahun: 114 H. lihat Ad-Diwan hal. 5. 

’’ Bait syair ini terdapat dalam Diwa/i-nya dengan judul: o^ jAJ-J» ui dan 
maksud dari adalah bagian dari za’faran yang dipakai untuk berhias suami 

kepada istrinya, dan J— adalah jamak dari iJUb- yaitu istri, bait syair ini juga 
terdapat dalam Thabagat Fuhuli AsySyu'ara!': 347, lihat Ad-Diwan hal. 388. 
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Dan terkadang J*Jl dijamakkan menjadi dan 

sebagaimana jamaknya adalah J dan iii , dan jTJiJl menjadi 

dan ojjTJLJl dan semua jamak yang berbentuk Jj—*i, maka 
orang Arab banyak memasukkan di dalamnya huruf ha, sedangkan yang 
berbentuk J i maka sedikit sekali orang Arab yang memasukkan huruf 

ha’ ke dalamnya, sebagaimana telah diriwayatkan dari mereka kalimat 1 

dan A di antaranya perkataan Al Jarir: 

Dan telah dikatakan: j SjlTilJ t j t 

Sedangkan takwil ayat tersebut adalah: Dan suami dari wanita-wanita 
yang ditalak yang telah diwajibkan kepada merekamenahan diri mereka selama 
tiga kali guru \ dan telah diharamkan kepada mereka untuk menyembunyikan 
apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka, adalah lebih berhak dan lebih 
utama untuk memjuknya dalam masapenantian mereka hingga tiga kaU guru \ 
masa kehamilan, dan untuk menisbatkan anak y^g mereka kandung 
kepadanya, sebagaimana riwayat berikut: 


4738. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 

Ijiljl oj 4 (3^1 suami- 

suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah "jika suami mentalak istrinya 
dengan talak satu atau talak dua, sedangkan dia dalam keadaan hamil 
maka dia lebih berhak imtuk merujuknya selama belum melahirkan.^ 


4739. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yah>^ bin Sa’id 
menceritakan kq)ada kami, dari Sufyan, dari Marishur, dari Ibrahim: 

''Dan suami-suaminya berhak merujuknya ” 

dalam masa iddah. 


Tafsir Al Qurthubi {\&66y 
Tafsir Ibnu Abi Haiim (2f4\6). 
Tafsir Ibnu Abi Hatitn (1/416, 417). 






4740. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Waqid menceritakan 
kepada kami, dari YazidAn-Nahwi dari Ikrimahn dan Al Hasan Al Bashri, 
keduanya mengatakan: Allah berfirman: 



"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali guru Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujuknya 
dalam masa menanti itu jika mereka (para suami) itu menghendaki 
ishlah. (Qs. Al Baqarah [2]: 228) dan hal itu jika laki-laki mentalak 
istrinya maka dia lebih berhak untuk memjuknya meskipun mentalaknya 
dengan talak tiga, kemudian ayat ini mansukh, maka Allah berfirman: 

"Talak (yong dapat dirujuk) dua kali” (Qs. Al Baqarah 

[2]: 229).’“' 


4741. Muhammad binAmr menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah: “Dan suami- 

suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu” dalam masa 
iddahnya.'®^ 


4742. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 



HR. Abu Daud dalam Sunan (2/259) An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (5748)^ Al 
Baihaqi dalam (7/337) 

Tafsir Al Qurthubi 66). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid seperti itu.'“ 

4743. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Laits dari Mujahid, iabokala: 

» 

dalam masa iddahnya. 

4744. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kq)ada kami, iabeikata: Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: j “Dan suami-suaminya 

berhak merujuknya dalam masa menanti itu ” yakni pada masa ’, 

dalam waktu tiga kali haid, atau tiga bulan atau dia hamil, jika suaminya 
mentalaknya dengan talak satu atau dua maka dia berhak imtuk 
merujuknya kapan saja dia mau selama dalam masaiddahnya.'°^ 

4745. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, iabetkata: Abduirazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah: tiU'S j ^^3 ‘Dan 

suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu " ia 
b erkata- bahwa wanita waktu itumenyembunyikankdiamilannya sehingga 
dia menisbatkannya kepada orang lain, maka Allah melarang perbuatan 
tersebut dan berfirman: siiJ'S J c^^3 suami- 

suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu” Qatadah 
berkata: dia lebih berhak imtuk merujuknya selama masih pada masa 
iddahnya.‘“ 

4746. Aku telah diberitahu dari Amar, iaba ka ta: IbnuAbi Ja’farmencmtakan 

kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ tentang firman Allah: 
siU’S “Dan suami-suaminya berhak 

merujuknya dalam masa menanti itu ” ia berkata: dalam masa iddah 
selama tidak ditalak dengan talak tiga. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/416,417). 

Ibid. 

Ibid, 

Tafsir Abdurrazzag (1/346), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/416,417). 

As-Suyuthi 62 \ 2 mAd-E>urr Al Mantsur (1/660), dan tidak dinisbatkan kecuali kepada 
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4747. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kq)ada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
jjU>i j suami-suaminya berhak 

merujuknya dalam masa menanti itu ” berkata: lebih berhak untuk 


merujuknya dengan jalan paksaan sebagai hukuman atas perbuatan 
mereka menyembunyikan kehamilan dari suami mereka 


4748. Yunus menceritakan kepadaku, iabeikata:lbnu Wahab memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan dalam firman Allah; 

j "Dan suami-suaminya berhak 

merujuknya dalam masa menanti itu ” lebih berhak untuk merujuknya 
selama belum habis masa iddahnya 


4749. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juyair memberitahukan kepada 



suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu ” ia berkata: 
selama masa iddah jika ingin memjuknya.' 


Abu Ja’far berkata: Jika ada yang mengatakan: tidak ada hak bagi 
seorang suami yang mentalak istrinya dengan talak satu atau dua untuk 
merujuknya kembali pada masa quru ’ nya yang ketiga kecuah dengan mjuk 
itu dia hanya mengi ngink an perbaikan antara dia dan istrinya? Dikatakan: 
gpdangkan apa yang di antara dia dan Allah maka itu tidak boleh -jika dengan 
rujuk itu merugikannya bukan ishlah antara dia dengan istrinya- untuk 
merujuknya Sedan^an menurut hukum telah ditefe^kan baginya hak untuk 
mjuk, sebagai bandingan atas apa yang kami tetapkan dengan gugurnya hak 
dia untuk mmijukjika istrinya menyembunyikan kehamilan yang Allah ciptakan 
dalam rahim mardca atau haidnya sampai habis masa sucinya sebagai kemgjan 
yang dibuat oleh istrinya Allah melarang menyembunyikan hal tersebut. Maka 


Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini dalam literatur tetapi lihat Tafsir Ibnu 
Katsir (2/338), >4/ Muharrir Al Wajiz (1/305). 

Ibid. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/417) dari Adh-Dhahhak. 
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hukumannya sama baik dalam hal batalnya hak rujuk, dan berdosa dengan 
perbuatannya karena menyembunyikan hal itu s^pai habis masa iddahnya, 
dan wanita yang taat kepada Allah dengan tidak menyembunyikan hal tersebut. 
Dan jika keduanya berbeda dalam ketaatan dan durhaka kepada Allah, maka 
begitu juga mjuk yang dilakukan oleh suaminya teihadap istrinya yang ditalak 
dengan talak satu atau talak dua setalah selesai masa tunggunya dan keduanya 
telah bebas, dan jika yang dimaksud dari rujuk itu adalah unhik merugikan 
istrinya maka dia telah sah dalam rujuknya hanya saja dia berdosa dengan 
niat dari perbuatannya tersebut dan dia telah melak uk an perbuatan yang tidak 
Allah sidcai, dan Allah yang akan membalas apa yang mereka langgar dengan 
perbuatan tersebut. Sedangkan bagi manusia maka tidak boleh untuk 
menghalangi antara dia dan istrinya yang telah dia mjuk dengan hukum Allah 
dan yang telah sah menjadi istrinya ketika itu, meskipun dengan mjuknya dia 
berusaha untuk memgikan istrinya, dengan jalan yang tidak benar yang telah 
Allah jadikan hak baginya yang telah Allah tetapkan bagi suami atas istrinya 
sehingga kemgian yang diinginkan itu menzalimi suami bukan istri. 

Abu Ja’far berkata: dan firman Allah: tiU'S ^^3 

"Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu ” 
mempakan dalil yang jelas terhadr^ kebenaran yang mengatakan: j ika mereka 
yang meng-i7a' istri berazam untuk mentalak istrinya maka dia berhak untuk 
memjuk dalam talaknya tersebut. Dan menunjukkan ketidakbenaran pendapat 
yang mengatakan bahwajika telah bo'lalu en:q)at bulan kemudian berniat untuk 
mentalaknya maka jatuhlah talak ba'in. Karena dalam ayat ini Allah 
memberitahukan kepada hamba-Nya apa yang wajib bagi mereka ketika 
mereka meng-iVa' istri mereka, dan apa yang wajib bagi perempuan dalam 
masalah hukum toitang ila' dan talak dari suami moeka, jika mereka berazam 
untuk mentalaknya dan tidak memjuknya. 

^ ^ 'O ^ 

Penakwflan firman Allah: (Danpara 

wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang makruf). 

Abu Ja’far berkata: Ahh takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat 
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tersebut. Sebagian dari mereka mengatakan: Takwilnya adalah mereka berhak 
untuk mendapatkan perlakuan yang baik dan ma’ruf dari suami mereka, 
sebagaimana wajib bagi mereka untuk taat kepada suami sesuai dengan 
ketentuan Allah. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4750. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dari 
Juwair,dariAdh-Dhahhak tentang firman Allah: ^ 

“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma ’ruf’ jika mereka taat kepada 
Allah dan taat kepada suaminya, maka wajib baginya untuk 
memperlakukan isteri dengan baik, tidak menyakitinya, dan menafkahi 
dengan hartanya.'" 

4751. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengenai firman 
Allah: c?JJI “Dan para wanita mempunyai 

hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma ’ruf’ ia berkata: hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dalam 
memperlakukan istri-istri mereka sebagaimana istri mereka hendaknya 
bertakwa kepada Allah dalam manperlakukan suami mereka.' 

Pend^at yang lain maigatakan: wajib bagi merekaberdandan danbethias 
untuk suami mereka sebagaimana suami mereka melekaukan hal yang 
sama terhadap istri mereka. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4752. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Basyir bin Salman, dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, mengatakan: berkata: aku senang berdandan untuk wanita 

uiitukku, karena Allah 
“Dan para wanita 
Ubannya menurut cara 

yang ma’ruf ’ 

. i 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/661), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/292), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al wajiz (1/394). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/305). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/417). 


sebagaimana aku senang mereka berdandan 
berfirman: 

mempunyai hakyang seimbang dengan kewc 
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Abu Ja’far berkata; Menurutku penakwilan )^g lebih utama dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah: wanita-wanita yang ditalak dengan talak 
satu atau dua, hendaklah suami mereka jangan merujuknya pada masa 
quru ’nya yang ketiga jika mereka ingin kembali kecuali mereka ingin 
memperbaiki perkara di antara mereka, maka janganlah mereka merujuk 
dengan tujuan ingin memgikan istrinya. Demikian juga waj ib bagi mereka jika 
suami mereka akan kembali memjuk mereka, untuk tidak menyembunyikan 
apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka yang berupa anak atau haid 
sebagai bentuk kemgian yang dilakukan istri kepada suami mereka untuk 
membikin fitnah doigan diri mereka. 

Oldi kar^ itu, dan hal itu karena Allah melarang kepada wanita-wanita 
yang ditalak menyembunyikan dari suami mereka ^a yang Allah ciptakan 
dalam rahim mereka pada masa 'jika mereka berimankepadaAllah dan 

har i Akhir. Allah menj adikan suami mereka lebih bahak untuk merajuknya 



keduanya untuk saling merugikan, dan Allah memberitahukan kepada 
keduanya apa yang wajib dan apa yang menjadi haknya, kemudin diikuti 
dengan firman Allah: 3^ ^3 “Dan para wanita 

mempunyai hakyang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma ’ruf’ maka j elas bahwa yang wajib atas keduanya adalah mencegah agar 
tidak terjadi kerugian yang akan dialami oleh salah satu dari kedua belah 
pihak. 


Penakwilan ini lebih serupa dengan zhahir ayat tersebut dari pen(kq)at 
yang laitmya, dan ada kemungkinan segala sesuatu yang wajib bagi keduanya 



y a ng l ainn ya, maka setiap dari keduanyamemilikifcew^iban untuk manberikan 
hak kepada pihak lain seperti dia mendarat hak dari pihak lainnya. Sehingga 
ayat ini mencakup apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak dan 
lain-lain. 
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Penakwilan firman Allah: (Akan tetapi para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya). 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan 
ayat tersebut. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa makna derajat yang 
Allah jadikan bagi laki-l^ lebih tinggi dari wanita adalah apa yang All^ 
lebihkan atas mereka dalam masalah warisan dan jihad dan lain-lain. 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4753. Muhammad bin Amr menceritakan k^ada kami, ia berkata: Abu Ashim 

mepceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah: “Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada /strinya” bagian yang 
Allah berikan kepada laki-laki melebihi wanita adalah jihad, warisan, dan 
semua kelebihan yang Allah lebihkan atas merdca.""* 

4754. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakankepadakami,iaberkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
ia berkata: dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid semisal itu."* 

4755. Al Hasan bin Yahyamenceritakankepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah: “Akan tetapi para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya" ia 
berkata: dan laki-laki memiliki kelebihan satu derajat dan wanita."® 

Pendapat yang lain mengatakan: bahwa derajat yang dimaksud adalah 
kekuasaan dan ketaatan. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4756. Abu Kuraib rhenceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 

menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Zaid bin Aslam tentang 
■firmanAllah: yakm kekuasaan."’ 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (\I4\1), Abu Ja’far An-Nahas dalapi Ma 'ani Al Qur‘an (1/ 
199). 

Al Mawardi dalam y4«-A/iufai/wa/{1/293). 

Tafsir Abdurrazzag (11347), Tafsir Ibnu Abi Hatim (11417) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/417) Ibnu Hayyan dalam >4/ Muhith (\l3f>\) Ibnu 

Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/394). 
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Al51. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia betkata: Ibnu Zaid yang mengatakan 
dalam hal firman Allah: ia berkata: ketaatan, 

komentarnya: para istri hendaklah moiaati suami monka, sedangkan para 
suami tidak ada kewajiban untuk taat kq)ada istrinya."’ 

4758. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ishaq moiceritakan 

kq)ada kami, ia betkata: Azhar menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Aun, dari Muhammad: “Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” aku tidak 
tahu kecuali bahwa istri memiliki hak dan kew^iban yang seimbang jika 
mereka tahu tentang der^at itu."’ 

Pend^at yang laitmyamengatakan: yang dimaksud dengan derajat itu 
adalah apa yang telah diboikan kq)ada istrinya benq}a mahar, dan bahwa 
jika dia (istri)menggradba/hya-menuduhnya berzina- maka ditet^kan 
baginya had (hukuman), sedangkan jika suami msagqadzafayit. maka 
suaminya akan dilaknat Boidasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4759. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

mencmtakan kepada kami, dari Ubaidah dari A^-Sya’bi tentang firman 
Allah: “Akan tetapi para suami, mempunyai 

satu tingkatan kelebihan daripada istrinya”^^ ia berkata: dengan 
memberinya mahar, jika suami menuduhnya berzina maka dia 
melaknatnya,danjikaistrimenuduhnyaberzinarnakadiadicambukdan 
isteri mengaku di haick^annya. 

Pend^>at yang lainnya mengatakan: Yang dimaksud dengan derajat yang 
dilebihkan baginya adalah spa, yang Allah ld)ihkan baginya atas wanita, 
dan menj alankan hak wanita teiiiadq;> dirinya sendiri, serta kelonggaran 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/293), dengan lafazh yang serupa dari 
dari Ibnu Zaid dan bapaknya, Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/361) Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/394). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/196). 

Tafsir Ibnu Katsir (1/492), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/293), Al 
Muharrir Al Wajiz (1/306), Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/462) 
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yang diberikan suami terkait kewajiban istri terhadap suami atau 
sebagiannya. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4760. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Basyir bin Salman dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas mengatakan: aku tidak senang untuk menuntut semua hakku 


atas dia karena Aliah berfirman: “Akan tetapi para 


suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya”'^' 


Pendapat yang lainnya mengatakan: akan tetapi makna deraj at dalam 
ayat ini adalah jenggot yang Allah haramkan bagi wanita: berdasarkan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4761. Musabin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaid bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
mengatakan: “Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” ia berkata: 
jenggot. 

Abu Ja’far berkata: Takwil yang paling utama dalam penakwilan ayat 
ini adalah apa yang dikatakan Ibnu Abbas yaitu: bahwa makna deraj at yang 
sebutkan dalam ayat ini adalah kelonggaran yang diberikan laki-laki dengan 
memikul kewajiban yang dibebamkan kepada wanita, dan kebahagiaan yang 
diberikan kepadanya, serta menjalankan kewajiban yang dibebankan 
kepada laki-laki atas wanita terhadap laki-laki. Karena Allah berfirman: 

“Akan tetapi para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada istrinya” setelah firman-Nya JL 

“Z)a/j para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma ’ruf” maka Allah 
memberitahukan bahwa wajib bagi laki-laki untuk tidak memgikan wanita 
ketika merujuk kembali pada masa iddahnya, tidak memgikan hak-hak, dan 
dalam semrra masalahnya, seperti juga halnya menghindari berbuat sesuatu 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/418), Al Mawardi d&lam An-Nukat wa Al Uyun (1/293), yt/ 
Muharrir Al Wajiz (1/306), Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/462) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/293), Al Muharrir Al Wajiz (1/306). 
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yang menigikan suami dengan cara menutupi darinya apa yang Allah ciptakan 
dalam rahim mereka, dan hak-haknya yang lain. Kemudian Allah menganjurkan 
kepada laki-laki untuk mensikapi dengan kelebihan yang dimilikinya atas 
kekurangan wanita dalam melaksanakan apa yang diwajibkan kepada mereka, 
maka Allah berfirman: “Akan tetapi para suami, 

f’ 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya" dengan keutamaan 
mereka atas wanita, dan untuk memaafkan sebagian kewajiban wanita atas 
suami mereka, dan inilah makna yang dimaksud oleh Ibnu Abbas dalam 
ucapannya: aku tidak ingin menuntut semua hakku atas dia, karena Allah 
berfirman: “Akan tetapi para suami, mempunyai 

^ if ■ 

satu tingkatan kelebihan daripada istrinya" dan makna jjJt adalah: 

kedudukan atau tingkatan. Firman Allah ini meskiprm secara zhahir ayat ini 
adalah pemberitahuan akan tetapi maknanya adalah anjuran bagi laki-laki 
untuk memperlakukan wanita dengan kelebihan yang dia miliki agar dia 
mendapatkan kedudukan yang lebih dari mereka. 

Penakwflan firman Allah: (Dan AUah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana). 

Abu Ja’far berkata: Allah Maha Perkasa dalam membalas mereka yang 
menyalahi perintah-Nya, dan melanggar batas-batasan-Nya, yaitu mendatangi 
wanita pada saat haid, menjadikan Allah sebagai alasan untuk berspmpah 
berbuat baik, bertakwa serta mendamaikan di antara manusia, menyakiti 
istrinya dengan mengzTh ‘nya, dan merugikan istrinya ketika mmij uknya setelah 
ditalaknya, dan membalas tethadq) wanita-wanita yang menyembunyikan dari 
suami mereka apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka, menikah ketika 
masih dalam masa iddah, tidak menahan diri mereka untuk menikah dalam 
waktu yang telah ditentukan oleh Allah bagi mereka, dan perbuatan maksiat 
yang lainnya. AllahMahaBijaksana dalam mengaturmakhluk-Nya, dan dalam 
mengatur hukum dan ketentuan makhluk-Nya terhadap apa yang Allah 
tetapkan. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4762. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi J a' far, dari bapaknya, dari 
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Ar-Rabi’ tentang firman Allah: ji^ ^ ia berkata: Perkasa dalam 

pembalasan-Nya, Bijaksana dalam perintah-Nya.’^^ 

Tujuan Allah mengancam hamba-hamba-Nya dengan ayat ini, adalah 
memberikan pendahuluan dalam menerangkan tentang apa yang 
Allah haramkan dan larang dari permulaan firman Allah: 

sampai akhir ayat ^ 2itj, 
kemudian diikuti dengan ancaman agar orang yang berakal dan berilmu 
meninggalkannya, untuk mengingatnya sehingga mereka menjaga dan 
menghindari dari hukuman dan siksa-Nya. 




^ 4 • 
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“Talak (yang dapat dirujuk) dua kalu Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang ma*ruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik* Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 


Ma *alim At-Tanzil (1/184), dan Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/418). 
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khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah, Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami- 
istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 
maka tidak ada dosa atas keduanya tentang hayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya, Barangsiapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim,** 

(Qs, Al Baqarah [2]: 229) 


Penakwilan firman Allah: 




5 AilWl 


(Talak [yang dapat dirujuk] dua kalL Setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang 


baik). 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda poidapat tentang penakwilan 
ayat tersebut, sebagian mengatakan: dalil tentang jumlah talak yang 
diperbolehkan bagi suami untuk mmijuknyakanbali, dan menerangkan waktu 
iddah seorang istri dari suaminya. Sebab ayat ini diturunkan adalah: karena 
pada masa j ahiliyah dan orang Islam sd^elum turun ayat ini, talak tidak mfimilild 
batas akhir yang menerangkan akhir wanita tersebut bisa dirujuk pada masa 
iddahnya. Sehi ngg a Allah membuikan batasan di mana dengan habisnya talaV 
tersebut laki-laki diharamkan untuk merujuk istrinya yang ditalak kecuali dia 
telah menikah dengan orang lain, dan seketika itu juga Allah menjadikan 
perempuan tersebut lebih berhak atas dirinya. Berdasarkan riwayat-riwayat 
sebagai berikut: 

4763. IbnuHumaid mencitakan kepadakami, iabericata: Jaiir menceritakan 
kq)ada kami, dari Hisyam bin Urwah, daii b^iaknya m engatakan: bahwa 
seorang laki-laki mentalak istrinya sesuai kehendaknya, kemudian jika 
dia memjuk istrinya sdielum masa iddahnya habis maka istrinya telah sah 
baginya, seorang laki-laki dari Anshar marah kepada istrinya, kemudian 
dia berkata: aku hdak akan menggaulimu lagi dan kamu tidak akan halal 
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dariku, dia bertanya: Apa yang kamu lakuktui? Dia Berkata: aku 
mentalakmu, sehingga jika telah dekat waktumu aku rujuk kembali 
kemudian aku talak lagj, kemudian jika telah dekat masa habis iddahmu. 


aku mjuk lagi. Ia berkata: kemudian perempuan tersebut mengadu kepada 
Rasulullah SAW kemudian Aljah menurunkan firman-Nya: 

jl "Talak (yang 

dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma ’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. 


4764. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kep^ kami, dari Hisyam dari bapaknya, pada masa Nabi 
SAW. seorang laki-laki berkata kepada istrinya: aku tidak akan 
menggaulimu dan aku tidak akan membiarkanmu halal dariku, maka 
istrinya berkata: apa yang akan kamu perbuat? Ia berkata: aku akan 
mentalakmu, kemudian jika telah ddcat habisnya masa iddahmu aku mjuk 
kembali, maka kapan kamu akan halal? maka perempuan i|u mendatangi 
Nabi SAW. Dan Allah menurunkan ayat-Nya: 

Talak (yang dapat dirujuk) dua kalL 

Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik'* maka manusia menanggapinya 
sebagai hal yang baru bagi yang mentalak atau yang belum mentalak,^^^ 


4765. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’ la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, dia mengatakan: pada masa Jahiliyah seorang laki- 
laki mentalak istrinya dengan tiga talak dan sepuluh kali bahkan lebih 


Hadits ini dan hadits berikutnya memiliki riwayat dari jalan yang berbeda, 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Al Jami*Ash-Shahih bab Talak (1192) dengan 
bersambung dari Qutaibah dari Ya’la bin Syabib dari Hisyam bin Urwah dari 
bapaknya dari Aisyah, dan At-Tirmidzi menyebutkan bahwa dia memiliki sanad 
lain dari Abi Kuraib dari Abdullah bin Idris dari Hisyam dari bapakn}^ dan tidak 
menyebutkan Aisyah kemudian dia mengatakan: dan ini lebih shahih dari hadits 
Ya’la bin Syabib. Malik dalam Al Muwaththa * bab Talak (80), hal 588 secara /nwrya/ 
dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya, Al Baihaqi dalam Al Kubra (7/333, 444) 

»25 Ibid. 
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kemudian merujuknya ketika dalam masa iddahnya, kemudian Allah 
menetapkan batasan talak yaitu tiga kali. 

4766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah 
mengatakan: pada masa jahiliyah seorang laki-laki mentalak istrinya 
kemudian merujuknya hin gg a tanpa ada batasan, perempuan tersebut 
tetap menjadi istrinya jika dirujuk pada masa iddahnya, maka Allah 
menj adikan batasan dalam hal itu d^gan tiga kali guru dan menet^kan 
batasan talak dengan tiga kali talak.'^^ 


4767. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan Halam 
nimanAUah: bahwa sebelumAUah menjadikan talak dengan 

tiga kali talak, tidak ada batasw sekalipun seorang laki-laki mentalak 
istrinya seratus kali, kemudian jika dia ingiii merujuknya sebelum habis 
masa iddahnya maka dia akan kembali menjadi istrinya, dan laki-laki 
moitalak istcinyahin^a is(rinyahanq)irbd)as moidcamenyuknyakembali. 
Kemudian setelah itu mentalak untuk menyakiti istrinya dengan cara 
meninggalkannya, hingga apabila sebelum habis masa iddahnya mereka 
memjuknya kembali, dan hal itu dilakukan terus menerus. Ketika Allah 
mengetahui hal itu maka Allah m^jadikan talak tersebut tiga kali talak, 
dua kali, kemudian setelah kedua kalinya; hendaklah dia merujuknya 
dengan cara yang ma’ruf atau m^ceraikannya dengan cara yang baik. 


8. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan ke 


olv* tSdWT "Talak (yang 
dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma ’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik" se dangkan 


Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab fi Bayan Al Asbab (1/583), An-Nahas dalam An- 
Nasikh yva Al Mansukh (1/223), dan Al Muharrir Al Wajiz (1/306). 

Ibid. 

Tafsir Ibnu Katsir (2/341). 
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firman Allah: (3ilWl **Talak (yang dapat dirujuk) dua kali 

adalah batasan diperbolehkan untuk merujuk.'^® 

4769. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Samak, <^ari Dcnmah tentang firman 
Allah: olv» i3^’ "Talakfyang 


dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma ’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik” ia berkata: 
jika seorang laki-laki ingin mentalak istrinya hendaklah mentalaknya 
dCTigan talak satu atau talak.dua, jika dia ingin kembali maka dia berhak 
untuk meruj uk, akan tetapi j ika dia mau maka dia boleh mentalaknya 
dengan talak tiga, kemudian setelah itu tidak dihalalkan lagi baginya untuk 
menikahinya sampai dia menikah dengan orang lain.' 

Abu Ja’far berkata: Dengan demikian takwil ayat ini sebagaimana yang 
diterangkan dalam hadits yang telah kami riwayatkan bahwa jumlah talak 
yang diperbolehkan untuk memjuknya kembali, jika perempuan tersebut ditalak 
dalam keadaan digauli adalah duakah talak. Kemudianbagi yang memjuknya 
setelah talak kedua waj ib memjuknya dengan ma’ruf atau menceraikannya 
dengan baik, karena tidak ada mjuk jika dicerai setelah talak kedua karena 
talaknya menjadi talak tiga. 

Ahli ilmu lairmya berpendapat: bahwa ayat ini turun kepada Nabi-Nya 
sebagai pengajaran bagi hamba-Nya tentang bagaimana cara merdca mentalak 
jika mereka ingin mentalak istrinya, bukan dalil tentang ketentuan yang 
menjadikan seorang istri talak ba ‘in dari suaminya, berdasarkan riwayat- 
riwayat sebagai berikut: 

4770. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mutharrif, dari Abi Ishaq, dari Abi Al,^wash, dan 
AbdullahtaitangfinnanAllah: 

. “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh 

rujuk lagi dengan cara yang ma 'ruf atau menceraikan dengan cara 


Zad Al Masir (1/263), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/299). 
Mushannaf Ibnu Abi Syaihah (4/176). 
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yang baik" iabeikata: Mentalaktiya setelah suci tanpayYwia '(bersetubuh) 
talebih dahulu, kemudian membiaikannya sampai dia suci lagi. Kemudian 
jika dia mau, dia boleh mentalaknya, dan jika dia ingin kembali hendaklah 
merujuknya lagi. Kemudian jika dia mau maka dia boleh mentalaknya, 
lalujika dia ingin kmibali hendaklah memjuknya lagi. Kemudian jika dia 
mau maka dia boleh mentalaknya, danjika tidak maka dia biaikan sampai 
tiga kali haid dan kemudian jatuh talak ba'in.'^' 


4771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dag Ibnu Abbas 
toitang&manAllah: 4* 

ia berkata: Jika seorang laki-laki mencerai istrinya dengan talak dua, 
hoidaklah diabertakwa kq)ada Allah dalam talaknya yang ketiga, apakah 
dia akan merujuknya dengan j alan yang ma’ruf dan memperlakukannya 
dengan baik atau menceraikannya dengan cara baik dengan tidak 
m enzhalimi haknya sediki^un.'^^ 


4772. Muhammad binAmrmenceritakankqpada kami, iabeikata: AbuAshim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najilj^dari Mujahid 

tentang fimnanAllah: 

"Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan carayangma 'rufatau menceraikan dengan cara yang baik" 
iabeikata: hendaklah seorang laki-laki mentalak istrinya dalam keadaan 
suci tanpa jima ', jika dia haid konudian suci maka telah dihitung guru ’ 
kemudian mentalaknya dengan talak kedua sebagaimana talak yang 
pertama, jika dia ingin mentalaknya, jika dia mentalaknya dengan talak 
dua k^udian dia haid yang kedua kali, maka itu dihitung dua talak dan 
dua guru ’, kemudian Allah berfirman pada talak yang ketiga: 

''Setelah itu boleh rujuk lagi 


Tidak kami temukan dengan lafazh dan sanad ini dalam literatur yang kami miliki, 
lihat Sunan Nasa*i bab Talak (3394), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/332), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al wajiz (1/394). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/419), Zad Al Masir (1/263), Al Muharrir Al Wajiz (1/306) 
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dengan cara yang ma ’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik ’’ 
maka hendaklah dia mentalaknya pada waktu semua qum itu jika dia 
mau mentalaknya, ketika dia mengumpulkan semua bajunya. 

4773. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid semisal itu, hanya saja dia mengatakan: 
kemudian haid yang kedua, sebagaimana talak satu, maka ini dihitung 
dua talak dan dua guru ’, kemudian bericata: yang ketiga, dan sisa hadits 
seperti hadits Muhammad bin Amr, dari Abi Ashim. 

Abu Ja’far berkata: Maka menumt perkataan mereka takwil ayat ini 
adalah: Cara talak yang telah Aku tetapkan dan aku bolehkan kepadamu 
dalam mentalak istrimu, atau hendaklah kamu talak dengan talak dua, seti!q> 
masa suci satu talak, kemudian wajib bagi kamu setelah itu adalah: kamu 
akan merujuknya kembali dengan jalan yang ma’ruf atau kamu akan 
menceraikannya denganjalan yang baik.'” 


Abu Ja’far berkata: dan penakwilan yang lebih utama adalah apa yang 
ftiVa takan oleh Urwah dan Qatadah dan mereka yang sependapat dengan 
keduanya bahwa ayat ini mmerangkan jumlah talak yang menjadikan istrinya 
haram baginya dan batalnya hak mjuk, serta talak yang diperbolehkan baginya 
untuk rujuk. Hal itu karena Allah berfirman dalam ayat yang setelahnya: 

^ ^ ^ Oji ‘‘Kemudian jika 

si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga dia: kawin dengan suami yang lain. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 230) maka pemberitahuan bagi hambanya tentang 
ketentuan yang Allah haramkan dengannya istri-istri atas suami merekakecuah 
setelah menikah dengan orang lain, dan tidak meneran^an tentang waktu 
dibolehkan dan tidak dibolehkaimya untuk mentalak istrinya, sebagaimana 
penakwilan yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud, Mujahid dan mereka yang 


’’’ Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/419), sampai fiiman-Nya: Oi j — i Zad Al Masir {11263), Al 
Muharrir Al Wajiz (\/306). 

Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya, lihat footnote yang lalu, ZaJ Al 
Masir (1/263), Al Muharrir Al wajiz {\/306% 
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sq)endapat dengan pendapat keduanya. 


Penakwilan firman Allah: j' 

(Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma*ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik). 


Ada peibedaan tentang makna dan takwil ayat ini di kalangan ahli takwil. 
Sebagian mengatakan: bahwa yang dimaksud olehAllah dalam ayat ini adalah 
dalil tentang kewajiban bagi suami-suami wanita yang ditalak dengan talak 
dua setelah mereka dirujuk oldi suami mereka untuk memperla kukan mereka 
dengan ma’ruf atau menceraikanya dengan jalan yang baik. Berdasarkan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4774. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kq)adaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku telah mengatakan kepada Atha‘: ^akah 
talak itu dua kali? Ia berkata: dia mengatakan tentang talak yang ketiga: 
hendaklah dia merujuknya kembali dengan jalan yang ma’ruf atau 
niencaaikannya dengan j alan yang baik. Dan yang s^rend^at dengannya 
berkata: Mujahid berkata: laki-laki lebih berhak atas istrinya dari yang 
lainnya pada talak yang kedua, jika dia mengucapkan talak yang ketiga 
maka tidak ada jalan baginya, dan hendaklah diaboiddah imtuk menikah 
lagi dengan orang lain. 

4775. Abu As-Sa‘ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Sami’, dari Abi Razzin, 
maigatakan: datang seorang laki-laki kepada nabi S A\^ dan berkata: 

apakah engkau melihat firman Allah: olv» 

'Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu 

boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’rufatau menceraikan dengan 

cara yang baik ” maka di manakah talak yang ketiga? Rasulullah S AW 
bersabda: ^ 


Tafsir Al Qurthubi (2/129). 

Al Baihaqi dalam Sunan (7/340), Sunan Daragutkni (4/4) 
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4776. Muhammad bin Basysyar mencaitakan kq)ada kami, ia berkata; Yahya 
bin Sa’id dan Abdurrahman bin Mahdi keduanya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Suiyanmenceritakankq)adakami, dari Isma’ilbin Sami’, 
dari Abi Razzin, ia mengatakan; Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW kemudian ia berkata: Wahai Rasulullah, talak adalah dua kali, 
manakah yang ketiga? Beliau bersabda: 


4777. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, iabeikata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami, dari Ismail, dari Abi Razzin, ia berkata; searang laki-laki 
berkata: Ya Rasulullah, Allah berfirman: odJah 

j* “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu 
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’rufatau menceraikan dengan 
cara yaogiarA:” maka di manakah yang ketiga: 


4778. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid: ia berkata: pada 

talak yang ketiga.'^’ 


9. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq menceritakan kepada kami, dari 
Hamar, dari Qatadah, ia berkata: bahwa talak tidak ada batas waktu, 
sampai Allah menurunkan ayat-Nya: ia berkata; yangketiga 

adalah; 

Pendapat yang lairmya mengatakan: bahwa yang dimaksud oleh Allah 
adalah dalil tentang apa yang wajib bagi mereka terhadap istri setelah 
talak kedua yang berupa rujuknya mereka dengan cara yang ma’ruf atau 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/294), Ibnu Hajar dalam Talkhis Al 
Khabir (3/207). 

Mushannaf Abdurrazzag (6/495), Tafsir Abdurrazag (1/347, 348), dan Tafsir Ibnu 
Abi Haitsam (2/419). 

Tafsir Al Qurthubi (3/129). 

Tafsir Abdurrazzag (1/347), Mushannaf Abdurrazag (6/338) 
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menceraikannya dengan baik, dengan cara tidak memjuknya sampai habis 
masa iddahnya, sehingga mereka lebih beibak atas diri mereka sendiri. 
Mereka mengingjcari pendapat pertama yang mengatakan bahwa ayat 
tersebut adalah dalil talak yang ketiga. Berdasarkan riwayat-riwayat 
sebagai berikut: 


4780. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 
tentang firman Allah: jika 

mentalaknya dengan talak satu atau dua, hendaklah dia merujuk kembali 
dengan jalan yang ma’ruf, atau mendiamkaimya sampai habis masa 
iddahnya sehingga wanita tersebut lebih berhak atas dirinya. 


4781. Ali bin Abdul A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak 

dan adalahmembiaikannyasehinggahabis 

masa iddahnya. 


4782. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Juwaibir memberi^hukan kepada 
kami, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 6^^ 

"Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. 
Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik ” ia berkata: yakni talak kedua, 
di antara keduanya ada hak untuk rujuk, maka diperintahkan untuk 
memjuknya atau menceraikannya dengan baik. Ia berkomentar: jika dia 
mentalaknya dengan talak ti^ maka perempuan tasebut tidak halal sampai 
dia menikah dengan yang lainnya.’''^ 


Abu Ja’far berkata: Seakan-akan mereka yang mengatakan dengan 
pendarat yang kami riwayatkan dari As-Suddi dan Adh-Dhahhak menakwilkan 
bahwa makna ayat tersebut adalah: talak adalah dua kali, maka 


Al Muharrir Al Wajiz (1/306), Tafsir Al Qurthubi (3/1270). 
Ibid. 

Tafsir Al Qurthubi ( 3/127). 
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hendaklah merujuknya setiap kali talak dengan cara yang ma’ruf, atau 
menceraikannya dengan jalan yang baik. 

Dan pendapat ini adalah yang sesuai dengan apa yang dikandung oleh 
zhahir ayat, jika tidak ada hadits dari Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh 
Isma’il bin Sami’ dari Abi Razin, dan bahwa mengikuti hadits dari Nabi SAW 
lebih utama dari yang lainnya Jika memang itu >^g wajib, maka jelas bahw^ 
takwil ayat tersebut adalah: bahwa talak yang dibolehkan bagi suami untuk 
rujuk kembali kepada istrinya adalah dua kali, kemudian jika dia kembali 
merujuk pada talak yang kedua hendaklah merujuknya dengan cara yang 
ma’ruf, atau menceraikan dengan talak yang ketiga dengan jalan yang baik, 
sehingga perempuan tersebut ba‘in dari suaminya, dan gugurlah hak untuk 
merujuknya serta mereka lebih berhak atas diri mereka sendiri. 

Abu Ja’far berkata: Jika ada yang mengatakan: ^akah yang dimaksud 
“merujuk dengan cara yang ma’ruf.”? 

Jawjibannya adalah sebagaimana riwayat berikut: 

4783. Ali bin Abdul A’la Al Muharibi menceritakan kepada kami, iabericata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dari Juwaibir, ia berkata: dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 

“Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma ’ruf’ Jt «1* adalah memperlakukan istrinya dengan baik.’"* 

4784. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 

Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma ’ruf’ berkata: bertakwalah kepada Allah pada talak ketiga, hendaklah 
dia merujuknya dengan ma’mf kemudian memperlakukannya dengan 

Jika ada yang mengatakan: apakah yang dimaksud “menceraikan dengan 
jalan yang baik”? 


An-Nukat wa Al Uyun (1/294) 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/419) 
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Jawabannya adalah sebagaimana riwayat berikut; 

4785. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas: dikatakan: 

menceraikannya, dan jangan menzhalimi hak mereka sedikitpun.'*'’ 

4786. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari 
Ibnu Abbas: J* "Atau menceraikan dengan cara yang 

ia berkata: itu adalah ikatan yang kuat. 

4787. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 

j' "Atau menceraikan dengan cara yang baik" ia 
berkata: artinya memberikan haknya, dan tidak menyakitinya 

serta tidak mencelanya. 

4788. Ali bin Abdul A’la Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhaihhak: j* "Atau 

menceraikan dengan cara yang baik” idih&ikaia.: 01««» 

adalah membiarkaimya hingga habis masa iddahnya, dan jika dia 
mentalaknya maka diberikan kepadanya mahar yang masih menjadi 
tanggungarmya. Dan itulah maksud dari sJl dan 

diberikan kepada mereka bekal semampvmya.'^ 


4789. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
mraiceritakan kepadakami, ia berkata: IbnuAl Mubarak memberitahukan 


kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha‘ Al Khurasani, dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: {iaji- ^^Dan mereka 


Ibid. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (3/909) 

An-Nukat wa Al Uyun (1/278), ZaJ Al Masir (1/242). 
Ibid. 
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(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat ” 
(Qs. An-Nisaa' [41:21) iabeikata: yang dimaksud adalah firman Allah: 

‘Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma ’ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik. 

Jika ada yang mengatakan: apa yang menyebabkan firman Allah l 

dan ^J—dl dibaca marjii ’? jawabaimya: mahdzuf (dihapuskan) 
karena cukup dengan dalil dari zhahir ayat tersebut, dan artinya adalah: 
talak dua kali, maka kewajiban saat itu adalah merujuknya dengan jalan 
yang ma’ruf atau menceraikannya dengap jalan yang baik. 


Telah kami terangkan hal tersebut secara terperinci dalam penakwilan 
firmanAllah: maka tidak perlu kami 


ulang lagi pembahasaimya dalam bab ini. 


nan/uian: u.« ij 

Uufr 0* ^ (Tidak 


Penakwilan firman AUahr^jii^i; (L» 

U .a j 'j! Uufr 0* ^ (Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah). 


f * 


^ J o' 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat o* 

I «* u- “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 

sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka ” adalah wahai kaum 
laki-laki tidak halal bagj kalian imtuk mengambil sesuatu dari istri-istri kamu 
jika ingin mentalak dan berpisah dengan mereka berupa mahar yang telah 
kamu berikan kepada mereka, akan tetapi yang wajib bagi kalian adalah 
menceraikannya dengan jalan yang baik, karena hal itu untuk menjaga hak- 
hak mereka dari mahar dan perbekalan dan yang lainnya yang wajib bagi 
kalian atas mereka, kecuali j ika keduanya takut tidak bisa menegakkan hukum 
Allah. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (3/909) 
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Abu Ja’far berkata: Terdapat perbedaan pendapat dalam bacaan ayat 
tersebut. Sebagian dari mereka membacanya: i.ai- 11 •^1 lilifi.- jl 'S/! 

iOit "Kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah ” ini adalah bacaan kebanyakan ahli hijaz dan bashrah 
yang bermakna: kecuali laki-laki dan perempuan tersebut takut untuk tidak 
bisa menegakkan hukum Allah. Dan diriwayatkan dalam bacaan Ubai bin 
Ka’b: U-i Hiu 'i!”."' 

4790. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abduirazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kq)ada kami, ia berkata: Tgaur memberitahukan kepadaku, dari Maimun 
bin Mahran, ia berkata: dalam mushaf Ubai bin Ka’b bahwa fi .i at i 
adalah talak, ia berkata: kemudian aku beritahukan hal itu kepada Ayyub, 
maka kemudian kami mendatangi seseorang yang memiliki mushaf yang 
lama milik Abi Kharaj dari rawi yang tsigat (dipercaya), kemudian kami 
baca, ternyata kami dapatkan bacaannya adalah: ■ Oi Vj: 

4j OJtsit Ugi > ^ ^Ul» d\p ^J 

perempaun tersebut tidak halal baginya hingga dia menikah dengan lelaki 
lain.*^^ 


Orang Arab terkadang menggunakan imtuk makna di j—atau 

sebaliknya, karenakeddcatanmaknakeduanya, sebagaimana kata syair:'^ 
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Hamzah, Yazid bin Al Qa’qa’, membacanya dengan mendhammahkan ya * dan yang 
lainnya dengan men/a/Aa/ikan, Al Fara’ mengatakan: dalam Qira’ah Abdullah: 

ijii-dan diriwayatkan ijsi_3<s oi dan berdasarkan makna ini Hamzah 

membacanya: \ *i\ dan sebagian ahli Madinah membaca sebagaimana bacaan 
Hamzah -yang dimaksud adalah Abu Ja’far Yazid ibnu Al Qa’qa’ termasuk salah 
satu dari ahli qira*at dan itu adalah bacaan Ubai: i' j 

kalimat dan «J memiliki makna yang berdekatan dalam bahasa Arab. Lihat 
At-Taisirfil Qira *at Al Asyr (hal: 69) Al Farra* dalam Ma *ani AlQur‘an (1/146), dan 
Al Bahrul Al Muhith (2/470-473). 

Mushannaf Ahdurrazzag (1/484) 

>54 Penyair tersebut adalah: Abu Ghaul Ath-Thahawi, penyair Islam dari daerah Al 
Marwaniyah. 

Al Farra* dalam Ma'ani Al Qur'an (1/146), dan Nawadir Abi Zaid (46) 





Tafsir Ath-Thobori 


f _ 


Yang bermakna: aku tidak menyangka. 

Sedangkan ahli Madinah membacanya: Sjjii- i *5f Ulifr o' 

, adapun ahli Kufah yang membaca dengan bacaan tersebut 
menganggap bacaan tersebut inerupakan riwayat dari Ibnu Mas’ud 
sebagaimana mereka meriwayatkan: bahwa bacaan Ibnu Mas’ud adalah: 

U '3' O* akan tetapi aira’at yang mereka 
riwayatkan dari Ibnu Mas’ud adalah salah, karena Ibnu Mas’ud meskipun 
bacaannya sebagaimana yang mereka riwayatkan: akan tetapi 
menggunakan dengan ot hanya itu saja, dan hal itu tidak 

dibenarkan. Sebagaimana perkataan syair: 


Jr ^ 3 ) ^ ^ '^1 




Lgijil ^ (1)1 c» ^ v J 


i ^ ^ ^ ^ 


y y 


Sedan^an mereka yang membaca uiScr o' ^1 dengan makna ini, maka 

telah menggunakan yang tidak disebudcan namanya, dengan 0' mereka 
menggunakaimya pada tiga hal: sesuatu yang ditinggalkan yang tidak 
disebutkan namanya, dan Oi yang mewakili dua hal, maka orang Arab 
tidak menggunakan pada keduanya 1—Ot akan tetapi bacaan 
tersebut benar juga, bukan bacaan yang telah kami riwayatkan dan bacaan 
Abdullah, dengan syarat dengan bacaan itu yang dimaksud adalah hal 
tersebut.^' \ 'j 0\—i <j\ —2^ *5|I atau 'i 0? 

d J \ o . S ii maka ‘amil (penentu perubahan i ’rab, ed.) dalam 

adalah bukan j^'tetapi menjadi awii/bagi/i’i/(kata kerja) 

yang tidak disebutkan fa ’U (subjek)nya. Dan itu adalah bacaan yang 


Penyair adalah Abu Tsaqafi = Umar bin Habib bin Umar bin Umair bin Auf salah 
satu dari penyair terkenal di masa Jahiliyah dan Islam, masuk Islam pada usia 90, Al 
Aghani (11/270). 

Bait syair ini terdapat dalam Diwannya 23 dan Ma 'ani Al Qur*an (1/146), 

3ait ini merupakan dalil bagi ahli nahwu tentang dibacanya O' dengan ringan karena 
terletak setelah yang berarti yakin dan pasti dan namanya dhamir sya'n 

mahdzuf. 
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menurut kami paling benar karena adanya dalil dari ayat yang setelahnya 
yaitu firman Allah: '^\ bji maka menjadi jelas 

bahwa maknanya adalah; Kecuali mereka takut untuk tidak dapat 
menegakkan hukum Allah. 


Jika ada yang bertanya: keadaan yang bagaimanakah yang mereka 
takutkan untuk tidak dapat menegakkan hukum Allah sehingga dibolehkan 
bagi laki-laki untuk mengambil apa yang telah mereka berikan kepada 
istri mereka? Jawabannya: dalam keadaan nusyuz dan munculnya 
kebencian kepada suami mereka, sehingga takut untuk tidak taat kepada 
Allah yaitu memenuhi kewajiban yang menjadi hak suami mereka, dan 
takut untuk tidak dapat menunaikan hak-hak suaminya, dan hal itu ketika 
keduanya takut untuk tidak d^>at menegakkan hukum Allah. Dan keadaan 
di mana Nabi S AW membolehkan kepada Tsabit bin Qais bin Syamsy 
ketika mengambil apa yang telah diberikan kepada istrinya adalah karena 
istrinya membencinya, sebagaimana riwayat berikut: 

4791. Muhammad bin Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
membacakannya kepada Fudhail, dari Abu Jarir bahwa dia bertanya 
kepada Ikrimah: Apakah khulu ’ada landasannya? Ia berkata: Ibnu Abbas 
mengatakan: bahwa pertama kali yang melakukan khulu ’ dalam Islam 
adalah saudara perempuan Abdullah bin Ubai, bahwa dia mendatangi 
Rasulullah dan berkata: “Ya Rasulullah, kepalaku tidak akan bertemu 
dengan kepalanya selamanya, kemudian aku melihat sisi yang tersembunyi 
maka aku temukan dia adalah orang yang paling hitam, paling pendek 
dan paling jelek wajahnya.” Suaminya berkata: “Ya Rasulullah telah aku 
berikan kepadanya hartaku yang paling baik, yaitu kebim, hendaknya 
dia mengembalikannya kepadaku.” Nabi SAW bersabda; "Bagaimana 
menurutmu? "Dia menjawab: “Ya, danjika dia mau akan aku tambah.” 
Perawi berkata: “Maka keduanya pun diceraikan.”'^® 


Hadits ini diriwayatkan dengan maknanya oleh Bukhari dalam pembahasan Ath- 
thalag bab 12, Al Khulu’ wa kaifiyah fihi, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/671). 
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Tafsir AA-Thabari 


4792. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr As-Sadusi menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah, dia adalah Ibnu Abu Bakar dari Amrah, dari 
Aisyah: bahwa Habibah binti Sahi adalah istri Tsabit bin Qais bin Syamsy, 
kemudian dia memukul istrinya, kemudian keesokan harinya dia 
mendatangi Nabi SAW dan mengadukannya kepada Nabi, maka 
Rasulullah memanggil Tsabit dan berabda: "Ambillah sebagian dari 
hartanya dan ceraikanlah!” Ia berkata: apakah boleh yang demikian 
ituwahai Rasulullah? Beliau menjawab: "Ya. "Ia berkata: aku telah berikan 
kepadanya dua kebun yang sekarang menjadi miliknya, maka Nabi SAW 
bersabda: 


"Ambillah kedua kebun itu dan cerailah dia (istrinya)! ” Kemudian 
dia melakukannya. 

4793. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik maicerit^an kepada kami, 
dari Yahya, dari Amrah bahwa dia memberitahukan kepadanya dari 
Habibah binti Sahi Al Anshari bahwa dia adalah istri Tsabit bin Qais bin 
Syamsy, dan pada waktu malam Rasulullah melihatnya berdiri di pintu, 
kemudian Rasulullah bertanya: siapa ini? Ia berkata: aku Habibah binti 
Sahi, bukan aku dan bukan Tsabit bin Qais, suaminya, maka ketika Tsabit 
datang, Rasulullah bersabda kepadanya: "Habibah binti Sahi telah 
menceritakan dari apa yang Allah kehendaki untuk diceritakan.” 
Maka Habibah berkata: “Ya Rasulullah semua yang telah diberikan 
kepadaku berada padaku.” Maka Rasulullah SAW bersabda: "Ambilah 
dari dia (Habibah)." maka dia (Tsabit) mengambilnya dan Habibah 
kembali tinggal di rumahnya.'*' 

HR. Abu Daud dalam Sunan bab talak (2228), Sunan Al Baihagi Al Kubra (7/315) 
' Di dalam Al Muwaththa ‘ bab talak (31), (2/564), Musnad Ahmad (6/433,434) Nasa‘i 
dalam Mujtaba * ddlsan Talak bab Al Khulu* (6/169), (3462), dan Abu Daud dalam 
Talak bab ^ (2/2227). 









Surah Al Bagarah 


4794. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Waqid menceritakan 
kepada kami, dari Yahya, dari Tsabit, dari Abdullah bin Rabah, dari 
Jamilah binti Ubai bin Salul bahwa saat itu dia adalah istri Tsabit bin Qais 
bin Syamsy, kemudian dia melakukan nusyuz teihad^ suaminya, maka 
Nabi mengutus kepadanya dan berkata: Wahai Jamilah apa yang 
engkau bend dari Tsabit? Ia menjawab: Demi Allah aku tidak membenci 
agama dan akhlaknya, akan tetapi aku tidak suka keburukan rupanya, 
maka Nabi bersabda kepadanya: ‘‘Maukah engkau mengembalikan 
^ehi/n/rya?” dia menjawab: Ya! Maka dia mengembalikan kd>unnya dan 
beliau menceraikan keduanya.' “ 

Abu Ja’far berkata: Menurut riwayat ayat ini turun tentang keduanya, 
yakni; Tsbait bin Qais dan istrinya.'® 


Sunan Ibnu Majah bab Talak (2056). 

Terdapat perbedaan riwayat tentang nama istri Tsabit bin Qais dan kami ringkas 
perbedaan ini: diriwayatkan namanya adalah: Jamilah binti Ubai, saudara perempuan 
Abdullah bin Ijbai pemuka Khazraj dan munafik. Diriwayatkan bahwa dia adalah 
anak perempuan Abdullah bin Ubai, masuk Islam dan membai’at, istri Hanzhalah 
bin Abi Amir yang berjuluk “yang dimandikan oleh malaikat” suaminya terbunuh 
dalam perang uhud sedangkan dia hamil, kemudian lahirlah Abdullah bin Hanzhalah 
dan dinikahi setelah itu oleh Tsabit bin Qais, kemudian melahirkan darinya; 
Muhammad, kemudian cerai dari dia dan menikah dengan Malik bin Dakhsyam 
kemudian Hubaib bin Asaf, kemudian dua riwayat tersebut digabung, dengan 
mengambil nama perempuan tersebut dan nama bibinya, kemudian Tsabit 
menceraikan’ dua perempuan. Kami katakan telah banyak yang menisbatkan 
seseorang kepada kakeknya jika dia terkenal, maka dalam sebagian riwayat namanya 
adalah: Jamilah binti Ubai. Dan aslinya tidak ada perbedaan sehinga jelas. Dan 
diriwayatkan bahwa namanya adalah: Maryam Al Maghaliyah dan kemungkinan 
nama ini kembali kepada Maghalah, seorang perempuan dari Al Khazraj, yang 
melahirkan anak dari Amr bin Malik bin Najar, yang bernama Adi, dan keturunan 
bani Adi bin An-Najjar mengetahui semua bani Maghalah di antaranya Abdullah 
bin Ubai, Hasan bin Tsabit, dan beberapa orang dari Khazraj, jika Abdullah bin 
Ubai dari bani maghalah, maka akan teijadi kesalahan dalam nama wanita tersebut, 
atau bisa jadi Maryam adalah nama yang ketiga, atau sebagian dari julukannya. 
Diriwayatkan bahwa namanya adalah Habibah binti Sahi, Ibnu Abdul Barr: teijadi 
perbedaan pendapat tentang istri Qais bin Tsabit, Orang Bashrah menyebutkan: 
Jamilah binti Ubai, orang Madinah menyebutkan Hubaibah binti Sahi, aku 
mengatakan: yang jelas menurutku: bahwa itu adalah cerita tentang wanita 
' yang teijadi karena adanya hadits yang shahih, yang terdapat perbedaan nama 

^^ --— 






Ta^rAA-Thabari 


4795. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ayat ini diturunkan kepada Tsabit bin Qais 
dan Habibah, ia berkata: bahwa dia mengadu kepada Rasulullah SAW, 
maka Rasulullah bersabda: Maukah engkau mengembalikan 
kebunnya ?, ia menjawab: “Ya.” Kemudian Nabi memanggil Tsabit dan 
menceritakan hal itu kepadanya, ia berkata: Apakah hal itu baik bagiku, 
beliau menjawab: ’‘Ya. ” Tsabit berkata: Telah aku lakukan kemudian 
turunlah ayat. 





« J. 


CajJL uu SI 3 ^1 tiJJb 


"lidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya ”. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna: jika keduanya takut tidak 
akan mampu menegakkan hukum Allah. Sebagian dari mereka 
mengatakan: perempuan tersebut menampakkan kejelekan akhlak dan 
perlakuan kepada suaminya, jika muncul dari pihak istri kq)ada suaminya 
maka halal baginya untuk mengambil apa yang telah mereka berikan 
kepada istri mereka sebagai tebusan atas perceraian tersebut. 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


Jamilah dan nasabnya, karena alur ceritanya yang berdekatan, maka ada 
kemungkinan perbedaan itu dikembalikan kepada kesepakatan. Lihat Fathul Bari 
(9/398,399) 

Ad-Durr Al Mantsur (3/160) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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Surah Al Bagarah 


4796. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari IbnuAbbas, ;; 

^ ^ _ ^ . k t J ^ < 1 ^ 


kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka ” 
kecuali jika nusyuz dan akhlak yangjelek itu muncul dari pihak istrinya, 
yang menyebabkan dia membayar sebagai tebusan dari kamu, maka tidak 
dosa bagimu untuk mengambil apa yang mereka jadikan sebagai tebusan 
atas diri mereka.' 


4797. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengatakan: Hisyam bin Urwah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Urwah mengatakan: tidak dihalalkan 
tebusan tersebut kecuali jika kerusakan itu dari pihak istri, dan Urwah 
tidak mengatakan; tidak halal baginya sampai dia mengatakan: aku tidak 
akan memenuhi hakmu dengan baik, dan tidak akan mandi junub bagi 
kamu (tidak mau digauli). 

4798. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar memberitahukan 
kepadaku, ia berkata: Jabir bin Zaid mengatakan: jika nusyuz dari pihak 
perempuan maka halal baginya untuk mengambil tebusan. 

4799. Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad 
menceritakan kepadaku, Hisyam bin Urwah, bahwa bapaknya 
mengatakan: jika perlakuan dan akhlak yang buruk itu dari pihak istrinya 
maka ketika itu boleh mengA^w/w’nya.'®* 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/420), Ad-Dur Al Mantsur (3/160), dan An-Nukat wa Al 
Uyun (1/294). 

Al Muharrir Al wajiz (1/307), 

Abu Ja’far An-Nahas dalam Ma'ani Al Qur*an (1/201) dengan lafazh yang serupa 
dari Ibnu Juraij dan Thawush. 

Al Muharrir Al wajiz (\ 1307), 











Tafsir Ath^Thabari 


4800. Ali bin Sahi menceritakan kq)adaku, iabeikata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Hammad, dari Hisyam, dari bapaknya, 
bahwa dia mengatakan: tidak dibolehkanA/wi/M 'kecuali jikakeduihakaan 
itu dari pihak perempuan.'® 

4801. Abdul Hamid bin Bayan Al Qanad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhartmad bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Isma’il 
dari Amir tentang seorang perempuan yang berkata kepada suaminya: 
aku tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, aku tidak akan menaati 
perintahmu, dan aku tidak akan mandi j anabat dari kamu (tidak mau 
digauli), ia berkata: apa ini? Kemudian dia menggerakkan tangannya, 
aku tidak akan memenuhi haikmu dengan baik, aku tidak akan menaati 
perintahmu. Jika perempuan telah membenci suaminya hendaklah sang 
suami menggambil tebusan dan meninggalkannya.' 

4802. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, 
dari Sa’id bin Jubair dia mengatakan tentang hal-hal yang dilakukan 
terhadap wanita yang meminta khulu’: dinasihati, j ika tidak bisa maka 


kepada penguasa (pihak berwenang) kemudian diutuslah penengah dari 
pihak suami dan dari pihak istri, kemudian penengah dari pihak istri 
mengatakan: dia diperlakukan sq)erti ini, dan penengah dari pihak suami 
mengatakan: dia diperlakukan seperti ini, maka siapakah di antara mereka 
yang paling berbuat zhalim dikembalikan kepada penguasa kemudian 
diambil kewenangaimya. Jika istrinya yang membangkang maka 
diperintahkan imtuk khulu 

4803. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami. 


Ad-Dur Al Mantsur (3/160) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dari Urwah 
lihat y4/ Muharrir Al Wajiz (1/307). 

Al Muharrir Al Wajiz {\ f301). 

Al Jashshash dalskm Ahkam Al Qur'an {3/\5\). 

- : --- 








Surah Al Bagdrah 




aanD^aKnya,aanAr-Kabi tentangnrmanAllah: ilLliji JJijJi 

^3^: ''Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 
lagidengancarayangma'ruf'sdm^^^rmmAlldh: 

0^1 u,» “Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya ” ia berkata: 
jika wanita itu ridha dan taat kepada suami, maka tidak ada alasan untuk 
memukulnya, sehingga dia menebusnya. Jika suami mengambil sesuatu 
dan istrinya dengan keadaan demikian, maka apa yang diambil dari harta 
istri adalah haram, akan tetq)i j ika nusyuz dan kezhaliman itu muncul dari 
pihak istri maka halal bagi suaminya untuk mengambil darinya sebagai 
tebusan bagi dirinya. 

4804. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri tentang firman Allah: o' 

-1)1 UA V' 0' *^] ^ “Tidak 


halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah” tidak dibolehkan bagi 
seorang laki-laki untuk mengfc^M/M ’ istrinya kecuali dia melihat kejelekan 
padanya, sedangkan jika dia menyakitinya sampai dia meminta Miulu ’ 
maka hal itu tidak dibolehkan, akan tetapi jika istrin)^ berbuat nusyuz 
dan menampakkan kebenciaimya, dan berlaku buruk teriiad^ suaminya, 
maka dihalalkan baginya untuk meng^ w/u ’nya. 

4805. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami,dariAdh-DhahhaktentangfirmanAllah: 0^ Vj 

Ug-u» *'Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 

sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka ia berkata: 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/419), Al Muharrir Al wajiz (1/307), dan Tafsir Al Qurthubi 
(3/127,128). 

Tafsir Abdurrazzag (1/348), dan dslam Mushannajhya (6/495), dan Al Muharrir Al 
Wajiz 
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Tafsir Ath-Thabari 


mahar, S.ji- '5l o' "Kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah ” dan 
yang dimaksud hukum-hukum Allah adalah: perempuan tersebut berbuat 
nusyuz, maka Allah memerintahkan kepada suaminya untuk 
memperingatkan dengan kitab Allah, jika tidak menerima maka dijauhi, 
yaitu tidak digauli, tidak tidur dalam satu ranjang dan monalingkan dengan 
punggungnya serta tidak mengajaknya berbicara, jika dia enggan maka 
dikeraskan suaranya habis-habisan agar kembali kepada ketaatan, jika 
dia enggan maka dipukul dengan pukulan yang tidak menyakitkanya. Jika 
dia e nggan kecuali dengan meninggalka nny a maka telah dihalalkan baginya 
untuk mengambil tebusan darinya.' 

Pendapat yang lain mengatakan: akan tetapi yang dimaksud dengan takut 
adalah tidak mau memenuhi haknya dengan baik, tidak menaati 
perintahnya, dan dia mengatakan aku tidak akan mandi junub dari kamu 
(tidak mau digauli), maka meniuut mereka dibolehkan untuk mengambil 
apa yang telah diberikan kepada mereka karena perceraian tersebut. 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4806. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari bapaknya, ia 
berkata: Al Hasan mengatakan: jika perempuan mengatakan: aku tidak 
akan mandi junub dari kamu, dan tidak akan memenuhi hakmu dengan 
baik, dan tidak akan menaati perintahmu, maka ketika itu dibolehkan 
khulu’}^^ 

4807. Muhammad bin Basj^yar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, dari Al Hasan berkata: Jika seorang perempuan 
mengatakan kepada suaminya: Aku tidak akan memenuhi hakmu dengan 
baik, tidak akan menaati perintahmu, dan tidak akan mandi junub karena 
kamu (tidak mau digauli), dan tidak akan melaksanakan hukum-hukum 
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An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
Tafsir Al Qurthubi (3/138). 






Surah Al Baqarah 


Allah, maka telah halal hartanya bagi suaminya. ‘ 

4808. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Salim, dia mengatakan: aku bertanya kepada Asy-Sya’bi: Kapan 
seorang laki-laki dihalalkan untuk mengambil harta dari istrinya? Asy- 
Sya’bi menjawab: jika dia menampakkan kebenciaimya dan mengatakan: 
‘Aku tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, dan tidak akan menaati 
perintahmu’.*’’ 

4809. Ibnu Humaid menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi bahwa dia merasa kagum 
terhadap perkataan mereka )^g mengatakan: tidak dihalalkan tebusan 
bagi suami sehingga istrinya mengatakan: aku tidak akan mandi junub 
karena kamu, dan berkata: seorang p^ina saja mau berzina lalu mandi. 

4810. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Hamad, dari Ibrahim tentang mereka 
yang nusyuz: ia berkata: adakalanya seorang perempuan itu menentang 

i 

suaminya kemudian moiaatinyakonbali, akan tetapi jika telah menentang 
suamin}^ dan tidak memberikan hak suaminya dengan baik maka telah 
dibolehkan tebusan tersebut.”® 


4811. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
1*^ O* “Tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan 
kepada mereka " tidak halal baginya untuk mengambil sedikitpun dari 
maharnya ijoi- uiiCr "Kecuali kalau keduanya 


khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah ” jika 
mereka tidak menegakkan hukum-hukum Allah, maka telah dihalalkan 


Sunan Sa ’id bin Manshur (1/375), Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur‘an (2/90). 
Fath Al Bari (9/397). 

™ An-Nukat \va Al Uyun (1/295). 

Al Muharrir Al wajiz (1/307). 

^- 






Tafsir Ath-Thabari 


baginya untuk mengambil tebusan tersebut, yaitu ketika seorang istri 
mengatakan: demi Allah aku tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, 
tidak akan menaati perintahmu, dan tidak akan menghormatimu, dan tidak 
akan mandi junub untukmu, maka itulah hukum Allah. Jika perempuan 
telah mengucapkan hal itu maka telah dihalalkan bagi suami untuk 
mengambil tebusan dan mentalaknya ‘ 

4812. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan kepada 
kami, dari Ali bin Badzimah, dari Muqsam tentang firman Allah: 

^ j “Dan janganlah kamu 


menghalangi mereka kawin dan menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya ” (^s. ^-Nisaa' [4]: 19) ia berkata: dalam bacaan Ibnu 
Mas’ud: iaberkomentar: jika dia telah menentangmu dan 

menyakitimu, maka telah dihalalkan bagimu apa yang kamu ambil 
darinya.’*' 

4813. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan kepadaku 

* ' t ^ < 

dari Ibnu Juraij, dari Mujahid tentang firman Allah: aj 

I f 0* ia berkata: Mm/m’, ia berkomentar: 


tidak dihalalkan baginya kecuali jika perempuan tersebut mengatakan: 
‘ aku tidak akan memenuhi haknya dengan baik dan tidak akan menaati 
perintahnya’, maka hendaklah dia menerimanya karena rasa takut akan 
menzhalimi istrinya, jika dia menahannya, atau akan melanggar 
kebenaran.’*^ 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa takut yang dimaksud adalah: dia 
memulai dengan lisannya perkataan bahwa dia membenci suaminya, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 


Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10/242). 
Tafsir Al Qurthubi (18/156). 

Al Muharrir Al wajiz (1/307). 
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4814. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri menceritakan 
kepada kami, iabeikata: Bq)akku dan Syu’aib bin Al-Laits menceritakan 
kepada kami, dari Al-Laits, dari Ayyub bin Musa, dari Atha‘ bin Abi 
Rabah mengatakan: dihalalkan khulu ’ jika perempuan itu mengatakan 
kepada suaminya: aku membencimu dan tidak mencintaimii, dan aku takut 
tidur di sa mpingm u padahal tidak bisa memenuhi hakmu, dan akan baik 
j ika melakukan ^m/m 

Pend^at lain m^gatakan: dibolehkan bagi suami untuk mmgambil td^usan 
ketika keduanya takut tidak dapat menegakkan hukum-hukum Allah, 
karena kebencian masing-masing di antara keduanya. Berdasarkan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4815. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 
bin Mifdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud dari Amir, dan 
juga Ya’qub menceritakan kq)adaku, iabeikata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, dari Daud, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada 
kami, dari Daud berkata: Amir berkata: dihalalkan bagi suami dari harta 
istrinya karena perbuatan nusyuz keduanya.' 

4816. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengatakan, Thawus 
mengatakan: dihalalkan baginya untuk mengambil tebusan berdasarkan 
firman Allah buknn berdasarkan perkataan orang-orang yang bodoh: aku 
tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, akan tetapi dihalalkan bagi 
suami untuk mengambil tebusan dengan firman Allah: o' a i 

11 .Sj “Kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah ’’ dengan apa yang diwaj ibkan 
kepada keduanya untuk saling memperlakukan dengan baik.' 

4817. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 


An-Nukat wa Al Uyun (1/295) dan Al Muharrir Al wajiz (1/307). 

Al Muharrir Al wajiz 

HR. Bukhari dalam kitab Shahihny^. bab: Al Khulu* wa kaifa Ath~Thalaq fihi, 
dengan lafazh dari Thawus dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf (6/496), Tafsir Ibnu 
Abi Hatim (2/420), dan An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
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kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata: aku telah mendengar 
Al Qasim mengatakah: Uli" o' ‘Kecuali 

kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah ” ia berkata: terhadap apa yang Allah wajibkan kepada 
keduanya untuk saling memperlakukan dengan baik.'*® 


4818. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin 
Musayyab memberitahukan kepadaku, ia berkata: tidak halal untuk 
mengk/iM/w ’ sehingga keduanya khawatir tidak mampu menegakkan 
hukum-hukum Allah untuk saling berbuat baik satu sama lain. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih utama kebenarannya adalah 
mereka yang mengatakan: tidak dihalalkan bagi seorang laki-laki untuk 
mengambil tebusan dari istrinya atas perceraiaimya, kecuali adanya 
kekhawatiran dalam diri mereka tidak mampu melaksanakan apa yang 
diwajibkan kepada mereka berupa hak di antara keduanya, sebagaimana 
yang telah kami riwayalkan dari Thawus, Al Hasan, dan mereka yang mengikuti 
pendapat keduanya, karena ketika Allah membolehkan imtuk mengambil 
te b u sa n dari istri adalah disebabkan adanya kekhawatiran dan kaum muslimin 
bahwa keduanya tidak dapat menegakkan hukum-hukum Allah. 


Jika ada yang mengatakan: jika hal tersebut seperti yang kamu terangkan 
maka seharusnya diharamkan bagi seorang suami untuk menerima tebusan 
dari istri jika nusyuz itu dari pihak istri tanpa pihak suami, sehingga dalam 
dirinya ada wujud kebencian seperti kebencian istri kepadanya? Maka 
jawabannya: hal tersebut tidak seperti yang kamu kira, karena nusyuz dari 
pihak istri menyebabkan istri tersebut tidak bisa memenuhi kewaj ibannya dan 
bertindak sewenang-wenang kepada suaminya dengan perbuatannya yang 

buruk, dan itulah makna yang seharusnya ditakutkan oleh kaum muslimin atas 
keduanya untuk tidak dapat menegakkanhukumAllah. Sedangkan perbuatan 


Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10/242), An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
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melalaikan kewajiban yang dibebankan kepada keduanya telah teijadi dan 
perlakuan yang jelek dalam kehidupan suami istri telah muncul di tengah- 
tengah kaum muslimin, sehingga tidak ada yang perlu ditakutkan dalam hal 
ini, karena yang ditakutkan itu telah ada. Dan bahwa sesuatu itu ditakutkan 
sebelum teijadi sedangkan jika telah teijadi maka tidak ada yang perlu 
ditakutkan dan tidak perlu ditambah-tambah dalam kebenciannya. 


^ J A 




Penakwilan firman AUab: ^1 (Jika 

khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah) 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan 
firman Allah: VI ‘ ‘Jika kamu khawatir bahwa 

keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah ” 
jika suami dan istri khawatir tidak mampu menegakkan hukum-hukum AUah 
maka dihalalkan bagi suami untuk menerima tebusan, dikarenakan 
kekhawatiran atas perbuatan keduanya. Sebagian mengatakan: perbuatan 
meremehkan hak suami yang dilakukan seorang istri dan kurangnya ketaatan 
kepada suami, serta perkataannya yang menyakitkan. Berdasarkan riwayat- 
riwayat sebagai berikut: 

4819. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari IbnuAbbas mengenai ayat: 'j* oi^ 

iLisIT lis* ^ “Jika kamu khawatir 

bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya ” ia berkata: tidak 
menegakkan hukum-hukum Allah, meremehkan hak suami, akhlak yang 
bundc, hingga dia mengatakan kepada suaminya: “Demi Allah aku tidak 
akan memenuhi hakmu dengan baik, tidak mau digauli, dan aku tidak 
akan menaati perintahmu”, jika dia telah melakukan hal itu maka telah 
halal baginya untuk mengambil tebusan dari istrinya' “ 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/421). 
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4820. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai bin Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Ibrahim dari Al Hasan tentang 
firman Allah: bl^ 

iLijSil *'Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya ” ia berkata: jika dia mengatakan: ‘Aku tidak akan mandi junub 
untukmu’ maka telah halal baginva untuk mengambil tebusan darinya.' ^ 


4821. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Habban bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak membentahukan 
kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dia mengatakan: dibolehkanMu/u 'ketika keduanya khawatir tidak 
mampumenegakkanhirkumAUah, danmelaksanakanhukum-hukum Allah 
untuk saling berbuat baik satu sama lain. 

Pendapat lain mengatakan: jikakalian takut tidak mampu untuk taat kepada 
Allah. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4822. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepada kami, dari Israil, dari Amir: Yl bp 

M "Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah ” keduanya mengatakan: tidak 
taat kepada Allah. 

4823. Muhammad bin Sa’ id menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas bahwa: iberarti ketaatan.’’^ 

Abu Ja’far berkata: Jika kalian takut tidak dapat menegakkan hukum- 
hukum Allah bempa kewajiban dan hak yang telah Allah tetapkan kepada 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/421), dan Al Muharrir Al Wajiz (1/307). 
Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/421). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/319). Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/421). 
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keduanya untuk memperlakukan di antara keduanya dengan ma’ruf dan baik, 
maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri 
untuk menebus dirinya. 

Dan termasuk di dalamnya apa yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Asy-Sya’bi dan apa yang kami riwayatkan dari Al Hasan Az-Zuhri karena 
kewajiban seorang perempuan terhadap suaminya adalah mentaatinya 
terhadap apa yang Allah perintahkan untuk taat kepadanya, dan agar tidak 
menyakitinya dengan ucapan, dan bersegera jika dipanggil untuk satu 
keperluan, j ika istri menyalahi i^a yang Allah perintahkan dalam hal ini maka 
dia telah menyia-nyiakan hukum Allah yang seharusnya ia laksanakan dengan 
baik. 

Sedangkan arti dari menegakkan hukum Allah yaitu mengamalkan, 
menj aga, dan tidak menyia-nyiakannya Juga, telah kami terangkan maknanya 
pada bab yang lalu dalam kitab kami ini dan dalil yang membenarkannya. 


Penakwilan firman Allah: ^ ojlI»T U-! ^ (Maka 


tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh 
istri untuk menebus dirinya). 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut adalah: wahai 
orang-orang mukmin jika kamu takut kedua suami istri tersebut tidak akan 
mampu menegakkan hak yang telah Allah tehq>kan bagi keduanya, dan kalian 
takut atas keduanya untuk menyia-nyiakan hukum Allah dan melampaui batas- 
batasnya maka tidak ada dosa bagi keduanya imtuk mengambil bayaran dari 
istri sebagai tebusan bagi dirinya, dan tidak ada dosa bagi keduanya terhadap 
apa yang diberikan oleh istri karena perceraian dalam pernikahan dengannya 
dan terhadap apa yang diambil dari istri sebagai ganti rugi. 

Jika ada yang mengatakan: apakah berdosa bagi perempuan terhadap 
bayaran sebagai tebusan bagi dirinya jika kemgian itu disebabkan oleh s uami ? 
Maka maknanya tidak ada dosa mereka terhadap apa yang dia berikan kepada 
suami bempa tebusan atas perceraiannya, jika nusyuz dari pihak perempuan? 
Jawabannya adalah: j ika pada waktu kerugian itu istri mengetahui bahwa 
maksud kemgian adalah imtuk mengambil apa yang diberikan oleh istri dan 
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bahwa kerugian itu adalah untuk mengambil darinya dengan jalan yang Allah 
haramkan untuk mengambilnya, kemudian dia sanggup mencegah untuk tidak 
memberikan kepadanya dengan tidak membahayakan terhadap diri, agama 
dan haknya maka tidak halal baginya untuk memberikan kepadanya, kecuali 
karena kebaikan hatinya dalam pemberian tersebut, karena ketika dia 
memberikan apa yang tidak halal untuk mengambil darinya, sedangkan dia 
mampu untuk mencegahnya dengan tidak membahayakan diri, agama dan 
hak yang dikhawatirkan akan hilang maka dia telah ikut berbuat dosa dengan 
memberikan apa yang tidak berhak baginya untuk mengambilnya sebab 
pemberian istri tersebut kepada suaminya. 


Oleh sebab itu dihapuskan baginya dosa jika nusyuz itu dari pihaknya, 
dengan memberikan ^a yang dia berikan berupa tebusan dengan kebaikan 
hatinya, dengan harapan untuk mencari keselamatan dirinya dan keselamatan 
suaminya dari dosa, dan istri jika memberikannya dengan kebaikan hati maka 
dia berhak untuk mendapatkan balasan dan pahala daripada mendapatkan 
dosa. Oleh sebab itu Allah berfirman: ^ “Maka tidak ada 

dosa atas keduanya ” dan dihilangkan dosa darinya terhadap apa yang dia 
berikan kepada suaminya dengan jalan ini (kebaikan hati) yang berupa tebusan 
atas perceraiannya, dan dihilangkannya dosa dari suami terhadap apa yang 
dia da patkan dengan jalan yang benar, sesuai yang kami terangkan, dan bahwa 
dia mengambil dari istrinya dengan tanpa merugikannya, akan tetapi mencari 
keselamatan bagi dirinya dan istrinya dalam agamanya dan kehati-hatian 
mereka dari dosa. 


Adapenakwilanlaindalam firman Allah: “Maka tidak 


ada dosa atas keduanya ” yaitu: jika istri memberikan tebusan bukan karena 
seperti yang diizinkan oleh Rasulullah tethad^ istri Tsabit bin Qais bin Syamsy 
yaitu karena kebencian terhadap akhlak suaminya atau karena kejelekan 
jasmani suaminya dan alasan yang sempa yang menyebabkan manusia saling 
membenci satu sama lain. Akan tetapi karena alasan yang tidak dihalalkan 
baginya yaitu bempa kerusakan, maka diharamkan bagi istri untuk memberikan 
sesuatu pun kepada suaminya karena permintaan cerai darinya, karena 
permintaan cerai dia kepada suaminya dengan alasan maksiat kepada Allah 
dari pihak istri, dan dialah yang disebut al mukhtala ’ah munafigah (wanita 
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munafik yang dikhulu") -jika dia Aikhulu' dengan jalan seperti ini- 
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi SAW berdasarkan riwayat-riwayat 
sebagai berikut; 


4824. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu’tamir 
bin Sulaiman menceritakan kepadaku, dari Laits, dari Abi Idris, dari 
Tsauban budak Rasulullah dari Nabi S AW bahwa beliau bersabda: 


''Ay' % ^ y 9 i 

^ ^01 «>^^1 


9 

0 , Q 


y O y’ O 


oUilllJl ^ oUiS^l : JU} c^l 

"Perempuan mana saja yang meminta cerai kepada suaminya 
dengan tanpa alasan (yang kuat), maka Allah haramkan baginya 
aroma surga. ” Dan bersabda, "Wanita-wanita yang dikhulu’adalah 
wanita munafik.”^^^ 


^9 * 


O XX 


4825. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Muzahim bin Daud 
bin Aliyah menceritakan kepada kami, dari bajaknya, dari Laits bin Abi 
Salim, dari Abu Al Khaththab dari Abu Zar’ah, dari Abi Idris, dari Tsauban 
mantan budak Rasulullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: 
"Wanita-wanita yang dikhulu ’adalah wanita munafik ”. 


4826. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: HafishbinBasysyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qaisbin Ar-Rabi’ menceritakan 
kepada kami, dari Asy’ats bin Sawwar, dari Al Hasan, dari Tsabit bin 
Yazid, dari Uqbah bin Amir Al Juhani, ia mengatakan: Rasulullah 
SAW bersabda: **Wanita-wanita yang dikhulu * adalah wanita 
munafik”. 


Hadits ini terdiri dari dua hadits, yang pertama sampai sabda Nabi: “Aroma surga” 
lihat Musnad Ahmad (5/277), At-Tirmidzi bab Talak (1178), Abu Daud dalam bab 
Talak (2226), Ibnu Majah dalam bab Talak (2055), sedangkan yang kedua lihat At- 
Tirmidzi bab Talak (1186). 

Ibnu Adi dalam (3/122). 

HR. Ath-Thabrani dalam ^4/ Kabir (17/339), dengan sanad lain dari Qais bin Rabi’ 
dari Ays’ats bin Sawar sama dengan sanadnya At-Thabari, Al Haitsami dalam 
Mujmauz ZawaHd (5/5) dan mengatakan: diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan di 
dalamnya Qias bin Rabi’ dianggap tsigah oleh Tsauri dan Syu’bah, dan di dalamnya 
terdapat rawi yang lemah, dan yang lainnya adalah perawi shahik. 
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4827. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, juga Ya’qub menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abi Qilabah dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Tsauban bahwa Rasulullah S AW bersabda: 
“Wanita mana saja yang meminta cerai dari suaminya tanpa alasan 
(yang kuat), maka diharamkan baginya aroma surga. 

4828. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Arim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hanunad bin Zaid menceritakan kepada karm, 
dari Ayyub, dari Abi Qilabah, dari Abi Asma’ Ar-Rahbi dari Tsauban, 
dari Rasulullah SAW semisal itu.'®’ 


Di antara alasan untuk menebus dirinya dari suaminya ada yang tidak 
berdosa, namun ada juga yang berdosa, di antara alasan itu ada yang 
menyebabkan dosa bagi laki-laki tapi tidak berdosa bagi perempuan, 
ada yang menyebabkan dosa bagi keduanya, dan ada juga yang tidak 
menyebabkan dosa bagi keduanya. Maka dikatakan alasannya adalah: 
bahwa y^g tidak menyebabkan dosa bagi keduanya yaitu jika mereka 
bermaksud dalam perceraian tersebut dengan tebusan yang diberikan 
oleh perempuan kepada suaminya adalah alasan yang diperbolehkan bagi 
keduanya, yaitu: keduanya takut untuk tidak dq)at menegakkan hukum 
Allah pada posisi masing-masing dari keduanya. 


Abu Ja’far berkata: Ahli bahasa Arab menyangka bahwa dalam hal 
tersebut ada duapend^at: yangpertama: bahwa yang dimaksud adalah: maka 
tidak ada dosa bagi laki-laki, tidak demikian halnya dengan perempuan 
terhadap ap& yang dibayar oleh perempuan sebagai tebusan bagi din mereka. 


meskipun telah disebutkan keduanya dalam firman tersdjut sebagaimana dalam 
surah Ar-Rahman: jjjjljt “Dari keduanya keluar 

mutiara dan marjan ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 22) dan keduanya adalah 
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At-Tirmidzi (1178). 

Sunan Ad-Darimi (2/216), dan Sunan Abu Daud (2226). 
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air asin bukan dari air tawar ia berkata: dan contohnya seperti itu: 

lAL uli "Maka tatkala mereka sampai ke 




pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya ” (Qs. Al Kahfi 
[18]: 61) dan kawan Musa yang lupa, dan perkataan yang serupa: 

J J* sementara yang kamu kendarai hanya 

✓ 

satu, dan itulah termasuk daii kekayaan perb^daharaan bahasa yang dijadikan 
hujjah dalam ucapan. 

Pendapat yang kedua: keduanya sama-sama tidak berdosa karena dia 
memberikan sesuatu yang tidak ada dosa bagi suami di dalamnya, karena 
jika istri membuikan sesuatu yang menyebabkannya berdosa maka dia jatuh 
dalam dosa terlebih dahulu.'®* 

Abu Ja’far berkata: Tidak ada kebenaran dalam dua pend^at tersebut 
danjuga dalam penggunaan ayat Allah: j* • "Dari 

keduanya keluar mutiara dan marjan ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 22) sebagai 
dalil sedangkan firman Allah: ^ telah kami terangkan 

kebenarannya, dan akan kami terangkan maksud dari firman Allah: 

jika telah sampai pada pembahasannya. 

Pendapat mereka kami salahkan karena Allah telah menghilangkan dosa 
kedua suami istri jika perempuan tersebut membayar tebusan dari suamin)^ 
dengan jalan yang telah diperbolehkan, d^ telah memberitahukan bahwa 
dari keduanya akan keluar mutiara dan dia menisbatkan kepada keduanya, 
seandainya dibolehkan seseorang mengatakan: yang aku maksud adalah kabar 
tentang salah satu daii keduanya, selama kabar itu tidak mustahil maigkabaikan 
tentang keduanya, maka boleh mengkabarkan tentang dua orang yang tidak 
mustahil mengkabaikan tentang keduanya, maka boleh dikatakan: adalah baita 
tentang keduanya, dan sudah itu adalah inti dari pembicaraan manusia dan 
sudah terbiasa dipakai dalam pembicaraan mereka, dan tidak boleh 
m eng artikan firman Allah dengan pemahaman keliru, sedangkan firman tersd^ut 
memiliki pemahaman yang benar dan berlaku di antara manusia. 


Al Farra‘ dalam Ma 'ani Al Qur'an (1/147, 148) 
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Abu Ja’far berkata: Kemudian ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penakwilan firman Allah: cyolil U®» "Maka tidak 

ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk 
menebus dirinya ” apakah yang dimaksud adalah: bahwa akan dihapuskan 
dosa atas keduanya ketika semua yang ditebus oleh perempuan atas dirinya 
telah diberikan sedikit atau sebagiannya? sebagian ulama berkata: yang 
dimaksud adalah: tidak ada dosa bagi keduanya dari apa yang dibayar oleh 
perempuan sebagai tebusan atas dirinya, yang diambilkan dari mahar yang 
diberikan oleh suaminya, dan mereka berdalil bahwa akhir ayat dikembalikan 
pada permulaan ayat, dan bahwa arti ayat tersebut adalah: 


^ J J»'' “rf • ^ 

'^1 ot Vi ^ 0' 
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"lidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya ” dari apa 
yang engkau berikan. 

Mereka berkata: Yang Allah halalkan ketika ada kekhawatiran bagi 
mereka tidak dapat menegakkan hukum Allah adalah apa yang diberikan 
sebelum kekhawatiran itu datang, m^ka berdalil dengan kisah Qais bin Tsabit 
bin Syamas bahwa ketika istrinya nusyus Rasulullah memerintahkan kepadanya 
untuk mengembalikan mahar yang telah diberikan oleh Tsabit dan dia 
menawarkan tambahan tetapi Rasulullah tidak menerimanya. Berdasarkan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4829. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya, dari Ar-Rabi’, bahwa dia mengatakan: tidak sah baginya 
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untuk mengambil dari istrinya lebih banyak dari yang dia berikan, dan ia 
beikata: sesungguhnya Allah berfirman: oOiiT ^ 

“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya " darinya, ia berkata: dari 

mahar, dan begitu juga dia membacanya: il» 4 j Uli.”’ 

4830. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Basysyar bin Bakar menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, 
ia berkata: Aku telah mendengar Amr bin Syuaib dan Atha‘ bin Abi Rabah, 


serta Az-Zuhri mengatakan: tidak dibolehkan untuk mengambil dari istrinya 
kecuali apa yang telah diberikan kepadanya. 


4831. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami. Abu Amr menceritakan kepada kami, dari 
Atha‘, ia mengatakan: dan bagi yang nusyuz tidak dibolehkan untuk 
mengambil dari istrinya kecuali apa yang telah diberikan kepadanya.^®* 


4832. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘ammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juiaij, dari Atha‘ bahwa dia membenci untuk mengambil 
ketika kkulu ’ lebih dari yang dia berikan.^^ 


4833. Zakariya bin Yahya bin Abi 2^dah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari Asy’ats dari Asy-Sya’bi, ia 
mengatakan bahwa dia membenci laki-laki yang mengambil harta dari 
wanita yang dikhulu ’ melebihi dari apa yang dia berikan, dan dia 
berpendapat untuk mengambil kurang dari yang dia berikan.^^ 


4834. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


Abdul Bar dalam At-Tamhid (23/369), Al Muharrir Al Wajiz (1/308). 

““ Al Muharrir Al Wajiz (1/308), dan Tafsir Al Qurthubi (3/141). 

An-Nukat wa Al Uyun (1/295), Al Muharrir Al Wajiz (1/308) dari Az-Zuhri dan 
Atha’ dan yang lainnya, setiz Tafsir Al Qurthubi (3/141). 

An-Nukat wa Al Uyun (1/295), dan Al Muharrir Al Wajiz (1/308) dari Atha’ 

Tafsir Ibnu Katsir (1/276) cet. Dar El Fikr. Al Muharrir Al Wajiz (1/308) dan 
Mushannaf Abdurrazzag (6/504) 
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menceritakan kepada kami, dari Abi Hushain, dari Asy-Sya’bi 
mengatakan: tidak mengambil darinya melebihi dari apa yang telah dia 
berikan.^®^ 

4835. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, iabeikata: Isma’ilbin Salim memberitahukan 
kepada kami dari Asy-Sya’bi bahwa dia membenci untuk mengambil 
dari dia lebih banyak dari yang dia berikan, yaitu dalam hal wanita yang 
dikhu/u 

4836. Abu Kuraib dan Abu As-Sa‘ib menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: aku telah 
mendengar Laits dari Al Hakam bin Utaibah mengatakan: bahwa Ali 
berkata: tidak boleh mengambil dari wanita yang dikhu/u 'melebihi apa 
yang dia berikan.^®® 

4837. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam bahwa dia mengatakan tentang wanita yang 
dikhu/u ’: lebih aku senangi untuk tidak mengambil lebih dari yang dia 
berikan.^®’ 

4838. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajj aj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami, dari 
Hamid bahwa Al Hasan membenci untuk mengambil dari sang istri lebih 
banyak dari yang diaberikan.“* 

4839. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Mathar, bahwa dia bertanya kepada Al Hasan atau Al Hasan 
ditanya tentang seorang laki-laki, menikah dengan mahar dua ratus dirham. 


An-Nukat wa Al Uyun (1/295), Al Muharrir Al Wajiz (1/308) dari Asy-Sya’bi. 

205 Al Muharrir Al Wajiz 

20® Tafsir Ibnu Katsir (1/276) cet. Dar El Fikr. Dari Al Hakam dari Ali Bin Abi Thalib. 
202 ibid. 

208 Al Muharrir Al Wajiz 
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kemudian dia ingin men^chulu nya, apakzih boleh baginya untuk 
mengambil empat ratus?, maka dia betkata: Demi Allah tidak dibolehkan 
untuk mengambil melebihi yang pernah dia berikan.^®® 

4840. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: bahwa Hasan mengatakan: tidak boleh 
mengambil lebih banyak dari yang dia berikan. Ma’mar berkata: telah 
sampai kepadaku dari Ali bahwa dia tidak berpendapat agar hendaknya 
tidak mengambil lebih dari yang dia berikan.^'® 

4841. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Abdul Karim Al Jazri, dari Ibnu Musayyab: aku tidak 
senang imtuk mengambil darinya semua apa yang telah diberikan 
kepadanya, sehingga menyisakan baginya untuk yang dia makan.^' ’ 

4842. Al Hasan bin Yahya mencoitakan kepada kami, ia berkata: AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Thawus bahwa bapaknya mengatakan tentang 
wanita yang membayar untuk menebus dirinya: tidak dihalalkan bagi' 
suaminya untuk mengambil lebih banyak dari yang dia berikan.^'^ 

4843. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepadakami, dari Az Zuhri mengatakan: tidak dihalalkan bagi suami untuk 
mengambil lebih dari yang dia berikan.^'^ 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa: tidak ada dosa bagi keduanya 
terhad^ tebusan yang dibayarkan oldi peronpuan untuk menebus dirinya 
baik dalam jumlah sedikit atau banyak. Dan mereka berdalil dengan 
keumuman ayat tersebut. Dan tidak boleh membawa keumumam ayat 


2“’ Ibid. 

Mushannaf Abdurrazzaq (6/504) sampai akhir perkataan Al Hasan. 
Mushannaf Abdurrazzag (1/503). 

Mushannaf Abdurrazzag (6/501). 

Mushannaf Abdurrazzag (6/503). 
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tersebut kepada makna khusus, kecuali dengan dalil yang dapat diterima, 
mereka mengatakan: dan tidak ada dalil baik dari qiyas atau dari ushul 
yang bisa diterima bahwa maksud ayat adalah sebagian dari tebusan, 
maka ayat tersebut tetap dalam keumuman dan zhahir ayat tersebut. 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4844. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami, dari Katsir budak Samrah: bahwa didatangkan kepada Umar 

seorang wanita yang nusyuz (membangkang) maka diperintahkan kepada 

wanita itu untuk pergi ke satu rumah yang penuh dengan kotoran selama 
tiga hari, kemudian Umar memanggil wanita tersebut dan berkata: 
bagaimana keadaanmu? Dia menjawab: aku tidak mendapatkan 
ketenangan dalam diriku sejak aku disisinya kecuali malam ketika kamu 
kurung aku, maka Umar berkata kepada suaminya: ceraikanlah dia 
meskipun hanya dengan sebagian dan anting-antingnya.^''* 

4845. Al Hasan bin Yahya menceritakan kq)ada kami, iaberkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Katsir budak Samrah, ia berkata: Umar 
memanggil seorang wanita yang nusyuz untuk dinasihatinya, akan tetapi 
wanita tersebut tidak mau menerima kebaikan tersebut, kemudian Umar 
memenj arakannya dalam rumah yang banyak kotorannya selama tiga han, 
dan menyebutkan hal serupa dalam hadits Ibnu Aliyah.^' ^ 

4846. Ibnu Basysyar dan Muhammad bin Yahya keduanya menceritakan 
kepadaku, iaberkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, iabericata: 
Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Humaid bin 
Abdurrahman: bahwa seorang perempuan datang kepada Umar dan 
mengadukan tentang suaminya, maka Umar berkata: dia wamta yang 
nusyuz, kemudian Umar menginapkannya dalam rumah yang penuh 
kotoran, keesokan paginya Umar berkata kepadanya: bagaimana keadaan 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/125). 

Mushannaf Abdurrazzag (6/505), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/315). 
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dirimu di tempat itu? Dia menjawab: tidak ada malam di sisinya yang 
mataku bisa lebih tenang daripada malam ini. Maka Umar berkata: 
Ambillah meskipun hanya peniti untuk sanggulnya.^'* 

4847. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’: bahwa budak perempuan Shafiah meminta k/iu/u ’ dari 
suaminya dengan memberikan apa yang dia miliki kecuali bajunya, dan 
Ibnu Umar tidak mencelanya.^” 

4848. Muhammad binAbdul A’la dan Muhammad bin Al Mutsanna keduanya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku telah mendengar Ubaidillah bercerita, dari Nafi ’, ia 
berkata: diceritakan kepada Ibnu Umar tentang budak perempuannya 
yang meminta khu/u ’ dari suaminya dengan semua harta yang dia miliki, 
akan tetapi Ibnu Umar tidak menging kari nya dan tidak mencelanya.^' * 


4849. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dari Hamid, dari Raj a’ bin Haiwah, 
dari Qabishah bin Dzu‘aib: bahwa dia berpendapat boleh mengambil dari 


istrinya lebih banyak dari yang dia berikan kemudian dia membaca firman 
Allah: ^ Su “Maka tidak ada dosa atas 

'keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 


dirinya 


4850. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim yang mengatakan tentang 
Idiulu ’: jika perempuan menebus dirinya dengan sebagian dari hartanya, 
ambillah meskipun lebih kecil dari tusuk sanggulnya^^® 


Tafsir Ibnu Katsir (1/276), dengan lafazhnya, dan Bahr Al Muhith (2/473). 

Malik Mudawwanah Al Kubra (5/341), dengan lafazhnya dari Ibnu Wahab 

dari Malik. 

Ibid. 

Sunan Sa’id bin Manshur (1/378), Al Muharrir Al Wajiz (1/207). 

Sunan Sa’id bin Manshur (1/377), Al Muharrir Al Wajiz (1/207), dan Zad Al 
A/ias/r (1/365). 
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4851. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beikata; Abduirazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma mar memberitahukan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim mengatakan: bahwa Idiulu ’ itu 

dengan barang yang lebih kecil dari tusuk sanggulnya.^^’ 

4852. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, iaberkata; Muhammad 
bin Ja’farmenceritakankepadakanu, iaberkata: Syu bah menceritakan 
kepada kami, dari AlHakam, dari Ibrahim tentang perempuan yang minta 
khulu ’ dia mengatakan: ambillah meskipun hanya tusuk sanggulnya.^^ 

4853. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mughirah memberitahukan kepada kami, dari 
Ibrahim mengatakan: bahwa khulu ’ bisa dengan harta yang lebih kecil 
dari tusuk sanggulnya, dan bisa jadi perempuan menebus dirinya dengan 
sabagian hartanya.^^ 

4854. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, iaberkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, iaberkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail bahwa Ar-Rabi’ 
anak Mu’awwad bin Afra’^'* menceritakan kepadanya berkata: aku 
memiliki suami yang sedikit sekali kebaikannya padaku, dan tidak 
memberikan tinggalan kepadakujika dia pergi, iaberkata: dan pada suatu 
hari aku terpeleset dalam ucapanku: aku meminta cerai darimu dengan 
semua harta yang kumiliki, iaberkata: Ya! Aku laksanakan! Kemudian 

pamanku mengadukan hal itu kepada Mu’adz bin Afia kepadaUtsman 


Mushannaf Abdurrazzaq (6/506), dan Zad Al Masir (1/365). 

222 Tafsir Ibnu Katsir (1/276), Fath Al Qadir (1/240), Al Muharrir Al Wajiz (1/207), 

dan Zad Al Masir (1/365). 

223 Mushannaf Abdurrazzag dari jalan Ma’mar dari Mughirah, dari Ibrahim (6/506), 
Zad Al Masir {\/365). 

22^ Ar-Rabi’ binti Mu’awadz bin Afra dari suku An-Najjar dan wanita Anshar, 
Sahabiyah yang memiliki pengaruh dalam Islam, ikut dalam bai at ridhwan dan 
peperangan bersama Rasulullah, ia berkata: kami berperang bersama Rasulullah, 
memberikan minum, membantu, mengobati yang sakit, dan mengembalikan yang 
mati dan terluka ke Madinah, hidup sampai masa Mu’awiyyah, lihat Thabagat As- 
Sa ’dy (8/447), Al Ishabah (8/79), dan Al A 'lam (3/15). 
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bin AfFan, maka dia membolehkan khulu 'dengan mengambil tusuk 
sanggulku dan yang lebih kecil, atau dia mengatakan: yang lebih rendah 
nilainya daripada tusuk sanggul 

4855. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Habban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Yahya 
memberitahukan kepadaku, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: boleh mengambil harta yang diberikan untuk khulu 'baik sedikit 
ataupun banyak, meskipun hanya tusuk jarumnya.^^® 

4856. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Habban menceritakan 
kepada kami, iabetlcata: IbnuAl Mubarak memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Hajjaj memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Najih, dari 
Mujahid, dia mengatakan; jika dia mau boleh mengambil lebih banyak 
dari apa yang dia berikan.^^^ 

4857. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Dinar memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar Ikrimah 
mengatakan; Ibnu Abbas mengatakan: hoidaklah mengambil dari hartanya 
sampai anting-antingnya, yakni dalam hal khulu 

4858. Al Mutsannamenceritakan kepadaku, ia berkata; MutharrifbinAbdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi’ dari budak perempuan Shafiah binti Abi Ubaid: 
bahwa dia meminta khulu’ dengan semua hartanya, dan Abdullah Ibnu 
Umar tidak m engingkar inya.^^ 


Mushannaf Abdurrazzag (6/506) dengan sanad yang sama, Al Baihaqi dalam Sunan 
Al Kubra (7/315), dari jalan Rauh. Dan terdapat lafazh: Sampai tusuk sanggulnya”. 
Dan Ibnu Sa’d dari jalan Falih bin Sulaiman dan Abui Al Qashim bin Bashran dari 
jalan Syarik dari Abdullah bin Muhammad bin Uqai1 (8/447). 

Zad Al Masir (\I265). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/125). 

Mushannaf Abdurrazzag (6/505), Ibnu Abdul Bar dalam At-Tamhid (23/371) 

HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/315) dengan sanad lain dari Malik dari 
Nafi’, dan Al Muharrir Al Wajiz (1/207) 
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4859. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Hamid memberitahukan kepada kami, dari Raja‘ bin 
Haiwah, dari Qabishah bin Dzu‘aib bahwa dia membaca ayat ini; 

"Maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya ” ia berkata; boleh mengambil lebih banyak dari yang dia 
berikan. 

4860. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid, 

dan Sahi bin Yusuf, serta Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari 
Hamid, dia mengatakan; aku mengatakan kepada Raja‘ bin Haiwah, 
bahwa Al Hasan mengatakan tentang perempuan yang meminta khulu: 
tidak boleh mengambil lebih banyak dari yang dia berikan, dan 
mentakwilkan firman Allah: > o' Kamu 

mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada 
mereka ” Raj a’ berkata; bahwa Qubaishah bin Dzuaib membolehkan 
untuk mengambil lebih banyak dan yang dia berikan, dan mentakwilkan 
firman Allah: ojl^T U,» "Maka tidak ada dosa 

atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk 
menebus dirinya. 

Pendapat yang lainnya mengatakan: bahwa ayat ini mansukh dengan 

dengan firman Allah: rjj 0)3 

r:}., ^ “Dan jika kamu ingin 

mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu telah 
memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, 
maka Jangalah kamu mengambil kembali darinya barang sedikit 
pun ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 20), berdasarkan riwayat-riwayat berikut; 

4861. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan keparla kami, ia berkata: 


Al Muharrir Al Wajiz (1/207). 
Ibid. 
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Uqbah bin Abi Ash-Shahba‘ menceritakan kepada kami, dia mengatakan: 
aku bertanya kepada Bakar tentang wanita yang dMiulu ’ apakah suami 
boleh mengambil sesuatu darinya? Ia menjawab: ‘Tidak”, kemudian dia 

/ ^ ^ ^ ^ * Z ^ ^ 

membaca: UaJLp ^ ^ % **Dan mereka (istri-istrimu) 


telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 21)^2 

4862. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Uqbah bin Abi Ash-Shahba‘ 
menceritakan kepada kami, dia mengatakan: aku bertanya kepada Bakr 
bin Abdullah tentang seorang laki-laki yang istrinya ingin minta khulu ’ 
darinya, ia berkata: tidak dibolehkan baginya untuk mengambil sesuatu 
dari hartanya, aku berkata: Allah berfirman dalam kitab-Nya: 

"Maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya ” ia berkomentar: ayat ini telah dihapus, aku berkata: £q)akah kau 
hafal ayat tersebut? Ia menjawab: Aku hafal, yaitu firman Allah: 




- b]3 
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"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka 
harta yang banyak, maka jangalah kamu mengambil kembali 
darinya barang sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya 
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) 
dosa yang nyata? ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 20).^^^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih benar dalam penakwilan 
ayat ini adalah mereka yang mengatakan: jika suami dan istri takut tidak 
mampu menegakkan hukum Allah d^gan jalan sebagaimana yang telah kami 


Al Muharrir Al Wajiz (1/208), dan An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
Al Muharrir Al Wajt (11208). 
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terangkan, maka tidak ada dosa bagi keduanya terhadap apa yang diberikan 
oleh istrinya sebagai tebusan atas dirinya, baik banyak atau sedikit dari apa 
yang dibolehkan bagi kaum muslimin untuk memilikinya, meskipim jika dia 
memberikan semua hartanya, karena Allah tidak mengkhususkan dengan 
memberikan batasan yang tidak boleh dilanggar, akan tetapi menyebutkannya 
dengan mutlak semua apa yang diberikan oleh istrinya. 

Hanya saja aku memilih, bagi laki-laki dengan jalan anjuran bukan 
keharusan, jika jelas bahwa istrinya memberikan tebusan bagi dirinya bukan 
karena maksiat kq)ada Allah akan tet^i karana takut tidak dapat mene^ikkan 
hukum Allah hendaklah menceraikannya dengan tanpa membayar tebusan, 
dan jika istrinya yang meminta hal itu maka janganlah dia mengambil semua 
harta yang telah diberikan kepadanya. 


Sedangkan apa yang dikatakan oleh Abdullah bahwa ayat ini mansukh 


dengan firman Allah: rjj o]3 

'Dan jika Icamu ingin mengganti 
istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada 
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka jangalah kamu 
mengambil kembali darinya barang sedikit pun ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 20) 
adalahpendapat yang tidak ada maknanya, dengan dua alasan: alasan pertama; 
adanya ijma’ dari sahabat, tabi’in, dan umat Islam setelah mereka, tentang 
kesalahan pendapat tersebut, dan bahwa dibolehkan untuk mengambil tebusan 
dari perempuan yang menebus dirinya. 


Hal ini cukup menjadi dalil dan sebagai landasan untuk menyalahkan 
pendapat yang lain. Alasan yang kedua: bahwa yang Allah haramkan dalam 
surah An-Nisaa' kepada seorang suami rmtuk mengambil sesuatu dari ^a 
yang telah dia boikan, jika suami ta:sebut ingin mengganti istrinya doigan istri 
lainnya dengan tanpa ada ketakutan dari kaum muslimin atas keduanya akan 
tidak mampu menegakkan hukum Allah dan juga tidak adanya nusyuz dari 
istrinya. Dan jika masalah tersebut demikian, maka telah jelas bahwa haram 
bagi seorang laki-laki mengambil harta dari istrinya karena kebencian terhad^ 
istri serta menyebabkan kemgian bagi istrinya sehingga istrinya memboikan 
sebagian dari hartanya karena perceraian, meskipun hanya sekedar sepotong 





Surah Al Baqarah 


perak. 

Sedangkan ayat dalam surat Al Baqarah: bahwa diperbolehkan oleh 


akan tidak mampu menegakkan hukum Allah karena adanya nusyuz dan 
permintaan cerai dari pihak perempuan, dan atas keinginannya. Maka masalah 
dibolehkannya untuk mengambil tebusan dari istri dalam surah Al Baqarah 
kebalikan dari masalah dalam larangan mengambil tebusan dari istri dalam 
surah An-Nisaa‘ sebagaimana madharat dalam surat An-Nisaa‘ tidak seperti 
talak dan dalam surat Al Baqarah. Sehingga dalam dua hukum itu boleh 
dikatakan salah satunya nosiA/t jika ada kesesuaian dalam m 2 km.AlMahkum 
fih kemudian adanya perbedaan waktu dan zaman dalam hukum tersebut, 
sedangkan perbedaan hukum adalah dengan perbedaan makna yang dihukumi 
dalam satu keadaan dan dalam satu waktu. Dan itulah hikmah yang tinggi dan 
pemahaman yang sesuai dengan akal dan fitrah, dan ini tidak terkait dengan 
nasikh dan mansukh. 


Sedan^an yang dikatakan oleh Ar-Rabi ’ bin Anas bahwa makna ayat 
tersebut adalah: tidak ada dosa bagi keduanya terhadap bayaran dari 
perempuan sebagai tebusan baginya, yang dimaksud dengan hal itu adalah: 
<iari apa yang kamu berikan, seperti pendapat Abu Bakar yang mengatakan 
bahwa ayat itu c^JuiT U-5 ^ ‘ ‘Maka tidak ada dosa 

atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 

dengan firman Allah: 

Ugi “Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka jangalah kamu mengambil kembali 
darinya barang sedikit pun ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 20) karena perkataannya 
mengenai hukum Allah yang tidak ada dalam mushaf umat Islam. Maka 


dikatakan kepada mereka yang sepend^at dengan pendapat tersebut: para 
ulama mengatakan: bahwa makna ayat tersebut adalah: tidak ada dosa bagi 
keduanya terhadap apa yang dibayar oleh perempuan sebagai tebusan bagi 
dirinya dari hartanya, maka apakah ada dalil yang menerangkan perkataan 
maeka dan ^a yang merdca serukan, sedangkan mereka telah berdalil dengan 
zhahir ayat, dan mengatakan bahwa ayat itu adalah khusus, kemudian 
membalik pernyataan tersebut, maka mereka tidak akan mengatakan dalam 
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hal itu kecuali mengharuskan yang lainnya, dan telah kami terangkan dalam 
kitab kami “Al-Lathif dengan dalil dan bukti atas kebenaran mereka yang 
mengatakan: bahwa seorang suami boleh mengambil semua yang diberikan 
kepada istri sebagai tebusan bagi dirinya, dengan apa yang Allah halalkan 
untuk tebusan, yang tidak perlu kami ulang lagi pembahasannya dalam bab 
ird. 


Penakwilan Firman Allah: ajiiS ^1 «Ith 

^ (Itulah hukum-hukum Allah, maka 

janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapayang melanggar hukum- 
hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim) 


^ ^ -'l 




y > ^ 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini: wahai 
manusia itulah tanda dan batasan-Nya, antara apa yang Allah halalkan dan 
apa yang diharamkan kepada kamu sekalian, maka janganlah kamu melampaui 
apa yang Allah halalkan dari perkara yang telah Allah terangkan kepadamu, 
kepada apa yang Allah haramkan, sehingga kalian melampaui dari ketaatan 
kepada Allah menuju kemaksiatan kepadanya. 


Dan bahwaAllah mengingatkan dalam firman-Nya: ^'\ ijli. JJijz 
‘Itulah hukum-hukum Allah, maka Janganlah kamu 
melanggarnya ’ ’ dan hal-hal yang telah Aku terangkan kepadamu dalam ayat 
yang telah lalu ini yang bempa menikahi wanita musryik, menikahkan wanita 
muslimah dengan laki-laki musryik, menggauli wanita pada masa haid dan 


apa yang telah kami terangkan dalam ayat yang lalu sebelum firman Allah: 


40)1 ijoi- vlli» ‘‘Itulah hukum-hukum Allah'’ ada\ahierma&\skapaya3X% 
Allah haramkan dan halalk an , dan apa yang diperintahkan dan dilarang. 


Kemudian Allah berfirman kepada mereka: Perkara yang telah Aku terangkan 
kehalalannya dan k eharamanny a adalah batasan-batasan-Ku, yakm: batasan 
dan tanda antara ketaatanku dan kemaksiatan kepadaku, maka janganlah 


kamu melampuinya. Dia berkata: Maka janganlah kamu melanggar apa yang 
telah Aku h alalkan kepada apa yang telah Aku haramkan dan apa yang Aku 


perintahkan kepada apa yang Aku larang, dan dari ketaatan kepada-Ku 
kepada kemaksiatan kepada-Ku, karena siapa yang melanggar semua -yaitu 
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melampui batas- yang telah Aku haramkan kepada mereka dan telah Aku 
larang, maka dia telah berbuat zhalim, dan dia telah melakuku pekeijaan 
yang tidak semestinya dia lakukan, dan menaruh sesuatu tidak pada tempatnya. 

Telah kami terangkan tentang makna kezhaliman dengan asal usulnya dan 
dalil yang menerangkan artinya, yang tidak perlu kami ulang dalam bab ini 

Apa yang telah kami katakan dalam penakwilan ayat tersebut tel^h 
disampaikan olehAhli takwil meskipun ada perbedaan lafazh dalam penakwilan 
hanya saja maknanya sama. Sebagaimana riwayat berikut: 


4863. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya dari Ibnu 


Abbas tentang firman Allah: 1 \ ^ ^ “Itulah 

hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya ” yakni 


adalah ketaatan 


4864. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu zhahir menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: ^ dJJb 

LijuiiS "Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya ’ ’ ia berkata: barangsiapa yang mentalak tanpa iddah maka 
telah menzhalimi dan melanggar dirinya, dan barangsit^a yang melanggar 
hukum-hukum Allah maka sebenarnya merekalah yang berbuat zhalim.^* 


Abu Ja’far berkata: Apa yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak tidak ada 
maknanya dalam ayat ini, karena tidak ada dalam talak menyebut jrrmlah, 
sehingga dikatakan: ijjii. jtb akan tetapi menyebutkan kata jumlah 

tentang talak yang boleh dirujuk dan talak yang tidak boleh dirujuk tanpa 
menyebutkan keterangan tentang talak untuk ‘iddah. 

••• 


Lihat Tafsir ayat (35, 57, 95, 114) dari surah Al Baqarah. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir ayat (1/187) dari surah Al Baqarah ayat; (1/319). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/432). 
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^ ^ ^ ::Ju: ^ ^ liiiL 0^ 


oi Jik oi u^i>: of ‘ii 14^ oii 


^ » A 

~ ^ > 1 »- .It i'* % » > ',IU^ Sf.'T ' ^ 

Oj-Jkj t|^ ^1 J>_)Jl^ 


**Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak haUd lagi 
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. 
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikanya, 
maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah, Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 
kepada kaum yang (mau) mengetahui,** 

(Qs, Al Baqarah [2]: 230) 


Penakwilan firman Allah: ^ ^ ^ Op 


t, - 


(Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak 

yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga 


dia kawin dengan suami yang lain) 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang apa yang 
ditunjukkan oleh firman Allah: sebagian mengatakan: bahwajikaseoranglaki- 
laki mentalak istrinya yang ketiga setelah talak kedua yang Allah sebutkan 
dalam firman-Nya: (3*^^ “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 229) bahwa istrinya itu tidak halal baginya setelah talak 
ketiga sehingga dia menikah dengan orang lain, yakni bukan yang mentalaknya 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebcigai berikut: 


4865. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
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kami, dari Qatadah, dia mengatakan: Allah menjadikan batasan talak 
adalah tiga, j ika dia mentalaknya dengan talak satu maka dia lebih berhak 
atas istrinya selama belum habis masa iddahnya, dan iddahnya tiga kali 
haid, dan jika telah habis masa iddahnya sebelum dirujuk maka telah 
bercerai dari suaminya dengan talak satu, dan istrinya lebih berhak atas 
dirinya dan kedudukan suaminya seperti orang yang melamar, dan bahwa 
seorang laki-laki jika ingin mentalak istrinya hendaklah memperhatikan 
haidnya, jika dia telah suci maka ditalak dengan satu talak semasa iddahnya 
dengan dua saksi yang adil, jika ada keinginan untuk merujuknya maka 
hendaklah merujuknya selama masa iddahnya, jika dia tinggalkan hingga 
habis masa iddahnya maka dia telah cerai darinya dengan talak satu. Jika 
dia in gin m^talaknya setelah talak satu dan dia masih dalam masa iddahnya 
hendaklah dia melihat haidnya, jika dia telah suci maka dia mentalaknya 
dftngan talak lagi setelah masa iddahnya, jika dia ingin memjuknya maka 
dirujuknya kembali maka dia menjadi istrinya dan dihitung lagi 
dengan satu, j ika dia mencerainya maka dia mentalaknya dengan talak 


yang ketiga pada masa sucinya, dan yang ketiga ini adalah yang 
difirmankan oleh Allah: jj ^ ^ ^ 

"Maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hinggp. dia kawin 


dengan suami yang lain 


6. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari IbnuAbbas toitang 
firmanAIIah: jum ^ ^ Sfi Op 

"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), 
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 


dengan suami yang lain ” ia berkata: j ika dia mentalaknya dengan talak 
tiga, maka tidak halal baginya sampai dia menikah dengan orang lain.^® 


4867. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/422). 
Ibid. 
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menceritakan kepada kami, iabeikata; Husyaim menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada kami, dari Adh-Dhahhak: 
j ika dia mentalaknya dengan talak satu atau dua maka dia berhak untuk 
merujuknya selama masa iddahnya belum habis, ia berkata: dan talak 
yang ketiga firman Allah: i ^siu “Kemudian jika si suami 
mentalaknya (sesudah talak yang kedua ” yakni dengan talak ketiga 
maka tidak ada hak baginya untuk merujuknya sehingga dia menikah 
dengan orang lain.^^® 

4868. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami, dari Adh-Dh ah h ak, semisal itu.^‘*° 

4869. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, iabeikata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari Asr 
Suddi: i <siu “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua ” setelah dua talak maka tidak halal baginya sehingga 
dia menikah dengan orang lain, dan inilah talak ketiga.^'" 

Pendapat yang lain mengatakan: bahwa ayat ini menerangkan q)a yang 
sehamsnya dilakukan oleh orang yang menceraikan istrinya dengan talak 

dua yangAllah sebutkan dalam firman-Nya: o ^ai\ “Talak (yang 

dapat dirujuk) dua kair (Qs. Al Baqarah [2]: 229) mereka berkata: 
dan bahwa Allah menerangkan dengan ayat ini tentang hukum firman- 
Nya: j' "Atau menceraikan dengan cara yang baik”. 

(Qs. Al Baqarah [2]: 229) dan ketahuilah bahwa barangsiapa yang 
menceraikan istrinya setelah dua talak maka yang dicerai tidak halal bagi 
dia kecuali setelah menikah, berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4870. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, d^ Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 


Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 

Ibid. 

Ad-Durr Al Mantsur (1/606), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/422) dan An-Nukat wa Al 
Uyun (Mm). 

-^-r^n- 
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oju "lyii 1 4 2oii "Kemudian 

jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan 
5Ma/«/>’a«g^/(fl/n”6erkata:kembalikepadafiiTnanAllah; 

j* "Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma 'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik (Qs. Al Baqarah 
[ 2 ]: 229 ) 2 « 

4871. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid: seperti itu.2« 

Abu Ja’far berkata: Apa yang dikatakan Muj ahid dalam hal ini adalah 
yang paling benar menurut kami, sebagaimana yang kami riwayatkan dari 
Rasulullah bahwa beliau bersabda ketika ditanya: ini adalah firman Allah: 
0^^ tjdWl Talak (yang dapat dirujuk) dua kali iyls. 

229) maka manakah yang ketiga? Ia menjawab: j' 

"Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik”.{Qs. Al Baqarah [2]:-229) Rasulullah 
memberitahukan bahwa ymg dimaksud dengan talak yang ketiga adalah firman 
Allah: J' "Atau menceraikan dengan cara yang baik” 

makajika j* "Setelah itu boleh rujuk lagi 

dengan cara yang ma ’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik 
(Qs. Al Baqarah [2]: 229) adalah yang ketiga, maka suatu hal diketahui bahwa 
firman Allah: ^ ^ ^ t 

"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain ” sangat jauh rmtuk menunjukkan bahwa itu adalah talak ketiga, 
akan tetapi ayat tersebut menerangkan tentang apa yang diharamkan dan apa 
yang dihalalkan bagi mereka yang mencerai istrinya setelah talak kedua, dan 


An-Nukat wa Al Uyun (1/296). 
Ibid. 
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keadaan di mana dibolehkan baginya untuk menikahinya lagi, dan juga 
pemberitahuan kepada hamba-Nya bahwa setelah talak seperti yang kami 
terangkan maka tidak ada lagi hak untuk merujuk. 

Abu Ja’far berkata: Jika ada yang mengatakan: apakah makna nikah 
yang dimaksud olehAUah dalam firmannya: ^ ^ 

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain ” apakah nikah yang bermaknay i/Ma ’ atau nikah 
yang bermakna akad nikah? 

J awabannya adalah: bermakna keduanya, karena jika perempuan tersebut 

dinikahi oleh orang lain secara akad akan tet^i belum melakukan persetubuhan 

dalam pernik ahan tersebut sampai dia ditalak, maka tidak halal bagi suami 

yang pCTtama, dan begitujugajikadisoiggamaitaipa dengan akad pernikahan, 

maka tidak halal bagi suami yang pertama dengan dasar ijma’ umat. Jika 
demikian adanya, maka satu hal yang telah diketahui bahwa takwil firman 
Allah: ^ ^ ^ Sti “Kemudian jika si 

suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain ” nikah 
yang sah, kemudian melakukan persetubuhan, kemudian ditalaknya. 

T ika dia menatakan: fidrdcdisebuflcan dalamIdtabullah kalimat juna’ maka 
apakah dalilnya bahwa maknanya adalah seperti yang kamu katakan? 

Jawabaimya adalah: Dalil dalam hal tersebut adalah ijma’ umat bahwa 
maknanya adalah demikian. Amma ba ’d, sesungguhnya Allah berfirman: 

“Kemudian jika 

si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain ” jika 
dia m enikah dengan orang lain setelah talak tersdiut dan sebelum masa iddah 
habis, maka tidak diragukan lagi bahwa nikahnya tersebut bukan nikah sepati 
yang dibolehkan oldi Allah, meskipun kalimat iddah tidak disebutkan dalam 
firman-Nya: ^ ^ ^ l^ ^ lla 

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami 
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yang lain ” karena dalil yang menunjukkan bahwa maknanya demikian adalah 
dengan firman Allah: o-iilkllTj "Wanita- 

wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru 
(Qs. Al Baqarah [2]: 228) dan begitu juga firman Allah: 

‘'Kemudian jika 

si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain ” 
meskipun tidak disebutkan bersamaan dengan kalimat//ma' dan menggaulinya 
dan mengkosongkan, maka yang menunjukkan bahwa maknanya adalah 
demikian wahyu Allah kepada Nabi-Nya dan keterangan melalui lisan Nabi- 
Nya kepada hamba-Nya, berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4872. Ubaidillah bin Isma’il Al Habaii, dan Sufyan bin Waki’ serta Abu Hisyam 
Ar-Rifa’i menceritakan kepadaku, mereka mengatakan: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, dan Al A’masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, 
dia mengatakan: Rasulullah ditanya tentang seorang laki-lald yang mentalak 
istrinya kemudian istrinya menikah dengan orang lain kemudian hidup 
bersama, lalu ditalak, akan tetapi belum melakukan persetubuhan, apakah 
dia halal untuk suaminya yang pertama? Maka Rasulullah menjawab: 
‘Maka tidak halal bagi suaminya yang pertama sehingga suami yang lain 
tersebut menikmati madunya^"*^, dan istrinya juga menikmati madunya”.^"*^ 


4873. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dari 

Nabi SAW, semisal itu.246 


Yang dimaksud adalah: kenikmatan j ima’, yaitu kinayah dari kenikmatan j ima’ dengan 
masuknya kemaluan laki-laki ke dalam kelamin wanita, dan tidak sah kecuali jika 
kemaluan itu tidak kelihatan, meskipun tidak keluar maninya, oleh sebab itulah 
disy^aratkan untuk merasakan kenikmatan dalam j ima’ dan untuk perempuan 
karena seperti sepotong madu, dikatakan bahwa yang dimaksud adalah air laki- 
laki, dan ««(/aA dinamakam Al *usailah. Lihat Lisan Al Arab bab (J-^) (2946). 
Kfusnad Imam Ahmad (6/42). 

HR. Muslim dalam Nikah (114), Shahih Bukhari dalam Talak (5265), (5317), Ahmad 
dalam Musnadny?i (6/229), dari Abi Mu’awiyyah dari Hisyam. 
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4874. Sufyan bin Waki ’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia 
mengatakan: aku mendengar dia mengatakan: istri Rifa’ah Al Quradhi 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata; aku dulu adalah istri Rifa’i 
kemudian dia mentalakku, kemudian aku menikah dengan Abdurrahman 
bin Zubair, dan “anu” (kemaluan) miliknya menyerupai fufflbai kain 
(impoten), maka Rasulullah bersabda: 

^ ' V ■ ' 

X - ^ ^ ^ ® i'' ' I 

. 9^ “ * ''t ^ ^ ^ ''''' It ^ C * { m 

.Aplij 

•* y' • ✓ 

"Apakah kamu ingin kembali kepada Rifa ’ah? tidak, sampai engkau 
merasakan madunya dan dia merasakan madumu (berhubungan 
intim secara benar) 

4875. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, 
dari Aisyah, semisal itu.^''* 

4876. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Aqil menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, bahwa Aisyah istri Nabi 
memberitahukan kepadanya bahwa istri Rifa’ahAI Qurdhi datang kepada 
Nabi SAW. kemudian dia berkata: wahai Rasulullah, kemudian 
menyebutkan seperti itu. 

4877. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, iabeikata; AbdurTazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah bahwa Rifa’ah Al 



HR. Ahmad dalam Musnadnydt (6/37, 38). 

HR. Muslim dari jalan Ibnu Wahab dari Yunus, dari Az-Zuhri dalam bab Nikah (112) 
2^’ Ibid. 








Surah Al Baqarah 


Zubair kemudian datang kepada Nabi dan mengatakan: Wahai Nabi 
Allah, bahwa aku dulu adalah istri Rifa’ah kemudian dia mentalakku 
dengan tiga kali talak, kemudian aku menikah dengan Abdiurahman bin 
Zubair dan bahwa demi Allah “anu’-nya tidak lebih kecuali menyempai 
rumbai kain (impoten), konudian Rasulullah toso^aim kemudian beikata 
kepadanya: 




• i 




^ m' * ^ A. ^ * ll"# 

^ iV ol ^ 






“Barangkali kamu berharap kembali kepada Rifa ’ah ? Tidak, 
sehingga kamu merasakan madunya dan dia merasakan madumu 
(berhubungan intim secara benar/\ ia berkata: Abu Bakar duduk di 
sisi Nabi SAW dan Khalid bin Sa’idbin Al ‘ Ash berada di depan pintu 
belum diizinkan untuk masuk, kemudian Khalid memanggil Abu Bakar 
dan beikata: Wahai Abu Bakar ^akah kamu tidak mencegah perempuan 
ini dari apa yang dia katakan secara terus terang kepada Rasulullah 

SAW?250 


4878. Muhammad bin Yazid Al Audi menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Yahyabin Salim moicaitakankepadakami, dari Ubaidillah, dari Al Qasim, 
dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW bo'sabda: 




"Tidak, hingga dia merasakan madunya sebagaimana yang 
dirasakan oleh suaminya yang pertamaP^ 

4879. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamar bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia beikata: aku 
mendengar Ubaidillah, ia berkata: aku mendengar Al Qashim 


Mushannaf Abdurrazzag (1/346) MusnadAkmad (6/226), Shahih Muslim bab Nikah 
(113). 

HR. Muslim bab Nik^ (1433), Musnad Abu ‘Awanah (3/94) Musnad Abu Ya’la Al 
Maushili (SI373) 
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menceritakan dari Aisyah, ia berkata: Aisyah berkata: Rasulullah S AW 
bersabda: 

X ^ ^ 

l'' 4^ l O ✓ ^ .y' * I 

t. ijr! LS^ 

“Tidak, sehingga dia merasakan madunya sebagaimana yang 
dirasakan oleh sahabatnya (suaminya yang pertama)?^^ 

4880. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya, dari Ubaidillah, ia berkata: Al Qashim 
menceritakan kepada kami, dari Aisyah bahwa seorang laki-laki mentalak 
istrinya dengan talak tiga, kemudian istrinya menikah dengan orang lain, 
dan ditalak sebelum dijima’ makadiabertanyakepadaRasulullahjq)akah 
perempuan tersebut halal bagi suami yang pertama? Beliau menjawab: 
“Tidak sehingga dia merasakan madunya seperti yang dirasakan 
oleh yang pertama}^^ 

4881 . Sufyan bin Waki’menceritakan kepada kami, ia berkata: Musabinisa 
Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari Ali bin Zaid, dari 
Umm M u h amm ad, dari Aisyah dari Nabi S AW. bersabda: 


J ✓ 




✓ ^ , -i 






"'Jika seorang laki-laki mentalak istrinya dengan talak tiga, maka 
tidak halal baginya hingga dia menikah dengan orang lain, dan setiap 
dari keduanya merasakan madunya 

4882. Al Abbas bin Abi Thali menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin 

* 

Hafsh Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abi Al Harits Al Ghifari, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Sehingga dia 


Musnad Ahmad {6/\93). 

Musnad Ahmad (6/96). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/378). 
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merasakan madunya. 

4883. Ubaid bin Adam bin Abi AyyasyAl Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Syaiban 
menceritakan kepada kami, ia bCTkata: Yahya bin Abi Katsir menceritakan 
kepada kami, dari Abi Al Harits Al Ghafiari dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah bersabda tentang perempuan yang ditalak suaminya dengan 
talak tiga, kemudian menikah dengan orang lain, kemudian ditalaknya 
sebelum digaulinya, dan yang potama ingin memjuknya bersabda: "Tidak, 
sampai dia merasakan madunya 

4884. Muhammad bin Ibrahim Al Anmathi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam-binAbdul Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Zaid Al Hana’i menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik dari 
Rasulullah SAW tentang seorang laki-laki mentalak istrinya dengan talak 
tiga, kemudian menikah dengan orang lain dan ditalaknya lagi sebelum 
jima’ apakah dia boleh kembali kepada suaminya yang pertama? Nabi 
SAW bersabda: “Tidak sehingga dia merasakan madunya dan 
perempuan tersebut merasakan madunya". 

4885. Ya’qub bin Ibrahim dan Ya’qub bin Mahan menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Husyaim moiceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Abi Ishaq memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin 
Yassar, dari Ubaidillah bin Abbas: bahwa Al Ghumaisha’ atau Ar- 
Rumaisha’ datang kepada Nabi SAW mengadukan tentang suaminya, 
dan menyangka bahwa dia tidak masuk kecuali hanya sedikit, ia berkata: 
dan hanya masuk sedikit sampai datang suaminya, dan menyangka bahwa 
dia adalah pembohong, akan tetapi perempuan tersebut ingin kembali 
kepada suaminya yang pertama maka Rasulullah bersabda: "Tidak 
sehingga ada orang lain yang merasakan madumu 


Musnad Ahmad {mi), dm ((6/193). 

Musnad Akmad (3/784), dan Sunan Al Kubra (7/375, 376) 
Musnad Ahmad {\ri\A). 

Ath-Thabrani dalam Al Ausath (7/269). 
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4886. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Alqamah bin Murtsad dari Salim bin 
Razin Al Ahmari, dari Salim bin Abdullah, dari Sa’ id bin Al Musayyib 
dari Ibnu Umar dari Nabi tentang seorang laki-laki yang menikah dengan 
perempuan dan belum jima’ sama sekali, kemudian istrinya menikah 
dengan orang lain, dan ditalaknya sebelum digauli sama sekali, apakah 
boleh kembali kepada suaminya yang pertama? Ia menjawab: "Tidak, 
sampai dia merasakan madunya dan perempuan tersebut merasakan 
madunya 

4887. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Alqamah bin Murtsid dari Razin Al Ahmari, dari Ibnu Umar, 
dari Nabi S AW. bahwa beliau ditanya tentang seorang laki-laki yang 
mentalak istrinya dengan talak tiga, kemudian menikah dengan laki-laki 
lain, dan sempat berdua-duaan di kamar, kemudian ditalak sebelum 
beijima’ denganya, apakah dia boleh kembali kepada suaminya yang 
lain? Beliau bersabda: "Tidak, sampai dia merasakan madunya 

4888. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Alqamah bin Murtsid, dari Sulaiman bin Razin, dari Ibnu Umar 
bahwa dia bertanyakepadaNabi SAW sementara beUau sedang berbicara 
dengan seorang laki-laki yang menceraikan istrinya, kemudian istrinya 
menikah lagi setelahnya, kemudian ditalak atau suaminya meninggal 
q)akah boleh menikah dengan suaminya yang pertama? Beliau bersabda: 
"Tidak, sampai dia merasakan madunya 


Musnad Ahmad (2/62). 

Musnad Ahmad (2/62), Musnad Ahmad (2/23). 
Musnad Ahmad (2/62). 
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Penakwilan firman Allah: 0* ^ i^slu 

^1 :>j-i«»- o' Lli» oj {Kemudian jika suami yang lain itu 

menceraikanya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah) 

Abu Ja’far berkata: Allah bermaksud dalam firman-Nya: i^stu oji 
"Kemudian jika suami yang lain itu menceraikanya ” jika perempuan 
yang telah ditalak dengan talak tiga {ba 'in) oleh suaminya pertama ditalak 
setelah menikah dengan suami kedua yang mentalaknya, yaitu suaminya yang 
menikahin)^ setelah ba'in dari suaminya pertama: ^ "Maka 

tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) " Allah 
berfirman: maka tidak ada dosa bagi perempuan iiii yang ditalak oleh suaminya 
yang kedua setelah ba'in dari suami pertama, dan setelah pe rnikahann ya, 
bagi suaminya yang pertama yang diharamkan karena ba'in hendaknya memjuk 
kembali dengan akad nikah yang bam, berdasarkan riwayat-riwayat sebagai 
boikut: 

4889. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 

Ua' 0' 0' 0' OP 

"Kemudian jika suami yang lain itu menceraikanya, maka tidak 
ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin 
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah ”jika dia menikah setelah suaminya yang pertama, 
dan telah jima’ dengan suami keduanya, maka tidak ada dosabagj yang 
pertama untuk menikahinya jika perempuan tersebut ditalak oleh suami 
kedua atau ditinggal mati.“^ 

4890. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada kami, dari Adh- 


Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/376). 








Tafsir Ath-Thabari 


Dhahhak, ia berkata: j ika dia ditalak dengan talak satu atau dua, maka 
dia berhak untuk merujuknya selama belum habis masa iddahnya. 
Kemudian melanjutkan perkataannya: Dan talak yang ketiga adalah firman 
Allah: i«siL “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua) yakni yang ketiga, maka tidak ada hak rujuk sampai 
dia menikah dengan suami lain, dan berhubungan intim dengaimya, maka 
jika suami yang terakhir ini mentalaknya setelah jima’ maka tidak ada 
dosa bagi keduanya -suami pertama- untuk kembali jika keduanya 
menyangka mampu menegakkan hukum Allah.^*^ 


Penakwilan firman Allah: ll.jj q\ oi (Jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah) 


Maknanya adalah: j ika keduanya kembali karena ingin untuk menegakkan 
hukum Allah, dan maksud menegakkannya adalah: mengamalkaimya, dan 
hukum-hukum Allah: adalah apa yang diperintahkan kepada mereka berdua, 
dan apa yang diwajibkan kepada setiap dari mereka atas yang lain dan apa 
yang diwajibkan kepada keduanya karena ikatan pernikahan yang ada di 
antara keduanya. Dan telah kami terangkan arti menegakkan dan arti hukum- 
hukum Allah yang tidak perlu kami ulang dalam bab ini.^®^ 


Dalam menakwilkan firman Allah: o' ^ ol "Jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah ” 


Muj ahid mengatakan seperti dalam riwayat berikut: 


4891. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah: o' ^ oj ‘Jika keduanya 

berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah ” jika 
keduanya menyangka bahwa pernikahan mereka tidak berada pada 
kesesatan.^“ 


Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
Lihat Tafsir Ayat 229 dalam surah ini. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/423). 
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4892. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid seperti itu.^“ 


Abu Ja’far berkata: Sebagian ahli takwil menakwilkan firman Allah: 
ut o! bahwa maknanya adalah: j ika mereka yakin.Dan penakwilan itu 
tidak ada keterkaitan makna, karena tidak ada satupun yang tahu apa yang 
akan teijadi kecuali Allah, jika demikian maka makna apakah yang diyakini 
oleh suami dan istri bahwa j ika keduanya kembali d^at menegakkan hukum- 
hukum Allah? Akan tetapi maknanya adalah sebagaimana disebutkan oleh 
Allah: ufe yang memiliki arti: berkeinginan dan mengharukan dalam hal 
itu, danhuruf^f dalam fiimanAUah: i Ijl sebagian ahli bahasa menjadikan 
kedudukannya fathah dengan hilangnya huru^a/r (menyebabkan kasrahf^, 
karena makna ayat tersebut: 1^ ol 11^ Sti maka ketika yang 

menyebabkan kasrah dihapuskan yaitu ^c—^ m^a diai^fathahkan, seakan- 
akan mengatakan: 1_^ o' 

Sebagian ulama mengatakan: kedudukannya kasrah, meskipun tidak ada 
yang menjadikannya kasrah, dan jika dihapuskan maka kedudukannya telah 
diketahui.^® 


Penakwilan firman Allah: o>^ 


(Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang 
fmauj mengetahui) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya; 
m ijli- dUj} "Itulah hukum-hukum Allah ” dan perkara yang telah 
Allah terangkan kepada hamba-Nya dalam masalah talak, rujuk, tebusan, 


Ibid. 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur*an (1/74). 

268 Faira* dalam Madani A i Qur*an (1/148), dan Muhyiddin Ad-Darwisy dalam 
rrabul Qur*an wa Bayanuhu (1/299 
Al Fanra* dalam Ma*ani Al Qur*an (1/148). 
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iddah, lia dan yang lainnya yang telah Allah terangkan kepada mereka dalam 
ayat ini, dan hukum-hukum Allah batasan-batasan tentang penjelasan halal, 
haram, ketaatan, dan kemaksiatan pada-Nya, Dia menjelaskan, 
membedakannya, dan mengajarkan hukum-hukum-Nya kepada satu kaum 
yang mereka akan mengetahuinya jika diterangkan oleh Allah, dan mereka 
tahu bahwa itu adalah dari Allah, dan membenaiknnya dan mengamalkannya 
dengan ilmu yang telah Allah berikan kepada mereka, tidak seperti mereka 
yang telah Allah butakan hatinya, dan telah Allah tet^kan bagj mereka bahwa 
mereka tidak akan beriman, dan tidak membenarkan serta tidak mengetahui 
bahwa hal tersebut dari Allah, dan bahwa diturunk^ dari Al Hakim Yang 
Maha Bijaksana, dan Yang Maha Terpuji. 

Maka Allah mengkhususkan kepada mereka orang yang mengetahui 
dengan al bayan dan bukan kepada mereka yang tidak mengetahui, karena 
orang-orang yang tidak mengetahui bahwa kitab itu dari sisi Allah telah putus 
asa terhadap Nabi Muhammad SAW dalam banyak hal, meskipun telah 
diterangkan kepada mereka dari sisi dalil dan kewajiban mereka untuk 
mengamalkan dengannya, dan bahwa Allah tidak menj adikannya sebagai 
penjelasan kepada mereka karena mereka tidak mau mengakui dan 
membenarkan dengannya. 
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Apabila kamu mentalak istri-istrimu^ lalu mereka 
mendekati akhir iddahnyOf maka rujukilah mereka 
dengan cara yang nui*ruf, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang ma*ruf (pula)» Janganlah kamu rujuki 
mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa 
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan 
hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat 
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). 
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang 
diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah 
serta ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 231) 
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Penakwilan firman Allah: 



(Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati 
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf, 
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma ’ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka.) 


Abu Ja’far berkata: maknanya: apabila kalian mentalak isteri-isterimu 
wahai para lelaki, lalu mereka mendekati akhir masa iddahnya, yaitu masa 
yang telah Aku tentukan bagi mereka seperti masa iddah tiga quru ‘jika mereka 
ahli quru‘ dan seperti masa iddah beberapa bulan jika mereka ditentukan 
dengan hitungan bulan, beliau mengatakan: maka rujuklah 

mereka j ika kalian menghendakinya dalam talak yang dibolehkgn untuk mjuk, 
yaitu talak satu atau talak dua seba^dmana dalam firman Allah: 

■' “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. 

Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’ruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik (Qs. Al Baqarah [2]: 229). 


Adapun firman Allah: maknanya adalah hal-hal yang dibolehkan 

di dalam rujuk seperti kesaksian rujuk sebelum habis masa iddah dengan 
syarat rujuknya bukan dengan bersenggama, sebab hal tersebut hanya 
dibolehkan setelah teijadinya mjuk bagj lelaki dan menggaulinya dengan baik 
sebagaimana telah diperintahkan dan diterangkan oleh Allah kepadamu wahai 
sekalian manusia. ^ 3* “Atau ceraikanlah mereka dengan 

cara yang ma ’ruf (pula) ’’ beliau mengatakan: atau biarkanlah mereka 
melewati masa iddahnya secara sempurna dan menghabiskan masa iddah 
mereka sebagaimana yang telah ditentukan kepada mereka dengan baik, 
beliau mengatakan: dengan cara menunaikan semua hak-hak mereka 
sebagaimana yang telah ditentukan seperti mahar, mut ’ah (sesuatu yang 
diberikan kepada isteri yang dicerai), nafkah serta hak-hak mereka yang 
lainnya. IjjuisJ IjIJy» “Janganlah kamu rujuki mereka 

untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu 
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menganiaya mereka ” beliau mengatakan: janganlah kalian merujuk mereka 
dalam masa iddah untuk memberikan kemudharatan supaya kalian bisa 
memperpanjang masa iddah mereka atau supaya kalian bisa mengambil dari 
apa yang telah kalian berikan kepada mereka dengan cara khulu ’ (perceraian 
atas permintaan istri dengan pemberian ganti rugi dari pihak isteri) yang 
disebabkan mudharat kalian kepada mereka dengan cara rujuk. 

Adapun mengenai makna ]joiisJ beliau mengatakan: supaya kalian bisa 
menganiaya mereka dengan melampaui batas teihadap ketentuan-ketentuan- 
Ku yang telah Aku jelaskan kepada kalian. 


Ahli tafsir juga mengatakan hal yang serupa dengan yang telah kami 

kemukakan berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

4893. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Abu Dhuha dari Masrua 
Ijl^ ^3 “Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 

kemudharatan ” iabeikata: menceraikannya sehingga hampir habis maga 
iddahnya lalu merujuknya kemudian menceraikannya kembali dan 
membiarkan hingga hampir habis masa iddahnya kemudian merujuknya 
kembaU tanpa keinginan untuk merujuk, maka mereka inilah orang yang 
memberikan mudharat serta menjadikan hukum-hukum Allah sebagai 
permainan.^™ 


4894. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Abi Raja’, ia berkata: Al Hasan ditanya 
tentang firman Allah: 



“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma ’ruf, atau 


Ibnu Abu Hatim dalam Tafsirnya (2/425), dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur 
(1/682). 

nsi-^^- 






ceraikanlah mereka dengan cara yang ma ’ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka”, ia berkata: seseorang yang 
menceraikan istrinya kemudian memjuknya, kemudian menceraikannya 
kembali dan memjuknya supaya memberikan mudharat kepadanya: maka 
Allah melarang hal yang demikian.^’' 

4895. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepac^ kami 
dari IbnuAbiNajih dari Mujahid tentang makna: Ij>j3 

j* "‘Apabila kamu 

mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, maka 
rujukilah mereka dengan cara yang ma ’ruf’, ia berkata: Allah melarang 
kemudharatan yaitu seseorang menceraikan istrinya, kemudian memjuknya 
di akhir masa iddah yang tersisa sehingga memungkinkan dirinya untuk 
memberikan mudharat selama sembilan bulan.^’^ 

4896. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid semisal hadits di atas hanya saja ia 
berkata: Allah melarang kemudharatan, adapun mudharat dalam talak 
yaitu: menceraikan istrinya, kemudian memjuknya, dan serriua hadits yang 
seperti hadits yang diceritakan Muhammad bin Amr.^” 

4897. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: 






> *f; * r: 


^ roT iS]3 




* JL 
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“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma ’ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma ’ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka ”, bahwa seseorang menceraikan 
istrinya, kemudian merujuknya sdjelum habis masa iddahnya, kemudian 
menceraikannya, ia melakukan hal tersd^ut siq)aya memberikan mudharat 
dan menghalangi mereka kawin dari bakal suami, maka turunlah ayat 
ini?’V 

4898. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Ar-Rabi’ tentang makna: 


ii]3 


1 ^ 'i ^ 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma ’ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma ’ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka ”, ia berkata: bahwa seseorang 
menceraikan istrinya talak satu, k^udian membiarkannya sampai hampir 


habis masa iddahnya, kemudian merujuknya, dan menceraikannya 
kembali, kemudian m^biaikaimya k^baU sampai hampir habis masa 
iddahnya, kemudian merujuknya sedangkan dia tidak menghendakinya 
hanya untuk memberikan mudharat kepadanya, maka Allah melarang hal 


tersebut sebagaimana yang telah disebutkan, dan ia berkata: 


jUle> jl 23 (itJ’i “Barangsiapa berbuat demikian. 


maka sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. 


4899. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


Ibid. 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam Tafsirnya (2/425). 









mencmtakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku 
dari Yunus dari Ibnu Syihab, ia berkata: Allah SWT berfirman: 



“Apabila kamu mentaliA istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah meretM dengan cara yang ma ’ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma ’ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka ”, jika seseorang menceraikan 
istrinya lalu mendekati akhirtnasa iddahnya maka mjuklahmerdca dengan 
cara yang baik atau ceraikanlah mereka dengan cara yang baik pula, dan' 
diharamkan merujuknya dengan memberikan mudharat kepada mereka 
se dangkan ia tidaklah menghendakinya kecuali hanya bertujuan 
memberikan mudharat.^’* 


4900. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: AbduiTazzaq menceritakan kepada kami dan 
Ma’mar dari Qatadah tentang ayat: IjlJ^ 

“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka”, ia berkata: 
tentang seseorang yang bersumpah untuk moicaaikan istrinya, konudian 
saat masa iddahnya hampir habis merujuknya si^raya dapat memberikan 
mudharat kepadanya dengan waktu yang lebih lama, maka Allah melarang 
hal yang demikian.^” 


4901. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’ilbinAbiUways dari Malik bin Anas dari 
Tsauri bin Zaid Ad-Daili, bahwa seseorang menceraikan istrinya lalu 
merujuknya sedangkan ia tidak inen^iaidaki hal tersebut hanya untuk 


Isnad ini tidak kami temukan dalam literatur kami, Al Wahidi menyetkan secara 
makna dalam Tafsirnya (1/170). 

AbduTTazzaq dalam Tafsirnya (1/349) dan Ibnu Abu Hatim dalam Tafsirnya (2/425). 
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memberikan mudharat dengan waktu yang lebih lama, maka turunlah 
ayat: ^ 

Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa 
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap 
dirinya sendiri” sebagai peringatan akan hal tersebut.^’* 

4902. Diceritakan kei)adaku d& Al Husdin bin Al Faraj, ia berkata: saya 

mendengar Abu Mu’adz Al Fadhl bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin 
SulaimanAl Bahili menceritakan kepada kami, iabedcata: sayamendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang ayat: "Janganlah 

kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan ”, yaitu: seseorang 
menceraikan istrinya talak satu lalu meru juknya, kemudian menceraikannya 
lalu memjuknya, kemudian menceraikannya supaya dapat memberikan 
mudharat supaya meminta Mm/m 'dari suaminya.^™ 

4903. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi: 




^ J * 1313 

ij> M 


• i 


k 1 - •! i -I Kn 


Jcinganlah kamu rujuki merekcL untuk memberi kemudhurutan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka, Barangsiapa 
berbuat demikian^ maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah 
permainan ia berkata: ayat ini turun berkenaan dengan seseorang dari 


tersisa dua atau tiga hari dari masa iddahnya merujukinya lalu 
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Im^ Malik dalam kitabnya /4/ A#M>va<A/Aa‘ tentang Talak (81) hal. (588) dan As- 

Suyuthi dalam .4d-£)Mrr .4/A/a«teMr ( 1 / 682 ) 

Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/368) dan Ibnu Jauzi dalam kitab ZadAl Masir (1/267). 
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keadaan yang teraniaya, maka turunlah: i 

“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. 

4904. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

memberitahukan kepadaku, ia berkata: saya mendengar Abdul Aziz 
ditanya tentang talak dharar, ihaka ia beikata: nienceraikan lalu memjuki 
lalu menceraikan lalu memjuki kembali, maka inilah mudharat sd)agaimana 
firman-Nya: ljj>^ "Janganlah kamu rujuki 

' mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian 
kamu menganiaya mereka 

4905. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Al Marzuq 
menceritakan kepada kami dari Athiyah: 

“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka ”, ia berkata: 
Seseorang mentalak istrinya lalu membiarkannya dalam masa haid selama 
3 kali haid lalu memjukinya, kemudian mentalaknya lalu manbiaikannya 
menunggu masa iddah selama tiga haid, kemudian meruj ukinya supaya 
dapat menganiayanya, ia berkata: Janganlah memperpary' ang masa iddah 
mereka.^®^ 

Abu Ja’far berkata: Asal kata ^ j-.*—sJ* dari perkataan ^j— flJl 
maknanya melepaskan binatang ternak ke tempat penggembalaan, ad^im 
binatang temak yang dilepaskan ke tempat penggembalaan dikatakan 
^ r J-» yaitu binatang temak mereka tersebv 

dalam ayat berikut: ^ 

"Dan Dia 

telah menciptakan binatang ternak untuk kamu, padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dati berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/682) menisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mundzir. 

Tidak kami temukan dalam literatur kami. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/682). 
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makan “Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya ketika 
kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 
melepaskannya ke tempat penggembalaan " (Qs. An-Nahl [ 16]: 5-6) yaitu 
lafazh JJ maknanya: dan ketika kalian melepaskannya ke tempat 
penggembalaan, dan dikatakan bagi wanita yang terpisah dari suaminya dan 
diceraikan; Vp* j-*» (melepaskaimya) yaitu diunpamakan dengan penggembala 
yang melepaskan binatang ternaknya ke tempat penggembalaan. 


Penakwilan firman Allah: 


jat oai oU'S 


(Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim 


terhadap dirinya sendiri) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah: dan barangsiapa memjuk istrinya 
sesudah menceraikannya dengan talak yang masih bisa rujuk supaya dapat 
memberikan mudharat kepadanya dengan melampaui batas peraturan Allah, 
maka ia termasuk orang yang berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri yaitu 
berbuat dosa yang menyebabkarmya mendapat azab dari Allah, dan telah 
kami jela^can makna seperti yangtadahulu,yaitumenempatkan sesuatu 
bukan pada tempatnya dan melakukan sesuatu yang tidak seharusnya 
dilakukan.“^ 


Penakwilan firman Allah: M cJiVt (Janganlah 

kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah: Janganlah kalian mengambil 
petunjuk jalan Allah baik yang dihalalkan maupim yang diharamkan serta apa 
yang diperintahkan maupun yang dilarang dalam Kitab-Nya sebagai bahan 
ejekan dan permainan, sesungguhnya telah dijelaskan kepada kalian di dalam 
wahyu dan ayat-ayat Kitab-Nya tentang hal-hal yang dibolehkan maupun 
tidaknya bagi kalian untuk rujuk dengan istri kalian, baik dari segi halal dan 
tidaknya hal tersebut, sota tentang b^agai hukum dari talak yang dibolehkan 


Lihat Tafsir ayat 35,57,95, 114 dan 229 dari surah ini. 
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untuk merujuk mereka maupun yang ketidak bolehannya. 

Adapun hikmahnya adalah sebagai rahmat dan nikmat kepada kalian dari 
Allah ketika kalian merasakan adanya sesuatu yang tidak bisa diatasi kecuali 
dengan talak, maka Allah juga membaikan hukum mjuk kepada kalian sebagai 
j alan untuk memenuhi keinginan yang tersisa dari kalian untuk kembali mjuk 
sebagai nikmat dan rahmat kepada kalian dari Allah, janganlah kalian 
mengambil sesuatu yang telah Aku jelaskan dalam ayat-ayat Al Qur‘an sebagai 
rahmat dan nikmat menjadi bahan ejekan dan permainan. Para ahli tafsir 
mengatakan hal yang sempa dengan yang telah kami kemukakan. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

4906. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakankepadaku, iabeikata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abi Uways 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal dari Muhammad bin 
Abi Atiq dan Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab dari Sulaiman bin Arqam, 
bahwa Al Hasan menceritakan kepada mereka: bahwa manusia di zaman 
Nabi ada yang mentalak dan memerdekakan budak, lantas ditanya: apa 

yangkarau lakukan? Ia berkata: akuhanya bermain saja, maka Rasulullah 
bersabda: barangsiapa mentalak atau memerdekakan budak dengan niat 
bermain-main maka sebenarnya telah jatuh hukum tersebut kepadanya, 
Al Hasan mengatakan: maka turunlah: Ijj* 

"Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan 

4907. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dan 
bapaknya dari Ar-Rabi’ tentang ayat: ijJ* <^ll 
"Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan" ia 
berkata: bahwa seseorang mentalak istrinya seraya berkata: aku hanya 
bergurau saja dan menikahinya, atau memerdekakan budak atau 
bersedekah seraya berkata: aku lakukan hanya bergurau saja, maka 


Ibnu Abu Hatim dalam Tafsirnya (2/425) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/683). 
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mereka dilarang melakukan hal yang demikian dengan ayat: 

^1 Janganlah kamu jadikan hukum-hukum 

Allah permainan. 


4^08. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq bin Manshur 
menceritakan kepadaku dari Abdussalam bin Harb dari Yazid bin 
Abdurrahman dari Abi Al Ala dari Hamid bin Abdirrahman dari Abi Musa: 
bahwa Rasulullah SAW marah kepada kaum Asy’ariyin maka Abu Musa 
menghadq3 kepada beliau seraya berkata: Wahai Rasulullah kenapa anda 
marah kepada mereka? Maka beliau bersabda: 


iJLi (J*'j 


e, 0 ^ 


133 05 " J^l' 




0 

I ^ 


J 


cM LS? 


Seseorang di antara kalian mengatakan, 'Aku telah mentalakdan 
merujuknya kembali \ ini bukanlah talak kaum muslimin, akan tetapi 
talaklah wanita dan (rujuklah) sebelum (habis) masa iddahnya. 

4909. Abu Zaid menceritakan kepada kami dari Ibnu Syubbah, ia berkata: 
Abu Ghassan An-Nahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdussalam bin Hatb menceritakan kq)ada kami dari Yazid bin Abi Khalid 
yakm A^d-Dalam dari Abi Al Ala’Al Audi dari Hamid bin Abdirrahman 
dari Abi Musa Al Asy’ari dari Nabi SAW. Beliau bersabda kepada 
mereka: Mengapa seseorang diantar a kalian mengatakan kepada 
istrinya. Aku telah mentalakmu dan telah merujukmu kembali' ini 
bukanlah talak kaum muslimin! Cerailah wanita pada masa ia 
suci. 


Penakwilan firman Allah: DjA lij 

(Dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa 
yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (2/425,426) 

Al Baihaqi meriwayatkan semisal itu dalam kitab As-Sunan Al Kubra (7/323). 
Ibid. 
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[As Sunnah]) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya: Ingatlah nikmat Allah padamu yaitu 
Islam yang telah dikaruniakan padamu dan memberikanmu petunjuk kepada 
Islam dan semua karunia yang telah Allah berikan padamu pada umumnya 
serta nikmat Islam pada khususnya. Maka bersyukurlah kalian atas nikmat 
tersebut dengan menaati segala perintah dan menjauhi segala larangan serta 
ingatlah pula apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab yang 
diturunkan kepada Muhammad S AW. Ingatlah dan amalkanlah apa yang di 
dalamnya serta tegakkanlah semua peraturan-peraturan-Nya. 

Adapun adalahAs-SunnahyangtelahdijelaskanRasulullahSAW 

kepada kalian serta telah diam alkan nya, penulis telah maiyebutkanbabagai 
perbedaan makna dalam ayat: | "Dan 

mengajarkan mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al Hikmah (As-Sunnah) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 129) dan tidak pctIu untuk mengulanginya kembali. 


Penakwilan firman Allah: 

^ (Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa 

yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta 
ketahuikth bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya: Allah memberi pengajaran kq)adamu 
dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Ad£^un dhamir ha ’dalam kembali 
kepada oL—s^l, adapun 'J^\ 1 "Dan bertakwalah kepada Allah ” ia 
berkata: Dan takutlah kepada Allah kepada semua perintah-perintah dan 
larangan-larangan-Nya sebagaimana tomaktub dalam Al Qur' an dan As- 
Sunnah yang telah dijelaskan Rasulullah S AW siq)aya kalian tidak melampaui 
batas yang menyebabkan turun siksaan dan balasan yang amat pedih. 


Makna: ^ "Serta ketahuilah bahwa 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu ” yaitu, ketahuilah wahai manusia 
bahwa Tuhanmu yang telah menekakan s^alapointah dan menjadikannya 
sebagai syariat serta kewajiban dalam Kitab-Nya yang diturunkan kepada 
Rasulullah Muhammad S AW dengan semua peibuatan kalian yang baik atau 
buruk, tPTpiiji atau tearela dan taat atan diirhaka, maka Allah Maha Mengetahui 






segala sesuatu, tidak tertutup sesuatu ^apun baik yang kelihatan maupun 
yang tersembunyi. Dialah yang memberikan balasan yang setimpal baik dan 
buruknya perilaku kalian, maka janganlah kalian menentang siksa-Nya dan 
menganiaya diri kalian. 

••• 



^^Apahila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa 
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) 
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, 
apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan 
cara yang ma*ruf. Itulah yang dinasihatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah 
dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci, 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui**, 

(Qs, Al Baqarah [2]: 232) 


Penakwilan firman Allah: Sb ^ fLUlI ^ iSu 

tij o' Cf*(Apabila kamu 

mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah 

kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 

suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan 
cara yang makruf) 

Abu Ja’far berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan seseorang yang 
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mempunyai saudara perempuan yang dinikahkan dengan sepupunya, kemudian 
mentalaknya dan membiaikan tanpa merajuknya sehingga habis masa iddahnya. 
Kemudian bekas suami meminta ijin kepada saudara laki-laki bekas istrinya 
untuk meminangnya, tetapi saudaranya menolak permintaan tersebut dan 
enggan untuk menikahkan saudara perempuannya kepada bekas suaminya 
padahal mereka masih sama-sama suka. 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang nama orang tersebut yang 
menyebabkan turun ayat ini. Di antara mereka mengatakan: nama orang 
tersebut adalah Ma’qil bin Yasar Al Muzani. Berdasarkan riwayat-riwayat 
sebagai berikut: 

4910. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari QatadahdariAlHasan dari Ma’qilbin Yasar, iabeikata: bahwa 
saudara perempuannya telah menikah dengan seseorang, kemudian suami 
mentalaknya serta membiarkannya menghabiskan masa iddah, dan baru 
setelah itu suami meminangnya kembali. Maka Ma’qil bin Yasar marah 
atas perbuatannya tersebut seraya berkata: Dia telah membiaikan istrinya 
dan mempersulitnya, maka terjadilah perselisihan antara dia dan saudara 
perempuannya, maka turunlah ayat: 



f ** 1' -r 
oi 


^ iSij 







“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma ’ruf’P^ 


Al Bukhari menyebutkannya dalam menafsirkan Al Qur‘an dari Abu Ma’mar dari 
Abdul Warats dari Yunus dari Al Hasan (4529) dan menyebutkan semisalnya dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdul A’la dari Sa’id dari Qatadah dari Al Hasan 
dalam bab Talak (5331), 

—— - 
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4911. Abu Kuraib menceritakan kq5ada kami, iabericata: Waqi’menceritakan 

kepada kami dari Al Fadhl bin Dalham dari Al Hasan dari Ma’qil bin 
Yasar: bahwa saudara perempuaimya ditalak suaminya, kemudian 
menghend^ rujuk, lalu Ma’qil bin Yasar melarangnya maka turunlah 
ayat: ^^ Ol o^>U^ ^ ^ 

“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa 
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka 
kawin lagi dengan bakal suaminya ”, sampai akhir ayat ini. 

4912. Muhammad bin Abdillah Al Mukhanimi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubbad bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ma’qil bin Yasar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: aku mempunyai saudara perempuan yang telah banyak orang 
meminangnya tapi aku tolak mereka semua sehingga datang sepupuku 
moninangnya lalu aku menikahkanmerdca berdua, mereka dalam keadaan 
baik sebagaimana Allah kehendaki sehingga datang waktu ia mentalak 
istrinya dan membiarkan sampai habis masa iddahnya lalu banyak orang 
datangmeminangnyamaka datanglah iake saudara laki-laki m antan istrinya 
untuk meminang kembali, maka aku katakan kepada dia: telah banyak 
orang moninang saudara perempuanku dan aku tolak mereka semua lalu 

aku pilfli kamu dari sanuanya lantas kamu mentalak isterimu, ketika banyak 

orang mraninangnya kamu datang maninang kembali? Demi Allah Aku 
tidak akan menikahkan kahan selamanya! Maka turunlah ayat: 

<1)1 ^ iLljT iUJLU liU 


Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma 'ruf*\ Ma’qil bin Yasar berkata: maka 
aku tunaikan kafarat sumpahku lalu menikahkan keduanya.^*^ 


Al Bukhari menyebutkannya dalam menafsirkan Al Qur‘an dari Ubaidillah bin Sa’id 
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4913. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah: 


'i] 6^ J ^ ^ '.u;!' 1^13 


T ^ 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma ’ruf" ia menyebutkan bahwa seseorang 
mentalak istrinya lalu membiarkan menunggu masa iddahnya sehingga 
h^pir habis masa iddah tersebut lantas meminangnya kembali -adapun 
perempuan tersebut adalah saudara Ma’qil bin Yasar- maka Ma’qil bin 
Yasar pim marah seraya berkata: ia biarkan menunggu masa iddahnya 
hingga hampir habis masa idcMi itu sekarang ia menghendaki rujuk ? 
maka Ma’ qil bin Yasar menolak untidc menikahkan mereka berdua, ketika 
turun ayat ini Nabi S AW meman^lnya dan membacakan ayat tersebut 
kemudian dia kembali dan mematuhi perintah Allah.^®° 


4914. Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abu Ja’far 




W ^ 


1 

mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka” sampai akhir ayat turun 
berkenaan dengan Ma’qil bin Yasar. 


Al Hasan mengatakan: Ma’qil bin Yasar menceritakan kepadaku bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan dirinya, ia berkata: aku menikahkan 
saudara perempuanku kepada seseorang lalu mentalaknya sehingga 


dari Abi Amir Al Aqdi (4529) dan ia tidak menyebutkan kecuali riwayat awal saja 
untuk menetapkan hadits Al Hasan dari Ma’qil bin Yasar, dan Abu Daud 
meriwayatkan dengan pendek dalam kitab sunannya dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Abi Amir dari Ubbad bin Rasyid dari Al Hasan dari Ma’qil bin Yasar, 
lihat Abu Daud dalam kitab Sunannya bab. Nikah (2087). 

Daruquthni dalam Sunan (3/224). 
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hampir habis masa iddahnya datang meminang, lantas aku katakan 
padanya; aku telah menikahkan saudaraku denganmu dan memuliakanmu 
lalu kamu mentalaknya, kemudian kamu datang meminangnya? Saudaraku 
tidak akan kembali kepadamu selamanya! Ia beikata: Ia orang )^g jujur 

dan saudaraku menghendaki rujuk, maka turunlah ayat: 


ISI 


6 ^. 0l ^ 6^ fL^ll ^ |S]3 


r * M' f 




k 1 ^ »I 


^ i 

"Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya. 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma ’ruf’ iaberkata: Wahai Rasulullah, saya 
akan lakukan sekarang, maka aku nikahkan keduanya.^®' 

4915. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata; Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar Al Hudzali 
menceritakan kepada kami dan Bakar bin Abdullah Al Muzni, ia 
berkata bahwa saudara perempuan Ma’qil bin Yasar telah menikah 
dengan seseorang lalu mentalaknya, kemudian meminangnya kembali 
lalu saudara lelakinya menolaknya maka turunlah ayat; 

^ f -T‘"t'' ^ ^ ' 

IUaJI ISjj "Apabila kamu mentalak istri-istrimu, 

lalu habis masa iddahnya ” sampai akhir ayat.^^ 

4916. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij dari Mujahid: ^ ^ 1313 

6 ^' oi ^>1 "Apabila kamu mentalak istri-istrimu, 

lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) 
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya ” ia berkata: 


Al Bukhan meriwayatkan dalam bab Nikah (5130) dari Ahmad bin Abi Amr dari 
bapaknya dari Ibrahim dari Yunus dari Al Hasan, lihat Tirmidzi dalam kitab Sunan 
(2981) dan Baihaqi dalam kitab Sunan Kubra (7/138). 

Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/283) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (9/166) dan 
Al Ishabah (7/35) dan Ibnu Bas)4cawal dalam Ghawamidh Al Asma' {\/293). 
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ayat ini turun berkenaan dengan perempuan dari Mazinah yang ditalak 
suaminya, lalu setelah melewati masa iddahnya, saudaranya 
menikahkannya dengan lelaki lain dengan tujuan menghalangi suaininya 
yang pertama untuk rujuk. Ibnu Juraij dan Dcrimah berkata: ayat ini tumn 
berkenaan dengan Ma’qil bin Yasar, Ibnu Juraij berkata: saudara 
perempuannya bernama Jurnal binti Yasar adapun suaminya adalah Abi 
Al Baddah telah mentalaknya lalu melewati masa iddahnya dan 
meminangnya sedangkan Ma’qil bin Yasar menolak untuk 
menikahkannya.^^ 

4917. Muhammad bin Amr mencerit^an kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Isa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
bahwa: 



“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalang) mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma ’ruf ayat ini turun berkenaan dengan 
perempuan dari Madinah yang ditalak suaminya maka saudara laki-laki 
dari perempuantersebut menghalanginya untuk rajuk kepada suaminya 
yang pertama, adapun nama saudara laki-laki dari perempuan tersebut 
yaitu Ma’qil bin Yasai^’^. 

4918. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid semisal hadits tersebut, hanya saja ia 
tidak mengatakan: namanya Ma’qil bin Yasar.^ 


Lihat As-Suyuthi dalam Ad-DurrAlMantsur (\I6%S) dan tidak menisbatkan kircuali 
kepada Ibnu Jarir. 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (l/685)dan tidak menisbatkan kecuali 
kepada Ibnu Jarir dan Abd bin Humaid. 

Ibnu Abdi! Barr dalam At-Tamhid (17/252) dan Ibnu Basykawal dalam Ghawamidh 
Al Asma‘Oa93). 
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4919. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Abi 
Ishaq Al Hamdani: bahwa Fatimah binti Yasar telah ditalak suaminya lalu 
menyesal dan meminangnya kembali akan tetapi Ma’qil menolaknya 
seraya berkata: aku nikahkan kalian lalu kamu talak isterimu sekarang 
kamu mau merujuknya? Maka turun ayat: 

"Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka 
kawin lagi dengan bakal suaminya. 


4920. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
methberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan dan Qatadah bahwa: ^^ "Maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka ” ia berkata: ayat 


menikah dengan seseorang lalu mentalaknya, ketika ia hampir melewati 
masa iddahnya datang suaminya untuk meminangnya maka Ma’qil 
menghalangi dan menolak untuk menikahkannya, maka turun ayat ini, ia 


berkata: makna: ^jf 



I Si* 


kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya ” yaitu para wali.^®’ 

4921. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir mehceritakail 
kepada kami dari Manshur dari seseorang d^ Ma’qil bin Yasar, ia 
berkata: saudara perempuanku telah menikah dengan seseorang lalu 
mentalaknya lalu meminangnya akan tetq)i aku menolak untuk menikahkan 
merdca,makaturunlahayat: ^J|^jijf q\ '^"Maka 

janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminyaP^ 

Para ahli tafsir yang lain mengatakan: orang tersebut adalah Jabir bin 


AS'Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/685). 

Abdurrazzaq dalam Tafsirnya (1/349). 

Lihat AJ Bukhari dalam kitabnya Fath Al Bari (4529) dan Abu Daud dalam Sunan 
bab Nikah (2087). 
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Abdullah Al Anshari berdasailcan riwayat boikut: 

4922. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, iabericata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi: 


0l ^ iUldl ^cUli» Iij3 




• f* ^ 


"Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma ’ruf’ , iabeikata: ayat ini turun kepada 
J abir bin Abdullah Al Andiari, bahwa sq)iq)u po^npuannya telah ditalak 
lalu menunggu masa iddahnya, konudian ingin merujuknya sedangkan 
Jabir mengatakan kepadanya: kamu telah mentalak sepupu perempuan 
kami lalu ingin menikahmya kembaK. Padahal sepiq>u perempuamya ingin 
rujuk kembali dmgan suaminya, maka turunlah tQat ini.^ 

Para ahli tafsir yang lain moigatakan: ayat ini turun sebagai dalil tenhmg 
larangan kepada seseorang yang memberikan madharat kepada para 
wanita yang men g in g inkan nil^kemudiai menghalanginya. Bodasaikan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4923. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia beikata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 

^ _^ ^ f f . 111 y 


0l Sla “Maka janganlah kamu (para 

wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya ” 
maksudnya yaitu seseorang yang moitalak istrinya talak satu atau dua 
lalu melewati masa iddahnya, konudian berkeinginan untuk menikahi dan 
memjuknya kembali donildan juga poenpuan tosebut, maka para wali 


Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/686) dan menisbatkan kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 








1 
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menghalangi pernikahan tersebut, maka Allah melarang hal yang 
demikian.^'* 

4924. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: 




4 oi ^ ^ '.Upi ^ iS]3 


"Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma ’ru/" bahwa seseorang telah mentalak 
istrinya lalu melewati masa iddahnya, kemudian berkeinginan untuk 
menikahi dan merujuknya kembali demikian juga perempuan tersebut. 


sedan^an walinya enggan untuk menikahkan, maka turunlah ayat: 

'•sj "Maka 

janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka 
dengan cara yang ma ’ruf. 

4925. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Sulyan dari Manshurdari Abi Adh-Dhuhadari Masruq: 

"Maka Janganlah kamu (para 
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya ” ia 
berkata: Seseorang telah mentalak istrinya, kemudian berkeinginan untuk 
menikahi kembali akari tet^i walinya enggan untuk m enikahkanny a^ maka 
turunlah: iSl ^ J ^ 


Lihat AS'Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (I/685) dan menisbatkan kepada 
Ibnu Jaiir dan Ibnu Mundzir. 

Lihat Al Mawardi dalam kitab An-Nukat wa Al Uyun (1^99). 
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"Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma ’ruf?'^^ 

k 

4926. IbnuHumaid menceritakan kepada kami, ia bericata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah dari para sahabatnya dari Ibrahim: 

6^' o> Sii ^ ''^13 


o' ^ »u~Jl lil} 

"Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka Janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya " ia berkata: seorang perempuan dinikahi 
kemudian suaminyamoitalaknyalaluhendakmerujukinyamakajanganlah 
walinya menghalangi pernikahan mereka.^” 

4927. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 

menceritakan kepada kami, iabetkata: Al-Laits menceritakan kepadaku 
dari Yunus dari Ibnu Syihab: Allah berfirman: ILIOT lijj 

oi Sii • ‘Apabila kamu mentalak 

istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu (para 
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya 

Jika seseorang mentalak istrinya lalu menghabiskan masa iddahnya tidak 
sepatutnya bagi wali untuk moighalanginya moiikah kembali.^ 

4928. diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: aku 
mendengar dari Abi Mu’adz, ia berkata: Ubaid bin Salman 
memberitahukan kepadakami, ia berkata: akumaidengarAdh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah: Sii 

f fcji ^V. "Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa 


iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka " 
maksudnya yaitu seseorang yang mentalak istrinj^ lalu membiarkannya 
dan meminangnya, maka Allah berfirman kepada para wali supaya tidak 
menghalangi mereka, ia beikata: janganlah kalian melarang mereka untuk 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (2/426). 
Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2/370). 
Ibid. 
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rujuk kepada suaminya dengan pernikahan baru jika memang mereka 
suka satu sama lain.^“ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat terhadap ayat ini: bahwa 
Allah menurunkannya sebagai dalil larangan untuk para wali memberi mudharat 
kepada para wanita yang menginginkan mjuk dari suaminya baik karena talak 
atau fasakh. Ayat ini bisa saja turun dikarenakan perkara Ma’qil bin Yasar 
dengan saudara perempuannya atau berkenaan tentang Jabir bin Abdullah 
dengan sepupu perempuannya, apapun perkaranya sesungguhnya ayat ini 
sebagai dalil sebagaimana yang telah dikemukakan. 


f* 


Makna: Sti "Maka janganlah kamu (para wali) 

menghalangi mereka ”, yaitu: wahai para wali janganlah kalian mempersulit 


mereka dengan menghalanginya untuk kembali kepada suaminya dengan akad 
nikah yang baru. 


Telah disebutkan: p r *jjV' ^ dan 

telah disebutkan pula lafazh yang lain dari suku Arab yang lain mengatakan: 

- « * J-Ja—^ ini berasal dari wazan J adapun bacaan ayat di atas 
dibaca dhamah yang berasal dari wazan JJ^ J . 

Asal kata: Jja., »)l berarti sempit, dari sini Um^ RA mengatakan: 
J’j Ja» ^ Jiapt aij maksud 

lafazh yaitu merekamenekanpeikaraku menjacH sempit sekali sehingga 

aku tidak kuat menanggungnya, lafazh: JUuJi ^ijJi juga dalam makna 
tersebut, sebab penyakit yang tak bisa diharapkan sembuh dikarenakan 
sempitnya ilmu perobatan dan obat-obatan, berikut sya’ir Dzir Rimah^®^; 


4iJl jib ^ ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsimj^ (2/427). 

Dzur Rimah adalah Abu Al Harits Ghilan bin Nuhais bin Mas*ud. Lihat dalam kitab 
Ad-Diwan {2A d3a\ 25) 

Bait ini terdapat di dalam kitab Ad-Diwan yang dimaksudkan memuji Bilal bin 
Burdah bin Abi Musa Al Asy’ari, sedang bait ini ditujukan bagi yang suka mencela 
pada zaman tersebut. Makna oi—yaitu: 3 ^ng menjaga kesucian diri, dan makna 
i}\ — }aA\ yaitu: bencana, dan yang dimaksudkan bait ini adalah: aku tidak pernah 
mencela dan mengejek orang yang menyucikan diri sama sekali. Lihat Ad-Diwan 
(376). 







T(ifsir Ath-Thabari 


Dan juga dikatakan: tUa—iJl J-iaP yaitu: sesaknya langit 

dikarenakan banyaknya jumlah tentara, dan dikatakan: ot j_J.\ c.Ji,.a fr 
dikarenakan melekatnya bayi pada rahim dan membuatnya sesak, Aus bin 
Haj ar berkata dalam Syi ’ ir^°®: 


Jj 'j' 


i ^ h ^ * 


A ^ 


li' /:>Vl cJT li! ■J}3\ 


Adapun Oi dalam ayat: Oi kedudukannya adalah nashab oleh 

kata: ^ j l ■ <»* »■ 

Makna: I ij yaitu: jika mereka berdua dari pihak 

suami maupun istri sama-sama suka sebagaimana dihalalkan pernikahan 
mereka dan dibolehkan juga suami mendapat ganti dari harta mereka yaitu 
maharnya serta dibolehkan menikah dengan akad baru. Berdasarkan riwayat- 
riwayat sebagai berikut: 


4929. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kgjadakami, iaberkata: Sufyanmraiceritakan kepada kami 
dari Umair bin Abdullah dari Abdul Malik bin Al Mughirah dari 
Abdurrahman bin Al Bilmani, ia berkata: Rasulullah S AW bersabda: 
“Kawinkanlah orang-orang yang sendirian baik laki-laki maupun 
perempuan, seseorang bertanya: wahai Rasulullah, bagaimanakah itu? 
Rasulull^ bersabda: "Dengan persetujuan para walinya. 

4930. Ibnu Basysyar menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Muhammad bin 
AlHarits, iaberkata: Muh am mad bin Abdurrahman bin Al Bihnarii dan 
bapaknya dari Ibnu Umar dari Nabi SAW semisal hadits di atas.^" 


Aus bin Hajar bin Malik At-Tamimi Abu Syuraih, seorang penyair Bani Tamim di 
masa Jahiliyah atau salah satu penyair )ang terkemuka, bapaknya bernama Hajar 
istrinya bernama Ummu Zuhair bin Abi Salama, ia termasuk senng bepergian dan 
berumur panjang akan tetapi tidak mengenal Islam serta pemuja wanita dalam syair 
cintanya. Lihat Ashfahani dalam kitab Al Aghani (9/57). 

50’ Ada dua bait dalam kitab Ad-Diwan, mereka berdua menjelaskan kepribadian teman 
sejati. Lihat kitab(31). 

Baihaqi dalam kitab Sunan Kubra (7/239). 

Ybaa 'Adid&\am}a^ AlK okuI fiAr-K^IfitMKS). 



Surah Al Bagarah 


Abu Ja’far berkata; Ayat ini menguatkan pendapat: tidak sah pernikahan 
tanpa wali, sebab Allah telah melarang para wali untuk menghalangi mereka 
menikah. Jika seorang wanita mempunyai hak menikahkan dirinya sendiri tanpa 
wali atau mempunyai hak untuk menikahkan orang lain, maka larangan ayat 
di atas tidak memiliki makna, sebab kapan pun mereka menghendakinya, 
bisa saja menikahkan dirinya sendiri atau dengan pengganti wali yang lain, 
dan dalam hal ini tidak ada yang bisa menghalangi mereka. 

Inilah makna ayat yang menyatakan bahwa wali hendaklah menikahkan 
para wanita yang berada di bawah perwaliannya, pada saat ada lelaki yang 
meminangnya, dan ia (wanita yang berada di bawah perwaliannya itu) 
moiyukai (menerima) pernikahan lelaki yang meminangnya. Sebaliknya, syariat 
melarang para wali untuk mencegah pernikahan orang yang berada di bawah 
perwaliannya dengan lelaki muslim yang baik. 


Penakwilan firman Allah: olf ^ 

^ *‘Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang yang 


beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian ” 


Abu Ja’far berkata: Maknanya: Apa yang telah Aku larang kepada 
kalian untuk menghalangi mereka kawin adalah sebagai nasihat dari-Ku untuk 
kalian wahai manusia yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, yaitu dengan 
membenarkan dan mengesakan-Nya serta mengakui ketuhanan-Nya. 

"Dan Wifemuf/ra/i” ia mengatakan: dan barangsiapa yang 
beriman dengan Hari Akhir serta membenarkan Hari Kebangkitan manusia 
untuk mempertanggungjawabkan segala perbuataimya maka takutlah kepada 
Allah terhadap dirinya serta janganlah menganiaya para wanita yang 
menghendaki pernikahan dengan menghalanginya jika mereka sama-sama 
suka. 


Abu Ja’far berkata: Jika ada seseorang yang mengatakan: bagaimana 
dikatakan: ^ JaPjj dJU'i "Itulah yang dinasihatkan ” padahal untuk 
jamak sebagaimana disdjutkan sdielumnya: ^ "Maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka " yaitu ditujukan untuk jamak, jika 
boleh mengatakan bentuk mufrad yang dimaksudkan untuk jamak, 






Tafsir Ath-Thabari 


apakah boleh menggunakan kata mufrad dengan.maksud jamak seperti: 

dUiisi-j dU'itp (i* J—«Jt sedangkan kamu menginginkan bentuk 
jamak; j 'j*. Dikatakan: tidak boleh, sebab apa yang telah 
dinisbatkan dalam lafazh tersebut tidak sesuai, maka ketika seseorang 
mendengar perkataan yang tujuannya jamak lantas mengatakan: f j—«J' 

'j* mengartikannya dalam bentuk jamak 'j* kecuali orang 

tersebut salah menguc^kan kata. Apabila dia menginginkan perkataannya 
tersebut benar, maka dia harus menghadap kepada orang satu dan 
meninggalkan percakapan dengan mereka. Akan tetapi hal tersebut tidaklah 
demikian sebab perkataan orangArab dengan menggunakan dUi telah banyak 
dipahami, sehingga huruf ^ yang mana ia semestinya mempunyai makna 
mufrad hanya ibarat saja dan sudah menjadi satu kesatuan dengan lafazh 
sebelumnya seperti halnya 'j*. Adapun orang yang mengatakan: 

Cr* "Itulah yang 

dinasihatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kaniu kepada 
Allah dan hari kemudian" telah mengakui bahwa huruf - tersebut 
dimaksudkan kepada orang laki mufrad atau perempuan mufrad, bentuk 
tatsniyah dan jamak. Adapun yang mengatakan: *—> Ibt-y, bahwa huruf 


laki-laki, iJ dengan harakat kasrah untuk mufrad perempuan, adapun b^fuk 
tatsniyah yaitu: dan bentuk jamak yaitu: . 

Ada yang berpendapat bahwa makna: 0^ Cr* ^ 

jh'^^ crf>! “Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang 

yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian" 
diperuntukkan bagi Nabi S AW sebab lafazh dUi mufrad, kemudian ketika 
diperuntukkan untuk umatnya dikatakan: cyU o* 

I “Kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada 
Allah dan hari kemudian ". Jika penafsiran diatas seperti ini maka tidak ada 
kesulitan. 





Penakwilan firman Allah: ^(3 

‘‘Itu lebih haik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui. ” 


Abu Ja’far berkata; Makna adalah pernikahan mereka berdua 
dan rujuk kepada istrinya dengan ^ad dan mahar yang baru itu lebih baik 
bagi kalian wahai para wali, para suami dan para isteri. 

Makna: ^ yaitu, lebih baik dan utama di sisi Allah daripada 
perceraian mereka. Telah kami sebutkai sebelumnya makna «tS' jl» tidak perlu 
kami ulangi kembali.^'^ 


Makna: j yaitu lebih suci untuk hatimu dan hati suami-istri tersebut 

dari kebimbangan sebab jika di ^tara keduanya masih ada perasaan cinta 
maka dikhawatirkan melanggar larangan-Nya, maka Allah memerintahkan 
para wali, jika mereka menghendaki rujuk dari talak, untuk menikahkan 

t 

mereka dengan segera sesuai dengan ketentuan syari’ah dan tidak 
menghalanginya sebab hal t^ebut lebih baik imtuk semua pihak dan lebih 
smi kepada diri mo^eka masing-masmg dari hal-hal yang tidak diinginkan. 



Dia Maha Mengetahui segala sesuatu baik rahasia mereka maupim segala 
urusan di antara merek- dan memberikan petunjuk kepada mereka supaya 
para wali menikahkan mereka jika mereka sama-sama suka satu sama lain 
dengan cara yang baik dan melarang untuk menghalangi mereka jika mereka 
menghendaki pernikahan, sebab di antara mereka berdua telah terdapat 
perasaan salingmenyukai,makaAllah berfirman kq>ada para wali: Keijakanlah 
apa yang telah Aku perintahkan kepada kalian jika kalian beriman kepada- 

Ku dan ganjaran dan siksa-Ku di Hari Akhir, sesungguhnya Aku lebih 

* 

mengetahui apa yang ada di hati mereka berdua yang kalian tidak 
mengetahuinya yaitu cinta dan kasih sayang mereka. Dan ketaatan kalian 
terhadap perintah-Nya itu lebih baik disisiNya dan lebih suci kepada kalian 
dan mereka berdua di kemudian hari. 


Lihat Tafsir sebelumnya (Qs. Al Baqarah [2]: 43, 83, dan 129). 
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